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ABSTRAK 

 

 Kesimpulan disertasi ini adalah pendidikan sosial berwawasan gender 

perspektif Al-Qur‘an yakni pendidikan yang mengedapankan pemahaman 

yang seimbang tentang peran laki-laki dan perempuan dalam masyarakat 

serta mengajarkan bahwa keduanya memiliki hak dan tanggung jawab yang 

setara sesuai dengan nilai-nilai keadilan dan kesetaraan gender dalam al-

Quran. Isyarat Al-Qur‘an yang menjelaskan tentang pendidikan sosial di 

antaranya yaitu: Al-Mizan (QS. Ar-Rahman [55]: 7); Tabayun (QS. al-

Hujurat [49]: 6); As-Sulh (Q.S. al-Hujurat [49]: 9); Al-„Adalah (Q.S Al-

Baqarah [2]: 48); Al-Ta‟awun (QS. Al-Mā‘idah [5]: 2); Al-Shura (QS. Ali 

‗Imran [3]: 159); Tasamuh (Q.S Al-Ḥujurāt [49]: 13); Takaful al-Ijtima‟i 

(QS. Ali Imran [3]: 37). Pendidikan sosial berwawasan gender dalam Al-

Qur‘an ditemukan dalam enam isyarat, yaitu: 1) keseimbangan peran publik 

dan domestik, 2) Pendidikan nilai-nilai agama dalam karakter sosial, 3) 

Pendidikan gerakan sosial, 4) Pendidikan gerakan masyarakat sehat, 5) 

pendidikan sosial dalam bidang politik, dan 6) Pendidikan sosial dalam 

bidang lingkungan. 

 Kesimpulan tersebut diperoleh dengan cara menganalisis ayat-ayat al-

Qur‘an yang terkait dengan pendidikan sosial dan gender melalui metode 

tafsir tematik (maudhu‟i) yang disinergikan dengan kajian teoritis.  

Disertasi ini mendukung pendapat al-Maragi (L. 1881 M), Faulo 

Preire (1972) Sachiko Murata (1992), Nasaruddin Umar (2001), Muhammad 

Quraish Shihab (2005), Darwis Hude (2014), Nur Arfiyah Febriani (2014) 

dan Nana Supriatna (2016) yang menyatakan bahwa al-Qur‘an menjelaskan 

kesetaraan gender bagi laki-laki dan perempuan dalam peran domestik dan 

publik/relasi sosialnya. 

Sebaliknya, temuan disertasi ini memiliki perbedaan pendapat dengan 

Unger dan Lips (1979) yang membedakan potensi kecerdasan intelektual 

bagi laki-laki dan kecerdasan emosional bagi perempuan, sehingga memberi 

efek negatif dalam peran domestik dan publik perempuan. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

fenomenologi. Sumber Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primer dalam disertasi ini adalah ayat-ayat al-Qur‘an 

yang memiliki kesamaan tema tentang pendidikan sosial. Data sekunder 

dalam penelitian ini yakni studi literatur. Metode pengumpulan data dan 

pendekatan dalam penelitian ini diperoleh melalui riset kepustakaan (library 

research). 
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  انًهخص
انززثٛخ الاخزًبػٛخ يٍ يُظٕر انُٕع الاخزًبػٙ  :ْٙ الأطزٔزخ ْذِ ٔخلاصخ

الأٔنٕٚخ نفٓى يزٕاسٌ لأدٔار انزخم ٔانًزأح يٍ يُظٕر انمزآٌ، أ٘ انزؼهٛى انذ٘ ٚؼطٙ 

فٙ انًدزًغ ٔٚؼهى أٌ كلاًْب نًٓب زمٕق ٔيسؤٔنٛبد يزسبٔٚخ ٔفمب نهشزٚؼخ 
ٔلذ لذو انمزآٌ رمذٚزا نذٔر  .الإسلايٛخ. لٛى انؼذل ٔانًسبٔاح انزٙ فزضٓب انمزآٌ

ٛخ. انززثٛخ الاخزًبػٛخ انًٕخّ َسٕ انُٕع الاخزًبػٙ يٍ خلال الإشبراد انمزآَ

يسزٕٖ اٜٚبد انمزآَٛخ انزٙ رشزذ انززثٛخ الاخزًبػٛخ ْٙ: انًٛشاٌ؛ رجبٌٕٚ؛ انصهر؛ 

انُسبء  يغ يزسبٌٔٔ انزخبل أٌ أ٘ .آل؛ رب ػٌٕ؛ انشٕرٖ؛ رسبير؛ اخزًبع ركبفم

 فٙ َدذْب ٔانزخم انًزأح ثٍٛ انؼلالبد رسزٕػت انزٙ الاخزًبػٛخ انؼلالبد ػهٗ انززثٛخ
 الأدٔار ثٍٛ انزٕاسٌ (١ :ْٔٙ انمزآٌ يُظٕر يٍ خزًبػٛخالا نهززثٛخ ػلايبد سزخ

 رؼهٛى ( (٣ الاخزًبػٛخ، انشخصٛخ فٙ انذُٚٛخ انمٛى رزثٛخ (٢ ٔانًُشنٛخ، انؼبيخ

 فٙ الاخزًبػٛخ انززثٛخ (٥ انصسٙ، انًدزًغ ززكخ رؼهٛى (٤ الاخزًبػٛخ، انسزكبد

 .ئٙانجٛ انًدبل فٙ الاخزًبػٛخ انززثٛخ (٦ ٔ انسٛبسٙ، انًدبل

رى انزٕصم إنٗ ْذا الاسزُزبج يٍ خلال رسهٛم آٚبد انمزآٌ انًزؼهمخ ثبنززثٛخ 

 الاخزًبػٛخ ٔاندُسبَٛخ ثبسزخذاو انًُٓح انًٕضٕػٙ )انًٕدْٕ٘(.

 ثٍٛ انًسبٔاح ثًُبلشخ ٚزؼهك فًٛب انزأ٘ َفس فٙ الأطزٔزخ ْذِ ٔرشززن
 د) انًزاغٙ ،(ْـ ٨٨٨ د) انسُجهٙ ػبدل اثٍ :يغ ْٔى ٔثٛئزٓى، انجشز ثٍٛ اندُسٍٛ

 ػًز انذٍٚ َصز ،(١٧٧٢) يٕرارب سبشٛكٕ (١٧٩٢) ثزٚز٘ فبٔنٕ ،(و ١٨٨١

 فجزٚبَٙ ػزفٛخ َٕر ،(٢٨١٤) ْٕد ٔدرٔٚس ،(٢٨٨٥) شٓبة لزٚش محمد ،(٢٨٨١)

 .(٢٨١٦) سٕثزٚبرُب َٔبَب ،(٢٨١٤)

 ثبنًٕلف ٚزرجظ انجٛئٙ انضزر ثأٌ انمبئم انزأ٘ ػٍ الأطزٔزخ ْذِ َزبئح رخزهف
 يٛزشبَذ كبرٔنٍٛ :يثم َسٕٚخ شخصٛبد لجم يٍ انًزأح ردبِ نهزخبل نًًٍٓٛا

 ػًبر َٕٔال (٢٨٨٤) ثٕنٍٛ شُٕٛدا خبٌ ،(٢٨٨١) إكزسهٙ رٔثٍٛ ،(١٧٧٢)

 ػهٛدبٚب أدٔدٍٚ يغ انذراسخ فٙ اخزلافبد ػهٗ أٚضًب الأطزٔزخ ْذِ رسزٕ٘ .(٢٨٨٤)

 .انمزآٌ فٙ انجٛئٛخ انززثٛخ يفٕٓو يُبلشخ ػهٗ رزكش ٔانزٙ (٢٨١٧)

 انًُٓح ثبسزخذاو انُٕػٙ انجسث ْٙ انجسث ْذا فٙ انًسزخذيخ انطزٚمخ
 ٔانجٛبَبد الأٔنٛخ انجٛبَبد يٍ انجسث ْذا فٙ انجٛبَبد يصبدر رزكٌٕ .انظبْز٘

 َفس نٓب انكزٚى انمزآٌ يٍ آٚبد ْٙ انزسبنخ ْذِ فٙ الأٔنٛخ انجٛبَبد .انثبَٕٚخ

 رى .الأدة دراسخ ْٙ انجسث ْذا فٙ انثبَٕٚخ دانجٛبَب .الاخزًبػٛخ انززثٛخ يٕضٕع

 .انًكزجٙ انجسث خلال يٍ انجسث ْذا فٙ انجٛبَبد خًغ ٔأسبنٛت طزق ػهٗ انسصٕل
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ABSTRACT 

 

The conclusion of this dissertation is social education with a gender 

perspective from the Al-Qur'an perspective, namely education that prioritizes 

a balanced understanding of the roles of men and women in society and 

teaches that both have equal rights and responsibilities in accordance with the 

values of justice and equality mandated in the Qur'an. The Al-Qur'an has 

provided an appreciation for the role of gender-oriented social education 

through Al-Quranic signs. The content of the Al-Qur'an verses that explain 

social education are: Al-Mizan (QS. Ar-Rahman [55]: 7); Tabayun (QS. al-

Hujurat [49]: 6); As-Sulh (Q.S. al-Hujurat [49]: 9); Al-„Adalah (Q.S Al-

Baqarah [2]: 48); Al-Ta‟awun (QS. Al-Mā‘idah [5]: 2); Al-Shura (QS. Ali 

‗Imran [3]: 159); Tasamuh (Q.S Al-Ḥujurāt [49]: 13); Takaful al-Ijtima‟i 

(QS. Ali Imran [3]: 37). Gender-oriented social education is found in six 

signs of social education from an Al-Quran perspective, namely: 1) balance 

of public and domestic roles, 2) Education of religious values in social 

character, 3) Education of social movements, 4) Education of healthy society 

movements, 5 ) social education in the political field, and 6) social education 

in the environmental field. 

This conclusion was obtained by analyzing the verses of the Koran 

related to social and gender education using a thematic approach (maudhu'i). 

This dissertation shares the same opinion regarding the discussion of 

gender equality between humans and their environment, namely with: Ibn 

'Adil al-Hanbali (W. 880 H), al-Maragi (b. 1881 AD), Faulo Preire (1972) 

Sachiko Murata (1992), Nasaruddin Umar (2001), Muhammad Quraish 

Shihab (2005), Darwis Hude (2014), Nur Arfiyah Febriani (2014) and Nana 

Supriatna (2016). 

The findings of this dissertation differ from the opinion which states 

that environmental damage is correlated with the dominative attitude of men 

towards women by feminist figures such as: Carolyn Merchant (1992), 

Robyn Eckersley (2001), Jean Shinoda Bolen (2004) and Nawal Amar 

(2004). 2009). This dissertation also has differences in study with Adudin 

Alijaya (2019) which focuses on discussing the concept of ecopedagogy in 

the Al-Qur'an. 

The method used in this research is qualitative research using a 

phenomenological approach. Data sources in this research consist of primary 

data and secondary data. The primary data in this dissertation are verses from 

the Qur‘an which have the same theme of social education. Secondary data in 

this research is literature study. Data Collection Methods and Approaches in 

this research were obtained through library research. 
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Arb Ltn Arb Ltn Arb Ltn 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Konflik di masyarakat terjadi karena adanya perbedaan kepentingan, 

keyakinan, kebudayaan antar kelompok, dan kesenjangan sosial. Adanya 

perbedaan latar belakang kebudayaan bisa membentuk pribadi-pribadi yang 

berbeda. Pemikiran dan pendirian yang berbeda akhirnya akan menghasilkan 

perbedaan individu yang dapat memicu konflik bahkan kekerasaan sosial 

diantaranya adalah diskriminasi. Diskriminasi berdasarkan gender berdampak 

pada penempatan perempuan di ranah domestik, dan ketika mereka berada di 

ranah publik dianggap sebagai sesuatu yang aneh dan salah. Minimnya 

pengetahuan masyarakat khususnya di kalangan remaja tentang apa itu 

kesetaraan gender sehingga melahirkan diskriminasi pada kaum perempuan.
1
 

Ketidakadilan gender dalam lingkup rumah tangga maupun dalam 

kegiatan bermasyarakat dan bernegara, dapat menghambat proses 

pembangunan daerah. Bentuk–bentuk ketidakadilan gender yang sering 

terjadi antara lain adalah sebagai berikut: 1) penomorduaan (subordinasi), 2) 

pelabelan negatif (stereotype),
2
 3) peminggiran, 4) beban kerja berlebih/multi 

beban, dan 5) kekerasan. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa unsur-unsur 

penyusun realitas itu berupa agama, budaya, ekonomi, politik atau 

lingkungan fisik suatu tempat. 

                                                             
1
M. Taufik, ―Persepsi Masyarakat Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga‖, 

dalam Jurnal Agama dan Masyarakat, No. 1 Tahun 2022, hal. 1. 
2
M. Taufik, ―Persepsi Masyarakat Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga‖ ..., 

hal. 6. 
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Di Indonesia sendiri perempuan yang sudah menikah dia berperan 

dalam melakukan pekerjaan domestik yaitu mengurus pekerjaan rumah 

seperti mencuci, memasak, beres-beres, dan sebagainya.
3
 Sedangkan seorang 

laki- laki yaitu mencari nafkah. Dengan memiliki karir, seorang wanita tentu 

saja akan mendapatkan gaji bulanan yang kemudian dimanfaatkan untuk 

mencukupi kebutuhan sehari-hari. Saat ini sudah tidak asing lagi jika seorang 

perempuan mampu menghasilkan pendapatannya sendiri dengan menjadi 

wanita karier. Meskipun perempuan tersebut telah menikah, mereka tetap 

mampu menjadi wanita karier di samping menjadi ibu rumah tangga. 

Banyaknya perempuan yang telah mampu menghasilkan pendapatan 

sendiri tidak serta merta mengubah peran perempuan dalam rumah tangga. 

Perempuan masih tetap dituntut mampu menjalankan pekerjaan rumah di 

samping pekerjaannya sebagai wanita karier di samping itu juga tidak jarang 

perempuan yang bekerja akan mendapatkan stigma dari masyarakat yaitu 

dianggap bukan ibu dan istri yang baik karena tidak menjalankan perannya di 

rumah secara maksimal. Selain menimbulkan stres adanya beban ganda pada 

perempuan akan berdampak pada keluarga di mana waktu kumpul keluarga 

akan menjadi terbatas. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan konflik peran 

ganda adalah suatu kondisi di mana terjadi pertentangan pada seorang 

perempuan yang diharuskan memilih dua peran atau lebih secara bersamaan. 

Menurut data BPS (Badan Pusat Statistik) Perempuan sebagai Tenaga 

Profesional (Persen), 2020-2021 yakni tahun 2020 sebesar 48,76 % dan 

meningkat pada tahun 2022 menjadi sebesar 49,99 %. Peran langsung 

perempuan dalam masyarakat antara lain berupa pekerjaan sebagai pendidik, 

dokter, pakar ekonomi, dan mubalighat, akan tetapi, Islam menganjurkan 

agar aktivitas perempuan di luar rumah tidak sampai mengorbankan tugas 

utamanya sebagai seorang istri dan ibu. Hal tersebut tampak pada 

permasalahan yang sering ditemukan pada setiap keluarga, mengingat 

perempuan memiliki pekerjaan ganda yaitu: memiliki pekerjaan sesuai 

dengan profesi dan pekerjaan domestik sebagai isteri dan ibu bagi anak-anak. 

Berbagai persoalan sosial yang muncul hari ini, dimana masyarakat 

hidup tanpa mau peduli dengan lingkungan sekitarnya, tidak adanya rasa 

peduli, empati terhadap sesama, yang pada akhirnya melahirkan individu-

individu yang tidak peka dengan persoalan masyarakat. Nilai pendidikan 

sosial masyarakat dalam Pandangan al-Qur‘an, yakni: persaudaraan, tolong 

menolong, kepedulian, pemaaf, toleransi, keadilan, musyawarah. 

Fenomena di masyarakat menunjukkan bahwa umumnya perempuan 

bekerja pada bidang yang merupakan kepanjangan tangan pekerjaan 

                                                             
3

Yeni Nuraeni, ―Analisis Kesetaraan Gender dalam Bidang Ketenagakerjaan di 

Indonesia‖ dalam Jurnal Ilmu Pemerintahan, Vol. 20 No. 1 Tahun 2021, hal. 3. 
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domestik misal guru, perawat, ataupun penjaga toko yang tidak banyak 

menyita waktu dalam seharinya. Industri rumah tangga merupakan salah satu 

alternatif bagi perempuan untuk bekerja dan membuat mereka memiliki 

peran ganda. Industri rumah tangga merupakan kegiatan ekonomi yang 

berada di sekitar rumah, jadi mereka dapat bekerja tanpa harus meninggalkan 

rumah, dan bekerja sebagai asisten rumah tangga di tempat majikan itupun 

tidak jauh dari tempat tinggal mereka. 

Keterlibatan perempuan dalam pekerjaan di luar rumah selalu 

mempunyai arti tersendiri dalam kehidupannya sebagai individu, istri, ibu 

rumah tangga dan anggota masyarakat. Pilihan perempuan untuk bekerja di 

luar rumah membawa konsekuensi dimana perempuan harus pandai mengatur 

waktu agar perannya di sektor domestik juga dapat dijalankan dengan baik. 

Persoalan yang ditimbulkan para ibu rumah tangga yang bekerja di luar 

rumah seperti: bagaimana mengatur waktu untuk suami, anak-anak, 

mengurus rumah tangga, hingga mengikuti kegiatan sosial yang ada di 

lingkungan sekitar tempat dia tinggal. Ke dua peran tersebut sama-sama 

membutuhkan waktu, tenaga, pikiran dan perhatian sehingga jika peran yang 

satu dijalankan dengan baik, yang lain bisa terabaikan. Masalah ini timbul 

terutama bila yang bekerja adalah perempuan yang mempunyai anak dan 

masih membutuhkan perhatian dalam hal fisik maupun rohaninya.
4
 

Perempuan yang bekerja juga membawa dampak bagi kegiatan 

sosialnya dalam masyarakat. Perempuan yang bekerja disibukkan oleh 

kegiatan kerjanya selain kegiatan domestiknya, sehinggga waktu untuk 

kegiatan sosial dan berinteraksi dalam masyarakat semakin sedikit. 

Dibukanya akses publik bagi perempuan untuk menunjukkan partisipasi dan 

eksistensi diri, turut membuka permasalahan baru bagi wanita karier yaitu 

lahirnya peran ganda. Dimana, disamping bekerja sebagai wanita karir dalam 

wilayah publik ia juga harus tetap mampu menjadi wanita ―ideal‖ dalam 

rumah tangga sebagai pelayan suami dan pendamping anak-anaknya. 

Perempuan dituntut melakukan semua pekerjaan yang berurusan dengan 

pekerjaan domestik atau rumah tangga karena selalu dianggap pekerjaan 

yang wajib bisa dilakukan oleh semua perempuan. Berkarier merupakan hak 

wanita disisi lain, perempuan yang telah menikah dan memilih tetap berkarier 

dianggap tidak menghargai sang suami yang mencari penghasilan. 

Perempuan ideal memiliki kapasitas yang dapat mengisi bidang domestik 

dengan sempurna dan bidang publik dengan baik melahirkan beban ganda 

(doble burden) bagi mereka. 

Perempuan memiliki gerak terbatas dalam ruang publik seperti halnya 

seorang perempuan harus bekerja karena tuntutan ekonomi yang memaksa 

                                                             
4
 Samsidar, ―Peran Ganda Wanita dalam Rumah Tangga,‖ dalam Jurnal An Nisa‟, 

Vol. 12, No. 2 Tahun 2019, hal. 2. 
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bahkan terkadang merasa tidak nyaman dalam melakukan pekerjaannya. 

Tantangan terberat perempuan yakni rawan dalam mendapatkan pelecehan di 

tempat kerja. Lain halnya pada perempuan yang memiliki label janda kerap 

digambarkan perempuan penggoda sehingga pelabelan negatif ini merugikan 

dan merupakan penggambaran diakibatkan oleh konstruksi media dan budaya 

patriarki. Salah satu menjadi penghambat bagi pemberdayaan perempuan 

yakni budaya patriarki yang membawa stereotype kaum perempuan berada di 

jajaran lebih rendah dari laki-laki yakni stereotipe bias gender seperti laki-

laki lebih kuat atau perempuan lebih lembut.
5
 

Fenomena buruh migran, khususnya buruh migran perempuan (TKW) 

menunjukkan bahwa perempuan Indonesia di masa kini telah menjadi tulang 

punggung keluarga. Dengan kata lain, hal ini menunjukkan adanya 

pergeseran stigma dan juga realita soal asumsi umum bahwa laki-laki sebagai 

penopang utama ekonomi keluarga, sementara perempuan sebagai pelaksana 

urusan domestik keluarga semata.
6
 

Distorsi realitas perempuan contoh paling mengkhawatirkan adalah 

konten kampanye nikah muda yang dibingkai ayat agama. Padahal, data 

dampak perkawinan anak di Indonesia sangat memperihatinkan. Menurut 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak tahun 2017, 

sebanyak 85% perempuan dalam perkawinan usia anak terpaksa mengakhiri 

pendidikan lebih awal dan 41% perempuan mengalami kekerasan dalam 

rumah tangga. Belum lagi risiko kesehatan. Kehamilan dalam usia anak 

memiliki risiko persalinan lima kali lipat lebih tinggi, serta risiko kelahiran 

premature dan kematian bayi, dan 40% probabalitias yang lebih tinggi untuk 

melahirkan anak stunting. Selain itu, perkawinan anak juga berdampak 

struktural dengan memperpanjang siklus ketidaksetaraan gender dan 

kemiskinan berkelanjutan. 

Menjadikan perempuan sebagai objek dari pihak yang berkuasa, 

khususnya dalam ekonomi diantaranya tampak pada penampilan perempuan 

di media massa dapat dilihat dari makna yang terkandung secara intrinsik 

dalam muatan informasi yang ditampilkan merendahkan nilai perempuan 

mengingat keindahan perempuan, sering kali dijadikan objek yang sangat 

menguntungkan bagi pelaku media. Konstruksi ini akan mempengaruhi 

persepsi atau paradigma publik terhadap kaum perempuan. 

Bagaimana perempuan berusaha mengaktualisasikan diri, mengisi 

peluang di area publik menggambarkan realitas kondisi perempuan dari 

waktu ke waktu. Selanjutnya, perempuan harus mempersiapkan diri agar bisa 

berkompetisi di ranah publik merupakan cermin realitas yang ada dalam 

                                                             
5
 Samsidar, ―Peran Ganda Wanita dalam Rumah Tangga,‖..., hal. 3. 

6
Maryani, ―Realita Sosial Gender Pada Masyarakat Global," dalam 

https://newsroom.uns.ac.id/berita/realita-sosial-gender-pada-masyarakat-global/. Diakses 

pada 29 Juli 2024. 
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masyarakat. Realitas sosial dan budaya perempuan dalam masyarakat masih 

dipandang dengan sebelah mata, perempuan selalu ditampilkan menarik 

padahal belum tentu demikian kebenarannya sehingga bisa ditampilkan 

seksualitas berdasarkan kecantikan dan ukuran tubuh dan bentuk fisiknya itu. 

Komnas Perempuan dalam siaran pers menjelaskan permasalahan terkait 

kekerasan berbasis gender:
7
 

Untuk tahun 2022, Komnas Perempuan mencantumkan tajuk Catahu 

yang memberikan gambaran umum mengenai dinamika jumlah, ragam jenis, 

bentuk, ranah, serta hambatan-hambatan struktural, kultural maupun 

substansi hukum dalam penanganan Kekerasan Berbasis Gender (KBG) 

terhadap Perempuan, berbunyi ―Bayang-bayang Stagnansi: Daya Pencegahan 

dan Penanganan Berbanding Peningkatan Jumlah, Ragam dan Kompleksitas 

Kekerasan Berbasis Gender terhadap Perempuan‖. 

CATAHU 2022 mencatat dinamika pengaduan langsung ke Komnas 

Perempuan, lembaga layanan dan Badilag. Terkumpul sebanyak 338.496 

kasus kekerasan berbasis gender (KBG) terhadap perempuan dengan rincian, 

pengaduan ke Komnas Perempuan 3.838 kasus, lembaga layanan 7.029 

kasus, dan BADILAG 327.629 kasus. 

Angka-angka ini menggambarkan peningkatan signifikan 50% KBG 

terhadap perempuan yaitu 338.496 kasus pada 2021 (dari 226.062 kasus pada 

2020). Lonjakan tajam terjadi pada data BADILAG sebesar 52%, yakni 

327.629 kasus (dari 215.694 pada 2020). 

Dalam konstruksi Barat, ada beberapa masalah yang terkait dengan 

gender, yaitu gender differentiation, gender equality dan gender oppression.
8
 

Masih terdapat perbedaan, ketidaksamaan dan kekerasan gender dalam 

pandangan barat tersebut. 

Peta Sebaran Jumlah Kasus Kekerasan Menurut Provinsi, Tahun 2022 

dengan jumlah kasus 25.263 terdiri dari 4.182 Korban Laki-laki dan 22.953 

Korban Perempuan. Data yang tersaji adalah: Data yang diinput pada tanggal 

1 januari 2022 hingga saat ini yang terdiri atas: a) data yang telah 

                                                             
7

Komnas Perempuan, Peringatan Hari Perempuan Internasional 2022 dan 

Peluncuran Catatan Tahunan tentang Kekerasan Berbasis Gender terhadap Perempuan, 

Bayang-bayang Stagnansi: Daya Pencegahan dan Penanganan Berbanding Peningkatan 

Jumlah, Ragam dan Kompleksitas Kekerasan Berbasis Gender terhadap Perempuan‖, dalam 

https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/peringatan-hari-perempuan-  

internasional-2022-dan-peluncuran-catatan-tahunan-tentang-kekerasan-berbasis-gender- 

terhadap perempuan. Diakses pada 21 Desember 2022. 
8
Fatima Mernissi, Woman and Islam dalam Musdah Mulia, Muslimah Reformis, 

Bandung: Mizan, 2005, hal. 229. 
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terverifikasi, dan b) data yang belum terverifikasi (yaitu data yang diinput 

pada bulan berjalan).
9
 

Lebih lanjut dalam sambutannya Andy Yentriyani juga menjelaskan 

terkait kekerasan yang dialami oleh Pekerja Rumah Tangga (PRT), yang 

pada CATAHU sebelumnya dikategorikan sebagai kekerasan di Ranah 

Personal, pada CATAHU 2023 ini dimasukkan ke dalam Ranah Publik 

sebagai kekerasan di tempat kerja. Hal ini dimaksudkan untuk melakukan 

advokasi RUU PRT yang hendak menekankan bahwa kekerasan yang 

dialami oleh PRT tidak cukup diakomodir oleh UU PKDRT. Oleh karenanya 

perlu adanya urgensi perlindungan bagi PRT dalam konteks hubungan 

kerja.
10

 Dalam sistem sosial, pembahasan tentang perempuan selalu menjadi 

tema yang menarik untuk di bahas karena selain melihat perempuan dalam 

realitas sosial juga menelisik fungsi perempuan itu sendiri. Fungsi 

perempuan berbeda dengan laki-laki baik dilihat secara fisik maupun 

psikisnya. Perbedaan yang signifikan dan tidak bisa dirubah meski tatanan 

sosial telah bergeser adalah perempuan bisa melahirkan sehinga memiliki 

hasil untuk bisa membesarkan, merawat, menyusui, dan memberi kasih 

sayang dengan intuisi keibuan. Ini adalah fungsi manifes dari perempuan 

dalam kehidupan sosial. Sementara fungsi laki-laki sebagai pencari 

nafkah dikarenakan memiliki ketahanan fisik yang lebih kuat sehingga 

mampu bekerja dengan tantangan yang lebih berat jika dibanding 

perempuan. 

Ketidaksetaraan gender secara menyeluruh adalah akibat dari latar 

belakang pendidikan yang belum setara. Ada 3 hal permasalahan yakni : 

kesempatan, jenjang dan kurikulum.
11

 Kenaikan dari persentasi tahun 2020 

ke tahun 2021 terkait kelompok anggota masyarakat yang hidup dibawah 

garis kemiskinan tentu memiliki korelasi terhadap tingkat kesejahteraan 

dalam pemenuhan bahan pokok yang mempengaruhi bagaimana masyarakat 

dalam memperoleh gizi dan nutrisi yang cukup. Dalam tubuh yang kuat 

terdapat jiwa yang sehat, tentu pandangan tersebut bertolak belakang 

mengingat dalam tubuh manusia dibutuhkan asupan dan makanan yang 

cukup. 

                                                             
9
Simfoni PPA, ―Peta Sebaran Jumlah Kasus Kekerasan Menurut Provinsi, Tahun 

2022‖,‖ dalam https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan. Diakses pada 21 Desember 

2022. 
10

Komnas Perempuan, "CATAHU 2023 Komnas Perempuan: Kekerasan terhadap 

Perempuan di Ranah Publik dan Negara Meningkat," dalam 

https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komnas-perempuan-tentang- 

peluncuran-catahu-2023-komnas-perempuan. Diakses pada 25 Maret 2023. 
11

A. Suryadi dan E. Idris, Kesetaraan Gender dalam Bidang Pendidikan, Bandung: 

PT. Ganesindo, 2004. 
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Adapun kemiskinan hingga kini merupakan suatu kendala dalam 

masyarakat maupun dalam rung lingkup yang lebih luas serta menjadi 

masalah sosial karena ketika kemiskinan mulai merabah atau bertambah 

banyak yang berpotensi mengakibatkan angka kriminalitas yang ada akan 

meningkat. 

Menurut Data BPS (Badan Pusat Statistik) Angka Anak Tidak Sekolah 

Menurut Jenjang Pendidikan dan Kelompok Pengeluaran 2019-2021 yakni 

tingkat SD/Sederajat tahun 2019 sebesar 0,38 %; tahun 2020 sebesar 0,35 %; 

tahun 2021 sebesar 0,44 %. tingkat SMP/Sederajat tahun 2019 sebesar 3,47 

%; tahun 2020 sebesar 3,43 %; tahun 2021 sebesar 4,20 %.  Tingkat 

SMA/Sederajat tahun 2019 sebesar 12,76 %, Tahun 2020 sebesar 12,03 %, 

tahun 2021 sebesar 12,43 %.
12

 

Menurut data BPS (Badan Pusat Statistik) Persentase Penduduk 

Berumur 15 Tahun Ke Atas yang Melek Huruf menurut Provinsi, Daerah 

Tempat Tinggal, dan Jenis Kelamin, 2009-2021. Di perkotaan tahun 2020 

yakni laki- laki 98,74 % dan tahun 2021 turun menjadi 98,69 % dan 

perempuan tahun 2020 sebesar 96,86 % dan tahun 2021 naik menjadi 96,93 

%.
13

 

Konsep adil gender untuk terciptanya keseimbangan dan kesetaraan 

dalam hubungan kedua belah pihak. Dengan terciptanya relasi seimbang dan 

setara, baik laki-laki maupun perempuan berhak untuk memilih pekerjaan 

yang mereka sukai, berbagi pekerjaan rumah yang hasilnya juga untuk 

kebahagiaan bersama, mendapat kesempatan untuk meningkatkan 

kemampuan dirinya dan ikut serta secara aktif dalam pengambilan keputusan 

yang juga akan berdampak pada dirinya. Bahkan istri dan sahabat perempuan 

Rasulullah bekerja dalam berbagai bidang, seperti kesehatan, perkebunan, 

perdagangan, membuat karya dan mengajar. 

Menurut Musdah Mulia dalam konteks ajaran Islam tentang posisi 

perempuan dapat disimpulkan alasan yang menyebabkan munculnya 

pemahaman keagamaan yang bias dan tidak ramah terhadap perempuan 

yaitu: Pertama, pada umumnya umat Islam lebih banyak memahami agama 

secara dogmatis, bukan berdasarkan penalaran kritis dan rasional, khususnya 

pengetahuan agama yang menjelaskan peranan dan kedudukan perempuan. 

                                                             
12

 BPS (Badan Pusat Statistik), ― Angka Anak Tidak Sekolah Menurut Jenjang 

Pendidikan dan Kelompok Pengeluaran 2019-2021‖ dalam 

https://www.bps.go.id/indicator/28/1988/1/angka-anak-tidak-sekolah-menurut-jenjang- 

pendidikan-dan-kelompok-pengeluaran.html. Di akses 1 Oktober 2022. 
13

 BPS (Badan Pusat Statistik), ―Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas 

yang Melek Huruf menurut Provinsi, Daerah Tempat Tinggal, dan Jenis Kelamin, 2009-

2021‖ dalam https://www.bps.go.id/statictable/2012/04/20/1609/persentase-penduduk-

berumur-15- tahun-ke-atas-yang-melek-huruf-menurut-provinsi-daerah-tempat-tinggal-dan-

jenis kelamin- 2009-2021.html. Diakses pada 29 Maret 2022. 

http://www.bps.go.id/indicator/28/1988/1/angka-anak-tidak-sekolah-menurut-jenjang-
https://www.bps.go.id/statictable/2012/04/20/1609/persentase-penduduk-berumur-15-tahun-ke-atas-yang-melek-huruf-menurut-provinsi-daerah-tempat-tinggal-dan-jenis%20kelamin-2009-2021.html
https://www.bps.go.id/statictable/2012/04/20/1609/persentase-penduduk-berumur-15-tahun-ke-atas-yang-melek-huruf-menurut-provinsi-daerah-tempat-tinggal-dan-jenis%20kelamin-2009-2021.html
https://www.bps.go.id/statictable/2012/04/20/1609/persentase-penduduk-berumur-15-tahun-ke-atas-yang-melek-huruf-menurut-provinsi-daerah-tempat-tinggal-dan-jenis%20kelamin-2009-2021.html
https://www.bps.go.id/statictable/2012/04/20/1609/persentase-penduduk-berumur-15-tahun-ke-atas-yang-melek-huruf-menurut-provinsi-daerah-tempat-tinggal-dan-jenis%20kelamin-2009-2021.html
https://www.bps.go.id/statictable/2012/04/20/1609/persentase-penduduk-berumur-15-tahun-ke-atas-yang-melek-huruf-menurut-provinsi-daerah-tempat-tinggal-dan-jenis%20kelamin-2009-2021.html
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Kedua, interpretasi keislaman tentang relasi lelaki dan perempuan di 

masyarakat lebih banyak mengacu kepada pemahaman tekstual terhadap 

kitab-kitab suci (al-Qur‘an dan Hadits) sehingga mengabaikan pemahaman 

kontekstual yang lebih mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan, seperti 

keadilan, kesederajatan, kemaslahatan, dan kasih sayang.
14

 

Sayyid Qutub tidak melarang karier perempuan diluar rumah akan 

tetapi ia berpendapat bahwa perempuan yang lelah dalam menghabiskan 

waktunya untuk berkarier di luar rumah tidaklah bisa menciptakan 

keharmonisan dalam keluarga.
15

 

Kemudian, apabila kita kaitkan pada masa sekarang, banyak persoalan- 

persoalan yang terjadi di masyarakat. Banyak contoh-ontoh permasalahan 

yang melibatkan masyarakat sebagai makhluk sosial dan berbudaya. Masalah 

sosial yang sering ditemui di lingkungan sekitar adalah kemiskinan, 

kriminalitas, serta kesenjangan sosial ekonomi. Perkembangan era saat ini 

manusia diharapkan memiliki hubungan yang baik dan mampu menjaga 

keseimbangan antar sesama agar terbentuknya hubungan dan interaksi yang 

membentuk pola hidup sosial secara sehat. Interaksi yang baik dan terjalin 

dalam lingkungan masyarakat akan berdampak baik bagi dan memiliki 

relevansi yang kuat terhadap rasa bahagia dan aman dalam kehidupan sosial. 

Budaya saling menghargai dan menghormati satu sama lain akan terbentuk 

dan berkembang tidak secara menoton. 

Bagi Durkheim fakta sosial terdiri dari hal-hal di luar individu seperti 

status, peran, institusi, hukum, norma, kepercayaan, dan nilai-nilai yang ada 

di luar individu yang dapat membatasi individu. Fenomena sosial yang 

termasuk dalam fakta sosial dapat berupa masalah ekonomi, agama, 

perceraian, disintegrasi sosial, dan regulasi sosial. Dasar dari fakta sosial 

mengidentifikasi hubungan antara kondisi sosial dan perilaku masyarakat.
16

 

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia bahkan tidak 

dapat dipisahkan dari keseluruhan proses kehidupan manusia. Dengan kata 

lain kebutuhan manusia terhadap pendidikan bersifat mutlak dalam 

kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Jika sistem 

pendidikanya berfungsi secara optimal maka akan tercapai kemajuan yang 

dicita-citakanya sebaliknya bila proses pendidikan yang dijalankan tidak 

berjalan secara baik maka tidak dapat mencapai kemajun yang dicita-citakan. 

Betapapun terdapat banyak kritik yang dilancarkan oleh berbagai kalangan 

terhadap pendidikan, atau tepatnya terhadap praktek pendidikan, namun 

                                                             
14

 Musdah Mulia, Kemuliaan Perempuan Dalam Islam, Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2014, hal. 20-21. 
15

 Sayyid Qutub, Fi Dzilalil Qur‟an, Jilid 9, Beirut: Dar Syurur, hal. 262. 
16

 Emile Durkheim, Sosiologi dan Filsafat, terj. Soedjono Dirdjosiswono, Jakarta: 

Erlangga, hal 67. 
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hampir semua pihak sepakat bahwa nasib suatu komunitas atau suatu bangsa 

di masa depan sangat bergantung pada kontribusi sebuah pendidikan. 

Pendidikan tidak saja penting bagi individual, tetapi juga penting untuk 

membentuk tatanan kehidupan secara kolektif. Hal ini dalam rangka 

membangun pondasi jalan yang kokoh menuju terwujudnya masyarakat yang 

makmur, madani, dan sejahtera. Bila suatu bangsa tidak memperdulikan 

pembangunan sentral di sektor pendidikan secara serius dan berkelanjutan, 

maka mudah diprediksi dalam jangka panjang akan mengalami kemiskinan 

dan keterbelakangan mental dan moral. Dengan pendidikan, maka akan 

memajukan peradaban, mengembangkan masyarakat atau menciptakan 

generasi yang mampu berbuat banyak bagi kepentingan mereka atau dengan 

kata lain pendidikan sebenarnya dipahami sebagai rangkaian usaha 

pembaharuan dan pada dasarnya pendidikan tidak mengenal adanya 

perbedaan serta hadir mewarnai segela bentuk keragaman. 

Pendidikan adalah proses dari upaya manusia untuk mengembangkan 

segenap potensi baik jasmani maupun rohani agar menjadi pribadi yang 

seimbang.
17

 Pendidikan memiliki sasaran yaitu manusia yang mengandung 

banyak aspek dan sifatnya sangat kompleks. Karena sifatnya yang kompleks 

tersebut maka tidak sebuah batasanpun yang cukup memadai untuk 

menjelaskan hakekat pendidikan secara utuh. Perbuatan pendidikan 

diarahkan kepada manusia untuk mengembangkan potensi-potensi dasar 

manusia agar menjadi nyata. Perubahan tuntutan yang terjadi dalam 

masyarakat menghendaki peningkatan peranan pendidikan selanjutnya. 

Setelah terjadi persentuhan antara peradaban Barat dan tuntutan yang 

kuat atas pendidikan Islam, maka pendidikan Islam tidak hanya dalam bentuk 

transfer pengetahuan saja, tetapi lebih dari itu juga terdapat tuntutan lain, 

seperti pengembangan fisik, pemberdayaan ekonomi, sosial, dan budaya 

masyarakat. Dalam konteks sosial budaya jelas sekali, bahwa istilah 

pendidikan hanya diperuntukkan bagi manusia. Semua istilah itu mudah 

dipahami dan dilaksanakan terntunya karena terdapat panduan dari hadis- 

hadis Nabi Muhammad Saw. 

Hakikat pendidikan dalam Islam adalah bangunan nilai yang di 

dalamnya terdapat cara pandang, sikap, dan tindakan. Konsep-konsep 

pendidikan di rumuskan oleh pakar pendidikan Islam ialah konsep 

pendidikan yang diarahkan untuk pribadi-pribadi yang bertakwa kepada 

Allah Swt dan beramal shaleh dalam kehidupan sosial. Inilah inti atau hakikat 

pendidikan Islam.
18

 Sebagai agama yang menekankan keseimbangan aspek 

                                                             
17

Syamsul Kurniawan & Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam, 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011, hal. 15. 
18

M. Ainur Rasyid, Hadits-Hadits Tarbawi: Teori dan Praktik Pendidikan Sesuai 

Hadits Nabi Muhammad SAW, Yogyakarta: DIVA Press, 2017, hal. 15. 
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spiritual dan intelektual, Islam mengajarkan kepada umatnya agar mengasah 

diri untuk mencapai hakikat kemanusiaan dan kehambaannya di hadapan 

Allah Swt. Rasullah Saw sudah memberikan contoh menjadi hamba yang 

benar-benar menghamba kepada-Nya. Karena itu, diselenggarakannya 

pendidikan Islam ialah agar manusia mampu menjadi pribadi-pribadi yang 

bertakwa secara transendental dan sosial.
19

 

Proses pendidikan memiliki dua hal yang harus dikembangkan yakni 

proses individual dan proses sosial. Beberapa ahli pendidikan lebih 

menekankan kepada bagaimana mengembangkan semua kemampuan dasar 

yang sudah dimiliki anak sejak lahir. Adapun pendidikan sebagai proses 

sosial, pendidikan harus berusaha melestarikan dan mewariskan nilai-nilai 

budaya kepada generasi penerus. Bila proses pendidikan dimaksudkan untuk 

meningkatkan martabat dan harkat hidup manusia, maka suatu hal yang harus 

dilakukan adalah upaya meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt. Semua 

aktivitas pendidikan harus mengacu kepada pembentukan sikap dan perilaku 

yang bertakwa. 

Pendidikan merupakan peristiwa sosial yang berlangsung dalam latar 

interaksi sosial. Dikatakan demikian, karena pendidikan tidak dapat 

dilepaskan dari upaya dan proses saling mempengaruhi antara individu yang 

satu dengan individu lainnya. Hal tersebut merujuk pada apa yang dinamakan 

pendidik dan peserta didik dilihat dari kedudukannya dalam interaksi sosial. 

Artinya, siapa yang bertanggungjawab atas perilaku dan siapa yang memilki 

peranan penting dalam proses berubah fungsi dan kedudukan. 

Ibnu Sina berpendapat, tujuan pendidikan memiliki tiga fungsi yang 

bersifat normatif. Pertama, tujuan itu menentukan haluan bagi proses 

pendidikan. Kedua, tujuan memberi rangsangan. Ketiga, tujuan adalah nilai. 

Ibnu Sina berkesimpulan tujuan pendidikan harus diarahkan pada 

pengembangan seluruh potensi yang dimiliki seseorang kearah 

perkembangan yang sempurna, yaitu perkembangan fisik, intelektual dan 

budi pekerti.
20

 Ketiga hal tersebut harus dilakukan sejalan mengingat 

memiliki keterkaitan satu sama lain dapat mewujudkan manusia yang sehat 

secara jasmani dan rohani. 

Nilai-nilai sosial memiliki kedudukan yang penting dalam masyarakat 

maka dari itu nilai-nilai pendidikan sosial perlu ditanamkan karena nilai-nilai 

sosial berfungsi sebagai acuan memiliki tingkah laku dalam berinteraksi antar 

sesama sehingga keberadaannya dapat diterima di lingkungan masyarakat. 

Nilai-nilai sosial memberikan pedoman bagi warga masyarakat untuk hidup 

harmonis, disiplin, demokrasi dan bertanggung jawab. Sebaliknya tanpa 

                                                             
19

 Zainal Abidin Bagir, et.al., Integrasi Ilmu dan Agama: Interpretasi dan Aksi, 

Bandung: Mizan, 2005, hal. 76. 
20

Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015, hal. 6. 
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nilai-nilai sosial suatu masyarakat tidak akan mendapat kehidupan yang 

harmonis dan demokratis. 

Dalam pendidikan berbasis gender, orang tua memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendidik dan mengarahkan anak-anaknya, karena 

apabila dalam satu keluarga tersebut terjadi bias gender maka hal ini akan 

sangat berpengaruh pada pola pikir anak-anaknya dimasa yang akan datang. 

Ketidakadilan gender dalam keluarga sering kali termanifestasi dalam 

berbagai bentuk, diantaranya adalah marginalisasi (peminggiran) perempuan, 

subordinasi (penomorduaan) perempuan, stereotype (pelabelan negatif) 

terhadap perempuan, kekerasan (violence) terhadap perempuan serta beban 

kerja lebih banyak dan panjang (double burden).
21

 

Kedudukan perempuan dan laki-laki di masyarakat masih didominasi 

oleh laki-laki. Hal ini tentu bertentangan dengan hakikat manusia yang 

dilahirkan sama dan mempunyai kesempatan yang sama, tidak ada 

diskriminasi dan pengkhususan tertentu. Salah satu hal penyebab 

ketimpangan tersebut adalah karena kurangnya akses pendidikan.
22

 

Kenyataannya dalam masyarakat, konsep ideal ini membutuhkan 

tahapan dan sosialisasi, karena masih terdapat sejumlah kendala, terutama 

kendala budaya yang sulit diselesaikan. Salah satu obsesi al-Quran ialah 

terwujudnya keadilan di dalam masyarakat. Keadilan dalam al-Quran 

mencakup segala segi kehidupan umat manusia, baik sebagai individu 

maupun sebagai anggota masyarakat. Karena itu al-Quran tidak mentolerir 

segala bentuk penindasan, baik berdasarkan kelompok, etnis, warna kulit, 

suku bangsa, dan kepercayaan, maupun yang berdasarkan jenis kelamin.
23

 

Kesetaraan gender dalam dunia pendidikan mutlak diperlukan agar 

perempuan memiliki kesempatan sama dengan laki-laki dalam memajukan 

dunia pendidikan. Menghantarkan setiap individu atau masyarakat 

mendapatkan pendidikan sehingga bisa disebut pendidikan berbasis 

kesetaraan yang menjadi tonggak untuk memajukan bangsa menjadi lebih 

baik. 

Sifat gender yang terkonstruksi, tersosialisasi cukup lama ini akan 

membentuk watak dan perilaku sesuai dengan yang dikonstruksi masyarakat, 

maka akan menimbulkan peran-peran domestik; sebagai ibu rumah tangga 

yang hanya mengurusi dapur, sumur dan kasur, dan laki-laki diberi 

kebebasan untuk masuk di wilayah publik. Dari sinilah muncul ketidakadilan 

gender, karena diakibatkan pembagian peran yang tidak adil, sehingga 

                                                             
21

Ahmad Mutholi'in, Bias Gender dalam Pendidikan, Jakarta: Paramadina, 2001, 

hal. 33. 
22

Ali Roziqin, et.al., Pendidikan Berbasis Kesetaraan Gender di Provinsi Jawa 

Tengah," dalam Jurnal Socia, Vol. 16, No. 2 Tahun 2019, hal. 202-203. 
23

23Sarifa Suhra, ―Kesetaraan Gender dalam Persfektif al-Qur‘an dan Implikasinya 

Terhadap Hukum Islam‖, dalam Jurnal al-Ulum, Vol. 13, No. 2, Desember 2013, hal. 384. 
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muncul diskriminasi, stereotype tertentu pada pihak perempuan.
24

 Melihat 

permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sosial saat ini, tentu hal 

tersebut memaksa manusia menjalankan kehidupan sosialnya dengan 

menjalankan sesuai dengan kondisi lingkungan. 

Pendidikan sosial berwawasan gender secara teoritis bahwa pendidikan 

sosial terintegrasi dengan struktur sosial dan masyarakat setempat. 

Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan tatanan kehidupan sosial 

masyarakat yang memiliki peradaban tinggi. Oleh karena itu pendidikan 

sosial masyarakat dalam pandangan al-Qur‘an perlu dilakukan kajian yang 

mendalam sebagai perwujudan pendidikan yang bermutu dalam Islam. 

Oleh karena itu, dalam tulisan ini akan dikaji mengenai pendidikan 

sosial berwawasan gender perspektif al-Qur'an sehingga dapat dijadikan 

sebagai salah satu penelitian yang dapat memberi kontribusi dalam 

menyelesaikan beban ganda perempuan dalam pendidikan sosial berwawasan 

gender. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Perempuan dituntut untuk bertanggung jawab dalam mengurus dan 

membina keluarga secara baik. 

2. Perempuan sebagai seorang karyawan yang baik mereka dituntut pula 

untuk bekerja sesuai dengan standar perusahaan dengan menunjukkan 

performan kerja yang baik. 

3. Perempuan sebagai ibu rumah tangga sehingga terkadang dapat 

mengganggu kegiatan dan konsentrasi didalam pekerjaannya. 

4. Perempuan yang lebih senang hanya berperan menjadi ibu rumah 

tangga, namun keadaan ternyata menuntut untuk bekerja demi 

menyokong keuangan keluarga. 

5. Faktor psikologis dalam diri perempuan tersebut, misalnya perempuan 

merasa bersalah telah meninggalkan keluarganya untuk bekerja. 

6. Perempuan tertekan karena terbatasnya waktu dan beban pekerjaan 

terlalu banyak. 

7. Perempuan kurang nyaman di tempat kerja. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi agar 

lebih spesifik, terarah dan mendalam yaitu melalui membangun sebuah 

konsep pendidikan sosial berwawasan gender dalam beban ganda perempuan 

perspektif Al-Qur‘an yakni: 

1. Kajian Teoritis Pendidikan Sosial Berwawasan Gender. 

2. Isyarat Al-Qur‘an tentang Pendidikan Sosial Berwawasan Gender. 

                                                             
24
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3. Term Pendidikan Sosial Berwawasan Gender Perspektif Al-Qur‘an. 

4. Pendidikan Sosial Berwawasan Gender Perspektif Al-Qur‘an: 

Keseimbangan Peran Publik dan Domestik Laki-Laki dan Perempuan. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka yang 

menjadi rumusan pokok pembahasan disertasi ini adalah bagaimana 

pendidikan sosial berwawasan gender perspektif al-Qur‘an. Rumusan pokok 

tersebut diuraikan ke dalam perincian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kajian Teoritis Pendidikan Sosial Berwawasan Gender? 

2. Bagaimana Isyarat Al-Qur‘an tentang Pendidikan Sosial Berwawasan 

Gender? 

3. Bagaimana Term Pendidikan Sosial Berwawasan Gender Perspektif Al-

Qur‘an? 

4. Bagaimana Pendidikan Sosial Berwawasan Gender Perspektif Al-Qur‘an: 

Keseimbangan Peran Publik dan Domestik Laki-Laki dan Perempuan? 

E. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah penelitian di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Untuk Menganalisis Kajian Teoritis Pendidikan Sosial Berwawasan 

Gender 

2. Untuk Menganalisis Isyarat Al-Qur‘an tentang Pendidikan Sosial 

Berwawasan gender. 

3. Untuk Menganalisis Term Pendidikan Sosial Berwawasan Gender 

Perspektif al-Qur‘an. 

4. Untuk Menganalisis Pendidikan Sosial Berwawasan Gender Perspektif 

al-Qur‘an: Keseimbangan Peran Publik dan Domestik Laki-Laki dan 

Perempuan. 

F. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang yang akan didapatkan dari penelitian ini 

yaitu manfaat teoritis, praktis dan akademis, sebagaimana berikut: 

1. Manfaat Teoritis Penelitian 

a. Mengangkat kajian ilmiah tentang pendidikan sosial berwawasan 

gender. 

b. Menambah kajian pengetahuan hasil penelitian terhadap terminologi al-

Qur‘an yang berhubungan dengan pendidikan sosial berwawasan 

gender. 

c. Maka penelitian ini akan menghasilkan teori bahwa pendidikan sosial 

berwawasan gender yang diimplementasikan dalam perspektif al-

Qur‘an. 
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2. Manfaat Praktis Penelitian 

a. Memberi inspirasi bagi para intelektual, akademisi dan ilmuan muslim 

untuk menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan pendidikan sosial 

berwawasan gender perspektif al-Qur‘an. 

b. Memperkenalkan relasi pendidikan sosial berwawasan gender. 

c. Menjelaskan kontribusi pendidikan sosial berwawasan gender 

perspektif al-Qur‘an. 

3. Manfaat Akademis Penelitian 

a. Sebagai syarat memperoleh salah satu persyaratan menyelesaikan Studi 

Strata Tiga (S3) untuk memperoleh gelar Doktor bidang Ilmu 

Pendidikan Berbasis al-Qur‘an. 

b. Menjadi salah satu acuan bagi civitas akademika Pascasarjana 

Universitas PTIQ dan kampus lain, sebagai bahan referensi melakukan 

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan pendidikan sosial 

berwawasan gender dalam perspektif al-Qur‘an. 

G. Kerangka Teori 

1. Pendidikan Sosial Berwawasan Gender 

Sebelum membahas lebih jauh tentang pendidikan berwawasan gender, 

perlu dipahami dulu hakikat tentang pendidikan. Banyak para pakar 

pendidikan yang mendefinisikan hakikat pendidikan, baik yang bermakna 

sempit, maupun yang bermakna luas.
25

 

Di antara pakar yang mendefinisikan pendidikan secara sempit adalah 

Marimba, sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Tafsir. Marumba 

mengtakan bahwa pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik 

terhadap perkembangan jasmani dan ruhani peserta didik menuju kepribadian 

yang utama.
26

 Mengapa dikatakan sempit? Karena definisi ini belum 

mencakup semua yang dikenal sebagai pendidikan. Definisi Marumba 

membatasi, seolah-olah pendidikan hanya berupa pengaruh dari orang lain 

dengan sadar. Pendidikan oleh diri sendiri dan pendidikan oleh lingkungan 

seolah-olah tidak dimasukkan ke dalam definisi pendidikan. Ada pakar yang 

medefinisikan pendidikan secara lebih sempit lagi, yaitu Park, sebagaimana 

yang dikutip oleh Ahmad Tafsir. Park mendefinisikan pendidikan sebagai 

pengajaran definisi ini hanya membatasi bahwa pendidikan itu adalah proses 

pengajaran di sekolah semata.
27
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Definisi pendidikan secara luas bisa dilihat dari beberapa definisi 

berikut. Menurut Draf UU Nomor 20 Tahun 2003, Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab (Draf UU Nomor 20 Tahun 2003). 

Definisi ini adalah yang kerap menjadi rujukan para pakar dan praktisi 

pendidikan.
28

 

Menurut Endang Hangestiningsih, pendidikan merupakan usaha untuk 

memanusiakan manusia. Subyek, obyek atau sasaran pendidikan adalah 

manusia. Pendidikan bermaksud membantu manusia untuk 

menumbuhkembangkan potensi-potensi kemanusiaannya. Oleh karena 

keberadaan manusia yang tidak dapat terlepas dari lingkungannya maka 

berlangsungnya proses pendidikan itu selamanya akan berkaitan erat dengan 

lingkungan dan akan saling mempengaruhi secara timbal balik. Ada beberapa 

konsepsi dasar pendidikan yang akan dilaksanakan yaitu: 1) Bahwa 

pendidikan berlangsung seumur hidup; 2) Bahwa bertanggung jawab 

pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat 

dan pemerintah; 3) Pendidikan merupakan suatu keharusan, karena dengan 

pendidikan manusia akan memiliki kemampuan dan kepribadian yang 

berkembang.
29

 

Dalam struktur sosial dapat membentuk tingkah laku seseorang untuk 

mengikuti petunjuk dan pedoman yang ditentukan dalam lingkungan sosial. 

Pandangan Mansour Fakih bahwa sejarah perbedaan gender antara 

manusia jenis laki-laki dan perempuan terjadi melalui proses yang sangat 

panjang. Oleh karena itu terbentuknya perbedaan-perbedaan gender 

dikarenakan oleh banyak hal, diantaranya dibentuk, disosialisasikan, 

diperkuat bahkan dikonstruksi secara sosial atau kultural melalui ajaran 

keagamaan maupun negara.
30

 Pendidikan nilai-nilai sosio-kultural adalah 
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proses penanaman cara hidup menghormati, tulus, dan toleran terhadap 

keanekaragaman budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat plural. 

Masyarakat selalu bergerak, berkembang, dan berubah. Dinamika 

masyarakat ini terjadi bisa karena faktor internal yang melekat dalam diri 

masyarakat itu sendiri, dan bisa juga karena faktor lingkungan eksternal. 

Narwoko mengatakan bahwa ada banyak perspektif teori yang menjelaskan 

tentang perubahan sosial, misalnya perspektif teori sosiohistoris, struktural 

fungsional, struktural konflik, dan pikologi sosial.
31

 

Teori sosiologi humanis yang berkembang merupakan respon atas 

analisis makro terhadap fungsionalisme struktural. Teori ini bertujuan 

sebagai analisis terhadap konflik masyarakat, konflik antar individu, dan 

konflik kelompok. Banyak mazhab yang berada dalam teori ini misalnya 

seperi mazhab kontruksi sosial, interaksi simbolik, kritis, multidisipliner, dan 

lain-lain.
32

 

Dalam pandangan Galtung, untuk memerangi atau menghilangkan 

kekerasan langsung (pembunuhan) dan kekerasan struktural (diskriminasi 

dan ketidakadilan), budayalah yang harus menjadi agen utama, karena 

kekerasan yang membudaya merupakan sumber terjadinya dari segala jenis 

kekerasan lainnya.
33

 

Galtung kemudian menggunakan segitiga konflik. Ia berpendapat 

bahwa individu, kelompok, dan organisasi membawa kepentingannya 

masing-masing. Segitga konflik ini adalah analisis hubungan terkait sebab 

akibat atau interaksi yang berpeluang untuk menimbulkan konflik sosial. 

Segitiga tersebut adalah sikap, perilaku, dan kontradiksi. Sikap adalah 

persepsi mengenai isu-isu atau permasalahan tertentu yang berkaitan dengan 

kelompok lain. Sedangkan perilaku dapat berbentuk kerjasama, persaingan, 

atau konflik. Dan kontradiksi adalah situasi dimana sikap dan perilaku 

terlibat sebagai proses.
34

 

Pendidikan dan perubahan sosial merupakan dua hal yang tidak bisa 

dipisahkan dan sangat berkaitan antara satu dengan yang lain. Pendidikan 

sebagai lembaga yang dapat dijadikan sebagai agen perubahan sosial dan 

sekaligus menentukan arah perubahan sosial yang disebut dengan 

pembangunan masyarakat. Peranan penting pendidikan dalam kehidupan dan 

dalam perubahan sosial di masyarakat ialah untuk membekali dan 
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mempersiapkan masyarakat untuk menjadi lebih baik dan menghadapi 

ataupun mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi akibat dari perubahan 

sosial. 

Pendidikan bisa mempengaruhi perubahan sosial karena Dengan proses 

pendidikan seseorang mampu melakukan terobosan-terobosan baru dalam 

masyarakat sehingga terjadi perubahan, pendidikan juga mampu memberikan 

pandangan hidup yang baru yang mampu menciptakan kehidupan kearah 

yang lebih baik. Manfaat sosiologi pendidikan yakni membantu sekolah 

dalam menggali berbagai pemikiran agar mudah diterima oleh masyarakat. 

Sekolah berperan mengembangkan pendidikan di lingkungan masyarakat 

agar setiap individu di lingkungan pendidikan semakin sadar akan peran dan 

tugasnya secara sosial di masyarakat. 

Menurut Ibnu Khaldun pendidikan pada manusia merupakan sesuatu 

proses yang natural (Thobi‟i), dan proses pendidikan tersebut terjadi dalam 

masyarakat atau peradaban bangsa. Dan dalam perkembangannya manusia 

akan menggunakan naluri dan akalnya tersebut untuk terus terlibat dalam 

penambahan wawasan dan pengetahuan. Hal ini sebagaimana tercantum 

dalam Bab enam pasal 1 Muqoddimah Ibnu Khaldun.
35

 

Ibnu Khaldun memandang ilmu dan pendidikan sebagai suatu gejala 

konklusif yang lahir dari terbentuknya masyarakat dan perkembangannya. Di 

dalam tahapan kebudayaan. Ilmu dan pengetahuan adalah dua anak yang 

lahir dari kehidupan yang berkebudayaan dan berguna untuk kelestarian 

alam.
36  

Dalam pandangan Ibnu Khaldun belajar sangat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor psikologis. 

Pandangannnya mengenai pendidikan dan pengajaran didasarkan 

filsafatnya yang realistis pragmatis yang disarikan dari filsafat sosialnya ia 

menjadikan pengajaran sebagai profesi untuk mencari rizki. Hal ini sangat 

berbeda dengan pandangan Imam al-Ghazali yang Idealis Sufistik dengan 

memandang tujuan pengajaran hanyalah untuk mencapai keridhoan Allah 

semata.
37

 

Beberapa pandangan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan merupakan proses pengubahan perilaku manusia yang memiliki 

makna mendidik perkembangan jasmani dan rohani secara bertahap dan 

berkesinambungan menuju pendekatan diri kepada Allah Swt. 

Pandangan Ibnu Sina tujuan pendidikan memiliki tiga fungsi yang 

bersifat normatif. Pertama, tujuan itu menentukan haluan bagi proses 
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pendidikan. Kedua, tujuan memberi rangsangan. Ketiga, tujuan adalah nilai. 

Ibnu Sina berkesimpulan tujuan pendidikan harus diarahkan pada 

pengembangan seluruh potensi yang dimiliki seseorang kearah 

perkembangan yang sempurna, yaitu perkembangan fisik, intelektual dan 

budi pekerti.
38

 Ketiga hal tersebut akan menumbuhkan segala aspek 

pendidikan dalam kehidupan agar pembinaan terhadap kemampuan yang 

dimiliki akan memunculkan sebuah perubahan dan kreativitas manusia dalam 

menjalani aktivitas kehidupan di masyarakat. 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi unsur-

unsur pendidikan meliputi tujuan dari pendidikan, adanya usaha untuk 

mencapai tujuan tersebut dimana tujuan akhir dari pendidikan adalah untuk 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Usaha untuk mewujudkan tujuan pendidikan bisa dengan proses 

pembelajaran, bimbingan, latihan, dan yang lain. Dari tujuan pendidikan 

tersebut, sejatinya berlaku umum. Pendidikan merupakan sesuatu yang 

berhak dinikmati oleh seluruh umat manusia tanpa membedakan suku, ras, 

kelamin, dan agama.  

Namun dalam kaitannya dengan pendidikan berwawasan gender dalam 

tulisan ini, penulis memilih pendidikan dalam makna luas, yaitu pendidikan 

sosial yang berwawasan gender. Secara sederhana, penulis ingin memotret 

bagaimana pendidikan sosial berwawasan gender perspektif al-Quran di 

lingkungan masyarakat. 

2. Gender 

Gender muncul akibat pengaruh sosial budaya dan kebiasaan- 

kebiasaan yang berkembang dalam masyarakat setempat. Sosiologi gender 

adalah salah satu sub bidang ilmu sosial yang memetakan situasi problematik 

dan mengkaji realitas isu gender dalam kehidupan sosial. Dalam kajian ini, 

teori dan penelitian dikembangkan untuk menjawab konstruksi sosial, serta 

interaksi dimensi gender dengan kekuatan sosial dan struktur sosial. Gender 

termasuk kedalam diferensiasi sosial karena tidak dapat menunjukan 

perbedaan tingkatan atau dapat dibedakan secara horizontal. Pada dasarnya 

laki-laki dan perempuan memiliki derajat dan posisi yang sama. Dampak 

adanya diferensiasi sosial yakni dapat memperkuat ikatan golongan atau 

kelompok yang bersangkutan, terutama jika menghadapi ancaman yang 

berasal dari luar.
39
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Gender sebagai sebuah konsep yang secara teoritis dipahami berbeda 

dengan jenis kelamin. Secara sederhana, jenis kelamin adalah perbedaan laki- 

laki dan perempuan berdasarkan ciri-ciri biologisnya. Sedangkan gender 

adalah perbedaan peran dan status laki-laki dan perempuan di masyarakat 

berdasarkan jenis kelaminnya. Perbedaan perilaku antara laki-laki dan 

perempuan, selain disebabkan oleh faktor biologis, juga sebagian besar justru 

terbentuk melalui proses sosial dan budaya. Nur Arfiyah Febriani 

menjelaskan, bahwa karakter feminin dan maskulin dalam diri seseorang, 

pada akhirnya akan menentukan kepribadian dan kecenderungan seseorang 

dalam mengambil peran dan tanggung jawabnya dalam struktur sosialnya.
40

 

Diskriminasi terjadi ketika seseorang diperlakukan secara tidak adil 

karena karakteristik suku, golongan, kelamin, ras, agama dan kepercayaan, 

aliran politik, kondisi fisik atau karateristik lainnya. Bentuk diskriminasi 

gender seperti marjinalisasi, subordinasi, streotype, kekerasan, dan beban 

ganda. Sikap intoleransi dan diskriminasi harus dicegah dan dihindari di 

lingkungan masyarakat. Peran dari masyarakat sangat penting untuk 

membentuk karakter suatu bangsa. 

Menurut Durkheim, tugas sosiologi adalah mempelajari apa yang ia 

sebut sebagai ―fakta-fakta sosial‖, yakni sebuah kekuatan dan struktur yang 

bersifat eksternal, tetapi mampu memengaruhi perilaku individu. Dengan 

kata lain, fakta sosial merupakan cara-cara bertindak, berpikir, dan 

berperasaan, yang berada di luar individu, dan mempunyai kekuatan 

memaksa yang mengendalikannya. Fakta sosial yang dimaksud di sini tidak 

hanya yang bersifat material, tetapi juga non material, seperti kultur, agama, 

atau institusi sosial.
41

 

Fakta sosial tersebut didefinisikan sebagai cara-cara bertindak, berpikir 

dan merasa, yang berada di luar individu dan dilengkapi atau dimuati dengan 

sebuah kekuatan memaksa yang dapat mengontrol individu. Fakta sosial 

itulah yang akan mempengaruhi setiap tindakan, pikiran dan rasa dari 

individu.
42 

Durkheim juga mempunyai pandangan bahwa fakta sosial jauh 

lebih fundamental dibandingkan dengan fakta individu. Kewajiban- 

kewajiban menurut bahasa, adat istiadat, kebiasaan dan hukum 

masyarakatnya, dimana hal tersebut merupakan ―fakta-fakta sosial‖ yang 

harus di jalankan. 

Di dalam The Rule of Sociological Method, Durkheim menjelaskan 

bahwa pada dasarnya ada dua tipe fakta sosial yang akan berpengaruh di 
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dalam masyarakat, yaitu material dan non material.
43

 Kedua hal tersebut 

memiliki kaitan satu dengan yang lainnya dalam proses kehidupan dalam 

lingkungan sosial. Meskipun ia membahas kedua tipe fakta sosial ini dalam 

karyanya, namun perhatian utamanya lebih tertuju pada fakta sosial non 

material (misalnya kultur, institusi sosial) ketimbang fakta sosial material 

(birokrasi, hukum).
44 

Hal yang disebut dengan fakta sosial non material yakni 

moralitas, kesadaran kolektif, representasi kolektif, arus sosial, dan pikiran 

sosial. 

Sikap sosial masyarakat berbeda dengan nilai-nilai sosial yang terdapat 

dalam al-Quran diantaranya adalah seperti saling merendahkan antara satu 

kelompok dengan kelompok lain, saling memberi gelar atau memanggil 

dengan panggilan yang buruk, saling mengejek, saling mencurigai dan 

bahkan sampai kepada saling mencari-cari kesalahan atau keburukan individu 

maupun kelompok lain yang berbeda dengan dirinya atau kelompoknya. 

Islam mengajarkan untuk tidak boleh saling merendahkan dan memanggil 

dengan panggilan buruk atau panggilan ejekan antara satu golongan dengan 

golongan yang lain, serta Islam juga melarang untuk saling mencurigai dan 

mencari-cari kesalahan atau keburukan individu atau kelompok lain. 

Salah satu kedudukan perempuan dalam rumah tangga adalah sebagai 

seorang istri pendamping suami. Dalam Islam, suami dan istri masing-masing 

mempunyai hak dan kewajiban. Sebagai seorang istri, seorang perempuan 

menurut Islam berhak mendapatkan perlindungan, kasih sayang, penghargaan 

dan nafkah lahir batin dari suaminya.
45

 

Proses pemaknaan individu terhadap lingkungan dan diluar diri 

individu adalah sebuah proses eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi 

yang terjadi antara individu di dalam masyarakat. Gejala sosial yang bersifat 

intersubjektif memiliki dua dimensi, yaitu obyektif dan subjektif. Berger dan 

Luckmann mengatakan bahwa institusi masyarakat tercipta dan 

dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun 

masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara obyektif, namun pada 

kenyataannya semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses 

interaksi. Hal tersebut dapat dilihat pada sisi ekonomi yakni perempuan 

sebagai objek yaitu perempuan yang digunakan sebagai pemanis tampilan 

dalam produk iklan dan sales promotion girl merupakan bentuk penggunaan 

perempuan sebagai objek untuk menambah daya tarik. 
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H. Tinjauan Pustaka 

1. Karya Terdahulu yang Relevan 

Pendapat tentang persamaan gender dapat dilihat dari karya Faulo 

Preire yang membahas kesetaraan manusia tanpa membedakan jenis 

kelamin,
46 

Nasaruddin Umar yang membahas tentang ―Argumen Kesetaraan 

Gender Perspektif Al Quran‖,
47

 karya Muhammad Quraish Shihab 

menguraikan tentang ―Telaah Ayat-Ayat Gender Dalam Tafsir Al-Misbah‖,
48

 

dan Darwis Hude menerangkan  tentang Logika Al-Qur'an,
49

 karya Nur 

Arfiyah Febriani mengambarkan tentang ―Ekologi Berwawasan Gender 

dalam Perspektif al Quran‖,
50

 dan Nana Supriatna membicarakan tentang 

―Perlawanan Atas Kuasa. Patriarki Dan Pembangunan Dunia‖.
51 

Disertasi ini 

memiliki perbedaan dengan pendapat yang menyatakan bahwa kerusakan 

lingkungan memiliki korelasi dengan sikap dominatif laki-laki terhadap 

perempuan dengan para tokoh feminis seperti: Carolyn Merchant
52

, Robyn 

Eckersley,
53  

Jean Shinoda Bolen
54  

dan Nawal Amar.
55  

Disertasi ini juga 

memiliki perbedaan kajian dengan Adudin Alijaya yang fokus pada 

pembahasan konsep ekopedagogi dalam al-Qur‘an.
56

 

2. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Pendidikan sosial merupakan bagian dari kajian sosiologi pendidikan 

karena salah satu kajian sosiologi adalah pendidikan sosial. Oleh karena 

dalam mengkaji pendidikan sosial berwawasan gender maka aspek yang 

harus diperhatikan adalah aspek-aspek pendidikan dalam perspektif sosiologi. 

Secara garis besar kajian mengenai pendidikan sosial dan dikaitkan dengan 
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penafsiran atas ayat-ayat al-Quran belum ditemukan oleh peneliti. Namun 

begitu ada beberapa hal penelitian yang berkaitan dengan sosiologi 

pendidikan dan ada beberapa hal mengenai penafsiran atas ayat-ayat, 

pendidikan akan dikaitkan dengan keilmuan sosiologi. Penelitian tersebut 

antara lain: 

Penelitian disertasi yang dilakukan oleh Nafisah mengenai Pendidikan 

sosial bagi masyarakat dalam perspektif al-qur‘an
57

 membuktikan bahwa 

pendidikan sosial bagi masyarakat dalam perspektif al-Qur‘an mengusung 

paradigma society inte-grated theocentric. Hal ini berdasarkan deskripsi al-

Quran bahwa pendidikan sosial bagi masyarakat sangat menekankan dimensi 

persatuan meski terjadi banyak perbedaan. Kesemuanya diikat dalam 

semangat sportivitas dalam kebaikan sebagai bentuk responsibilitas kepada 

masyarakat dan kepada Tuhan. Pendidikan sosial bagi masyarakat sangat 

menekankan dimensi per-satuan meski terjadi banyak perbedaan. 

Keseluruhan integrasi sosial tersebut diikat dalam semangat sportivitas dalam 

kebaikan sebagai bentuk responsi-bilitas setiap individu kepada dirinya 

sendiri, masyarakat dan kepada Tuhan. konsep pendidikan sosial bagi 

masyarakat secara informal ini, relevan dengan konsep global citizenship 

education (GCE) atau pendidikan masyarakat global yang diaplikasikan 

dalam pendidikan secara formal. GCE adalah program UNESCO yang 

ditujukan untuk siswa dari segala usia anak-anak, remaja, dan dewasa. 

Penelitian disertasi yang dilakukan oleh Mohammad Muhtadi mengenai 

Pendidikan Humanistik dalam Perspektif al-Qur'an
58

 membuktikan bahwa 

konsep pendidikan humanistik dalam al-Qur‘an mengandung unsur 

diantaranya: a) Pendidikan manusia secara fisik dan biologis; b) pendidikan 

manusia secara batin dan psikologis; c) pendidikan manusia secara sosial dan 

d) pendidikan manuisa secara spiritual. Manusia pada hakikatnya tidak lepas 

dari pendidikan, baik langsung maupun tidak langsung. Jika ditinjau dari sisi 

pedagogis, manusia merupakan mahluk pembelajar dan pada hakikatnya 

manusia juga mahluk yang dapat mendidik dan dididik. Oleh karenanya 

pendidikan selayaknya diarahkan pada proses pemanusiaan manusia agar 

pendidikan dilakukan dengan bermakna. Praktik pendidikan yang humanis 

pun akan memberikan kesempatan kepada peserta didik berkembang sesuai 

dengan bakat dan potensi yang dimilikinya. 

a. Penelitian disertasi yang dilakukan oleh Hasbi Yatim mengenai 

Pendidikan Lingkungan Berwawasan Gender Perspektif al-Qur'an 

membuktikan bahwa bentuk-bentuk inisiasi pendidikan lingkungan 

berwawasan gender dalam perspektif al-Qur‘an yang terdiri dari; 

Memperhatikan alam raya sebagai manifestasi dari kebesaran Allah Swt 
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(„Aql); Proses observasi terhadap lingkungan (Tadabbur); Pengungkapan 

rasa syukur atas karunia lingkungan dengan upaya konservasi lingkungan 

(Tasyakkur); Menjadi saintis pereka cipta temuan yang bermanfaat bagi 

lingkungan (ulu albab); Penghormatan sebagai rasa tunduk kepada 

Pencipta alam raya (taskhir); Protektor alam raya (khalifah); Manifestasi 

atas dimuliakannya manusia (takrim). Kesemuanya tersebut dalam peran-

peran sebagai; Ulin Nuha; Ulil Abshar; Ulu Albab; Muhsin; Takrim; 

Intisyar, bagi laki- laki dan perempuan. 

b. Penelitian disertasi yang dilakukan oleh Mohammad Muhtadi mengenai 

Pendidikan Humanistik dalam Perspektif Al-Qur‘an
59

 membuktikan 

bahwa konsep pendidikan humanistik dalam al-Qur‘an mengandung unsur 

diantaranya: a) Pendidikan manusia secara fisik dan biologis; b) 

pendidikan manusia secara batin dan psikologis; c) pendidikan manusia 

secara sosial dan d) pendidikan manuisa secara spiritual. Manusia pada 

hakikatnya tidak lepas dari pendidikan, baik langsung maupun tidak 

langsung. Jika ditinjau dari sisi pedagogis, manusia merupakan mahluk 

pembelajar dan pada hakikatnya manusia juga mahluk yang dapat 

mendidik dan dididik. Oleh karenanya pendidikan selayaknya diarahkan 

pada proses pemanusiaan manusia agar pendidikan dilakukan dengan 

bermakna. Praktik pendidikan yang humanis pun akan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik berkembang sesuai dengan bakat dan 

potensi yang dimilikinya. 

c. Penelitian disertasi yang dilakukan oleh Nafisah mengenai pendidikan 

sosial bagi masyarakat dalam perspektif al-Qur‘an
60

 membuktikan bahwa 

pendidikan sosial bagi masyarakat dalam perspektif al-Qur‘an mengusung 

paradigma society inte-grated theocentric. Hal ini berdasarkan deskripsi 

al-Qur‘an bahwa pendidikan sosial bagi masyarakat sangat menekankan 

dimensi persatuan meski terjadi banyak perbedaan. Kesemuanya diikat 

dalam semangat sportivitas dalam kebaikan sebagai bentuk responsibilitas 

kepada masyarakat dan kepada Tuhan. Pendidikan sosial bagi masyarakat 

sangat menekankan dimensi persatuan meski terjadi banyak perbedaan. 

Keseluruhan integrasi sosial tersebut diikat dalam semangat sportivitas 

dalam kebaikan sebagai bentuk responsibilitas setiap individu kepada 

dirinya sendiri, masyarakat dan kepada Tuhan. Konsep pendidikan sosial 

bagi masyarakat secara informal ini, relevan dengan konsep global 

citizenship education (GCE) atau pendidikan masyarakat global yang 

diaplikasikan dalam pendidikan secara formal. GCE adalah program 

UNESCO yang ditujukan untuk siswa dari segala usia anak-anak, remaja, 
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dan dewasa. 

d. Penelitian disertasi yang dilakukan oleh Subur Wijaya mengenai 

Membangun Relasi Gender Melalui Pendidikan Andragogi Berbasis al-

Qur'an membuktikan bahwa pendidikan andragogi dalam al-Qur‘an 

merupakan pendidikan yang memaksimalkan potensi aql dan qalb dalam 

menemukan kebenaran yang diistilahkan oleh al-Qur‘an dengan ulu 

albab. Hal tersebut dapat direalisasikan dalam membangun relasi gender 

melalui pendidikan andragogi Qur‘ani dengan pendekatan yang berupa 

membangun pendidikan kesetaraan, pendidikan berkeadilan gender dan 

mewujudkan kemitraan laki-laki dan perempuan (Mubadalah).  

e. Sebuah Jurnal yang berjudul, ―Membangun Pendidikan Berwawasan 

Gender,‖ yang ditulis oleh Syaefudin Achmad. Dalam jurnal ini berisi 

tentang peran perempuan dalam pembangunan nasional. Perempuan 

memiliki peran yang sangat vital. Pendidikan kesetaraan gender sangat 

penting untuk membangun sebuah negara. Apalagi jika diintegrasikan 

dengan al-Qur‘an. 

f. Sebuah Jurnal yang berjudul, ―Penelitian Berwawasan Gender dalam Ilmu 

Sosial,‖ yang ditulis oleh Irwan Abdullah. Dalam jurnal ini membahas 

tentang wawasan gender dalam bidang ilmu sosial. Dalam kajian ini juga 

menyinggung soal politik dan pendidikan. Cakupan Jurnal ini lebih luas 

dibandingkan dengan penelitian ini. 

g. Sebuah Jurnal yang berjudul, ―Pemikiran TGKH. Muhammad Zainuddin 

Abdul Madjid tentang Pendidikan Perempuan dan Relevansinya dengan 

Konsep Pendidikan Berwawasan Gender,‖ yang ditulis oleh Lalu Gede 

Muhammad Zainuddin Atsani dan Ulyan Nasri. Jurnal ini membahas 

seputar gender yang dilatarbelakangi oleh pendudukan Jepang. Sehingga 

berdampak pada kehidupan sosial bemasyarakat di Indonesia. Perjuangan 

pun harus dilakukan oleh laki-laki dan perempuan di bidang ilmu 

pengetahuan agar mampu bahu membahu membantu perjuangan. 

h. Sebuah Jurnal yang berjudul, ―Pendidikan Sumatra Barat Berwawasan 

Gender: Lintas Sejarah Tahun 1890-1945,‖ yang ditulis oleh Rosniati 

Hakim. Dalam penelitian ini, yang disorot adalah kesenjangan yang 

diterima oleh perempuan dalam memperoleh pendidikan yang berkualitas. 

Sebelumnya, wanita Indonesia juga sudah berjuang untuk memperoleh 

pendidikan yang layak seperti laki-laki. 

i. Sebuah Jurnal yang berjudul, ―Ketidaksetaraan Gender Bidang 

Pendidikan: Faktor Penyebab, Dampak, dan Solusi,‖ yang ditulis oleh 

Harum Natasha. Kesenjangan yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

kesenjangan yang terjadi di negara berkembang. Kehidupan social wanita 

di negara berkembang memiliki kehidupan yang sangat senjang. 

Ketidakadilan sulit untuk ditegakkan, maka perempuan harus tetap 

disuarakan melalui kajian-kajian. 
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j. Sebuah Jurnal yang berjudul, ―Peranan Wanita dalam Pembangunan 

Berwawasan Gender,‖ yang ditulis oleh Wayan Sudarta. Dalam penelitian 

ini, kajiannya tentang peranan wanita dalam pembangunan. Dalam 

pembangunan, perempuan dibutuhkan dijadikan sebagai penyeimbang. 

k. Sebuah Jurnal yang berjudul, ―Pembangunan Berwawasan Gender dalam 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dan Perspektif Maqashid Syari‘ah Jasser 

Auda,‖ yang ditulis oleh Basaria Nainggolan dan Riki Soleman. Dalam 

jurnal ini membahsa seputar kesetaraan perempuan dan laki-laki di bidang 

pembangunan dan ekonomi negara. Selain itu, jurnal ini juga mengacu 

pada pemikiran Jasser Auda. 

l. Sebuah Jurnal yang berjudul, ―Pendidikan Islam Berwawasan Gender,‖ 

yang ditulis oleh Farida Jaya. Dalam jurnal ini, dijelaskan bahwa Islam 

tidak membedakan laki-laki dan perempuan dalam memperjuangkan 

perdampaian dan keadilan, kebebasan, dan persamaan derajat. 

m. Sebuah Jurnal yang berjudul, ―Persepsi Masyarakat Mengenai Kesetaraan 

Gender dalam Keluarga,‖ yang ditulis oleh Dede Nurul Qamariah. 

Cakupan sosial yang terkecil adalah keluarga. Dalam jurnal ini membahas 

tentang keutuhan keluarga. Laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki 

peran yang sama untuk menjaga dan melindungi keluarga. Meskipun 

memiliki bidang yang berbeda. Tetapi, derajatnya yang sama. 

n. Sebuah Jurnal yang berjudul, ―Bias Gender dalam Buku Teks Pendidikan 

Agama Islam dan Kristen,‖ yang ditulis oleh Ali Murfi. Dalam jurnal ini 

membahas seputar kesetaraan gender dalam dunia Islam dan Kristen. 

Keadilan social menjadi acuan dan agama menjadi dasar dari segala 

pergerakan kesetaraan. 

o. Sebuah buku yang berjudul, ―Kepemimpinan Pendidikan Responsive 

Gender dalam Perspektif Pendidikan Nonformal,‖ yang ditulis oleh Ari 

Putra dan Citra Dwi Palenti. Dalam buku ini mengarah pada konsep 

kepemimpinan yang bisa dilakukan oleh laki-laki dan perempuan. 

p. Sebuah buku yang berjudul, ―Berbeda tetapi Setara: Pemikiran tentang 

Kajian Perempuan,‖ yang ditulis oleh Saparinah Sadli. Dalam buku 

dibahas tentang ilmu perubahan sosial yang bisa disebabkan oleh laki-laki 

dan perempuan. Faktor keberhasilan atau kemajuan masyarakat juga harus 

setara. Bukan hanya laki-laki yang wajib mengambil peran, perempuan 

juga memiliki kesempatan yang sama untuk mengambil peran. 

q. Sebuah buku yang berjudul, ―Pemahaman Konsep Literasi Gender,‖ yang 

ditulis oleh Yoce Aliah Darma dan Sri Astuti. Buku membahas tentang 

kesetaraan di bidang pendidikan, lebih spesifik membahas seputar 

metodologi yang dapat mempengaruhi interaksi sosial masyarakat. 

r. Sebuah buku yang berjudul, ―Getar Gender: Perempuan Indonesia dalam 

Perspektif Agama, Budaya, dan Keluarga,‖ yang ditulis oleh Nunuk P. 

Murniati. Dalam buku ini membahas tentang doktrin kesetaraan gender. 
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Agama juga memiliki pengaruh yang besar terhadap kesetaraan gender. 

s. Sebuah buku yang berjudul, ―Reviving Gender Awareness: Menghidupkan 

Kembali Semangat Pembebasan dan Kesetaraan Gender,‖ yang ditulis 

oleh Rahmawati. Buku membahas tentang urgensi kesadaran gender di 

kalangan masyarakat dan keluarga. Oleh sebab itulah, ketidakadilan 

gender harus diberantas untuk mewujudukan kesetaraan. 

Disertasi ini memiliki kesamaan mengenai pembahasan tentang 

kesetaraan gender dari manusia terhadap lingkungannya, yakni dengan: al- 

Maragi (L. 1881 M), Faulo Preire,
61 

Sachiko Murata,
62

 Nasaruddin Umar,
63

 

Muhammad Quraish Shihab,
64

 dan Darwis Hude,
65

 Nur Arfiyah Febriani,
66

 

dan Nana Supriatna.
67  

Disertasi ini memiliki perbedaan dengan pendapat 

yang menyatakan bahwa kerusakan lingkungan memiliki korelasi dengan 

sikap dominatif laki-laki terhadap perempuan dengan para tokoh feminis 

seperti: Carolyn Merchant
68

, Robyn Eckersley,
69 

Jean Shinoda Bolen
70 

dan 

Nawal Amar.
71 
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I. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif (qualitative research) 

yaitu penelitian yang secara langsung terhadap obyek yang diteliti. 

2. Pendekatan Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. 

3. Sumber Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer dalam disertasi ini adalah ayat-ayat al- Qur‘an 

yang memiliki kesamaan tema tentang pendidikan sosial. Data 

sekunder dalam penelitian ini yakni studi literatur. 

4. Metode Pengumpulan Data dan Pendekatan dalam penelitian ini 

diperoleh melalui riset kepustakaan (library research). Data-data yang 

dihimpun terdiri atas ayat-ayat al- Qur‘an dan bahan-bahan tertulis 

yang telah dipublikasikan dalam bentuk buku, jurnal dan majalah 

maupun dari internet yang memiliki kaitan langsung dan tidak langsung 

dengan penelitian ini. Penelitian ini juga, menggunakan pendekatan 

fenomenologi yang digunakan untuk menganalisa pendidikan sosial 

berwawasan gender perpektif al-Qur‘an. 

J. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam disertasi ini untuk menghasilkan pembahasan yang 

akurat, penulis menggunakan keterkaitan pokok-pokok pembahasan antara 

yang satu dengan pokok pembahasan yang lain. Maka dalam penyusunannya 

dibagi menjadi beberapa bab, kemudian bab-bab tersebut dibagi menjadi 

beberapa sub bab sebagai perincian. Sistematikanya sebagai berikut: 

Bab pertama membahas mengenai pendahuluan yang menguraikan 

secara garis besar menjelaskan Latar belakang masalah, Identifikasi masalah, 

Pembatasan Masalah, Perumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat 

penelitian, Kerangka teori, Penelitian terdahulu, Metodologi penelitian, 

Sistematika penulisan. Bab pertama merupakan kerangka dalam penulisan 

disertasi. Sebab dengan bab pertama ini alasan tujuan dan arah penelitian 

dibangun. 

Pada bab II penulis memberikan gambaran umum tentang definisi dan 

konsep pendidikan sosial. Penjabaran tentang pendidikan sosial melalui 

pendidikan formal, non formal, informal, dan dalam kegiatan ibadah. 

Penjabaran lainnya terkait kajian teoritis tentang gender. 

Pada bab III penulis menerangkan tentang Isyarat al-Quran tentang 

pendidikan sosial terkait tentang keseimbangan; upaya klarifikasi untuk 

menghindari konflik; mendahulukan perdamaian agar tidak terjadi konflik; 

komitmen mempraktekkan keadilan; saling bahu membahu dan tolong 

menolong dalam kebaikan; membudayakan musyawarah dalam memutuskan 

permasalahan; menghargai perbedaan dengan sikap toleransi; dan solidaritas 

sosial dan saling membantu menanggung kesulitan orang lain. 
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Pada bab IV menjelaskan Term terkait relasi gender dalam interaksi 

sosial. 

Pada bab V menjelaskan pendidikan sosial berwawasan gender 

perspektif al-qur‘an:keseimbangan peran publik dan domistk laki-laki dan 

perempuan yakni: keseimbangan peran publik dan domestik; pendidikan 

nilai-nilai agama dalam karakter sosial; pendidikan gerakan sosial; 

pendidikan gerakan masyarakat sehat; pendidikan sosial dalam bidang 

politik; dan pendidikan sosial dalam bidang lingkungan. 

Pada bab VI terdiri dari penutup berupa kesimpulan, implikasi hasil 

penelitian dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS PENDIDIKAN SOSIAL BERWAWASAN 

GENDER 

 

A. Kajian Teoritis Tentang Pendidikan Sosial 

1. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan menurut Edgar Dalle adalah usaha sadar yang dilakukan 

oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan latihan yang berlangsung di sekolah dan diluar sekolah 

sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan 

peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tetap untuk masa yang akan 
datang.

1
 Pendidikan merupakan hal yang memiliki peran sangat penting 

dalam perkembangan dan pemahaman manusia dalam lingkup ilmu 

pengetahuan. 

Dalam ajaran Islam, pendidikan merupakan hal yang fundamental dan 

setiap manusia baik perempuan maupun laki-laki berkewajiban untuk 

mendapatkan pendidikan. Allah Swt memberikan derajat yang tinggi bagi 

laki-laki atau perempuan untuk menuntut ilmu, isyarat ini terdapat dalam al-

Qur‘an surat al-Mujadalah/58:11: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 

kepadamu: 

اٌاِذَاٌ ٌْنٌَاٰمَنوُْٰٓ ٰٓاٌَُّهَاٌالَّذِ ٌُلكَُمٌْ ٌٰ ٌْلٌَلكَُمٌْتفَسََّحُوْاٌفىٌِالْمَجٰلِسٌِفاَفْسَحُوْاٌٌفَْسَحٌِاللّٰه ٌْلٌَانْشُزُوْاٌٌلِ وَاِذاٌَلِ
ٌْنٌَاٰمَنوُْاٌمِنْكُمٌْ  ٌُالَّذِ ٌْنٌَاوُْتوُاٌالْعِلْمٌَدَرَجٰت ٌ ٌفاَنْشُزُوْاٌٌرَْفعٌَِاللّٰه ٌٌُوَالَّذِ ٌوَاللّٰه ٌْر  ٌٌٌٔٔبِمَاٌتعَْمَلوُْنٌَخَبِ
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“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah Swt 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 

kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah Swt akan meninggikan orang-orang 

yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Swt Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (QS. al-Mujadalah [58]:11). 

Ayat ini menjelaskan bahwa manusia baik perempuan dan laki-laki 

tidak memiliki kekhususan untuk memperoleh pendidikan. Pendidikan yang 

dimiliki manusia memiliki pengaruh terhadap perkembangan manusia dalam 

lingkup wilayah tersebut. Maka setiap persoalan yang ada dapat diselesaikan 

dengan tingkat pendidikan yang dimiliki. Pendidikan memiliki andil besar 

terhadap adanya permasalahan terkait ketimpangan-ketimpangan yang terjadi 

dalam masyarakat. 

Ki Hajar Dewantara, menyatakan pendidikan adalah daya upaya untuk 

memajukan budi pekerti, pikiran, serta jasmani anak, agar dapat memajukan 

kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras 

dengan alam dan masyarakatnya.
2 

Pendidikan memiliki peran penting dalam 

upaya peningkatan sumber daya manusia ke arah yang lebih baik. Pendidikan 

diharapkan mampu membentuk manusia yang dapat mengembangkan sikap, 

keterampilan dan kecerdasan intelektualnya agar menjadi manusia yang 

terampil, cerdas, serta berakhlak mulia. Pendidikan merupakan salah satu 

upaya kita untuk menanggulangi kebodohan dan kemiskinan yang terjadi di 

Negara kita yaitu Indonesia. Yang mana dapat diketahui bersama, 

bawasannya dengan seseorang mengenyam bangku sekolah maka, orang 

tersebut telah mengetahui berbagai hal yang ada di dunia ini. 

Pendidikan sebagaimana yang juga dijelaskan oleh Ahmad Tafsir 

berarti, pengembangan pribadi dengan semua aspeknya, dengan penjelasan 

bahwa pengembangan pribadi ialah yang mencakup pendidikan oleh diri 

sendiri maupun oleh lingkungan, dan pendidikan oleh guru dan orang lain. 

Adapun yang dimaksud semua aspek tersebut yaitu mencakup jasmani, akal 

dan hati.3  

Menurut Nanang Purwanto pendidikan adalah segala kegiatan yang 

dilakukan secara sadar berupa pembinaan (pengajaran) pikiran dan jasmani 

anak didik berlangsung sepanjang hayat untuk meningkatkan kepribadiannya, 

agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat 

di masa yang selaras dengan alam dan masyarakatnya.
4 
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 Amos Neolaka, Landasan Pendidikan, Depok: PT Kharisma Putra Utama., 2017. 

3
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Bandung: Rosdakarya, 

2005. 
4
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Beragam pandangan terkait pendidikan dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah pengubahan perilaku untuk menyiapkan peserta didik 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan dan proses pembelajaran 

pengetahuan, keterampilan atau hal lainnya yang diwariskan dari satu 

generasi ke generasi bagi peranannya di masa yang akan datang untuk 

mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan. 

Pelaksanaan kurikulum di Indonesia belum menunjukkan hasil yang 

maksimal, hal tersebut terlihat dari ketimpangan yang terjadi dalam 

pelaksanaan kurikulum di daerah dan di pusat. Dalam praktiknya, pendidikan 

masih mengedepankan aspek kognitif saja. Permasalahan lain masih banyak 

dalam dunia pendidikan Indonesia yakni tawuran yang sering terjadi antar 

sekolah, biaya pendidikan yang tinggi, sarana dan infrastruktur pendidikan 

yang tidak memadai serta kekurangan guru. Menyikapi berbagai 

permasalahan pendidikan yang terjadi pemerintah telah melakukan berbagai 

upaya dalam pembenahan pendidikan nasional, berbagai usaha telah 

dilakukan oleh pemerintah termasuk meningkatkan anggaran pendidikan. 

Selain itu, upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam rangka reformasi 

pendidikan dari masa ke masa adalah dengan memperbaiki kurikulum. 

Hal tersebut sesuai dengan kurikulum 2013 yang memberikan ruang 

kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, guru 

hanya sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya dalam aspek penalaran dan kemampuan 

menggunakan keterampilan secara baik serta sifat berpikir yang aktif-positif. 

Kurikulum merupakan inti dari proses pendidikan, kurikulum sangat 

berpengaruh terhadap hasil pendidikan. Kurikulum juga bisa berfungsi 

sebagai media untuk mencapai tujuan sekaligus sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan semua tingkat pendidikan.
5 

Begitu idealnya konsep-konsep pendidikan dan undang-undang pendidikan 

yang berlaku di Indonesia seharusnya mampu mengantarkan manusia 

Indonesia kepada taraf pendidikan dan indeks pembangunan manusia yang 

lebih baik. Namun pada kenyataannya hal itu sangat bertolak belakang 

dengan kondisi pembangunan sumber daya manusia di Indonesia. 

Dalam konteks negara Indonesia, Sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengatakan 

bahwa; ―Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
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keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
6
 

Pendidikan nasional Indonesia sebagai wahana dan wadah pengembangan 

kualitas sumber daya manusia. 

Mengingat keberadaan sumber daya manusia merupakan syarat utama 

bagi keberhasilan pembangunan pendidikan dewasa ini, sehingga kualitas 

pendidikan harus mendapat perhatian khusus dari pemerintah secara terus-

menerus dan berkesinambungan sehingga dapat mengimbangi kemajuan 

dunia ilmu pengetahuan dan teknologi yang sejalan dengan perkembangan 

pembangunan nasional yang tengah di rintis pada saat ini, dimana pendidikan 

itu akan berarti apabila pendidikan yang bersangkutan memiliki sistem yang 

berkualitas serta relevan dengan pembangunan dewasa ini, mengingat hal 

tersebut maka dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia 

secara menyeluruh dan berlangsung secara terus menerus, yang tentu saja 

tidak lepas dari arah kebijakan pemerintah dengan strategi pengembangan 

yang sudah sedemikian rupa di rancang sehingga peningkatan kualitas 

pendidikan merupakan kebijakan dan program yang harus dilaksanakan 

secara optimal. 

Berkaitan dengan peningkatan kualitas pendidikan yang merupakan 

standar prioritas untuk tingkat keberhasilan ada dua hal yang harus 

dilaksanakan yakni sebagai langkah pertama adalah subtansi peningkatan 

mutu pendidikan dan strategi peningkatan mutu pendidikan secara 

menyeluruh, selanjutnya dalam peningkatan mutu pendidikan harus 

dipusatkan kepada pembinaan kegiatan belajar mengajar dalam berbagai 

komponen pendukungnya yaitu profesionalisme guru, sarana dan prasarana 

belajar, manajemen pendidikan, penampilan dan fisik sekolah, serta 

partisipasi masyarakat
7
. Pada dasarnya peningkatan mutu pendidikan harus 

dimulai dengan peningkatan mutu pendidikan pada sekolah dasar, mengingat 

pendidikan sekolah dasar merupakan pondasi untuk pengembangan ke 

jenjang pendidikan menengah pertama juga pada jenjang pendidikan 

selanjutnya, akan lebih sempurna lagi apabila orang tua berinisiatif 

menyekolahkan anak-anaknya yang dimulai dari pendidikan taman kanak-

kanak, maka akan lebih efektif lagi dalam pengembangan ketika peserta 

siswa berada pada pendidikan dasar. 

Penanaman nilai dalam pendidikan merupakan bagian penting yang 

sering dilupakan dalam proses pendidikan selama ini. Padahal dalam 

pendidikan yang mengutamakan pada aspek nilai diharapkan akan lahir 

manusia yang memiliki sikap kepedulian tinggi terhadap penegakan nilai-

nilai kebenaran, keadilan, kemanusiaan, dan kemajuan yang merupakan nafas 
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 Undang-undang Repubik Indonesia Nomor 20, Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Jakarta: Depdiknas RI, 2003. 
7
 Subur, ―Pendidikan Nilai: Telaah Tentang Model Pembelajaran,‖ INSANIA: Jurnal 

Pemikiran Alternatif Pendidikan Vol. 12 No (2007): hal. 1. 
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(ruh) dalam kehidupan manusia di bumi ini
8
 Pendidikan yang mengutamakan 

nilai-nilai kemanusiaan dapat memberikan ruang kebebasan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan kemampuan dan kreatifitasnya sebagai pelajar 

yang mampu berpikir kritis, belajar yang didasari dengan kemauan atau 

motivasi yang tertanam dalam diri peserta didik. 

Pendidikan harus mengarah pada kondisi apa yang diharapkan dalam 

proses pendidikan. Kondisi yang ingin dicapai sesungguhnya akan berbeda 

dengan pandangan hidup seseorang, juga negara tempat hidup, maksudnya 

pandangan tujuan pendidikan dari satu negara berbeda dengan yang lainnya. 

Namun walaupun tujuan pendidikan itu berbeda, ada satu tujuan yang 

disepakati, yaitu manusia cerdas, terampil, dan menjadi warga negara yang 

baik. 

Tujuan Pendidikan pada hakikatnya adalah mencerdaskan potensi-

potensi spiritual, intelektual, dan emosional setiap individu yang pada 

gilirannya berpengaruh terhadap masyarakat luas. Maksudnya, jika semua 

individu anggota masyarakat cerdas spiritual, intelektual, dan emosionalnya, 

kehidupan masyarakat akan berlangsung menurut nilai-nilai kultur 

manusiawi dalam ketentraman, perdamaian, dan keadilan.
9
 

Manusia selain sebagai makhluk individu juga sosial yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupannya. Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi 

manusia karena manusia saat dilahirkan tidak mengetahui sesuatu apapun. 

Sekecil apapun komunitas manusia memerlukan pendidikan, kualitas 

kehidupan dalam komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktivitas 

pendidikan yang dilakukan di dalamnya, karena pendidikan secara alami 

sudah menjadi kebutuhan hidup manusia.  pendidikan merupakan upaya 

untuk menuntun kekuatan kodrat pada diri setiap anak agar mereka mampu 

tumbuh dan berkembang sebagai manusia maupun sebagai anggota 

masyarakat yang bisa mencapai keselamatan dan kebahagiaan dalam hidup 

mereka. 

Antara manusia dan pendidikan telah terjalin hubungan kausalitas. 

Karena manusia, pendidikan mutlak ada, dan karena pendidikan, manusia 

semakin menjadi diri sendiri sebagai manusia yang manusiawi. Hakikat 

pendidikan adalah upaya sadar
10

 untuk mengembangkan potensi yang 

dianugerahkan Tuhan kepada manusia dan diarahkan pada tujuan yang 

diharapkan agar memanusiakan manusia atau menjadikannya sebagai insan 

kamil, manusia utuh atau kaffah. Bahwa landasan pendidikan adalah asumsi-

asumsi yang menjadi dasar pijakan atau titik tolak dalam rangka praktek 

pendidikan. Manusia dan pendidikan tidak dapat dipisahkan karena 
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pendidikan menjadi kunci masa depan manusia yang dibekali akal dan 

pikiran. Pendidikan memiliki peranan penting dalam perkembangan dan 

kelangsungan hidup bangsa, karena pendidikan sebagai wadah untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kualitas dari sumber daya manusia. 

Dengan demikian, pendidikan adalah proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

nilai-nilai seseorang. Ini melibatkan interaksi antara pengajar dan peserta 

didik, serta dapat berlangsung di berbagai lingkungan, seperti sekolah, 

universitas, dan dalam konteks informal. Pendidikan bukan hanya tentang 

transfer informasi, tetapi juga tentang membentuk karakter, meningkatkan 

pemikiran kritis, dan mempersiapkan individu untuk berkontribusi dalam 

masyarakat. Selain itu, pendidikan juga mencakup pengembangan sosial dan 

emosional, yang sangat penting untuk kehidupan sehari-hari. 

2. Pendidikan Sosial 

Pendidikan sosial adalah suatu proses pemberian arahan yang 

dilakukan dengan penuh kesadaran untuk memenuhi tuntutan kehidupan 

masyarakat dimana seseorang diupayakan untuk memiliki kelakuan dan 

kepribadian yang baik sesuai dengan tata aturan dalam kehidupan 

bermasyarakat.
11

 

Pendidikan sosial menurut Santoso S. Hamidjoyo, seperti yang dikutip 

Soelaiman Yoesoef, bahwa: Pendidikan sosial didefinisikan sebagai suatu 

proses yang diusahakan dengan sengaja di dalam masyarakat untuk mendidik 

atau membina, membimbing dan membangun individu dalam lingkungan 

sosial dan alamnya supaya bebas dan bertanggung jawab menjadi pendorong 

ke arah perubahan dan kemajuan.12  

Dari pandangan keduanya pendidikan sosial yakni pendidikan yang 

menitikberatkan pada implementasi kepribadian seseorang dalam 

menjalankan kehidupan sesuai dengan ketentuan yang disepakati secara 

universal oleh masyarakat yakni bagaimana seseorang menjalankan 

kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan memainkan peran besar bagi manusia karena pendidikan 

dapat memberi seseorang sebuah keterampilan dan hal yang dibutuhkan 

untuk bisa berhasil dalam hidup. Pendidikan menjadi salah satu yang 

mempengaruhi kualitas penduduk, karena kemampuan sumber daya manusia 

sangat penting dan dibutuhkan maka pendidikan yang baik akan 

menghasilkan sumber daya manusia berkualitas baik dan dapat meningkatkan 

kebutuhan hidupnya. 
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Pendidikan sosial merupakan suatu hal yang krusial dalam kehidupan 

manusia yaitu hubungan manusia dengan manusia yang lain. Hubungan 

tersebut berupa hubungan dalam keluarga dan hubungan dalam masyarakat. 

Hubungan dalam masyarakat mencakup hubungan individu dengan individu, 

individu dengan kelompok organisasi, serta kelompok organisasi dengan 

kelompok organisasi yang lain. Dalam interaksi masyarakat inilah lahir 

berbagai budaya yang merupakan inti dari pendidikan sosial.13 

Pendidikan harus mengarah pada kondisi apa yang diharapkan dalam 

proses pendidikan. Kondisi yang ingin dicapai sesungguhnya akan berbeda 

dengan pandangan hidup seseorang, juga negara tempat hidup, maksudnya 

pandangan tujuan pendidikan dari satu negara berbeda dengan yang lainnya. 

Namun walaupun tujuan pendidikan itu berbeda, ada satu tujuan yang 

disepakati, yaitu manusia cerdas, terampil, dan menjadi warga negara yang 

baik. 

Tujuan Pendidikan pada hakikatnya adalah mencerdaskan potensi-

potensi spiritual, intelektual, dan emosional setiap individu yang pada 

gilirannya berpengaruh terhadap masyarakat luas. Maksudnya, jika semua 

individu anggota masyarakat cerdas spiritual, intelektual, dan emosionalnya, 

kehidupan masyarakat akan berlangsung menurut nilai-nilai kultur 

manusiawi dalam ketentraman, perdamaian, dan keadilan.14 

Jalaluddin berpendapat, karena pendidikan berdimensi sosial, maka 

tujuan pendidikan diarahkan kepada pembentukan manusia yang memiliki 

kesadaran akan kewajiban, hak dan tanggung jawab sosial, serta sikap 

toleran, agar keharmonisan hubungan antar sesama manusia dapat berjalan 

dengan harmonis. Lebih lanjut Jalaluddin, menyatakan dalam kaitan dengan 

kehidupan bermasyarakat tujuan pendidikan diarahkan pada pembentukan 

manusia sosial yang memiliki sifat takwa sebagai dasar sikap dan perilaku.15 

Proses belajar sosial ini merupakan proses yang berlangsung sepanjang 

hidup, bermula sejak lahir hingga meninggal dunia. Dalam proses sosialisasi 

ini, individu mendapatkan pengawasan, pembatasan, dan hambatan dari 

orang lain atau masyarakat. Individu juga mendapatkan bimbingan, 

dorongan, simulasi, dan motivasi dari orang lain atau masyarakat. Dengan 

demikian dalam proses sosialisasi itu individu bersikap reseptif maupun 

kreatif terhadap pengaruh individu lain atau masyarakatnya. Proses 

sosialisasi itu terjadi dalam kelompok atau intuisi sosial dalam masyarakat. 

Hendi S dan Ramdani Wahyu mengungkapkan bahwa proses sosialisasi 

sangat berperan dalam pembentukan kepribadian, interaksi individu dengan 

lingkungan sosial akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
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perkembangannya. Lingkungan pendidikan biasanya disebut tripusat 

pendidikan, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.16 

Menurut F.G. Robins dalam buku Sosiologi Pendidikan Islam 

mengungkapkan ada lima faktor yang mempengaruhi proses sosisalisasi anak 

didik. Kelima faktor tersebut adalah sebagai berikut: Pertama, sifat dasar, 

merupakan keseluruhan potensi-potensi yang diwarisi oleh seseorang dari 

ayah dan ibunya. Kedua, Lingkungan prenatal, merupakan lingkungan dalam 

kandungan ibu. Ketiga, Perbedaan individual, merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi proses sosialisasi, Keempat, Lingkungan alam, 

merupakan kondisi-kondisi disekitar individu yang mempengaruhi proses 

sosialisasi. Kelima, Motivasi-motivasi, merupakan kekuatan-kekuatan dari 

dalam diri individu yang menggerakkan individu untuk berbuat. 

Oleh karena itu, Proses sosialisasi sangat berperan dalam pembentukan 

kepribadian, interaksi individu dengan lingkungan sosial akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangannya. Seseorang akan mendapatkan 

ilmu pengetahuan dan pengalaman dari lingkungannya sehingga perlunya 

nilai-nilai, sikap, pengetahuan, keterampilan, dan bentuk-bentuk kelakuan 

baik yang perlu di dapatkannya. bahwa kenyataan sosial didasarkan kepada 

definisi dan penilaian subjektif individu. Struktur sosial merupakan definisi 

bersama yang dimiliki individu yang berhubungan dengan bentuk-bentuk 

yang cocok, yang menghubungkannya satu sama lain. Tindakan-tindakan 

individu dan juga pola interaksinya dibimbing oleh definisi bersama yang 

sedemikian itu dan dikonstruksikan melalui proses interaksi. 

Menurut Abdul Munir Mulkan sebagaimana yang dikutip oleh Samsul 

Nizar berpendapat bahwa metode pendidikan adalah suatu cara yang 

dipergunakan untuk menyampaikan atau mentransformasikan isi atau bahan 

pendidikan kepada anak didik.17 

Pendapat al-Syaibany sebagaimana yang dikutip oleh Samsul Nizar 

menjelaskan bahwa metode pendidikan adalah segala segi kegiatan yang 

terarah yang dikerjakan oleh guru dalam rangka kemestian-kemestian mata 

pelajaran yang diajarkannya, ciri-ciri perkembangan peserta didiknya, dan 

suasana alam sekitarnya dan tujuan membimbing peserta didik untuk 

mencapai proses belajar yang diinginkan dan perubahan yang dikehendaki 

pada tingkah laku mereka. 

Lebih lanjut Tatang S menjelaskan definisi metode pendidikan, bahwa 

metode pendidikan adalah strategi yang relevan yang dilakukan oleh 

pendidik untuk menyampaikan materi pendidikan kepada anak didik. Metode 

berfungsi mengolah, menyusun, dan menyajikan materi pendidikan agar 
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materi pendidikan tersebut dapat dengan mudah diterima dan dimiliki oleh 

anak didik.18 

Demikian urgennya metode dalam proses pendidikan dan pengajaran, 

dapat dikatakan kurang maksimal apabila dalam proses tersebut tidak 

menggunakan metode. Karena metode menempati posisi kedua terpenting 

setelah tujuan dari beberapa komponen-komponen pembelajaran, diantaranya 

tujuan, metode, materi, media, dan evaluasi. Dapat disimpulkan bahwa 

metode pendidikan merupakan suatu mediator yang digunakan oleh pendidik 

sebagai alat untuk menyampaikan dan menciptakan proses pembelajaran 

terhadap peserta didik sehingga tercapainya inti dari sebuah pendidikan. 

Berbagai prinsip-prinsip mendasar dalam penerapan metode 

pendidikan adalah sebagai berikut:19 

a. Motivasi. Penerapan metode diarahkan untuk dapat memberikan dorongan 

agar peserta didik aktif belajar dan mengikuti pelajaran, 

b. Perhatian. Penerapan metode diarahkan untuk dapat membangkitkan 

perhatian peserta didik agar tertarik terhadap persoalan yang disampaikan 

atau yang sedang dipelajari, melalui penerapan metode tersebut,  

c. Peragaan. Penerapan metode diarahkan untuk dapat memberi kesempatan 

kepada peserta didik supaya mendemonstrasikan perolehan, 

d. Apersepsi. Penerapan metode diarahkan untuk dapat dijadikan sebagai 

sarana penghubung dengan apa yang pernah dikenal oleh peserta didik 

sebelumnya, berkaitan dengan persoalan yang sedang dipelajari, 

e. Individualitas. Penerapan metode diarahkan untuk dapat dijadikan sebagai 

sarana penghubung dengan bakat dan karakter masing-masing individu 

peserta didik. 

f. Konsentrasi. Penerapan metode diarahkan untuk dapat dijadikan sebagai 

sarana yang bisa memusatkan daya konsentrasi peserta didik pada 

persoalan yang sedang dipelajari, 

g. Korelasi. Penerapan metode diarahkan untuk dapat dijadikan sebagai 

sarana yang bisa mengajak peserta didik agar dapat menghubungkan mata 

pelajaran satu dengan lainnya, 

h. Sosialisasi. Penerapan metode diarahkan untuk dapat dijadikan sebagai 

sarana yang bisa mengajak peserta didik menyesuaikan dengan keadaan 

lingkungan sosial, 

i. Penilaian. Penerapan metode diarahkan untuk dapat dijadikan sebagai 

sarana yang bisa dipakai oleh pendidik dalam memantau, menilai, dan 

merekam partisipasi aktif peserta didik dalam memahami, menghayati, 

dan berperilaku dalam belajar. 
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Hal tersebut merupakan metode pendidikan prinsip dasar yang bisa 

diterapkan bagaimana proses dan evaluasi akhir untuk mencapai hasil yang 

baik dalam implementasi di lingkup masyarakat. 

Fenomena ketimpangan dan bias gender dalam dunia pendidikan 

sebagai berikut
20

: Pertama, Under Participation (Rendah Partisipasi). 

Partisipasi perempuan untuk mengenyam dunia pendidikan formal masih 

minim, terlebih dinegara-negara dunia ketiga yang belum mewajibkan 

pendidikan dasar, semakin tinggi jenjang pendidikan maka tingkat partisipasi 

perempuan untuk mengenyam pendidikan semakin sedikit. Kedua, Under 

Representation (Rendah Keterwakilan). Dalam lembaga pendidikan, 

partisipasi keterwakilan laki-laki dan perempuan belum setara, partisipasi 

perempuan dalam dunia pendidikan sebagai tenaga pengajar dan pemimpin 

lembaga pendidikan masih rendah. Dalam jenjang taman kanak-kanak dan 

jenjang dasar, pengajar perempuan lebih banyak, namun ketika jenjang 

pendidikan semakin tinggi keterwakilan perempuan semakin sedikit. Faktor 

yang mempengaruhi rendahnya keterwakilan perempuan dalam dunia 

pendidikan adalah adanya pemahaman masyarakat yang masih memposisikan 

perempuan pada wialayah domestik, sehingga mempengaruhi tingkat 

kepercayaan diri dan keputusan perempuan untuk menduduki wilayah 

strategis sangat minim. Ketiga, Unfair Treatment (Perlakuan yang Tidak 

adil). Untuk memasuki jenjang dunia pendidikan, orang tua masih 

mempertimbangkan anak laki-laki dan perempuan untuk malksanakan 

pembelajaran, dengan asumsi anak laki-laki dipersiapkan untuk memimpin 

keluarga dan masyarakat serta perempuan dipersiapkan di rumah, maka orang 

tua lebih memilih anak laki-laki untuk dimasukkan ke sekolah yang jenjang 

pendidikannya lebih tinggi, namun seiring dengan perkembangan 

pengetahuan dan pendidikan kesetaraan gender pemahaman tersebut sedikit 

demi sedikit mulai terkikis. 

Dengan adanya ketimpangan diatas, maka pentingnya pendidikan sosial 

berwawasan gender merupakan pendidikan yang ditujukan kepada seluruh 

insan manusia dalam berperilaku di lingkup masyarakat. Perilaku yang 

dimiliki manusia berbeda satu sama lain dan hal tersebut mencerminkan 

bagaimana pendidikan sosial yang dimiliki dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari seperti perilaku sosial tentang bagaimana mengikuti tata cara 

dalam hidup bertetangga, bagaimana cara memperlakukan orang lain dengan 

baik, dan bagaimana menjauhkan diri dari perilaku diskriminasi dan 

penyimpangan lainnya. Proses pengetahuan dapat memiliki dampak terhadap 

terbentuknya perilaku seseorang. Masyarakat dan stake holder memiliki 
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peran dalam membentuk nilai-nilai sosial di lingkungan masyarakat berupa 

menjaga setiap hak individu dan melakukan kewajibannya secara adil. 

Menjawab segala tantangan dan permasalahan tersebut, menurut al-

Syaibani selain prinsip-prinsip metode pendidikan dalam penerapannya harus 

memperhatikan beberapa asas
21

, sebagai berikut: 

a. Asas agama, yakni penerapan metode harus mengacu pada sumber asasi 

ajaran Islam al-Qur‘an dan Hadits,  

b. Asas biologis, yakni penggunaan metode harus memperhatikan kondisi 

kebutuhan jasmani dan tingkat perkembangan peserta didik,  

c. Asas psikologis, yakni penerapan metode harus disesuaikan dengan 

kondisi minat dan bakat atau motivasi peserta didik, 

d. Asas sosial, yakni penerapan metode harus disesuaikan dengan tuntutan 

kebutuhan sosial peserta didik yang selalu berubah dan berkembang setiap 

saat. 

Metode pendidikan dalam penerapannya banyak menyangkut 

permasalahan individu atau sosial peserta didik dan pendidikan itu sendiri, 

sehingga dalam menggunakan metode seorang pendidik harus 

memperhatikan dasar-dasar umum metode pendidikan. Sebab metode 

pendidikan itu hanyalah merupakan sarana atau jalan menuju tujuan 

pendidikan, sehingga segala jalan yang ditempuh oleh seorang pendidik 

haruslah mengacu pada dasar-dasar metode pendidikan tersebut. 

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa Pendidikan sosial 

adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan 

pemahaman siswa tentang masyarakat, budaya, dan nilai-nilai sosial. Fokus 

utamanya adalah pada keterampilan sosial, kesadaran akan isu-isu sosial, dan 

kemampuan untuk berpartisipasi secara aktif dalam komunitas. Melalui 

pendidikan sosial, siswa diajarkan tentang hak dan kewajiban sebagai warga 

negara, pentingnya kerjasama, serta cara menghargai perbedaan dalam 

masyarakat. Pendekatan ini membantu membentuk individu yang tidak hanya 

terampil secara akademis, tetapi juga peka dan bertanggung jawab terhadap 

lingkungan sosialnya. 

3. Dasar-dasar Metode Pendidikan 

Dalam konteks ini, metode pendidikan tidak terlepas dari dasar agamis, 

biologis, psikologis, dan sosiologis: 

a. Dasar Agamis 

Dalam pandangan Ramayulis agama merupakan salah satu dasar 

metode pendidikan dan pengajaran. Al-Qur‘an dan Hadits tidak bisa 

dilepaskan dari pelaksanaan metode pendidikan. Dalam kedudukannya 

sebagai dasar ajaran Islam, maka dengan sendirinya metode pendidikan harus 
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merujuk pada kedua sumber tersebut. Sehingga segala penggunaan dan 

pelaksanaan metode pendidikan tidak menyimpang dari kedua sumber 

pendidikan tersebut. Dapat dikatakan bahwa metode pendidikan berdasarkan 

pada agama Islam yang menjadi sumber ajarannya adalah al-Qur‘an dan 

Hadits 

Al-Qur‘an ialah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh 

Jibril kepada Nabi Muhammad. Di dalamnya terkandung ajaran pokok yang 

dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui 

ijtihad.22 Oleh karena itu, sudah barang tentu dasar pendidikan sebagai bagian 

dari aspek kehidupan manusia adalah bersumber kepada al-Qur‘an. Setelah 

Al-Qur‘an, dasar pendidikan juga menjadikan Sunnah (yang disebut juga 

Hadits) sebagai sumber pendidikan. Karena pada zaman Nabi para sahabat 

selalu bertanya kepada Nabi tentang segala hal yang tidak terdapat dalam al-

Qur‘an, dan menjadikannya sebagai landasan berfikir mereka. 

b. Dasar Biologis 

Perkembangan jasmani dan kondisi jasmani itu sendiri, memegang 

peran yang sangat penting dalam proses pendidikan. Sehingga dalam 

menggunakan metode pendidikan seorang pendidik harus memperhatikan 

kondisi biologis peserta didik, seorang peserta didik yang cacat akan 

berpengaruh terhadap prestasi pesertadidik, baik pengaruh posistif dan 

negatif. Hal ini memberikan hikmah dari penciptaan Tuhan, maka dengan 

harapan besar pendidik dapat memberikan pengertian secukupnya pada 

peserta didiknya untuk menerima penciptaan Allah yang sedemikian rupa. 

c. Dasar Psikologis 

Dalam Ramayulis, Metode pendidikan baru dapat diterapkan secara 

efektif, bila didasarkan pada perkembangan dan kondisi psikologis peserta 

didik. Sebab perkembangan dan kondisi psikologis peserta didik memberikan 

pengaruh yang sangat besar terhadap internalisasi nilai dan internalisasi ilmu. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam menggunakan metode 

pendidikan seorang pendidik disamping memperhatikan kondisi jasmani 

peserta didik juga perlu memperhatikan kondisi jiwa atau rohaninya, sebab 

manusia pada hakikatnya terdiri dari dua unsur, yaitu jasmani dan rohani, 

yang kedua-duanya merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisah-

pisahkan. Kondisi psikologis yang menjadi dasar dalam metode pendidikan 

berupa sejumlah kekuatan psikologis peserta didik termasuk motivasi, emosi, 

minat, sikap, keinginan, kesediaan, bakatbakat, dan kecakapan akal 

(intelektualnya). Sehingga pendidik dituntut untuk mengembangkan potensi 

psikologis, yang ada pada peserta didik. 
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d. Dasar Sosiologis 

Dasar sosiologis adalah dasar yang memberikan kerangka sosiobudaya, 

yang mana dengan sosiobudaya itu pendidikan dilaksanakan. Dasar ini juga 

berfungsi sebagai tolok ukur dalam prestasi belajar. Artinya, tinggi 

rendahnya suatu pendidikan dapat diukur dari tingkat relevansi output 

pendidikan dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat. Pendidikan yang 

baik adalah pendidikan yang tidak kehilangan konteks atau tercabut dari akar 

masyarakatnya. Prestasi pendidikan hampir tidak berguna jika prestasi itu 

merusak tatanan masyarakat. Demikian juga, masyarakat yang baik akan 

menyelenggarakan format pendidikan yang baik pula.23 

Interaksi yang terjadi antara sesama peserta didik dan interaksi antara 

pendidik dan peserta didik, merupakan interaksi timbal balik yang kedua 

belah pihak akan saling memberikan dampak positif pada keduanya. Interaksi 

pendidikan yang terjadi dalam masyarakat juga justru memberikan pengaruh 

yang sangat besar terhadap perkembangan peserta didik. Dan diharapkan pula 

agar pendidik mampu mengembangkan dan mengaktualisasikan nilai-nilai 

tersebut kepada peserta didik dengan memperhatikan perkembangan 

kebudayaan dan peradaban yang muncul. Sehingga proses pembelajaran yang 

terjadi dapat menginternalisasikan nilai dan selanjutnya diaplikasian dalam 

kehidupan peserta didik. 

Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa dasar penggunaan sebuah 

metode pendidikan salah satunya adalah dasar sosiologis, baik dalam 

interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan peserta didik, pendidik 

dengan peserta didik, pendidik dengan masyarakat, dan peserta didik dengan 

masyarakat bahkan diantara mereka semua dengan pemerintah. Dengan dasar 

di atas, seorang pendidik dalam menginternalisasikan nilai yang sudah ada 

dalam masyarakat (social value) diharapkan dapat menggunakan metode 

pendidikan yang tepat agar proses pembelajaran tidak menyimpang jauh dari 

tujuan pendidikan Islam itu sendiri. 

Metode berasal dari dua kata yaitu meta yang artinya adalah melalui 

dan hodos yang berarti jalan atau cara. Dengan demikian metode adalah suatu 

jalan atau cara yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Abdullah 

Nashih Ulwan di dalam bukunya Tarbiyatul Aula'd menyatakan bahwa 

teknik atau metode Pendidikan Islam itu ada 5 macam yaitu:24 

1) Pendidikan melalui keteladanan 

2) Pendidikan melalui nasihat 

3) Pendidikan melalui hukuman 

4) Pendidikan dengan adat kebiasaan 
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5) Pendidikan dengan perhatian/pengawasan 

Adapun perilaku sosial dan emosional yang diharapkan dari anak usia 

5-6 tahun sesuai dengan Permendikbud No 1 37 Tahun 2014, yakni 

memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan situasi, 

memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang belum dikenal 

(menumbuhkan kepercayaan pada orang dewasa yang tepat), mengenal 

perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar (mengendalikan diri secara 

wajar), paham akan haknya, mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan), 

mengatur diri sendiri, bertanggungjawab atas perilakunya untuk kebaikan diri 

sendiri, bermain dengan teman sebaya, mengetahui perasaan temannya dan 

merespon secara wajar, berbagi dengan orang lain, menghargai hak, 

pendapat, dan karya orang lain, menggunakan cara yang diterima secara 

sosial dalam menyelesaikan masalah (menggunakan pikiran untuk 

menyelesaikan masalah), bersikap kooperatif dengan teman, menunjukkan 

sikap toleran, mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada 

(senang-sedih-antusias), mengenal tatakrama dan sopan santun sesuai dengan 

nilai sosial budaya setempat. 

Banyak pengertian nilai-nilai sosial menurut beberapa ahli. Berikut ini 

definisi nilai sosial menurut pendapat para ahli, Alvin L. Bertand 

menyebutkan bahwa nilai adalah suatu kesadaran yang disertai emosi yang 

relatif lama hilangnya terhadap suatu objek, gagasan, atau orang. Sedang 

nilai sosial menurut Robin Wiliams adalah hal yang menyangkut 

kesejahteraan bersama melalui konsensus yang efektif di antara mereka, 

sehingga nilai-nilai sosial dijunjung tinggi oleh banyak orang. Young juga 

mengungkapkan nilai sosial adalah asumsi-asumsi yang abstrak dan sering 

tidak disadari tentang apa yang benar dan apa yang penting. Dalam bukunya 

'Culture and Behavior', Kluckhohn menyatakan bahwa yang dimaksud 

dengan nilai bukanlah keinginan, tetapi apa yang diinginkan. Artinya nilai 

bukan hanya diharapkan, tetapi diusahakan sebagai suatu yang pantas dan 

benar bagi diri sendiri dan orang lain. 

Woods menjelaskan bahwa Nilai sosial adalah petunjuk-petunjuk 

umum yang telah berlangsung lama, yang mengarahkan tingkah laku dan 

kepuasan dalam kehidupan sehari-hari. Koentjaraningrat berpendapat bahwa 

suatu sistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi 

kelakuan manusia. 

Dilihat dari segi proses terjadinya pendidikan ada dua segi yang harus 

dikembangkan yaitu proses individual dan proses sosial. Beberapa ahli 

pendidikan mengatakan bahwa masalah utama dalam pendidikan adalah 

bagaimana mengembangkan semua kemampuan dasar (potensi) yang sudah 

dimiliki anak sejak lahir. Sedangkan pendidikan sebagai proses sosial, 
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pendidikan harus berusaha melestarikan dan meneruskan nilai-nilai 

kebudayaan kepada generasi berikutnya dalam rangka stabilitas sosial.25 

Hakikat manusia sebagai makhluk sosial atau homo socius yakni 

manusia merupakan makhluk individu yang harus mengembangkan diri dan 

kepribadiannya agar dapat bertahan hidup dan beradaptasi dengan manusia 

lain di masyarakat sebagai makhluk sosial. Maka dari itu, manusia tidak bisa 

melepaskan dirinya dari orang lain. 

Selain karakteristik yang dimiliki oleh seseorang atau suatu 

masyarakat, faktor referensi atau panutan juga berperan penting dalam adopsi 

perubahan yang ada. Unsur-unsur yang dapat dijadikan referensi oleh 

seseorang atau masyarakat terhadap proses adopsi perubahan itu diantaranya 

adalah: 1)orang tua, 2)pemuka masyarakat baik formal maupun non-formal, 

3)teman dekat, 4)figur idola, dan 5) orang yang paling berpengaruh terhadap 

diri seseorang. Pendidikan sosial merupakan pendidikan proses interaksi 

sosial anak-anak melalui keluarga, masa sekolah sampai dewasa dengan 

kondisi-kondisi sosial-kultural yang terdapat di dalam masyarakat dan 

negara. 

Manusia adalah makhluk sosial yang memerlukan bantuan orang lain 

dan tidak bisa hidup sendiri. Dengan melakukan interaksi sosial, kita bisa 

saling membantu kepada orang lain supaya bisa tetap bertahan hidup. 

Kumpulan individu dalam masyarakat ini akan menciptakan struktur, 

karakteristik, gejala sosial, fenomena, hingga permasalahan. Individu dan 

masyarakat menjadi bagian penting karena obyek kajian umum ilmu ini 

adalah masyarakat yang terdiri dari berbagai individu. 

Pendidikan dan akhlak bagaikan satu kesatuan yang tak dapat 

dipisahkan. Berdasarkan pengertian yang telah lampau dan ditemukan 

beberapa kata kunci yang menghubungkan antara satu dengan yang lainnya. 

Satu dan lain hal yang sangat diperlukan dalam pendidikan adalah 

keteladanan seorang guru terhadap murid-muridnya. Para salafuna al-shalih, 

baik dari kalangan ulama, auliya dan bahkan para nabi dan Rasulullah, dalam 

rangka mewujudkan aktivitas horizontal yang produktif dalam kehidupan, 

cenderung mengedepankan keteladanan ini. Melalui keteladanan, ilmu yang 

diterima murid, mudah dihayati dan mudah dimengerti untuk kemudian 

mudah pula diwujudkan dalam aktivitas horizontal sehari-hari.26 

Pendidikan Islam menitikberatkan pada penanaman nilai-nilai 

kemanusiaan tentunya berangkat dari kerangka pendidikan Islam yang mana 

teori-teorinya diambil dari sumber ajaran Islam itu sendiri, yaitu al-Quran 

dan Hadis, agar tujuan pendidikan Islam dapat dicapai dan tujuan tersebut 
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tidak menyimpang dari tujuan Islam itu sendiri dengan misi yang dibawa 

oleh Rasulullah Saw. 

Dalam mewujudkan cita-cita dan misi diutusnya Rasulullah sebagai 

rahmat bagi semesta alam yang dalam semua aspek beliau merupakan teladan 

dan contoh yang sangat ideal bagi pelaksanaan seluruh aspek kehidupan 

maka dalam pendidikan Islam tidak diragukan lagi bahwa nabi Muhammad 

Saw merupakan tokoh peletak dasar dan penentu kebijakan pendidikan Islam. 

Beliau adalah sosok manusia yang langka dan unik yang melaksanakan tugas 

dan peranannya secara multidimensional. Dilihat dari perspektif pendidikan 

tidak bisa dipungkiri bahwa nabi Muhammad adalah seorang pendidik yang 

juga sekaligus meletakkan model dan kebijakan pendidikan Islam yang 

sempurna.27 Pendidikan agama merupakan faktor yang sangat penting untuk 

menyelamatkan anak-anak, remaja ataupun orang dewasa dari pengaruh 

buruk budaya asing yang bertentangan dengan budaya Islam yang saat ini 

sudah banyak mempengaruhi bangsa Indonesia, terutama generasi muda. 

Karena eksistensi pendidikan sosial merupakan fenomena tingkah laku 

dan watak yang dapat mendidik anak guna menunaikan segala kewajiban, 

sopan santun, kontrol sosial, keajegan intelektual, politik, dan interaksi yang 

baik dengan orang lain. Apabila anak terdidik, terbentuk, dan berkiprah di 

panggung kehidupan, mereka akan dapat memberikan gambaran yang benar 

tentang manusia yang cakap, berakal dan bijak. 

Adapun metode yang dapat dijalankan oleh para pendidik (guru) untuk 

bisa mengembangkan nilai-nilai ketuhanan dalam pembelajaran ilmu sosial, 

adalah dengan: penanaman dasar-dasar kejiwaan yang mulia, seperti 

ketakwaan, tenggang rasa, kasih sayang, mementingkan orang lain daripada 

diri sendiri, memaafkan, berani karena benar. Pemeliharaan hak orang lain. 

Membiasakan anak untuk menghargai dan menghormati hak-hak orang di 

luar dirinya dan Melaksanakan tata krama sosial yang berlaku umum. Tujuan 

yang ingin dicapai adalah agar pendidikan sosial bagi individu menjadi lebih 

sempurna dan bermakna, sehingga masyarakat tumbuh di atas dasar saling 

menolong, produktivitas, keterikatan yang kuat, akhlak yang luhur, serta 

saling mencintai dan mengkoreksi secara konstruktif. 

Pendidikan dengan menerapkan pengendalian sosial jauh lebih luas, 

karena pada pengertian tersebut tercakup segala proses baik yang 

direncanakan maupun tidak, yang bersifat mendidik, mengajak atau bahkan 

memaksa warga-warga masyarakat agar mematuhi kaidah-kaidah dan nilai 

sosial yang berlaku. Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia karena dengan adanya pendidikan diharapkan manusia 

dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan kreativitasnya. 
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Keberhasilan dibidang pendidikan sangat ditentukan dalam proses belajar 

mengajar.28 

Lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam 

kehidupan yang senantiasa berkembang. Ia mencakup seluruh yang ada, baik 

manusia benda buatan manusia, atau alam yang bergerak dan tidak bergerak, 

kejadian atau hal-hal yang mempunyai hubungan dengan seseorang. 

Lingkungan pendidikan sosial ialah tempat atau keadaan dimana seorang 

individu mendapatkan pengaruh atau proses pendidikan sosial. Hal ini 

dikarenakan seorang individu mengalami perkembangan sejak dilahirkan 

sampai menjadi manusia dewasa menjadi orang yang berdiri sendiri dan 

bertanggung jawab dalam masyarakat. Baik dan buruknya hasil anak itu 

terutama bergantung kepada pendidikan atau pengaruh-pengaruh yang 

diterima anak itu dari berbagai lingkungan pendidikan yang dialaminya.29 

Dari pemaparan tersebut dapat di pahami bahwa Lingkungan sosial 

adalah tempat dimana masyarakat saling berinteraksi dan melakukan sesuatu 

secara bersama-sama antar sesama maupun dengan lingkungannya. Dalam 

hal ini, lingkungan pendidikan ini secara garis besar dapat digolongkan 

dalam dua golongan besar, yaitu: lingkungan keluarga dan lingkungan 

masyarakat. 

4. Pendidikan Sosial Melalui Pendidikan Formal 

Dalam undang-undang Sikdiknas no 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa 

Indonesia memiliki tiga jalur pendidikan yaitu formal, non formal dan 

informal. Pendidikan formal adalah lembaga yang disebut dengan sekolah 

yang merupakan bagian dari pendidikan yang berjenjang dan 

berkesinambungan. 30  
Pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Jalur pendidikan nonformal 

adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan 

secara terstruktur dan berjenjang; dan pendidikan informal adalah jalur 

pendidikan keluarga dan lingkungan dapat berupa pendidikan budi pekerti, 

pendidikan agama, pendidikan etika, pendidikan sopan santun, pendidikan 

moral, dan sosialisasi dengan lingkungan. 

Pendidikan baik formal maupun informal akan dapat membekali siswa 

kemampuan beradaptasi dan mereproduksi kebudayaan masyarakatnya sesuai 

kebutuhan-kebutuhan jamannya. Disinilah kira-kira peranan atau faktor 

pendorong pendidikan untuk berlangsungnya perubahan-perubahan dalam 

masyarakat. Lingkungan pendidikan merupakan lingkungan dimana tempat 

berlangsungnya proses pendidikan yang merupakan bagian dari lingkungan 
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sosial. Lingkungan pendidikan dibagi menjadi tiga yaitu: lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

5. Pendidikan Sosial Melalui Pendidikan Non-Formal 

Satuan pendidikan non formal terdiri atas lembaga kursus, lembaga 

pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis 

taklim serta satuan pendidikan sejenis yang berfungsi sebagai pengganti, 

penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung 

pendidikan sepanjang hidup. Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi 

warga masyarakat yang memerlukan layanan tersebut karena pendidikan 

nonformal memiliki peran besar sebagai pengembangan personal dan sosial 

(transformasi sosial) yang dimiliki tiap individu. 

Pendidikan non formal meliputi pendidikan kecakapan hidup, 

pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan 

pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan 

dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang 

ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)31 Indonesia tahun 2023 mencapai 

74,39, meningkat 0,62 poin (0,84 persen) dibandingkan tahun sebelumnya 

(73,77). IPM dibentuk oleh 3 (tiga) dimensi dasar yakni umur panjang dan 

hidup sehat, pengetahuan, standar hidup layak. Beberapa manfaat dari 

penghitungan Indeks Pembangunan Manusia (Human Development Index). 

Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik 

dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. 

Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan 

anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan 

perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan 

kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik. 

Selanjutnya di kalangan remaja, perlu peran pendidikan nonformal 

sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat dalam hal peningkatan kualitas 

individu. Kesempatan untuk berkembang dan meningkatkan kualitas dirinya 

tersebut salah satunya berupa program pendidikan nonformal yakni pelatihan. 

Dalam fungsinya untuk meningkatkan kesadaran politk dan kesadaran 

sosial, masyarakat perlu mendapatkan program pendidikan nonformal yang 

sifatnya dapat meningkatkan pengetahuan mereka mengenai hak dan 

kewajiban warga negara. Jika masyarakat sadar akan hak dan kewajibannya 

sebagai warga negara, maka pembangunan negara akan terakelerasi dengan 
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baik, maka pendidikan literasi mutlak diperlukan dalam proses masyarakat 

mengakses informasi publik. 

6. Pendidikan Sosial Melalui Pendidikan Informal 

Konsep sistem pendidikan informal (pendidikan luar sekolah yang 

tidak dilembagakan) adalah proses pendidikan yang diperoleh sesorang dari 

pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar.32 Pada umumnya tidak 

teratur dan tidak sistematis sejak seorang lahir sampai mati, seperti dalam 

keluarga, tetangga, pekerjaan, hiburan, pasar, atau dalam pergaulan sehari-

hari. Walaupun demikian, pengaruhnya sangat besar dalam kehidupan 

seseorang karena kebanyakan masyarakat pendidikan luar sekolah yang tidak 

dilembagakan berperan penting melalui keluarga dan masyarakat. Pendidikan 

informal sangat dipengaruhi oleh keluarga dan lingkungan masyarakat dan 

berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan perilaku seorang anak. 

Pertama kali anak mengenal bahasa pertama serta kebiasaan hingga dewasa, 

sehingga pendidikan ini akan mempengaruhi jiwa seorang anak. 

Istilah keluarga dalam sosiologi menjadi salah satu bagian ikon yang 

mendapat perhatian khusus. Keluarga dianggap penting sebagai bagian dari 

masyarakat secara umum. Individu terbentuk karena adanya keluarga dan 

dari keluarga pada akhirnya akan membentuk masyarakat. 33  
Keluarga, 

sekolah dan masyarakat yang bersinergi amat mendukung terselenggaranya 

suatu pendidikan Islam dan turut berpengaruh terhadap pencapain tujuan 

pendidikan Islam yang diinginkan. Demikian pula dalam sistem pendidikan 

Islam, lingkungan tersebut harus diciptakan sedemikian rupa sesuai dengan 

karakteristik pendidikan Islam itu sendiri. 

Keluarga adalah sekolah tempat putra-putri belajar. Dari sana, mereka 

mempelajari sifat-sifat mulia: seperti kesetiaan, rahmat, dan kasih sayang. 

Dari kehidupan keluarga, seorang ayah dan suami memperoleh dan memupuk 

sifat keberanian dan keuletan sikap dan upaya dalam membela sanak 

keluarganya dan membahagiakan mereka pada saat hidupnya dan setelah 

kematiannya. Keluarga adalah unit terkecil yang bisa menjadi pendukung dan 

pembangkit lahirnya bangsa dan masyarakat, sebaliknya bisa juga 

mempunyai andil bagi runtuhnya suatu bangsa dan masyarakat. Tidaklah 

meleset jika dikatakan keluarga adalah tiang negara, dengan keluargalah 

negara bangkit atau runtuh.34 
Bertolak dari pandangan aturan yuridis formal 

di atas yang mengatur pendidikan di Indonesia jelas bahwa keluarga 

merupakan institusi atau lembaga pendidikan yang sangat berpengaruh besar 
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dalam menghantarkan anak didik mencapai hakekat, fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional. Lingkungan pendidikan keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan yang pertama dan utama dalam membantu 

pelaksanaan pendidikan formal dan non formal. 

Menurut Islam keluarga dikenal dengan istilah ―usrah‖ dan ”ahl”, 

Sejalan dengan pengertian di atas, keluarga juga diperoleh lewat persusuan 

dan pemerdekaan. Keluarga merupakan orang pertama, dimana sifat 

kepribadian akan tumbuh dan terbentuk. Seorang akan menjadi warga 

masyarakat yang baik, bergantung pada sifatnya yang tumbuh dalam 

kehidupan keluarga dimana ia dibesarkan. 

Keluarga, sekolah dan masyarakat dalam literatur ilmu pendidikan 

sering disamakan dengan institusi atau lembaga pendidikan. Lembaga 

pendidikan merupakan salah satu sistem yang memungkinkan 

berlangsungnya pendidikan secara berkesinambungan dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan. Bahkan saling mempengaruhi antara satu 

dengan yang lainya dalam rangka mensukseskan tujuan pendidikan baik di 

rumah, sekolah maupun masyarakat. 

Tempat yang aman karena aturan permainan antar anggota ditegakkan 

biasanya sebuah keluarga menetapkan aturan-aturan yang boleh dilakukan 

dan tidak boleh dilakukan oleh seorang anggotanya. Umumnya penetapan ini 

dilakukan secara tidak tertulis namun seringnya dipegang teguh semaksimal 

mungkin. Kepatuhan terhadap aturan-aturan ini juga biasanya 

mengindikasikan suatu fakta bahwa masing-masing anggota menjalankan 

kewajiban sesuai perannya. Ketika, misalnya salah satu pelanggaran terhadap 

aturan yang mapan dalam sebuah keluarga, maka hendaknya pendekatan 

simpati dan empati yang dilakukan dalam iklim yang terbuka dan bukannya 

tercipta sebuah kesan seperti dalam sebuah lembaga peradilan menjadi 

prioritas. Dengan demikian, keluarga menjadi tempat yang aman, tempat 

berlindung.35  

Islam sangat memperhatikan terhadap keluarga yang baik, sebab, 

keluarga yang baik berperan dapat mengarahkan anak-anaknya kepada 

kebaikan dan kesalehan; ibu memberikan asi dengan penuh ketulusan, 

menyuapkan makanan dan menyampaiakan nilai-nilai luhur kehidupan, 

selalu mengingatkan kepada Allah dan Rasulnya agar selalu bertakwa dan 

mencintai dengan Islam, anak akan tumbuh dengan karakter yang 

dimilikinya, Rasulullah Saw menegaskan akan pentingnya peranan keluarga 

sebagaimana yang dinyatakan oleh pakar psikologi dan ahli genetika, hadits 

beliau: ―Pilihlah Ibu untuk anak-anak kalian, nikahi yang sepadan‖, Nabi 

juga berpesan: ―Pilihlah untuk anak-anak kalian tempat yang baik.‖ 
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Keluarga sebagai organisasi terkecil, menjadi awal mula pembentukan 

karakter seorang anak. Segala sesuatunya dimulai disini. Dimulai ketika ia 

belajar untuk berbicara, mengenal benda sekitarnya, berdiri, berjalan, hingga 

berlari. Pendidikan anak tidak lepas dari peranan seluruh anggota keluarga. 

Peranan lingkungan keluarga merupakan salah satu pilar dalam tri pusat 

pendidikan. Lingkungan keluarga adalah pilar utama untuk membentuk baik 

buruknya pribadi manusia agar berkembang dengan baik dalam beretika, 

moral dan akhlaknya. 

Lingkungan keluarga menjadi hal yang paling penting dalam 

perkembangan seorang anak karena keluarga merupakan wahana/media 

utama dan pertama dalam pendidikan dan penyemaian nilai-nilai luhur 

bangsa kepada anak-anak. Pendidikan dalam keluarga memberikan 

keyakinan agama, nilai budaya yang mencakup nilai, moral, dan aturan 

pergaulan serta pandangan, ketrampilan dan sikap hidup yang mendukung 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara kepada anggota keluarga 

yang bersangkutan. 

Orangtua memberikan kasih sayang, penerimaan, penghargaan, 

pengakuan, dan arahan kepada anaknya. Hubungan antara orangtua dan anak 

sangat penting untuk membangun kepercayaan terhadap orang lain dan diri 

sendiri. Selain itu juga dapat membantu perkembangan sosial, emosional, dan 

kognitif pada anak. 

Fungsi keluarga menurut Soelaeman Yusuf sebagai berikut:
36

 

a. Fungsi Edukasi 

Fungsi edukasi adalah fungsi keluarga yang berkaitan dengan 

pendidikan anak khususnya dan pendidikan serta pembinaan anggota 

keluarga pada umumnya. Fungsi edukasi ini tidak sekedar menyangkut 

pelaksanaan tetapi menyangkut pula penentuan dan pengukuan landasan 

yang mendasari upaya pendidikan itu, pengarahan dan perumusan tujuan 

pendidikan, perencanaan dan pengolahannya, penyedian sarana dan 

prasarana dan pengayaan wawasannya. 

b. Fungsi Sosialisasi 

Tugas keluarga tidak hanya mengembangkan individu menjadi 

pribadi yang mantap tetapi juga upaya membantunya dan 

mempersiapkannya menjadi anggota masyarakat yang baik. Dalam 

melaksanakan fungsi sosial, keluarga menduduki kedudukan sebagai 

penghubung anak dengan kehidupan sosial dan norma-norma sosial. 

Fungsi sosialisasi dapat membantu anak menemukan tempatnya  dalam 

kehidupan sosial secara mantap yang dapat diterima rekanrekannya 

bahkan masyarakat. 

c. Fungsi Lindungan/fungsi proteksi 
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Mendidik hakekatnya bersifat melindungi yaitu melindungi anak 

dari tindakan yang tidak baik dan dari hidup yang menyimpang norma. 

Fungsi ini juga melindungi anak dari ketidak mampuannya bergaul dengan 

lingkungan bergaulnya, melindungi dari pengaruh yang tidak baik. 

d. Fungsi Afeksi/fungsi perasaan 

Anak berkomunikasi dengan lingkungannya juga dengan 

keluarganya dengan keseluruhan pribadinya. Kehangatan yang terpancar 

dari keseluruhan gerakan, ucapan, mimik serta perbuatan orang tua 

merupakan bumbu pokok dalam pelaksanaan pendidikan anak dalam 

keluarga. Makna kasih sayang orang tua pada anaknya tidak tergantung 

dari banyaknya hadiah yang diberikan tetapi sejauh mana kasih sayang 

tersebut dipersepsikan atau dihayati. Yang ingin dicapai dalam fungsi ini 

adalah menciptakan suasana perasaan sehat dalam keluarga. 

e. Fungsi Religius 

Keluarga wajib memperkenalkan dan mengajak anak dan anggota 

keluarga lainnya kepada kehidupan beragama. Tujuannya untuk 

mengetahui kaidah-kaidah agama juga untuk menjadi insan yang 

beragama sehingga menggugah untuk mengisi dan mengarahkan hidupnya 

untuk mengabdi kepada Tuhan. 

f. Fungsi Ekonomis 

Fungsi ekonomis keluarga meliputi pencarian nafkah, perencanaan 

pembelanjaan serta pemanfaatannya. Keadaan ekonomi keluarga 

berpengaruh pada harapan orang tua akan masa depan dan harapan anak 

itu sendiri. Keluarga dengan ekonomi rendah menganggap anak sebagai 

beban. Sedangkan keluarga dengan ekonomi tinggi kemungkinan dapat 

memenuhi semua kebutuhan akan tetapi dalam pelaksanaanya tersebut 

belum menjamin pelaksanaan sebagai mana mestinya karena ekonomi 

keluarga tidak tergantung dari materi yang diberikan. 

g. Fungsi Rekreasi 

Rekreasi dirasakan orang jika ia menghayati suasana yang senang 

dan damai, jauh dari ketegangan batin, segar, santai, yang memberikan 

perasaan bebas dari ketegangan dan kesibukan sehari-hari. Makna fungsi 

rekreasi dalam keluarga diarahkan kepada tergugahnya kemampuan untuk 

dapat mempersiapkan kehidupan dalam keluarga secara wajar dan 

sungguh-sungguh sebagaimana digariskan dalam kaidah hidup 

berkeluarga. 

h. Fungsi Biologis 

Fungsi biologis keluarga berhubungan dengan pemenuhan 

kebutuhan-kebutuhan biologis anggota keluarga. Kebutuhan akan 

keterlindungan fisik guna melangsungkan kehidupan seperti perlindungan 

kesehatan, rasa lapar, haus dan lain-lain. Dalam pelaksanaan fungsi-fungsi 
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itu hendaknya tidak berat sebelah, tidak memisahkan fungsi-fungsi 

tersebut, tidak dilakukan oleh satu pihak saja. 

Orang tua adalah contoh atau model bagi anak, orang tua mempunyai 

pengaruh yang sangat kuat bagi anak ini dapat di lihat dari bagaimana orang 

tua mewariskan cara berpikir kepada anak-anaknya, orang tua juga 

merupakan mentor pertama bagi anak yang menjalin hubungan dan 

memberikan kasih sayang secara mendalam, baik positif atau negatif. 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak, oleh karena 

itu peranan keluarga (orang tua) dalam perkembangan kesadaran beragama 

anak sangatlah dominan. Keluarga memegang peran yang sangat penting 

dalam mewujudkan perilaku keberagamaan anak. Keluarga merupakan 

lapangan pendidikan yang pertama dan pendidiknya kedua orang tua.37 

Keluarga mempunyai peran sebagai pusat latihan bagi anak untuk 

memperoleh pemahaman tentang nilai-nilai (tata krama, sopan santun, atau 

ajaran agama) dan kemampuan untuk mengamalkan atau menerapkannnya 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini berarti lingkungan keluarga 

sebagai lingkungan pendidikan yang pertama ini sangat penting dalam 

membentuk pola kepribadian anak. 

Salah satu unsur perkembangan sosial adalah perkembangan 

kepribadian. Peran orang tua adalah menyediakan banyak peluang bagi anak-

anak untuk membangun kepercayaan, membuat berbagai macam pilihan serta 

merasakan sukses dari pilihan yang mereka buat sendiri. Selain itu, 

membantu anak-anak untuk mengenali kebutuhan dan perasaan mereka 

sendiri merupakan hal yang penting di dalam membangun kepercayaan anak. 

Anak harus merasakan bahwa gagasannya adalah gagasan yang baik dan 

orang lain menghormati gagasan itu.38 

Pengaruh keluarga amat besar dalam pembentukan pondasi moral anak 

untuk perkembangan kepribadian anak. Keluarga yang gagal membentuk 

kepribadian anak biasanya adalah keluarga yang penuh dengan konflik atau 

tidak bahagia. Tugas berat para orang tua adalah meyakinkan fungsi keluarga 

mereka benar-benar aman, nyaman bagi anak-anak mereka. Rumah adalah 

surga bagi anak, dimana mereka dapat menjadi cerdas, sholeh, dan tentu saja 

tercukupi lahir dan bathinnya. 

Kreativitas anak sebaiknya ada intervensi orangtua untuk memberikan 

rangsangan sehingga dapat menumbuhkan potensi-potensi yang tersembunyi 

(hidden potency), yaitu dimensi perkembangan anak (bahasa, intelektual, 

emosi, sosial, motorik, konsep diri, minat dan bakat). Informasi yang 

sinergitas antara orang tua dan anak sangat menunjang proses pembelajaran 

                                                             
37

 M.I Soelaeman, Pendidikan Dalam Keluarga, Bandung: IKIP, 1994. 
38

 Carol Barbara A. Wasik Seefeldt, Early Childhood Education, Terj. Pius Nasar, 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta: Indeks, 2008. 



52 

 

anak kearah yang lebih dewasa. Kesadaran orangtua dalam mengemban 

amanah dari Allah Swt menjadi investasi dunia akhirat bagi orantua untuk 

berbagi aspek religiusitas kepada anak-anaknya agar dapat terus membina 

karakter moral/akhlak/rohani anak untuk mengantisipasi dan 

mengantarkannya kearah pendewasaan. 

Lingkungan adalah (environment) meliputi kondisi dan alam dunia ini 

yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, 

pertumbuhan, perkembangan atau life proces. Meskipun lingkungan tidak 

bertanggung jawab terhadap kedewasaan anak didik, namun merupakan 

faktor yang sangat menentukan yaitu pengaruhnya yang sangat besar 

terhadap anak didik, sebab bagaimanapun anak tinggal dalam satu 

lingkungan yang disadari atau tidak pasti akan mempengaruhi anak. 39 

Pendapat lain mengemukakan bahwa ―Masyarakat dapat diartikan sebagai 

komunitas yang amat heterogen dengan berbagai aspeknya‖.40 
Menurut Hafi 

Anshari ―lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar anak baik 

berupa benda, peristiwa, maupun kondisi masyarakat, terutama yang dapat 

memberi pengaruh kuat pada anak yaitu lingkungan dimana proses 

pendidikan itu berlangsung dan dimana anak bergaul sehari-hari‖.41 Menurut 

Marzuki ―masyarakat merupakan sekumpulan orang yang melakukan suatu 

aktivitas bersama yang diikat oleh aturan-aturan untuk mencapai tujuan yang 

direncanakan‖.42 

Lingkungan masyarakat terdiri dari keluarga dan tetangga, serta teman-

teman sebaya anak. Lingkungan harus mencerminkan pendidikan dan 

prinsip-prinsip pendidikan dari sumber daya pendidikan atau formal. 

Lingkungan tersebut sangat berpeluang mempengaruhi karakter anak. Oleh 

karena itu, lingkungan masyarakat mempengaruhi baik atau buruknya 

karakter seorang anak. Yang dimaksud dengan karakter ialah prilaku atau 

tabi‟at anak. Lingkungan masyarakat memang mempunyai posisi yang 

strategis sebagai modal dasar pembangunan dan diharapkan berperan sebagai 
penggerak dan pengendali, pembimbing dan pendorong hidup warganya 

kearah suatu penghidupan yang lebih baik dan sempurna. 

Dengan adanya lingkungan atau pergaulan mereka sehari-hari itu bisa 

lebih mempermudahkan kita dalam melakukan penilaian. Keberhasilan yang 

dicapai bukan hanya dilihat dari karakter (sopan santun) mereka tetapi juga 

kemampuan mereka untuk membuat teman-temannya mempunyai 

karakter/sopan santun yang baik, baik itu terhadap orang yang lebih tua, 

teman sebaya serta orang yang lebih muda dari mereka. 
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Pada umumnya lingkungan masyarakat memiliki peranan penting 

dalam kehidupan remaja, karena peran remaja dalam masyarakat sangat erat 

kaitannya dengan lingkungan masyarakat sebab ―Remaja perlu mendapat 

perhatian khusus dalam pendidikan dan keikutsertaan dalam masyarakat 

karena yang harus didukung hal-haknya untuk mempersiapkan diri sebagai 

generasi yang ada‖.43 

Lingkungan masyarakat merupakan tempat berbaurnya semua 

komponen masyarakat, baik dari agama, etnis keturunan, status ekonomi 

maupun status sosial. Pengaruh yang ada di masyarakat dapat mempengaruhi 

anak terhadap dunia pendidikan. Ada 5 pranata sosial (social institutions) 

yang terdapat di dalam lingkungan sosial yaitu: 1) pranata pendidikan 

bertugas dalam upaya sosialisasi, 2) pranata ekonomi bertugas mengatur 

upaya pemenuhan kemakmuran, 3) pranata politik bertugas menciptakan 

integritas dan stabilitas masyarakat, 4) pranata teknologi bertugas 

menciptakan teknik untuk mempermudah manusia, 5) pranata moral dan 

etika bertugas mengurusi nilai dan penyikapan dalam pergaulan. 

Maka dari itu antara lingkungan masyarakat dan remaja itu tidak dapat 

dipisahkan hal ini dikarenakan remaja merupakan makhluk sosial yang tidak 

bisa lepas dari lingkungan masyarakat, ―dimana dalam lingkungan 

masyarakat ini ada interaksi individu satu dengan individu lain. Keadaan 

masyarakatnya akan memberikan pengaruh tertentu terhadap perkembangan 

individu‖.
44

 

Sebagai Tempat Hidup, Lingkungan menjadi tempat bagi makhluk 

hidup, baik manusia, hewan, maupun tumbuhan untuk berpijak. Selain itu, 

lingkungan juga menjadi tempat untuk beraktivitas dan berinteraksi. 

Fungsinya bagi manusia adalah sebagai penyeimbang ekosistem, sumber 

mencari kebutuhan, dan tempat tinggal. Jika tidak ada hutan, manusia akan 

kekurangan oksigen. Begitu juga jika tidak ada sungai, maka manusia tidak 

bisa mendapatkan sumber air bersih untuk memenuhi kebutuhannya. 

Lingkungan masyarakat atau lingkungan sosial ini rneliputi bentuk 

hubungan antara manusia yang satu dengan yang lainnya, maka sering pula 

disebut dengan lingkungan yang berujud manusia dan hubungannya dengan 

antar manusia di sekitar anak. Termasuk didalamnya adalah: sikap atau 

tingkah laku antar manusia, tingkah laku ayah, ibu, anggota keluarga yang 

lain, tetangga, teman dan lain-lainnya.
45

 

Sedemikian urgennya tanggung jawab masyarakat terhadap 

keberlangsungan pendidikan, maka secara yuridis formal pada UU Sisdiknas 
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No 20 tahun 2003 dikemukakan bahwa peran serta masyarakat dalam 

pendidikan terdapat pada pasal 54 pada bagian pertama: berbunyi yakni Pasal 

54 ayat (1) Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta 

perseorang- an, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan 

organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu 

pelayanan pendidikan, Pada ayat (2) Masyarakat dapat berperan serta sebagai 

sumber, pelaksana, dan pengguna hasil pendidikan, Ayat (3) Ketentuan 

mengenai peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan 

ayat (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 

Bagian Kedua; Pendidikan Berbasis Masyarakat Pasal 55 ayat (1) 

Masyarakat berhak menyelenggarakan pendidikan berbasis masyarakat pada 

pendidikan formal dan nonformal sesuai dengan kekhasan agama, lingkungan 

sosial, dan budaya untuk kepentingan masyarakat, (2) Penyelenggara 

pendidikan berbasis masyarakat mengembangkan dan melaksanakan 

kurikulum dan evaluasi pendidikan, serta manajemen dan pendanaannya 

sesuai dengan standar nasional pendidikan, (3) Dana penyelenggaraan 

pendidikan berbasis masyarakat dapat bersumber dari penyelenggara, 

masyarakat, Pemerintah, pemerintah daerah atau sumber lain yang tidak 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, (4) 

Lembaga pendidikan berbasis masyarakat dapat memperoleh bantuan teknis, 

subsidi dana, dan sumber daya lain secara adil dan merata dari Pemerintah 

dan/atau pemerintah daerah, (5) Ketentuan mengenai peran serta masyarakat 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur 

lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.46 

Ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku sosial remaja yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal, adapun sebagai berikut: 1) faktor internal adalah 

faktor yang datang dari dalam diri manusia itu sendiri, faktor-faktor tersebut 

dapat berupa insting, motif dalam dirinya, sikap, serta nafsu, 2) faktor 

eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri manusia yang dipengaruhi 

dan dapat dilihat dari lingkungan seseorang itu tinggal.  

Berdasarkan tugas dan fungsi manusia secara filosofis tujuan 

pendidikan sosial dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: a) tujuan individual 

yang berkaitan dengan diri sendiri, proses belajar atau pembelajaran disini 

bertujuan untuk mempersiapkan dirinya dalam kehidupan, b) tujuan sosial 

yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat secara keseluruhan dan 

perilaku masyarakat pada umumnya serta perubahan-perubahan yang 

dikehendaki pada pertumbuhan pribadi, pengalaman, dan kemajuan 

hidupnya, c) tujuan profesional yang berhubungan dengan pengajaran, seni 

dan profesi serta sebagai suatu kegiatan dalam masyarakat. Dengan demikian 
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tujuan pendidikan sosial adalah mempersiapkan peserta didik menjadi 

manusia yang sempurna berakal budi baik dalam kehidupan pribadi maupun 

kehidupan di masyarakat.47 

Perubahan-perubahan itu tidak berasal dari alam, tetapi dari manusia 

dan masyarakat. Perubahan ini tidak hanya terjadi pada individu melainkan 

pada seluruh masyarakat. Perubahan di masyarakat meliputi perubahan sosial 

dalam teknik dan ekonomi bahkan terhadap peran masyarakat itu sendiri. 

Dampak positif dari sebuah perubahan sosial bagi pendidikan adalah dapat 

meningkatnya taraf pendidikan dalam kehidupan masyarakat sehingga dapat 

menghasilkan manusia yang siap menghadapi perubahan jaman dengan 

menjadikan ajaran Islam sebagai dasarnya. 

Nilai Pendidikan sosial sebagai pedoman hidup bagi masyarakat untuk 

hidup harmonis, disiplin, demokrasi dan bertanggung jawab. Sebaliknya 

tanpa nilai-nilai sosial suatu masyarakat tidak akan dapat kehidupan 

harmonis, disiplin, dan demokratis. Dengan demikian nilai-nilai sosial sangat 

penting pada kehidupan masyarakat. 

Maka dari itu, nilai sosial sering kali menjadi pegangan hidup oleh 

masyarakat luas dalam menentukan sikap di kehidupan sehari-hari, juga 

menjadi nilai hidup manusia dalam berinteraksi dengan manusia yang 

lainnya. Nilai-nilai sosial tidak diperoleh begitu saja saat ia lahir, namun 

dengan sistem nilai yang diajarkan oleh orang tua kepada anaknya dengan 

penyesuaian sana-sini. 48  
Lingkungan sosial berpengaruh secara signifikan 

terhadap pendidikan, dimana dengan adanya faktor- faktor pendukung seperti 

sikap positif dari orang tua, pergaulan yang baik dilingkungan sekolah, 

rumah, kantor serta motivasi yang selalu diberikan oleh orang tua, guru, dan 

rekan lainnya. Nilai-nilai sosial sangat penting pada kehidupan masyarakat 

yakni nilai pendidikan sosial sebagai pedoman hidup bagi masyarakat untuk 

hidup harmonis, disiplin, demokrasi dan bertanggung jawab. Sebaliknya 

tanpa nilai-nilai sosial suatu masyarakat tidak akan dapat kehidupan 

harmonis, disiplin, dan demokratis. 

Tanggung jawab masyarakat terhadap pendidikan terhadap anak-anak 

menjelma dalam beberapa perkara, dan cara yang dipandang merupakan 

metode pendidikan masyarakat utama. Pertama, Allah menjadikan 

masyarakat sebagai penyuruh kebaikan dan melarang kemungkaran. Kedua, 

dalam masyarakat Islam seluruh anak dianggap anak sendiri atau anak. 

Ketiga, untuk menghadapi orang-orang yang membiasakan dirinya berbuat 

buruk, Islam membina mereka melalui salah satu cara membina dan 

mendidik manusia. Keempat, masyarakat pun dapat melakukan pembinaan 
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melalui pengisolasian, pemboikotan, atau pemutusan hubungan 

kemasyarakatan, atas izin Allah dan Rasulullah Saw. Kelima, pendidikan 

kemasyarakatan dapat dilakukan melalui kerja sama yang utuh karena 

masyarakat muslim adalah masyarakat yang padu. Keenam, pendidikan 

kemasyarakatan bertumpu pada landasan afeksi masyarakat, khususnya rasa 

saling mencintai.49 

Dilihat dari aspek prilaku masyarakat terdiri dari dua bagian, yaitu: 

masyarakat yang peduli dan tidak perduli, begitupun dengan keluarga, karena 

keluarga merupakan bagian dari masyarakat dan orang tua yang memegang 

kunci kehidupan seorang anak berada didalam ruang lingkup keluarga. 

Pergaulan merupakan kelanjutan dari proses interaksi sosial yang 

terjalin antara individu dalam lingkungan sosialnya. Seorang anak yang 

selalu bertemu dan berinteraksi dengan orang lain dalam jangka waktu yang 

relatif lama akan membentuk pergaulan yang lebih, berbeda dengan orang 

yang hanya sekali bertemu atau hanya melakukan interaksi sosial secara 

langsung.50 

Bukan hanya wujud dan bentuknya ada, tapi manusia juga di anugrahi 

oleh Allah Swt sejumlah kemampuan yang tidak diberikan pada makhluk-

makhluk Allah lainnya. lingkungan masyarakat mempengaruhi kesejahteraan 

manusia dan tingkah laku manusia yang tinggal didalamnya. Bukan hanya 

wujud dan bentuknya ada, tapi manusia juga dianugrahi oleh Allah Swt 

sejumlah kemampuan yang tidak diberikan pada makhluk-makhluk Allah 

lainnya. lingkungan masyarakat mempengaruhi kesejahteraan manusia dan 

tingkah laku manusia yang tinggal didalamnya. Dengan adanya lingkungan 

atau pergaulan mereka sehari-hari itu bisa lebih mempermudahkan kita dalam 

melakukan penilaian. Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan Pendidikan sosial secara umum adalah 

penanaman nilai-nilai sosial pada perempuan dalam proses interaksi sosial 

yang terjalin antara individu dalam lingkungan sosial. 

7. Pendidikan Sosial dalam Kegiatan Ibadah 

Kegiatan sosial adalah agenda yang dilakukan bersama dengan elemen 

masyarakat, khususnya yang berada di lingkungan sekitar. Kegiatan yang 

dilakukan karena ingin mencapai tujuan bersama, atas dasar itulah kegiatan 

sosial akan selalu melibatkan partisipasi dari masyarakat. Dalam masyarakat 

muncul berbagai gerakan sosial keagamaan ketika agama tidak memenuhi 

fungsi sosial khususnya di zaman di mana ikatan-ikatan keagamaan, sosial 

dan kekerabatan menjadi renggang. Gerakan keagamaan menyediakan gaya 
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hidup bersama dalam suatu budaya secara komunal dan menjadi norma. 

Gerakan sosial ini bertujuan untuk mempertahankan nilai dan lembaga 

masyarakat.
51

 

Aktivitas keagamaan adalah segala bentuk kegiatan yang berhubungan 

dengan nilai-nilai agama, yang dijadikan sebagai rutinitas dalam kehidupan 

sehari-hari dan dijadikan pedoman dalam menjalin hubungan kepada Allah 

Swt dan hubungan kepada umat manusia lainnya. Pendidikan Islam sangat 

penting dalam membentuk karakter seseorang untuk memperoleh dan 

menekankan pada nilai-nilai moral, spiritual yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia. Pendidikan Islam memberikan pencerahan untuk 

memahami nilai-nilai moral dan spiritual ini untuk mengembangkan karakter. 

Peranan agama dalam kehidupan sosial sangat penting dalam mengatur 

sendi-sendi kehidupan manusia dan mengarahkannya kepada kebaikan 

bersama. Agama dan beragama adalah satu kesatuan namun memiliki makna 

yang berbeda. Agama merupakan sebuah ajaran kebaikan yang menuntun 

manusia kembali kepada hakekat kemanusiaannya. Kegiatan sosial 

keagamaan dalam masyarakat diwujudkan dalam bentuk kegiatan keagaman 

seperti pengajian rutin, belajar membaca al-Quran dan TPA. 

Gerakan sosial keagamaan yang merupakan dinamika keagamaan 

masyarakat terorganisasi dalam rangka mencapai tujuan kehidupan yang 

relevan dengan nilai-nilai agama. Beragamnya agama dan aliran keagamaan 

dalam masyarakat menyebabkan beragam pula bentuk, strategi dan orientasi 

gerakan. 

Sosial keagamaan yang dimaksud adalah perbuatan seseorang dalam 

melaksanakan kegiatan sosial dan ajaran agama yang dilakukan dengan 

penuh keyakinan dan kesungguhan hati serta diimplementasikan diwilayah 

sosial masyarakat. Bentuk disiplin sosial adalah kesadaran menghayati dan 

melakukan hak dan kewajiban bagi para pemeluknya, baik dalam sikap, dan 

perilaku. 

Agama berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong individu untuk 

melakukan suatu aktivitas, karena perbuatan yang dilakukan dengan latar 

belakang keyakinan agama dinilai mempunyai unsur kesucian, serta ketaatan. 

Atas hal tersebut dapat dikatakan bahwa hubungan agama dengan tanggung 

jawab manusia sangat erat kaitannya. Sebab agama oleh manusia dianggap 

sebagai suatu pandangan hidup, yang diterapkan dalam kehidupan individual 

ataupun kelompok. Keduanya mempunyai hubungan saling mempengaruhi 

dan saling bergantung. 

Agama berfungsi sebagai penyelaras kehidupan manusia sehingga 

mampu mengembangkan dirinya sejalan dengan norm-norma agama dan 
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mampu mengamalkannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya di 

masyarakat. Dalam konteks perubahan sosial, ajaran agama memiliki 

pengaruh yang besar dalam penyatuan persepsi kehidupan masyarakat dan 

mengarahkan perubahan kearah yang lebih baik.52 

Etika dalam melakukan ibadah keagamaan sangat diperlukan guna 

memenuhi syarat dalam melakukan fungsi yang sesuai dengan semestinya. 

Fungsi etika dan agama dalam kehidupan sosial pada dasarnya berperan 

sebagai pelaku kontrol moral yang bertindak untuk memberi nilai baik dan 

buruk dalam kehidupan bermasyarakat. Keduanya berkaitan erat terutama 

pada masalah penetapan batasan, ada nilai baik maupun buruk diantara 

keduanya yang sama-sama diterapkan dalam kehidupan sosial. 

Aturan Islam dalam bertoleransi dengan umat agama lain yakni, umat 

Islam dilarang memaksa pemeluk agama lain untuk memeluk Islam. Karena 

tidak ada paksaan dalam agama. Allah Swt berfirman: “Tidak ada paksaan 

dalam agama (Islam), (karena) sungguh telah jelas jalan yang benar dari 

jalan yang salah. 

Dengan demikian, pendidikan sosial adalah Pendidikan yang 

mengedepankan pemahaman tentang kesadaran masyarakat dalam menyikapi 

isu-isu dan termasuk mengikis penyakit sosial. 

B. Kajian Teoritis Tentang Wawasan Gender 

1. Pengertian Gender 

Kata ―Gender‖ berasal dari bahasa inggris, gender yang berarti ―jenis 

kelamin‖. Dalam Webster‟s New World Dictionary, gender diartikan sebagai 

perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai 

dan tingkah laku.
53

 Didalam Webster‟s Studies Encylopedia dijelaskan bahwa 

gender adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat perbedaan 

(distinction) dalam hal peran, prilaku, mentalitas dan karakterstik emosional 

antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.
54

 

Gender adalah perbedaan yang tampak pada laki-laki dan perempuan 

apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Gender merupakan suatu istilah 

yang digunakan untuk menggambarkan perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan secara sosial. Gender adalah kelompok atribut dan perilaku secara 

kultural yang ada pada laki-laki dan perempuan.
55
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Sejalan dengan itu, Gender merupakan konsep hubungan sosial yang 

membedakan (memilahkan atau memisahkan) fungsi dan peran antara 

perempuan dan lak-laki. Perbedaan fungsi dan peran antara laki-laki dan 

perempuan itu tidak ditentukan karena keduanya terdapat perbedaan biologis 

atau kodrat, melainkan dibedakan menurut kedudukan, fungsi dan peranan 

masing-masing dalam berbagai kehidupan dan pembangunan.
56

  

Menurut Eniwati gender adalah konsep yang digunakan untuk 

mengidentifikasikan perbedaan laki-laki dan perempuan yang dilihat dari sisi 

Sosial budaya. Gender dalam arti ini mengidentifikasi laki-laki dan 

perempuan dari sudut non biologis.
57

 

Dalam memahami konsep gender, Mansour Fakih membedakannya 

antara gender dan seks (jenis kelamin). Pengertian seks lebih condong pada 

pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia berdasarkan ciri 

biologis yang melekat, tidak berubah dan tidak dapat dipertukarkan. Dalam 

hal ini sering dikatakan sebagai ketentuan Tuhan atau 'kodrat'. Sedangkan 

konsep gender adalah sifat yang melekat pada laki-laki atau perempuan yang 

dikonstruksi secara sosial maupun kultural dan dapat dipertukarkan. 

Sehingga semua hal yang dapat dipertukarkan antara sifat laki-laki dan 

perempuan, yang bisa berubah dari waktu ke waktu, dari tempat ke tempat 

lainnya, maupun berbeda dari suatu kelas ke kelas yang lain, itulah yang 

disebut dengan gender. Jadi gender diartikan sebagai jenis kelamin sosial, 

sedangkan sex adalah jenis kelamin biologis. Maksudnya adalah dalam 

gender ada perbedaan peran, fungsi dan tanggung jawab antara laki-laki dan 

perempuan sebagai hasil konstruksi sosial.
58

 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa gender 

adalah peran antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil 

konstruksi sosial budaya. Suatu peran maupun sifat dilekatkan kepada laki-

laki karena berdasarkan kebiasaan atau kebudayaan biasanya peran maupun 

sifat tersebut hanya dilakukan atau dimiliki oleh laki-laki dan begitu juga 

dengan perempuan. Suatu peran dilekatkan pada perempuan karena 

berdasarkan kebiasaan atau kebudayaan yang akhirnya membentuk suatu 

kesimpulan bahwa peran atau sifat itu hanya dilakukan oleh perempuan. 

Munculnya perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab perempuan 

dan laki-laki disebabkan oleh beberapa hal yang bisa dijelaskan dari 3 teori 

gender, yaitu:
59
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a. Teori Nurture 

Menurut teori nurture, adanya perbedaan perempuan dan laki-laki 

pada hakikatnya adalah hasil konstruksi sosial budaya sehingga 

menghasilkan peran dan tugas yang berbeda. Perbedaan tersebut 

menyebabkan perempuan selalu tertinggal dan terabaikan peran dan 

konstribusinya dalam hidup berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. 

b. Teori Nature 

Menurut teori nature, adanya perbedaan perempuan dan laki-laki 

adalah kodrat sehingga tidak dapat berubah dan bersifat universal. 

Perbedaan biologis ini memberikan indikasi dan implikasi bahwa di antara 

kedua jenis tersebut memiliki peran dan tugas yang berbeda. 

c. Teori Equilibrium 

Teori ini tidak mempertentangkan antara kaum perempuan dan laki-

laki karena keduanya harus bekerjasama dalam kemitraan dan 

keharmonisan dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, dan 

berbangsa. Karena itu, penerapan kesetaraan dan keadilan gender harus 

memperhatikan masalah kontekstual (yang ada pada tempat dan waktu 

tertentu) dan situasional (sesuai situasi/keadaan), bukan berdasarkan 

perhitungan secara matematis dan tidak bersifat universal.
60

 

Dari ketiga teori tersebut, teori equilibrium adalah teori yang bisa 

diterima dan mengakomodasi kepentingan perempuan. Antara perempuan 

dan laki-laki memang tidak bisa terlepas. Keduanya saling bahu membahu 

dan bekerja sama sesuai dengan porsinya masing-masing dimana untuk porsi 

dan sangat tergantung dari lingkungan sosial di masing-masing daerah. Bisa 

jadi porsi dan peran perempuan dan laki-laki di sebuah daerah berbeda 

dengan daerah lain. 

Konsep gender berbeda dengan konsep seks. Berikut perbedaan konsep 

seks dan konsep gender.
61

 

 

Seks / Jenis Kelamin Gender 

Perbedaan laki-laki dan perempuan  

berdasarkan: 

1. Kodrat  

2. Ciptaan Tuhan  

3. Dikenali sejak lahir  

4. Tidak dapat diubah  

5. Bersifat universal 

Perbedaan peran, tanggung jawab 

laki-laki berdasarkan:  

1. Konstruksi sosial  

2. Dibuat oleh manusia  

3. Dapat berubah  

4. Dapat dilakukan oleh lak-laki dan 

perempuan sesuai dengan komitmen, 
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6. Berlaku sepanjang zaman kesempatan, dan kemampuan  

5. Beradaptasi dengan budaya 
 

Dari perbedaan antara seks dengan gender, dalam kaitanya dengan 

dunia pendidikan, bisa dipahami bahwa hak mendapatkan pendidikan itu 

tidak ada kaitannya dengan jenis kelamin. Laki-laki maupun perempuan 

berhak untuk mendapatkan pendidikan karena keduanya mampu menjalankan 

peran tersebut. Pendidikan bukan sebuah kegiatan yang hanya bisa dilakukan 

oleh laki-laki saja, atau perempuan saja. 

2. Persoalan Gender dalam Pendidikan Sosial 

Keadilan dan kesetaraan gender didefinisikan sebagai suatu kondisi 

yang setara dan seimbang antara laki-laki dan perempuan dalam memperoleh 

peluang/kesempatan, partisipasi, kontrol dan manfaat pembangunan, baik di 

dalam maupun di luar rumah tangga. Keadilan gender adalah keadilan dalam 

memperlakukan perempuan dan laki –laki sesuai kebutuhan mereka. Hal ini 

mencakup perlakuan yang setara atau perlakuan yang berbeda tetapi 

diperhitungkan ekuivalen dalam hal hak, kewajiban, kepentingan dan 

kesempatan.
62

  

Kesetaraan gender berarti kesamaan kondisi bagi laki-laki dan 

perempuan untuk memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai 

manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, 

hukum, ekonomi, sosial budaya, pendidikan dan pertahanan dan keamanan 

nasional (hankamnas), serta kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan 

tersebut. Kesetaraan gender juga meliputi penghapusan diskriminasi dan 

ketidakadilan struktural, baik terhadap laki-laki maupun perempuan. 

Sedangkan keadilan gender adalah suatu proses dan perlakuan adil terhadap 

perempuan dan lakilaki. Dengan keadilan gender berarti tidak ada 

pembakuan peran, beban ganda, subordinasi, marginalisasi dan kekerasan 

terhadap perempuan maupun laki-laki. Terwujudnya kesetaran dan keadilan 

gender ditandai dengan tidak adanya diskriminasi antara perempuan dan laki-

laki, dan dengan demikian mereka memiliki akses, kesempatan berpartisipasi, 

dan kontrol atas pembangunan serta memperoleh manfaat yang setara dan 

adil dari pembangunan.
63

  

Kesetaraan gender dalam dunia pendidikan memang harus terwujud 

karena pendidikan merupakan bagian dari beberapa aspek yang berhak 

dinikmati oleh perempuan. Namun tak bisa dipungkiri, persoalan gender 

memang muncul di dalam dunia pendidikan. Sebelum membahas lebih jauh 
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tentang persoalan gender dalam bidang pendidikan, banyak persoalan tentang 

kesenjangan gender di Indonesia. Hal ini perlu agar kita bisa mengambil 

pelajaran dari kisah pahit di masa lalu terkiat kesenjangan gender sehingga 

bias mencegah kejadian serupa di masa yang akan datang. Kesenjangan 

gender di Indonesia terdeskripsikan dari beberapa hal yang merendahkan 

harkat dan martabat perempuan, antara lain: 

Pertama, masih banyak perempuan dirugikan dengan adanya peraturan 

perundang-undangan yang diskriminatif (bias gender). Kedua, banyaknya 

penipuan dan perdagangan perempuan untuk dipekerjakan dengan 

penghasilan yang menjanjikan (TKW, dsb.). Ketiga, perlindungan hukum 

yang kurang memadai terhadap tindak kekerasan, perkosaan, dan penyiksaan 

fisik dan nonfisik. Keempat, budaya kawin muda (<16 tahun) yang diikuti 

dengan tingkat perceraian yang tinggi dapat merendahkan martabat 

perempuan. Kelima, diskriminasi dalam kesempatan pendidikan, pelatihan, 

dan kesempatan kerja (peraturan sekolah yang masih bias gender). Keenam, 

adanya budaya, adat istiadat yang bias gender (laki-laki tidak boleh 

melakukan pekerjaan domestik, perempuan tidak perlu memperoleh 

pendidikan tinggi). Ketujuh, dari aspek kesehatan reproduksi, masih ada 

pendapat bahwa KB adalah urusan perempuan (tabu untuk dibicarakan secara 

terbuka).
64

 

Secara lebih detail, ketidakadilan gender termanifestasikan dalam 

beberapa bentuk, yaitu:
65

 

Pertama, Marginalisasi atau proses peminggiran/ pemiskinan, yang 

mengakibatkan kemiskinan secara ekonomi. Seperti dalam memperoleh akses 

pendidikan, misalnya, anak perempuan tidak perlu sekolah tinggi-tinggi 

karena pada akhirnya juga kembali ke dapur. Beberapa contoh bentuk 

marginalisasi antara lain, promosi jabatan, biasanya diprioritaskan untuk laki-

laki karena keyakinan pimpinan laki-laki lebih hebat dibandingakan 

perempuan, pelatihan teknologi diprioritaskan untuk laki-laki sehingga 

perempuan secara ekonomi semakin terpinggirkan. Karena pendidikan 

perempuan rendah, maka pekerjaan yang bisa dia ambil adalah sektor 

pekerjaan subsisten dengan upah yang rendah.
66

 

Kedua, Subordinasi atau penomorduaan, pada dasarnya adalah 

keyakinan bahwa salah satu jenis kelamin dianggap lebih penting atau lebih 

utama dibanding jenis kelamin lainnya. Sudah sejak dahulu ada pandangan 

yang menempatkan kedudukan dan peran perempuan lebih rendah dari laki-
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laki. Sebagai contoh dalam memperoleh hak-hak pendidikan biasanya anak 

perempuan tidak mendapat akses yang sama dibanding laki-laki. Ketika 

ekonomi keluarga terbatas, maka hak untuk mendapatkan pendidikan lebih 

diprioritaskan kepada anak laki-laki, padahal kalau diperhatikan belum tentu 

anak perempuan tidak mampu. 

Ketiga, Stereotype, adalah citra baku tentang individu atau kelompok 

yang tidak sesuai dengan kenyataan empiris yang ada. Pelabelan negatif 

secara umum selalu melahirkan ketidakadilan. Hal ini mengakibatkan 

terjadinya diskriminasi dan berbagai ketidakadilan yang merugikan kaum 

perempuan. Misalnya pandangan terhadap perempuan yang tugas dan 

fungsinya hanya melaksanakan pekerjaan yang berkaitan dengan pekerjaan 

domestik atau kerumahtanggaan. Label kaum perempuan sebagai ―ibu rumah 

tangga‖ merugikan, jika hendak aktif dalam ―kegiatan laki-laki‖ seperti 

berpolitik, bisnis atau birokrat. Sementara label laki-laki sebagai pencari 

nafkah utama (breadwinner) mengakibatkan apa saja yang dihasilkan oleh 

perempuan dianggap sebagai sambilan atau tambahan dan cenderung tidak 

diperhitungkan. 

Keempat, Kekerasan (violence), adalah suatu serangan terhadap fisik 

maupun integritas mental psikologis seseorang. Oleh karena itu, kekerasan 

tidak hanya menyangkut serangan fisik saja seperti perkosaan, pemukulan 

dan penyiksaan, tetapi juga yang bersifat non fisik, seperti pelecehan seksual 

sehingga secara emosional terusik. 

Kelima, Beban ganda, adalah beban yang harus ditanggung oleh salah 

satu jenis kelamin tertentu secara berlebihan. Berbagai observasi 

menunjukkan perempuan mengerjakan hampir 90% dari pekerjaan dalam 

rumah tangga. Sehingga bagi mereka yang bekerja, selain bekerja di tempat 

kerja, juga masih harus mengerjakan pekerjaan rumah tangga.
67

 

Dari beberapa persoalan tentang gender di Indonesia, sudah 

disinggung tentang persoalan gender dalam bidang pendidikan. Namun 

secara lebih rinci, Ada tiga aspek permasalahan gender dalam pendidikan 

yaitu, 1). Akses (fasilitas pendidikan yang sulit dicapai, 2). Partisipasi 

(tercakup dalam bidang studi dan statistik pendidikan, banyaknya perempuan 

mengambil bidang keguruan (SPG misalnya) karena pandangan yang 

mengatakan bahwa peran guru sebagai pembina juga pengasuh digambarkan 

sebagai kodrat perempuan sebagai ibu, oleh karenanya 99 % SPG diminati 

perempuan (menjadi guru SMP), STM 99,5% laki- laki, guru TK sebagian 

besar juga perempuan hal ini dipengaruhi stereotipe gender, 3). Manfaat dan 

penguasaan (banyaknya buta huruf dialami oleh perempuan).
68
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Kesenjangan gender di bidang pendidikan khususnya di 

negara-negara berkembang termasuk Indonesia pernah sangat 

memprihatinkan. Hal ini dapat dilihat dari salah satu indikator makro 

kesetaraan dan keadilan gender yaitu Gender Development Index (GDI). Pada 

tahun 1998, GDI Indonesia berada pada posisi ke 90 dari 174 negara, tahun 

2001 berada pada urutan ke 92 dari 146 negara. Tahun 2002 dan 2003 

Indonesia berada pada ranking 91 dari 146 negara yaitu posisi paling rendah 

diantara negara-negara Asean, Singapura pada ranking 28, Malaysia 53, 

Thailand 61, Philipina 66 danVietnam 89.
69

 

Walaupun kebijakan pendidikan di Indonesia tidak membedakan 

akses menurut jenis kelamin, dalam kenyataannya perempuan masih 

tertinggal dalam menikmati kesempatan belajar. Sebagai contoh, pada 1980, 

hanya 63% perempuan yang melek huruf dibandinglan dengan 90% laki-laki. 

Sepuluh tahun kemudian persentase melek huruf untuk perempuan meningkat 

menjadi 79% dan laki-laki menjadi 90%. Pada tahun 1998, kesenjangan 

melek huruf antara laki-laki dan perempuan semakin mengecil (laki-laki= 

93,4%, dan perempran= 85%). Namun jika dilihat lari jumlahnya, masih 

terdapat 1.1,7 juta perempuan yang buta huruf dibandingkan dengan hanya 

5,2 juta laki-laki.
70

  

Persoalan-persoalan gender dalam pendidikan tidak seharusnya terjadi 

karena terdpat Undang-Undang Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia yang memuat pasal-pasal yang mendukung kesetaraan pendidikan 

yang menjamin hak perempuan untuk memperoleh pendidikan. Dalam pasal 

48 disebutkan bahwa: ―wanita berhak memperoleh pendidikan dan 

pengajaran di semua jenis, jenjang dan jalur pendidikan sesuai dengan 

persyaratan yang telah ditentukan‖. 

3. Faktor Penyebab Munculnya Kesenjangan Gender Dalam 

Pendidikan Sosial 

Kesenjangan gender yang muncul dalam dunia pendidikan tentu ada 

faktor yang menyebabkannya. Menurut Arief Rahman, sebagaimana yang 

dikutip oleh Harum Natasha, ada beberapa faktor yang menyebabkan 

munculnya kesenjangan gender dalam pendidikan, diantaranya:
71

 

Pertama, kultur yang menomorduakan perempuan. Tak bisa dipungkiri, 

kultur masyarakat Indonesia seolah-olah menempatkan perempuan sebagai 

sosok yang perannya hanya sebatas menjadi ibu bagi anak-anaknya, serta 

mengurus rumah tangga semata. Mereka sebenarnya memiliki semangat yang 
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tinggi untuk belajar dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, 

namun melepaskan dari kultur bukan sesuatu yang mudah. Hal ini 

menyebabkan banyak perempuan terutama di desa, yang merassa cukup 

untuk sekolah sampai tingkat SMA saja. 

Kedua, sistem struktur sekolah kurang memberikan kesempatan bagi 

perempuan. Pandangan bahwa perempuan tidak perlu sekolah tinggi-tinggi 

ternyata masih menyebar di sekolah dalam sistem struktur sekolah. 

Ketiga, lemahnya kesetaraan gender. Istilah kesetaraan gender ternyata 

belum didukung dengan kebijakan-kebijakan yang tercantum dalam lembaga 

negara. Lemahnya kesetaraan gender ini memerlukan resolusi politik yang  

menopang dan mengusung kesetaraan gender. Sebagai contoh peraturan 

daerah yang membedakan antara gaji perempuan dengan laki-laki. 

Keempat, manajemen rumah tangga belum seimbang, perempuan lebih 

mengalah. Perempuan cenderung mengalah demi mengurus anak dan 

keluarga, padahal sebenarnya dia masih bisa melanjutkan pendidikan yang 

lebih tinggi seperti S2 dan S3. Namun karena harus mengurus keluarga dan 

rumah tangga, akhirnya suami yang berkesempatan melanjukan 

pendidikannya. 

Kelima, kesepakatan pasangan yang mengalahkan perempuan. Dalam 

menjalin sebuah hubungan yang serius seperti menjadi suami dan istri, 

biasanya ada kesepaatan dari kedua belah pihak untuk membangun rumah 

tangga. Kesepakatan-kesepakatan ini terkadang mengalahkan perempuan. 

Perempuan tak mampu berbuat banyak karena kultur di Indonesia kurang 

mendukungnya. Perempuan yang lebih ngotot memilih melanjutkan 

pendidikannya setelah menikah, dibanding memberikan kesempatan itu ke 

suami mungkin akan dipandang sebagai perempuan kurang baik. 

4. Hakikat Pendidikan Sosial Berwawasan Gender 

Pendidikan merupakan kunci terwujudnya keadilan gender dalam 

masyarakat, karena pendidikan merupakan alat untuk mentransfer 

normanorma masyarakat, pengetahuan dan kemampuan mereka. Dengan kata 

lain lembaga pendidikan merupakan sarana formal untuk sosialisasi sekaligus 

transfer nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, 

termasuk nilai dan norma gender. Untuk itu sejak awal perlu diupayakan 

terwujudnya keadilan gender dalam lembaga Pendidikan.
72

 Pernyataan ini 

melihat dari segi fungsi lembaga pendidikan sebagai sarana untuk 

menyampaikan nilai dan norma gender. 

Gender dan kesetaraan gender merupakan satu kesatuan paham atau 

ide yang tidak bisa dipisahkan, pemisahan gender dengan sex (jenis kelamin) 

sebagai sesuatu yang relatif meniscayakan adanya usaha terhadap kesetaraan 
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gender. Pengarusutamaan gender bidang pendidikan mengartikan kesetaraan 

gender sebagai kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk 

memperoleh kesempatan dan hak-haknya sebagai manusia, agar mampu 

berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, ekonomi, sosial budaya, 

pertahanan dan keamanan nasional dan kesamaan dalam menikmati hasil 

Pembangunan.
73

 Berbeda dengan pernyataan sebelumnya, pendidikan 

berwawasan gender lebih meyoroti pengaruh utama gender dimana 

kesetaraan gender dipahami sebagai kesamaan kondisi bagi laki-laki dan 

perempuan untuk memperoleh kesempatan dan hak-haknya khususnya dalam 

bidang pendidikan. 

Dari dua pandangan tentang pendidikan berwawasan gender di atas, 

sekolah di pandang sebagai sarana untuk menyampaikan nilai dan norma 

gender, sekaligus sebagai tempat mewujudkan kesamaan kondisi bagi laki-

laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan dan hak-haknya 

khususnya dalam bidang pendidikan. Ini hakikat dari pendidikan berwawasan 

gender. Untuk mewujudkan hal tersebut, tentu diperlukan berbagai upaya 

yang harus dilaksanakan. 

5. Upaya Mewujudkan Pendidikan Sosial Berwawasan Gender 

Dalam rangka menyampaikan nilai dan norma gender dalam dunia 

pendidikan, Saat ini sudah merambah melalui lembaga formal salah satunya 

adalah lembaga pendidikan dengan memasukkan ke dalam mata pelajaran 

sampai pada kurikulum yang dibuat berbasis gender. Bukti masuknya ide ini 

dalam kurikulum dapat dilihat dari adanya Kurikulum Kesetaraan Gender. 

(IKKG) dengan nilai-nilai integritasi pada kurikulum yang wajib 

dilaksanakan guru-guru dalam kegiatan belajar mengajar yaitu: persamaan 

hak laki-laki dan perempuan, perbedaan fisik laki-laki dan perempuan, 

partisipasi laki-laki dan perempuan, keadilan bagi laki-laki dan perempuan, 

kerja sama laki-laki dan perempuan, kesetaraan laki-laki dan perempuan, 

menghargai kemajemukan, demokrasi.
74

  

Pernyataan ini memberikan penjelasan bahwa salah satu pendidikan 

berwawasan gender adalah dengan menciptakan kurikulum berbasis gender. 

Kurikulum dibuat dalam rangka menyampaikan nilai dan norma kesetaraan 

gender kepada peserta didik. Hal ini penting agar tertanam di dalam diri 

peserta didik perasaan untuk saling menghargai dan menjunjung tinggi 

kesetaraan gender. 

Dalam rangka mewujukan sekolah yang bisa mewujudkan kesamaan 

kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan dan 
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hakhaknya khususnya dalam bidang pendidikan, perlu dipahami dulu 

ukuranukuran sekolah yang mewujudkan keseteraan gender itu seperti apa. 

Ukuran sekolah yang berwawasan gender di antaranya tidak boleh 

mendiskriminasikan jenis kelamin tertentu atau bias gender, melainkan harus 

ada unsur keadilan, keterbukaan dan keseimbangan gender. Hal ini sesuai 

dengan komitmen internasional maupun nasional yang telah menyepakati 

untuk menghapus kesenjangan gender dalam berbagai kehidupan, termasuk 

bidang pendidikan. Untuk merealisasikan komitmen tersebut perlu adanya 

perubahan dan pembaharuan pendidikan sebagai wujud reformasi dan 

rekonstruksi baik dalam sistem, budaya, maupun isi (content), secara 

memadai dengan mempertimbangkan keadilan dan kesetaraan gender.
75

 

Upaya-upaya dalam mewujudkan pendidikan berwawasan gender di 

dalam lingkup sekolah di antaranya sebagai berikut:
76

  

Pertama, kepemimpinan dalam sekolah tersebut dibuat secara 

horizontal dan teamwork, bukan vertikal dan otoriter. Dalam hal ini, kepala 

sekolah dituntut untuk bisa bekerja sama dengan guru dan karyawan sekolah 

dengan baik. Kepala sekolah harus terbuka untuk menerima saran dari para 

guru dan karyawan sekolah. Selain itu, menajemen tidak menawarkan peran 

stereotip gender. 

Kedua, dalam pembagian peran dan posisi dilakukan secara fleksibel, 

tergantung pada kebutuhan, kesempatan, komitmen, dan kualitas. Pembakuan 

posisi secara ketat banyak menimbulkan masalah (stereotypi, subordinasi, 

marginalisasi, beban lebih, dan kekerasan. Selain itu, mekanisme dalam 

mengambil keputusan harus seimbang dan memperhatikan kuota minimum 

untuk perempuan, budaya sekolah harus menghindari perilaku yang 

stereotipi, diskriminatif, merendahkan salah satu jenis kelamin, serta 

menajemen harus dibuat ramah terhadap perempun. 

Sosok yang paling berperan penting dalam mewujudkan sekolah 

berwawasan gender adalah kepala sekolah sebagai pembuat kebijakan. 

Namun kepala sekolah perlu mengajak seluruh guru, karyawan, serta seluruh 

siswa untuk bersama-sama mewujudkan sekolah yang berwawasan gender. 

Menciptakan pendidikan berwawasan gender di sekolah dan lembaga 

pendidikan yang lain akan lebih mudah diwujudkan jika ada langkah konkrit 

yang perlu segera diambil adalah merumuskan kebijakan gender dalam 

pendidikan nasional. Paling tidak tujuan yang akan dicapai melalui kebijakan 

itu mencakup tiga hal pokok. Pertama, membuka kesempatan pendidikan 

yang lebih merata pada semua jurusan, jenis, dan tingkat pendidikan dengan 

mempertimbangkan aspek kesetaraan gender. Kedua, mengeliminasi semua 
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bentuk ketimpangan gender pada jurusan, bidang kejuruan, atau program 

studi di tingkat pendidikan menengah dan tinggi sehingga terwujud 

kesetaraan gender dalam berbagai bidang keahlian profesionalisme. Ketiga, 

memberikan peluang dan kesempatan kepada perempuan untuk berpartisipasi 

secara optimal pada semua unit dan dalam seluruh tahapan pembangunan 

pendidikan, mulai dari tahap perumusan kebijakan, pengambilan keputusan, 

pelaksanaan program, sampai kepada tahap akhir berupa evaluasi.
77

 

Untuk mewujudkan tujuan seperti itu, tujuan tersebut dapat 

diwujudkan secara optimal, terlebih dahulu perlu ditingkatkan keseimbangan 

jumlah guru dan tenaga kependidikan atas dasar gender pada semua bidang 

dan pada semua tingkatan pendidikan. Selanjutnya, mengembangkan 

pendekatan proses pembelajaran yang sensitif gender melalui pembinaan dan 

pelatihan guru-guru, kepala sekolah, dan pengawas pendidikan. Demikian 

pula perlu ditingkatkan partisipasi perempuan, terutama pada tingkat 

pengambilan keputusan di semua unit pengelolaan pendidikan nasional.
78

 

6. Pentingnya Pendidikan Sosial Berwawasan Gender 

Pendidikan sosial berwawasan gender perlu diwujudkan karena 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemajuan perempuan, yang 

berimbas terhadap kemajuan sebuah negara. Diantara beberapa dampak 

positif dari pendidikan berwawasan gender adalah sebagai berikut:
79

 

Pertama, pendidikan tidak hanya sangat membantu menghilangkan 

anggapan bahwa wanita adalah lebih rendah, melainkan juga membantu 

menghilangkan rendahnya status mereka. Oleh karenanya pendidikan kaum 

wanita adalah kebutuhan seluruh dunia. Pendidikan kaum wanita telah 

menjadi keharusan yang bersifat internasional, karena kemajuan yang 

merupakan kebutuhan mendesak itu menciptakan dan sekaligus menuntut 

jenis wanita yang baru. Persoalannya ialah bagaimana menyediakan dasar-

dasar pendidikan tidak atas dasar perikemanusiaan semata; kaum wanita 

harus diberi segala persyaratan untuk ikut ambil bagian dalam membangun 

dunia ini.
80

 Dengan terwujudnya pendidikan berwawasan gender, maka 

kultur yang menomorduakan perempuan bisa perlahan dihilangkan, termasuk 

dalam dunia pendidikan. Perempuan punya peluang yang lebih besar untuk 

berkesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat lebih tinggi jika 

kultur tersebut telah hilang. 

Kedua, peningkatan taraf pendidikan dan hilangnya diskriminasi 

gender dapat memberikan ruang bagi perempuan untuk berperan dalam 

                                                             
77

 Iswah Adriana, ―Kurikulum Berwawasan Gender‖. Tadrîs. Volume 4. Nomor 1 

2009, hal. 144. 
78

 Iswah Adriana, ―Kurikulum Berwawasan Gender‖. ..., hal. 145. 
79

 Syaefudin Achmad, ―Membangun Pendidikan Berwawasan Gender‖ dalam Jurnal 

Yinyang: Studi Islam Gender dan Anak, Vol. 14 N0. 1 Juni 2019, hal. 87. 
80

 Syaefudin Achmad, ―Membangun Pendidikan Berwawasan Gender‖ …, hal. 88. 



69 

 

pembangunan dan ikut menentukan kebijakan dibidang ekonomi, sosial dan 

politik Semakin tinggi tingkat pendidikan perempuan diharapkan akan 

semakin tinggi pula kualitas sumber daya manusia. Perempuan yang 

berpendidikan tinggi mampu membuat keluarganya lebih sehat dan 

memberikan pendidikan yang lebih bermutu pada anaknya. Selain itu 

perempuan berpendidikan tinggi memiliki peluang untuk mendapatkan 

pekerjaan yang lebih baik. Sebaliknya, perempuan yang pendidikannya 

rendah akan lebih rentan terhadap tindak kekerasan (baik psikis maupun 

fisik) dan memiliki tingkat kesehatan dan ekonomi yang cenderung lebih 

rendah
81

  

Perempuan adalah sosok yang punya andil besar untuk memajukan 

sebuah negara. Jumlah perempuan saat ini lebih besar dibanding laki-laki. 

Jika perempuan di sebuah negara memiliki sumber daya manusia yang baik, 

maka akan memberikan kontribusi yang sangat besar dalam memajukan 

negara. Perempuan yang memiliki sumber daya manusia yang baik bisa 

mendidik anaknya secara berkualitas, merawat anaknya dengan baik 

sehingga tumbuh dengan sehat, serta mengambil posisi tertentu di 

pemerintahan yang tentu sangat berperan penting terhadap kemajuan negara. 

Sebaliknya, jika sumber daya manusia perempuan buruk, padahal jumlah 

perempuan di negara tersebut lebih banyak dibanding laki-laki, maka bisa 

diakatakan negara tersebut sulit untuk maju. 

Selain itu, harkat dan martabat perempuan bisa terjaga lewat 

pendidikan yang tinggi. Perempuan yang bodoh dan tidak berpendidikan 

cenderung lemah dan rentan mengalami kekerasan dan pelecehan.  

Menurut Suryadi dan Idris sebagaimana yang dikutip oleh Rahmi 

Fitriyanti dan Habibullah, pendidikan yang rendah pada perempuan sangat 

berpengaruh pada akses terhadap sumber-sumber produksi di mana mereka 

lebih banyak terkonsentrasi pada pekerjaan informal yang berupah rendah. 

Selain itu pengaruh pendidikan memperlihatkan kecenderungan semakin 

rendah tingkat pendidikan semakin besar ketidaksetaraan gender dalam 

sistem pengupahan.
82

 Oleh karena itu, pendidikan menjadi sesuatu yang 

penting dan akan mengangat derajat dan martabat perempuan sehingga bisa 

sejajar dengan laki-laki. Jadi yang penulis maksud dengan pendidikan 

berwawasan gender adalah pendidikan yang di dalamnya ada nilai-nilai 

keadilan bagi laki-laki dan perempuan. 

Dengan demikian, perempuan memiliki hak yang sama dengan kaum 

laki-laki dalam berbagai bidang termasuk pendidikan. Namun fakta di 

lapangan menunjukkan kaum perempuan masih belum mendapatkan porsi 
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yang adil di dalam bidang pendidikan. Banyak kaum perempuan yang belum 

mendapatkan kesempatan yang luas untuk menikmati pendidikan seperti 

kaum laki-laki. Selain untuk memenuhi hak mereka, pendidikan berwawasan 

gender perlu digalakan karena memberikan banyak manfaat. Pendidikan 

berwawasan gender akan menaikkan kehormatan wanita sekaligus 

menjadikan mereka memiliki kontribusi yang lebih untuk pembangunan 

negara. Pendidikan berwawasan gender bisa digambarkan dari segi fungsi 

lembaga pendidikan sebagai sarana untuk menyampaikan nilai dan norma 

gender, pengarus utama gender dimana kesetaraan gender dipahami sebagai 

kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk memperoleh 

kesempatan dan hak-haknya khususnya dalam bidang pendidikan, serta 

kurikulum yang berbasis gender. Kesetaraan gender di dalam dunia 

pendidikan sangat penting untuk membangun sumber daya manusia 

perempuan. Dengan jumlah perempuan yang lebih banyak dibanding jumlah 

laki-laki, peran penting perempuan sangat dibutuhkan dalam memajukan 

negara.
83

 

7. Gender dalam Pandangan Agama 

Pandangan Zaitunah Subhan yakni seks sebagai perbedaan laki-laki dan 

perempuan secara biologis yang meliputi perbedaan komposisi hormon atau 

kimia dalam tubuh, anatomi fisik, reproduksi dan karakteristik biologis 

lainnya. Sedangkan mengenai gender adalah lebih banyak berkonsentrasi 

pada aspek, sosial, budaya, psikologis dan aspek non biologis lainnya.
84

 Hal 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa seks merupakan kodrat yang 

diberikan Allah Swt berupa fungsi secara biologis yang tidak dapat diubah 

dan dialami oleh perempuan seperti: menstruasi, mengandung, melahirkan, 

menyusui, dan mengalami menopause. Berbeda dengan gender yang 

merupakan bentukan dari konstruksi budaya yang dapat diubah-ubah sesuai 

dengan perubahan dan kemajuan masa. 

Kodrat adalah segala sesuatu yang ada pada laki-laki dan perempuan 

yang sudah ditetapkan Allah Swt dan manusia tidak dapat menolak dan 

mengubahnya.
85

 Kodrat merupakan kekhususan yang dimiliki laki-laki dan 

perempuan secara biologis. 

Dalam pandangan Islam, segala sesuatu diciptakan Allah Swt dengan 

kodrat dan ketentuan, sebagaimana tertera dalam al-Qur‘an surat al-

Qamar/54: 49 sebagai berikut: ―Sesungguhnya kami menciptakan segala 

sesuatu menurut ukuran‖. 
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Qadar dalam kandungan tersebut diartikan sebagai ukuran-ukuran sifat-

sifat yang ditetapkan Allah Swt bagi segala sesuatu dan disebut kodrat. 

Kodrat adalah kekhususan-kekhususan peran yang diperankan dalam 

masyarakat yang berhubungan dengan kekhususan biologis dan bersifat tetap 

dan tidak dapat dirubah meskipun dengan perkembangan zaman dan 

perubahan waktu, keberadaannya akan tetap dan abadi. 

Pandangan Annie Besants
86

, bahwa kehadiran Islam memberi warna 

baru dan kedudukan baru bagi kehidupan laki-laki dan perempuan. Dalam 

penjelasan tersebut, Besants juga menyampaikan beberapa perempuan Barat 

banyak yang masuk Islam karena tertarik konsep dan ajaran Islam yang 

memposisikan perempuan sangat mulia dan memberikan keadilan antara laki-

laki dan perempuan. Sekitar abad ke 7 M hingga saat ini Islam menjunjung 

dan melindungi hak-hak perempuan yakni terkait  hak kepemilikan. 

Keberadaan laki-laki dan perempuan sama dihadapan Allah Swt tidak 

ada perbedaan karena jenis kelamin. Islam sangat menghormati dan 

menjunjung keadilan dengan menghargai keberadaan suku bangsa, bahasa 

dan perbedaan kulit dan menempatkan setiap manusia sama dihadapan Allah 

Swt dan yang menjadi penilaian adalah ketakwaan, hal ini selaras dengan 

ayat Al-Qur‘an surat Al-Hujarat/49: 13: ―Hai manusia, sesungguhnya kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 

Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal‖.  

Dalam tafsir al-Kurtubi dijelaskan bahwa ayat ini berkenaan dengan 

Bilal yang berkulit hitam dan dihina oleh Al Harits bin Hisyam, kemudian 

turun ayat ini untuk melarang mereka membangga-banggakan garis 

keturunan dan banyak harta serta melarang menganggap hina orang-orang 

miskin, sebab yang menjadi ukuran adalah ketakwaannya. Ayat ini 

diturunkan berkenaan juga dengan perintah Rasulullah Saw memerintahkan 

Bani Bayadhah untuk menikahkan Abu Hindun dengan seorang perempuan 

dari kalangan mereka yaitu hamba sahaya. Pendapat lain menjelaskan bahwa 

ayat ini turun tentang Tsabit bi Qais bin Syamas dan ucapannya yang tidak 

memberikan tempat pada dirinya, Tsabit melihat ada yang merah, hitam, dan 

putih, Rasulullah bersabda sesungguhnya engkau tidak dapat mengungguli 

mereka kecuali ketakwaannya.
87

    

Selain isyarat al-Qur‘an mengenai pandangan tentang adanya 

persamaan antara laki-laki dan perempuan, Allah Swt telah mengutus seorang 
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rasul yang menjadi solusi permasalahan pada masyarakat jahiliyah, dimana 

pada jaman tersebut perempuan merupakan makhluk yang tidak dianggap, 

sehingga keberadaannya tidak diinginkan dan salah satu tradisi yang cukup 

memilukan adalah penguburan bayi perempuan hidup-hidup, hal ini 

dilakukan karena masyarakat jahiliyah sangat tidak menginginkan anak 

perempuan, menurut mereka kehadiran perempuan hanya akan menjadi aib, 

karena perempuan dianggap makhluk lemah dan tak berdaya untuk menjadi 

prajurit perang. Persepsi masyarakat jahiliyah yang menganggap perempuan 

lemah dikarenakan masyarakat jahiliyah sering melakukan peperangan antar 

kabilah, dan kaum laki-laki dianggap kuat untuk berperang. 

Secara epistemologi proses pembentukan kesetaraan gender yang 

dilakukan Rasulullah tidak hanya pada wilayah domestik tetapi hampir 

menyentuh seluruh aspek kehidupan masyarakat termasuk memberikan 

jaminan keamanan untuk perlindungan hak-hak dasar yang telah 

dianugerahkan Allah Swt. Rasulullah memulai tradisi baru terhadap 

pandangan perempuan dengan cara melakukan perubahan secara besar-

besaran terhadap cara pandang dunia (worldview) masyarakat Arab yang 

mengubur anak perempuan hidup-hidup, memberikan tauladan dengan 

kehadiran Fatimah putri Rasulullah dan menggendong di depan umum yang 

dianggap masyarakat Arab adalah hal yang tabu, dan yang demikian itu 

menunjukkan bahwa peran laki-laki dan perempuan dalam mengasuh anak 

adalah sama
88

. Hak hidup merupakan hak dasar/hakiki yang dimiliki setiap 

manusia laki-laki maupun perempuan dan hak untuk mendapatkan rasa aman 

dalam melakukan aktivitas di lingkungan masyarakat. 

Pembahasan kajian gender meliputi: atribut gender (gender atribute), 

identitas gender (gender identity), beban gender (gender assignment), peran 

gender (role of gender) dan pembagian kerja gender
89

. Atribut gender adalah 

alat atau aksesoris biologis yang membedakan antara laki-laki dan 

perempuan, misalnya atribut gender untuk laki-laki itu adalah penis dan 

untuk perempuan adalah vagina; identitas gender adalah hal yang menjadi 

kekhususan dan melekat pada anak berdasarkan jenis kelamin, misalnya anak 

laki-laki secara atribut gender mempunyai penis maka diberikan pakaian dan 

mainan yang mewakili atribut gender tersebut, dan perempuan juga diberikan 

identitas sesuai dengan kekhususannya seperti pakaian warna pink dan 

boneka. Identitas gender ini mengalami perkembangan dan bukan suatu yang 

mutlak dan tidak harus sama dengan atribut gender; dan beban gender adalah 

perbedaan peran, hak dan nilai budaya yang melekat pada jenis kelamin. 

Peran gender adalah peranan seseorang yang ditentukan oleh jenis kelamin, 
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misalnya mengurus rumah tangga merupakan peranan istri (perempuan) dan 

bekerja mencari nafkah merupakan peranan laki-laki (suami). Sedangkan 

pembagian kerja gender adalah pola pembagian kerja gender adalah pola 

pembagian kerja yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Pembagian 

kerja gender ini tidak bermasalah selama tidak merugikan laki-laki dan 

perempuan. 

Di dalam ajaran Islam laki-laki dan perempuan memiliki posisinya 

masing-masing, sesuai dengan fitrahnya. Selama antara laki-laki dan 

perempuan tetap menjaga fitrah tersebut, pada keduanya terdapat kesempatan 

yang sama dalam menjalani kehidupan baik dalam bidang pendidikan, sosial-

kemasyarakatan, politik, seni, dan sebagainya. 

Diskriminasi terhadap perempuan di Indonesia dapat dilihat sejak 

zaman masa kolonial. Pada masa kolonial, perempuan dianggap sebagai 

warga kelas dua, dimana keadilan atau kesetaraan gender belum dapat 

mereka rasakan. Perempuan dipandang sebagai kelompok yang lemah dan 

harus dilindungi oleh kelompok laki-laki. Dengan demikian, muncul stigma 

bahwa laki-laki memiliki peran kontrol utama di dalam masyarakat, 

sedangkan perempuan diletakkan dalam posisi subordinat atau inferior. 

Budaya tersebut telah membatasi ruang partisipasi perempuan dalam bidang 

politik, sosial maupun ekonomi. Ketidaksetaraan peran antara laki-laki dan 

perempuan yang muncul di masyarakat tersebut menjadi awal mula 

terbentuknya sistem patriarki yang ada di Indonesia saat ini. 

Menyadari pentingnya peran perempuan dalam pembangunan, 

pemerintah Indonesia membidik empat sektor utama yakni di bidang 

pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, serta terkait pencegahan kekerasan. 

Di samping itu, langkah strategis disiapkan untuk mengatasi isu 

pemberdayaan perempuan, kesetaraan gender, sekaligus mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDG‘s), 

terutama tujuan kelima yaitu kesetaraan gender.90 Peran perempuan sejatinya 

tidak hanya membangun diri dan keluarganya, tetapi juga membangun 

masyarakat dan negara. Negara akan kuat jika ada perempuan kuat di 

dalamnya. Oleh karena itu, tak ada kata lain selain perempuan harus diberi 

peluang seluas-luasnya untuk terlibat dalam pembangunan masyarakat, 

ekonomi, dan negara. 

Peran individu untuk menghapus diskriminasi dan memperjuangkan 

hak-hak perempuan telah dilakukan oleh berbagai tokoh nasional seperti R. 

A. Kartini dan Dewi Sartika. Selain itu, gerakan perempuan di Indonesia 

dapat dilihat dari terbentuknya organisasi-organisasi perempuan seperti 

Dharma Perempuan, Persatuan Perempuan Republik Indonesia (PERWARI) 
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dan Muslimat NU. Gerakan dan organisasi perempuan tersebut sangatlah 

bervariasi dalam keanggotaan dan tujuan. Namun demikian, gerakan 

perempuan tersebut menyiratkan upaya bersama untuk memperbaiki situasi 

perempuan Indonesia. Pembagian Pekerjaan yakni pembagian tugas spesifik 

dalam suatu sistem ekonomi atau organisasi yang diberikan kepada seorang 

individu sesuai dengan kapabilitas spesialisasi individu tersebut. Peran sosial 

perempuan di Masyarakat yakni peran sosial yang dimaksud adalah 

identifikasi perempuan dengan sifat lembut, lemah, perlu dilindungi, 

pemelihara, pasif, teliti dan emosional. Peran tersebut kemudian dikaitkan 

dengan pembagian tugas. 

Pada saat negara-negara di Asia, khususnya wilayah Asia Tenggara dan 

Asia Timur, mengalami economic miracle, hal tersebut diatribusikan kepada 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi dengan basis utama tenaga kerja 

perempuan 91  
Pembagian kerja tersebut tidak menjadikan sebuah 

permasalahan jika pembagian tersebut tidak merugikan laki-laki maupun 

perempuan. 

Gender adalah pandangan atau keyakinan yang dibentuk masyarakat 

tentang bagaimana seharusnya seorang perempuan atau laki-laki bertingkah 

laku maupun berpikir. Misalnya: pandangan bahwa perempuan ideal harus 

pandai memasak, pandai merawat diri, lemah lembut, atau keyakinan bahwa 

perempuan adalah makhluk sensitif, emosional, selalu memakai perasaan. 

Sebaliknya seorang laki-laki sering dilukiskan berjiwa pemimpin, pelindung, 

kepala rumah tangga, rasional, tegas dan sebagainya. Dengan singkat gender 

secara jenis kelamin sosial yang dibuat masyarakat, yang belum tentu benar. 

Gender merupakan konstruksi sosial tentang bagaimana menjadi laki-

laki dan perempuan sebagaimana tuntutan masyarakat. Gender erat kaitannya 

dengan pembagian peran, kedudukan dan tugas antara laki-laki dan 

perempuan yang ditetapkan oleh masyarakat berdasarkan sifat yang dianggap 

pantas bagi laki-laki dan perempuan menurut norma, adat, kepercayaan dan 

kebiasaan masyarakat. Ketika konstruksi sosial itu kemudian dihayati sebagai 

sesuatu yang tidak boleh diubah karena ‗dianggap‘ kodrati dan alamiah.92 

Diskriminasi gender yakni kekurangan hak, asumsi, atau perlakuan 

tidak setara yang diterima oleh suatu individu berdasarkan jenis kelamin yang 

membuat suatu arahan konstruksi peran yang harus dilaksanakan seseorang 

dalam masyarakat.93 
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Upaya tersebut harus menjadi gerakan dengan diawali cara membangun 

pemahaman utuh dari para perempuan terhadap apa yang diperjuangkan. 

Perjuangan mewujudkan kesetaraan gender dalam keseharian membutuhkan 

dukungan penuh dari para perempuan apa yang ingin diperjuangkan. 

Kata patriarki secara umum digunakan untuk menjelaskan ―kekuasaan 

laki-laki‖ yang di dalamnya berisi tentang dominasi laki-laki atas perempuan 

dalam bentuk yang bermacam-macam dan melalui media yang berbeda-beda. 

Budaya patriarki menganggap perempuan secara alamiah sebagai kelompok 

yang lemah dalam segala hal kehidupan. Stigma tersebut terbentuk dari 

perbedaan biologis yang melekat pada seorang perempuan dan lakilaki. 

Sebagai contoh, perempuan yang tidak memiliki otot digeneralisir dan 

digunakan sebagai alasan untuk menempatkan mereka ke dalam kelompok 

dengan posisi yang lebih rendah. Oleh karena itu, budaya patriarki 

menganggap bahwa sifat lemah yang dimiliki kelompok perempuan adalah 

kodrat dan bukan merupakan sebuah konstruksi sosial yang ada di dalam 

suatu masyarakat. Dengan demikian, manusia dianggap tidak dapat 

menentang argumen tersebut karena sifatnya yang disebut kodrati. 

Sehubungan dengan perspektif Islam tentang kesetaraan gender, al- 

Qur'an menegaskan bahwa (1) laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai 

hamba, (2) laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai khalifah, (3) laki-laki 

dan perempuan menerima perjanjian primordial, dan (4) laki-laki dan 

perempuan berpotensi meraih prestasi.94 

Abdurrahman Wahid memberi peluang kepada perempuan memegang 

posisi kepemimpinan. Penerimaan laki-laki yang berada di bawah 

kepemimpinan perempuan sangat penting untuk keberhasilannya. Menurut 

Abdurrahman Wahid, para akademisi yang menganggap perempuan lebih 

lemah dari laki-laki adalah keliru. Berbeda dengan realitas sejarah, 

perempuan tidak memiliki kapasitas untuk memimpin jika berhadapan 

dengan laki-laki. Beberapa wanita telah memegang posisi kekuasaan 

sepanjang sejarah, termasuk Ratu Balqis, Cleopatra, Margaret Theatcher, 

Benazir Bhutto, dan Corie Aquino. Abdurrahman Wahid sangat menerima 

kualifikasi Megawati Soekarnoputri sebagai presiden. 

Kesetaraan gender saat ini masih menjadi polemik disebabkan karena 

belenggu Budaya Patriarki yang melekat di masyarakat. Sehingga sering kali, 

perempuan dianggap rendah bahwa tugas perempuan hanya sekadar 

pekerjaan domestik. Sehingga, jika untuk masuk ke dalam ranah 

kepemimpinan, perempuan dipandang sebelah mata dan akan membawa 

dampak yang negatif terhadap masyarakat. 
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Pemahaman gender sebetulnya sangat sederhana walaupun 

pemahamannya sering disamakan dengan pengertian jenis kelamin. Langkah 

pertama yang harus ditegaskan, bahwa masalah gender tidak dapat 

dipisahkan dengan jenis kelamin. Keduanya memiliki perbedaan, gender 

merupakan pembagian antara tugas laki-laki dan perempuan, sedangkan jenis 

kelamin merupakan konsep biologis yang membedakan antara laki-laki dan 

perempuan. 

Di dalam buku yang berjudul ―Model Kepemimpinan & Sistem 

Pengambilan Keputusan‖, Menurut Morgan, seorang pemimpin yang baik 

adalah orang yang dapat mengidentifikasi kebutuhan bawahannya dan 

memberi mereka pembinaan yang tepat. Maka bukan menjadi standar dalam 

memilih pemimpin dengan melihat gendernya saja, tetapi lebih dalam melihat 

karakteristik pemimpin itu sendiri. 

Sejarah kepemimpinan perempuan telah diabadikan di dalam Al-

Qur‘an. Pemimpin negeri Saba‘ yang merupakan seoarang perempuan yang 

bernama Ratu Balqis. Kepemimpinannya yang luhur lagi arif dan bijaksana. 

Ketika itu kekuasaan Ratu Balqis yang disandingkan dan diserupakan dengan 

kekuasaan Nabi Sulaiman. Sejarah ini memberikan gambaran kepada kita 

bahwa kepemimpinan seorang perempuan belum tentu memberikan dampak 

yang negatif kepada masyarakat. 

Dalam memilih pemimpin tidak harus memandang jenis kelamin. Allah 

Swt berfirman: 

ٌ ٌٌُّفْسِدُ ٌمَنْ ٌْهَا ٌفِ ٌاتَجَْعلَُ ا ٌلاَلوُْٰٓ ٌْفةًٌَ  ٌخَلِ ٌفِىٌالْْرَْضِ ٌجَاعِل  ًْ ٌانِِّ ىِٕكَةِ
ٰۤ
ٌلِلْمَلٰ ٌرَبُّنَ ٌلاَلَ ٌْهَاٌوَاِذْ فِ

ٌاعَْلمٌَُمَاٌلٌَْتعَْلمَُوْنٌَ ًْٰٓ ٌ ٌلاَلٌَانِِّ سٌُلنََ ٌوَنحَْنٌُنسَُبِّحٌُبحَِمْدِنٌَوَنمُدَِّ ءَ  مَاٰۤ ٌٌٖٓوٌَسَْفِنٌُالدِّ

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 

Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui". (Q.S. Al-Baqarah [2]: 30). 

Dari perspektif kesetaraan gender diyakini bahwa Islam tidak 

menempatkan hak dan kewajiban yang ada pada tubuh manusia dalam posisi 

yang berlawanan, hak dan kewajiban tersebut selalu sama di mata Islam bagi 

dua jenis kelamin yang berbeda. Islam menjunjung tinggi konsep keadilan 

untuk semua, tanpa memandang jenis kelamin. Islam berada di garis depan 

dalam upaya membebaskan perbudakan tirani, menuntut persamaan hak dan 

tidak pernah memberikan prestise hanya pada satu jenis kelamin. Islam lahir 

sebagai agama yang menyebarkan cinta dan kasih sayang untuk semua.95 
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Bahwa Allah telah menciptakan laki-laki dan perempuan dengan 

bentuk yang terbaik dengan kedudukan yang paling hormat. Manusia juga 

diciptakan mulia dengan memiliki akal, perasaan dan menerima petunjuk. 

Oleh karena itu al Qur‘an tidak mengenal pembedaan antara laki-laki dan 

perempuan, karena di hadapan Allah adalah sama. Laki-laki dan perempuan 

mempunyai derajat dan kedudukan yang sama, dan yang membedakan antara 

laki-laki dan perempuan hanyalah dari segi biologisnya.96 

Sedangkan gender dalam al-Qur'an menurut Nasaruddin Umar dalam 

Jurnal Pemikiran Islam tentang Pemberdayaan Perempuan
97

 ada beberapa hal 

yang menunjukkan bahwa prinsip-prinsip kesetaraan gender ada di dalam al-

Qur'an, yaitu: 

a. Perempuan dan laki-laki sama-sama sebagai hamba menurut QS. al-

Dzariyat [51]: 56. 

ٌلٌِعَْبدُُوْنٌِوَمَاٌ نْسٌَاِلَّْ ٌوَالِْْ  ٌٙ٘خَلمَْتٌُالْجِنَّ

 “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku. (QS. Al-Dzariyat [51]: 56).
98

 

Dalam kapasitas sebagai hamba tidak ada perbedaan antara laki-laki 

dan perempuan. Keduanya mempunyai potensi dan peluang yang sama 

untuk menjadi hamba ideal dalam al-Qur'an bisa diistilahkan sebagai 

orang-orang yang bertaqwa (muttaqin), dan untuk mencapai derajat 

muttaqin ini tidak dikenal adanya perbedaan jenis kelamin, suku bangsa 

atau kelompok etnis tertentu, sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-

Hujurat [49]: 13. 

ٌاِنٌَّ ىِٕلٌَلِتعَاَرَفوُْاٌ  لبَاَٰۤ ٌوَّ انُْثٰىٌوَجَعلَْنٰكُمٌْشُعوُْباً ٌوَّ نٌْذَكَر  ٌمِّ ٰٓاٌَُّهَاٌالنَّاسٌُانَِّاٌخَلمَْنٰكُمْ ٌاكَْرَمَكُمٌٌْٰ
ٌ ٌْر  ٌْم ٌخَبِ ٌَعَلِ ٌاللّٰه ٌِاتَمْٰىكُمٌْ اِنَّ  ٌٖٔعِنْدٌَاللّٰه

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 

paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal. (QS. Al-Hujurat [49]: 13).
99
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b. Perempuan dan laki-laki sebagai khalifah di bumi kapasitas manusia 

sebagai khalifah di muka bumi (khalifah fi al „ard) ditegaskan dalam QS. 

al-An‘am [6]: 165) dan dalam QS. al-Baqarah [2]: 30. 

ٌْهَاٌمَنٌٌُّْفْسِدٌُ اٌاتَجَْعلٌَُفِ ٌلاَلوُْٰٓ ٌْفةًٌَ  ٌفىٌِالْْرَْضٌِخَلِ ٌجَاعِل  ًْ ٌانِِّ ىِٕكَةِ
ٰۤ
ٌْهَاٌوَاِذٌْلاَلٌَرَبُّنٌَلِلْمَلٰ فِ

ٌاعَْلمٌَُمَاٌلٌَْتعَْلمَُوْنٌَ ًْٰٓ ٌ ٌلاَلٌَانِِّ سٌُلنََ ٌوَنحَْنٌُنسَُبِّحٌُبحَِمْدِنٌَوَنمُدَِّ ءَ  مَاٰۤ  ٌوٌَسَْفِنٌُالدِّ

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". 

Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 

darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui". (Q.S. Al-Baqarah [2]: 30).
100

 

ٌبعَْضَكٌُ ىِٕؾٌَالْْرَْضٌِوَرَفعََ
ٰۤ
ٌخَلٰ ٌجَعلَكَُمْ ٌالَّذِيْ ٌمَآٌٰوَهُوَ ًْ ٌفِ ٌبَْلوَُكُمْ ٌلِّ ٌدَرَجٰت  ٌبعَْض  ٌفوَْقَ مْ

ٌْم ٌ حِ ٌرَّ ٌوَانَِّهٌٗلؽَفَوُْر  ٌْعٌُالْعِماَبِِۖ ٌرَبَّنٌَسَرِ ٌاِنَّ  ٌٌ٘ٙٔࣖاٰتٰىكُمْ 

dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 

meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa 

derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. 

Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. al-An‘am [6]: 165).
101

 

Dalam kedua ayat tersebut, kata ―khalifah‖ tidak menunjuk pada 

salah satu jenis kelamin tertentu, artinya baik perempuan maupun laki-laki 

mempunyai fungsi yang sama sebagai khalifah, yang akan 

mempertanggungjawabkan tugas-tugas kekhalifahannya di bumi. 

c. Perempuan dan laki-laki menerima perjanjian awal dengan Tuhan. 

Perempuan dan laki-laki sama-sama mengemban amanah dan menerima 

perjanjian awal dengan Tuhan, seperti dalam QS. al-A‘raf [7]: 172, 

ٌالٌََ ٌَّتهَُمٌْوَاشَْهَدَهُمٌْعَلٰٰٓىٌانَْفسُِهِمْ  ٌاٰدَمٌَمِنٌْظُهُوْرِهِمٌْذرُِّ ًْٰٓ ٌبنَِ
ٌرَبُّنٌَمِنْۢ ٌاخََذَ ٌوَاِذْ سْتٌُبرَِبِّكُمْ 

ٌ نَ  ٌْ مَةٌِاِنَّاٌكُنَّاٌعَنٌْهٰذاٌَؼٰفِلِ ٌٰ  ٧ٌٕٔلاَلوُْاٌبلَٰىٌۛشَهِدْناٌَاۛنٌَْتمَوُْلوُْاٌٌوَْمٌَالْمِ

dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 

dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 

(seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: 

"Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang 

demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya 
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Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini 

(keesaan Tuhan)", (QS. al-A‘raf [7]: 172).
102

 

Yakni ikrar akan keberadaan Tuhan yang disaksikan oleh para 

malaikat. Sejak awal sejarah manusia dalam Islam tidak dikenal adanya 

diskriminasi jenis kelamin. Laki-laki dan perempuan sama-sama 

menyatakan ikrar ketuhanan yang sama. Al-Qur‘an juga menegaskan 

bahwa allah memuliakan seluruh anak cucu Adam tanpa pembedaan jenis 

kelamin. (QS. al-Isra‘ [17]: 70).
103

 

ٌمٌٌِّ۞ ٌوَرَزَلْنٰهُمْ ٌوَالْبحَْرِ ٌالْبرَِّ ٌفىِ ٌوَحَمَلْنٰهُمْ ٌاٰدَمَ ًْٰٓ ٌبنَِ مْناَ ٌكَرَّ لْنٰهُمٌْوَلمَدَْ ٌوَفضََّ ٌالطٌَّبِّٰتِ نَ
ٌْلًًٌ نٌْخَلمَْناٌَتفَْضِ مَّ ٌمِّ ٌْر  ٧ٌٌٌٓࣖعَلٰىٌكَثِ

dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 

mereka di daratan dan di lautan[862], Kami beri mereka rezki dari yang 

baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna 

atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (QS. al-Isra‘ [17]: 

70). 

d. Adam dan Hawa terlibat secara aktif dalam drama kosmis semua ayat 

yang menceritakan tentang drama kosmis, yakni cerita tentang keadaan 

Adam dan Hawa di surga sampai keluar ke bumi, selalu menekankan 

keterlibatan keduanya secara aktif, dengan penggunaan kata ganti untuk 

dua orang (humā), yakni kata ganti untuk Adam dan Hawa. 

e. Perempuan dan laki-laki sama-sama berpotensi meraih prestasi maksimum 

tidak ada pembedaan antara laki-laki dan perempuan, ditegaskan secara 

khusus dalam tiga ayat, yakni Ali Imran 195, al- Nisa‘ 124, al-Nahl 97. 

ٌوَلنَجَْزٌِنََّهُمٌْاجَْرٌَ وةًٌطٌَبِّةًَ  ٌٰ ٌفلَنَحٌٌُِْنََّهٌٗحَ ٌاوٌَْانُْثٰىٌوَهُوٌَمُؤْمِن  نٌْذَكَر  هُمٌْمَنٌْعَمِلٌَصَالِحًاٌمِّ
 ٧٧ٌباِحَْسَنٌِمَاٌكَانوُْاٌٌعَْمَلوُْنٌَ

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 

berfirman): "Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 

yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) 

sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-

orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang 

disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan 

Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah aku masukkan 

mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, 

sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik." 

(QS. Ali Imran [3]: 195).
104
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ٌوَلٌَْ ٌالْجَنَّةَ ٌٌدَْخُلوُْنَ ىِٕنَ
ٰۤ
ٌفاَوُلٰ ٌمُؤْمِن  ٌانُْثٰىٌوَهُوَ ٌاوَْ ٌذَكَر  ٌمِنْ لِحٰتِ ٌالصه ٌمِنَ ٌٌَّعْمَلْ وَمَنْ

ٌْرًاٌ  ٌٌٕٗٔظُْلمَُوْنٌَنمَِ

Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun 

wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam 

surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun. (QS. al- Nisa‘ [4]: 

124).
105

 

ٌوَلنَجَْزٌِنََّهُمٌْاجَْرٌَ وةًٌطٌَبِّةًَ  ٌٰ ٌفلَنَحٌٌُِْنََّهٌٗحَ ٌاوٌَْانُْثٰىٌوَهُوٌَمُؤْمِن  نٌْذَكَر  مٌْهٌُمَنٌْعَمِلٌَصَالِحًاٌمِّ
 ٧٧ٌباِحَْسَنٌِمَاٌكَانوُْاٌٌعَْمَلوُْنٌَ

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami 

beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan. (QS. al-Nahl [16]: 97).
106

 

Ketiganya mengisyaratkan konsep kesetaraan gender yang ideal dan 

memberikan ketegasan bahwa prestasi individual, baik dalam bidang 

spiritual maupun karier profesional, tidak mesti didominasi oleh satu jenis 

kelamin saja.
107

 

Pemahaman agama seperti ini mengendap di alam bawah sadar 

perempuan dan berlangsung sedemikian lama, sehingga melahirkan kesan 

seolah perempuan memang tidak pantas sejajar dengan pria dan membentuk 

etos kerja yang timpang antara kedua jenis hamba Tuhan tersebut. Suara-

suara untuk merekonstruksi tafsir atas ayat yang mengenai wilayah 

perempuan ini untuk kesekian kalinya kembali terdengar lewat seminar 

nasional bertajuk ―Bias Gender dalam Penafsiran al-Qur‘an‖ yang 

diselenggarakan oleh Pusat Studi Wanita Universitas Negeri Jakarta di Hotel 

Indonesia Selasa (28/5). Menurut pakar kajian gender Nasaruddin Umar, 

masalah keadilan selama ini cenderung mengeliminir persoalan asasnya. 

Selama ini katanya kita lebih banyak menyoroti persoalan yang 

sesungguhnya merupakan akibat itu lahir. Nasaruddin menandaskan 

fenomena gender ini mengindikasikan bahwa pemahaman agama (teologi) 

merupakan sebab utama (prima causa) dalam melahirkan berbagai persepsi 

yang bias gender. 

Di dalam Islam ada beberapa isu kontroversial berkaitan dengan relasi 

gender, antara lain soal asal usul penciptaan perempuan, konsep kewarisan, 

persaksian, poligami, hak-hak reproduksi, hak talak, serta peran publik 
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perempuan. Memang membaca sepintas teks ayat-ayat yang berhubungan 

dengan masalah tersebut mengesankan adanya ketimpangan (ketidakadilan) 

terhadap perempuan. 

Nasaruddin memaparkan, jika disimak secara mendalam dengan 

menggunakan metode analisis semantik, semiotik, hermeneutik dan dengan 

memperhatikan teori sabab nuzul, maka dapat dipahami ayat-ayat tersebut 

merupakan suatu proses dalam mewujudkan keadilan secara konstruktif di 

dalam masyarakat. Semua ayat tentang perempuan itu ternyata turun 

menanggapi kasus-kasus tertentu yang terjadi masa Rasulullah, ini berarti 

ayat-ayat tersebut bersifat khusus. Selain itu lanjutanya, penafsiran telah 

diyakini menjadi penyebab utama munculnya bias gender, Nasaruddin juga 

mengatakan, bahasa Indonesia yang miskin untuk menafsirkan bahasa Arab 

juga menjadi faktor besarnya toleransi konsep poligami yang menjadi sorotan 

kontroversial dalam ajaran Islam, dengan jernih dipaparkan oleh Nasaruddin 

sebagai sebuah kemustahilan yang juga disebutkan oleh al-Qur‘an.108 

Said Agil Husain al-Munawar memaparkan, meskipun al-Qur‘an 

adalah kebenaran abadi, namun penafsirannya tidak bisa terhindar dari 

sesuatu yang relatif. Perkembangan historis berbagai madzhab kalam, fiqih 

dan tasawuf merupakan bukti positif tentang betapa relatifnya penghayatan 

keagamaan umat Islam. Pada suatu kurun, kadar intelektualitas yang 

menonjol, sementara pada kurun lainnya, kadar emosionalitas yang 

menonjol. Itulah sebabnya mengapa persepsi tentang perempuan di kalangan 

umat Islam sendiri juga berubah-ubah.
109

 

Dengan demikian, pendidikan sosial berwawasan gender merupakan 

pendidikan yang ditujukan kepada seluruh insan manusia dalam berperilaku 

di lingkup masyarakat. Perilaku yang dimiliki manusia berbeda satu sama 

lain dan hal tersebut mencerminkan bagaimana pendidikan sosial yang 

dimiliki dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari seperti perilaku sosial 

tentang bagaimana mengikuti tata cara dalam hidup bertetangga, bagaimana 

cara memperlakukan orang lain dengan baik, dan bagaimana menjauhkan diri 

dari perilaku diskriminasi dan penyimpangan lainnya. Proses pengetahuan 

dapat memiliki dampak terhadap terbentuknya perilaku seseorang. 

Masyarakat dan stake holder memiliki peran dalam membentuk nilai-nilai 

sosial di lingkungan masyarakat berupa menjaga setiap hak individu dan 

melakukan kewajibannya secara adil. 
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BAB III 

ISYARAT AL-QUR’AN TENTANG PENDIDIKAN SOSIAL 

BERWAWASAN GENDER 
 

A. Ál-Mizan (Keseimbangan) 

1. Pengertian Ál-Mizan 

Makna umum dari lafadz mizan adalah keseimbangan atau timbangan, 

sebagaimana telah banyak diketahui bahwa nanti dihari kiamat akan ada hari 

dimana manuisa itu akan diperlihatkan amal perbuatannya selama hidup 

didunia serta pada hari itu akan ada penimbangan amal baik serta amal buruk 

atau yang sering disebut dengan yaumul mizan. Yaumul mizan merupakan 

salah satu fase kehidupan akhirat setelah terjadinya hari kiamat, yaumul 

mizan sering disebut juga dengan hari penimbangan dimana diakhirat nanti 

akan ada hari penimbangan amal baik dan amal buruk manusia serta 

dipertanggungjawabkan dihadapan Allah Swt. Sebagai umat islam tentunya 

harus meyakini bahwa adanya kehidupan setelah kematian, yaitu kehidupan 

diakhirat.
1
 

Makna mizan secara bahasa adalah sesuatu yang digunakan untuk 

mengukur sebuah benda berdasarkan ringan dan berat, kemudian pengertian 

mizan secara syar‘i ini mendefinisikan bahwa sesuatu yang Allah letakkan 

pada hari kiamat untuk menimbang segala amalan hambanya. Dalam kitab 

Lum‟atul I‟tiqod juga dijelaskan oleh Syeikh Kholid  Muslih ―Mizan” adalah 
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hal yang lazim dalam perkataan arab yakni sesuatu yang digunakan untuk 

menimbang dan hukum asalnya adalah menimbang amalan. Sebagaimana 

sabda Nabi sholallahu ‗alaihi wasallam; dua kalimat yang ringan di lisan, 

berat di mizan Subhanallohu wabihamdih, Subhanallohi ‗adzim‖ (HR 

Bukhori 7563, Muslim 2694)
2
.  

Kemudian jika ditinjau dari kamus bahasa arab Al-Maany, makna 

mizan menurut kamus tersebut berarti timbangan, neraca
3
. Jika dilihat dari 

arti kata tersebut, neraca sendiri merupakan catatan perbandingan antara 

untung dan rugi, kemudian tentang utang piutang, serta pemasukan dan 

pengeluaran. Neraca adalah serbagai tabel yang menggambarkan kondisi 

keuangan pada suatu perusahaan
4
. Neraca juga salah satu istilah umum yang 

digunakan dan diterapkan dalam proses pembukuan, dalam neraca terdapat 

berbagai informasi tentang aset, kewajiban serta ekuitas pemegang saham 

diperusahaan, aset harus selalu sama dengan kewajiban dan ekuitas 

pemegang saham
5
. Dengan begitu, neraca harus seimbang karena jika tidak 

seimbang mungkin akan terjadi kendala serta terdapat masalah data yang 

salah, kesalahan inventaris, atau bahkan kesalahan dalam perhitungan. 

Dalam Al-Qur‘an surat Al-A‘raf ayat 8-9 allah Swt berfirman: 

ٌوٌَ ٌالْمُفْلِحُوْنَ, ٌهُمُ ىِٕنَ
ٰۤ
ٌفاَوُلٰ ٌْنهُٗ ٌمَوَازِ ٌثمَلُتَْ ٌفمََنْ

ٌ ِالْحَكُّ  ذِ ٌٌوَْمَىِٕ نُهٌٗوَالْوَزْنُ ٌْ ٌمَوَازِ ٌخَفَّتْ مَنْ
تنِاٌٌَظَْلِمُوْنٌَ ٌٰ اٌانَْفسَُهُمٌْبِمَاٌكَانوُْاٌباِٰ ٌْنٌَخَسِرُوْٰٓ ىِٕنٌَالَّذِ

ٰۤ
ٌفاَوُلٰ

Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), Maka Barangsiapa 

berat timbangan kebaikannya, Maka mereka Itulah orang-orang yang 

beruntung. dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, Maka Itulah 

orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu 

mengingkari ayat-ayat kami. (QS. al-A‘raf ayat [7]: 8-9).
6
 

Pada penafsirannya M. Quraish Shihab menjelaskan didalam bukunya 

bahwasanya kematian adalah nikmat, maksud dari surat Al-A‘raf ayat 8-9 

tersebut adalah timbangan, yang digunakan menimbang amal-amal manusia 

pada hari kebangkitan merupakan kebenaran. Dikatakan juga yang berlaku 
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pada hari itu adalah timbangan yang penuh keadilan, tidak ada kecurangan 

serta semuanya benar dan tidak ada yang berlebih ataupun berkurang 

sedikitpun. Oleh karena itu, bagi mereka yang memiliki timbangan kebaikan 

berat maka mereka mempunyai kedudukan yang tinggi dan akan memperoleh 

surga, namun bagi mereka yang timbangan kebaikannya lebih rendah maka 

mereka itulah yang digolongkan orang-orang yang merugi, karena mereka 

jauh dari rahmat Allah SWT.
7
 

Dari berbagai uraian diatas, untuk lebih detailnya akan kami bahas dan 

jelaskan dengan pemahaman tafsir Al-Mizan karya Muhammad Husain 

Thabathaba‘i. Dalam Al-Qur‘an surah Ar-Rahman ayat tujuh, Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

زَانٌَ ٌرَفعَهََاوَالسَّمَآٰءٌَ ٌۡ ٌوَوَضَعٌَالۡمِ

Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan keseimbangan, (QS. Ar-

Rahman [55]: 7). 

Dalam penafsirannya Muhammad Husain Thabathaba‘i menjelaskan 

bahwasanya makna lafadz mizan berarti keseimbangan dan keadilan. Jika 

didefinisikan kata keseimbangan memiliki arti pertengahan antara dua sisi 

yang berlawanan serta tidak cenderung pada salah satunya. Sedangkan 

keadilan adalah suatu tindakan yang mana memperlakukan sesuatu secara 

seimbang tanpa memihak ataupun tidak berat pada salah satu pihak. 

Keseimbangan dan keadilan memiliki keterkaitan dan juga 

berkesinambungan antara keduanya karena keadilan pada dasarnya terletak 

pada keseimbangan.
8
 

2. Lafadz Mizan dalam Al-Quran 

Dalam al-Quran surat ar-Rahman ayat 7 allah Swt berfirman: 

زَانٌَ ٌرَفعَهََاوَالسَّمَآٰءٌَ ٌۡ ٌوَوَضَعٌَالۡمِ

Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan keseimbangan, (QS. Ar-

Rahman [55]: 7). 

Dalam penafsiranya Muhammad Husain Thabathaba‘i menjelaskan 

bahwa yang dimaksud dengan langit adalah arah ke atas , jika yang dimaksud 

dengan langit adalah benda-benda langit yang berada di atas kita, maka Allah 

meninggikannya dalam arti bahwa Allah menempatkannya di tempat yang 

tinggi dalam kaitannya dengan bumi, dengan cara memisahkannya setelah 
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sebelumnya menyatu. Di sisi lain, jika yang dimaksud dengan langit oleh 

Allah adalah tempat yang berisi tempat kedudukan para malaikat surgawi dan 

asal mula perintah-perintah dan wahyu. Ada yang mengatakan bahwa 

keseimbangan (mizan) merujuk kepada keseimbangan keadilan, yang berarti 

Allah telah menegakkan keadilan di antara kamu agar kamu dapat 

memelihara keadilan dengan memberikan kepada setiap orang haknya.
9
 

Dalam al-Quran surat ar-Rahman ayat 8-9 allah Swt berfirman: 

زَانٌِ ٌۡ ٌتطَۡؽوَۡاٌفىٌِالۡمِ زَانٌَ الََّْ ٌۡ مُواٌالۡوَزۡنٌَبِالۡمِسٌۡطٌِوَلٌَْتخُۡسِرُواٌالۡمِ ٌۡ ٌ وَالَِ  

Supaya kamu jangan melampaui batas dalam neraca, dan timbanglah segala 

sesuatu dengan adil, dan janganlah kamu pelit dalam neraca. (QS. Ar-

Rahman [55]: 8-9). 

Dalam penafsiranya Muhammad Husain Thabathaba‘i menjelaskan 

bahwa makna yang tampak dari timbangan adalah timbangan yang umum 

digunakan. Dengan asumsi bahwa timbangan yang disebutkan dalam ayat 

sebelumnya adalah timbangan timbangan yang umum, maka peringatan 

dalam ayat ini ―Janganlah kamu mengurangi‖. Yang dimaksud dengan 

menegakkan timbangan berarti bahwa kamu harus berlaku adil dalam 

menakar dan tidak merampas hak orang lain. Keseimbangan mengacu pada 

metode untuk menentukan hak-hak seseorang atau mengacu pada keadilan 

secara umum, maka peringatan ―Jangan melanggar‖ merupakan aturan 

khusus. Kenyataan bahwa Kami telah menetapkan ukuran hak dan keadilan 

di antara kamu berarti bahwa kamu harus mengukur timbangan dengan adil 

dan tidak merampas hak-hak orang orang lain ketika melakukannya. Dalam 

hal apapun, konstruksi yang tampak dari ayat ini adalah bahwa kata 

―Janganlah kamu melanggar‖ kemudian, tegakkanlah timbangan dengan adil 

dan janganlah kamu mengurangi neraca (timbangan)
10

 

Sedangkan lafadz mizan dalam surat al-Hadid ayat 25 allah Swt 

berfirman: 

ٌوَانَْزٌَ لمَدٌَْ ٌبِالْمِسْطِ  ٌالنَّاسُ ٌلٌِمَوُْمَ ٌْزَانَ ٌوَالْمِ ٌالْكِتٰبَ ٌمَعهَُمُ ٌوَانَْزَلْناَ ٌباِلْبٌَنِّٰتِ ٌرُسُلنَاَ لْناٌَارَْسَلْناَ
ٌ مَناَفِعٌُلِلنَّاسٌِوَلٌِعَْلَمَ ٌوَّ ٌْد  ٌشَدِ ٌْهٌِبأَسْ  ٌفِ ٌْدَ ٌالْحَدِ ٌلوَِيٌّ َ ٌاللّٰه ٌاِنَّ ٌْبِ  ٌباِلْؽَ ٌوَرُسُلهَٗ ٌمَنٌٌَّْنْصُرُهٗ ُ اللّٰه

ٌْزٌ    عَزِ

Sungguh, Kami benar-benar telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-

bukti yang nyata dan Kami menurunkan bersama mereka kitab dan neraca 
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(keadilan) agar manusia dapat berlaku adil. Kami menurunkan besi yang 

mempunyai kekuatan hebat dan berbagai manfaat bagi manusia agar Allah 

mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya 

walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi 

Mahaperkasa. (QS. Al-Hadid [56]: 25). 

Dalam penafsiranya Muhammad Husain Thabathaba‘i menjelaskan 

bahwa ayat ini merupakan awal dari sebuah pembahasan baru, yang 

menjelaskan makna menyebarkan agama kebenaran dengan mengutus para 

rasul dan menurunkan Al-Kitab dan timbangan (keadilan). Tujuan tersebut 

adalah agar manusia dapat menegakkan keadilan, dan Allah menguji manusia 

dengan menurunkan besi untuk membinasakan orang-orang yang akan datang 

kepada Allah tanpa adanya para rasul. ―Sesungguhnya Kami telah mengutus 

rasul rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata‖ Yakni, dengan 

tanda-tanda yang jelas yang menunjukkan bahwa mereka adalah para nabi 

yang diutus oleh Allah, seperti mukjizat-mukjizat, nubuat yang nyata, dan 

bukti-bukti yang pasti. dan Kami turunkan bersama mereka al-Kitab: 

Merujuk kepada wahyu yang dapat dituliskan. yang dapat ditulis dan dengan 

demikian menjadi kitab suci, yang berisi ajaran-ajaran agama, termasuk 

kepercayaan dan praktik-praktiknya. Hal ini mengacu pada lima kitab suci 

secara keseluruhan:Kitab Nuh, Ibrahim, Taurat, Injil, dan al-Quran. Dan 

timbangan (Mizan), agar manusia dapat menjaga keseimbangan keadilan, 

Para ulama mengatakan bahwa mizan merujuk kepada timbangan dengan dua 

tangan yang digunakan untuk mengukur timbangan dan manusia dapat 

memelihara serta menjelaskan tujuan diturunkannya timbangan tersebut. 

Oleh karena itu, arti dari ayat tersebut adalah: "neraca‖ (keadilan) agar 

manusia dapat berlaku adil‖ supaya manusia dapat menjaga keadilan dalam 

urusan mereka dan tidak merugi karena kesalahan dalam pengukuran 

timbangan atau dalam memastikan nilai relatif satu hal dengan hal lainnya, 

karena kehidupan manusia bergantung lingkungannya, dan lingkungan 

tergantung pada transaksi dan pertukaran barang dan jasa, dan transaksi yang 

melibatkan timbangan tergantung pada pemeliharaan nilai relatif dari 

berbagai hal, dan inilah tujuan dari neraca. Ada kemungkinan bahwa Neraca 

dalam ayat ini melambangkan agama, karena agama adalah ukuran keyakinan 

dan perbuatan manusia, Ayat ini menjelaskan tujuan Allah menurunkan besi. 

Dalam konteks ayat ini, artinya menolong agama Allah dan rasul-rasul-Nya 

berarti berjihad di jalan-Nya. Ayat ini diakhiri dengan kalimat penutup, 

sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa, adalah untuk 

menekankan bahwa perintah Allah kepada mereka untuk berjihad di jalan-

Nya hanya untuk membedakan siapa di antara mereka yang akan mematuhi 

perintah-Nya dan siapa yang tidak.
11
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3. Implikasi Nilai Pendidikan 

Nilai pendidikan adalah suatu nilai yang mengarah pada hal yang lebih 

baik dalam kehidupan manusia, nilai pendidikan diperoleh dari proses 

perubahan sikap, tingkah laku yang mendewasakan diri melalui proses 

pendidikan. Pendidikan merupakan suatu yang harus dijalankan secara 

terpadu dengan sistem yang ada untuk meningkatkan kualitas hidup manusia 

dari berbagai aspek.
12  

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan hidup 

manusia guna membentuk serta mempersiapkan pribadinya agar hidup 

dengan disiplin, kebutuhan ilmu inilah yang sangat penting bagi manusia 

dengan begitu manusia tidak dapat dipisahkan dari kegiatanpendidikan. Dari 

beberapa penafsiran diatas terdapat nilai pendidikan untuk selalu  berbuat 

adil, sifat ini mengajarkan untuk selalu berbuat kebenaran secara adil dan 

tidak memihak salah satu diantara pihak yang lain. Yang dimaksud dengan 

menegakkan timbangan berarti bahwa kamu harus berlaku adil dalam 

menakar dan tidak merampas hak orang lain. Keseimbangan mengacu pada 

metode untuk menentukan hak-hak seseorang atau mengacu pada keadilan 

secara umum.
13

 

Keseimbangan sangat dibutuhkan dalam realitas masyarakat. Dalam 

menuntut ilmu, keseimbangan juga sangat diperlukan. Dalam ajaran Islam 

adalah al-Mizan, yakni mengajarkan keseimbangan dalam memelihara 

eksistensi kemanusiaan yang terdiri dari unsur al-jasad (jasad), al-„aql (akal), 

dan al-ruh (roh). Ajaran Islam mengarahkan manusia agar memperhatikan 

ketiga unsur ini secara seimbang: al-jasad membutuhkan al-ghidha‟ al-jasadi 

(gizi bagi jasad), al-„aql membutuhkan al-ghidha‟ al-„aqli (gizi bagi akal), 

dan al-ruh membutuhkan al ghidha‟ al-ruhi (gizi rohani). 

Al-ghidha‟ a-l-jasadi adalah at-ta„am (makanan dan minuman). Oleh 

karena itu, dalam Surat al-Baqarah/2: 168, disebutkan: 

ٌْطَانٌِإنَِّهٌُلكَُمٌْعٌَ َّبِعوُاٌخُطُوَاتٌِالشَّ اٌفًٌِالْْرَْضٌِحَلًَلًٌْطٌَبِّاًٌوَلٌَْتتَ ٌٌاٌَأٌَُّهَاٌالنَّاسٌُكُلوُاٌمِمَّ دُوٌّ
 مُبٌِنٌ 

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 

di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan; karena 

sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-Baqarah 

                                                                                                                                                             
Dalam Prespektif Tafsir Al-Mizan Dan Implikasinya Terhadap Nilai Pendidikan (Kajian 

Surat Ar-Rahman dan Al-Hadid)‖…, hal. 592. 
12

Samsul Hidayat, ―The Qoranic View Of The World‘s Religions Study Of The 

Indonesia Ministry Of Religious Affairs‘ Al-Quran Dan Tafsirnya And M. Quraish Shihab‘s 

Tafsir Al-Mishbâh‖. Revista De Gestao Social E Ambiental, 17(5). 

Https://Doi.Org/10.24857/Rgsa.V17n5-010 (2023). 
13

Andri Nirwana An, Ainur Rhain, Yeti Dahliana, Syamsul Hidayat, ―Kata Mizan 

Dalam Prespektif Tafsir Al-Mizan dan Implikasinya Terhadap Nilai Pendidikan (Kajian 

Surat Ar-Rahman Dan Al-Hadid)‖..., hal. 593. 
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[2]: 168). 

Dalam Tafsir Al-Mishbah
14

 menerangkan Surat Al-Baqarah ayat 168 

ditujukan bagi seluruh manusia. Dalam hal ini jelas bahwa Allah SWT 

menyiapkan segala nikmat di bumi untuk tiap-tiap insan baik yang beriman 

maupun kafir. 

Meski yang terhampar di bumi ini semuanya untuk kepentingan 

manusia, tetapi tak semuanya halal dimakan atau digunakan. Untuk itu, 

melalui ayat ini Allah Swt syariatkan kepada para hamba untuk menyantap 

makanan yang halal saja. 

Makanan halal merupakan makanan yang tidak haram di mana syariat 

agama tidak melarang untuk menyantapnya. Adapun makanan haram ada dua 

macam, yakni haram sebab zatnya seperti babi, bangkai dan darah yang 

disebut dalam Surat Al-Maidah ayat 3 dan 2. Lalu, haram karena sesuatu 

bukan dari zatnya, seperti makanan yang tidak diizinkan oleh pemiliknya 

untuk dimakan atau digunakan. Sedangkan makanan halal adalah yang bukan 

termasuk kedua macam ini. 

Melalui Surat Al-Baqarah ayat 168 di atas pula, Allah Swt tak hanya 

perintahkan memakan yang halal, tetapi juga menyantap yang baik. Quraish 

Shihab lanjut jelaskan, "Tidak semua makanan yang halal otomatis baik. 

Karena yang dinamakan halal terdiri dari empat macam; wajib, sunnah, 

mubah dan makruh." 

Misalnya, ada sebuah makanan halal nan baik sehingga cocok untuk 

seseorang. Namun, makanan yang sama itu belum tentu baik bagi orang lain 

dengan kondisi penyakit tertentu, sehingga baginya perlu ditinggalkan supaya 

kesehatannya membaik. 

Dengan demikian, yang Allah Swt maksud dan perintahkan dalam 

Surat Al-Baqarah ayat 168 di atas adalah makanan yang halal lagi baik bagi 

tiap-tiap manusianya. 

Kepentingan dunia dan akhirat harus mampu diseimbangkan. Allah Swt 

tidak ingin seseorang menentang kemanusiannya. Mereka adalah makhluk 

yang membutuhkan makan dan minum, dan akan selalu tetap dalam keadaan 

ini, karena Allah Swt telah menciptakannya demikian. Jika manusia 

kekurangan makanan dan minuman, maka manusia akan lemah yang 

mengganggu kegiatan kehidupannya, baik kegiatan duniawi maupun 

ukhrawi. Namun, Allah tidak ingin manusia bersikap berlebihan (israf) dalam 

hal pola makan dan minum. Artinya asupan energinya melebihi yang 

dibutuhkan tubuh. Allah Swt mengingatkan tentang hal ini dalam Surat al-

A‗raf/7: 31:
15

 

                                                             
14

 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid I, Jakarta: Lentera Hati, 2012, hal. 139. 
15 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid I…, hal. 400. 
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ٌالْمُسْرِفٌِنٌَ  وَكُلوُاٌوَاشْرَبوُاٌوَلٌَْتسُْرِفوُاٌإنَِّهٌُلٌٌَْحُِبُّ

Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (QS. al-A‘raf [7]: 31). 

Ayat yang mulia ini merupakan bantahan terhadap orang-orang 

musyrik, yakni tradisi melakukan tawaf dengan telanjang bulat yang biasa 

mereka lakukan. Seperti yang disebutkan di dalam riwayat Imam Muslim, 

Imam Nasai, dan Ibnu Jarir. Sedangkan lafaznya berdasarkan apa yang ada 

pada Ibnu Jarir, diriwayatkan melalui hadis Syu'bah, dari Salamah ibnu 

Kahil, dari Muslim Al-Batin, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang 

mengatakan bahwa dahulu kaum pria dan wanita melakukan tawafnya 

di Baitullah dalam keadaan telanjang bulat. Kaum pria melakukannya di 

siang hari, sedangkan kaum wanita pada malam harinya. Salah seorang 

wanita dari mereka mengatakan dalam tawafnya: 

ٌالٌْ ٌانَِّهٌٗلٌٌَْحُِبُّ كُلوُْاٌوَاشْرَبوُْاٌوَلٌَْتسُْرِفوُْا  ٌوَّ ٌمَسْجِد  ٌْنتَكَُمٌْعِنْدٌَكُلِّ ٌاٰدَمٌَخُذُوْاٌزِ ًْٰٓ بنَِ ٌْنٌٌَٰ   مُسْرِفِ

 Pada hari ini tampaklah sebagiannya atau seluruhnya; dan apa yang 

tampak darinya, maka tidak akan saya halalkan. Maka Allah Swt. 

berfirman: pakailah pakaian kalian yang indah di setiap (memasuki) masjid. 

(Al-A'raf: 31).
16

 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 

firman-Nya: pakailah pakaian kalian yang indah di setiap (memasuki) 

masjid. (Al-A'raf: 31), hingga akhir ayat. Bahwa dahulu (di masa Jahiliah) 

kaum lelaki biasa tawaf sambil telanjang. Maka Allah memerintahkan 

mereka untuk memakai pakaian yang indah-indah (setelah masa Islam).
17

 

Yang dimaksud dengan istilah   َُٚخ  dalam ayat ini ialah pakaian, yaitu انش ِّ

pakaian yang menutupi aurat, terbuat dari kain yang baik dan bahan lainnya 

yang dapat dijadikan pakaian. Mereka diperintahkan untuk memakai 

pakaiannya yang indah di setiap memasuki masjid. 

Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid, Ata, Ibrahim An-Nakha'i, Sa'id 

ibnu Jubair, Ojatadah, As-Saddi, Ad-Dahhak, Malik, Az-Zuhri, dan lain-

lainnya yang bukan hanya seorang dari kalangan para imam ulama Salaf 

sehubungan dengan tafsir ayat ini. Bahwa ayat ini diturunkan sehubungan 

dengan tawaf orang-orang musyrik di Ka'bah dalam keadaan telanjang bulat. 

Al-Hafiz ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Sa'id ibnu 

Basyir dan Al-Auza'i, dari Qatadah, dari Anas secara marfu', bahwa ayat ini 

diturunkan berkenaan dengan masalah mengerjakan salat dengan memakai 

terompah. Tetapi kesahihannya masih perlu dipertimbangkan. 

                                                             
16

 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/7?from=31&to=206. 

17 http://www.ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-surat-al-araf-ayat-31.html diakses 

pada 25 Agustus 2024. 
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Melakukan israf, akan merugikan diri sendiri. Tubuh menjadi lemah 

dan sakit, sehingga mengganggu aktivitas kehidupan, baik bersifat duniawi 

maupun ukhrawi. Hadits nabi menjelaskan sikap al-Mizan, berikut ini: 

ٌالطَّوٌِ ٌْد  ٌْدٌُبْنٌُأبًٌَِحُمَ ،ٌأخَْبرََناٌَحُمَ دٌُبْنٌُجَعْفرَ  ٌلُ،ٌحَدَّثنَاٌَسَعٌِدٌُبْنٌُأبًٌَِمَرٌْمََ،ٌأخَْبرََناٌَمُحَمَّ
ٌِ ًّ ٌالنَّبِ ٌإِلىٌَبٌُوُتٌِأزَْوَاجِ ٌرَهْط 

ٌعَنْهُ،ٌٌمَوُلُ:ٌجَاءٌَثلًََثةَُ ُ ٌاللَّّٰ ًَ ٌرَضِ أنََّهٌُسَمِعٌَأنَسٌََبْنٌَمَالِن 
ٌٌٌَ ِ ًّ ٌالنَّبِ ٌْنٌَنحَْنٌُمِنَ َ ٌتمَاَلُّوهَا،ٌفمَاَلوُا:ٌوَأ ٌأخُْبرُِواٌكَأنََّهُمْ ا ٌِفلَمََّ ًّ ٌالنَّبِ لدKٌٌَْسْألَوُنٌَعَنٌْعِباَدَةِ

ٌأبَدًٌَ ٌْلَ ٌأصَُلًٌِّاللَّ ٌأنَاَ،ٌفإَنًِِّ ا ٌأمََّ ٌأحََدُهُمْ: رَ؟ٌلاَلَ ٌتأَخََّ ٌوَمَا ٌذنَْبهِِ ٌمِنْ مَ ٌتمَدََّ ٌمَا ٌلهَُ ا،ٌوَلاَلٌَؼُفِرَ
ٌفجََاءٌَ ٌأبَدًَا، جُ ٌأتَزََوَّ ٌفلًََ ٌالنسَِّاءَ ٌأعَْتزَِلُ ٌأنَاَ ٌآخَرُ: ٌوَلاَلَ ٌأفُْطِرُ، ٌوَلَْ هْرَ ٌالدَّ ٌأصَُومُ ٌأنَاَ آخَرُ:

ٌإنًٌِِّلَْخَْشَاكُمٌْلِِلٌَِّ ِ ٌْهِمْ،ٌفمَاَلَ:ٌ"ٌأنَْتمٌُُالَّذٌِنٌَللُْتمٌُْكَذاٌَوَكَذاَ،ٌأمََاٌوَاللَّّٰ ٌإِلَ ِ ٌوَأتَمْاَكُمٌْلَهٌُرَسُولٌُاللَّّٰ
ٌْسٌَمِنًٌِّ جٌُالنسَِّاءَ،ٌفمََنٌْرَؼِبٌَعَنٌْسُنَّتًٌِفلََ لكَِنًٌِّأصَُومٌُوَأفُْطِرُ،ٌوَأصَُلًٌِّوَأرَْلدُُ،ٌوَأتَزََوَّ

"18 

Anas bin Malik ra berkata: “Ada tiga orang yang mendatangi rumah-rumah 

istri nabi Saw menanyakan ibadah nabi Saw. Maka tatkala diberitahu, 

mereka merasa seakan-akan tidak berarti (sangat sedikit). Mereka berkata: 

„Di mana posisi kami dari nabi Saw, padahal beliau telah diampuni dosa-

dosanya baik yang lalu maupun yang akan datang.‟ Salah satu mereka 

berkata: „Saya akan qiyam al-layl selama-lamanya.‟ Yang lain berkata: „Aku 

akan puasa selamanya.‟ Dan yang lain berkata: „Aku akan menghindari 

wanita, aku tidak akan pernah menikah.‟ Lalu datanglah Rasulullah Saw 

seraya bersabda: „Kaliankah yang mengatakan ini dan itu, demi Allah, 

sungguh aku yang paling takut dan paling takwa kepada Allah. Tetapi aku 

berpuasa dan berbuka, aku shalat, aku tidur, dan aku juga menikah. Siapa 

pun yang membenci sunnahku, ia tidak termasuk golonganku. (HR. al-

Bukhari). 

Kalimat al-ghidha‟ al-„aqli bermakna al-„ilm. Bila makanan dan 

minuman bisa menguatkan membuat tubuh sehat, berarti maka ilmu bisa 

menyehatkan pikiran, sehingga memiliki keyakinan dan keimanan yang bisa 

menaikan derajatnya, seperti dalam Surat al-Mujadilah/58: 11: 

ٌُالَّذٌِنٌَآمَنوُاٌمِنْكُمٌْوَالَّذٌِنٌَأوُتوُاٌالْعِلْمٌَدَرَجَاتٌ   ٌرَْفعٌَِاللَّّٰ

Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.‖ (QS. al-

Mujadalah [58]: 11) 

Nabi Muhammad Saw juga bersabda,  

،ٌلاَلوُا:ٌحَدَّثنَاٌَإسِْمَاعٌِلٌُوهُوٌَ ٌوَابْنٌُحُجْر  ٌْبةٌٌَُعَْنًٌِابْنٌَسَعٌِد  َ حَدَّثنَاٌٌَحٌَْىٌَبْنٌُأٌَُّوبَ،ٌوَلتُ

                                                             
18

 Muhammad Ibn Isma‗il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Riyad: Bayt al-Afkar al-

Dawliyah, 1998, Nomor Hadis 4675. 
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،ٌ]ٌجٌٌ ٌِلاَل11ٌٌَابْنٌُجَعْفرَ  ٌرَسُولٌَاللَّّٰ ٌْرَةَ:ٌأنََّ :ٌ:ٌصٌٌعَنٌْالْعلًََءِ،ٌعَنٌْأبٌَِهِ،ٌعَنٌْأبًٌَِهُرَ
ٌٌنُْتٌَ ،ٌأوٌَْعِلْم  ٌجَارٌِةَ  ٌمِنٌْصَدَلةَ  ،ٌإلَِّْ ٌمِنٌْثلًََثةَ  نْسَانٌُانْمطََعٌَعَنْهٌُعَمَلهٌُُإلَِّْ فعٌَُ"ٌإِذاٌَمَاتٌَالِْْ

ٌدَْعُوٌلهٌَُ ٌصَالِحٌ  بهِِ،ٌأوٌَْوَلدَ 
. 

 ] 

Jika seorang manusia mati maka terputuslah darinya amalnya kecuali dari 

tiga hal; dari sedekah jariyah atau ilmu yang diambil manfaatnya atau anak 

shalih yang mendoakannya.‖ (H.R. Muslim)19. 

Kalimat ghidha‟ al-ruh adalah dhikr Allah (mengingat Allah). Jasad 

manusia tenang dengan makanan dan minuman. Sementara ruhaninya tenang 

dengan dhikr Allah, sebagaimana dalam Surat al-Ra‗d/13: 28: 

ٌالْملُوُبٌُ ٌِتطَْمَئِنُّ ٌِألٌََْبِذِكْرٌِاللَّّٰ ٌللُوُبهُُمٌْبِذِكْرٌِاللَّّٰ  الَّذٌِنٌَآمَنوُاٌوَتطَْمَئِنُّ
―Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 

tenteram.‖ (QS. ar-R‘ad [13]: 28). 

Oleh karena itu, Allah Swt pun menyeru orang-orang beriman agar 

memperbanyak dhikr Allah. 

ٌَذِكْرًاٌكَثٌِرًاٌوَسَبِّحُوهٌُبكُْرَةًٌوَأصٌَِلًًٌ  ٌاٌَأٌَُّهَاٌالَّذٌِنٌَآمَنوُاٌاذْكُرُواٌاللَّّٰ
Wahai orang-orang yang beriman berzikirlah kalian kepada Allah dengan 

zikir yang banyak dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan sore 

hari,‖ (Q.S. al-Ahzab [33]: 41-42). 
Jika manusia enggan melakukan zikir, maka ruhaninya akan melemah, 

bahkan mati. Nabi Muhammad Saw bersabda: 

دٌُ ِ،ٌعَنٌْأبًٌَِبرُْدَةَ،ٌعَنٌْأبًٌٌَِحَدَّثنَاٌَمُحَمَّ ٌْدٌِبْنٌِعَبْدٌِاللَّّٰ بْنٌُالْعلًََءِ،ٌحَدَّثنَاٌَأبَوٌُأسَُامَةَ،ٌعَنٌْبرَُ
:ٌ"ٌمَثلٌَُالَّذِيٌٌذَْكُرٌُرَبَّهٌُوَالَّذِيٌلٌٌَْذَْكُرٌُرَبَّهُ،ٌمَثٌَ ًُّ ٌُعَنْهُ،ٌلاَلَ:ٌلاَلٌَالنَّبِ ٌاللَّّٰ ًَ لٌُمُوسَىٌرَضِ

ٌِوَالْمٌَ ًّ .ٌٌِّتٌِ"الْحَ
20 

Permisalan orang yang berzikir kepada Rabb-Nya dan orang yang tidak 

berzikir kepada-Nya adalah seperti orang yang hidup dan orang yang mati.‖ 

(H.R. al-Bukhari) 

Allah selalu bersama orang yang mengingat hamba-Nya. Seseorang 

yang selalu mengingat Allah (dhikr Allah), hatinya akan hidup selamanya. 

Langkahnya diarahkan pada amal saleh. Pada saat yang sama, mereka yang 

lari dari dhikr Allah, hatinya akan mati. Langkahnya menjadi terseret kepada 

kemaksiatan. Jika kita bisa bersikap al-Mizan  (seimbang) alam memenuhi 

kebutuhan jasad, pikiran, dan jiwa, maka akan terasalah al-ni„mah 

(kenikmatan), baik lahir maupun batin, Allah Swt berfirman dalam Surat 

Luqman/31: 
20
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 Al-Imam al-Hafiz Abi al-Husayn Muslim Ibn al-Hajjaj al-Khusayri al-Naysaburi, 

Sahih Muslim, Riyad: Bait al-Afkar al-Dawliyah, 1998, No. Hadis 1631, hal. 670. 
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رٌَ ٌسَخَّ َ ٌاللَّّٰ ٌْكُمٌْنِعمََهٌُظَاهِرَةًٌٌلكَُمٌْألَمٌَْترََوْاٌأنََّ مَاٌفًٌِالسَّمَاوَاتٌِوَمَاٌفًٌِالْْرَْضٌِوَأسَْبػٌََعَلَ
ٌوَباَطِنةًٌَ

Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 

(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 

menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin…‖ (Q.S. Luqman 

[31]: 20). 

Dalam Tafsir al-Baghawi, disebutkan bahwa salah satu makna nikmat 

yang lahiriah itu adalah tamam al-rizq (sempurnanya rezeki), sedangkan 

nikmat yang batiniah adalah husn al-khulq (akhlak yang baik). 

Makna dan hakikat al Mizan adalah keseimbangan, seperti Allah telah 

menyeimbangkan alam dan isinya. Al Mizan berarti seimbang dalam segala 

aspek, termasuk penggunaan dalil „aqli (berasal dari pemikiran rasional) dan 

dalil naqli (berasal dari al-Qur‘an dan Hadits). Allah Swt berfirman dalam 

Surat al-Hadid/57: 25. 

ٌ ٌبِالْمِسْطِ  ٌالنَّاسُ ٌلٌِمَوُْمَ ٌْزَانَ ٌوَالْمِ ٌالْكِتٰبَ ٌمَعهَُمُ ٌوَانَْزَلْناَ ٌبِالْبٌَنِّٰتِ ٌرُسُلنَاَ ٌارَْسَلْناَ وَانَْزَلْنَاٌلمَدَْ
ٌشَدٌِ ٌْهٌِبأَسْ  ٌفِ ٌْدَ ٌالْحَدِ ٌلوَِيٌّ َ ٌاللّٰه ٌاِنَّ ٌْبِ  ٌباِلْؽَ ٌوَرُسُلهَٗ ٌمَنٌٌَّْنْصُرُهٗ ُ مَناَفِعٌُلِلنَّاسٌِوَلٌِعَْلَمٌَاللّٰه ٌوَّ ٌْد 

ٌْزٌ   .عَزِ

Sungguh kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan membawa bukti 

kebenaran yang nyata dan telah kami turunkan bersama mereka al-Quran 

dan neraca (penimbang keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 

keadilan. (QS. al-Hadid [57]: 25). 

Perintah untuk menegakkan neraca keseimbangan ini dapat dilihat pada 

Surat al-Rahman/55 ayat 7-9. Ketiga potensi ini membutuhkan makanannya 

masing-masing: 

a. Jasmani. Mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih disukai Allah 

daripada mukmin yang lemah (H.R. Muslim). Kebutuhannya adalah 

makanan, yaitu makanan yang halalan tayyiban (halal dan baik) Surat 

‗Abasa/80: 24, Surat al-Baqarah/2:168, beristirahat Surat An-Naba/78: 9, 

kebutuhan biologis Surat/Luqman30: 20-21 dan hal-hal lain yang 

menjadikan jasmani kuat. 

b. Akal. Perbedaan antara manusia dan binatang terletak pada akalnya. Akal 

juga menjadi alasan yang menyebabkan manusia lebih mulia dari makhluk 

lainnya. Manusia dengan akal yang dimilikinya, mampu memahami 

hakikat segala sesuatu dan membuatnya terhindar dari tindakan buruk. 

Membantunya dalam memanfaatkan kekayaan alam yang oleh Allah 

diperuntukkan baginya supaya manusia dapat melaksanakan tugasnya 

sebagai khalifah Allah fi al-ard (wakil Allah di atas bumi) Surat al-

Baqarah/2: 30, Surat al-Ahzab/33: 72. Kebutuhan akal adalah ilmu [3:190] 

untuk pemenuhan sarana kehidupannya. 
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c. Ruh (hati) Kebutuhannya adalah zikir kepada Allah Surat ar-Ra‘d/13:28, 

Surat al-Jumu;ah/62:9-10. Pemenuhan kebutuhan rohani sangat penting, 

agar roh/jiwa tetap memiliki semangat hidup, tanpa pemenuhan kebutuhan 

tersebut jiwa akan mati dan tidak sanggup mengemban amanat besar yang 

dilimpahkan kepadanya.  

Dengan keseimbangan manusia dapat meraih kebahagiaan hakiki yang 

merupakan nikmat Allah. Karena pelaksanaan syariat sesuai dengan 

fitrahnya. Untuk skala umat, ke-mizan-an akan menempatkan umat Islam 

menjadi umat pertengahan/ummatan wasatan Surat al-Baqarah/2:143. 

Kebahagiaan itu dapat berupa: kebahagiaan bathin/jiwa, dalam bentuk 

ketenangan jiwa Surat ar-Ra‘d/13: 28), kebahagiaan zahir/gerak, dalam 

bentuk kestabilan, ketenangan beribadah, bekerja dan aktivitas lainnya.
21 

 

Kemampuan menyeimbangkan diri, manusia tergolong hamba yang 

pandai mensyukuri anugerah dari Allah Swt. Begitulah yang dinamakan 

manusia seutuhnya.  

Sementara teladan al-Mizan dapat dilihat dari beberapa tokoh sebagai 

berikut: 

a. Nabi Muhammad Saw  

Rasulullah Saw adalah sosok yang ideal dijadikan model atas 

pelaksanaan konsep Mizan. Beliau sosok dengan iman yang kuat, sosok 

pemimpin, ahli ibadah, sosok yang zuhud, ahli strategi perang, sosok 

komandan berani, tangguh, teguh, dan hebat. Sosoknya dalam keluarga 

adalah sosok pemimpin keluarga yang mampu juga menjadi sosok guru bagi 

istri, anak, dan kerabat.  

b. Abu Bakar Al-Siddiq  

Abu Bakar al-Siddiq, sosok sahabat yang baik di kalangan masyarakat, 

keluarga dan handai tolan. Saat Rasulullah Saw diboikot, sebenarnya beliau 

bukan termasuk yang diboikot. Beliau mengikuti Rasulullah Saw.  

c. ‗Abd Allah Ibnu Mubarak 

‗Abd Allah Ibnu Mubarak, merupakan seorang ulama tabi„ al-tabi„in, 

‗bisnis man‘ yang sukses, mujahid yang gagah perkasa. 

Untuk membangun sikap al-Mizan, seseorang dapat melakukan 

langkah- langkah seperti:  

a. Tetapkan niat “Innama al-a„mal bi al-niyyat.‖ (H.R. Bukhari dan 

Muslim). 22  Sesungguhnya segala perbuatan itu tergantung pada 

niatnya…jadi kita harus memiliki niat yang benar untuk apapun yang akan 

kita lakukan termasuk bersikap Mizan, diniatkan karena Allah semata. 

b. Plotkan agenda, sesuai kemampuan, rencanakan/agendakan semua 

kegiatan yang akan dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang bermanfaat 

                                                             
21

M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid I, Jakarta: Lentera Hati, 2012, hal. 400 
22Al-Imam al-Hafiz Abi al-Husayn Muslim Ibn al-Hajjaj al-Khusayri al-Naysaburi, 

Sahih Muslim, Riyad: Bait al-Afkar al-Dawliyah, 1998, No. Hadis 1631, hal. 680. 
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setiap harinya yang sesuai kemampuan. 

c. Concern/laksanakan apa yang sudah diagendakan. Rencana yang sudah 

disusun, kemudian dilaksanakan sesuai yang sudah direncanakan dan tidak 

ditunda. Utamakan aktivitas paling mendesak atau lebih mudah untuk 

dilaksanakan. 

d. Berkesinambungan ―Amal (kebaikan) yang disukai Allah ialah yang 

langgeng meskipun sedikit.‖ (H.R. Bukhari).
23

 

e. Introspeksi ―Sesungguhnya Allah merentangkan tangan-Nya pada malam 

hari memberi kesempatan tobat bagi para pelaku kesalahan pada siang 

hari dan merentangkan tangan-Nya pada siang hari memberi kesempatan 

tobat bagi pelaku kesalahan pada malam hari, sampai kelak matahari 

terbit dari barat (kiamat).‖ (H.R. Bukhari).
24

 

Dari beberapa pembahasan di atas, bahwa kata "mizan" dalam konteks 

pendidikan sosial biasanya merujuk pada konsep keseimbangan atau proporsi 

dalam berbagai aspek pendidikan. Dalam pendidikan sosial, mizan dapat 

mencakup keseimbangan antara teori dan praktik, antara pengetahuan dan 

keterampilan, serta antara pengembangan individu dan masyarakat. 

Konsep ini penting untuk memastikan bahwa pendidikan tidak hanya 

fokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter, nilai-

nilai sosial, dan keterampilan yang diperlukan untuk berkontribusi positif 

kepada masyarakat. Dalam prakteknya, pendidikan sosial yang berimbang 

dapat menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi 

juga memiliki empati, kemampuan berkolaborasi, dan kesadaran sosial yang 

tinggi. 

B. Tabayun (Upaya Klarifikasi untuk Menghindari Konflik) 

1. Pengertian Tabayyun 

Dalam Al-Qur‘an, ajaran untuk senantiasa melakukan klarifikasi 

sebelum menentukan suatu tindakan ditemukan di dalam tiga (3) tempat, 

yaitu dalam Surat al-Nisa‘/4: 94 terulang dua (2) kali, dan Surat al-

H{ujurat/49: 6.
25 

Al-Qur‘an mengingatkan manusia akan bahaya dari sifat 

tergesa-gesa tanpa klarifikasi terlebih dahulu dalam menanggapi sebuah 

permasalahan, dalam Surat al-Hujurat/49: 6, Allah Swt. berfirman: 

ٌفتَصٌُۡ لةَ  اٌبجَِهَٰ اٌْأنٌَتصٌُِبوُاٌْلوَۡمَۢ فتَبٌَََّنوُٰٓ ٌبنِبَإٌَ 
اٌْإِنٌجَآٰءَكُمٌۡفاَسِكُۢ أٌَُّهَاٌٱلَّذٌِنٌَءَامَنوُٰٓ

ٰٓ بحُِواٌْعَلىٌَٰمَاٌٌَٰ
دِمٌِنٌَ   فعَلَۡتمٌُۡنَٰ

Hai orang-orang yang beriman, jika orang fasik mendatangimu dengan 

                                                             
23Muhammad Ibn Isma‗il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari…, No. Hadis 5950. 
24Muhammad Ibn Isma‗il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari…, No. Hadis 5940. 
25

Husayn Muhammad Fahmi Al-Shafi‗I, Al-Dalil Al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur‟an Al-

Karim, Kairo: Dar al-Salam, 1998, hal. 284-285. 
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membawa suatu berita, maka periksa secara teliti agar kamu tidak 

menimbulkan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui situasinya 

yang membuatmu menyesali perbuatanmu itu. (QS. al-Hujurat [49]: 6). 

Tabayyun berasal dari kata tabayyana, yatabayyanu yang berarti 

jelas, terang, atau tampak. Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-

Misbah  beliau berpendapat bahwa kata fatabayyanu artinya telitilah dan 

bersungguh-sungguh.
26

 

Mawardi Siregar menuliskan dalam jurnalnya yang berjudul Tafsir 

Tematik Tentang Seleksi Informasi, sebagaimana dia mengutip kitab dari 

al-Syawkani yang berjudul Fath al-Qadir bahwa kata tabayyun ialah al-

ta‟arruf wa tafahhus yang berarti mengidentifikasi dan memeriksa atau 

mencari tahu masalah atau berita yang sedang terjadi.
27 

 

Menurut Roslan Umar, beliau menuliskan dalam jurnalnya yang 

berjudul Pendekatan Konsep Tabayyun dalam Isu Falak Kontemporer, 

bahwa menurutnya ada perbedaan pendapat dari ahli qira‘at dalam 

membaca firman Allah Swt pada kata fatabayyanu. Pada umumnya ahli 

qira‘at Madinah membaca fatatsabbatuu. Sedangkan qiraat lain 

membacanya dengan fayatabayyanu, akan tetapi memiliki makna yang 

sama yaitu tunggulah suatu berita sehingga terbukti kebenarannya dan 

jangan terburu-buru menerimanya.
28

 

Menurut Erwan Efendi tabayyun berasal dari kara kerja tabayyana, 

masdarnya at-tabayyun. Memiliki arti mencari kejelasan atau kebenaran 

suatu fakta secara teliti dan hati-hati. Apalagi di zaman sekarang ini sangat 

penting untuk melakukan tabayyun supaya terhindar dari pransangka 

buruk. Allah juga memerintahkan supaya setiap menemui berita atau 

informasi hendaknya berhati hati dan mencari bukti kebenarannya.
29

 

Menurut Jati Wahyuni dalam jurnalnya bahwa tabayyun merupakan 

mencari kebenaran atau bukti. Sehingga Jati menyimpulkan bahwa 

tabayyun adalah menuntut seorang penerima berita untuk berhati-hati. 

Dipastikan terlebih dahulu kesahihan beritanya, dengan tidak tergesa-gesa 

sampai benar-benar jelas kebenarannya.
30
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Volume. 2, No. 1, (2017): hal. 114. 
28

 Roslan umar, Syed Mohd Hafiz Syed Omar, et.al., ―Pendekatan Konsep Tabayyun 

Dalam Isu Falak Kontemporari‖, BITARA International Journal of  Civilizational Studies 

and Human Sciences, Volume 1, Issue 2, (2018): hal. 37. 
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Erwan Efendi, ―Tabayyun dalam Jurnalistik‖, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
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Kata tabayyun memang sangat banyak pengertiannya. Akan tetapi 

semuanya mempunyai titik makna yang sama. Menurut penulis sendiri 

pengertian tabayyun lebih condong kepada pendapatnya Erwan Efendi 

yakni menyelidiki, mencari tahu berita, sampai tampak ataupun jelas 

kebenarannya. Apalagi di zaman sekarang sangat penting untuk 

bertabayyun.  

Dalam Surat al-Hujurat/49: 6, Allah Swt berfirman: 

ٌفتَصٌُۡ لةَ  اٌبجَِهَٰ اٌْأنٌَتصٌُِبوُاٌْلوَۡمَۢ فتَبٌَََّنوُٰٓ ٌبنِبَإٌَ 
اٌْإِنٌجَآٰءَكُمٌۡفاَسِكُۢ أٌَُّهَاٌٱلَّذٌِنٌَءَامَنوُٰٓ

ٰٓ بحُِواٌْعَلىٌَٰمَاٌٌَٰ
دِمٌِنٌَ   فعَلَۡتمٌُۡنَٰ

Hai orang-orang yang beriman, jika orang fasik mendatangimu dengan 

membawa suatu berita, maka periksa secara teliti agar kamu tidak 

menimbulkan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui situasinya 

yang membuatmu menyesali perbuatanmu itu. (QS. al-Hujurat[49]: 6). 

Quraish Shihab menafsirkan ayat di atas dengan mengatakan bahwa, 

kata (نإ) in/jika biasa digunakan untuk menerangkan sesuatu yang jarang 

terjadi. Ini mengisyaratkan bahwa orang fasik jarang datang menemui orang-

orang yang beriman. Ini disebabkan karena orang fasik, paham betul bahwa 

orang beriman tidak mudah dibohongi, karena mereka akan mengonfirmasi 

kebenaran informasi, sehingga sang fasik akan malu jika kebohongannya 

terungkap. 

Kata fasiq/fasik digunakan untuk menggambarkan buah yang telah 

rusak/terlalu matang sehingga rusak kulitnya. Seorang yang durhaka adalah 

orang yang keluar dalam koridor agama, akibat melakukan dosa besar atau 

sering kali melakukan dosa kecil. 

Kata naba‟ digunakan dalam berita yang penting. Berbeda dengan kata 

khabar yang berarti kabar secara umum, baik penting maupun tidak. Dari 

sinilah, penting bagi orang beriman untuk memilah informasi, apakah 

informasi itu penting atau tidak, dapat dipercaya atau tidak. Orang beriman 

tidak dituntut untuk mencari tahu kebenaran informasi tersebut, karena jika 

didengar saja tidak wajar dan akan banyak menguras energi dan membuang 

waktu percuma.
31

 

Sedangkan kata bi jahalah, dapat berarti tidak mengetahui, dan dapat 

pula diartikan dengan makna kejahilan yakni perilaku seseorang yang 

kehilangan kontrol dirinya sehingga melakukan hal-hal yang tidak wajar, 

baik atas dorongan nafsu atau kepicikan pandangan. Kata ini juga digunakan 

untuk menjelaskan arti mengabaikan nilai-nilai ajaran Tuhan. 

Selanjutnya Shihab menjelaskan bahwa, ayat ini ayat ini menjadi salah 

satu dasar ditetapkan agama dalam kehidupan sosial sekaligus ia merupakan 

tuntunan yang sangat logis bagi penerimaan atau pengamalan suatu berita. 
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Kehidupan manusia haruslah didasari hal-hal yang kongkrit dan jelas. Berita 

harus disaring, jangan sampai karena menerima suatu berita yang tidak jelas 

kebenarannya, seseorang bertindak tidak terarah, melampaui batas kewajaran 

sebagaimana makna jahalah di atas.
32

 

2. Langkah-langkah Bertabayyun 

Beberapa langkah-langkah bertabayyun yang bisa dilakukan antara 

lain sebagai berikut:
33

 

a. Membaca  

Terkait dengan berita hoax maka pentingnya membaca untuk 

mencari informasi-informasi yang akan diteliti, supaya bisa 

membedakan antara berita yang benar dan berita yang salah, karena 

tanpa membaca kita tidak bisa mengklarifikasi masalah atau berita yang 

terjadi.  

b. Bertanya  

Hal lain yang harus kita lakukan selain membaca adalah, bertanya. 

Karena bertanya bisa membantu mencari informasi dengan valid dan 

benar. Informasi yang tersebar di media sosial sangatlah banyak dan 

semakin mudahnya kita mendapatkannya. Sehingga kita susah 

membedakan mana yang benar dan mana yang salah. Oleh karena itu, 

dianjurkan bertanya kepada orang yang mempunyai pemahaman yang 

lebih dan kepada orang yang dapat dipercaya. 

3. Manfaat Bertabayyun 

Bertabayyun sangatlah penting agar tidak terjadi fitnah ataupun 

kesalahfahaman. Kebanyakan masih  terbiasa menerima berita lalu 

disebarluaskan, akibatnya  masyarakat tidak mengetahui antara berita yang 

benar dan  yang salah. Alquran sendiri sudah menjelaskan bahwa kita  

dilarang untuk menuduh tanpa mengetahui pasti  kebenarannya. Seseorang 

akan terhindar dari permusuhan  dan kesalahfahaman jika menerapakan 

tabayyun dalam dirinya dengan baik dan benar. Beberapa manfaa 

bertabayyun dalam kehidupan antara lain sebagai berikut 
:34 

a. Senantiasa meningkatkan ketaqwaan kita kepada Allah 

b. Menjaga ketentraman masyarakat 

c. Kemantaban dalam hati  
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Tafsir Al-Muyassar Dan Tafsir Al-Mishbah)‖, Disertasi, Uin Walisongo  Semarang, 2016, 

hal. 52. 



99 

 

d. Menjaga persatuan kaum muslim 

e. Membiasakan diri untuk berprasangka baik terhadap sesama manusia 

f. Menjauhkan keraguan serta bisikan setan 

g. Informasi yang diberikan valid 

h. Tidak mudah menyebarkan hoax 

4. Ciri-ciri Tabayyun 

Beberapa ciri-ciri tabayun yang dapat kita kenali adalah sebagai 

berikut:
35 

 

a. Mempunyai manfaat bagi pemakainya 

b. Memastikan sumber informasi 

c. Waktu dan tempat informasi yang didapat adalah benar 

d. Ketika mengklarifikasi harus bebas dari kesalahan. 

5. Bahaya meninggalkan Tabayyun 

Meninggalkan tabayyun merupakan salah satu sikap yang dapat me 

nimbulkan dampak negatif, diantaranya:
36

 

a. Mudah menuduh seseorang dengan dusta, padahal seseorang yang 

dituduh adalah orang baik. 

b. Mudah tertipu dengan kata-kata manis dan menarik. 

c. Lupa akan dampak buruk yang diterima. 

d. Salah tuduhan yang mengakibatkan kecemasan dan penyesalan. 

e. Jika tidak ada yang meluruskan permasalahan atau membiarkan tuduhan 

terjadi, maka akan terjadinya kesalahfahaman bahkan pertumpahan 

darah. 

Dari pembahasan diatas, bahwa tabayyun dalam konteks pendidikan 

sosial merujuk pada prinsip klarifikasi atau verifikasi informasi sebelum 

mengambil keputusan atau tindakan. Dalam pendidikan sosial, tabayyun 

menjadi penting karena: 

a. Pendidikan Kritis: Mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

menganalisis informasi. Siswa diajarkan untuk tidak menerima informasi 

secara mentah-mentah, tetapi untuk mencari sumber yang valid dan 

mengevaluasi keakuratan data. 

b. Menghindari Misinterpretasi: Tabayyun membantu menghindari 

kesalahpahaman atau penafsiran yang salah terhadap suatu isu sosial. 

Dengan mengecek fakta, siswa dapat memahami konteks yang lebih luas 

dan mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang suatu masalah. 

c. Pengembangan Karakter: Proses ini juga berkontribusi pada pembentukan 
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karakter yang bertanggung jawab. Siswa diajarkan untuk tidak hanya 

mengandalkan opini pribadi atau rumor, tetapi untuk mencari kebenaran. 

d. Membangun Kesadaran Sosial: Dengan menerapkan tabayyun, siswa 

menjadi lebih peka terhadap isu-isu sosial dan memahami dampak dari 

informasi yang mereka sebar. Ini penting untuk menciptakan masyarakat 

yang lebih terinformasi dan bertanggung jawab. 

e. Dialog dan Diskusi: Tabayyun mendorong dialog terbuka dan diskusi 

sehat di antara siswa. Mereka belajar untuk saling menghargai pendapat 

dan mencari pemahaman yang lebih dalam tentang pandangan orang lain. 

Dengan menerapkan prinsip tabayyun dalam pendidikan sosial, siswa 

dapat menjadi individu yang lebih bijaksana dan bertanggung jawab dalam 

berinteraksi dengan informasi dan isu-isu di masyarakat. 

C. Al- Sulh (Mendahulukan Perdamaian agar Tidak Ada Konflik) 

1. Pengertian Sulh 

Secara bahasa kata al-shulhu (انصهح) berarti perdamaian,
37 

memutuskan 

pertengkaran atau perselisihan (انُصاع قطغ).
38 

Allah Swt berfirman: 

ٌبؽَتٌَْاحِْدٰىهُمَاٌعَلىٌَالْْخُْرٌٰ ٌفاَِنْۢ ٌْنهَُمَا  ٌْنٌَالْتتَلَوُْاٌفاَصَْلِحُوْاٌبَ ىِٕفتَٰنٌِمِنٌَالْمُؤْمِنِ ىٌفمَاَتِلوُاٌوَاِنٌْطَاٰۤ
ٌتٌَ ًْ ٌَالَّتِ ٌاللّٰه ٌ اِنَّ ٌوَالَْسِطُوْا ٌباِلْعدَْلِ ٌْنهَُمَا ٌبَ ٌفاَصَْلِحُوْا ءَتْ

ٌفاَٰۤ ٌِِۖفاَِنْ ٌاللّٰه ىٌامَْرِ
ٌاِلٰٰٓ ءَ ًْٰۤ ٌحَتهىٌتفَِ ًْ ٌبْؽِ

ٌْنٌَ ٌالْمُمْسِطِ  ٌحُِبُّ

Jika dua golongan orang beriman bertengkar damaikanlah mereka. Tetapi 

jika salah satu dari kedua golongan berlaku aniaya terhadap yang lain maka 

perangilah orang yang aniaya sampai kembali kepada perintah Allah tetapi 

jika ia telah kembali damaiakanlah keduanya dengan adil, dan bertindaklah 

benar. Sungguh Allah cinta akan orang yang bertindak adil,‖ (Q.S. al-

Hujurat [49]: 9). 

Sedangkan secara istilah Syara‘ ulama mendefinisikan Sulh sebagai 

berikut: 

a. Menurut Taqiy al-Din Abu Bakar Ibnu Muhammad Al-Husaini: 

ٌالعمدٌالذيٌٌنمطعٌبوٌحصوٌمةٌاملتخاصمنً

Akad yang memutuskan perselisihan dua pihak yang bertengkar 

(berselisih)‖
39

 

b. Hasby Ash-Siddiqie dalam bukunya Pengantar Fiqih Muamalah 
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Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir, Kamus Arab Indonesia, Surabaya: 

Pustaka Progresif, 1997, cet. k-2, hal.788. 
38

Imam Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar, 

Bandung: PT al-Marif, 2007, cet.k-1, hal. 271. 
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berpendapat bahwa yang dimaksud al-Shulh adalah: 

 اٌٌرفعٌالرتاعٌبوعمدٌٌنتفكٌفٌوٌاملتنازعانٌٌؾٌحكٌعلىٌم

Akad yang disepakati dua orang yang bertengkar dalam hak untuk 

melaksanakan sesuatu, dengan akad itu dapat hilang pers lisihan‖40 

c. Sayyid Sabiq berpendapat bahwa yang dimaksud dengan al-shulhu 

adalah suatu jenis akad untuk mengakhiri perlawanan antara dua orang 

yang berlawanan.  

d. Menurut Syeikh Ibrahim al-Bajuri yang dikutip oleh Said Agil Husien 

al-Munawar dituliskan bahwa yang dimaksud as-Shulhu adalah:  

ٌعمدٌحٌصلٌبوٌلطعواٌ

 Akad yang berhasil memutuskannya.
41

 

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa ―shulh 

adalah suatu usaha untuk mendamaikan dua pihak yang berselisihan,  

bertengkar, saling dendam dan bermusuhan dalam mempertahankan hak,  

dengan usaha tersebut dapat diharapkan akan berakhir perselisihan‖. Dengan  

kata lain, sebagai mana yang di ungkapkan oleh Wahbah Zuhaily shulh 

adalah ―akad untuk mengakhiri semua bentuk pertengkaran atau 

perselisihan‖
42

 

Menurut kata lain yaitu, sulh adalah suatu proses penyelesaian  

sengketa di mana para pihak bersepakat untuk mengakhiri perkara mereka  

secara damai. Sulh memberikan kesempatan para pihak untuk memikirkan  

jalan terbaik dalam menyelesaikan sengketa antara kedua belah pihak. 

Ada juga yang merujuk sulh dalam terma yang lain yaitu mediasi.  

Mediasi boleh didefinisikan sebagai ―proses di mana satu pihak (pihak ketiga  

atau mediator) membantu dua pihak yang bertikai antara satu sama lain  

berunding dan mencapai penyelesaian secara damai‖. Ini bermakna mediasi 

merupakan perundingan secara terpimpin‟ (assisted negotiation) secara 

langsung kepada pihak-pihak yang bertikai oleh mediator‖
43

 

Dalam al-sulh, ini ada beberapa istilah, yaitu: 1. Musalih, yang berarti 

masing-masing pihak yang mengadakan perdamaian dalam syariat Islam, 2. 

Musalih „anhu, adalah persoalan yang diperselisihkan, dan 3. Musalih 
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„alayhi/badal al-sulh adalah perbuatan yang dilakukan oleh salah satu pihak 

terhadap pihak yang lain untuk mengakhiri pertikaian/pertengkaran. 

Perdamaian dalam syariat Islam sangat dianjurkan. Pasalnya, damai dapat 

mencegah rusaknya pertemanan atau relasi kekeluargaan dan permusuhan 

antar pihak yang berselisih. 

2. Landasan Hukum Sulh 

Sementara dasar hukum anjuran diadakan perdamaian dapat dilihat 

dalam al-Qur‘an, sunah rasul dan ijmak. Al-Qur‘an menegaskan: 

ٌبؽَتٌَْاحِْدٰىهُمَاٌعَلىٌَالْْخُْرٌٰ ٌفاَِنْۢ ٌْنهَُمَا  ٌْنٌَالْتتَلَوُْاٌفاَصَْلِحُوْاٌبَ ىِٕفتَٰنٌِمِنٌَالْمُؤْمِنِ ىٌفمَاَتِلوُاٌوَاِنٌْطَاٰۤ
ٌوَالٌَْ ٌباِلْعدَْلِ ٌْنهَُمَا ٌبَ ٌفاَصَْلِحُوْا ءَتْ ٌفاَٰۤ ٌِِۖفاَِنْ ٌاللّٰه ىٌامَْرِ

ٌاِلٰٰٓ ءَ ًْٰۤ ٌحَتهىٌتفَِ ًْ ٌتبَْؽِ ًْ ٌَالَّتِ ٌاللّٰه ٌ اِنَّ سِطُوْا
ٌْنٌَ ٌالْمُمْسِطِ  ٌحُِبُّ

Jika dua golongan orang beriman bertengkar damaikanlah mereka. Tetapi 

jika salah satu dari kedua golongan berlaku aniaya terhadap yang lain maka 

perangilah orang yang aniaya sampai kembali kepada perintah Allah tetapi 

jika ia telah kembali damaiakanlah keduanya dengan adil, dan bertindaklah 

benar. Sungguh Allah cinta akan orang yang bertindak adil,‖ (Q.S. al-

Hujurat [49]: 9). 

Dalam ayat ini allah menegaskan bahwa jika ada dua orang mukmin 

bertikai, maka harus diusahakan perdamaian antara kedua pihak yang 

bermusuhan itu dengan jalan berdamai sesuai ketentuan hukum Allah 

berdasarkan keadilan untuk kemaslahatan mereka yang bersangkutan. Jika 

setelah diusahakan perdamaian itu masih ada yang membangkang dan tetap 

juga berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka golongan yang 

agresif yang berbuat aniaya itu harus diperangi sehingga mereka kembali 

untuk menerima hukum Allah. 

Jika golongan yang membangkang itu telah tunduk dan kembali ke-

pada perintah Allah, maka kedua golongan yang tadinya bermusuhan itu 

harus diperlakukan dengan adil dan bijaksana, penuh kesadaran sehingga 

tidak terulang lagi permusuhan seperti itu di masa yang akan datang. Allah 

memerintahkan supaya mereka tetap melakukan keadilan dalam segala 

urusan mereka, karena Allah menyukainya dan akan memberi pahala kepada 

orang-orang yang berlaku adil dalam segala urusan.
44

 

Di dalam surat lain banyak ditemukan ayat yang menganjurkan 

perdamaian dan menyatakan baik. Seperti firman Allah SWT: 

ٌَلعَلََّكُمٌْترُْحَمُوْنٌَانَِّمَاٌالْمُؤْمٌِ ٌْكُمٌْوَاتَّموُاٌاللّٰه ٌْنٌَاخََوَ فاَصَْلِحُوْاٌبَ   نوُْنٌَاِخْوَةٌ 
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"Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara. Sebab itu damaikanlah 

(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 

Allah, supaya kamu mendapat rahmat." (QS. Al-Hujrat [49]:10). 

Dalam Surah al-Hujurât [49]: 9 dan 10, Al-Qur'an dengan jelas 

menggunakan istilah ―ashlihû‖ sebagai perintah untuk menciptakan 

perdamaian. Menarik untuk ditelusuri lebih lanjut, penggunaan kata ―ishlâh” 

yang kedua dikaitkan dengan konsep ―al-„adl‖. Menurut M. Quraish Shihab, 

hal ini disebabkan karena tindakan tersebut diambil terhadap kelompok yang 

enggan menerima ―ishlâh‖ yang pertama. Selain itu, dalam menindak, 

mungkin ada hal-hal yang dapat menyakiti perasaan, sehingga tanpa kehati-

hatian dapat muncul ketidakadilan. Oleh karena itu, ayat ini menekankan 

secara tegas perintah untuk bersikap adil.
45

 

Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa sesungguhnya orang-orang 

mukmin semuanya bersaudara seperti hubungan persaudaraan antara nasab, 

karena sama-sama menganut unsur keimanan yang sama dan kekal dalam 

surga. Dalam sebuah hadis sahih diriwayatkan: 

ٌعٌَ ٌسَالِمًاٌأخَْبرََهُ،ٌأنََّ ،ٌعَنٌِابْنٌِشِهَاب ،ٌأنََّ ٌْل  ٌْثُ،ٌعَنٌْعُمَ ،ٌحَدَّثنَاٌَاللَّ ٌْر  بْدٌَحَدَّثنَاٌٌَحٌَْىٌَبْنٌُبكَُ
ٌِلاَلَ:ٌ"ٌالْمُسْلِمٌُأخَُوٌالْمُسْلِمٌِلٌٌََْظٌْ ٌرَسُولٌَاللَّّٰ ٌُعَنْهُمَاٌأخَْبرََهُ،ٌأنََّ ٌاللَّّٰ ًَ ٌِبْنٌَعُمَرٌَرَضِ لِمُهٌُاللَّّٰ

ٌكُرْبةًٌَ ٌمُسْلِم  ٌعَنْ جَ ٌفرََّ ٌوَمَنْ ٌحَاجَتهِِ، ٌفًِ ُ ٌاللَّّٰ ٌكَانَ ٌأخٌَِهِ ٌحَاجَةِ ٌفًِ ٌكَانَ ٌوَمَنْ ٌٌسُْلِمُهُ، وَلَْ
ٌالْمٌِاَمٌَ ٌٌوَْمَ ُ ٌاللَّّٰ ٌسَترََهُ ٌمُسْلِمًا ٌسَترََ ٌوَمَنْ ٌالْمٌِاَمَةِ، ٌكُرُباَتٌٌِوَْمِ ٌمِنْ ٌكُرْبةًَ ٌعَنْهُ ُ جٌَاللَّّٰ ٌ"فرََّ .ٌةِ

  ))رواهٌالبخاريٌعنٌعبدٌاللهٌبنٌعمر

Muslim itu adalah saudara muslim yang lain, jangan berbuat aniaya dan 

jangan membiarkannya melakukan aniaya. Orang yang membantu kebutuhan 

saudaranya, maka Allah membantu kebutuhannya. Orang yang 

melonggarkan satu kesulitan dari seorang muslim, maka Allah 

melonggarkan satu kesulitan di antara kesulitan-kesuliannya pada hari 

Kiamat. Orang yang menutupi aib saudaranya, maka Allah akan menutupi 

kekurangannya pada hari Kiamat.
46 

(Riwayat al-Bukhārī dari ‗Abdullāh bin 

‗Umar). Pada hadis sahih yang lain dinyatakan: 

ٌعَنٌْ ٌأبًَِ، ٌحَدَّثنَاَ ، ٌْل  ٌفضَُ ٌبْنُ دُ ٌمُحَمَّ ٌحَدَّثنَاَ ، ًُّ ٌالْوَكٌِعِ ٌحَفْص  ٌبْنِ ٌعُمَرَ ٌبْنُ ٌأحَْمَدُ حَدَّثنًَِ
ٌالدَّرْدَاءِ،ٌعَنٌْأبًٌَِالدَّرْدَاءِ،ٌلاَلٌَ ،ٌعَنٌْأمُِّ ٌبْنٌِكَرٌِز  ِ ٌْدٌِاللَّّٰ ِ:ٌ"ٌطَلْحَةٌَبْنٌِعُبَ :ٌلاَلٌَرَسُولٌُاللَّّٰ
"ٌ ٌلاَلٌَالْمَلنٌَُوَلنٌََبِمِثلْ  ٌْبٌِإِلَّْ ٌٌدَْعُوٌلِْخٌَِهٌِبِظَهْرٌِالْؽَ ٌمُسْلِم  .ٌ)رواهٌمسلمٌعنٌمَاٌمِنٌْعَبْد 

ٌأبًٌالدرداء(
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Apabila seorang muslim mendoakan saudaranya yang gaib, maka malaikat 

berkata, “Amin, dan semoga kamu pun mendapat seperti itu.‖ (Riwayat 

Muslim dari Abū ad-Dardā').
47

 

Karena persaudaraan itu mendorong ke arah perdamaian, maka Allah 

menganjurkan agar terus diusahakan di antara saudara seagama seperti 

perdamaian di antara saudara seketurunan, supaya mereka tetap memelihara 

ketakwaan kepada Allah. Mudah-mudahan mereka memperoleh rahmat dan 

ampunan Allah sebagai balasan terhadap usa-ha-usaha perdamaian dan 

ketakwaan mereka. Dari ayat tersebut dapat dipahami perlu adanya kekuatan 

sebagai penengah untuk mendamaikan pihak-pihak yang bertikai.
48

 

Ash-Shulh atau kesepakatan damai di antara manusia merupakan salah 

satu anjuran agama, dan seorang hakim boleh untuk menyampaikan anjuran 

atau nasihat kepada para pihak yang berselisih untuk bersedia melakukan 

kompromi dan berdamai, namun tidak boleh sampai kepada bentuk paksaan,  

desakan atau tekanan yang hampir mendekati bentuk pengharusan. Selama 

hakim tidak mengetahui secara tidak pasti siapa pihak yang benar, maka  

hakim boleh untuk meminta mereka berdamai, namun hanya sebatas anjuran  

saja. Namun jika hakim memang mengetahui siapa pihak yang benar, maka 

ia harus menetapkan keputusan yang memenangkan pihak yang benar shulh  

disyariatkan berdasarkan al Qur‟an. Allah SWT berfirman, 

ٌْنهَُمَاٌ ٌبَ ٌٌُّصْلِحَا ٌانَْ ٌْهِمَآٰ ٌعَلَ ٌجُناَحَ ٌفلًََ ٌاِعْرَاضًا ٌاوَْ ٌنشُُوْزًا ٌبعَْلِهَا ٌمِنْۢ ٌخَافتَْ ٌامْرَاةَ  وَاِنِ
ٌبِمَاٌ ٌكَانَ َ ٌاللّٰه ٌفاَِنَّ َّموُْا ٌوَتتَ ٌتحُْسِنوُْا ٌوَاِنْ

ٌالشُّحَّ  ٌالْْنَْفسُُ ٌ وَاحُْضِرَتِ ٌْر  ٌخَ لْحُ ٌ وَالصُّ صُلْحًا
ٌْرًاٌتعَْمَلوٌُْ  ١ٌٕٔنٌَخَبِ

Jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz49
 
atau bersikap 

tidak acuh, keduanya dapat mengadakan perdamaian yang 

sebenarnya.
50

 Perdamaian itu lebih baik (bagi mereka), walaupun manusia 

itu menurut tabiatnya kikir.
51 

Jika kamu berbuat kebaikan dan memelihara 

dirimu (dari nusyuz dan sikap tidak acuh) sesungguhnya Allah Maha Teliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan. (QS. An-Nisa [4]:128).
52
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Dan jika seorang perempuan, yaitu istri, khawatir suaminya akan 

melakukan nusyuz, yaitu sikap kebencian suami terhadap dirinya, akibat 

sikapnya yang buruk, usianya yang lebih tua dari suaminya, atau karena 

suami menginginkan perempuan lain yang lebih muda dan lebih cantik 

daripadanya yang mengakibatkan suami meninggalkan kewajibannya selaku 

suami, tidak memberikan nafkah lahir dan batin, melakukan tindakan 

kekerasan, dan tindakan-tindakan lainnya yang dapat mengancam 

keselamatan dirinya, atau khawatir suaminya bersikap acuh dan berpaling 

dari dirinya, bahkan meninggalkannya yang dapat menyebabkan ikatan 

perkawinannya terancam putus, maka untuk mengatasi dan menyelesaikan 

persoalan tersebut keduanya dapat mengadakan musyawarah untuk mencapai 

perdamaian dan kesepakatan yang sebenarnya, seperti dengan cara 

mengurangi sebahagian dari hak-hak istri, seperti nafkah, pakaian, dan 

lainnya dengan harapan suami dapat kembali kepadanya. Kesepakatan dan 

perdamaian yang diusahakan, itu lebih baik bagi keduanya daripada 

perceraian, walaupun pada hakikatnya manusia itu, baik suami maupun istri, 

menurut tabiatnya sama-sama kikir, yaitu bahwa istri hampir-hampir tidak 

mau menerima pengurangan hak-haknya atas nafkah lahir dan batin, dan 

sementara suami hampir-hampir tidak mau lagi berbagi atau kembali kepada 

istrinya, apalagi kalau suami sudah mencintai dan menginginkan wanita lain. 

Dan jika kamu bersikap baik dan memperbaiki pergaulan dengan istrimu dan 

memelihara dirimu dari nusyuz, sikap acuh tak acuh, dan sikap-sikap lain 

yang menimbulkan dosa, maka sungguh, Allah Maha teliti dan Maha 

Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan dan memberimu balasan yang 

lebih baik.
53

 

Ayat ini menerangkan sikap yang harus diambil oleh seorang istri bila 

ia melihat sikap nusyūz dari suaminya, seperti tidak melaksanakan 

kewajibannya terhadap dirinya sebagaimana mestinya, tidak memberi nafkah, 

tidak menggauli dengan baik, berkurang rasa cinta dan kasih sayangnya dan 

sebagainya. Hal ini mungkin ditimbulkan oleh kedua belah pihak atau 

disebabkan oleh salah satu pihak saja. Jika demikian halnya, maka hendaklah 

istri mengadakan musyawarah dengan suaminya, mengadakan pendekatan, 

perdamaian di samping berusaha mengembalikan cinta dan kasih sayang 

suaminya yang telah mulai pudar. Dalam hal ini tidak berdosa jika istri 

bersikap mengalah kepada suaminya, seperti bersedia beberapa haknya 

dikurangi dan sebagainya. Usaha mengadakan perdamaian yang dilakukan 

istri, bukanlah berarti bahwa istri harus bersedia merelakan sebagian haknya 

yang tidak dipenuhi oleh suaminya, tetapi untuk memperlihatkan kepada 
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suaminya keikhlasan hatinya, sehingga dengan demikian suami ingat kembali 

kepada kewajiban-kewajiban yang telah ditentukan Allah. Allah berfirman: 

ٌبِالْمٌَ ٌْهِنَّ ٌمِثلٌُْالَّذِيٌْعَلَ ٌدَرَجَةٌ وَلهَُنَّ ٌْهِنَّ جَالٌِعَلَ ٌوَلِلرِّ عْرُوْؾِِۖ   

Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai 

kelebihan di atas mereka. (QS. al-Baqarah [2]: 228).  

Damai dalam kehidupan keluarga menjadi tujuan agama dalam 

mensyariatkan pernikahan. Karena itu hendaklah Muslimin menjauhkan 

segala macam kemungkinan yang dapat menghilangkan suasana damai dalam 

keluarga. Hilangnya suasana damai dalam keluarga membuka kemungkinan 

terjadinya perceraian yang dibenci Allah. Kikir termasuk tabiat manusia. 

Sikap kikir timbul karena manusia mementingkan dirinya sendiri, kurang 

memperhatikan orang lain, walaupun orang lain itu adalah istrinya sendiri 

atau suaminya. Karena itu waspadalah terhadap sikap kikir. Hendaklah 

masing-masing pihak baik suami atau istri bersedia beberapa haknya 

dikurangi untuk menciptakan suasana damai di dalam keluarga. Jika suami 

berbuat kebaikan dengan menggauli istrinya dengan baik kembali, memupuk 

rasa cinta dan kasih sayang, melaksanakan kewajiban-kewajibannya terhadap 

istrinya. Maka Allah mengetahuinya dan memberi balasan yang berlipat 

ganda.
54

 

Adapun di antara dalil disyariatkannya ash-shulh dari sunnah adalah,  

hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah Saw. Dengan sanad marfuu‘, dan  

mauquuf kepada Umar r.a, Artinya: :Ash-shulh (kesepakatan damai) 

hukumnya boleh di antara kaum muslimin, kecuali ash-shulh yang 

mengharamkan sesuatu yang  halal atau menghalalkan sesuatu yang haram.‖ 

(HR Ibnu Hibban dan ia memasukkannya ke dalam kategori hadits shahih). 

Contoh ash-shulh yang menghalalkan sesuatu yang haram adalah, ash-

shulh atau kesepakatan damai atas penghalalan minuman keras. Adapun  

contoh ash-shulh yang mengharamkan sesuatu yang halal adalah ash-shulh  

antara suami istri dengan kesepakatan si suami tidak menyetubuhi madunya‟. 

Adapun ijma‘ adalah bahwa ulama sepakat tentang disyariatkannya   

ash-shulh. Karena ash-shulh adalah termasuk salah satu akad yang memiliki 

manfaat sangat besar, karena mengandung tujuan memutus atau  

menghentikan perselisihan dan pertengkaran. Biasanya akad ash-shulh tidak  

terjadi kecuali di dalam kesediaan menerima untuk mendapatkan sebuah hak  

tidak secara utuh, akan tetapi lebih sedikit dari yang sebenarnya sebagai 

bentuk sikap lunak demi mendapatkan sebagian hak yang ada. 

                                                             
54

 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/4?from=128&to=176 diakses 

pada 25 Agustus 2024 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/4?from=128&to=176


107 

 

3. Rukun dan Syarat-Syarat ash-Shulh 

a. Rukun-rukun al-Shulh adalah sebagai berikut:  

1) Mushalih, yaitu masing-masing pihak yang melakukan akad 

perdamaian untuk menghilangkan permusuhan atau sengketa.  

2) Mushalih‟anhu, yaitu persoalan-persoalan yang diperselisihkan atau 

disengketakan.  

3) Mushalih‟alaih, ialah hal-hal yang dilakukan oleh salah satu pihak  

terhadap lawannya untuk memutuskan perselisihan. Hal ini disebut 

juga dengan istilah badal al-shulh.
55 

 

4) Shigat ijab dan kabul diantara dua pihak yang melakukan akad  

perdamaian.  

Ijab kabul dapat dilakukan dengan lafadz atau dengan apa saja 

yang menunjukkan adanya ijab kabul yang menimbulkan perdamaian, 

seperti perkataan: ―ku berdamai denganmu, kubayar utangku padamu 

yang  lima puluh dengan seratus‖ dan pihak lain menjawab‖ Telah aku 

terima‖.  

Dengan adanya perdamaian (al-shulh), penggugat berpegang 

kepada sesuatu yang disebut badal al-shulh dan tergugat tidak berhak 

meminta kembali dan menggugurkan gugatan, suaranya tidak didengari 

lagi.  

Mushalih disyaratkan orang yang tindakannya dinyatakan sah 

menurut hukum karena al-shulh adalah tindakan tabarru‟ (sumbangan).  

Seperti seorang menagih hutang kepada orang lain tetapi tidak ada bukti 

utang piutang, maka keduanya berdamai agar utang itu dibayar 

sekalipun  tidak ada tanda buktinya. 

b. Syarat-syarat ash-Shulh 

Di antara syarat-syarat perdamaian ada yang berkaitan dengan 

orang yang berdamai, ada yang berkaitan dengan hak yang 

disengketakan, dan ada yang berkaitan dengan kompensasi perdamaian. 

1) Syarat orang yang berdamai 

Orang yang berdamai disyaratkan termasuk orang yang  

sedekahnya sah. Apabila orang yang berdamai termasuk orang yang 

sedekahnya tidak sah, seperti orang gila, anak kecil, wali anak yatim, 

atau pengawas wakaf, perdamaiannya tidak sah sebab kompensasi 

perdamaiana adalah sedekah, sedangkan dia tidak berhak 

melakukannya.  

Perdamaian anak kecil yang telah mumayiz, wali anak yatim, dan 

pengawas wakaf adalah sah apabila di dalamnya terdapat manfaat bagi 

si anak kecil yang telah mumayiz, si anak yatim, atau wakaf. Misalnya, 
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ada orang yang berutang kepada anak yatim, tetapi tidak ada bukti-

bukti yang menunjukkan utang tersebut, lalu wali anak yatim berdamai 

dengan orang yang berutang itu dengan mengambil sebagian dari 

utangnya dan meninggalkan sebagian yang lain. 

2) Syarat kompensasi perdamaian 

Kompensasi berbentuk harta yang memiliki nilai dan 

diserahterimakan atau berbentuk manfaat. Kompensasi diketahui dengan 

pengetahuan yang dapat menghilangkan ketidaktahuan yang melampaui 

batas dan dapat mengakibatkan persengketaan, apabila ia membutuhkan 

penyerahterimaan.
56

 

Para ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa apabila kompensasi 

tidak membutuhkan penyerahterimaan, pengetahuan  tentangnya tidak 

disyaratkan. Misalnya, masin-masing dari dua orang laki-laki mengklaim 

bahwa dia memiliki sesuatu pada rekannya lalu keduanya berdamai dengan 

menjadikan hak masing-masing dari keduanya sebagai kompensasi atas 

hak yang lain. 

Syaukani memilih pendapat yang membolehkan perdamaian dengan 

kompensasi sesuatu yang tidak diketahui atas sesuatu yang diketahui. 

Ummu Salamah r.a. meriwayatkan bahwa dua orang laki-laki  mengajukan 

kepada Rasulullah Saw. Persengketaan tentang warisan di antara keduanya 

telah lama berlalu tanpa ada bukti di antara keduanya. Rasulullah Saw. pun 

bersabda, Artinya: “Sesungguhnya, kalian mengajukan persengketaan 

kepada Rasulullah. Sesungguhnya, aku hanyalah seorang manusia. 

Barangkali sebagian dari kalian lebih fasih dalam mengungkapkan 

argumentasinya daripada yang lain. Sesungguhnya, aku memberikan 

keputusan di antara kalian sesuai dengan apa yang aku dengar. Karena itu, 

barangsiapa yang aku tetapkan baginya sebagian dari hak saudaranya 

maka janganlah dia mengambilnya. Sesungguhnya, aku memotongkan 

baginya sepotong dari api neraka yang akan dibawanya dalam bentuk besi 

pengorek api pada lehernya di hari Kiamat.‖ (shahih al-Bukhari dan 

Muslim).
57

 

Kedua laki-laki itu pun menangis. Masing-masing dari keduanya 

berkata kepada yang lain, “hakku untuk saudaraku.‖ Rasulullah Saw. pun 

bersabda, Artinya: “Karena kalian telah mengatakan ini, pergilah, lalu 

berbagilah, lalu carilah kebenaran, lalu berundilah, lalu hendaklah 

masing-masing dari kalian memaafkan rekannya‖. Di dalam riwayat abu 

dawud rasulullah Saw bersabda: Artinya: “Dan sesungguhnya aku 

memberikan keputusan di antara kalian berdasarkan pendapatku atau ayat 

yang tidak diturunkan kepadaku yang berkaitan dengan hal itu‖. 
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Syaukani berkata, ―Di dalamnya terdapat dalil dibolehkannya 

menghapuskan sesuatu yang tidak diketahui karena apa yang menjadi 

tanggungan masing-masing dari keduanya dalam hal ini tidak diketahui. Di 

dalamnya terdapat juga dalil sahnya perdamaian dengan kompensasi 

sesuatu yang diketahui atas sesuatu yang tidak diketahui, tapi harus disertai 

dengan penghalalan (pemaafan)
57.

 Adapun di dalam al-Bahr diriwayatkan 

dari Nashir dan Syafi‘i bahwa perdamaian dengan kompensasi sesuatu 

yang diketahui atas sesuatu yang tidak diketahui adalah tidak sah. 

4. Macam-macam Shulh 

Dijelaskan dalam fiqh Syafiiyah sebagaimana dikutip oleh Idris Ahmad 

bahwa shulh (perdamaian) terbagi menjadi empat: 

a. Perdamaian antara muslim dan kafir yaitu membuat perjanjian untuk  

meletakkan senjata dalam masa tertentu (sekarang disebut dengan genjatan 

senjata) secara bebas atau dengan cara mengganti kerugian yang diatur 

oleh undang-undang yang telah disepakati bersama. 

b. Perdamaian antara kepala Negara dan pemberontak. Hal ini berkaitan 

dengan masalah keamanan Negara yaitu dengan membuat perjanjian atau 

aturan mengenai peraturan keamanan dalam Negara yang harus ditaati. 

Lebih jelasnya dapat dilihat dalam bab bughat. 

c. Perdamaian antara suami istri yaitu membuat perjanjian dan aturan tentang 

pembagian nafkah, masalah durhaka, serta dalam masalah menyerahkan 

haknya kepada suaminya manakala terjadi perselisihan. 

d. Perdamaian dalam muamalah yaitu yang berkaitan dengan masalah yang 

terkait dengan perselisihan yang terjadi dalam masalah muamalah seperti 

utang-piutang.
58

 

Dilihat dari cara melakukannya, shulh dibagi menjadi tiga. 

a. Shulh dengan ikrar yaitu shulh yang dicapai melalui ikrar. Contohnya, 

seorang mendakwa orang lain berutang, kemudian si terdakwa mengakui 

hal tersebut. Lalu kedua berdamai di mana si pendakwa mengambil 

sesuatu dari si terdakwa. 

b. Shulh dengan ingkar yaitu perdamaian yang dicapai melalui cara menolak. 

Contohnya, seseorang menggugut orang lain dengan materi atau utang 

kemudian si tergugat mengingkari yang digugatkan kepadanya lalu 

keduanya berdamai. 

c. Shulh dengan sukut (diam) yaitu perdamaian yang dicapai dengan cara 

diam. Contohnya, seseorang menggugat orang lain dengan suatu gugatan 

materi kemudian pihak tergugat tidak berbuat apa-apa kecuali hanya 

berdiam diri tidak mengakui dan tidak mengingkari. 
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Para ulama membolehkan dilakukannya shulh dengan cara  

mengingkari dan berdiam. Adapun dilihat dari keabsahannya dapat dibagi  

menjadi dua: 

a. Shulh ibra yaitu melepaskan sebagian dari apa yang menjadi haknya. 

Shulh ibra ini tidak terikat oleh syarat. 

b. Shulh muawadah yaitu berpalingnya seseorang dari haknya kepada orang 

lain. Hukum yang berlaku pada shulh ini adalah hukum jual beli. 

5. Hikmah shulh 

Shulh merupakan cara yang terpuji untuk menyelesaikan permasalahan. 

Allah dan Rasulnya memerintahkan untuk berdamai jika terjadi perselisihan, 

pertengkaran, dendam, dan peperangan. Melalui perdamaian semua pihak 

akan merasakan puas. Segala macam kekesalan, dendam, dan sikap egois dan 

merasa benar akan hilang seketika. Dalam perdamaian tidak ada istilah yang 

kalah dan menang. Semuanya menjadi pihak yang berpegang kepada 

kebenaran yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasulnya Swt. Bayangkan 

seandainya manusia tidak mau berdamai ketika berselisih atau bertengkar 

maka yang terjadi permusuhan yang abadi, saling menyalahkan, dan saling 

marah-marahan bahkan tidak mustahil akan terjadi peperangan dan 

pertumpahan darah yang sangat merugikan. Wahbah Zuhaily menambahkan, 

dengan shulh akan terjaga rasa kasih-sayang, menjauhkan perpecahan, dan 

menyambung sebab-sebab yang menimbulkan perpecahan. Rasulullah 

bersabda ―janganlah kamu saling membenci, saling hasud, saling 

memutuskan jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara. Bahkan dalam 

hadits lain tidak ada istilah pendusta bagi orang yang melakukan islah 

(perdamaian).
59

 

Mengenai hukum sulh, diungkapkan juga dalam berbagai hadits nabi, 

salah satunya yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Tirmidhi yang artinya 

“perdamaian dibolehkan di kalangan kaum muslimin, kecuali perdamaian 

menghalalkan yang haram atau mengharamkan yang haram. Dan orang-

orang Islam (yang mengadakan perdamaian itu) bergantung pada syarat-

syarat mereka (yang telah disepakati), selain syarat yang mengharamkan 

yang halal atau menghalalkan yang haram,‖ (H.R. Ibnu Hibban dan 

Tirmidzi).  

Sementara yang menjadi rukun al-sulh (perdamaian) adalah: 

a. Musalih, yaitu pihak-pihak yang terlibat dalam implementasi perjanjian 

perdamaian guna menyingkirkan sengketa atau permusuhan.  

b. Musalih „anhu, yaitu persoalan-persoalan yang diperselisihkan atau 

disengketakan.  

c. Musalih „alayh, adalah masalah di mana salah satu pihak memutuskan 

perselisihan dengan lawannya. Ini disebut dengan badal al-sulh.  
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d. Sigat ijab dan kabul di antara dua pihak yang melakukan akad perdamaian. 

Ijab kabul dapat dilakukan dengan lafaz atau dengan apa saja yang 

menunjukkan adanya ijab kabul yang menimbulkan perdamaian, seperti 

perkataan: ―Aku berdamai denganmu, kubayar utangku padamu yang lima 

puluh dengan seratus‖ dan pihak lain menjawab ―Telah aku terima.‖ 

Secara garis besar al-sulh terbagi atas empat macam, yaitu: 

a. Perdamaian antara kaum muslimin dengan masyarakat non-muslim, yaitu 

membuat perjanjian untuk meletakkan senjata dalam masa tertentu 

(dewasa ini dikenal dengan istilah gencatan senjata), yang dilakukan 

secara bebas atau melalui kompensasi atas kerugian sesuai ketentuan 

undang-undang yang keduanya telah menyepakatinya.  

b. Perdamaian antara penguasa (imam) dengan pemberontak, yakni membuat 

perjanjian-perjanjian atau peraturan-peraturan mengenai keamanan dalam 

Negara yang harus ditaati, lengkapnya dapat dilihat dalam pembahasan 

khusus tentang bughat.  

c. Perdamaian antara suami dan istri dalam keluarga, yakni kesepakatan dan 

aturan pembagian mata pencaharian, ketidaktaatan, dan pengalihan hak 

kepada suami jika terjadi perselisihan. 

d. Perdamaian antara para pihak yang terlibat dalam transaksi perdamaian 

dalam mu„amalah, artinya menciptakan perdamaian atas hal-hal yang 

bertalian dengan sengketa yang terjadi dalam persoalan mu„amalah.
60

 

Dalam menyelesaikan berbagai masalah yang terjadi antara umat 

manusia, Islam telah memberikan beberapa konsep dasar untuk membantu 

menyelesaikan sengketa yang terjadi. Penyelesaian masalah ini dapat melalui 

al-sulhu (perdamaian). Al-San‗ani, menerangkan hadis di atas dengan 

berkata: Para ulama telah membagi al-sulh (perdamaian) menjadi beberapa 

macam; perdamaian antara muslim dan kafir, perdamaian antara suami 

istri, perdamaian antara kelompok yang bughat dan kelompok yang adil, 

perdamaian antara dua orang yang bertahkim kepada qadi (hakim), 

perdamaian dalam masalah tindakan melukai seperti pemberian maaf untuk 

sanksi harta yang mestinya diberikan, dan perdamaian untuk memberikan 

sejumlah harta kepada lawan sengketa jika terjadi pada harta milik bersama 

(amlak) dan hak-hak. Pembagian inilah yang dimaksud di sini, yakni 

pembagian yang disebut oleh para ahli fikih pada bab al-sulh 

(perdamaian).‖ (Al-San‗ani, Subul al-Salam, 4/247). 

Sedangkan syarat-syarat sulh adalah: 

a. Syarat yang berhubungan dengan musalih (orang yang berdamai) yaitu 

disyaratkan mereka adalah orang yang tindakannya di nyatakan sah secara 

hukum. Jika tidak seperti anak kecil dan orang gila maka tidak sah. 

b. Syarat yang berhubungan dengan musalih bih. 
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1) Berbentuk harta yang dapat di nilai, diserahterimakan, dan berguna. 

2) Diketahui secara jelas sehingga tidak ada kesamaran yang dapat 

menimbulkan perselisihan. 

c. Syarat yang berhubungan dengan musalih„anhu yaitu sesuatu yang 

diperkirakan termasuk hak manusia yang boleh di„iwadkan (diganti). Jika 

berkaitan dengan hak-hak Allah maka tidak dapat bersulh.61 

Dari pembahasan diatas, bahwa sulh dalam konteks pendidikan sosial 

merujuk pada konsep rekonsiliasi, perdamaian, dan penyelesaian konflik 

secara damai. Konsep ini sangat relevan dalam pendidikan sosial karena: 

a. Pendidikan Perdamaian: Mengajarkan siswa tentang pentingnya 

menyelesaikan perbedaan pendapat dan konflik tanpa kekerasan. Ini 

mencakup strategi untuk dialog, negosiasi, dan kompromi. 

b. Pengembangan Empati: Siswa dilatih untuk memahami perspektif orang 

lain, yang penting dalam membangun hubungan yang harmonis. Empati 

membantu siswa untuk lebih peka terhadap perasaan dan kebutuhan orang 

lain. 

c. Keterampilan Sosial: Sulh mengajarkan keterampilan penting seperti 

komunikasi yang efektif, manajemen emosi, dan kemampuan untuk 

bekerja sama dalam kelompok. Keterampilan ini membantu siswa 

berfungsi dengan baik dalam masyarakat yang beragam. 

d. Penyelesaian Konflik: Melalui pendekatan sulh, siswa belajar untuk 

mengidentifikasi sumber konflik dan mencari solusi yang saling 

menguntungkan. Ini bisa diterapkan dalam berbagai konteks, baik di 

sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Membangun Komunitas yang Harmonis: Pendidikan yang berlandaskan 

prinsip sulh dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif, di mana 

siswa merasa aman dan dihargai. Ini berkontribusi pada pembentukan 

komunitas yang saling mendukung dan harmonis. 

Dengan menerapkan konsep sulh dalam pendidikan sosial, siswa tidak 

hanya belajar tentang pentingnya perdamaian, tetapi juga bagaimana menjadi 

agen perubahan yang positif di masyarakat. 

D. Al-‘Adalah (Komitmen Mempraktikkan Keadilan) 

Keadilan dalam Islam adalah ketentuan yang wajib dan salah satu unsur 

vital kehidupan sosial dan kemanusiaan. Ia adalah ketentuan yang wajib yang 

ditetapkanoleh Allah Swt bagi semua manusia tanpa pengecualian.
62

 Allah 

Swt berfirman: 

                                                             
61

Ghazaly Abdul Rahman, Ihsan Ghufron, Shidiq Sapiudin, Fiqih Muamalat, Jakarta: 

Kencana Prenada Media Grup, 2010, hal. 197. 
62

Muhammad Imarah, Al-Islam wal Amnu al-Ijtima‘I, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, 

Islamdan Keamanan Sosial…,  hal. 116. 



113 

 

َٓب ػَدْ  ُْ لََّ ٚؤُْخَرُ يِ َّٔ ب شَفبَػَتٌ  َٓ ُْ لََّ ٚقُْبمَُ يِ َّٔ ْٛـًٔب  ٍْ ََّفْطٍ شَ ْ٘ َفَْطٌ ػَ يًب لََّّ تجَْصِ ْٕ ا َٚ ْٕ اتَّقُ لََّ َٔ َّٔ لٌ 

 ٌَ ْٔ ُْصَسُ   ٨٤ُْىْ ُٚ
Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang 

tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun; dan (begitu pula) tidak 

diterima syafa'at dan tebusan dari padanya, dan tidaklah mereka akan 

ditolong. (Q.S Al-Baqarah [2]: 48).
63

 

1. Pengertian Adil 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ―keadilan‖ diartikan 

dengan: 1). Sama berat, tidak berat sebelah, tidak memihak; 2). berpihak 

kepada yang benar, berpegang kepada kebenaran; 3). Sepatutnya, tidak 

sewenang-wenang.
64 

 

Adapun Ibnu Manzur dalam Lisan al-‗Arab mengemukakan makna adil 

yaitu; pada ditegakkan yang sesuatu bermakna yang ٔ يب قبو فٙ انُفٕض أ َّ يعتقى

.jiwa dalam keadaan lurus, lawannya menyimpang ْٕ ضد انجٕز 
65 

Sedangkan 

Ibnu Faris dalam Mu‘jam Maqayis al-Lugah menjelaskan bahwa kata kerja 

ini berakar dengan huruf-huruf „ain, dal, dan lam; ل د ع yang makna 

pokoknya adalah istiwa‟ )اظتٕأ(    yang bermakna keadaan lurus, sama dan 

i‟wija اػٕجَ    yang bermakna keadaan menyimpang. Dan adil lawan katanya 

adalah al-Jur انجٕز yang berarti menyimpang.
66

 

Sedangkan kata ‗adil‘ bisa dilihat melalui adaptasi dari bahasa Arab, al-

„adl, yang artinya sesuatu yang baik, sikap yang tidak memihak, penjagaan 

hak-hak seseorang dan cara yang tepat dalam mengambil keputusan.
67 

Untuk 

menggambarkan keadilan juga menggunakan kata-kata yang lain (sinonim) 

seperti qist, hukm, dan sebagainya. Sedangkan akar kata „adl dalam berbagai 

bentuk konjungatifnya bisa saja kehilangan kaitannya yang langsung dengan 

sisi keadilan itu (misalnya ta„dilu, dalam arti mempersekutukan Tuhan dan 

„adl dalam arti tebusan).
68

 

Dari tinjauan kebahasaan ini dapat dikatakan bahwa, rangkaian huruf-

huruf tersebut mengandung makna yang bertolak belakang, yakni lurus atau 

sama dan bengkok atau berbeda. Dari makna pertama, kata „adl berarti 

menetapkan hukum dengan benar, dan kata al-„idl yang bermakna misal atau 

                                                             
63

 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/2?from=48&to=286. 
64

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV Cet. I; 

Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008, hal. 10. 
65

Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukram bin Manzur al-Ifriqi al-Misr, 

Lisan al-„Arab, Beirut: Dar al-Sadr, t.th., Juz 32, hal. 2838. 
66

Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu„jam Maqayis al-Lugah, Beirut: 

Dar Ittihad al-‗Arabi, 1423 H/2002 M, Juz. IV, hal. 246-247. 
67

 Dep. Dikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1994, cet. 

III. 
68

 M. Quraish Shihab, Tafsir Maudhu‟i atas Pelbagai Persoalan Umat, Bandung: PT. 

Mizan, 2000, hal. 18. 



114 

 

pengganti sesuatu.
69

 Sejalan dengan itu, dalam Ensiklopedi Hukum Islam, 

adil berarti tidak berat sebelah, tidak memihak, atau menyamakan yang satu 

dengan yang lain (al-muSawah). Sedangkan secara terminologis, adil berarti 

mempersamakan sesuatu dengan yang lain, baik dari segi ukuran, sehingga 

sesuatu itu tidak berat sebelah dan tidak berbeda satu sama lainnya. Dan 

keadilan lebih dititikberatkan pada pengertian, meletakkan seuatu pada 

tempatnya)ّٔضغ انشئ فٙ يقبي(. 

2. Keadilan menurut al-Quran 

Kata „adl (keadilan) berasal dari huruf hija‘iyah ل  -د    dengan ع -

berbagai bentuk kata turunannya berulang yang sebanyak 28 kali. Yaitu 

pengungkapan kata adil sebagai bentuk masdar (infinitif) diulang sebanyak 

14 kali, yaitu sebagai berikut; (dalam Q.S Al-Baqarah [2]: 48, 123, dan 282; 

Q.S An-Nisā‘[4]: 58, Q.S Al-Mā‘idah [5]: 95 dan 106, Q.S Al-An‗ām [6]: 70, 

Q.S Al-Naḥl [16]: 87 dan 90, Q.S Al-Ḥujurāt [49]: 9, Q.S At-Talāq [65]: 2, 

serta dalam Q.S Al-An‘ām [6]: 115. Berikut ini rincian ayatnya dalam al-

Quran: 

a. Q.S Al-Baqarah [2]: 48, 123, dan 282; 

ٌوَاتٌَّ لٌٌَْؤُْخَذٌُمِنْهَاٌعَدْل  لٌٌَْمُْبلٌَُمِنْهَاٌشَفاَعَة ٌوَّ ٌْـًٔاٌوَّ ٌشَ ٌعَنٌْنَّفْس  ٌتجَْزِيٌْنفَْس  موُْاٌٌوَْمًاٌلَّْ
لٌَْهُمٌٌْنُْصَرُوْنٌَ  ١ٌٗوَّ

Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) 

seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun; dan (begitu 

pula) tidak diterima syafa'at dan tebusan dari padanya, dan tidaklah 

mereka akan ditolong. (Q.S Al-Baqarah [2]: 48).
70

 

لٌَْتنَْفٌَ ٌوَّ لٌٌَْمُْبلٌَُمِنْهَاٌعَدْل  ٌْـًٔاٌوَّ ٌشَ ٌعَنٌْنَّفْس  ٌتجَْزِيٌْنفَْس  لٌَْوَاتَّموُْاٌٌوَْمًاٌلَّْ عهَُاٌشَفاَعَة ٌوَّ
 ٌٖٕٔهُمٌٌْنُْصَرُوْنٌَ

Dan takutlah kamu kepada suatu hari di waktu seseorang tidak dapat 

menggantikan  seseorang lain sedikitpun dan tidak akan diterima suatu 

tebusan daripadanya dan tidak akan memberi manfaat sesuatu syafa'at 

kepadanya dan tidak (pula) mereka akan ditolong. (Q.S Al-Baqarah [2]: 

123).
71

 

ٌْنكَُمٌْ ٌوَلٌْكَْتبٌُْبَّ ىٌفاَكْتبُوُْهُ  سَمًّ ٌمُّ ىٌاجََل 
ٌاِلٰٰٓ ٌْن  اٌاِذاٌَتدََاٌنَْتمٌُْبِدَ ٌْنٌَاٰمَنوُْٰٓ ٰٓاٌَُّهَاٌالَّذِ ٌٌٰ ٌبِالْعدَْلِِۖ ٌكَاتِب ۢ

ٌانٌٌََّْكْتبٌَُ ٌَرَبَّهٌٌٗوَلٌٌَْأَبٌَْكَاتِب  َّكٌِاللّٰه ٌوَلٌْتَ ٌْهٌِالْحَكُّ ٌوَلٌْمُْلِلٌِالَّذِيٌْعَلَ
ٌُفلٌَْكَْتبُْ  كَمَاٌعَلَّمَهٌُاللّٰه

ٌْعٌُانٌٌٌَُّْ ٌْفاًٌاوٌَْلٌٌَْسَْتطَِ ٌْهًاٌاوٌَْضَعِ ٌسَفِ ٌْهٌِالْحَكُّ ٌْـًٔا ٌفاَِنٌْكَانٌَالَّذِيٌْعَلَ ٌوَلٌٌَْبَْخَسٌْمِنْهٌُشَ مِلَّ
ٌهُوٌَفلٌَْمُْلٌِ ٌْنٌِفرََجُل  ٌرَجُلَ ٌٌكَُوْناَ ٌفاَِنٌْلَّمْ جَالِكُمْ  ٌْنٌِمِنٌْرِّ ٌْدَ ٌوَاسْتشَْهِدُوْاٌشَهِ ٌباِلْعدَْلِ  لٌْوَلٌُِّهٗ
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ٌوَلٌَْ ٌالْْخُْرٰى  ٌاحِْدٰىهُمَا رَ ٌفتَذَُكِّ ٌاحِْدٰىهُمَا ٌتضَِلَّ ٌانَْ اءِ ٌالشُّهَدَٰۤ ٌمِنَ ٌترَْضَوْنَ نْ ٌمِمَّ امْرَاتَٰنِ وَّ
ٌالشُّهَدٌَٰۤ ٌذٰلِكُمٌٌْأَبَْ ىٌاجََلِه  

ٌالِٰٰٓ ٌْرًا ٌكَبِ ٌاوَْ ٌْرًا ٌصَؽِ ٌتكَْتبُوُْهُ ٌانَْ ا ٌتسَْـَٔمُوْٰٓ ٌوَلَْ ٌدُعُوْاٌ  ٌمَا ٌاِذَا اءُ
ٌٰٓانٌَْتكَُوْنٌَتجَِارَةًٌحَاضِرَةًٌتٌُ اٌاِلَّْ ٌترَْتاَبوُْٰٓ ٌالََّْ ٌوَالَْوَمٌُلِلشَّهَادَةٌِوَادَْنٰىٰٓ ِ ٌْرُوْنهََاٌالَْسَطٌُعِنْدٌَاللّٰه دِ

اٌاِذَاٌتبَاٌَعَْتمٌٌُِْۖوَلٌٌَْضٌَُبٌٌَْ ٌوَاشَْهِدُوْٰٓ ٌتكَْتبُوُْهَا  ٌالََّْ ٌْكُمٌْجُناَح  ٌْسٌَعَلَ ٌٌ نكَُمٌْفلََ ٌْد  لٌَْشَهِ ٌوَّ ٌكَاتِب  رَّ ٌاٰۤ
ءٌ  ًْ ٌشَ ٌُبِكُلِّ وَاللّٰه  ٌٌُ مُكُمٌُاللّٰه ٌ ٌوٌَعُلَِّ َ وَاتَّموُاٌاللّٰه ٌبِكُمٌٌْ 

ٌْم ٌٌوَاِنٌْتفَْعلَوُْاٌفاَِنَّهٌٗفسُُوْق ۢ  ١ٌٕٕعَلِ

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 

berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah 

akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu 

mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan 

dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 

seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi 

itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 

batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan 

lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada 

dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 

apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal 

itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; 

Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. (Q.S Al-

Baqarah [2]: 282).
72

 

b. Q.S An-Nisā‘[4]: 58 

ٌتحَْكُمُوْاٌٌ۞ ٌالنَّاسٌِانَْ ٌْنَ ٌبَ ٌحَكَمْتمُْ ٌوَاِذَا ىٌاهَْلِهَا 
ٌاِلٰٰٓ ٌالْْمَٰنٰتِ ٌتؤَُدُّوا ٌانَْ ٌٌأَمُْرُكُمْ َ ٌاللّٰه اِنَّ

ٌْرًاٌ ٌْعاًٌۢبصَِ ٌَكَانٌَسَمِ ٌاللّٰه اِنَّ  ٌٌ اٌٌعَِظُكُمٌْبهِ  ٌَنِعِمَّ ٌاللّٰه  ١ٌ٘باِلْعدَْلٌِ ٌاِنَّ

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 

di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
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Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat. (Q.S An-Nisā‘[4]: 

58).
73

 

c. Q.S Al-Mā‘idah [5]: 95 dan 106, 

اءٌ  ٌفجََزَٰۤ دًا تعَمَِّ ٌمُّ ٌمِنْكُمْ ٌلتَلَهَٗ ٌحُرُم ٌ وَمَنْ ٌوَانَْتمُْ ٌْدَ ٌالصَّ ٌتمَْتلُوُا ٌلَْ ٌاٰمَنوُْا ٌْنَ ٌالَّذِ ٰٓاٌَُّهَا ٌمَاٌٌٰ ثلُْ ٌمِّ
نْكُمٌْهٌَ ٌمِّ ٌذوََاٌعَدْل  ٌْنٌَاوٌَْعَدْلٌُلتَلٌََمِنٌَالنَّعمٌٌَِحَْكُمٌُبهِ  طَعاَمٌُمَسٰكِ دٌْاًٌۢبٰلِػٌَالْكَعْبةٌَِاوٌَْكَفَّارَةٌ 

ٌُ ٌ وَاللّٰه ٌمِنْهُ ُ اٌسَلؾٌََ وَمَنٌْعَادٌَفٌَنَْتمَِمٌُاللّٰه ٌعَمَّ ُ ٌ عَفاٌَاللّٰه ٌذٰلِنٌَصٌِاَمًاٌلٌِّذَوُْقٌَوَباَلٌَامَْرِه  ٌْز  ٌعَزِ
ٌ  ٧ٌ٘ذوٌُانْتمِاَم 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang 

buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu 

membunuhnya dengan sengaja, Maka dendanya ialah mengganti dengan 

binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut 

putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-yad yang 

dibawa sampai ke Ka'bah atau (dendanya) membayar kaffarat dengan 

memberi Makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang dengan 

makanan yang dikeluarkan itu, supaya Dia merasakan akibat buruk dari 

perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. dan 

Barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan 

menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) 

menyiksa. (Q.S Al-Mā‘idah [5]: 95).
74

 

ٌحٌَ ٌاِذاَ ٌْنِكُمْ ٌْنٌَاٰمَنوُْاٌشَهَادَةٌُبَ ٰٓاٌَُّهَاٌالَّذِ ٌٌٰ ٌاثنْٰنٌِذوََاٌعَدْل  ٌْنٌَالْوَصٌَِّةِ ٌالْمَوْتٌُحِ ٌاحََدَكُمُ ضَرَ
ٌ ٌالْمَوْتِ  ٌْبةَُ صِ ٌمُّ ٌفاَصََابتَكُْمْ ٌالْْرَْضِ ٌفِى ٌضَرَبْتمُْ ٌانَْتمُْ ٌاِنْ ٌْرِكُمْ ٌؼَ ٌمِنْ ٌاٰخَرٰنِ ٌاوَْ نْكُمْ مِّ

ٌ ٌاِنِ ِ ٌباِلِله ٌفٌَمُْسِمٰنِ لٰوةِ ٌالصَّ ٌبعَْدِ ٌمِنْۢ ٌذَاٌتحَْبسُِوْنهَُمَا ٌكَانَ لوَْ ٌوَّ ٌثمََناً ٌبهِ  ٌنشَْترَِيْ ٌلَْ ارْتبَْتمُْ
ٌْنٌَ ثِمِ اِذًاٌلَّمِنٌَالْْٰ ٌِانَِّآٌٰ ٌوَلٌَْنكَْتمٌُُشَهَادَةٌَاللّٰه  ٌٙٓٔلرُْبٰى 

Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi 

kematian, sedang Dia akan berwasiat, Maka hendaklah (wasiat itu) 

disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang 

berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan dimuka bumi 

lalu kamu ditimpa bahaya kematian. kamu tahan kedua saksi itu sesudah 

sembahyang (untuk bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah 

dengan nama Allah, jika kamu ragu-ragu: "(Demi Allah) Kami tidak akan 

membeli dengan sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepentingan 

seseorang), walaupun Dia karib kerabat, dan tidak (pula) Kami 

Menyembunyikan persaksian Allah; Sesungguhnya Kami kalau demikian 
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tentulah Termasuk orang-orang yang berdosa". (Q.S Al-Mā‘idah [5]: 

106).
75

 

d. Q.S Al-An‗ām [6]: 70, 

ٌانٌَْتبٌُْ ٰٓ رٌْبِه  نٌْاٌَوَذَكِّ وةٌُالدُّ ٌٰ تهُْمٌُالْحَ ؼَرَّ لهَْوًاٌوَّ ٌْنهَُمٌْلعَِباًٌوَّ ٌْنٌَاتَّخَذوُْاٌدِ ٌبِمَاٌوَذرٌَِالَّذِ سَلٌَنفَْسۢ 
ٌ
ٰۤ
ٌاوُلٰ ٌٌؤُْخَذٌْمِنْهَا  ٌلَّْ ٌعَدْل  ٌ وَاِنٌْتعَْدِلٌْكُلَّ ٌْع  لٌَْشَفِ ٌوَّ ًٌّ ٌوَلِ ِ ٌْسٌَلهََاٌمِنٌْدُوْنٌِاللّٰه ٌلَ

ىِٕنٌَكَسَبتَِْۖ
ٌْم ٌبِۢمَاٌكَانوُْاٌ ٌالَِ عَذاَب  ٌوَّ ٌْم  نٌْحَمِ ٌمِّ ٌْنٌَابُْسِلوُْاٌبِمَاٌكَسَبوُْاٌلهَُمٌْشَرَاب   ٧ٌٌٌٓكَْفرُُوْنٌَالَّذِ

Dan tinggalkan lah orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai 

main-main dan senda gurau, dan mereka telah ditipu oleh kehidupan 

dunia. Peringatkanlah (mereka) dengan Al-Quran itu agar masing-masing 

diri tidak dijerumuskan ke dalam neraka, karena perbuatannya sendiri. 

tidak akan ada baginya pelindung dan tidak pula pemberi syafa'at selain 

daripada Allah. dan jika ia menebus dengan segala macam tebusanpun, 

niscaya tidak akan diterima itu daripadanya. mereka Itulah orang-orang 

yang dijerumuskan ke dalam neraka. bagi mereka (disediakan) minuman 

dari air yang sedang mendidih dan azab yang pedih disebabkan kekafiran 

mereka dahulu. (Q.S Al-An‗ām [6]: 70).
76

 

e. Q.S Al-Naḥl [16]: 87 dan 90, 

اٌكَانوُْاٌٌفَْترَُوْنٌَ ٌعَنْهُمٌْمَّ ٌٌِوَْمَىِٕذٌِ اِلسَّلمٌََوَضَلَّ  ١٧ٌوَالَْموَْاٌاِلىٌَاللّٰه

Dan mereka menyatakan ketundukannya kepada Allah pada hari itu dan 

hilanglah dari mereka apa yang selalu mereka ada-adakan. (Q.S Al-Naḥl 

[16]: 87).
77

 

ٌوَالْمُنْكَرٌٌِ۞ ءِ ئٌِذِىٌالْمرُْبٰىٌوٌَنَْهٰىٌعَنٌِالْفحَْشَاٰۤ ٌْتاَٰۤ ٌوَاِ حْسَانِ ٌٌأَمُْرٌُباِلْعدَْلٌِوَالِْْ َ ٌاللّٰه اِنَّ
 ٧ٌٓوَالْبؽًٌٌَِْعَِظُكُمٌْلعَلََّكُمٌْتذََكَّرُوْنٌَ

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (Q.S Al-Naḥl [16]: 

90).
78

 

f. Q.S Al-Ḥujurāt [49]: 9, 

ٌالْْخُْرٰىٌٌوَاِنٌْ ٌعَلىَ ٌاحِْدٰىهُمَا ٌبؽَتَْ ٌفاَِنْۢ نَهُمَا  ٌْ ٌبَ ٌفاَصَْلِحُوْا ٌالْتتَلَوُْا ٌْنَ ٌالْمُؤْمِنِ ٌمِنَ ىِٕفتَٰنِ طَاٰۤ
ٌباِلْعدَْلٌِ ٌْنهَُمَا ٌبَ ٌفاَصَْلِحُوْا ءَتْ ٌفاَٰۤ ٌِۖفاَِنْ ِ ٌاللّٰه ٌامَْرِ ى

ٌاِلٰٰٓ ءَ ًْٰۤ ٌتفَِ ٌحَتهى ًْ ٌتبَْؽِ ًْ ٌالَّتِ فمَاَتلِوُا
ٌْنٌَوَالَْسِطٌُ ٌالْمُمْسِطِ ٌٌَحُِبُّ ٌاللّٰه  ٧ٌوْاٌ اِنَّ
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Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 

hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu 

melanggar Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar 

Perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. 

kalau Dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, 

dan hendaklah kamu Berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-

orang yang Berlaku adil. (Q.S Al-Ḥujurāt [49]: 9).
79

 

g. Q.S At-Talāq [65]: 2, 

ٌ ٌعَدْل  ٌذوََيْ اشَْهِدُوْا ٌوَّ ٌبِمَعْرُوْؾ  ٌفاَرِلوُْهُنَّ ٌاوَْ ٌبِمَعْرُوْؾ  ٌفاَمَْسِكُوْهُنَّ ٌاجََلهَُنَّ ٌبلَؽَْنَ فاَِذاَ
ٌمَنٌْكَانٌٌَؤُْمِنٌُبٌِ ٌِ ذٰلِكُمٌٌْوُْعَظٌُبهِ  ٌْمُواٌالشَّهَادَةٌَلِِله نْكُمٌْوَالَِ خِرٌِ مِّ ٌوَالٌْوَْمٌِالْْٰ ِ نٌٌَّْتَّكٌِوَمٌٌَالِله

ٌ ٌ ٌٌَجَْعلٌَْلَّهٌٗمَخْرَجًا  ٌٕاللّٰه

Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka 

dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu 

tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran 

dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. 

Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan Mengadakan 

baginya jalan keluar. (Q.S At-Talāq [65]: 2).
80

 

h. Q.S Al-An‘ām [6]: 115. 

ٌْمٌُ ٌْعٌُالْعلَِ ٌ وَهُوٌَالسَّمِ لٌَلِكَلِمٰتهِ  ٌلٌَْمُبدَِّ عَدْلًْ  تٌْكَلِمَتٌُرَبنٌَِّصِدْلاًٌوَّ  ٌ٘ٔٔوَتمََّ

Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Quran) sebagai kalimat yang 

benar dan adil. tidak ada yang dapat merobah robah kalimat-kalimat-Nya 

dan Dia lah yang Maha Mendenyar lagi Maha mengetahui. (Q.S Al-

An‘ām [6]: 115).
81

 

(Sementara pengungkapan kata adil sebagai bentuk kata kerja (fi‟il) 

yaitu fi‟il al-mudari‟ diulang sebanyak 12 kali dan fi‘il al-amar terulang 

sebanyak 2 kali.  

Berdasarkan periode turunnya, term „adl dalam Al-Qur‘an lebih banyak 

diungkapkan pada periode Madinah yaitu 16 kali dibanding periode Makkah 

yaitu 12 kali.
82 

Menurut penelitian Abd. Muin Salim, bahwa tidak semua ayat 

tentang keadilan yang diturunkan di Makkah bersifat mutlak, bahkan dengan 

diutusnya Nabi Saw. Diperintahkan agar berbuat adil dalam masyarakat 

berdasarkan wahyu yang diterimanya. Karena keadilan sangat relevan dengan 
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martabat kemanusiaan dan keadilan sosial serta didapatkan pula ayat hukum 

yang diturunkan sebelum hijrah Nabi Saw ke Madinah.
83

 

Sementara keadilan dalam Alquran seringkali terungkap melalui dua 

term, yakni al-„adl dan al-qisthu. Kedua term ini, memang identik maknanya 

secara tekstual namun dalam sisi lain memiliki perbedaan yang sangat 

mendasar. Secara bahasa, keduanya mengandung arti ―keadilan‖.
84 

Perbedaannya adalah, term al-„adlu arti dasarnya adalah ―sama rata (  انعٕٚت)‖, 

sedangkan term al-qisthu arti dasarnya adalah ―lurus (ظتقبيتا)‖.
85

 

Al-„adl (انؼدل) adalah ism mashdar, yang fi‟il madhi dan mudhari‘-nya 

adalah adala-ya‟dilu atau adula ya‟dulu yang biasanya diartikan; berlaku adil, 

tidak memihak, menghukum dengan betul (benar), adil (lawan dari kata 

aniaya), Bentuk lain dari mashdar  ػدلadalah al-„adālah (انؼداةل).Sedangkan 

al-qisthu adalah isim mashdar yang fi‟il madhi dan mudhari‟-nya adalah 

قعط -ٚقعط  yang biasa juga diartikan berlaku lurus (tidak memihak). 

Selanjutnya, kata ―keadilan‖ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

diartikan dengan: (1) tidak berat sebelah/tidak memihak, (2) berpihak kepada 

kebenaran, dan (3) sepatutnya/tidak sewenang-wenang.7 Makna keadilan, 

juga dirumuskan oleh al-Rāghib al-Ashfhāni dalam kitabnya Mufaradāt al-

Alfāzh al-Qur‟ān yakni: (lafaz yang menunjukkan arti persamaan). Kata ‗adl 

digunakan untuk hal-hal yang bisa dicapai dengan mata batin (bashīrah), 

seperti persoalan hukum. Dalam konteks ini, ia mengacu pada QS. al-Māidah 

(5):95. Ia mempersamakan antara term ‗adl dan taqsīth (al-qisth). Term al-

„adl beserta derivasinya dalam Alquran, terulang sebanyak 29 kali. 

Sedangkan term al-qisth beserta derivasinya, terulang sebanyak 25 kali.
86 

Term al-„adl dengan pengertian dasarnya ―sama rata ( نعٕٚتا )‖, dapat dijumpai 

dalam QS. al-Nisā (4): 129, yakni; (dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 

memperlakukan sama di antara isteri-isterimu, walaupun kamu sangat ingin 

berbuat demikian). Sedangkan term al-qisth dengan pengertian dasarnya 

―lurus, dapat dijumpai dalam QS. al-Hujurat (49): 9, jika golongan itu telah 

kembali [kepada perintah Allah], maka damaikanlah antara keduanya 

dengan adil dan tetaplah lurus). 

M. Quraish Shihab menambahkan bahwa term al-qisth juga 

mengandung arti dasar ―bagian‖ dan dengan arti ini, maka tidak harus 

mengantarkan adanya ―persamaan‖. Karena itu, kata qisth lebih umum dari 
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pada kata „adl.
87 

Selain term al-„adl dan al-qisth, al-Qur‘an juga mengungkap 

makna ―keadilan‖ dengan term al-mizān. Term al-mizān berasal dari akar 

kata wazn yang berarti ―timbangan‖ Oleh karena itu, mizān adalah alat untuk 

menimbang. Namun dapat pula bermakna keadilan, karena bahasa seringkali 

menyebut ―alat‖ untuk makna ―hasil penggunaan alat itu.‖ 

Selanjutnya, Sayyid Mujtaba Muasāwi Lari mendefinisikan secara 

terminologis keadilan dalam beberapa pengertian, yakni; meletakkan sesuatu 

pada tempatnya; tidak melakukan kezaliman; memperhatikan hak orang lain; 

tidak melakukan suatu perbuatan yang bertentangan dengan hikmah dan 

kemaslahatan.
88

 Meletakkan sesuatu pada tempatnya dalam konteks 

persamaan yang merupakan makna asal kata adil, berakibat kepada bahwa 

subjek keadilan tidak berpihak kepada siapa pun. Artinya, subjek keadilan 

tidak menisbatkan kepada yang benar sesuatu nisbat (predikat) yang salah, 

demikian pula, subjek keadilan tidak menisbatkan kepada yang salah sesuatu 

nisbat (predikat) yang benar. Karena itu pula, berpihak kepada kebenaran 

berarti: benarkanlah yang benar dan salahkanlah yang salah. Sebagai 

konsekuensi dari prinsip ini, pihak yang benar akan memperoleh hak sesuai 

dengan kebenarannya, dan pihak yang salah akan memperoleh hak sesuai 

dengan kesalahannya. Prinsip ini otomatis tidak akan melahirkan 

kesewenang-wenangan, tidak pula ada yang dizalimi. Karena pada dasarnya 

masing-masing pihak menuai prestasinya sendiri, baik prestasi positif 

maupun negatif.  

Terkait dengan beberapa pengertian kata „adl dengan wawasan atau sisi 

keadilan secara langsung itu saja, sudah tampak dengan jelas betapa porsi 

―warna keadilan‖ mendapat tempat dalam al-Qur‘an, sehingga dapat 

dimengerti oleh siapapun bahwa untuk menempatkan keadilan (al-„adl atau 

al-„adalah) sebagai salah satu dari lima prinsip utama ―Pancasila‖nya dalam 

keyakinan atau akidah mereka.
89 

Kesimpulan di atas juga diperkuat dengan 

pengertian dan dorongan Al-Qur‘an agar manusia memenuhi janji, tugas dan 

amanah yang dipikulnya, melindungi yang menderita, lemah dan kekurangan, 

merasakan solidaritas secara konkrit dengan sesama warga masyarakat, jujur 

dalam bersikap, dan seterusnya. Hal-hal inilah yang mestinya ditentukan 

sebagai capaian yang harus diraih kaum Muslimin dalam menunjukkan 

orientasi yang sangat kuat dari akar keadilan dalam al-Qur‘an.
90
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Dalam Islam, konsep keadilan juga mencakup kesetaraan antara laki-

laki dan perempuan. Al-Qur‘an menekankan bahwa laki-laki dan perempuan 

memiliki hak dan kewajiban yang sama di hadapan Allah.
91

 Dalam surah An-

Nisā‘ [4]: 1, Allah Swt berfirman: "Jadilah kalian sebagai manusia yang 

berlaku adil, sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh Allah, bahkan jika 

itu berarti membela diri terhadap diri sendiri, orang tua, atau kerabat dekat. 

Ingatlah bahwa Allah selalu melihat apa yang kalian lakukan." 

Dalam Al-Qur‘an, perempuan diberikan hak yang sama dengan laki-

laki dalam berbagai hal, seperti hak atas pendidikan, hak untuk memperoleh 

pekerjaan dan penghasilan, hak untuk memiliki harta, hak untuk menikah 

dengan pilihan sendiri, dan hak untuk mendapatkan perlindungan dari 

kekerasan dan pelecehan.
92  

Selain itu, al-Qur‘an juga menekankan bahwa 

laki-laki dan perempuan memiliki tanggung jawab yang sama dalam 

kehidupan rumah tangga dan dalam membesarkan anak-anak.
93

 Dalam surah 

Al-Baqarah [2]: 228, Allah Swt berfirman: 

ٌبِالْمٌَ ٌْهِنَّ ٌالَّذِيٌْعَلَ ٌمِثلُْ ٌاِصْلًَحًاٌ وَلهَُنَّ ا ٌارََادُوْٰٓ ٌاِنْ ٌذٰلِنَ ًْ ٌفِ هِنَّ ٌبرَِدِّ ٌاحََكُّ ٌوَبعُوُْلتَهُُنَّ عْرُوْؾِِۖ
ٌحَكٌِ ٌْز  ٌُعَزِ ٌ ٌوَاللّٰه ٌدَرَجَة  ٌْهِنَّ جَالٌِعَلَ  ١ٌٌٌْٕٕمٌ وَلِلرِّ

"Dan para istri mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban-kewajiban 

mereka, sebagaimana layaknya bagi para suami untuk memenuhi kewajiban-

kewajiban mereka. Allah Mahabijaksana, lagi Mahamengetahui." (QS. Al-

Baqarah [2]: 228).
94

 

Namun demikian, ada beberapa perbedaan dalam tugas dan tanggung 

jawab antara laki-laki dan perempuan dalam Islam, terutama dalam hal 

keluarga dan peran sebagai kepala keluarga. Namun, perbedaan ini tidak 

membuat perempuan menjadi lebih rendah dari laki-laki dalam hal status atau 

hak.
95

 Hal ini juga harus diimbangi dengan prinsip kesetaraan dalam hal 

perlakuan dan kesempatan. Dalam konsep keadilan menurut Al-Qur‘an, 

setiap individu, termasuk perempuan, harus diperlakukan dengan adil dan 

setara dalam segala aspek kehidupan, tanpa adanya diskriminasi atau 

perlakuan tidak adil berdasarkan jenis kelamin. Oleh karena itu, penting bagi 
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umat Islam untuk memahami konsep kesetaraan dan keadilan dalam Islam 

serta mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
96

 

Dengan merujuk pada pengertian-pengertian di atas, maka paling tidak 

ada empat makna keadilan menurut al-Qur‘an, yakni: 

a. Adil dalam arti “sama” 

Adil dalam pengertian yang sama, keadilan berarti memperlakukan 

seseorang secara adil atau tidak membedakan seseorang dari yang lain. 

Namun harus ditekankan bahwa persamaan yang terlibat adalah persamaan 

hak. Dinyatakan dalam Surat al-Nisa‘/4: 58. 

ٌْنٌَالنَّاسٌِانٌَْتحَْكُمُوْاٌبٌِ ٌوَاِذاٌَحَكَمْتمٌُْبَ ىٌاهَْلِهَا 
ٌٌَأَمُْرُكُمٌْانٌَْتؤَُدُّواٌالْْمَٰنٰتٌِالِٰٰٓ ٌاللّٰه ٌ ٌاِنٌَّاِنَّ ٌالْعدَْلِ

ٌْرًا ٌْعاًٌۢبصَِ ٌَكَانٌَسَمِ ٌاللّٰه ٌ ٌاِنَّ اٌٌعَِظُكُمٌْبهِ  ٌَنِعِمَّ  - اللّٰه

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberikan pengajaran terbaik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. (QS. al-Nisa [4]: 58).
97

 

Dalam ayat ini, kata ‗adil‘ jika diartikan sebagai ‗kesetaraan/sama,‘ 

maka hanya mencakup sikap dan perlakuan hakim dalam proses pengambilan 

keputusan. Ayat ini menginstruksikan hakim untuk menempatkan pihak yang 

berselisih pada posisi yang sama. Misalnya, tentang tempat duduk, 

penyebutan nama (dengan atau tanpa kata penghormatan), wajah ceria, 

semangat mendengarkan, dan memikirkan perkataan mereka, dan lainnya 

yang ada dalam proses pengambilan keputusan. Jika persamaan dimaksud 

mengandung kewajiban menyamakan sesuatu yang mereka terima dari 

keputusan, maka persamaan tersebut pada saat itu menjadi bentuk 

ketidakadilan. 

Ayat ini turun berkenaan dengan Usmān bin Thalhah al-Hajabi, 

anggota Suku Bani Abdi Dar. Ia adalah pejabat penjaga ka‘bah. Ketika 

terjadi Fathu Makkah, Usman mengunci pintu ka‘bah dan naik ke atas 

atapnya. Lalu Nabi Saw meminta kunci ka‘bah. Orang-orang mengatakan 

bahwa kunci itu ada di tangan Usman. Ketika diminta, Usman menolak 

sambil berkata: ―kalau saya tahu bahwa dia adalah Rasulullah, tentu saya 

tidak mencegahnya.‖ Kemudian Ali memutar tangan Usman, mengambil 

kunci dari tangannya dan membuka pintu ka‘bah. Nabi Saw memasuki 

ka‘bah, dan shalat dua rakaat di dalamnya. Setelah Nabi Saw keluar, ‗Abbās 

meminta kunci itu dengan maksud agar ia memegang dua jabatan sekaligus: 
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siqāyah (pemberi minuman kepada jamaah haji) dan sadanah (penjaga 

ka‘bah). Lalu, turunlah ayat: 

ٌٌَأَمُْرُكُمٌْانٌَْتؤَُدُّواٌالْْمَٰنٰتٌِاِلٰٰٓىٌاهَْلِهَا ٌ ٌاللّٰه ٌْنٌَالنَّاسٌِانٌَْتحَْكُمُوْاٌبِالْعدَْلٌِاِنَّ  وَاِذاٌَحَكَمْتمٌُْبَ

Nabi Saw memerintahkan kepada ali untuk mengembalikan kunci itu 

kepada usman dan meminta maaf. Setelah Ali melaksanakan perintah itu, 

Usman berkata: ―wahai Ali, engkau tadi bersikap tidak suka dan menyakiti, 

kemudian engkau datang lagi dengan sikap yang bersahabat!‖ Ali menjawab: 

―sungguh, Allah telah menurunkan ayat yang berkenaan denganmu.‖ Ali 

membacakan ayat yang baru saja turun. Lalu usman berkata: ―saya bersaksi 

bahwa Muhammad adalah Rasulullah,‖ dan ia memeluk Islam. Kemudian 

malaikat Jibril As datang dengan mengatakan: ―selama ka‘bah ini masih ada, 

kunci dan jabatan pemegang kunci menjadi wewenang anak cucu Usman.‖ 

Al-Wahidi berkata: hingga kini, kunci dan jabatan tersebut masih berada di 

tangan anak cucu usman. 

Abd. Muin Salim, MA menyatakan bahwa para mufassir berbeda 

pendapat mengenai pengertian al-„adl dalam ayat tersebut di atas, namun 

kebanyakan mereka mengartikannya al-adl bermakna al-inhāf wa al-

wasiyyat (berada di pertengahan dan mempersamakan‖. Pengertian seperti ini 

dikemukakan oleh al-Baidhawi, al-Rahgib, dan Rasyid Ridha. Sejalan dengan 

pendapat ini, Sayyid Qutub menegaskan bahwa dasar persamaan itu adalah 

sifat kemanusiaan yang dimiliki oleh setiap orang. Ini berarti bahwa manusia 

mempunyai hak yang sama oleh karena mereka sama-sama manusia.
98

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa kata 

―adil‖ dalam ayat tersebut diartikan ―sama‖, sangat terkait dengan sikap dan 

perlakuan hakim pada saat proses pengadilan keputusan. Karena itu, ayat ini 

menuntun sang hakim untuk menempatkan pihak-pihak yang bersengketa di 

dalam posisi yang sama, misalnya hal ihwal tempat duduk, penyebutan nama, 

keceriahan wajah, kesungguhan mendengarkan, dan memikirkan ucapan 

mereka, serta hal-hal lain yang termasuk dalam proses pengambilan 

keputusan. Apabila persamaan dimaksud mencakup keharusan 

mempersamakan apa yang mereka terima dari keputusan, maka ketika itu 

persamaan tersebut menjadi wujud makna ―al-adl‖ sebagaimana ayat yang 

dimaksud. 

b. Adil dalam arti “seimbang” 

Keseimbangan yang dimaksud ditemukan pada suatu kelompok yang di 

dalamnya terdapat beragam bagian yang menuju satu tujuan tertentu, selama 

syarat dan kadar tertentu terpenuhi oleh setiap bagian. Dengan terhimpunnya 

syarat ini, kelompok itu dapat bertahan dan berjalan memenuhi tujuan 

kehadirannya. Ayat terkait dengan ini adalah dalam Surat al-Infitar/82: 6-7. 
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مٌِ  ٌْ نٌَبِرَبنٌَِّالْكَرِ نْسَانٌُمَاٌؼَرَّ ٰٓاٌَُّهَاٌالِْْ ٌٰ .ٌ ىنٌَفعَدََلنََ   الَّذِيٌْخَلمَنٌََفسََوه

Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) 

terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah? yang menciptakan kamu lalu 

menyempurnakan kejadianmu, dan menjadikan kamu (menjadikan susunan 

tubuh)mu seimbang. (QS. al-Infithar [82]: 6-7).
99

 

Konsep keadilan dalam ayat di atas terinterpretasi pada term Term ini, 

diartikan ―membuat seimbang‖, karena ayat.―   ََىكَ فَؼدَنَك ّٰٕ  tersebut mengi فَعَ

formasikan kepada manusia bahwa tubuhnya itu secara keseluruhan disusun 

menurut prinsip-prinsip keseimbangan.
100

 Dapat dirumuskan bahwa 

seandainya ada salah satu anggota tubuh manusia berlebih atau berkurang 

dari kadar atau syarat yang seharusnya, maka pasti tidak akan terjadi 

kesetimbangan (keadilan).  

Contoh lain tentang ―keadilan‖ dalam arti ―keseimbangan‖ adalah alam 

raya bersama ekosistemnya. Di sini, keadilan identik dengan kesuaian 

(keproporsionalan). Perlu dicatat bahwa keseimbangan tidak mengharuskan 

persamaan kadar dan syarat bagi semua bagian unit agar seimbang. Bisa saja 

satu bagian berukuran kecil atau besar, sedangkan kecil dan bersarnya 

ditentukan oleh fungsi yang diharapkan darinya. Jadi, petunjuk-petunjuk al-

Qur‘an yang membedakan laki-laki dan perempuan pada beberapa hak waris 

dan persaksian, apabila ditinjau dari sudut pandang keadilan, harus dipahami 

dalam arti keseimbangan, bukan persamaan. Keadilan dalam pengertian ini 

menimbulkan keyakinan bahwa Allah Yang Maha Bijaksana dan atau Maha 

Mengetahui menciptakan dan mengelola segala sesuatu dengan ukuran, 

kadar, dan waktu tertentu guna mencapai tujuan. Keyakinan ini nantinya 

mengantarkan kepada pengertian keadilan ilahi. 

c. Adil dalam Arti “Perhatian Terhadap Hak-Hak Individu dan 

Memberikan Hak-Hak itu kepada Pemiliknya” 

Pengertian adil dalam kategori ini adalah ―menempatkan sesuatu pada 

tempatnya‖, atau ―memberi pihak lain haknya melalui jalan yang terdekat. 

Lawannya adalah ―kezaliman‖, dalam arti pelanggaran terhadap hak-hak 

pihak lain. Dengan demikian, menyirami tumbuhan adalah keadilan dan 

menyirami duri adalah lawannya. Sungguh merusak permainan (catur) jika 

menempatkan gajah di tempat raja, demikian ungkapan seorang sastrawan 

yang arif Pengertian keadilan seperti ini, pada gilirannya akan melahirkan 

konsep tentang keadilan sosial (social justice).  

Keadilan sosial, juga terkait dengan beramal sosial dan hal ini 

kelanjutan dari bersikap adil dalam bentuk berbuat kebajikan. Karena itu 
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berbuat adil, agaknya standar minimal bagi perilaku manusia. Dalam 

khutbah, khatib diharuskan memberi peringatan kepada umat tentang iman, 

takwa, ―berlaku adil‖, dan berbuat kebajikan. Dalam QS. al-Nahl (16): 90; 

Allah Swt berfirman : 

ٌذِىٌالۡمرُۡبٰىٌوٌَنَۡهٰىٌعَنٌِ تآَٰىِٕ ٌۡ حۡسَانٌِوَاِ ٌٌَاَۡمُرٌُباِلۡعدَۡلٌِوَالِْۡ ٌاللّٰه ٌۚ ٌالۡفحَۡشَآٰءٌِوَالۡمُنۡكَرٌِوَالۡبؽَۡىٌٌِاِنَّ
 ٌعَِظُكُمٌۡلعَلََّكُمٌۡتذََكَّرُوۡنٌَ

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan 

keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu 

agar kamu dapat mengambil pelajara‖. (QS. al-Nahl [16]: 90).
101

 

Perbuatan keji, mungkar (melanggar hukum dan aturan), serta 

permusuhan itu dilarang menurut ayat tersebut, karena berakibat merugikan 

orang lain dan diri sendiri. Keduanya merupakan kezaliman terhadap orang 

lain dan diri sendiri, dan keduanya juga berarti ketidakadilan. 

Dengan demikian lawan dari keadilan adalah kezaliman. Oleh karena  

itu, dapat dirumuskan bahwa keadilan adalah nilai dasar yang berlaku dalam 

kehidupan sosial (social life). Dengan kata lain bahwa, nilai  keadilan 

merupakan pusat interaksi antar manusia.
102

 

3. Adil dalam Arti “Dinisbatkan kepada Ilahi” 

Adil di sini berarti ―memelihara kewajaran atas berlanjutnya 

eksistensi dan tidak mencegah kelanjutan eksistensi dan perolehan rahmat 

sewakyu terdapat banyak kemungkinan itu.‖ Semua wujud tidak memiliki 

hak atas Allah, Keadilan Ilahi pada dasarnya merupakan rahmat dan 

kebaikan-Nya. keadilan-Nya mengandung konsekuensi bahwa rahmat 

Allah Swt tidak tertahan untuk diperoleh sejauh makhluk itu dapat 

meraihnya. Adil dalam pengertian seperti yang dirumuskan di atas, dapat 

dipahami dari sifat Allah sebagai Maha Adil, yakni “Allah al-„Adl” dan 

atau “Allahu al-Muqshit”. Jadi, sifat Allah yang paling hakiki adalah 

―Adil‖. Dalam QS. Ali Imrān (3): 18 Allah berfirman: 

هٌَ ٌإِلَٰ اٌبِٲلْمِسْطٌِ ٌلَْٰٓ ٰٓئِمًۢ عِلْمٌِلاَ ئِكَةٌُوَأوُلوُاٌٱلْ
ٰٓ ٌهُوٌَوَٱلْمَلَٰ هٌَإِلَّْ

ٌإِلَٰ ٌُأنََّهُۥٌلَْٰٓ هِدٌَٱلِلَّ ٌهُوٌَٱلْعزٌَِزٌُشَ إِلَّْ
 ٱلْحَكٌِمٌُ

Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang 

berhak disembah), Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-

orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan 

melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang Maha Perkasa lagi Maha 
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Bijaksana. (QS. Ali Imrān [3]: 18) 

Ayat ini turun setelah Nabi Saw didatangi oleh dua orang pendeta 

dari Syam (Syiria). Kedua pendeta itu, datang ke Madinah terdorong oleh 

nubuwat yang termaktub dalam kitab mereka. Segera setelah Nabi Saw tiba 

di Madinah, kedua pendeta itu datang menghadap kepada Nabi Saw. Para 

pendeta itu dengan seksama mengamati kota Madinah Dengan takjub salah 

seorang pendeta mengatakan: ―betapa miripnya kota ini dengan 

karakteristik kota Nabi, yang akan diutus pada akhir zaman‖. 

Ketika keduanya menemui Nabi Saw di rumahnya, mereka benar 

benar mengenal dengan detail segala sifat dan karakter Nabi Saw. Lalu 

keduanya berkata: ―engkau Muhammad?‖ Nabi Saw menjawab: ―ya‖. 

Keduanya berkata lagi, ―engkau Ahmad?‖ Nabi Saw menjawab: ―ya‖.  

Keduanya berkata: ―Kami menanyakan kepada Anda tentang kesaksian  

(syahādah), jika Anda memberitahukan kepada kami mengenai kesaksian 

itu, kami beriman kepada Anda, dan membenarkan anda.‖ Nabi Saw lalu 

berkata kepada keduanya, ―Silahkan anda bertanya kepada saya.‖ 

Keduanya lalu bertanya: ―ceritakan kepada kami tentang kesaksian 

teragung dalam Kitabullah‖. Lalu turun ayat berikut kepada Nabi  أَََُّّۥ ُ دَ ٱللََّّ ِٓ شَ

َٕ ٱنْؼَصِٚصُ  َّ إِلََّّ ُْ
ب بِٱنْقِعْطِ ۚ لََّٓ إِنََٰ ًًًۢ ىِ قَبئِٓ نُٕا۟ ٱنْؼِهْ ۟ٔ ُ أ َٔ ئِكَتُ 

ٓ هََٰ ًَ ٱنْ َٔ  َٕ َّ إِلََّّ ُْ
ٱنْحَكِٛىُ  لََّٓ إِنََٰ  kedua pendeta 

itu akhirnya memeluk agama islam, dan membenarkan missi nabi Saw.
103

 

Dalam ayat tersebut, ditegaskan bahwa Allah selain Dia maha Esa, 

dan tiada sekutu bagi-Nya, Dia juga Zat yang menegakkan keadilan 

Kemahaadilan-Nya ini, mesti juga terpatri dalam diri (  ِب بِهْقِعْطِ قَبئ ًً ) masing-

masing hamba. Jadi, pada intinya bahwa keadilan adalah memberikan 

sesuatu kepada setiap orang sesuai hak yang harus diperolehnya; 

memperlakukan yang mutlak sama antar setiap orang tanpa ―pandang 

bulu‖; menegakkan keseimbangan antara hak dan kewajiban; serta 

keseimbangan antara yang diperoleh dengan keperluan dan kegunaan. 

Demikian pentingnya makna keadilan bagi umat manusia, sehingga 

melahirkan gagasan-gagasan yang selanjutnya dipahami sebagai hak yang 

melekat pada setiap orang. Dari sini para filsuf dan ahli hukum tertarik untuk 

memformulasikan makna keadilan. Makna keadilan terus berputar dan tidak 

akan pernah berhenti dengan segala problematikanya. 

Salah satu isu tersebut (yang paling sering menjadi topik pembahasan) 

adalah masalah keadilan yang bertalian dengan hukum. Pasalnya, undang-

undang atau regulasi harus adil, tetapi kenyataannya sering tidak ditemukan. 

Hanya dengan memposisikan keadilan sebagai kondisi yang ingin 

dicapai oleh hukum barulah keadilan dapat dipahami. Upaya untuk 

memasukkan keadilan ke dalam hukum merupakan proses yang dinamis dan 

                                                             
103 Syaiful Muhyidin, ―Konsep Keadilan dalam Al-Qur‘an‖..., Vol 11, 1 April 2019, 

hal. 99. 



127 

 

memakan waktu. Upaya-upaya ini biasanya juga didominasi oleh kekuatan-

kekuatan yang berjuang untuk mencapai tujuan ini dalam kerangka tatanan 

politik secara keseluruhan.
104

 

4. Prinsip-Prinsip Keadilan Menurut Al-Quran 

Dari sekian ayat yang telah ditampilkan, terkesan bahwa keadilan itu 

merupakan salah satu prinsip dalam ajaran Islam yang mencakup semua hal. 

Seperti yang telah disinggung bahwa Allah Swt menciptakan dan mengelolah 

alam raya ini dengan keadilan, dan menuntut agar keadilan mencakup semua 

aspek kehidupan. Keadilan yang dituntut dalam kehidupan sehari-hari, pada 

prinsipnya dalam dirinci ke dalam beberapa bagian; 

a. Berlaku Adil dalam Timbangan Dan Ucapan (Lurus) 

Dalam QS. Al-An‘am: 152 allah Swt berfirman: 

مٌٌِْ ٌوَالْ ٌالْكٌَْلَ هٌٗ وَاوَْفوُا ٌاشَُدَّ ٌحَتهىٌٌبَْلُػَ ٌاحَْسَنُ ًَ ٌهِ ًْ تِ
ٌبِالَّ ٌاِلَّْ مِ ٌْ ٌتَِ ٌالْ ٌمَالَ ٌتمَْرَبوُْا زَانٌَوَلَْ

ٌلٌُ ٌذَا ٌكَانَ ٌوَلوَْ ٌفاَعْدِلوُْا ٌللُْتمُْ ٌوَاِذَا ٌوُسْعَهَا  ٌالَِّْ ٌنفَْسًا لِّؾُ ٌنُكَ ٌلَْ
ٌِبِالْمِسْطِ  ٌاللّٰه ٌوَبِعهَْدِ رْبٰى 

ٌ ٌلَعلََّكُمٌْتذََكَّرُوْنَ  ىكُمٌْبِه  ٌذٰلِكُمٌْوَصه  ٌٕ٘ٔاوَْفوُْا 

“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 

yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan 

sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak membebani 

seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, 

bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. 

Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat." (QS. Al-

An‘am [6]: 152).
105

 

Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa manusia dalam kehidupan 

bermasyarakat, adalah sangat dituntut untuk berlaku jujur dalam hal 

kepengurusan harta anak yatim; dan berlaku adil dalam ucapan. Dalam sisi 

lain, ayat tersebut menerangkan bahwa ukuran-ukuran input keadilan harus 

terukur secara benar, tepat, dan sesuai dengan kenyatannya; realitas yang 

sesungguhnya, tanpa melibatkan wilayah yang temaram, kelabu, dan buram. 

Semua serba jelas, bisa diuji oleh siapa pun juga, yang dalam bahasa teknis 

disebut ―persidangan terbuka untuk umum‖.
106

 

Berlaku adil atau jujur terhadap harta anak yatim, adalah yang dalam 

kepengawasan yang memeliharanya sampai harta tersebut diserahkan kepada 

anak yatim (pemilik harta). Demikian juga, berlaku adil dalam bermuamalah, 

seperti dalam timbangan dan takaran baik terhadap diri maupun orang lain. 

Berlaku adil dalam hal bermuamalah tersebut dimaksudkan agar seseorang 
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tidak terjerumus ke dalam sifat curang, seperti yang difirmankan Allah Swt 

dalam QS. al-Muthaffin: 1-3 yakni; 

ٌوٌَ نَ  فٌِْ فِّ لْمُطَ ٌلِّ ٌٌٌْٔل  ٌاِذَاٌاكْتاَلوُْاٌعَلىٌَالنَّاسٌٌِسَْتوَْفوُْنَِۖ ٌْنَ زَنوُْهُمٌٌْٕالَّذِ ٌوَّ ٌاوَْ مْ وَاِذَاٌكَالوُْهُ
ٌ  ٌٌٖخُْسِرُوْنَ 

“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang 

yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan 

apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 

mengurangi”. (QS. al-Muthaffin [83]: 1-3).
107

 

Yang dimaksud curang dalam ayat ini, adalah orang yang tidak 

berlaku adil dalam menakar dan atau menimbang. Selanjutnya, mengenai 

berlaku dalam ucapan, sebagaimana yang ditunjuk pada kalimat ― ُۡاِذاَ قهُۡتى َٔ
ا ٕۡ  dalam ayat dikutip sebelumnya, mengandung makna bahwa dalam ‖فَبػۡدِنُ

ucapan terhadap kesaksian dalam sauatu perkara harus ―adil‖, sekalipun 

yang berperkara itu adalah kerabat terdekat. Sebab keadilan wajib 

ditegakkan dalam ucapan, sebagaimana wajibnya dalam timbangan dan 

takaran.
108

 

b. Berlaku Adil dalam Kesaksian 

Dalam QS. An-Nisa: 135 allah Swt berfirman: 

ٌالْوَاٌ۞ ٌاوَِ ٌوَلوٌَْعَلٰٰٓىٌانَْفسُِكُمْ ِ ءٌَلِِله هَدَاٰۤ امٌِْنٌَبِالْمِسْطٌِشُ ٌْنٌَاٰمَنوُْاٌكُوْنوُْاٌلوََّ ٰٓاٌَُّهَاٌالَّذِ ٌلِدٌَْنٌٌِٰ
ٌتعَْدِلٌُ ىٌانَْ هَوٰٰٓ َّبِعوُاٌالْ ٌتتَ ٌفلًََ ٌاوَْلٰىٌبِهِمَا  ُ ٌفمٌَِْرًاٌفاَلِله ٌاِنٌٌَّْكُنٌْؼَنًٌِّاٌاوَْ ٌوَاِنٌْوَالَْْلْرَبٌِْنٌَ  وْاٌ 

ٌْرًاٌ ٌَكَانٌَبِمَاٌتعَْمَلوُْنٌَخَبِ ٌاللّٰه اٌاوٌَْتعُْرِضُوْاٌفاَِنَّ وٰٗٓ  ٌٖ٘ٔتلَْ

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 

sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya ataupun miskin, 

Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu 

memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka 

Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang kamu 

kerjakan”. (QS. An-Nisa [4]: 135).
109

 

Mengenai sebab turun ayat ini adalah berdasarkan riwayat Asbāt dari 

al-Suddiy, ia berkata, dua orang telah singgah di rumah Nabi Saw seraya 

mengadukan sengketanya. Salah seorang dari keduanya adalah fakir miskin 

dan yang lain kaya. Nabi menunjukkan untuk membela si fakir dengan 

suatu asumsi bahwa si fakir tidak bertindak aniaya terhadap si kaya. Lalu 

Allah tidak berkenaan dengan sikap Nabi Saw. Allah menghendaki Nabi 
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Saw bersikap adil baik terhadap si kaya maupun si fakir. Lalu turun ayat 

sebagai berikut: 

ٌْنٌَاٰمَنوُْاٌكُوْنوُْاٌٌ۞ ٰٓاٌَُّهَاٌالَّذِ ٌالْوَالِدٌَْنٌٌِٰ ٌاوَِ ٌوَلوٌَْعَلٰٰٓىٌانَْفسُِكُمْ ِ ءٌَلِِله هَدَاٰۤ امٌِْنٌَبِالْمِسْطٌِشُ لوََّ
ٌتعَْدِلٌُ ىٌانَْ هَوٰٰٓ َّبِعوُاٌالْ ٌتتَ ٌفلًََ ٌاوَْلٰىٌبِهِمَا  ُ ٌفمٌَِْرًاٌفاَلِله ٌاِنٌٌَّْكُنٌْؼَنًٌِّاٌاوَْ ٌوَاِنٌْوَالَْْلْرَبٌِْنٌَ  وْاٌ 

اٌاوٌَْتعُْرِضُوْاٌفٌَ وٰٗٓ ٌْرًاٌتلَْ ٌَكَانٌَبِمَاٌتعَْمَلوُْنٌَخَبِ ٌاللّٰه  ٌٖ٘ٔاِنَّ

Kata qawwāmīna dalam ayat di atas, berarti berdiri tegak, sadar dan 

membela, tegasnya tidak mau tunduk kepada siapapun yang hendak 

mencoba meruntuhkan keadilan yang ditegakkan itu. Dengan kata lain, 

orang yang benar-benar menjalankan sesuatu dengan sempurna tanpa 

kekuarangan di dalam menjalankan dengan secara berkesinambungan. 

Seperti dalam menegakkan shalat, kesaksian dan timbangan dengan adilm 

sebagai penekanan terhadap perhatian akan perkara itu.
110

 

Dengan demikian, kata qawwāmīna bi al-qisth dan kata al-ta‟dilū 

dalamayat tersebut mengandung makna bahwa keadilan itu harus ditegak-

kan, tanpa ada tendensi lain, misalnya belas kasihan. Dengan ayat itu 

dipahami bahwa prinsip keadilan adalah menegakkan kesaksian karena 

Allah. Jadi, menegakkan keadilan dalam kesaksian, adalah tidak berlaku 

aniaya yerhadap orang yang bersengketa, disebabkan kesaksian yang tidak 

adil.
111

 

c. Berlaku Adil dengan Lawan 

Dalam QS. al-Maidah: 8 allah Swt berfirman: 

ٌاٰمَنوُْاٌكُوْنوُْاٌلٌَ ٌْنَ ٰٓاٌَُّهَاٌالَّذِ ٌٌٰ ٌعَلٰٰٓىٌالََّْ ٌلوَْم  ٌشَناَٰنُ ٌٌجَْرِمَنَّكُمْ ٌوَلَْ ٌبِالْمِسْطِِۖ ءَ ٌشُهَدَاٰۤ ِ ٌلِِله ٌْنَ امِ وَّ
ٌبِمَاٌتعَْمَلوُْنٌَ ٌَخَبٌِْر ۢ ٌاللّٰه ٌَ اِنَّ َّموُاٌاللّٰه ٌوَات َّمْوٰىِۖ ٌهُوٌَالَْرَبٌُلِلت

 ١ٌتعَْدِلوُْاٌ اِعْدِلوُْا 

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 

lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. al-Maidah [5]: 

8).
112

 

Dari ayat di atas dipahami bahwa tidak dibenarkan seseorang untuk 

tidak berlaku adil terhadap suatu kaum, karena kemarahan/kebencian 

terhadap mereka itu. Tetapi senantiasa dianjurkan untuk berlaku adil 

kepada siapapun dan di mana pun, bahkan sekalipun ia adalah seorang 

musuh. 
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Ayat tersebut juga menegaskan bahwa janganlah bermusuhan dan 

kebencianmu terhadap sesuatu kaum mendorong kamu untuk bersikap 

tidak adil terhadap mereka. Untuk itu putuslah mereka sesuai dengan 

kebenaran, karena orang mukmin mesti mengutamakan keadilan daripada 

berlaku aniaya dan berat sebelah. Keadilan harus ditempatkan di atas hawa 

nafsu, rasa cinta, dan benci, apapun alasannya. Karena hal demikian itulah 

yang lebih dekat kepada takwa, dan terhindar dari murka-Nya. Dapat 

dirumuskan bahwa ayat di atas menekankan bahwa berlaku dan berbuat 

baik dalam suasana yang menyenangkan atau suasana netral sungguh patu 

dipuji, namun seseorang akan benar-benar diuji bila mampu berlaku adil 

terhadap orang-orang yang membencinya (memusuhinya/melawannya) 

atau terhadap orang-orang yang ia tidak sukai, setidak-tidaknya ia dituntut 

mempunyai kesadaran moral yang lebih tinggi.
113

 

5. Urgensi Penegakan Keadilan Menurut Al Quran 

Term-term al-„adl dan al-qisth, juga termasuk term al-mizān pada 

berbagai bentuknya yang digunakan oleh Alquran dalam konteks perintah 

kepada manusia untuk berlaku adil, sebagaimana yang dikutip pada uraian 

terdahulu, sesungguhnya berimplikasi pada urgensi penegakan keadilan itu 

dalam segala lini kehidupan, guna menghindari kekejian dan demikian 

sebaliknya yakni guna mewujudkan kedamaian. Abd. Muin Salim 

menegaskan bahwa perintah untuk berbuat adil yang berhadapan dengan 

larangan berbuat kekejian (fāhisyat), mengandung makna bahwa amal 

shaleh mencakup usaha-usaha yang terkait dengan pemenuhan kebutuhan 

manusia sebagai makhluk utama. Bertolak dari sini, maka amal saleh 

adalah keadilan (keselarasan). Ditemukan banyak ayat Alquran yang 

memerintahkan agar manusia menegakkan keadilan dan melarang berbuat 

kekejian (fahisyah) dan aniaya (zalim). Perintah semacam ini, tiada lain 

kecuali ia bertujuan untuk tercipta-nya kesejahteraan dalam arti yang luas. 

Sejahtera dapat berarti aman, sentosa dan makmur; selamat (terlepas) dari 

segala gangguan, kesukaran dan sebagainya. 

Quraish Shihab, dalam membahas masalah kesejahetaraan, ia terlebih 

dahulu membahas masalah keadilan. Ini berarti bahwa kesejahteraan 

tersebut akan tercapai bila telah tercipta keadilan. Dengan menyimak 

―kasus krusial‖ di Indonesia misalnya ; dalam hal ini tidak terwujudnya 

kesejahteraan rakyat (terutama pra SBY+MJK), atau dengan kata lain 

merajalelanya kemiskinan sebagai saudara kembar kemelaratan dan krisis 

moneter yang melanda bangsa ini, disebabkan tidak ditegakkan keadilan. 

Para koruptor dengan bebasnya menghirup udara sedap, karena mereka 

tidak ―diadili‖ dan tidak diberi sanksi ―hukum‖. Padahal, Alquran secara 

sarīh menegaskan bahwa Innallāha ya‟murukum an tahkumū bi al-„adl, izā 
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hakamtum bay al-nas (QS. al-Nisā/4:58). 

Ungkapan menetapkan hukum dalam ayat di atas, mencakup 

pengertian ―membuat dan menerapkan hukum‖. Secara kontekstual, 

perintah dalam ayat tidak hanya ditujukan kepada kelompok sosial tertentu 

dalam masyarakat Muslim, tetapi juga ditujukan kepada setiap orang yang 

mempunyai kekuasaan memimpin orang-orang lain. Konsep lain yang 

terkandung dalam klausa ayat tersebut adalah ―keadilan‖. Bertolak dari 

pengertian al-„adl yang telah dirumuskan bahwa perintah menetapkan 

hukum dengan adil di sini mengandung arti agar penggunaan kekuasaan 

politik harus berdasarkan dan bertujuan memelihara martabat kemanusiaan 

(basyariah insani). Pemeliharaan martabat kemanusiaan inilah sebagai 

bingkai ―kesejahteraan‖. Dengan kata lain bahwa amanat Allah sebagai 

titipan suci kepada umat manusia berupa penegakan keadilan, adalah sendi 

hidup yang utama untuk mencapai kesejahteraan.
114

 

Konklusi yang dapat ditarik dari uraian di atas adalah semakin tinggi 

komitmen seseorang untuk berlaku adil, semakin tunduk pada hukum Allah 

dan Rasul-Nya. Sedangkan adil tidaknya sebuah keputusan hukum 

bergantung pada sejauh mana diterapkannya hukum Allah dan Rasul-Nya. 

Karena itu, semakin adil seseorang, semakin menerapkan hukum Allah, 

dan semakin menerapkan hukum Allah, akan bermuara pada pencapaian 

derajat tinggi di sisi-Nya, dan dihormati oleh masyarakat. Karena itu pula, 

keadilan sangat penting untuk diamalkan oleh setiap orang. 

Dari pembahasan diatas, bahwa al-adl dalam konteks pendidikan 

sosial merujuk pada konsep keadilan yang lebih mendalam, sering kali 

dikaitkan dengan prinsip moral dan etika dalam interaksi sosial. Berikut 

adalah beberapa aspek dari al-adl dalam pendidikan sosial: 

a. Keadilan Sosial: Al-adl mengedepankan pentingnya keadilan dalam 

masyarakat, memastikan bahwa semua individu diperlakukan dengan 

adil dan memiliki hak yang sama. Pendidikan sosial harus menanamkan 

pemahaman tentang pentingnya keadilan dalam konteks sosial. 

b. Keseimbangan dalam Pendidikan: Mengacu pada keseimbangan dalam 

memberikan perhatian dan sumber daya kepada semua siswa. Ini berarti 

mendukung mereka yang mungkin mengalami kesulitan atau memiliki 

latar belakang yang berbeda. 

c. Pendidikan Nilai dan Etika: Al-Adl mendorong pengajaran nilai-nilai 

keadilan, tanggung jawab, dan integritas kepada siswa. Ini membantu 

mereka untuk menjadi individu yang peduli terhadap keadilan dalam 

masyarakat. 

d. Keadilan dalam Proses Belajar: Menerapkan penilaian yang adil dan 

transparan dalam pendidikan, di mana setiap siswa dinilai berdasarkan 
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kemampuan dan usaha mereka, bukan berdasarkan latar belakang atau 

faktor eksternal lainnya. 

e. Advokasi untuk Keadilan: Mendorong siswa untuk menjadi advokat 

bagi keadilan, baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat. Ini 

bisa termasuk keterlibatan dalam isu-isu sosial dan berkontribusi pada 

perubahan positif. 

f. Pendidikan Kritis: Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 

terhadap isu-isu keadilan sosial, agar mereka dapat menganalisis dan 

memahami dampak dari ketidakadilan yang terjadi di sekeliling mereka. 

Dengan menerapkan prinsip al-adl dalam pendidikan sosial, 

diharapkan siswa dapat menjadi agen perubahan yang berkomitmen untuk 

menciptakan masyarakat yang lebih adil dan setara.  

E. Ta‘awun (Saling Tolong Menolong dalam Kebaikan) 

1. Pengertian Ta‘awun 

Kata ta„awun, berasal dari bahasa Arab, ta„awana-yata„awanu-

ta„awunan, yang berarti saling tolong menolong, bahu membahu, dan gotong 

royong dengan sesama manusia sesuai dengan ajaran Islam yaitu dalam 

kebajikan dan takwa kepada Alah Swt, sebaliknya bukan tolong menolong 

dalam perbuatan dosa dan permusuhan. Allah Swt berfirman: 

ٌوَلٌَْالشَّهْرٌَالْحَرَامٌَوَلٌَْالْهَدْيٌَوَلٌَْالْملًٌََٰۤ ِ ىِٕرٌَاللّٰه ٌْنٌَاٰمَنوُْاٌلٌَْتحُِلُّوْاٌشَعاَٰۤ ٰٓاٌَُّهَاٌالَّذِ ٌْنٌٌَٰ مِّ
ٰۤ
ٌاٰ ىِٕدٌَوَلَْٰٓ

ٌفاَصْطَادُوْاٌ  ٌحَللَْتمُْ ٌ وَاِذَا ٌوَرِضْوَاناً بِّهِمْ ٌرَّ نْ ٌمِّ ٌفضَْلًً ٌٌبَْتؽَوُْنَ ٌالْحَرَامَ ٌْتَ ٌٌجَْرِمَنَّكُمٌْالْبَ وَلَْ
ٌوٌَ ٌوَالتَّمْوٰىِۖ ٌالْبِرِّ ٌعَلىَ ٌوَتعَاَوَنوُْا ٌتعَْتدَُوْاۘ ٌانَْ ٌالْحَرَامِ ٌالْمَسْجِدِ ٌعَنِ ٌصَدُّوْكُمْ ٌانَْ ٌلوَْم  لٌَْشَناَٰنُ

ٌْدٌُالْعِماَبٌِ ٌَشَدِ ٌاللّٰه ٌَ اِنَّ ٌِۖوَاتَّموُاٌاللّٰه ثمٌِْوَالْعدُْوَانِ  ٌٕتعَاَوَنوُْاٌعَلىٌَالِْْ

 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 

Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, 

dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 

sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila 

kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan 

janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 

menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 

aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (QS. Al-Mā‘idah [5]: 2).
115

 

Dalam ajaran Islam, tolong menolong merupakan kewajiban masing-

masing diri seorang muslim. Manusia bersifat individualis sekaligus makhluk 
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sosial yang membutuhkan privasi namun juga tidak akan mampu juga hidup 

tanpa orang lain. Membantu dalam kebaikan adalah salah satu sikap hidup 

yang didambakan semua manusia dan kaum muslim di muka bumi. 

Saling membantu atau bekerja sama (ta„awun) merupakan upaya saling 

membantu dan saling bekerjasama untuk mewujudkan masalah baik antara 

satu pihak dengan pihak lainnya. Membantu mereka yang memiliki 

kebutuhan untuk memenuhi kebutuhannya. Tentunya yang mempunyai 

kebutuhan, pasti membutuhkan bantuan dari keluarga dan kerabat dekat. 

Terkait dengan sikap tolong menolong, menurut Ibnu Abi Hatim, 

meriwayatkan dari Zayd bin Aslam, ia berkata, ―Adalah Nabi Muhammad 

Saw dan para sahabatnya berada di Hudaybiyah tatkala dihalang-halangi oleh 

kaum musyrikin dari Masjidil Haram, dan hal itu menggemaskan mereka. 

Kemudian lewatlah sekelompok musyrikin dari daerah Timur yang hendak 

berumrah, maka para sahabat nabi Muhammad Saw, berkata, ―Kita hadang 

saja mereka sebagaimana sahabat mereka telah menghadang kita. Maka Allah 

menurunkan ayat ini.‘‘ Firman Allah ―Saling bekerjasamalah dalam 

kebaikan dan takwa dan janganlah bekerja sama dalam perbuatan dosa dan 

permusuhan.‖ Allah memerintahkan hamba hamba-Nya yang beriman agar 

supaya senantiasa tolong menolong dalam mengerjakan kebaikan dan dalam 

meninggalkan segala macam bentuk kemungkaran, yang dimaksud yaitu agar 

selalu dalam ketakwaan, serta melarang hamba hamba-Nya tolong-menolong 

dalam melakukan kebatilan, berbuat dosa dan segala keharaman.
116

 

Al-Akhfash, berkata, ―Firman Allah ini terputus dari firman Allah 

sebelumnya. Perintah agar tolong menolong dalam mengerjakan kebajikan 

dan takwa ini adalah perintah bagi seluruh manusia. Yaitu, hendaklah 

sebagian kalian menolong sebagian yang lainnya. Berusahalah untuk selalu 

berbuat atau mengerjakan apa yang Allah perintahkan dan menerapkannya. 

Hindarilah apa yang Allah larang dan jauhilah. Allah mengulangi makna ini 

dengan lafaz yang berbeda guna memberikan penegasan dan penekanan. 

Kebaikan dan takwa adalah dua lafaz yang mengandung makna yang sama. 

Sebab setiap kebaikan adalah takwa dan setiap takwa adalah kebaikan.
117 

 

2. Tolong Menolong (Ta‘awun) Menurut al-Quran  

Al-Qur‘an menekankan pentingnya tolong menolong (ta‟awun) dan 

kerjasama dalam mencapai tujuan bersama. Allah Swt memerintahkan umat 

manusia untuk bekerja sama dalam berbagai bidang, baik dalam bidang 

ekonomi, sosial, maupun politik. Kata ta‟awun berarti perintah hanya 

meminta pertolongan kepada Allah Swt serta perintah untuk mempunyai 
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sikap tolong-menolong kepada sesama manusia.
118  

Berdasarkan data yang 

diperoleh dari kitab al-Mu‟jam al-Mufahras Li alfadz alqur‟an al-Karim 

karya Muhammad Fuad Abdul Baqi dan aplikasi Al-Qur‘an (Tafsir & Per 

kata) diketahui bahwasannya kata „awana disebutkan sebanyak 12 kali di 

dalam Al-Qur‘an kemudian tersebar ke dalam 9 surat di dalam Al-Qur‘an dan 

tersebar ke dalam 12 ayat di dalam Al-Qur‘an.
119

 

Sebagai contoh, dalam surat Al-Mā‘idah [5]: 2, Allah SWT berfirman: 

ٌوَلٌَْالشَّهْرٌَالْحَرَامٌَوَلٌَْالْهَدْيٌَوَلٌَْالْملًٌََٰۤ ِ ىِٕرٌَاللّٰه ٌْنٌَاٰمَنوُْاٌلٌَْتحُِلُّوْاٌشَعاَٰۤ ٰٓاٌَُّهَاٌالَّذِ ٌْنٌٌَٰ مِّ
ٰۤ
ٌاٰ ىِٕدٌَوَلَْٰٓ

ٌفضَْلًًٌ ٌٌبَْتؽَوُْنَ ٌالْحَرَامَ ٌْتَ ٌٌجَْرِمَنَّكُمٌٌْالْبَ ٌفاَصْطَادُوْاٌ وَلَْ ٌحَللَْتمُْ ٌ وَاِذَا ٌوَرِضْوَاناً بِّهِمْ ٌرَّ نْ مِّ
ٌوٌَ ٌوَالتَّمْوٰىِۖ ٌالْبِرِّ ٌعَلىَ ٌوَتعَاَوَنوُْا ٌتعَْتدَُوْاۘ ٌانَْ ٌالْحَرَامِ ٌالْمَسْجِدِ ٌعَنِ ٌصَدُّوْكُمْ ٌانَْ ٌلوَْم  لٌَْشَناَٰنُ

ثمٌِْوَالْعدُْوٌَ ٌْدٌُالْعِماَبٌِتعَاَوَنوُْاٌعَلىٌَالِْْ ٌَشَدِ ٌاللّٰه ٌَ اِنَّ ٌِۖوَاتَّموُاٌاللّٰه  ٌٕانِ

 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 

Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, 

dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 

sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila 

kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan 

janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 

menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 

aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (QS. Al-Mā‘idah [5]: 2).
120

 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa ta‟awun dalam kebajikan dan 

taqwa dan jangan tolong-menolong dalam dosa dan pelanggaran merupakan 

prinsip dasar dalam menjalin kerjasama dengan siapapun selama tujuannya 

adalah kebajikan dan ketaqwaan. Tolong-menolong dalam kebajikan dan 

taqwa merupakan salah satu kewajiban umat Muslim.
121 

Artinya seandainya 

kita menolong orang lain maka harus dipastikan bahwa pertolongan itu 

menyangkut kebaikan dan ketaqwaan saling tolong menolong juga 

menyangkut berbagai macam hal asalkan berupa kebaikan menampakan 

persatuaan dan kesatuan.
122
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Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy menafsirkan makna ta‘awun 

yang terdapat Q.S Al-Mā‘idah [5]: 2 ini yaitu segala rupa kebajikan yang 

dituntut syara‘ dan mampu menumbuhkan ketenangan hati jangan lah kamu 

tolong-menolong dalam berbuat dosa yaitu sesuatu yang membawa durhaka 

kepada Allah sebagaimana kamu jangan bertolong-tolongan dalam 

bermusuhan.
123

 

Buya Hamka berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat-ayat yang 

berkenaan dengan kata ta‟awun pada al-Qur‘an. Namun pendapat-pendapat 

tersebut dapat dikompromikan dan menjadi penjelasan yang saling 

melengkapi ta‟awun merupakan sikap tolong menolong dan membantu. 

Menjelaskan interprestasi tersebut, ―Diperintahkan hidup bertolong-tolongan, 

dalam membina al-Birru, yaitu segala ragam dan maksud yang baik dan 

berfaedah, yang didasarkan pada menegakan takwa; yaitu mempererat 

hubungan dengan Tuhan. Dan janganlah bertolong-tolongan atas berbuat 

dosa dan menimbulkan permusuhan dan menyakiti sesama manusia. 

Tegasnya merugikan orang lain‖.
124

 

Ta‟awun adalah sifat yang harus ada dihati setiap mukmin agar bisa 

bermasyarakat dan mampu bergotong-royong bersama yang Islam berikan 

kepada muslim. Didalam hati setiap masing-masing jiwa manusia tidak 

membiarkan saudara yang lainnya untuk kesusahan seperti dalam surah Al-

Mā‘idah [5]: 2, bahwa didalam surah tersebut menyebutkan tolong-menolong 

atau gotong-royong itu adalah kewajiban. Kewajiban ta‟awun bagi 

sesamanya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup merupakan sesuatu 

yang mutlak bagi kehidupan manusia sikap gotong-royong bagi manusia 

merupakan salah satu sifat bawaan lahir orang mukmin akan bergerak hatinya 

ketika melihat orang lain tertimpa musibah dan menolong sesuai dengan 

kemampuannya.
125

 

Dalam konteks ta'awun bagi perempuan di masyarakat, perempuan 

dapat saling membantu dan mendukung satu sama lain dalam berbagai aspek 

kehidupan, seperti dalam hal pendidikan, kesehatan, dan keamanan.
126 

Beberapa bentuk ta'awun yang dapat dilakukan antara perempuan di 

masyarakat dalam konteks modern saat ini di antaranya sebagai berikut.
127 

pertama, sharing informasi: perempuan dapat saling berbagi informasi 
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tentang berbagai hal, seperti informasi tentang kesehatan, pendidikan, dan 

pekerjaan. Dengan demikian, perempuan dapat membantu satu sama lain 

untuk meningkatkan kualitas hidup mereka; kedua, memberikan dukungan 

moral: perempuan dapat memberikan dukungan moral kepada sesama 

perempuan yang sedang mengalami masalah atau kesulitan dalam hidup 

mereka. Dukungan moral seperti ini dapat memberikan motivasi dan 

semangat bagi perempuan yang membutuhkannya; ketiga, memberikan 

bantuan finansial: perempuan juga dapat memberikan bantuan finansial bagi 

sesama perempuan yang membutuhkannya, seperti memberikan bantuan 

untuk biaya pendidikan atau untuk keperluan Kesehatan; keempat, 

berpartisipasi dalam program-program bantuan: perempuan dapat 

berpartisipasi dalam program-program bantuan yang diselenggarakan oleh 

lembaga-lembaga sosial atau pemerintah. Dengan demikian, perempuan 

dapat membantu sesama perempuan yang membutuhkan bantuan. 

Sedangkan ta‟awun dalam konteks rumah tangga merujuk pada prinsip 

saling membantu dan bekerja sama antara pasangan atau anggota keluarga. 

Hal ini mncakup berbagai aspek, seperti membagi tugas rumah tangga, 

mendukung satu sama lain secara emosional, dan berkontribusi dalam 

pengambilan keptusan. Ta‟awun mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan 

saling pengertian, yang penting untuk menciptakan hubungan yang harmonis 

dan sejahtera dalam keluarga.   

Al-Mawardi, menjelaskan bahwa Allah menyuruh untuk saling bahu 

membahu dalam segala aspek kebaikan, dan termasuk bentuk ketakwaan 

kepada-Nya. Karena takwa memiliki keridaan di sisi-Nya. Keridaan manusia 

sebagai bentuk kebajikan. Keridaan Allah Swt dan kebahagiaan manusia, 

merupakan bentuk kenikmatan sempurna. 

ٌوَلٌَْالشَّهْرٌَالْحَرَامٌَوَلٌَْالْهَدْيٌَوَلٌَْالْملًٌََٰۤ ِ ىِٕرٌَاللّٰه ٌْنٌَاٰمَنوُْاٌلٌَْتحُِلُّوْاٌشَعاَٰۤ ٰٓاٌَُّهَاٌالَّذِ ٌْنٌٌَٰ مِّ
ٰۤ
ٌاٰ ىِٕدٌَوَلَْٰٓ

ٌفاَصْطَادُوْاٌ  ٌحَللَْتمُْ ٌ وَاِذَا ٌوَرِضْوَاناً بِّهِمْ ٌرَّ نْ ٌمِّ ٌفضَْلًً ٌٌبَْتؽَوُْنَ ٌالْحَرَامَ ٌْتَ ٌٌجَْرِمَنَّكُمٌْالْبَ وَلَْ
ٌوٌَ ٌوَالتَّمْوٰىِۖ ٌالْبِرِّ ٌعَلىَ ٌوَتعَاَوَنوُْا ٌتعَْتدَُوْاۘ ٌانَْ ٌالْحَرَامِ ٌالْمَسْجِدِ ٌعَنِ ٌصَدُّوْكُمْ ٌانَْ ٌلوَْم  لٌَْشَناَٰنُ

ٌْدٌُالْعِماَبٌِ ٌَشَدِ ٌاللّٰه ٌَ اِنَّ ٌِۖوَاتَّموُاٌاللّٰه ثمٌِْوَالْعدُْوَانِ  ٌٕتعَاَوَنوُْاٌعَلىٌَالِْْ

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar 

kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-

hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-

orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan 

keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka 

bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum 

karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu 

berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu 

dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
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dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, 

Allah sangat berat siksaan-Nya.
128

 

Sebab ayat ini diturunkan (asbab al-nuzul), karena situasi Nabi 

Muhammad dan para sahabatnya di Hudaybiyah, dan kemudian kaum 

musyrik menghalangi mereka untuk tiba di Mekah. Situasi ini membuat para 

sahabat marah. Suatu hari, dari arah Timur, beberapa kaum pagan 

(musyrikin) yang merencanakan untuk umrah dengan berjalan kaki, para 

sahabat mengusulkan tentang bagaimana jika kita melakukan hal yang sama 

terhadap mereka, karena kita dihentikan mereka di tengah jalan.  

Berdasarkan peristiwa tersebut turunlah ayat di atas. Menegaskan 

bahwa para sahabat tidak diperkenankan untuk melakukan pembalasan 

terhadap mereka yang telah melakukan kejahatan. Para sahabat yang saling 

tolong menolong untuk mencegah orang-orang musyrik untuk pergi ke 

Mekah tidak diperkenankan oleh Allah Swt, karena termasuk salah satu 

bentuk sikap permusuhan. Maka ayat di atas diakhiri dengan perintah untuk 

saling tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan dan dilarang untuk 

saling tolong menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan.
129

 Mereka 

yang memiliki sifat ta„awun, biasanya memiliki hati lembut yang tidak 

mengharapkan imbalan dari perbuatannya menolong mereka yang 

membutuhkan, dan berusaha menghindari kebencian, serta mengutamakan 

jalinan persaudaraan. 

3. Tipikal Simbiosis Ta‘awun  

Ada empat jenis tipikal orang dalam bekerja sama baik itu dalam 

keadaan menolong ataupun saat diberi pertolongan:  

a. Orang yang mau menolong dan ditolong, dalam istilah bahasa Arab 

disebut al-mu„in wa al-musta„in, yaitu mereka yang mengutamakan 

keseimbangan. Artinya jika suatu saat ditolong maka suatu saat pasti harus 

menolong. Pada dasarnya beginilah sifat asli manusia yang selalu ingin 

menolong dan juga selalu ingin ditolong.  

b. Orang yang tidak mau menolong dan tidak mau ditolong, disebut orang 

yang la yu„in wa la yasta„in. Ini berarti seseorang tidak suka membantu 

atau ditolong. Orang yang demikian, seperti Tarzan, yang tinggal sendirian 

di hutan. Menurutnya, meminta bantuan orang lain akan mempersulit 

orang tersebut dimintai bantuan. Orang-orang seperti itu juga tidak 

meminta bantuan. Selama dia bisa melakukan semuanya sendiri, maka dia 

akan melakukannya sendiri. Dia sangat bergantung pada kemampuannya 

sendiri dan tidak berani melakukan hal-hal di luar jangkauan 

kemampuannya. Begitu pula ketika seseorang membutuhkan bantuannya, 
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dia terlihat tidak peduli. Alasannya adalah karena dia tidak ingin diganggu 

oleh orang lain. Dia tidak ingin berpartisipasi dalam persoalan orang lain, 

sama seperti dia tidak ingin orang lain berpartisipasi dalam urusannya.
130

 

c. Orang yang tidak ingin membantu, tetapi menginginkan bantuan, maka 

sifat orang yang demikian adalah setiap kali ia menemui kesulitan dan 

masalah, ia harus mencari orang lain untuk membantunya. Dia, bahkan 

menyerahkan semua penyelesaian masalahnya kepada orang lain. Namun, 

saat orang lain ingin meminta pertolongan dia selalu mempunyai alasan 

untuk menghindar atau menolaknya. Menurutnya, kesusahan sekecil apa 

pun adalah masalah besar dan tidak dapat dia selesaikan. Oleh karena itu, 

dia harus meminta tolong kepada orang lain, minimal untuk memecahkan 

masalahnya dengan segera. Dia tidak yakin pada kemampuannya dalam 

melakukan sesuatu atau menyelesaikan masalah. Orang seperti ini 

cenderung menganggap lemah dirinya sehingga selalu merasa berhak 

ditolong dan tidak layak dijadikan penolong. Orang yang bersedia untuk 

menolongnya, selalu ada setiap saat untuknya, pasti akan dipuja-puji 

setinggi langit. Namun, orang-orang yang mengingatkan dia untuk saling 

tolong menolong akan segera ditinggalkan. Umumnya, saat sedang bekerja 

sama, orang dengan tipe seperti ini cenderung ‗terima jadi‘. Ia tidak mau 

repot-repot berada dalam tim untuk bekerja sama, disuruh-suruh orang 

lain, dan menjalani berbagai peraturan, kecuali jika hal itu dapat 

mendongkrak nama dan popularitasnya. 

d. Orang yang ingin membantu, tetapi tidak menginginkan bantuan, maka 

orang dengan karakter seperti ini adalah orang yang sangat tulus. Setiap 

kali dia membantu seseorang, dia tidak pernah berpikir untuk meminta 

bantuan yang sama. Dia melakukan semuanya hanya karena Allah. Dia 

ingin hanya Allah yang membalasnya. Dia tentu akan dicintai oleh orang-

orang yang berada di sekitarnya. Dia tidak akan segan-segan menolong 

jika ada orang lain yang kesusahan. Menurutnya, derita yang dialami oleh 

seseorang adalah deritanya. Melihat orang lain susah, pasti hatinya juga 

susah. Orang seperti ini tidak menafikan bahwa mereka membutuhkan 

bantuan orang lain karena dia bukan orang super yang dapat mengerjakan 

semuanya seorang diri. Dia tidak pernah berharap orang yang pernah dia 

tolong membalas kebaikannya sesuai dengan apa yang pernah dia berikan. 

Apa pun pertolongan dari orang lain akan diterimanya dengan rasa syukur. 

Tanpa perlu meminta bantuan orang lain pun, jika dia sedang kesulitan, 

orang lain pasti mengetahui dan akan segera membantu dengan senang 

hati. Allah yang menggerakkan hati orang lain untuk membantunya karena 

keikhlasannya saat membantu orang lain.
131
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4. Manfaat Ta‘awun  

Tolong menolong atau ta„awun pada dasarnya adalah sifat dasar dan 

kebutuhan hidup manusia. Kenyataannya semua pekerjaan pasti 

membutuhkan bantuan orang lain hal tersebut memperlihatkan kepada 

manusia bahwa tolong menolong adalah suatu kewajiban dalam kehidupan 

sehari-hari. Ta„awun memiliki beberapa manfaat di antaranya:  

a. Tolong menolong akan menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dengan saling 

menutupi satu sama lain.  

b. Memudahkan dalam penyebaran syiar Islam. 

c. Ta„awun berpegang teguh pada al-jama„ah yaitu perkara usul (pokok). 

Dengan sikap saling menolong, maka salah satu ajaran utama Islam telah 

terwujud.  

d. Dengan saling tolong menolong dan bekerja sama, akan mempermudah 

melaksanakan perintah Allah Swt, mewujudkan amar ma„ruf-nahyi 

munkar, dan dapat mempertahankan ukhuwah antar sesama manusia 

sesuai seperti perintah nabi Muhammad Saw.  

e. Melahirkan rasa cinta dan kasih sayang sesama, dan dapat menjauhkan 

dari fitnah, sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S. al-Asr. 

f. Mempercepat tercapai target pekerjaan dan menghemat waktu. 

g. Jika terbiasa saling membantu, maka akan menjadi modal kehidupan suatu 

masyarakat.
132

 

Dari pembahasan diatas, ta'awun dalam konteks pendidikan sosial 

merujuk pada prinsip saling membantu, kerjasama, dan kolaborasi antara 

individu dalam masyarakat. Konsep ini sangat relevan dalam pendidikan 

sosial karena mencerminkan nilai-nilai solidaritas dan kebersamaan. Berikut 

adalah beberapa aspek dari ta'awun dalam pendidikan sosial: 

a. Kerjasama dalam Pembelajaran: Ta'awun mendorong siswa untuk saling 

membantu dalam proses belajar. Ini bisa berupa kelompok belajar, diskusi, 

atau kerja sama dalam proyek-proyek. Dengan saling mendukung, siswa 

dapat meningkatkan pemahaman mereka dan mengembangkan 

keterampilan sosial. 

b. Pengembangan Empati: Melalui ta'awun, siswa belajar untuk memahami 

dan menghargai perspektif orang lain. Ini membantu mereka untuk 

mengembangkan rasa empati dan kepedulian terhadap kebutuhan serta 

tantangan yang dihadapi oleh teman-teman mereka. 

c. Keterlibatan dalam Komunitas: Pendidikan sosial yang berlandaskan 

ta'awun mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan komunitas, seperti 

kerja bakti atau program layanan sosial. Ini memberikan pengalaman 
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langsung tentang pentingnya membantu sesama dan berkontribusi pada 

kesejahteraan masyarakat. 

d. Nilai-nilai Solidaritas: Ta'awun mengajarkan siswa tentang nilai-nilai 

solidaritas, di mana mereka diajak untuk peduli dan bertindak bersama 

dalam menghadapi masalah sosial. Ini menciptakan budaya saling 

mendukung dalam lingkungan pendidikan. 

e. Membangun Jaringan Sosial: Dengan berpartisipasi dalam ta'awun, siswa 

dapat membangun hubungan yang kuat dan saling mendukung di antara 

mereka, yang dapat berlanjut hingga mereka dewasa. 

f. Pendidikan Karakter: Ta'awun juga berkontribusi pada pembentukan 

karakter siswa, mengajarkan mereka untuk bertindak dengan integritas, 

rasa hormat, dan tanggung jawab terhadap orang lain. 

Dengan menerapkan prinsip ta'awun dalam pendidikan sosial, siswa 

diharapkan dapat menjadi individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga 

peduli dan aktif dalam membangun masyarakat yang lebih baik. 

F. Al-Shura (Membudayakan Musyawarah dalam Memutuskan 

Permasalahan) 

1. Pengertian al-Shura 

Kata al-shura dalam Bahasa Indonesia, menjadi ‗musyawarah,‘ yang 

artinya segala sesuatu yang dapat diambil dari orang lain, misalnya 

pendapatnya, guna mendatangkan kebaikan. Hal ini memiliki konsep yang 

sama dengan lebah madu, yaitu berguna bagi manusia. Oleh karena itu, 

keputusan yang diambil berdasarkan shura, akan bermanfaat dan bermanfaat 

bagi kehidupan manusia.
133

 Allah Swt berfirman: 

وْاٌمِنٌْحَوْلِنٌٌَِۖفٌَ ٌْظٌَالْملَْبٌِلَْنْفضَُّ ٌِلِنْتٌَلهَُمٌْ ٌوَلوٌَْكُنْتٌَفظًَّاٌؼَلِ نٌَاللّٰه ٌمِّ اعْؾٌُعَنْهُمٌْفبَِمَاٌرَحْمَة 
ٌالْمُتوٌََ ٌٌَحُِبُّ ٌاللّٰه ٌِ ٌاِنَّ ٌفاَِذاٌَعَزَمْتٌَفتَوََكَّلٌْعَلىٌَاللّٰه ٌْنٌَوَاسْتؽَْفِرٌْلهَُمٌْوَشَاوِرْهُمٌْفىٌِالْْمَْرِ  لِ  - كِّ

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar, pasti 

mereka menjauhkan diri dari sekitaranmu. Karena itu, maafkanlah mereka, 

mohonkan ampunan untuk mereka, dan musyawarahlah dengan mereka 

dalam masalah tersebut. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, 

Maka bertawakalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertawakal kepada-Nya. (QS. Ali ‗Imran [3]: 159).
134

 

Sedangkan secara istilah dari beberapa ulama telah memberikan 

definisi shura yang dikutip dari buku Muhammmad Iqbal, yakni seperti al-

Raghib al-Asfahani, yang mendefinisikan shura sebagai proses 
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mengemukakan pendapat dengan saling merevisi antara peserta shura. 

Menurut Ibnu al-‗Arabi al-Maliki, shura adalah dengan berkumpul untuk 

meminta pendapat (dalam suatu permasalahan) di mana peserta shura saling 

mengeluarkan pendapat yang dimiliki.
135  

Definisi shura yang dikeluarkan 

oleh para pakar pemikir kontemporer di antaranya adalah proses menelusuri 

pendapat para ahli dalam suatu permasalahan untuk mencapai solusi yang 

mendekati kebenaran. Asas shura, dalam arti universal ialah bahwa eksistensi 

jamaah, hak-hak, dan pertanggungjawaban diambil dari solidaritas seluruh 

individu sebagai bagian dirinya. Pendapat jamaah merupakan pendapat dari 

keseluruhan dari mereka, pemikirannya juga sebagai hasil pemikiran mereka, 

akalnya pun akal mereka. Kehendak yang kolektif juga tidak lain merupakan 

kehendak mereka seluruh individu atau orang-orang yang mukalaf dari 

mereka. Kehendak ini dicetuskan oleh suatu ketetapan yang mereka ambil 

atas hasil tukar pikiran dan perbincangan di antara mereka, yang dalam hal 

ini setiap mukalaf dari mereka memiliki kebebasan mengeluarkan pendapat 

serta membantah pendapat orang lain. Oleh karena itu, asas shura berarti 

bahwa setiap ketentuan jamaah harus merupakan bukti kehendak seluruh 

individu atau jumhur al-jama„ah, selama mereka bebas sepenuhnya dalam 

pendapat dan diskusi.
136

 Shura dalam pengertian yang umum, dalam syariat 

kita, merupakan mabda‟ (prinsip) qur‟ani dan asas universal yang mencakup 

seluruh urusan masyarakat. Shura, dalam pengertian ini memiliki cabang-

cabang yang berbentuk macam-macam kaidah, berbagai ketentuan dan 

hukum yang mewujudkan sistem sosial, politik, dan ekonomi yang sempurna 

sekaligus merumuskan metode solidaritas, kerja sama, dan partisipasi dalam 

pemikiran, pendapat, dan harta benda.
137

 

2. Shura Menurut al-Quran 

Kata shura digunakan dalam tiga ayat. Pertama, surat Q.S. al-Baqarah 

[2]: 233, yang membahas tentang kesepakatan atau musyawarah yang harus 

ditempuh suatu pasangan jika hendak menyapih anaknya sebelum dua tahun. 

Ini berarti pasangan harus memutuskan urusan keluarga, itu dilakukan 

melalui musyawarah. Sebagaimana allah Swt berfirman: 

ٌوَعَلىٌٌَ۞ ضَاعَةٌَ  ٌالرَّ ٌٌُّتِمَّ ٌانَْ ٌارََادَ ٌلِمَنْ ٌْنِ ٌكَامِلَ ٌْنِ ٌحَوْلَ ٌاوَْلَْدَهُنَّ ٌٌرُْضِعْنَ وَالْوٰلِدٰتُ
ٌلهٌَٗ ٌٌالْمَوْلوُْدِ رَّ ٌتضَُاٰۤ ٌلَْ ٌوُسْعهََاٌ  ٌالَِّْ ٌنفَْس  ٌتكَُلَّؾُ ٌلَْ ٌباِلْمَعْرُوْؾِ  ٌوَكِسْوَتهُُنَّ رِزْلهُُنَّ

ٌوَعَلىٌَالْوَارِثٌِمِثلٌُْذٰلِنٌَ ٌفاَِنٌْارََادَاٌفصَِالًٌْعَنٌْترٌََ ٌلَّهٌٗبوَِلدَِه  بِۢوَلدَِهَاٌوَلٌَْمَوْلوُْد  ٌوَالِدَةٌ  اض 
ٌفلًٌََ نْهُمَاٌوَتشََاوُر  ٌْكُمٌْاِذَاٌمِّ اٌاوَْلَْدَكُمٌْفلًٌََجُناَحٌَعَلَ ٌتسَْترَْضِعوُْٰٓ ٌْهِمَاٌ وَاِنٌْارََدْتُّمٌْانَْ ٌجُناَحٌَعَلَ

ٌ ٌْر  ٌَبِمَاٌتعَْمَلوُْنٌَبصَِ ٌاللّٰه اٌانََّ ٌَوَاعْلمَُوْٰٓ ٌوَاتَّموُاٌاللّٰه ٌْتمٌُْبِالْمَعْرُوْؾِ  اٰتَ آٌٰ  ٌٖٖٕسَلَّمْتمٌُْمَّ
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 

Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 

memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. 

seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 

janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang 

ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya 

dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu 

ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu 

apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah 

kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 

kamu kerjakan. (Q.S. al-Baqarah [2]: 233).
138

 

Sementara ayat kedua dan ketiga yaitu Surat ‗Ali ‗Imran/3: 159, Surat 

al-Shura/42:38, berbicara lebih umum dalam konteks yang luas:  

وْاٌمِنٌْحَوْلِنٌٌَِۖفاَعْؾٌُ ٌْظٌَالْملَْبٌِلَْنْفضَُّ ٌِلِنْتٌَلهَُمٌْ ٌوَلوٌَْكُنْتٌَفظًَّاٌؼَلِ نٌَاللّٰه ٌمِّ عَنْهُمٌْفبَِمَاٌرَحْمَة 
ٌالْمٌُ ٌٌَحُِبُّ ٌاللّٰه ٌِ ٌاِنَّ ٌفاَِذاٌَعَزَمْتٌَفتَوََكَّلٌْعَلىٌَاللّٰه ٌْنٌَوَاسْتؽَْفِرٌْلهَُمٌْوَشَاوِرْهُمٌْفىٌِالْْمَْرِ  لِ  - توََكِّ

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar, pasti 

mereka menjauhkan diri dari sekitaranmu. Karena itu, maafkanlah mereka, 

mohonkan ampunan untuk mereka, dan musyawarahlah dengan mereka 

dalam masalah tersebut. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, 

Maka bertawakalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertawakal kepada-Nya. (QS. Ali ‗Imran [3]: 159).
139

 

ٌْنٌَاسْتجََابوُْا اٌرَزَلْنٰهُمٌٌْنُْفِموُْنٌٌَ ٌوَالَّذِ ٌوَمِمَّ ٌْنهَُمِْۖ ٌوَامَْرُهُمٌْشُوْرٰىٌبَ لٰوةَِۖ  ١ٌٖلِرَبِّهِمٌْوَالَاَمُواٌالصَّ

dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 

mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat 

antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami 

berikan kepada mereka. (QS. al-Shura [42]:38).
140

 

Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi Zilalil Quran menjelaskan, ketika perang 

Uhud, semangat kaum muslimin berkobar untuk pergi berperang. Terutama 

mereka yang tidak ikut perang Badar. Namun, barisan mereka mengalami 

guncangan karena sepertiga pasukan kembali pulang ke Madinah sebelum 

perang. Mereka yang berbalik pulang itu dipimpin oleh gembong munafik 

Abdullah bin Ubay bin Salul. 

Sesudah itu, saat perang berlangsung, sebagian pasukan mendurhakai 
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perintah Rasulullah. Yakni pasukan pemanah yang telah diinstuksikan untuk 

tetap di atas bukit sampai ada perintah untuk turun. 

Kaum muslimin yang semula menang pun kemudian terpukul. Bahkan 

sebagiannya meninggalkan Rasulullah yang dikepung pasukan musuh. Hanya 

sejumlah sahabat yang bertahan melindungi Rasulullah, sementara barisan 

yang lain porak poranda dihantam musuh. 

Ayat ini turun untuk menenangkan dan menyenangkan hati Rasulullah 

dan menyadarkan kaum muslimin terhadap nikmat Allah berupa Rasulullah 

yang akhlaknya sangat mulia. Lemah lembut, pemaaf, musyawarah dan 

tawakal.
141

 

Tafsir Surat Ali Imran Ayat 159 ini kami sarikan dari Tafsir Ibnu 

Katsir, Tafsir Fi Zhilalil Quran, Tafsir Al Azhar dan Tafsir Al Munir. 

Harapannya, agar terhimpun banyak faedah yang kaya khazanah tetapi tetap 

ringkas. 

Kami memaparkannya menjadi beberapa poin mulai dari redaksi ayat 

dan artinya. Kemudian tafsirnya yang merupakan intisari dari tafsir-tafsir di 

atas. 

a. Lemah Lembut Rahmat Allah 

Poin pertama dari Surat Ali Imran ayat 159 ini adalah karakter lemah 

lembut Rasulullah adalah karena rahmat Allah. 

ٌِلِنْتٌَلهَُمٌْ ٌمِنٌَاللَّّٰ  فبَِمَاٌرَحْمَة 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. 

Rasulullah memiliki sifat lemah lembut. Ayat ini menyatakan, sifat 

lemah lembut itu disebabkan karena rahmat Allah. ―Yakni sikapmu yang 

lemah lembut terhadap mereka, tiada lain hal itu dijadikan Allah buatmu 

sebagai rahmat untukmu dan untuk mereka,‖ demikian Ibnu Katsir 

menjelaskan dalam tafsirnya. 

Sayyid Qutb menjelaskan, manusia selalu membutuhkan naungan yang 

penuh kasih sayang, wajah yang teduh dan ramah, cinta dan kasih sayang, 

serta jiwa penyantun dan penuh kelembutan. Itu semua ada pada diri 

Rasulullah karena rahmat dari Allah.
142

 

Penjelasan Sayyid Qutb itu mengisyaratkan, sikap lemah lembut harus 

dimiliki oleh setiap mukmin, terlebih lagi jika ia seorang pemimpin. 

Dalam Tafsir Al Munir, Syaikh Wahbah Az Zuhaili mengutip hadits, 

namun yang benar adalah atsar dari Umar bin Khattab: 

ٌإمامٌورفمهٌولٌْجهلٌأبؽضٌإلىٌاللهٌمنٌجهلٌإمامٌ إنهٌلٌْحلمٌأحبٌإلىٌاللهٌمنٌحلم
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ٌوخرله

“Tidak ada sikap lembut yang lebih dicintai Allah dari sikap lembut dan 

murah hati seorang pemimpin. Dan tidak ada sikap kasar lagi angkuh yang 

lebih dibenci Allah dari sikap kasar dan arogansi seorang pemimpin.” 

b. Sikap Kasar Menjauhkan 

Poin kedua dari Surat Ali Imran ayat 159 ini menjelaskan akibat 

bersikap keras lagi kasar. 

واٌمِنٌْحَوْلِنٌَ  وَلوٌَْكُنْتٌَفظًَّاٌؼَلٌِظٌَالْملَْبٌِلَْنْفضَُّ

Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. 

Kata fadhdhan (فظب) berasal dari kata al fadhdh (انفظ) yang artinya 

adalah keras. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa maknanya adalah keras dan 

kasar dalam berbicara. 

Ibnu Katsir menjelaskan maknanya. ―Sekiranya kamu kasar dalam 

berbicara dan berkeras hati dalam menghadapi mereka, niscaya mereka bubar 

dan meninggalkanmu. Akan tetapi Allah menghimpun mereka di 

sekelilingmu dan membuat hatimu lemah lembut terhadap mereka sehingga 

mereka menyukaimu.‖ 

Kata-kata kasar dan keras hati adalah sikap yang secara fitrah dibenci 

oleh manusia. Jika ada pemimpin yang kata-katanya kasar dan hatinya keras, 

manusia akan menjauhinya. Kalaupun ada yang mendekat, mereka mendekat 

bukan karena cinta tapi karena takut dan terpaksa. 

Sedangkan Rasulullah adalah pemimpin yang agung. ―Beliau tidak 

pernah marah karena persoalan pribadi,‖ terang Sayyid Qutb
143,

 ―tak pernah 

sempit dadanya menghadapi kelemahan mereka selaku manusia dan tak 

pernah mengumpulkan kekayaan untuk dirinya sendiri bahkan memberikans 

segala yang beliau punya. Kesantuan, kesabaran, kebajikan, 

kelemahlembutan dan cinta kasih sayangnya yang mulia senantiasa meliputi 

mereka.‖ 

c. Seni Memaafkan dan Sikap Demokratis 

Poin ketiga dari Surat Ali Imran ayat 159 ini perintah untuk memaafkan 

dan memohonkan ampun serta bermusyawarah. 

 فاَعْؾٌُعَنْهُمٌْوَاسْتؽَْفِرٌْلهَُمٌْوَشَاوِرْهُمٌْفًٌِالْْمَْرٌِ
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. (Ali Imran [3]: 159)
144

 

Meskipun sebagian kaum muslimin berbuat salah, Allah memerintah 
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Rasulullah untuk memaafkan mereka dan memohonkan ampunan kepada 

Allah. Allah juga memerintahkan untuk mengajak mereka bermusyawarah. 

―Islam menerapkan prinsip musyawarah dalam sistem pemerintahan. 

Sehingga Rasulullah sendiri melakukannya,‖ tegas Sayyid Qutb dalam Tafsir 

Fi Zilalil Quran. 

Rasulullah selalu bermusyawarah dengan mereka. Saat Perang Badar, 

Rasulullah bermusyawarah meminta pendapat para sahabat tatkala yang akan 

mereka hadapi adalah tentara kafir Quraisy bukan lagi kafilah dagang Abu 

Sufyan. Lalu para sahabat pun menyatakan kesiapannya untuk berperang 

bersama Rasulullah. 

Saat Perang Uhud, Rasulullah juga mengajak para sahabat 

bermusyawarah apakah menghadapi musuh dengan menyambutnya di luar 

Madinah atau bertahan di Madinah. Ketika perang Ahzab juga Rasulullah 

mengajak musyawarah terkait strategi pertahanan. Ketika perjanjian 

Hudaibiyah juga musyawarah. 

Begitu banyak contoh musyawarah Rasulullah dan sahabat dalam 

sejarah. Sehingga dalam istilah modern, Rasulullah sangat demokratis. Tidak 

otoriter dalam memutuskan sesuatu. Beliau mengajak para sahabat 

musyawarah kecuali dalam hal yang telah ditetapkan wahyu dari Allah 

Subhanahu wa Ta‘ala. 

Demikian pentingnya musyawarah atau syuro, Buya Hamka ketika 

menafsirkan Surat Ali Imran ayat 159 ini membuat sub judul ―syuro sebagai 

sendi masyarakat Islam.‖ Panjang lebar beliau menjelaskan contoh-contoh 

musyawarah di masa Rasulullah. 

―Pertumbuhan syura islami itu hampir sama jugalah dengan 

pertumbuhan demokrasi pada kota-kota Yunani purbakala. Demokrasi sudah 

ada sejak semula. Tiap kota memiliki demokrasi sendiri dan semua orang 

berhak menghadiri pertemuan serta mengeluarkan pendapat. Kemudian 

demokrasi itu pun boleh berkembang menurut perkembangan zaman dan 

tempat, ruang dan waktu,‖ tulis Buya Hamka dalam Tafsir Al Azhar. 

d. Tawakkal dan menyikapi Hasil Musyawarah 

Poin keempat dari Surat Ali Imran ayat 159 ini adalah perintah untuk 

bertawakkal, terutama setelah musyawarah. 

ٌالْمُتوََكِّلٌِنٌَ ٌٌَحُِبُّ ٌاللَّّٰ ٌِ ٌإِنَّ  فإَذِاٌَعَزَمْتٌَفتَوََكَّلٌْعَلىٌَاللَّّٰ

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya. (QS. Ali Imran [3]: 159).
145

 

Ketika menafsirkan firman Allah ini, Ibnu Katsir mengatakan, ―Yakni 
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apabila engkau bermusyawarah dengan mereka dalam urusan itu dan kamu 

telah membulatkan tekadmu, hendaklah kamu bertawakkal kepada Allah.‖ 

Inilah yang diperintahkan Allah. Jika musyawarah telah menghasilkan 

keputusan, pegang keputusan itu dan bertawakkallah kepada Allah. Jangan 

risau dengan hasilnya, jangan menyalahkan musyawarah jika ada hal yang 

tidak sesuai dengan harapan, sepanjang sudah menjalankan hasil musyawarah 

itu. 

Misalnya musyawarah menjelang perang uhud memutuskan pasukan 

Islam menghadapi pasukan kafir Quraisy di luar Madinah. Ketika kaum 

muslimin kalah dan sekitar 70 sahabat syahid, orang munafik menyalahkan 

hasil musyawarah itu dan mengungkit pendapat mereka untuk bertahan di 

Madinah. Padahal mereka ingin perang di Madinah agar tidak kelihatan 

ketika tidak ikut berperang. Dan nyatanya kaum munafik itu memang tidak 

meneruskan perjalanan ke Uhud, berbalik pulang ke Madinah.
146

 

Sedangkan Rasulullah, meskipun pendapatnya juga ingin menghadapi 

musuh dengan pertahanan kota di Madinah, beliau mengikuti keputusan 

musyawarah yang menyepakati menyambut musuh di luar Madinah. 

Meskipun kemudian pasukan Islam kalah dalam perang uhud itu, Rasulullah 

tidak pernah menyalahkan musyawarah dan tidak pernah mengungkit 

pendapat beliau. 

Tawakkal inilah yang membuat seorang mukmin tidak menyalahkan 

hasil musyawarah dan tidak mengungkit pendapatnya yang ditolak saat 

musyawarah. Dan orang yang tawakkal dicintai Allah Subhanahu wa Ta‘ala. 

3. Prinsip Shura  

Praktik nabi Muhammad Saw dalam shura, hanya terkait urusan dunia. 

Para sahabat terkadang bertanya apakah keputusan atau pendapat nabi atas 

dasar petunjuk wahyu ataukah inisiatif pribadi. Jika tidak atas berdasarkan 

wahyu, maka mereka menggunakan hak berpendapat. Menurut ‗Abd al-Qadir 

Awdah, yang dikutip dalam buku Suyuthi Pulungan, ada dua hal yang tidak 

terjadi dalam musyawarah yaitu pertama, memasalahkan perintah yang sudah 

jelas ketetapannya dalam al-Qur‘an dan Sunnah. Kedua, keputusan 

musyawarah tidak boleh bertentangan dengan perintah dan perundang-

undangan dalam al-Qur‘an dan Sunnah. Sejalan dengan hal pertama, Rashid 

Rida, menyatakan bahwa materi yang dimusyawarahkan hanya yang 

berkaitan dengan urusan dunia saja, bukan urusan agama. Dalam Piagam 

Madinah bisa kita lihat bagaimana prinsip musyawarah walaupun itu tidak 

disebutkan secara tegas, tetapi bisa kita pahami dari salah satu pasalnya yaitu 

pasal 17, yang menyatakan bahwa bila orang mukmin hendak mengadakan 

perdamaian harus atas dasar persamaan dan adil di antara mereka, ini 

mengandung konotasi bahwa untuk mengadakan perdamaian itu harus 
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disepakati dan diterima bersama. Hal ini tentu saja hanya bisa dicapai dengan 

bermusyawarah.
147 

 

4. Kewajiban Bermusyawarah  

Dalam politik sebagaimana yang dibahas di atas bahwa shura dalam 

artian Bahasa Indonesia berarti ‗musyawarah.‘ Definisi secara umumnya 

yakni mengeluarkan pendapat dalam suatu forum atau perkumpulan yang 

dihasilkan dari pola pemikiran masing-masing individu yang tergabung 

dalam forum tersebut. Musyawarah adalah kewajiban yang diwajibkan atas 

para penguasa juga rakyat. Penguasa harus bermusyawarah dalam setiap 

perkara pemerintahan, administrasi, politik, dan pembuatan undang-undang, 

juga dalam setiap hal yang menyangkut kemaslahatan individual dan 

kemaslahatan umum. Terlepas dari apakah penguasa meminta pendapat atau 

tidak, rakyat harus memberikan pendapat mereka kepada pihak berwenang 

tentang apa yang mereka anggap baik. Tujuan dari kewajiban musyawarah 

ini adalah untuk membatasi urgensi keterikatan musyawarah penguasa, dan 

apa yang harus dilakukan jika keterikatannya adalah keterikatan tertentu 

dalam ruang lingkup ‗kewajiban‘, atau tidak pasti yang masuk dalam lingkup 

‗kesunahan.‘
148

 

5. Shura dalam Pemerintahan Islam dan Konstitusi  

Kaidah pertama bahwa kebijakan kaum muslimin untuk memilih Abu 

Bakar sebagai pemimpin dan mengangkatnya sebagai khalifah, bagi mereka 

adalah mengukuhkan hak umat atau orang-orang yang mewakilinya dari ahl 

al-hall wa al-„aqdi dalam memilih penguasa atau ulil amri. Tidak dapat 

diragukan lagi bahwa khulafa‟ rashidin adalah sebaik-baik contoh penguasa 

yang memperoleh kekuasaan pemerintahan dengan pilihan umat terhadap 

mereka secara bebas berikut terselenggara baiat dengan bebas dan sah. 

Masing-masing dari khulafa‟ rashidin itu telah mengambil kekuasaannya dari 

suatu ketetapan yang keluar dari ahli shura dan ahl al-halli wa al-„aqdi. 

Mereka telah memilih sebagai penguasa dengan kebebasan sempurna dan 

dengan kehendak jamaah, setelah wafatnya Rasulullah Muhammad Saw. 

Sesungguhnya ketetapan kekuasaan Khalifah Abu Bakar dan semua khulafa‟ 

rashidin yang memegang kekuasaan sepertinya dengan kerelaan umat dan 

pilihannya yang bebas serta baiat mereka yang benar kepada masing-masing 

khalifah itu adalah suatu ketetapan yang keluar dengan shura, dan shura 

merupakan suatu yang wajib dan harus ditetapkan dalam pandangan kaum 

muslimin seluruhnya pada waktu itu.
149

 Shura dalam praktiknya, nabi 
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Muhammad Saw sering bermusyawarah dengan sahabat-sahabatnya dalam 

berbagai hal. Karena itulah, dalam praktik politik umat Islam, musyawarah 

yang telah menjadi prinsip dalam bernegara diejawantahkan oleh para 

sahabatnya. Ada tiga periode besar dalam sejarah politik umat Islam. Periode 

pertama, adalah periode sirkulasi kekuasaan para khulafa‟ rashidin yang 

teratur, sejak khalifah Abu Bakar, sampai kepada khalifah ‗Ali bin Abi Talib. 

Sirkulasi kekuasaan yang dilaksanakan dengan cara musyawarah, meskipun 

tidak menggunakan sistem pemilu seperti yang sekarang kita lihat. Periode 

kedua, perpindahan kekuasaan turun-temurun dalam sistem kerajaan Islam, 

seperti pada masa bani ‗Umayyah dan bani ‗Abbasiyah serta bani 

‗Uthmaniyah. Periode ketiga yaitu sirkulasi kekuasaan yang terjadi pada saat 

ini, yang beragam dikarenakan adanya negara yang berbentuk kerajaan dan 

berbentuk republik.
150 

 

6. Demokrasi dalam Shura  

Demokrasi dalam artian secara umum merupakan suatu sistem yang 

pemegang tampuk kekuasaan tertinggi berada pada rakyat, tetapi bukan 

berarti pemimpin tidak mempunyai wewenang terhadap rakyat, seorang 

pemimpin berhak mengatur dan memerintah rakyat selama hal tersebut tidak 

bertentangan dengan syariat Islam. Ketika seorang pemimpin memerintah 

dengan semena-mena, di sinilah peran penting masyarakat menggunakan hak 

sebagai pemegang kekuasaan tertinggi untuk mengeluarkan pendapat dan 

aspirasinya untuk kepentingan sosial dan kemaslahatan suatu negara. Dalam 

menyampaikan pendapat dan aspirasi rakyat, cara yang paling tepat ialah 

dengan bermusyawarah.  

Di sinilah peran penting orang-orang yang ahli dan mempunyai 

pengaruh yang besar untuk menyampaikan pendapat dan aspirasi rakyat 

tersebut yang dikenal dengan Dewan Permusyawaratan atau dalam Islam 

disebut dengan ahl al-ikhtiyar. 

Pemerintahan Islam pada dasarnya adalah pemerintahan yang 

‗konstitusional‘, yakni konstitusi mewakili kesepakatan rakyat untuk diatur 

oleh sebuah kerangka hak dan kewajiban yang ditentukan dan disepakati. 

Sumber konstitusi bagi umat Islam adalah al-Qur‘an, Hadis, dan konstitusi 

lain yang dianggap relevan dan tidak bertentangan dengan al-Qur‘an dan 

Hadis. Kecuali rakyat, tidak ada otoritas yang berhak menghapus atau 

mengubah konstitusi. Oleh karena itu, pemerintahan Islam tidak dapat 

berbentuk pemerintahan otokrasi, monarki, dan militer. Sistem pemerintahan 

ini pada dasarnya egaliter, dan egalitarianisme adalah salah satu ciri khas 

Islam. Sistem politik Islam adalah partisipasi. Dari pembentukan struktur 

pemerintahan institusional sampai tahap implementasinya, sistem ini bersifat 

partisipasi. Ini berarti bahwa kepemimpinan dan kebijakan akan dilakukan 
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dengan basis partisipasi rakyat secara penuh melalui proses pemilihan 

populer. Orang Islam dapat melembagakan dan meningkatkan prosedur ini 

berdasarkan ajaran Islam dan kreativitasnya. Dalam Islam, proses partisipasi 

ini disebut proses shura dalam Islam. 

Dari pembahasan diatas, Shura dalam pendidikan sosial merujuk pada 

konsep musyawarah atau konsultasi dalam pengambilan keputusan yang 

melibatkan partisipasi semua pihak. Dalam konteks pendidikan, ini berarti 

melibatkan siswa, guru, orang tua, dan masyarakat dalam proses perencanaan 

dan pengembangan kurikulum, kebijakan, dan program pendidikan. Konsep 

ini sangat penting karena dapat: 

a. Meningkatkan Keterlibatan: Mengajak berbagai pemangku kepentingan 

untuk berpartisipasi dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap 

pendidikan. 

b. Mendorong Kebersamaan: Shura menekankan kerja sama dan kolaborasi, 

yang penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. 

c. Meningkatkan Kualitas: Dengan mendengarkan berbagai pandangan, 

keputusan yang diambil lebih komprehensif dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. 

Secara keseluruhan, shura dalam pendidikan sosial bertujuan untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih responsif dan adaptif terhadap 

perubahan dan kebutuhan masyarakat. 

G. Tasamuh (Menghargai Perbedaan dengan Sikap Toleransi) 

1. Pengertian Tasamuh 

Secara etimologi, kata tasamuh, artinya berlapang dada, toleransi.
151 

Tasamuh merupakan kalimat isim,
152 

yang artinya toleransi. Kata tasamuh di 

dalam Lisan al-Arab, dengan bentuk derivasinya seperti samah, samahah, 

musamahah yang identik dengan arti kemurahan hati, pengampunan, 

kemudahan, dan kedamaian. Allah Swt berfirman: 

ٌاِنٌَّ  ٌ لٌَلِتعَاَرَفوُْا ىِٕ لبَاَٰۤ انُْثٰىٌوَجَعلَْنٰكُمٌْشُعوُْباًٌوَّ ٌوَّ نٌْذَكَر  ٰٓاٌَُّهَاٌالنَّاسٌُانَِّاٌخَلمَْنٰكُمٌْمِّ ٌاكَْرَمَكُمٌْعِنْدٌٌَٰ
ٌَ ٌاللّٰه ٌِاتَمْٰىكُمٌْ اِنَّ ٌاللّٰه ٌْر  ٌْم ٌخَبِ  ٌٌٖٔعَلِ

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 
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bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti. (Q.S Al-

Ḥujurāt [49]: 13).
153

 

Secara etimologis, tasamuh adalah sikap menerima perkara dengan 

enteng. Secara istilah, ini berarti perbedaan dapat dengan mudah ditoleransi 

atau diterima.
154

 Kata toleransi sebenarnya bukanlah bahasa ―asli‖ Indonesia, 

tetapi serapan dari bahasa Inggris ―tolerance‖, yang definisinya juga tidak 

jauh berbeda dengan kata toleransi/toleran. Menurut Oxford Advanced 

Learners Dictionary of Current English, toleransi adalah quality of tolerating 

opinions, beliefs, customs, behaviors, etc, different from one‟s own (Hornby, 

1986).
155

 

Menurut Tatapangarsa,
156

 toleransi dalam bahasa Arab, al-Tasamuh. 

Arti tasamuh ialah bermurah hati dalam pergaulan.
157  

Menurut Badawi 

bahwa tasamuh (toleransi) adalah pendirian atau sikap yang 

termanifestasikan pada kesediaan untuk menerima berbagai pandangan dan 

pendirian yang beraneka ragam, meskipun tidak sependapat dengannya. 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa tasamuh (toleransi) sangat erat hubungannya 

dengan kebebasan atau kemandirian hak asasi manusia dan tatanan 

kehidupan sosial, sehingga perbedaan pandangan dan keyakinan setiap orang 

dapat ditoleransi.
158

 

Orang yang mempunyai sikap tasamuh, ia akan menghormati, 

mengizinkan, mempersilahkan berpendirian, berpendapa, berpandangan, 

memiliki keyakinan, kebiasaan dan perilaku yang berbeda dengan 

sikapnya.
159

 Tasamuh adalah sikap mendengarkan dan menghormati 

pandangan dan pendirian orang lain. Lawan dari tasamuh ialah asabiyah,160 
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fanatisme,
161

 dan chauvinisme.
162  

Tasamuh merupakan kebesaran jiwa, 

keluasan pikiran dan kelapangan dada, sedangkan ta„assub, merupakan 

kekerdilan jiwa, kepicikan pikiran dan kesempitan dada.
163

 

a. Mengakui hak orang lain 

Maksudnya ialah suatu sikap mental yang mengakui hak setiap 

orang di dalam menentukan sikap atau tingkah laku dan nasibnya 

masing-masing, tentu saja sikap atau tindakan tersebut tidak merusak hak 

orang lain. 

b. Menghargai keyakinan yang dianut orang lain 

Keyakinan seseorang ini biasanya berdasarkan kepercayaan, yang 

telah tertanam dalam hati dan dikuatkan dengan landasan tertentu, baik 

yang berupa wahyu maupun pemikiran yang rasional, karena itu 

keyakinan seseorang tidak mudah diubah atau diprovokasi. Dengan fakta 

ini, diperlukan kesadaran menghargai keyakinan orang lain. 

c. Agree In Disagreement 

Agree In Disagreement (setuju dalam perbedaan) adalah prinsip 

yang selalu didengungkan oleh mantan Menteri Agama, Mukti Ali, 

dengan maksud bahwa perbedaan tidak harus ada permusuhan karena 

perbedaan selalu ada di mana pun, maka dengan perbedaan itu seseorang 

harus menyadari adanya keanekaragaman kehidupan ini. 

d. Saling Mengerti 

Ini merupakan salah satu unsur toleransi yang paling penting, sebab 

dengan tidak adanya saling pengertian ini tentu tidak akan terwujud 

toleransi. 

e. Kesadaran dan kejujuran 

Mengenai sikap, jiwa, kesadaran batin, dan kejujuran sikap 

seseorang. Karena itu, tidak ada pertentangan antara sikap yang dijalankan 

dengan isi batinnya. 

Pada umumnya, istilah tasamuh atau toleransi diartikan sebagai 

pemberian kebebasan kepada sesame manusia atau sesama warga masyarakat 

untuk menjalankan keyakinannya, atau mengatur kehidupannya dan 

menentukan nasibnya masing-masing, selama di dalam menjalankan dan 

menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan 

syarat-syarat asas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam 
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masyarakat.
164

 

Toleransi yang dalam bahasa Arab, disebut tasamuh, sesungguhnya 

merupakan salah satu di antara sekian ajaran inti dalam Islam. Toleransi 

sejajar dengan ajaran fundamental yang lain seperti kasih (rahmah), 

kebijaksanaan (hikmah), kemaslahatan universal (maslahah „ammah), 

keadilan („adl). 

Praktisnya, tasamuh adalah mudah dalam berinteraksi, fleksibel, 

berperilaku enteng tidak menyulitkan.
165  

Istilah ―tasamuh‖ mulai populer 

pada fase-fase akhir abad yang lalu, oleh para cendikiawan muslim istilah ini 

dipakai untuk mengungkapkan satu sikap di mana seorang muslim tidak 

merasa terbebani dengan keadaan keberaga-maan orang lain atau orang lain 

yang berbeda agama, tidak fanatik (berlebihan).
166

 

Disamping, Lisan al-‗Arab Ibnu Manzur mengatakan bahwa ظًح adalah 

manusia harus bersikap murah hati dan dermawan terhadap semua manusia, 

karena harus memberikan kemudahan bagi manusia yang lainnya.
167 

Lanjutnya bahwa tasamuh adalah ketika berlapang dada kepada orang dan 
memberikan sesuatu kepada orang dengan memuliakannya. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, tasamuh sama dangan kata toleransi yang berasal 

dari kata‚ toleran‛ itu sendiri berarti bersifat atau bersikap menenggang 
(menghargai, membiarkan, membolehkan), pendirian (pendapat, pandangan, 

kepercayaan, kebiasaan, dan sebagainya) yang berbeda dan atau yang 

bertentangan dengan pendiriannya.
168  

Secara terminologi, tasamuh berarti 

pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau kepada sesama warga 

masyarakat untuk menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan 

menentukan nasibnya masing-masing, selama dalam menjalankan dan 

menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan 

syarat-syarat atas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam 

masyarakat.
169
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2. Tasamuh Menurut al-Quran 

Tasamuh mengarah kepada sikap terbuka dan mau mengakui adanya 

berbagai macam perbedaan, baik dari sisi suku bangsa, warna kulit, bahasa, 

adat-istiadat, budaya, bahasa, serta agama.
170 

Ini semua merupakan fitrah dan 

sunnatullah yang sudah menjadi ketetapan Tuhan. Landasan dasar pemikiran 

ini adalah firman Allah dalam Q.S Al-Ḥujurāt [49]: 13: 

نٌْ ٰٓاٌَُّهَاٌالنَّاسٌُانَِّاٌخَلمَْنٰكُمٌْمِّ ٌاكَْرَمَكُمٌْعِنْدٌٌَٰ ٌاِنَّ  ٌ لٌَلِتعَاَرَفوُْا ىِٕ لبَاَٰۤ انُْثٰىٌوَجَعلَْنٰكُمٌْشُعوُْباًٌوَّ ٌوَّ ذَكَر 
ٌ ٌْر  ٌْم ٌخَبِ ٌَعَلِ ٌاللّٰه ٌِاتَمْٰىكُمٌْ اِنَّ  ٖٔاللّٰه

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti. Q.S Al-

Ḥujurāt [49]: 13.
171

 

M. Quraish Shihab menyebut bahwa dengan tegas Allah 

menyampaikan bahwa penciptaan manusia dengan berbeda-beda suku, 

bangsa, ras, dengan tujuan agar mereka saling mengenal, dan juga agar 

manusia menyadari bahwa perbedaan adalah sunatullah. Allah telah 

memberikan contoh ada laki ada perempuan, ada siang ada malam, semua 

contoh itu bukti bahwa hidup ini harus berdampingan antara satu sama lain. 

Kemajemukan, keberagaman, demokrasi, kesamaan hak, toleransi merupakan 

suatu hal yang harus kita terima dan harus kita jaga serta lestarikan 

bersama.
172

 

Melalui ayat Al-Ḥujurāt [49]: 13: ini, bahwasanya Islam mengajarkan 

perdamaian yang komprehensif dan tidak banyak melakukan intoleran.
173

 Ia 

juga mengajarkan untuk menumbuhkan nilai-nilai kesatuan, perdamaian 

dalam menyayangi sesama manusia.
174

 Realitas yang terjadi dimasyarakat 

perlu adanya diberikan pemahaman dan pola pikir dasar yang kuat. Toleransi 

yang tertuang di Surah Al-Ḥujurāt [49]: 13 memiliki wujud Allah 

menyerukan untuk saling bersaudaraan menjaga hubungan antara manusia 
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dengan manusia lainnya.
175  

Surah Al-Ḥujurāt [49]: 13 juga menguraikan 

bagaimana konsep perdamaian secara tuntas dan pentingnya memahami 

makna konsep perdamaian yang relevan pada masa sekarang. Hal tersebut 

menunjukkan konsistensi dari agama Islam yang terus menerus menebarkan 

konsep perdamaian.
176

 

3. Cara Menerapkan Perilaku Tasamuh 

Perilaku tasamuh hendaknya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

agar keharmonisan dapat tercipta. Berikut ini cara menerapkan perilaku 

tasamuh dalam keseharian. 

a. Perilaku tasamuh dalam keluarga 

Perilaku tasamuh dalam anggota keluarga akan menghasilkan 
suasana harmonis antar mereka. Orang tua harus mengajarkan keluarganya 

tentang bersikap tasamuh. Cara berperilaku tasamuh terhadap anggota 

keluarga maupun masyarakat diajarkan dalam keluarga. Jika sikap 

tasamuh telah berakar dalam hati mereka, maka keharmonisan dan 

ketenangan dapat dirasakan. Sekadar contoh, jika ada salah satu keluarga 

yang sakit, maka keluarga lainnya harus bersikap tasamuh tanpa harus ada 
keributan. Kedamaian tetap dijaga agar keluarga yang sakit dapat tenang. 

b. Perilaku tasamuh dalam kehidupan bermasyarakat  

Dalam kehidupan bermasyarakat, perilaku tasamuh diperlukan. Bila 
semua individu masyarakat memiliki sikap tasamuh, maka kedamaian dan 

keharmonisan masyarakat akan terjalin. Jika ingin dihormati, gunakan 

prinsip menghormati orang lain. Menghormati dan menghargai orang lain 

merupakan salah satu wujud sikap tasamuh dalam masyarakat. Jika 

tetangga Anda mengalami kesedihan, jangan membuat keributan atau 

memutar lagu dengan keras. Menghormati hak orang lain untuk mencapai 

harmoni dan perdamaian. 

c. Perilaku tasamuh dalam kehidupan berbangsa dan bernegara  

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, perilaku tasamuh sangat 

diperlukan. Dalam kehidupan bernegara dan bernegara tentu akan ada 

perbedaan, baik perbedaan pendapat maupun sudut pandang. Selain itu, 
Indonesia memiliki berbagai macam ras, bahasa, warna kulit, dan 

perbedaan lainnya. Perbedaan ini harus digunakan sebagai sarana saling 

melengkapi. Jangan membuka celah diantara perbedaan yang ada. Jika 

negara memiliki penduduk yang tidak bersikap tasamuh, maka 

perselisihan dan permusuhan akan selalu terjadi. Jika ini terjadi, 
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ketenangan akan jauh dari kehidupan masyarakat dan keharmonisan 

adalah hal yang langka.  

Karenanya, implementasikan sikap tasamuh dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Perilaku tasamuh merupakan cara menyelesaikan 

perbedaan yang ada. Manusia diperintah untuk mentolerir orang lain. Namun, 

Islam juga menujukkan bahwa toleransi tidak berlaku untuk urusan 

keimanan. Dalam hal keimanan, umat Islam. Firman Allah dalam Surat al-

Kafirun/109: 1-6, yang artinya:
177

 

ٌ ٌالْكٰفِرُوْنَ  ٰٓاٌَُّهَا ٌٰ ٌ ٌٌٔللُْ ٌمَاٌتعَْبدُُوْنَ  ٌاعَْبدُُ ٌٌٕلَْٰٓ ٌاعَْبدُُ  ٌعٰبِدُوْنٌَمَآٰ ٌانَْتمُْ اٌٌٖوَلَْٰٓ ٌمَّ ٌعَابِد  ٌانَاَ۠ وَلَْٰٓ
ٌ ٌٌٗعَبدَْتُّمْ  اعَْبدُُ  ٌْنٌٌِلكَُمٌٌْ٘وَلٌَْٰٓانَْتمٌُْعٰبِدُوْنٌَمَآٌٰ ٌدِ ًَ ٌْنكُُمٌْوَلِ  ٌٌٙدِ

Katakanlah (Muhammad), „Wahai orang- orang kafir, aku tidak akan 

menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah apa yang 

aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu 

sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku 

sembah. Untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku‘.‖ (QS. al-Kafirun 

[109]: 1-6).
178

 

Tipe kepribadian extrovert adalah tipe kepribadian yang memengaruhi 

sikap tasamuh. Parkes mencontohkan ciri karakter bertipe extrovert adalah 

memiliki sifat aktif, sosial, santai, dan optimis. Dengan karakteristik 

tersebut, maka individu yang seperti ini cenderung lebih mampu bisa 

menjalin relasi dengan kelompok luar (out group). Penelitian Hadjar, 

menunjukkan bahwa pribadi extrovert lebih memiliki sikap toleran 

ketimbang pribadi introvert. Dalam teori pembelajaran sosial, sikap tasamuh 

(toleransi) diturunkan melalui proses sosialisasi dari satu generasi ke generasi 

lain.  

Terdapat tiga lingkungan pendidikan yang digunakan dalam proses 

sosialisasi tersebut yakni: 

a. Lingkungan Keluarga 

Orang tua berperan sangat penting dalam mempromosikan 

perkembangan toleransi anak. Anak mengamati sikap dan tingkah laku 

orang tuanya, ketika bereaksi terhadap orang di luar kelompoknya, mereka 

dapat terinspirasi oleh isyarat verbal orang tuanya. Oleh karena itu, jika 

orang tua toleran maka anak tersebut cenderung toleran. Sebaliknya jika 

orang tua bersikap intoleran, akan menyebabkan anak menjadi tidak 

toleran. 

b. Lingkungan Pendidikan Formal 

Dalam lingkungan pendidikan formal, misalnya sekolah dan 

kampus, siswa atau mahasiswa akan memperoleh informasi lebih objektif 
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dan akurat mengenai kelompok lain. 

Informasi ini didapat dengan mengamati perilaku kelompok lain 

secara langsung. Melalui observasi langsung ini, siswa atau mahasiswa 

mendapatkan informasi tentang kelompok lain secara akurat dan objektif, 

sehingga bias informasi dan stereotip yang dimilikinya dapat berubah. 

Dengan begitu, maka sikap toleransi menjadi lebih meningkat. 

Kesimpulan dari penelitian Bahari bahwa lingkungan pendidikan sangat 

menentukan pembentukan sikap, penerimaan, perilaku, dan toleransi 

mahasiswa atas keberagaman suku, organisasi, dan agama.
179

 

c. Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan komunitas masyarakat adalah lingkungan ketiga dalam 

proses pembentukan kepribadian seorang anak. Jika diterapkan dalam 

proses dan model yang tepat, lingkungan komunitas akan memberikan 

kontribusi yang berarti bagi anak-anak. Tidak semua ilmu pengetahuan, 

sikap, keterampilan maupun performasi dapat dikembangkan oleh sekolah 

atau kampus ataupun dalam keluarga, disebabkan keterbatasan dan 

kelengkapan lembaga. Tidak semua pengetahuan, sikap, keterampilan dan 

kinerja dapat dikembangkan secara internal oleh sekolah atau perguruan 

tinggi atau keluarga. Lingkungan sosial dapat digunakan untuk mengisi 

kesenjangan yang ada untuk mendorong perkembangan kepribadian anak, 

termasuk toleransi. Guna meningkatkan sikap tasamuh (toleransi) di tengah 

kelompok, maka perlu ditingkatkan hubungan antar kelompok. Pada poin 

ini, Allport, dalam Brown, mengajukan hipotesis, dengan sebutan contact 

hypothesis, bahwa peningkatan kontak berbagai kelompok dapat 

mengurangi intoleransi di tengah mereka. Pettigrew menambahkan bahwa 

dampak berkurangnya intoleransi dapat diketahui dengan syarat: 

1 )  Kelompok tersebut setara
 
dalam hal kedudukan sosial, ekonomi, dan 

status. 

2 )  Situasi kontak harus mendukung terjadinya kerja sama dan saling 

tergantung sehingga mereka dapat bekerja sama dalam mencapai tujuan 

yang disepakati. 

3 )  Bentuk kontak harus informal sehingga anggota dapat saling mengenal 

sebagai individu daripada sebagai anggota kelompok tertentu. 

4 )  Saat terjadi relasi, norma yang dipegang harus menguntungkan semua 

pihak. 

Sebagai ciri kepribadian, pengendalian diri antara satu orang dengan 

yang lain berbeda. Ada yang memiliki kontrol diri tinggi dan ada yang 

rendah. Beberapa orang memiliki pengendalian diri yang kuat dan 

beberapa lainnya memiliki pengendalian diri yang rendah. Mereka yang 
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memiliki pengendalian diri tinggi mampu mengubah keadaan dan menjadi 

motivator utama untuk membimbing dan mengarahkan perilaku, yang 

mengarah pada konsekuensi positif. Mereka dapat mengubah tindakan 

sesuai kebutuhan kondisi situasi sosial. Dengan begitu, tindakannya lebih 

mampu merespons petunjuk situasional, lebih fleksibel, dan berupaya 

mengakselerasi interaksi sosial, antusias dan bersikap terbuka.
180 

 

Islam mengajarkan umat untuk senantiasa bersatu, hidup damai dan 

penuh cinta kasih. Jika terjadi persilangan pendapat harus sesegera mungkin 

diselesaikan. Islam memerintahkan juga untuk dapat saling menghargai 

kepada umat agama lain. 

Ada beberapa perilaku yang mencerminkan sikap al-tasamuh, yaitu: 

1) Menghormati peribadahan pemeluk agama lain. 

2) Tidak mengutuk atau mencela sesembahan agama lain. 

3) Menerima perbedaan apa pun dengan hati lapang dan tidak memaksakan 

keinginan pribadi.
181

 

4) Bergaul dengan siapa saja, apa pun kepercayaannya. 

5) Mempersilahkan kepada teman-teman non-muslim untuk berdoa sesuai 

keyakinan agama mereka. 

6) Memberikan rasa aman bagi umat lain yang beribadah. 

7) Bersilaturahmi kepada tetangga yang berbeda agama. 

8) Membantu tetangga dari agama yang berbeda dalam kesulitan.
182

 

9) Tidak mencela atau mengutuk orang lain. 

10) Senantiasa bergaul dalam urusan sekulerisme (seperti perdagangan) 

dan bersikap ramah kepada non-muslim.
183

 

Hikmah tasamuh dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan sosial, 

meliputi: 

1) Meraih rahmat atau kasih sayang dari Allah Swt. Mengasihi sesama 

manusia adalah praktik dari perbuatan Allah Swt dan rasul-Nya.  

2) Mengikuti sikap Rasulullah Saw. Misalnya dalam merumuskan piagam 

Madinah untuk melindungi masyarakat yang berbeda keyakinan, 

selama mereka bersikap memusuhi atau memerangi. 

3) Memperkuat relasi kerabat dengan sikap tasamuh, dapat memudahkan 

seseorang untuk saling mengenal dan memahami. 

4) Menghilangkan perselisihan dan permusuhan, tasamuh akan 
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menciptakan suasana saling menghargai.
184

 

Dari pembahasan diatas, tasamuh dalam pendidikan sosial merujuk pada 

sikap toleransi dan saling menghormati antar individu, kelompok, atau 

komunitas dalam konteks pendidikan. Konsep ini penting untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan harmonis, di mana perbedaan budaya, 

agama, dan pandangan dapat diterima dan dihargai. Beberapa aspek tasamuh 

dalam pendidikan sosial meliputi: 

a. Menghargai Perbedaan: Mendorong siswa untuk menghargai latar belakang 

dan pandangan yang berbeda, sehingga menciptakan suasana yang ramah 

bagi semua orang. 

b. Dialog dan Komunikasi: Mendorong dialog terbuka antara siswa, guru, dan 

orang tua untuk membahas perbedaan secara konstruktif. 

c. Membangun Empati: Mengajarkan siswa untuk memahami perspektif orang 

lain, sehingga meningkatkan rasa empati dan kepedulian sosial. 

d. Pengembangan Karakter: Menanamkan nilai-nilai toleransi dan rasa saling 

menghormati dalam kurikulum pendidikan, yang dapat membantu 

membentuk karakter positif siswa. 

Dengan menerapkan tasamuh dalam pendidikan, diharapkan siswa dapat 

tumbuh menjadi individu yang lebih terbuka, menghargai keragaman, dan 

mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. 

H. Takaful Ijtima‘i (Jaminan Sosial) 

1. Definisi Takaful 

Takaful menurut etimologi berasal dari bahasa Arab, dari akar kata 

kafala. Dalam ilmu tasrif atau saraf, takaful, termasuk dalam barisan bina‟ 

muta„adi, yaitu tafa„ala, artinya saling menanggung.
185

 Atau juga berasal 

dari kata kafalah artinya penggabungan. 186  Asal kata ini sebagaimana 

firman allah Swt dalam QS. Ali Imran [3]: 37: 

ب شَكَسَِّٚب ۗ  َٓ كَفَّهَ َّٔ 
“dan Allah menjadikan Zakariya pemeliharanya”.

187
 

Menurut terminologi, kafalah adalah suatu tindak penggabungan 

tanggungan orang yang menanggung dengan tanggungan penanggung 

utama terkait tuntutan yang berhubungan dengan jiwa' hutang' barang' atau 

pekerjaan. Definisi ini menurut ulama fikih Madzhab Hanafi' Sedangkan 

definisi menurut ulama terkemuka lainnya, kafalah adalah penggabungan 

antara dua tanggungan terkait tuntutan dan hutang. Kafalah juga disebut 
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hamalah, dhamanah, danzahmah. Kafalah terlaksana dengan adanya 

penanggung, penanggung utama, pihak yang ditanggung haknya, dan 

tanggungan. Penanggung atau disebut kafil adalah orang yang 

berkomitmen untuk melaksanakan tanggungan' Syarat untuk menjadi kafiI 

adalah harus baligh, berakal sehat, memiliki kewenangan secara leluasa 

dalam menggunakan hartanya, dan ridha terhadap tindak penanggungan.' 

Dengan demikian, orang gila tidak boleh menjadi penanggung tidak pula 

anak kecil yang belum baligh meskipun dia sudah mumayiz. Penanggung 

juga disebut dhamin, zaim' hamil' dan qabil'.
188

 

Penangung utarna adalah orang yang berhutang, yaitu pihak 

tertanggung. Sebagai pihak tertanggung tidak disyaratkan harus baligh, 

sehat akalnya, kehadirannya, tidak pula keridhaannya terkait 

penanggungan, tapi penanggungan boleh dilakukan terhadap anak kecil 

yang belurn baligh, orang gila, dan orang yang sedang tidak ada di tempat. 

Tetapi pihakpenanggung tidakboleh menuntut balik siapa pun yang 

ditanggungnya, jika dia telah menunaikan tanggungannya, tapi tindakannya 

itu dianggap sebagai perbuatan sukarela, kecuali dalam kasus jika 

penanggungan dilakukan terhadap anak kecil yang diperkenankan untuk 

melakukan perdagangan, dan perdagangannya itu atas perintahnya. 

Sedangkan pihak yang ditanggung haknya adalah orang yang 

memberi hutang. Terkait pihak tertanggung haknya ini disyaratkan harus 

diketahui oleh pihak yang menanggung, karena manusia berbeda-beda 

sifatnya dalam menyampaikan tuntutan dari segi toleransi dan ketegasan, 

sementara tujuan mereka pun bermacam-macam dalam menyampaikan 

tuntutan. Dengan demikian, tidak ada tindak kecurangan dalam 

penanggungan. Namun demikian tidak disyaratkan harus mengetahui pihak 

tertanggung. Adapun tanggungan adalah berupa jiwa, hutang, barang, atau 

pekerjaan yang harus dilaksanakan atas nama pihak tertanggung, dan 

dalam hal ini terdapat syarat-syarat yang akan diulas kemudian dalam 

bahasan tersendiri.
189

 

Menurut Jaribah bin Ahmad Al-Harisi makna takaful ijtima‟i 

(jaminan sosial) adalah
190

 tanggung jawab penjaminan yang harus 

dilaksanakan oleh masyarakat muslim terhadap individu-individunya yang 

membutuhkan dengan cara menutupi keburukan mereka, dan 

menghindarkan keburukan dari mereka.
191

 Ungkapan yang komprehensif 

bagi makna jaminan sosial adalah sabda Nabi shallalahu alaihi wa sallam: 
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“orang mukmin bagi orang mukmin yang lain adalah seperti bagunan 

yang sebagiannya menguatkan sebagian yang lain”.
192 

Atas dasar tersebut 

terminology takaful ijtima‟i (jaminan sosial) mengandung beberapa makna, 

yaitu: 

a. Keharusan, 

b. Tanggung jawab kolektif dalam penjaminan, baik dari individu terhadap 

individu, dari masyarakat kepada individu, atau dari individu terhadap 

masyarakat, 

c. Keluasan cakupannya terhadap semua sisi penghidupan, pendidikan, dan 

pemeliharaan. 

Takaful ijtima‟i (jaminan sosial) merupakan prinsip baku dalam 

ekonomi islam bersandarkan kepada asas akidah dan kaidah akhlak sehingga 

takaful ijtima‟i (jaminan sosial) terlaksana dengan suasana yang diliputi 

kecintaan dan kasih sayang: di mana orang kaya merasakan bahwa di dalam 

hartanya terdapat hak yang jelas bagi orang-orang yang membutuhkan, 

segingga dia mengeluarkannya dengan hati yang ikhlas karena mengharapkan 

pahala dari sisi Allah Taala. Dan orang-orang yang membutuhkan merasa 

bahwa haknya di dalam harta orang kaya akan datang kepadanya dengan 

sukarela, sehingga hatinya bersih dari kedengkian dan kebencian terhadap 

saudara-saudaranya yang kaya. 

2. Takaful Menurut Islam 

Landasan yang digunakan dalam praktik takaful adalah: al-Quran, 

sunnah Nabi, piagam madinah, praktik sahabat, ijma, qiyas. 

a. Al-Qur’an 

Al-Quran memang tidak menyebutkan secara tegas ayat yang 

menjelaskan tentang praktik asuransi seperti yang telah ada saat ini, hal ini 

terindikasi dengan munculnya istilah asuransi takaful secara nyata dalam al-

Quran. Walaupun begitu al-Quran masih mengakomodir ayat-ayat yang 

mempunyai muatan nilai-nilai dasar yang ada dalam praktik asuransi, seperti 

nilai dasar tolong-menolong, kerja sama atau semangat untuk melakukan 

proteksi terhadap setiap peristiwa kerugian yang akan datang suatu saat nanti 

dan tak diduga-duga dimasa yang akan datang. Diantara ayat-ayat al-Quran 

yang mempunyai muatan nilai-nilai yang ada dalam praktik takaful adalah: 
1) Takaful Ijtima‟i pada QS. Al-Ma‘un: 1-3,  

ٌ ٌْنِ  بٌُباِلدِّ ٌْتٌَالَّذِيٌٌْكَُذِّ ٌٌٔارََءَ ٌْمَ  ٌٌٕفذَٰلِنٌَالَّذِيٌٌْدَُعٌُّالٌْتَِ نِ  ٌْ ٌعَلٰىٌطَعاَمٌِالْمِسْكِ وَلٌٌَْحَُضُّ
ٌٌٖ
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 “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang 

menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi Makan orang 

miskin”.
193

 

Tafsir surat Al-Ma‘un ayat 1 tahukah kamu (orang) yang 

mendustakan har pembalasa?) atau adanya hari hisab dan hari pembalasan 

amal perbuatan. Maksudnya apakah kamu mengetahui orang itu? jika 

kamu belum mengetahui.
194

 

Tafsir surat Al-Ma‘un ayat 2 (Maka dia itulah) sesudah huruf fa 

ditetapkan adanya lafal huwa, artinya maka dia itulah (orang yang 

menghardik anak yatim) yakni menolaknya dengan keras dan tidak mau 

memberikan hak yang seharusnya ia terima. 

Tafsir surat Al-Ma‘un ayat 3 (Dan tidak menganjurkan) dirinya atau 

orang lain (memberi makan orang miskin) ayat ini diturunkan berkenaan 

dengan orang yang bersikap demikian, yaitu Al-‗Ash bin Wall atau Walid 

bin Mughirah. 

Asbabun Nuzul dari ayat ini bermula dari kisah yang diriwayatkan 

Ibnu Mundzir. Pada waktu itu, orang-orang munafik gemar 

memperlihatkan ibadah mereka di hadapan rang lain. Mereka melakukan 

itu agar dianggap sebagai muslim yang taat. Namun sejatinya mereka 

penuh dengan kepalsuan bealaka. Di samping itu juga, orang-orang 

munafik enggan mengulurkan bantuan kepada orang miskin dan anak 

yatim. Maka lewat Surat al-Ma‘un, Allah SWT mengingatkan kepada 

umat Islam tentang perilaku orang munafik yang beragama dengan 

kepalsuan. 

Secara tegas, ayat pertama surat Al-Ma‘un menjelaskan perilaku 

mereka dengan bentuk kalimat tanya ―Tahukah kamu (orang) yang 

berbuat dusta terhadap agama?. Kalimat tanya pada ayat pertama surat Al-

Ma‘un mengingatkan kalau apa yang ditanyakan menjadi perhatian yang 

serius. Dalam kehidupan sehari-hari, kita saling melontarkan pertanyaan di 

awal percakapan agar orang yang diajak bicara memperhatikan dengan 

seksama. Jadi, pertanyaan dalam ayat pertama surat al-Ma‘un itu sebagai 

pemantik dan stimulus untuk merangsang hati dan pikiran mitra bicara. 

Pada kondisi seperti ini, lawan bicara dapat fokus terhadap apa yang 

disampaikan. Sehingga semuanya bisa merasuk ke dalam jiwa dan 

pikirannya.
195
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Dengan demikian, makna yang terkandung dalam Surat Al-Ma‘un 

dapat terpatri di sanubari orang-orang beriman. Dimna, ayat pertama 

mengungkapkan karakter pendusta dalam agama. Karakter orang tersebut, 

secara jelas dipaparkan allah Swt dalam surat al-maun. Yakni, orang-

orang menghardik anak yatim. Orang-orang menghardik anak yatim serta 

enggan mengeluarkan bantuan kepada mereka dinilai sebagai pendusta 

agama. Mereka telah menodai esensi ajaran islam ang diwahyukan kepada 

nabi muhammad Saw. Bentuk penolakan kepada anak yatim dapat berupa 

tidak adanya empati dan i‘tikad yang baik untuk merawat dan enjaga 

mereka. Anak yatim sepeninggal wafat ayahnya, telah kehilangan sosok 

yang mengayomi dan melindunginya. Oleh karena itu, islam 

menganjurkan umatnya agar memberikan perlindungan dan kasih sayang 

kepada anak yatim, baik dkungan mental maupun psikologisnya. 

Kaitan ayat dengan ekonomi yaitu sistem jaminan nasional dalam 

islam dan dikenal dengan takaful ijtima‟i memang belum pernah ada yang 

membahasnya secara baku dalam ekonomi islam, akan tetapi dapat dilihat 

dari studi empiris sistem perekonomian yang diakukan pada masa nabi 

muhammad Saw dan khuafaur rasyidin hingga seterusnya yang sedikit 

banyak menyinggung hal-hal yang berkaitan dengan jaminan sosial 

kepada masyarakat muslim saat itu.
196

 

Istilah takaful ijtima‟i dewasa ini berarti jaminan sosial atau asuransi 

sosial. Sebelum istilah ini hadir lebih dahulu sering digunkan pada istilah 

kafalah yang secara praktik hampir sama dengan asuransi sosial. 

Memberikan tanggungan atas orang yang menghutang atas si terhutang, 

dan ini merupakan akad tabarru‟ yang lazim. Hingga dikemudian hari 

akad ini menjadi akad iwadah dikarenakan hutang yang ditanggung tidak 

lagi dengan jumlah yang kecil, sehingga mewajibkan ada jasa yang 

dibayar. Dari sinilah awal mula produk takaful (asuransi syariah) bermula, 

dengan mengumpulkan dana tabarru‟ yang diambil dari setiap anggota 

dan dapat diklaim bagi mereka yng terkena musibah. Adapaun takaful 

ijtima‟i dalam lingkup bentuk bantuannya dibagi menjadi dua bentuk 

yaitu: 1) takaful maadi berupa bantuan dana keada orang miskin minimal 

dapat terpenuhi kebutuhan layak hidup (KLH), dan 2) takaful ma‟nawi 

berupa bantuan moral atau emosional baikberupa nasihat, persahabatan, 

pendidikan, simpati, kasih sayang dan lain-lain. 

2) Membantu Kaum Dhuafa pada QS. Al-Balad: 13-18 

ٌ ٌرَلبَةَ   ٌٌٖٔفنَُّ ٌذِيٌْمَسْؽبَةَ   ٌٌوَْم  ًْ ٌفِ ٌاِطْعاَم  مًاٌذَاٌٌٗٔاوَْ ٌْ ٌٌَّتِ اوٌَْمِسْكٌِْناًٌذاٌٌَ٘ٔمَمْرَبةَ  
ٌ ٌٌٙٔمَترَْبةَ   ٌبِالْمَرْحَمَةِ  ٌوَتوََاصَوْا بْرِ ٌبِالصَّ ٌوَتوََاصَوْا ٌاٰمَنوُْا ٌْنَ ٌالَّذِ ٌمِنَ ٌكَانَ ٧ٌٔثمَُّ
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ىٌِٕ
ٰۤ
ٌاوُلٰ مَنةَِ  ٌْ  ١ٌٔنٌَاصَْحٰبٌُالْمَ

―(yaitu) melepaskan budak dari perbudakan, atau memberi Makan pada 

hari kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat, atau 

kepada orang miskin yang sangat fakir. dan Dia (tidak pula) Termasuk 

orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan 

saling berpesan untuk berkasih sayang. mereka (orang-orang yang 

beriman dan saling berpesan itu) adalah golongan kanan”. (QS. Al-

Balad: 13-18).
197

 

Tafsir al-Balad ayat 13 yaitu (melepasan budak) dari perbudakan, 

yaitu dengan cara memerdekakannya. Pada ayat 14 (atau memberi 

makan pada hari kelaparan) yakni sewaktu terjadi bencana kelaparan. 

Dalam ayat 15 (kepada anak yatim yang ada hubungan kerabat) atau 

famili. Selanjutnya ayat 16 (atau kepada orang miskin yang sangat fakir) 

artinya karena amat miskinnya hanya beralakan tanah. Menurut suatu 

qiraat kedua fiil tersebut diganti menjadi dua mashdar yang kedua-

duanya dirafakan. Pertama dimudhafkan kepada lafad raqabatin 

sedangkan yang kedua ditanwinkan,  maka sebelum lafad al-„aqabah 

diperkirakan adana lafad iqtihaam. Qiraat ini merupakan penjelasan 

dari makna ayat-ayat tersebut.
198

 

Selanjutnya ayat 17 (kemudian dia adalah) lafal ayat ini 

di‘athafkan kepada lafal iqtahama; dan lafal Tsumma menunjukkan 

makna urutan penyebutan atau Tartibudz Dzikr. Artinya dia sewaktu 

menpuh jalan yang sulit itu (termasuk orang-orang yang beriman dan 

saling berpesan) yakni sebagian di antara mereka berpesan kepada 

sebagian yang lain (untuk bersabar) di dala menjalankan amal ketaatan 

dan menjauhi perbuatan kemaksiatan (dan saling berpesan untuk 

berkasih sayang) terhadap semua makhluk. Dalam ayat 18 (Mereka) 

yaitu orang-orang yang memiliki sifat-sifat demikian itu (adalah 

golongan kanan). 

Surah ini turun bekenaan dengan pertanyaan tentang koa Makkah 

dan kodrat manusia. Surat ini mengandung isyarat tentang kedudukan 

mulia kota Makkah dan sekaligus menjelaskan bahwa manusia 

diciptakan dengan kodrat serta potensia menghadapi serba kesulitan 

sejak ia dilahirkan hingga sampai ke liang lahad dan kenyataan tersebut 

mengharuskannya selalu iap berjuang menghadapu berbagai tantangan. 

Kaitan ayat dengan ekonomi menurut Farid Wajdi sebagaimana 

yang dikutip Al-Qardawi bahwa di bangsa manapun, hanya ada dua 

golongan manusia, dan tidak ada ketiganya. Yakni golngan yang 
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berkecukupan dan golongan yang melarat.
199

 

Jika merujuk kepada sejarah dakwah para Nabi, bahwa ada dua 

misi utama yang menjadi tujuan yaitu penguatan tauhid dan membangun 

keberpihakan kepada kaum duafa. Wilayah tauhid merupakan landasan 

morak spiritual, sementara keberpihakan kepada duafa merupakan 

aplikasi dari nilai-nilai tauhid. 

Bahwa dalam ekonomi Islam punya perhatian yang besar terhadap 

kaum duafa.
200  

Hal ini dapat dilihat dari berbagai regulasi yang 

berkaitan dengan pengeluaran harta. 
3) Surat Yusuf/12: 43-49,  

ٌوٌَّ ٌعِجَاؾ  ٌسَبْع  ٌٌَّأكُْلهُُنَّ ٌسِمَان  ٌبمَرَٰت  ٌسَبْعَ ٌارَٰى ًْٰٓ ٌاِنِّ ٌالْمَلِنُ ٌوَلاَلَ ٌخُضْر  بلُٰت 
ٌسُنْۢ سَبْعَ

ءٌْاٌَتعَْبرُُوْنٌَ ٌرُءٌْاَيٌَاِنٌْكُنْتمٌُْلِلرُّ ًْ ٌفِ ًْ ٰٓاٌَُّهَاٌالْمَلًٌَُافَْتوُْنِ ٌٰ ٌ بسِٰت   ٌٰ اخَُرٌَ اٌاضَْؽاَثٌٌُٖٗوَّ لاَلوُْٰٓ
ٌْنٌَ ٌْلٌِالْْحَْلًَمٌِبِعٰلِمِ ٌ وَمَاٌنحَْنٌُبِتأَوِْ ٌانََاٌٌ۠وَلاَلٌَالَّذِيٌْنجََاٌمِنْهُمَاٌٗٗاحَْلًَم  ة  كَرٌَبعَْدٌَامَُّ وَادَّ

ٌفاَرَْسِلوُْنٌِ ٌْلِه  ٌبتِأَوِْ ٌٌ٘ٗانُبَئِّكُُمْ ٌٌَّأكُْلهُُنَّ ٌسِمَان  ٌبمَرَٰت  ٌسَبْعِ ًْ ٌفِ ٌْكٌُافَْتنِاَ دِّ ٌوُْسُؾٌُاٌَُّهَاٌالصِّ
ٌارَْجِعٌُالِىَ ًْٰٓ ٌلَّعلَِّ بسِٰت   ٌٰ اخَُرٌَ ٌوَّ ٌخُضْر  بلُٰت 

ٌسُنْۢ سَبْعِ ٌوَّ ٌعِجَاؾ  النَّاسٌِلعَلََّهُمٌٌْعَْلمَُوْنٌٌَسَبْع 
اٌتأَكُْلوٌٌُْٙٗ مَّ ٌْلًًٌمِّ ٌللَِ ٌاِلَّْ ٰٓ بلُِه  ٌسُنْۢ ًْ ٌفمََاٌحَصَدْتُّمٌْفذَرَُوْهٌُفِ ٌْنٌَدَابَاً  نٌَلاَلٌَتزَْرَعُوْنٌَسَبْعٌَسِنِ
ٗ٧ٌٌ مْتمٌُْلهَُنَّ ٌٌَّأكُْلْنٌَمَاٌلَدَّ ٌشِدَاد  ٌبعَْدٌِذٰلِنٌَسَبْع  ٌمِنْۢ ًْ ٌٌأَتِْ اٌتحُْصِنوُْنٌَثمَُّ مَّ ٌْلًًٌمِّ ٌللَِ ١ٌٗاِلَّْ

ٌْهٌٌِؽُاَثٌُ ٌبعَْدٌِذٰلِنٌَعَام ٌفِ
ٌمِنْۢ ًْ ٌْهٌٌَِعْصِرُوْنٌٌَثمٌٌَُّأَتِْ  ٧ٌٌٗالنَّاسٌُوَفِ

 “dan di antara mereka ada orang yang melihat kepadamu,
201

 Apakah 

dapat kamu memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta, walaupun 

mereka tidak dapat memperhatikan. Sesungguhnya Allah tidak berbuat 

zalim kepada manusia sedikitpun, akan tetapi manusia Itulah yang 

berbuat zalim kepada diri mereka sendiri. dan (ingatlah) akan hari (yang 

di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka, (mereka merasa di hari itu) 

seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia) hanya sesaat di 

siang hari, (di waktu itu) mereka saling berkenalan. Sesungguhnya 

rugilah orang-orang yang mendustakan Pertemuan mereka dengan Allah 

dan mereka tidak mendapat petunjuk dan jika Kami perlihatkan kepadamu 

sebahagian dari (siksa) yang Kami ancamkan kepada mereka, (tentulah 

kamu akan melihatnya) atau (jika) Kami wafatkan kamu (sebelum itu), 

Maka kepada Kami jualah mereka kembali,
202

 dan Allah menjadi saksi 

atas apa yang mereka kerjakan. tiap-tiap umat mempunyai rasul; Maka 

apabila telah datang Rasul mereka, diberikanlah keputusan antara 
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Artinya: menyaksikan tanda-tanda kenabianmu, akan tetapi mereka tidak 

mengakuinya. 
202

Maksudnya: Namun di akhirat kelak Allah akan memperlihatkan juga azab itu 

kepada Nabi Muhammas s.a.w. 
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mereka
203 

dengan adil dan mereka (sedikitpun) tidak dianiaya. mereka 

mengatakan: "Bilakah (datangnya) ancaman itu, jika memang kamu 

orang-orang yang benar?" Katakanlah: "Aku tidak berkuasa 

mendatangkan kemudharatan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada 

diriku, melainkan apa yang dikehendaki Allah". tiap-tiap umat mempunyai 

ajal.
204

 apabila telah datang ajal mereka, Maka mereka tidak dapat 

mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula) 

mendahulukan(nya).
205

 

Maksud ayat diatas adalah Allah menggambarkan contoh usaha 

manusia membentuk sistem proteksi menghadapi kemungkinan yang 

buruk di masa depan. 

4) Surat al-Baqarah/2: 188, 

نٌْاٌَ ٌْماًٌمِّ الِىٌَالْحُكَّامٌِلِتأَكُْلوُْاٌفرَِ ٌْنكَُمٌْباِلْباَطِلٌِوَتدُْلوُْاٌبِهَآٌٰ اٌامَْوَالكَُمٌْبَ مْوَالٌِالنَّاسٌِوَلٌَْتأَكُْلوُْٰٓ
١١ٌٌٌٔثمٌِْوَانَْتمٌُْتعَْلمَُوْنٌَباِلٌِْْ

dan janganlah kalian memakan harta di antara kamu sekalian dengan 

jalan yang batil, dan janganlah kalian bawa urusan harta itu kepada 

hakim yang dengan maksud kalian hendak memakan sebagian harta 

orang lain dengan jalan dosa, padahal kamu tahu.” (QS. al-Baqarah [2]: 

188).
206

 

5) Surat al-Hashr/59: 18, 

ٌاٰمَنوُا ٌْنَ ٌالَّذِ ٰٓاٌَُّهَا ٌبِۢمَاٌٌٌٰ ٌْر  ٌخَبِ َ ٌاللّٰه ٌ اِنَّ َ ٌاللّٰه ٌوَاتَّموُا ٌلِؽدَ   ٌلدََّمَتْ ا ٌمَّ ٌنفَْس  ٌوَلْتنَْظُرْ َ ٌاللّٰه اتَّموُا
١ٌٌٔتعَْمَلوُْنٌَ

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari 

esok (masa depan) dan bertakwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui apa yang engkau kerjakan.” (QS. al-Hashr [59]: 

18).
207

 

6) Surah al-Baqarah/2: 155, 

ٌالْْمَْوَالٌِوٌَ نَ ٌمِّ ٌوَنمَْص  ٌالْخَوْؾٌِوَالْجُوْعِ نَ ٌمِّ ء  ًْ ٌبشَِ رٌِوَلنَبَْلوَُنَّكُمْ ٌوَبشَِّ ٌوَالثَّمَرٰتِ  الْْنَْفسُِ
ٌْنٌَ بِرِ ٌٌ٘٘ٔالصه

―Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan 
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berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.‖ (QS. al-

Baqarah [2]: 188).
208

 

Dari ayat tersebut terlihat jelas sekali bahwa jiwa manusia itu pasti 

selalu saja di selimuti dengan ketakutan dan kekhawatiran, dan manusia 

membutuhkan sebuah solusi untuk meringankan rasa ketakutan dan 

kekhawatiran itu, bahkan terkadang adapun ada yang ingin bisa 

menghilangkan rasa itu. Dalam hal ini, Islam telah meletakan sebuah 

pendekatan untuk mencapai tujuan tersebut yang diaktualisasikan dalam 

bentuk ketakwaan kepada Allah. Penerapan sistem zakat mal (Zakat 

kekayaan), sistem solidaritas sosial, dan prilaku yang baik dan terpuji. 

Sekaligus dorongan untuk menabung demi kemaslahatan generasi 

mendatang, juga gotong-royong, saling membantu, solider, dan menjalin 

persaudaraan diantara kaum muslimin sebagai saudara seiman.
209

 Bisnis 

asuransi, hal semacam ini di pelajari dalam bentuk manajemen risiko, yaitu 

bagaimana caranya mengelola resiko tersebut agar dapat terhindar dari 

kerugian atau paling tidak risiko kerugian apapun bisa diminimalisasi oleh 

orang yang ikut bergabung menjadi nasabah asuransi. 

b. Sunnah Nabi 

Kalangan para ulama pasti memberikan pengertian sunnah yang 

berbeda-beda, sebab para ulama terdahulu memandang sunnah dari segi 

yang berbeda-beda pula, setiap ulama mempunyai tingkat kepintaran ilmu 

yang berbeda satu dengan yang lainnya dan membicarakannya dari segi 

yang berlainan. Hadist-hadist di bawah ini yaitu: 

1) Hadist tentang anjuran menghilangkan kesulitan seseorang. 

“Abdullah bin Umar r.a. berkata: Rasulullah Saw. Bersabda: seorang 

muslim adalah saudara. Ia tidak boleh menzaliminya maupun 

membiarkannya dizalimi. Barang siapa yang memenuhi hajat 

saudaranya, maka Allah akan memenuhi hajatnya. Barangsiapa yang 

meringankan beban seorang muslim, maka Allah akan meringankan 

bebannya dihari kiamat. Dan barangsiapa yang menutupi aib seorang 

muslim, maka Allah akan menutupinya pada hari kiamat.” (HR. Al-

Bukhari dan Muslim)
210

 

2) Hadist tentang anjuran menabung dan menghemat untuk masa yang 

akan datang. “Allah mengasihi laki-laki yang mencari rezeki dengan 

halal, lalu membelanjakannya dengan hemat, dan menyimpan 

kelebihannya untuk masa miskin dan butuhnya.” (Diriwayatkan dari 
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Ubadah bin Ash-Shamit)
211

 

c. Piagam Madinah 

Rasulullah Saw mengumumkan sebuah peraturan yang terdapat 

dalam piagam Madinah yaitu sebuah konstitusi pertama yang 

memperhatikan keselamatan hidup umatnya. Asuransi dalam praktiknya 

telah ada pada jaman pra-Islam atau Arab kuno, namun memang pada 

praktiknya zaman dulu namanya bukan asuransi ataupun takaful, lebih 

terkenal nya disebut dengan aqilah yang di kaitkan dengan membayar diyat 

(uang darah). 

d. Praktik Sahabat 

Praktik sahabat yang berkenaan dengan pembayaran hukuman (ganti 

rugi) itu pernah dilakukan oleh khalifah kedua, yaitu Umar bin Khatab. 

Nampak jelas perhatian terhadap jaminan sosial dalam berbagai bidang, 

diantaranya adalah sebgai berikut: 

1) Takaful merupakan wasiat terakhir Umar ketika menjelang wafatnya. 

Terdapat riwayat bahwa sebelum beberapa hari dari musibah yang 

menimpanya di Madinah, beliau berkata. ―jika Allah menyelamatkan 

aku, niscaya aku tinggalkan para janda penduduk iran tidak akan 

membutuhkan seseorang setelahku selama-lamanya‖ 

2) Dalam memperingatkan tenggelam dalam komsumsi dan lupa terhadap 

hak-hak orang yang membutuhkan, Umar mengatakan, ―demi Allah, 

sesungguhnya aku melihat kamu akan menjadikan rezeki yang 

dikaruniakan Allah kepadamu ke dalam perut kamu dan panggung 

kamu, dan kamu meninggalkan para janda, anak-anak yatim, dan orang-

orang miskin di antara kamu.‖ 

3) Dalam menjelaskan antusiasnya terhadap jaminan kebutuhan rakyat, 

Umar mengatakan, ―sesungguhnya aku sangat menginginkan agar aku 

tidak melihat kebutuhan melainkan aku akan menutupinya selama 

sebagian kita menjadi kecukupan bagi sebagian yang lain. Jika demikian 

itu tidak mampu dilakukan, maka kita akan sama dalam penghidupan 

kita hingga kita sama dalam kecukupan‖.
212

 

Selanjutnya menurut Ansori bahwa sosok Khalifah Umar bin Khatab 

adalah orang yang pertama kali mengeluarkan perintah untuk menyiapkan 

daftar-daftar nama yang akan saling menanggung beban, secara profesional 

perwilayah, dan orang-orang yang terdaftar diwajibkan saling menanggung 

beban. 
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e. Qiyas 

Qiyas menurut bahasa adalah menyamakan, membandingkan, atau 

mengukur. Menurut para ulama ushul fiqh, ialah menetapkan hukum suatu 

kejadian atau peristiwa yang tidak ada dasar nashnya dengan cara 

membandingkan kepada suatu kejadian atau peristiwa yang lain yang telah 

ditetapkan hukumnya berdasarkan nash karena ada persamaan „illat antara 

kedua kejadian yang telah terjadi.
213

 

Aqilah diterima Rasulullah SAW menjadi bagian dari dasar hukum 

Islam. Awal dari adanya hukum Islam ini adalah saat di Arab zaman 

dahulu harus siap untuk melakukan kontribusi atas nama pembunuhan yang 

tidak disengaja untuk membayar ahli waris korban. Kesiapan untuk 

membayar kontribusi keuangan ini sama halnya dengan pembayaran premi 

pada praktik asuransi syariah saat ini. jika dibandingkan dengan 

permasalahan asuransi syariah yang ada pada saat ini dapat disamakan 

hukumnya, dengan sistem aqilah yang ada pada zaman Rasulullah SAW. 

3. Kafalah Langsung, Kafalah Terkait, dan Kafalah Temporal 

Kafalah boleh dilakukan secara langsung, terkait syarat, dan juga 

boleh dilakukan dengan batas waktu tertentu. Kafalah langsung, misalnya 

penanggung mengatakan, 'Aku menanggung fulan sekarang, dan aku 

menunaikan tanggungannyai' Para ulama mengatakan, "jika seseorang 

berkata; tahammaltu, atau takafaltu, atau dhamintu, atau ana hamil laka, 

atau za'im, atau kafil, atau dhmin, atau qabil, atau huwa laka 'indi, atau 

'alayya, atau ilayya, atau qibali, maka semua lafal ini bermakna kafalah. 

Begitu kafalah telah disepakati, maka penanggungannya mengikuti hutang 

dari segi pelunasannya secara langsung, ditangguhkan, dan dicicil, kecuali 

jika hutang itu sudah jatuh tempo dan penanggung mensyaratkan adanya 

penangguhan tuntutan pembayaran sampai batas waktu tertentu, maka ini 

dibenarkan berdasarkan hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah dari Ibnu 

Abbas, bahwa Rasulullah Saw. menanggung sepuluh dinar atas nama 

seseorang yang diberi tenggat waktu oleh pemberi utangnya hingga satu 

bulan, dan beliau pun melunasinya atas nama orang tersebut.' Ini 

menunjukkan bahwa jika hutang sudah jatuh tempo dan penanggung 

menjaminnya sampai batas waktu tertentu, maka ini dibenarkan dan 

penanggung tidak boleh dituntut untuk melunasinya sebelum habis tenggat 

waktunya.
214

 

Kafalah terkait syarat, misalnya penanggung mengatakan, "jika kamu 

menghutangi fulan, maka aku penanggungmu." Dan sebagaimana yang 

terdapat dalam ayatyangmulia, yaitu firman Allah Swt., "Dan siapa yang 
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dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) 

beban onta." (Yusuf: 72). 

Kafalah dalam batas waktu tertentu, misalnya penanggung 

mengatakan, "Jika telah tiba bulan Ramadhan, maka aku yang menanggung 

untukmu." Ini menurut madzhab Abu Hanifah dan sebagian penganut 

Madzhab Hanbali. Syafi‘i berkata, "Pengaitan kafalah dengan hal lain tidak 

dapat dibenarkan‖.
215

 

Begitu kafalah telah disepakati, maka pemilik hak berhak untuk 

menuntut penanggung sekaligus pihak tertanggung, sebagairnana dia pun 

boleh menuntut siapa pun yang dia kehendaki dari keduanya didasarkan 

pada keterkaitan hak yang berbeda-beda, ini sebagaimana menurut 

pendapat mayoritas ulama. 

4. Macam-macam Kafalah 

Kafalah terdiri dari dua macam: yaitu Kafalah jiwa dan Kafalah 

harta. 

a. Kafalah Jiwa 

Kafalah jiwa atau juga dikenal dengan kafalah wajah adalah 

komitmen penanggung untuk menghadirkan sosok pihak tertanggung 

kepada orang yang ditanggung haknya. Kafalah ini dapat dinyatakan 

dengan perkataan, 'Aku penanggung fulan, badannya, atau wajahnya, atau 

aku dhamin, atau za'im‖, atau semacamnya. Ini dibolehkan jika pihak yang 

ditanggung kehadirannya menanggung hak orang lain. Tidak disyaratkan 

harus mengetahui kadar yang ditanggung oleh pihak tertanggung, karena 

penanggung hanya menanggung badan bukan harta. Adapun jika kafalah 

berkaitan dengan hudud (hukum yang telah ditetapkan sanksinya dalam 

syariat) yang telah ditetapkan Allah, maka kafalah tidak dapat dibenarkan, 

baik itu hudud tersebut sebagai hak Allah Swt., seperti hudud yang 

berkaitan dengan khamer, maupun hak manusia, seperti hudud yang 

berkaitan dengan tuduhan zina. Ini menurut pendapat kebanyakan ulama. 

Dalilnya adalah hadits Amru bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya dari 

Rasulullah Saw. bahwa beliau bersabda yang artinya‖ "Tidak ada kafalah 

terkait hudud." HR. Baihaqi dengan isnad dhif.
216

 

Dia berkata, "Ini hadits munkar' Di samping itu, karena dasarnya 

adalah pelaksanaan kewajiban dan penghindaran kesamaran status hukum, 

maka tidak ada faktor yang dapat dijaminkan dan tidak mungkin dapat 

dipenuhi kecuali oleh pelaku tindak kejahatan itu sendiri. Menurut 

penganut Madzhab syafi‘i, kafalah ini dibenarkan dengan menghadirkan 

orang yang menanggung hukuman atas tindak kejahatan terhadap pihak 

korban, seperti qishash dan hudud terkait tuduhan zina, karena ini adalah 

                                                             
215

 Sayid Sabiq, Fiqhu Sunnah..., hal. 388. 
216

 Sayid Sabiq, Fiqhu Sunnah..., hal. 389. 



170 

 

kewajiban yang harus ditunaikan. 

Adapun jika itu adalah hudud yang berkaitan dengan hak Allah, maka 

tidak dapat dibenarkan adanya kafalah padanya. Ibnu Hazm pun melarang 

kafalah seperti ini, dan berkata, "Sama sekali tidak boleh ada 

penanggungan terhadap diri manusia, baik itu berkaitan dengan harta 

maupun hudud, serta tidak pula terkait sesuatu apapun, karena setiap syarat 

yang ketentuannya tidak terdapat dalam Kitab Allah, maka syarat itu 

gugur. Sebagai analisa, kita dapat mempertanyakan kepada kalangan yang 

membolehkan kafalah ini, tentang orang yang menanggung diri rnanusia 

saja, lantas pihak tertanggung tidak ada di tempat, apa yang kalian lakukan 

terhadap orang yang menanggung diri manusia itu? Apakah kalian 

mengharuskannya untuk menanggung apa yang ditanggung oleh pihak 

tertanggung? Jika demikian, maka ini merupakan tindak kesewenang-

wenangan dan memakan harta dengan cara yang tidak dibenarkan, karena 

dia sama sekali tidak memiliki keharusan itu. Ataukah kalian 

membiarkannya? jika demikian, berarti kalian telah menggugurkan 

tanggungan terhadap diri manusia. Ataukah kalian membebaninya dengan 

pencarian terhadap pihak tertanggung? Ini merupakan pembebanan yang 

menyulitkan dan tidak mampu untuk dilakukannya serta tidak termasuk 

perkara yang dibebankan oleh Allah kepadanya sama sekali."
217

 

Sejumlah ulama membolehkan adanya kafalah terhadap diri manusia. 

Mereka berhujah bahwa Rasulullah Saw. pernah melakukan kafalah dalam 

kasus tuduhan. Dia berkata, "Ini adalah riwayat yang tidak benar, karena 

berasal dari Ibrahim bin Khaitsam bin Arak, dia dan bapaknya sangat 

dha'if dan tidak boleh ada periwayatan dari mereka berdua" Kemudian dia 

menyebutkan sejumlah atsar dari Umar bin Abdul Aziz dan rnenyanggah 

semuanya bahwa atsar-atsar itu tidak dapat dijadikan sebagai hujah, sebab 

hujah hanya pada kalam Allah dan Rasul-Nya bukan yang Iain. Begitu dia 

menanggung untuk menghadirkan sosok pihak tertanggung, maka dia harus 

menghadirkan sosoknya. Jika tidak mampu menghadirkannya padahal dia 

masih hidup, atau penanggung yang  menghadirkannya, rnaka dia harus 

menunaikan tanggungannya, berdasarkan sabda Rasulullah Saw. "Zaim 

adalah penanggung."' Kecuali jika disyaratkan untuk menghadirkannya 

tanpa harta dan dia menyatakan syarat dengan jelas, karena berarti dia 

menetapkan kebalikan dari yang disyaratkannya. Ini adalah pandangan 

Madzhab Maliki dan ulama Madinah. Penganut Madzhab Hanafi 

mengatakan, "Penanggung ditahan hingga pihak tertanggung didatangkan 

atau diketahui kematiannya, dan penanggung tidak perlu menunaikan 

tanggungan dengan harta kecuali jika dia mensyaratkannya terhadap 

dirinya sendiri. Mereka mengatakan, "|ika pihak yang berperkara mati, 
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maka penanggung tidak harus menunaikan kewajiban yang ditanggungnya, 

karena dia hanya menanggung jiwa dan tidak menanggung harta. Dengan 

demikian, dia tidak diharuskan menanggungnya selama dia tidak 

menetapkan tanggungan pada harta. Inilah yang masyhur dari pendapat 

Syafi‘i. Demikian pula penanggung terbebas dari tanggungan jika pihak 

tertanggung menyerahkan diri. Namun penanggung tidak terbebas bila 

pihak yang ditanggung haknya kemudian mati, karena dia dapat digantikan 

oleh ahli warisnya terkait tuntutan penghadiran pihak tertanggung."
218

 

b. Kafalah Harta 

Kafalah atau penanggungan terhadap harta adalah kafalah yang 

mengharuskan penanggung untuk menunaikan tanggungan yang berkaitan 

dengan harta. Kafalah harta terdiri dari tiga macam: 

c. Kafalah Hutang  

Yang dirnaksud dengan kafalah hutang adalah komitmen untuk 

melunasi hutang yang berada dalam tanggungan orang lain. Dalam hadits 

Salamah bin Akwal Rasulullah Saw. enggan menshalatkan jenazah orang 

yang masih mempunyai hutang. Ketika itu Abu Qatadah berkata, 

"Shalatkanlah dia, wahai Rasulullah, aku yang menanggung hutangnya." 

Kemudian beliau menshalatkannya.
219

 

1) Hutang itu harus sudah berlaku saat penanggungan, seperti hutang 

pinjaman, harga pe'jualan, upah, dan mahar. fika hutang itu belum 

berlaku, maka penanggungannya tidak sah, sebab penanggungan sesuatu 

yang tidak wajib tidak sah. Sebagaimana jika penanggung mengatakan, 

"Juallah kepada fulan, dan aku yang menanggung harganya, atau beri 

dia pinjaman dan aku yang menanggung pengembaliannyai' Ini adalah 

madzhab Syafi‘i, Muhammad bin Hasan, dan Madzhab zhahiri. Narnun. 

menurut Abu Hanifah, Malik, dan Abu Yusuf, kafalah terhadap hutang 

yang belum berlaku dibolehkan. Mereka mengatakan bahwa 

penanggungan terhadap sesuatu yang belum diu'ajibkan sah adanya. 

2) Hutang itu harus diketahui. Tidak sah penanggungan terhadap sesuatu 

yang tidak diketahui, karena ini merupakan kecurangan. Seandainya 

penanggung mengatakan, 'Aku menanggung untukmu apa yang  ada 

dalam tanggungan fulan." Padahal keduanya tidak mengetahui 

besarannya, maka penanggungan ini tidak sah. Ini adalah madzhab 

Syafi‘i dan Ibnu Hazm. Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad berkata, 

"Penanggungan terhadap sesuatu yang tidak diketahui sah‖.
220
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d. Kafalah terhadap barang atau kafalah penyerahan 

Yaitu komitmen untuk menyerahkan barang tertentu yang ada di 

tangan orang lain. Seperti mengembalikan barang yang diambil secara 

zalim kepada orang yang mengambilnya, dan menyerahkan barang yang 

dibeli kepada pembelinya' Dalam kafalah ini disyaratkan bahwa barang 

tersebut harus dijamin wujudnya kepada penanggung utama, sebagaimana 

terkait barang yang diambil secara zalim. Jika barang itu tidak dijamin, 

seperti pinjaman dan titipan, maka kafalahnya tidak sah. 

e. Kafalah terhadap sesuatu yang terkait dan muncul kemudian 

Maksudnya kafalah terhadap sesuatu yang kemudian muncul pada 

harta yang dijual dan berkaitan dengannya (garansi), seperti bahaya yang 

disebabkan oleh sesuatu yang sudah ada pada transaksi jual beli. 

Maksudnya adalah penanggungan dan penjaminan terhadap hak pembeli di 

hadapan penjual jika ternyata barang yang dijual dimiliki oleh orang lain. 

Sebagaimana jika ternyata yang dijual adalah barang milik orang selain 

penjual, atau barang yang digadaikan.
221

 

5. Penanggung Menuntut Balik Pihak Tertanggung 

Jika penanggungtelah menunaikan tanggungan atas nama 

pihaktertanggung berupa hutang, maka dia dapat menuntut balik pihak 

tertanggung selamas penanggungan dan pelunasan itu dengan izinnya, 

karena dia mengeluarkan hartanya pada apa yang digunakannya dengan 

izinnya.Ini termasuk ketentuan yang telah disepakati oleh empat imam 

terkemuka. Namun mereka berbeda pendapat terkait apabila penanggung 

menjamin hak atas nama orang lain tanpa perintahnya, dan dia telah 

menunaikannya. Syafi‘i dan Abu Hanifah berkata, "Dia dianggap sebagai 

orang yang menanggung dengan sukarela dan tidak boleh menuntut balik 

pihak tertanggungi' Pendapat yang masyhur dari Malik adalah bahwa dia 

boleh menuntut balik tanggungan tersebut. Ada dua riwayat dari Ahmad 

(boleh menuntut balik dan tidak boleh). Ibnu Hazm berkata, "Penanggung 

tidak boleh menuntut balik terkait apa yang telah ditunaikannya, baik itu 

dengan perintah pihak tertanggung maupun tanpa perintahnya, kecuali jika 

pihak tertanggung meminta pinjaman kepadanya." Dia juga berkata, "Ibnu 

Abi Laila, Ibnu Syubrumah, Abu Tsaur, dan Abu Sulaiman juga 

mengatakan seperti yang kami katakan."
222

 

6. Ketentuan-ketentun hukum terkait kafalah 

Begitu yang ditanggung tidak ada atau hilang, maka penanggung 

harus menjamin dan tidak boleh keluar dari kafalah kecuali dengan 

pelunasan hutang darinya atau dari pihak penanggung utama (tertanggung), 
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atau dengan adanya pembebasan oleh pemberi hutang sendiri dari hutang, 

atau mengundurkan diri dari kafalah, dan dia berhak untuk mengundurkan 

diri, karena itu adalah haknya. 

Pihak yang ditanggung haknya, maksudnya pemberi hutang, berhak 

untuk membatalkan kesepakatan kafalah secara sepihak meskipun orang 

yang ditanggung hutangnya atau penanggung tidak ridha. Namun 

sebaliknya, pihak tertanggung dan penanggung tidak berhak untuk 

membatalkan kesepakatan kafalah secara sepihak.
223

 

7. Bidang-bidang Jaminan Sosial 

Bidang jaminan sosial mencakup semua orang yang membutuhkan dari 

kalangan rakyat yang terdapat di Negara Islam. Di antara kalangan rakyat 

yang memperoleh jaminan sosial yaitu; 

a. Fakir dan miskin, 

b. Janda dan anak yatim, 

c. Orang yang sakit dan orang yang lumpuh, 

d. Keturunan para pejuang, 

e. Tawanan perang, 

f. Hamba sahaya, 

g. Tetangga, 

h. Narapidana, 

i. Orang yang banyak utang (gharim), 

j. Ibnu sabil, 

k. Anak temuan, 

l. Dan ahli dzimmah.
224

 

8. Sumber-sumber Jaminan Sosial 

Prinsip dasarnya adalah jika seseorang dalam masyarakat muslim 

melakukan pekerjaan yang dapat merealisasikan kecukupannya dan 

kecukupan orang-orang yang wajib dinafkahi; sedangkan peranan masyarakat 

dalam kondisi tersebut adalah meberikan kesempatan kepadanya dan 

membantunya dalam melaksanakan hal tersebut. Akan tetapi jika seseorang 

tidak mampu merealisasikan kecukupannya dan membutuhkan jaminan 

hidup, maka itu menjadi kewajibankerabatnya yang mampu sesuai sistem 

―nafkah wajib‖. Jika ia tidak memiliki kerabat, atau kerabat, atau kerabatnya 

tidak mampu membiayainya, dan tidak terdapat seseorang yang sukarela 

dalam membiayainya sesuai sistem ―nafkah sunnah‖, maka penjaminnya dan 

jaminan perealisasian kebutuhannya adalah baitul mal. Sumber baitul mal 

terkadang wajib, dan terkadang sukarela, yang rinciannya akan disebutkan 

sebagai berikut: 
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a. Sistem Nafkah Wajib 

Sistem nafkah dalam syariat islam merupakan salah satu faktor 

jaminan keluarga, dan merupakan sistem yang unik yang dapat 

merealisasikan tugas keluarga dalam kepemilikan dalam ruang lingkup 

keluarga dan karabat. Sistem ini diberlakukan oleh islam adalah dalam 

rangka menghadapi kekikiran, menguatkan ikatan kerabat, dan menjaga 

kecintaan dan keeratan keluarga, karena keluarga merupakan sel utama 

dalam masyarakat, sehingga dengan kuatnya keluarga akan menjadikan 

kuatnya masyarakat dan selamat bangunannya.
225

 

b. Nafkah Sunnah 

Islam menilai bahwa nafkah sunnah merupakan salah satu sumber 

jaminan sosial yang terpenting, dan nash-nash Al- Qur‟an dan As-

Sunnah menghimbau dan menganjurkan lebih banyak daripada dihitung. 

Sumber-sumber jaminan sosial yang termasuk nafkah sunnah 

diantaranya: 

1) Wakaf 

Dikarenakan harta dicintai di dalam jiwa dan seorang sulit 

mengosongkan diri dari kepemilikannya, maka Islam mengsyariatkan 

penahaan modal harta dan mengshadaqahkan manfaatnya dengan 

dilarang upaya memiliki harta ini dengan cara apapun dari cara-cara 

pemindahan kepemilikan untuk segala bentuk kebaikan.
226

 

Wakaf adalah cara pemindahan pemasukan pendapatan yang 

hakiki yang lahir dari pokok yang produktif dari pemiliknya kepada 

pihak atau individu yang lain, dan dapat diambil kemanfaatannya 

secara terus menerus selama pokoknya yang produktif masih ada.
227

 

Wakaf memiliki keistimewaan atas sumber-sumber jaminan sosial 

yang lain seperti berikut ini: 

Berkelanjutan: dimana kemanfaatan wakaf selalu berlansung 

selama barang yang diwakafkan selalu berlangsung selama barang 

yang diwakfkan produktif, sehingga sumber ini dapat dimanfaatkan 

oleh generasi berikutnya. 

Meyeluruh: wakaf dapat menutupi banyak bidang, baik dalam 

bidang komsumsi (penghidupan), produksi dan jasa (pendidikan, 

kesehatan, dan lain-lain). Dan wakaf dapat bermanfaat bagi keluarga, 

kelompok, bahkan semua umat. Wakaf tidak selalu bersandar kepada 

tolak ukur kebutuhan,namun seringkali wakaf bersandar kepada tolak 

ukur akad yang lain, atau memberikan pelayanan umum secara cuma-

cuma; seperti orang yang mewakafkan hasil lahan tanah kepada para 
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pencari ilmu di sekolah tertentu dengan tanpa mengsyaratkan 

ketidakmampuan mereka, dan seperti orang yang mewakafkan air 

sumur kepada penduduk suatu daerah, baik yang kaya maupun yang 

miskin tanpa pilih kasih.
228

 Secara umum, bahwa wakaf adalah 

berarti memperluas ruang lingkup orang-orang yang mendapatkan 

manfaat dari barang yang di wakafkan,yaitu dengan memindahkan 

kepemilikan manfaatnya dari individu kepada jamaah yang banyak 

jumlahnya dan terkadang sedikit, sesuai syarat yang ditetapkan pihak 

pewakaf. 

Dan disamping wakaf memiliki peranan dalam merealisasikan 

jaminan sosial, maka wakaf juga memiliki andil dalam 

pengembangan sumber daya manusia dari bentuk wakaf pendidikan, 

dan terhadap kesehatan dengan maknanya yang komprehensif bagi 

makanan sehat, tempat tinggal yang sehat, kebersihan, dan 

terapi.Sebagaimana wakaf juga memiliki andil dalam pembentukan 

bagunan dasar dan pengembangannya dengan wakaf jalan, jembatan, 

sumur, sungai, dan lain-lain. Dan mayoritas wakaf di dalam 

masyarakat Islam dan bentuk besar dalam harta wakaf dan pihak 

yang diwakafi juga melahirkan pergerakan investasi yang luas 

dengan cara mendirikan dan mengembangkan beberapa industri yang 

melayani tujuan wakaf. Tidak hanya sampai disitu. Bahkan sering 

kali sebagian individu menghidupkan lahan mati kemudian 

diwakafkan; dimana hal ini memiliki dampak dalam pengembangan 

ekonomi dan pembentukan modal yang produktif.
229

 

2) Pemberian 

Pemberian pada asalnya adalah suatu sedekah sukarela. 

Sedangkan yang dimaksud di sini adalah, jika seseorang memberi 

orang lain harta untuk dimanfaatkan dalam waktu terentu, kemudian 

dikembalikan lagi. Dan dengan bahasa ekonomi, maka pemberian itu 

adalah berarti ―pengalihan pemasukan yang hakiki dari modal harta 

produktif tertentu kepada seseorang yang membutuhkan dan dalam 

tempo waktu tertentu‖.
230 

Bila kita cermati, maka bentuk pemberian 

tersebut serupa dengan wakaf dalam makna pengalihan manfaat harta 

bagi masing-masing dari keduanya, namun dalam wakaf dengan 

bentuk abadi, sedangkan dalam pemberian hanya dalam waktu 

tertentu. Sesungguhnya islam menganjurkan untuk mengerahkan 

pemberian dengan berbagai bentuknya. Sebagaimana sabda Nabi 

Saw. ―apakah kamu tahu, sedekah apakah yang paling utama?” 
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mereka menjawab, ―Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.‖  

Beliau berkata, ―pemberian; yaitu jika seseorang di antara kamu 

memberikan saudaranya dirham, punggung unta, susu kambing, atau 

susu sapi.‖
231

 Pemberian merupakan salah satu sumber jaminan sosial 

yang mendapat perhatian di dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallahu 

Anhu,
232

 diantara contohnya adalah sebagai berikut: Seorang datang 

kepada Umar radhiyallahu Anhu ingin menyedekahkan dua untanya, 

maka Umar berkata kepadanya, ―bagaimana keluargamu?‖ ketika dia 

memberitahukan kondisi keluarganya kepada Umar, maka Umar 

berkata, aku berpendapat bahwa kamu tidak memiliki kelebihan atas 

keluargamu. Ambillah kedua untamu itu.‖Dan Umar menyerukan 

untuk diambilkan dua unta lagi untuknya, lalu beliau berkata, 

―ambillah keduanya; karena keduanya sebagai pemberian bagi kamu. 

Dan jika kamu memras susu unta, jadikanlah dia minumanmu dan 

berikan kepada keluargamu.‖Kemudian dia daring kepada Umar 

membawa kedua unta tersebut bersama dua anak keduanya, lalu dia 

memberikan hal tersebut kepada Umar.
233 

 

Pemberian dirham; di mana terdapat riwayat bahwa Hindun binti 

Utbah meminjam kepada Umar uang dari baitul mal sebanyak 4000 

dirham untuk dijadikan modal dagang, dan dia menjaminkannya kepada 

Umar, maka Umar memberikan pinjaman kepadanya…‖ 

c. Sumber-sumber Umum 

Terdapat ragam sumber yang memiliki saham dalam 

merealisasikan jaminan sosial. Diantaranya yang terpenting dari 

sumber-sumber tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Pengelolaan lahan mati 

Pengelolaan tanah mati merupakan tujuan utama 

pengembangan sumber-sumber bumi. Di mana Negara Islam 

memotivasi pengeksplorasian ini menuntut pemberdayaan orang-

orang miskin yang lemah, dan masingmasing dari pengelolaan lahan 

mati dapat menjadi saham dalam merealisasikan jaminan sosial, 

dengan penjelasan berikut: 

a) Insentif pemerintah terhadap orang-orang yang membutuhkan, 

sehingga mereka mampu mengeksplorasi sumber-sumber tersebut. 

Sebagaimana pemerintah juga mampu menghidupkan lahan mati 

dan mengeksplorasinya untuk kemaslahatan orang-orang yang 

membutuhkan. 

b) Mensyaratkan orang-orang yang menangani pengelolaan lahan 
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mati atau diberikan oleh Imam agar dia menjadikan sebagian dari 

pemasukannya untuk orang-orang yang membutuhkan. 

c) Pemberian tanah kepada orang-orang miskin untuk melakukan 

kegiatan yang menuntut dana eksplorasi, seperti pemberian lahan 

untuk pengembalaan ternak, dan lain-lain.
234

 

2) Pemberdayaan orang-orang kaya 

Yang dimaksud pemberdayaan adalah mewajibkan pengeluaran 

tertentu dari harta yang ditetapkan oleh Iman terhadap orang-orang kaya 

ketika adanya kebutuhan umum, yang ketetapan-ketetapan ekonomi lain 

tidak mampu menutupinya.
235

 

Penggunaan kata pemberdayaan adalah lebih baik dari kata pajak, 

karena otentitas penggunaan yang pertama dalam fikih Islami, dan 

karena memberikan inspirasi terhadap makna selain makna yang 

diinspirasikan dari kata pajak.Sebab pemberdayaan itu berarti 

pemotongan dari harta orang kaya dikarenakan adanya kebutuhan 

mendesar, dan pemotongan ini tidak berlaku lagi dengan hilangnya 

kebutuhanyang mendesak tersebut. 

Sedangkan pajak berkaitan dengan apa yang ditetapkan kepada non 

muslim, seperti jizyah dan kharaj, dan berkaitan dengan apa yang 

diserahkan hamba sahaya kepada tuannya tentang kharaj yang ditetapkan 

kepadanya.
236

 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa solidaritas sosial 

sangat ditekankan dalam proses pendidikan sosial bagi masyarakat. 

Solidaritas sosial yang diajarkan Islam bukan hanya tentang charity, karena 

charity menunjukkan yang memberikan sebagai pihak ‗yang aktif‘ dan 

yang menerima adalah ‗yang pasif.‘ Sedangkan takaful di sini 

meniscayakan kerja sama sebagai warga negara dan masyarakat yang 

saling membantu secara kooperatif. 

Dalam hal ini Baeti, menjelaskan, seyogianya dalam interaksi sosial 

seseorang memiliki kecerdasan kewargaan. Baeti, mengungkap 

argumennya bahwa esensi kecerdasan kewargaan terletak pada kesadaran 

kolektif. Penjelasan di atas menegaskan sebuah realitas sosial bahwa 

kecerdasan tidak memiliki kaitan erat dengan perilaku destruktif. Tidak ada 

sebuah alasan yang membuat warga negara untuk melakukan perbuatan 

yang tidak cerdas. Kecerdasan tentu berkaitan dengan kondisi warga 
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negara, ikatan kontrak sosial yang berisi hak dan kewajiban. Al-Qur‘an 

menampilkan istilah-istilah melekat tidak terpisahkan antara kaum, umat, 

dengan perilaku-perilaku yang mendukungnya, yaitu perilaku dan aktivitas 

yang memiliki kaitan erat dengan tanggung jawab sebagai warga negara. 

Ketika al-Qur‘an menyebut term warga negara, kaum, umat, dan 

lainnya, penyebutan tersebut seringkali disertai dengan gambaran 

perilakunya, baik bernilai positif maupun negatif. Pada bahasan 

sebelumnya (Bab. II) telah dijelaskan bahwa perilaku kecerdasan 

kewargaan orientasinya adalah islah, yaitu reformasi, rekonstruksi dan 

perilaku-perilaku positif yang tidak merugikan orang lain. Perilaku warga 

negara di suatu komunitas masyarakat atau negara bahkan dalam keluarga 

selalu menampilkan beragam sosok atau figur antara citra negatif maupun 

positif. 

Berbicara tentang warga negara, yang merupakan salah satu unsur 

pokok suatu negara, berarti juga berbicara tentang status kewarganegaraan 

yang mengakibatkan hubungan timbal balik antara warga negara dan 

negaranya. Setiap warga negara memiliki hak dan kewajiban terhadap 

negaranya. Sebaliknya, negara berkewajiban memberikan perlindungan 

terhadap warga negaranya.
237

 Negara yang baik adalah mencerminkan 

kedaulatan rakyat, karena kehendak individu harus tunduk dengan 

kehendak umum. Kehendak umum tersebut adalah kehendak nilai-nilai 

yang ada di masyarakat pada umumnya. Dalam menjalankan kekuasaan 

suatu negara sangat diperlukan ketulusan dan keikhlasan sehingga 

melahirkan gagasan yang cerdas dan benar-benar berorientasi kepentingan 

masyarakat yang sesungguhnya.
238

 

Khusus dalam konteks negara Islam, Abu A‗la al-Mawdudi, 

menyatakan, tujuan negara dalam Islam adalah terlaksananya ajaran al-

Qur‘an dan Sunah nabi dalam kehidupan bermasyarakat, tercapainya 

kehidupan yang sejahtera baik spiritual dan material secara individu 

maupun kelompok sehingga dapat menikmati kehidupan dunia dan akhirat. 

Oleh sebab itu, kewajiban pertama bagi penguasa adalah menegakkan 

sistem kehidupan sesuai ajaran agama, memerintahkannya yang makruf, 

menebarkan kebaikan dan mencegah kemungkaran dalam tindakan 

memberantas kejahatan dan kerusakan dengan menjunjung tinggi nilai-nila 

dan akhlak Islam dalam pelaksanaannya. Menurut al-Mawdudi, ketentuan 

seperti itu sesuai dengan semangat al-Qur‘an surat al-Hujurat [49]:41 dan 

Ali ‗Imran [3]: 110.
239
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Pernyataan serupa juga disampaikan al-Mawdudi, dalam tulisan lain, 

ia menyatakan bahwa tujuan dari negara dalam Islam adalah terciptanya 

kehidupan yang lebih layak untuk perbaikan umat manusia. Negara 

bertugas memasyarakatkan praktik kebajikan yang diperintahkan Islam 

untuk dilaksanakan dan dengan sekuat tenaga menekan tingkat kejahatan 

dan kerusakan di tengah-tengah umat manusia.
240

 

Apa yang dijelaskan oleh Mawdudi di atas semakin mempertegas 

tugas dan kewajiban warga negara untuk berpartisipasi aktif dalam 

mewujudkan cita-cita negara, yaitu berperilaku konstruktif membangun 

umat, dan berkesungguhan terlibat aktif menjauhi segala bentuk perbuatan 

destruktif yang dapat membawa umat manusia kedalam kehancuran. 

Bentuk tindakan seperti ini merupakan wujud dari sikap warga negara yang 

telah melakukan tindakan kecerdasan kewargaan. Kecerdasan kewargaan 

tidak pernah identik dengan tindakan destruktif, tetapi sebaliknya 

kecerdasan kewargaan selalu lahir dari perilaku konstruktif, baik dilakukan 

oleh kolektivitas masyarakat, individu dari semua lapisan masyarakat, 

penguasa dan rakyat. Salah satu bentuk dari bentuk sifat masyarakat yang 

konstruktif adalah tanggungjawab. 

Kesadaran teologis juga ditekankan dalam al-Qur‘an, karena al-

Qur‘an mendorong manusia untuk tidak sombong dan selalu sadar akan 

kekurangannya, karena betapa pun hebatnya mereka pasti akan berujung 

pada kematian. Saat itu, Allah menepati janji-Nya dalam al-Qur‘an untuk 

mengganjar setiap ibadah yang dilakukan umat manusia di dunia, dan 

menjadi teman akan menjadi saksinya nanti di akhirat (lihat: Surat al-

Baqarah/2: 82 dan Surat Ali ‗Imran/3: 57). Allah Swt dalam Surat al-

Jathiyah/45: 22 juga berfirman: 

ٌبِمَاٌكَسَبَتٌۡوَهُمٌۡلٌٌَْظُۡلمَُونٌَ ٌنفَۡسِۢ ٌوَلِتجُۡزَىٌٰكُلُّ تٌِوَٱلْۡرَۡضٌَبٲِلۡحَكِّ وَٰ ٌُٱلسَّمَٰ  وَخَلكٌََٱلِلَّ

Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan agar 

setiap jiwa diberi balasan sesuai dengan apa yang dikerjakannya, dan 

mereka tidak akan dirugikan. 

Berdasarkan ayat ini bahwa antara laki-laki dan perempuan tergantung 

dengan apa yang dikerjakan. Ayat ini memotivasi laki-laki dan perempuan 

agar saling berkompetisi positif dalam aktivitas positif. Ini karena apapun 

aktivitas yang dilakukan dalam hidup manusia, akan mendapatkan reward 

atau punishment tanpa terzhalimi sedikipun. Ayat ini juga mengajarkan laki-

laki dan perempuan mendapatkan kesempatan sama dalam meraih prestasi, 

saling mengapresiasi dan kooperatif dan komplementer dalam interaksi 

                                                             
240

Abu ‗Ala al-Mawdudi, The Islmic Law And Constitution, diterjemahkan oleh Asep 

Hikmat dengan judul, Hukum dan Konstitusi Sistem Politik Islam, Bandung: Mizan, 1993, 

hal. 59. 



180 

 

sosial.   

Allah menjelaskan bahwa langit dan bumi diciptakan dengan benar, 

dan memiliki tujuan penciptaan sesuai dengan kehendaknya. Tidak ada satu 

benda pun diadakan Tuhan tanpa mempunyai tujuan. Tujuan kehadiran satu 

ciptaan adalah untuk dimanfaatkan oleh ciptaan yang lain, dalam rangka 

mencapai tujuan ciptaan yang lain itu. Apabila suatu kegiatan tidak memiliki 

tujuan, maka yang terjadi adalah la„ib, permainan. Kata sebaliknya bāṭil, 

kebalikan kata ḥaq banyak digunakan untuk menjelaskan hal yang sama, 

sebagaimana ayat di bawah: 

ٌْنٌَكٌَ ٌلِلَّّذِ ٌْل  ٌفوََ ٌكَفرَُوْا ٌْنَ ٌالَّذِ ٌباَطِلًًٌ ذٰلِنٌَظَنُّ ٌْنهَُمَا ٌبَ ٌوَالْْرَْضٌَوَمَا ءَ ٌالسَّمَاٰۤ ٌخَلمَْناَ رُوْاٌفٌَوَمَا
ٌ  ٧ٌٕمِنٌَالنَّارِ 

Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 

keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka celakalah 

orang-orang yang kafir itu karena mereka akan masuk neraka. (Ṣād/38: 

27).
241

 

Seperti yang kita saksikan, sifat fisis bumi, seperti massa, struktur, 

suhu, dan seterusnya begitu tepat bagi kehidupan. Namun, sifat-sifat itu saja 

tidak cukup untuk memungkinkan adanya kehidupan di bumi, faktor penting 

lain adalah susunan atmosfer (lihat Surah Ibrāhīm/14:19 dan Surah al-

Jāṡiyah/45: 3). Tidak ada satu pun kekuatan lain yang dapat mengubah 

kehendak Allah. Ketentuan yang demikian berlaku bagi seluruh ciptaan-Nya 

sesuai dengan keadilan dan sunah-Nya. Di antara keadilan Allah ialah 

memberikan balasan yang setimpal kepada para hamba-Nya atas amal dan 

perbuatannya pada hari pembalasan. Barang siapa yang melakukan perbuatan 

yang baik akan menerima ganjarannya sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan-Nya, demikian pula barang siapa yang melakukan perbuatan jahat 

akan menerima balasan yang setimpal dengan perbuatan jahatnya itu. 

Mengapa dikatakan bahwa pemberian balasan yang setimpal itu sesuai 

dengan keadilan Allah. Karena Allah menciptakan manusia sebagai makhluk-

Nya, dilengkapi dengan kecenderungan dan kemampuan untuk berbuat baik 

dan berbuat jahat. Kedua-duanya atau salah satu daripada kedua potensi itu 

dapat berkembang pada diri seseorang. 

Perkembangannya itu banyak ditentukan oleh keadaan, lingkungan, dan 

waktu. Di samping itu, Allah menganugerahi manusia akal pikiran. Dengan 

akal pikirannya itu manusia mempunyai kesanggupan-kesanggupan untuk 

menilai rangsangan-rangsangan yang mempengaruhi tindakan dan 

perilakunya. Sebelum seseorang menentukan sikap untuk melakukan suatu 

perbuatan atau tidak melakukannya, maka dalam dirinya terjadi gejolak 
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dalam mempertimbangkan dan menetapkan suatu pilihan, sikap mana atau 

tindakan mana yang akan diambilnya dari kedua tindakan itu. Pada saat-saat 

yang demikian itu, manusia diberi kemerdekaan memilih antara yang baik 

dan yang buruk. Dalam pergolakan yang demikian, maka jiwa manusia 

mendapat tekanan-tekanan yang disebut tekanan-tekanan kejiwaan. Apabila 

ia memilih dan memutuskan melakukan suatu kebaikan, maka perbuatan itu 

terjadi berdasarkan pilihannya sendiri. Bila ia memilih keputusan melakukan 

keburukan, maka itu pun terjadi karena pilihannya sendiri pula. Saat-saat 

yang seperti itu adalah saat-saat yang menentukan apakah ia sengaja 

melakukan suatu perbuatan atau ia tidak sengaja melakukannya. Dan juga 

membedakan antara perbuatan yang dilakukan; apakah perbuatan itu 

dilakukan dengan sadar atau tidak. Itulah sebabnya dikatakan bahwa balasan 

Allah terhadap hamba-Nya sesuai dengan amal dan perbuatannya, itulah 

gambaran keadilan Allah. 

Dalam pandangan Quraish Shihab, ayat di atas menggambarkan tentang 

argumentasi keniscayaan hari akhir. Pertama, Allah menciptakan alam 

semesta ini dengan haqq, karena dalam kehidupan ini manusia akan punah 

atau belum mencapai kondisi haqq sempurna yang diinginkan Allah, bahkan 

didambakan semua manusia. Maka itu, tentu saja ada alam lain yang akan 

tercapai dalam keadaan yang sempurna. 

Kedua, argumentasi perlunya memberi balasan terhadap kebaikan dan 

kejahatan yang dilakukan oleh manusia. Karena jika dalam kehidupan dunia 

ini masih banyak manusia yang tidak menemukan balasan dan ganjaran 

perbuatannya, bahkan ada yang memperoleh kenikmatan duniawi akibat 

kejahatannya, demikian pula sebaliknya. Karena itu, diperlukan adanya 

waktu tertentu - selain dalam kehidupan ini - sehingga masing-masing 

memperoleh balasan yang sesuai dan tepat.
242

 

Namun, al-Qur‘an mengingatkan manusia bahwa jika manusia selalu 

menjalankan ajaran yang terkandung di dalamnya selama hidup di dunia ini, 

maka kehidupan ini akan penuh kenikmatan di akhirat. Perlu tetap 

diperhatikan bahwa betapapun luar biasa tingkah laku manusia, suatu saat 

manusia tidak hanya akan masuk surga karena amal perbuatannya, tetapi juga 

akan mendapat rahmat Allah Swt. Dengan cara ini, manusia tidak akan 

sombong dan menyadari betapa besar rahmat Allah Swt di masa depan dan 

akan diberikan kepadanya nanti di alam akhirat.
243

 

                                                             
242

 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah…, juz. 13, hal. 52. 
243 

al ini sesuai dengan hadis riwayat Muslim yang berbunyi: 

بَ  ٍْ أبَِٙ انصُّ ٍَ حَدَّثَُبَ يَؼْقِمٌ ػَ َٛ ٍُ أػَْ ٍُ بْ ٍُ شَبِٛبٍ حَدَّثَُبَ انْحَعَ تُ بْ ًَ ظَهَّىَ حَدَّثَُِٙ ظَهَ َٔ  ِّ ْٛ ُ ػَهَ َّٙ صَهَّٗ اللََّّ ؼْتُ انَُّبِ ًِ ٍْ جَببسٍِ قَبلَ ظَ ْٛسِ ػَ

 ِ ٍْ اللََّّ تٍ يِ ًَ لََّ أََبَ إلََِّّ بسَِحْ َٔ ٍْ انَُّبزِ  لََّ ٚجُِٛسُُِ يِ َٔ هُُّ انْجََُّتَ  ًَ ُْكُىْ ػَ  ٚقَُٕلُ لََّ ٚدُخِْمُ أحََداً يِ

Lihat: H.R. Muslim, Bab: Sifah al-Qiyamah wa al-Jannah wa al-Nar, Kitab Lan Yadkhul 

Ahad al-Jannah bi „Amalih bal bi Rahmah Allah Ta„ala, hadis no. 5042. Lihat juga: Nur 

Arfiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender, hal. 274-275. 



182 

 

Dengan kesadaran teologis ini, maka setiap warga negara akan 

memiliki kesadaran pertanggungjawaban atas segala perbuatannya kepada 

Tuhan. Dengan ini, setiap individu akan lebih memperhatikan keharmonisan 

hubungannya kepada Tuhan yang akan memberi implikasi kepada 

hubungannya dengan sesama manusia sebagai sesama warga negara yang 

baik. 

Dalam ayat lain Allah menjelaskan tentang pentingnya menjadikan 

kesadaran teologis sebagai dasar dari segala bentuk aktivitas manusia 

beriman. Allah berfirman dalam Q.S. al-A‗raf/7: 26: 

ٌ ر   ٌۡ لِنٌَخَ ٌوَلِباَسٌُٱلتَّمۡوَىٌٰذَٰ تِكُمٌۡوَرٌِشٗاِۖ رِيٌسَوۡءَٰ كُمٌۡلِباَسٗاٌٌوَُٰ ٌۡ ٌءَادَمٌَلدٌَۡأنَزَلۡناٌَعَلَ ًٰٓ بنَِ لِنٌَمِنٌٌَٰۡ ذَٰ
ٌِلعَلََّهُمٌٌۡذََّكَّرُونٌَ تٌِٱلِلَّ  ٌٕٙءَاٌَٰ

Hai keturunan Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan pakaian 

kepadamu untuk menutup auratmu dan pakaian indah sebagai perhiasan. 

Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah 

sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, semoga mereka selalu ingat.
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Kata (نببض) libas, adalah segala sesuatu yang dipakai, baik penutup 

badan, kepala, atau yang dipakai jari dan lengan seperti cincin dan gelang. 

Kata (زٚش) rish, pada mulanya berarti bulu, dan karena bulu binatang 

merupakan hiasan dan hingga kini dipakai oleh sementara orang sebagai 

hiasan, baik dikepala maupun melilit di leher, maka kata tersebut dipahami 

dalam arti pakaian yang berfungsi sebagai hiasan. 

Dari sini kita bisa memahami salah satu fungsi pakaian. Pertama, 

sebagai penutup bagian tubuh yang dianggap tidak sedap dipandang oleh 

agama dan/atau masyarakat. Kedua, sebagai hiasan yang menambah keelokan 

penggunanya. Ini menandakan bahwa agama memberikan banyak 

kesempatan untuk mempercantik diri dan mengekspresikan keindahan. 

Dalam ayat lain, fungsi pakaian yang lain disebut sebagai identifikasi atau 

pembeda, yaitu pembeda antara identitas seseorang atau bangsa dan negara 

dengan orang lain. Dalam pembedaan ini, perempuan muslim diinstruksikan 

untuk meregangkan kerudung pada seluruh bagian tubuh, agar lebih mudah 

dikenal identitasnya sebagai wanita terhormat, sehingga tidak diganggu oleh 

siapa pun yang usil. 

Firman-Nya (ٖٕنببض انتق) libas al-taqwa, berarti pakaian spiritual. Rasul 

Saw menggambarkan iman sebagai sesuatu tanpa pakaian, dan pakaiannya itu 

adalah takwa. Jika pakaian takwa menghiasi jiwa seseorang, maka 

identitasnya akan terjaga dan penampilannya akan tampak anggun. Kalaupun 

ia miskin, ia akan selalu bersih. Meski kaya, akan sederhana dan hatinya akan 

tetap terbuka. Tidak berjalan membawa fitnah, tidak menghabiskan waktu 

dengan bermain-main, tidak meminta hak yang bukan miliknya, tidak 
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mengganggu hak orang lain. Bila beruntung ia bersyukur, bila dilanda cobaan 

ia bersabar, bila melakukan dosa ia beristigfar, kalau bersalah ia akan 

menyesal, dan bila dimaki ia berkata sambil tersenyum: Jika makianmu salah, 

maka aku berdoa semoga Tuhan mengampunimu dan jika makianmu benar, 

maka aku mohon kepada Allah semoga Dia mengampuni aku. Itulah 

keterangan Muhammad Quraish Shihab.
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Pakaian memang kebutuhan dasar sandang manusia, namun pakaian 

dalam ayat di atas dipahami bukan hanya dalam bentuk fisik, tetapi juga 

pakaian dalam arti pakaian hati nurani yang tercermin dalam bentuk akhlak 

yang mulia dalam setiap aktivitas individu masyarakat. 

Pada ayat ini, Allah menyeru kepada anak-cucu Adam dan 

memperingatkan nikmat yang begitu banyak yang telah dianugerahkan-Nya 

agar mereka tidak melakukan maksiat, tetapi hendaklah mereka bertakwa 

kepada-Nya, dimana saja mereka berada, sesuai dengan sabda Nabi 

Muhammad Saw: 

حْمَنٌِبْنٌُمَهْدِيّ ،ٌحَدَّثنَاٌَسُفٌْاَنُ،ٌعَنٌْحَبٌِبٌِبْنٌِأٌَ ٌالرَّ ،ٌحَدَّثنَاٌَعَبْدُ دٌُبْنٌُبشََّار  بًٌِحَدَّثنَاٌَمُحَمَّ
ٌ"ٌ:ِ ،ٌلاَلَ:ٌلاَلٌَلًٌِرَسُولٌُاللَّّٰ ٌْمُونٌِبْنٌِأبًٌَِشَبٌِب ،ٌعَنٌْأبًٌَِذرَّ  ،ٌعَنٌْمَ ٌْثمَُاٌثاَبِت  ٌِحَ اتَّكٌِاللَّّٰ

ٌحَسَنٌ كُنْتٌَ ٌِّئةٌََالْحَسَنةٌََتمَْحُهَا،ٌوَخَالِكٌِالنَّاسٌَبخُِلكُ   " ،ٌوَأتَبِْعٌِالسَّ

“Bertaqwalah kepada Allah di mana pun engkau berada.‖ (Riwayat at-

Tirmiżī dari Mu‘āż bin Jabal).  

Allah yang menurunkan hujan dari langit, yang menyebabkan 

tumbuhnya kapas, rami, wool dan sebagainya yang kesemuanya itu dapat 

dijadikan bahan pakaian sesudah diolah untuk dipakai menutupi aurat kita, 

tubuh kita dan untuk menahan panas dan dingin dan dipakai dalam 

peperangan untuk menahan senjata (baju besi) pakaian juga bisa dijadikan 

keindahan sebagai perhiasan, satu hal yang disukai oleh Allah sebagaimana 

sabda Nabi Muhammad Saw: 

ٌجمٌعا،ٌعَنٌٌْحٌَْىٌَبْنٌِوحَدَّثنَاٌَمٌُ ،ٌوَإِبْرَاهٌِمٌُبْنٌُدٌِناَر  دٌُبْنٌُبشََّار  دٌُبْنٌُالْمُثنََّى،ٌوَمُحَمَّ حَمَّ
،ٌأخَْبرََناٌَشُعْبةَُ،ٌعَنٌْأبَاَنٌَبْنٌِتؽَْلِبَ،ٌعَنٌْ اد  ،ٌلاَلٌَابْنٌُالْمُثنََّى:ٌحَدَّثنًٌٌَِحٌَْىٌَبْنٌُحَمَّ اد  حَمَّ

،ِ ًّ ٌْمِ ٌالْفمَُ ٌْل  ٌٌِفضَُ ًّ ،ٌعَنٌِالنَّبِ ٌِبْنٌِمَسْعوُد  ِ،ٌعَنٌْعَلْممََةَ،ٌعَنٌْعَبْدٌِاللَّّٰ ًّ عَنٌْإبِْرَاهٌِمٌَالنَّخَعِ
جُلَ،ٌ ٌالرَّ :ٌإِنَّ ٌ"،ٌلاَلٌَرَجُل  مِنٌْكِبْر  ةٌ  لاَلَ:ٌ"ٌلٌٌَْدَْخُلٌُالْجَنَّةٌَمَنٌْكَانٌَفًٌِللَْبِهٌِمِثمْاَلٌُذرََّ

ٌأنٌٌَْكَُونٌَثوَْبهٌُُحَسٌَ ٌالْجَمَالٌَناً،ٌوَنعَْلهٌُُحَسَنةًَ،ٌلاَلَ:ٌٌحُِبُّ ٌٌحُِبُّ ٌَجَمٌِل  ٌاللَّّٰ ،ٌالْكِبْرٌُبطََرٌُإِنَّ
ٌوَؼَمْطٌُالنَّاسٌِ)رواهٌمسلمٌوالترمذيٌعنٌابنٌمسعود( ٌ الْحَكِّ

 “Sesungguhnya Allah itu sangat indah, menyenangi keindahan.‖ (Riwayat 

Muslim dan at-Tirmiżī dari Ibnu Mas‘ūd).  
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Ini semua merupakan pakaian dan keindahan lahiriah. Di samping itu 

ada lagi macam pakaian yang sifatnya rohaniah yang jauh lebih baik dari 

pakaian lahiriah tadi, karena ia dapat menghimpun segala macam kebaikan, 

yaitu takwa kepada Allah. Sabda Nabi Muhammad Saw: 

ٌالْخُدْرِيِّ،ٌ ،ٌعَنٌْأبًٌَِسَعٌِد  ،ٌعَنٌْمُجَاهِد  ٌْث  ،ٌعَنٌْلَ ًُّ حَدَّثنَاٌَعَبْدٌُالْعَْلىَ،ٌحَدَّثنَاٌٌَعَْموُبٌُالْممُِّ
ٌ "ٌ ٌلاَلَ: ٌأوَْصِنًِ، ،ِ ٌاللَّّٰ ٌرَسُولَ ٌٌاَ ٌِفمَاَلَ: ًّ ٌالنَّبِ ٌإِلىَ ٌرَجُل  ٌجَاءَ ٌبتِمَْوَىٌاللٌَِّّٰلاَلَ: ٌْنَ فإَنَِّهٌٌُعَلَ

ٌْرٌ  ٌخَ ٌِوَتلًِوَةٌِكِتاَبهٌِِفإَنَِّهٌُجِمَاعٌُكُلِّ ٌْنٌَبِذِكْرٌِاللَّّٰ ٌْنٌَبِالْجِهَادٌِفإَنَِّهٌُرَهْباَنٌَِّةٌُالْمُسْلِمٌِنَ،ٌعَلَ ،ٌعَلَ
،ٌفإَنَِّنٌَ ٌْر  ٌلنٌََفًٌِالسَّمَاءِ،ٌوَاخْزُنٌْلِسَاننٌََإِلٌْمِنٌْخَ ٌلنٌََفًٌِالْرَْضٌِوَذِكْر  بِذاَنٌَتؽَْلِبٌُنوُر 

ٌْطَانٌَ"   ))رواهٌأبوٌٌعلىٌعنٌأبًٌسعٌدٌالشَّ

“Hendaklah kamu bertakwa kepada Allah, karena sesungguhnya takwa itu 

menghimpun segala kebaikan‖. (Riwayat Abu Ya‘lā dari Abu Sa‘īd).  

Dengan takwa itu, Allah senantiasa memberikan kepada kita petunjuk 

untuk dapat mengatasi dan keluar dari kesulitan yang dihadapi. Dia akan 

memberikan kepada kita rezeki dari arah yang tidak terduga-duga 

sebelumnya dan selalu dimudahkan urusan kita, sebagaimana firman Allah:  

ٌٌَجَْعلٌَْلَّهٌٗمٌَ ٌْثٌُلٌٌَْحَْتسَِبٌٌُٕخْرَجًاٌٌ وَمَنٌٌَّْتَّكٌِاللّٰه ٌرَْزُلْهٌُمِنٌْحَ  وَّ

Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan 

keluar baginya, dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-

sangkanya. (aṭ-Ṭalāq/65: 2-3).  

Firman Allah:  

ٌٌسُْرًاٌٌوَمَنٌٌَّْتَّكٌِ ٌٌَجَْعلٌَْلَّهٌٗمِنٌْامَْرِه   اللّٰه

Dan barang siapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadikan 

kemudahan baginya dalam urusannya. (aṭ-Ṭalāq/65: 4).  

Segala nikmat yang telah dianugerahkan Allah seperti memberikan 

pakaian adalah tanda bagi kekuasaan Allah dan membuktikan kebaikan-Nya 

kepada anak cucu Adam a.s. maka pada tempatnyalah kalau kita selalu 

mengingat Allah, mensyukuri nikmat-Nya, menjauhi ajakan setan dan tidak 

berlebihan dalam ucapan dan lain sebagainya.
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Ketakwaan adalah bentuk kesadaran teologis seseorang agar segala 

aktivitasnya tidak terputus dari kesadaran pengawasan Allah dalam 

aktivitasnya dan rasa tanggung jawab setiap individu untuk melaksanakan 

amanat kekhalifahan di muka bumi berdasarkan tuntunan Tuhan. Masyarakat 

perlu menghiasi diri dengan pakaian yang mulia dalam arti memiliki akhlak 

yang baik. Dalam Islam, integritas karakter muslim yang sudah banyak 

dibahas dalam karya ilmiah para ilmuwan muslim, selaras dengan ‗revolusi 
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mental‘ yang dicanangkan Presiden Republik Indonesia ke-7 Ir. H. Joko 

Widodo.
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Dari pembahasan diatas, takaful ijtima'i dalam pendidikan sosial 

merujuk pada konsep solidaritas sosial dan dukungan kolektif di antara 

anggota masyarakat dalam konteks pendidikan. Istilah ini berasal dari bahasa 

Arab, di mana "takaful" berarti saling mendukung dan "ijtima'i" berarti 

sosial. Dalam pendidikan, konsep ini menekankan pentingnya kolaborasi dan 

kerjasama di antara individu, komunitas, dan institusi untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang lebih baik. Beberapa aspek takaful ijtima'i dalam pendidikan 

sosial meliputi: 

a. Kerjasama Komunitas: Mendorong komunitas untuk bersama-sama 

mendukung pendidikan anak-anak, baik melalui sumbangan sumber daya, 

waktu, maupun pengetahuan. 

b. Dukungan Emosional dan Moral: Menyediakan dukungan emosional dan 

moral bagi siswa dan keluarga yang menghadapi tantangan dalam 

pendidikan, seperti kesulitan ekonomi atau sosial. 

c. Partisipasi Aktif: Mengajak masyarakat untuk terlibat dalam proses 

pendidikan, seperti dalam pengambilan keputusan, kegiatan 

ekstrakurikuler, dan program pengembangan. 

d. Pendidikan Inklusif: Mendorong penciptaan lingkungan belajar yang 

mendukung semua siswa, termasuk mereka yang berkebutuhan khusus, 

agar mereka merasa diterima dan didukung. 

e. Pembangunan Keterampilan Sosial: Mengajarkan nilai-nilai kerjasama, 

saling menghargai, dan kepedulian terhadap orang lain dalam kurikulum 

pendidikan. 

Dengan menerapkan prinsip takaful ijtima'i, pendidikan sosial dapat 

menjadi lebih efektif dan mampu menjawab berbagai tantangan yang 

dihadapi oleh siswa dan masyarakat, serta menciptakan komunitas yang lebih 

sejahtera dan harmonis. 
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Disarikan dari Tarmizi A Karim, Pemberdayaan Masyarakat, hal. 330-334. Lihat 

juga penafsiran di atas dalam karya Wahbah Zuhaili, Zakiyah Darajat, Usman Najati, Nur 

Arfiyah Febriani, dan lain-lain.  
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BAB IV 

TERM PENDIDIKAN SOSIAL BERWAWASAN GENDER 

PERSPEKTIF AL-QUR’AN 
 

A. Ayat Al-Qur’an Terkait Pendidikan Sosial Berwawasan Gender 

1. Konsep Kepemimpinan (  خهٛفخ) 

Istilah khalīfah adalah berasal dari masdar khalafa-yakhlifu-khalaif 

yang bermakna menggantikan, pengganti, menempati tempatnya.
1
 Al-Raghib 

Al-Isfahani menjelaskan bahwa pengganti itu melaksanakan tugas atas nama 

yang digantikannya. Kekhalifahan manusia di muka bumi terjadi disebabkan 

oleh tidak hadirnya yang digantikan di tempat atau juga karena penghormatan 

yang diberikan kepada yang menggantikan.
2

 Pendapat lain menjelaskan 

bahwa khalifah adalah orang yang menggantikan orang lain dan ia 

menempati tempat serta kedudukannya, bahkan menempati kepemimpinan 

serta kekuasaannya.
3
 Dengan begitu, kata khalifah yang disandang oleh 

manusia adalah sebagai pengganti Allah untuk menegakan hukum dan 

ketetapan-Nya di muka bumi.
4
 

Ar-Rifai mengatakan bahwa, tidak ada satu dalil pun, baik yang 

eksplisit, implisit, maupun hasil inferensi, baik di dalam al-Qur‘an maupun 

                                                             
1

A. W. Munawwir, Kamus Al-Munawwar Arab-Indonesia, Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997, hal. 110. 
2
A.R. Al-Isfahani, Mufradat Gharib Al-Qur‟an, Mesir: Al-Halabi, 1961. 

3
Al-Razi, Tafsir Al-Kabir, Mesir: Al-Mathba‘ah Al-Mishriyyah, 1985. 

4
Herwati Herwati and Weni Mushonifah. "Konsep Kepemimpinan Berbasis 

Qur‘ani," Attractive: dalam Journal : Innovative Education, Vol. 3, No. 3, 2021, hal. 203-

217. 
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Sunnah yang menyatakan bahwa manusia adalah khalifah Allah di bumi, 

karena Dia berfirman ―sesungguhnya aku hendak menjadikan khalifah di 

bumi”. Menurut beliau, ayat itu jangan dipahami bahwa Adam adalah 

khalifah Allah, sebab Allah tidak menyatakan bahwa ―sesungguhnya Aku 

akan menjadikan untukKu seorang khalifah di bumi, atau menjadikan 

khalifah-Ku‖. Dari mana kita menyimpulkan bahwa Adam atau spesies 

manusia sebagai khalifah Allah di bumi?. Sedangkan mayoritas mufassirin 

kata beliau mengatakan bahwa khalifah Allah ―suatu kaum yang 

menggantikan kaum yang lain, kurun demi kurun, dan generasi demi 

generasi‖.
5
 

Khalifah hanya merupakan ―pengganti‖ yang dalam artian yang 

menggantikan atau yang datang sesudah siapa yang datang sebelumnya. 

Yang berfungsi sebagai pemegang amanah Allah untuk menggantikan Allah 

dalam menegakkan kehendaknya dan menerapkan ketetapan-ketetapannya 

untuk mengelola bumi dengan segenap potensi yang diberikan oleh Allah 

Swt.
6
 

Dengan Peranannya manusia sebagai khalifah itu, manusia menerima 

amanah dari Allah Swt. sebagai pemakmur alam semesta. Untuk itu, dalam 

pelaksanaan peran dan tugasnya, manusia dituntut untuk aktif, dan dinamis. 

Sehingga dapat dipahami bahwa dalam melaksanakan amanah yang diberikan 

Allah Swt. Manusia harus menggunakan akalnya bagi kemaslahatan manusia 

itu sendiri serta makhluk Allah lainnya secara serasi dan seimbang. Untuk 

merealisasikan tugas dan fungsinya itu, dapat ditempuh manusia lewat 

pendidikan. Dengan media ini, diharapkan manusia mampu mengembangkan 

akal yang diberikan Allah Swt. Secara optimal, bagi kepentingan seluruh 

alam semesta, baik untuk jangka pendek yaitu untuk kehidupan manusia di 

dunia, maupun jangka panjang yaitu untuk kehidupan ukhrawi.
7
 

Dan Dia-lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi, yakni 

Allah yang menjadikan sebagian kamu menggantikan sebagian yang lain 

untuk menguasai bumi ini (Warafa‟na  ba‟dhakum) dan dia meninggikan 

sebagian kamu dalam hal kemuliaan dan rezeki atas sebagian yang lain 

beberapa darajat, yakni beberapa derajat yang banyak dan berbeda-beda 

Allah menjadikan sebagian dari tampan dan sebagian yang lainnya 

bertampang buruk. Sebagiannya ada yang kaya dan sebagian yang lain ada 

yang miskin. Sebagiannya ada yang terhormat dan sebagian yang yang lain 

                                                             
5
 Muhammad Nasib al-Rifa‘i, Taisir al-„Aly al-Qadir li Ikhtisar Tafsir Ibnu Katsir, 

Riyadh: maktabah Ma‘arif, 1410 H, Cet Baru, hal. 104-105. 
6
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, 

Jakarta: Lentera hati, 2007, Vol. 1, Cet. X, hal. 140. 
7

Kurniawan, et.al., "Konsep Kepemimpinan dalam Islam," PRODU: Prokurasi 

Edukasi Dalam Jurnal : Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 1, 2020, hal. 77. 
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ada yang rendah. Sebagiannya ada yang ‗alim dan sebagian lain ada ada yang 

lemah. 

Adanya perbedaan ini bukan karena ke tidak mampuan Allah, 

kejahilan, kekikiran sebab Allah Swt maha suci dari semuanya itu, melainkan 

Dia mengadakan semuanya itu semata-mata hanya untuk menguji hal ini 

diterangkan Allah Swt („liyabluakum fima atakum”) untuk mengujimu atas 

sesuatu yang diberikannya kepadamu, yakni untuk memberlakukan kalian 

seperti perlakuan orang yang menguji kedudukan, harta dan kemiskinan yang 

telah diberikannya kepadamu. Siapakah di antara kamu yang bersyukur dan 

bersabar. Maka dia maha mengetahui hal ihwal hamba-hambanya lebih dari 

mereka sendiri. 

Yang dimaksud dengan ujian adalah orang mukallaf itu adakalanya 

melainkan sesuatu yang ditugaskan kepadanya dan ada pula yang 

memenuhinya. Jika dia melalaikan tugas yang diperintahkan oleh Allah Swt, 

maka bagian yang diterimanya adalah ancaman.
8
. 

Dan juga disebutkan dalam QS. Al-Baqarah [2]: 30), 

ٌ ٌٌُّفْسِدُ ٌمَنْ ٌْهَا ٌفِ ٌاتَجَْعلَُ ا ٌلاَلوُْٰٓ ٌْفةًٌَ  ٌخَلِ ٌفِىٌالْْرَْضِ ٌجَاعِل  ًْ ٌانِِّ ىِٕكَةِ
ٰۤ
ٌلِلْمَلٰ ٌرَبُّنَ ٌلاَلَ ٌْهَاٌوَاِذْ فِ

ٌاعَْلمٌَُمَاٌلٌَْتعَْلمَُوْنٌَ ًْٰٓ ٌ ٌلاَلٌَانِِّ سٌُلنََ ٌوَنحَْنٌُنسَُبِّحٌُبحَِمْدِنٌَوَنمُدَِّ ءَ  مَاٰۤ  وٌَسَْفِنٌُالدِّ

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 

menjadikan khalifah13) di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 

berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 30) 

Menurut Ibnu Jarir, tafsir ayat ini ( ًإَِِّٙ جَبػِمٌ  فِٙ الْْزَْضِ خَهِٛفَت), Aku akan 

menjadikan khalifah di bumi menggantikan Aku dalam menjalankan hukum 

dengan adil diantara makhluk-Ku, yakni menghukum dengan tuntunan-Ku, 

yaitu Adam dan siapa yang mengikuti jejaknya dalam melaksanakan 

tuntunan wahyu Allah dengan sebenar-benarnya.
9  

Mengomentari ayat 

tersebut, Ibnu Abbas mengatakan bahwa ― pertama yang di bumi ialah jin, 

lalu mereka merusak dan menumpahkan darah, maka diutus Iblis untuk 

membunuh sebagian mereka dan mengusir sebagian yang lain sehingga 

mereka terpaksa tinggal di pulau-pulau dan di hutan-hutan serta di gunung-

gunung.
10

 

                                                             
8
 Muhammad Nawawi, Tafsir Marah Labid, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011, 

Juz 2, hal. 350. 
9
 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, H. Salim Bahreisy dan H. Said Bahreisy (pent), 

Surabaya, PT, Bina Ilmu, 1993, jilid 1, Cet. 2, hal. 81. 
10

 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir…, hal. 81. 
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Dengan demikian, konsep kepemimpinan dalam pendidikan sosial 

berwawasan gender mengedepankan kesetaraan dan keadilan gender dalam 

semua aspek pendidikan. Kepemimpinan ini bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan ramah bagi semua jenis kelamin, serta 

mengatasi berbagai bentuk diskriminasi dan stereotyp gender. Beberapa 

elemen kunci dari konsep ini meliputi: 

a. Kesetaraan Akses: Memastikan semua siswa, baik laki-laki maupun 

perempuan, memiliki akses yang setara terhadap pendidikan, sumber daya, 

dan peluang belajar. 

b. Pendidikan Sensitif Gender: Mengembangkan kurikulum dan metode 

pengajaran yang mempertimbangkan perspektif gender, serta 

menghilangkan konten yang dapat memperkuat stereotyp negatif. 

c. Pemimpin yang Inclusif: Mendorong pemimpin pendidikan untuk menjadi 

model peran yang mendukung kesetaraan gender dan memperjuangkan 

hak-hak semua siswa. 

d. Partisipasi Aktif: Mendorong partisipasi aktif siswa perempuan dalam 

berbagai kegiatan akademik dan ekstrakurikuler, serta memberikan 

dukungan bagi siswa laki-laki untuk menjadi pendukung kesetaraan 

gender. 

e. Pemberdayaan: Mengembangkan program yang memberdayakan siswa, 

terutama perempuan, untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan 

dan percaya diri dalam berkontribusi di berbagai bidang. 

f. Pelatihan dan Kesadaran: Memberikan pelatihan bagi guru dan staf 

tentang kesetaraan gender dan cara mengatasi bias dalam pendidikan. 

g. Lingkungan Aman: Menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan 

mendukung, bebas dari kekerasan berbasis gender, dan diskriminasi. 

h. Kemitraan dengan Komunitas: Bekerja sama dengan orang tua, 

masyarakat, dan organisasi gender untuk mempromosikan kesetaraan 

gender dalam pendidikan. 

Dengan menerapkan kepemimpinan yang berwawasan gender, 

pendidikan sosial dapat berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang 

lebih adil dan setara, serta membantu siswa untuk tumbuh menjadi individu 

yang menghargai dan memahami pentingnya kesetaraan gender dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Konsep keberpasangan yang komplementer (  سٔج)  

Penciptaan Adam sebagai manusia pertama dan pasangannya Hawa 

sebagai manusia kedua menunjukkan bahawa Allah menjadikan lelaki dan 

perempuan untuk berpasangan.
11

 Perspektif gender dalam Al-Qur‘an bukan 

saja menunjukkan hubungan keserasian antara lelaki dan perempuan, tetapi 

                                                             
11

 Nur Arfiyah Febriani, "Ekoteologi berwawasan Gender dalam al-Quran," Palastren: 

dalam Jurnal : Studi Gender, Vol. 10, No. 1, 2017, hal. 67-90. 
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lebih dari itu.
12 

Antaranya konsep berpasang-pasangan (azwāj) yang disebut 

dalam Al-Qur‘an bukan sahaja kepada manusia, bahkan juga kepada 

binatang
13 

seperti dalam QS. Asy-Syurā [26]: 11 dan QS. An-Nisā [4]: 1, 

ٌاتٌَّ ٌالنَّاسُ ٰٓاٌَُّهَا ٌمِنْهُمَاٌٌٰ ٌوَبثََّ ٌزَوْجَهَا ٌمِنْهَا خَلكََ ٌوَّ احِدَة  ٌوَّ ٌنَّفْس  نْ ٌمِّ ٌخَلمَكَُمْ ٌالَّذِيْ ٌرَبَّكُمُ موُْا
ٌْكٌُ ٌَكَانٌَعَلَ ٌاللّٰه ءَلوُْنٌَبِهٌِوَالْْرَْحَامٌَ ٌاِنَّ ٌَالَّذِيٌْتسََاٰۤ وَاتَّموُاٌاللّٰه ءًٌٌ  نسَِاٰۤ ٌْرًاٌوَّ ٌْباًرِجَالًٌْكَثِ  مٌْرَلِ

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu 

dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya 

(Hawa). Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak.Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 

kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. 

Ayat ini menegaskan pentingnya kesetaraan dan hubungan antar 

manusia. Dengan menyebut bahwa semua manusia diciptakan dari satu diri, 

yaitu Adam, kita diingatkan akan kesatuan asal usul. Ini menandakan bahwa 

tidak ada satu pun dari manusia yang lebih tinggi atau lebih rendah 

berdasarkan gender, ras, atau latar belakang. Kesetaraan gender diilustrasikan 

melalui penciptaan Hawa dari Adam, yang menunjukkan bahwa keduanya 

memiliki peran dan tanggung jawab yang sama dalam masyarakat. 

Selain itu, ajakan untuk bertakwa kepada Tuhan dan menjaga hubungan 

kekeluargaan menggambarkan pentingnya saling menghormati dan 

mendukung satu sama lain. Dalam konteks kesetaraan, ini juga berarti 

memperlakukan setiap individu dengan adil dan mempromosikan rasa saling 

menghargai, tidak peduli perbedaan yang ada. Dengan menjaga hubungan ini, 

kita menciptakan masyarakat yang harmonis dan saling mendukung. 

Menurut Nasaruddin Umar, tiada istilah khas tentang gender di dalam 

al-Quran, namun terdapat beberapa perkataan yang menggambarkan istilah 

gender seperti ar-rajūl dan an-nisā‟. Selain itu terdapat juga istilah lain yang 

mengungkap sesuatu tuntutan (khitāb) yang sering menggunakan bentuk 

mudhakkar (lelaki). Walau bagaimanapun, penggunaan istilah-istilah tersebut 

di dalam al-Qur‘an bukanlah membawa maksud mempunyai ciri-ciri bias 

atau ketidakadilan tentang gender tetapi penggunaan mudhakkar dalam 

sesuatu khiṭāb adalah merangkumi lelaki dan perempuan kecuali ada sebab 

lain yang mengkhususkannya.
14

 

                                                             
12

Siti Robikah, "Penafsiran Ulang QS. An-Nisa [4]: 34 dalam Perspektif Tafsir 

Maqasidi," al Dhikra: dalam Jurnal : Studi Qur'an dan Hadis, Vol.  4, No. 1, 2022, hal. 49-

66. 
13

Moch Choiri and Alvan Fathony, "Rekonstruksi Tafsir Kebebasan Perempuan 

dalam Al-Qur'an: Studi Kritis Pemikiran Zaitunah Subhan dan Fatimah Mernissi," KACA 

(Karunia Cahaya Allah): dalam Jurnal : Dialogis Ilmu Ushuluddin, Vol. 11, No. 1, 2021, 

hal. 30-47. 
14

Nur Azwani Mansor and Noor Hisham Md Nawi, "Interaksi Al-Quran Tentang 
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Problem utama yang menjadi fokus para aktivis feminis di dunia adalah 

mengenai ketimpangan dalam menjelaskan relasi perempuan dan laki-laki 

dalam wilayah sosial-kemasyarakatan. Mereka meyakini bahwa ayat-ayat 

dalam al-Qur‘an memberikan porsi yang sama antara laki-laki dan 

perempuan, sehingga melalu keyakinna ini, mereka hendak mengkonstruk 

penafsiran yang berkeadilan jender.
15

 

Salah satu problem yang banyak diangkat dan menjadi landasan pokok 

dalam setiap tafsir feminis adalah mengenai asal usul penciptaan. Allah 

menjelaskan dalam surat An-Nisā‘ [4]: 1 bahwa penciptakan manusia berasal 

dari wujud yang satu, dan dari wujud tersebut Allah menciptakan pasangan-

pasangan bagi mereka (ittaqū rabbakum al-ladhi khalaqakum min nafs 

wāḥidah wa khalaqa minhā zawjah). Dalam wacana tafsir klasik, kata nafs 

wāḥidah (wujud yang satu) dimaknai sebagai Adam.
16 

 

Hal yang sama juga dilakukan oleh Ibn Kathīr dengan menafsirkan kata 

nafs wāḥidah sebagai Adam. Ibn Kathīr juga melanjutkan penjelasannya 

bahwa Hawa diciptakan oleh Allah dari tulang rusuk Adam sebelah kiri (min 

ḍil‟ih al-aysar) saat ia tidur.
17  

Penafsiran yang sama juga dilakukan oleh 

penafsir modern, Wahbah al-Zuḥaylī. Al-Zuḥaylī sebagaimana al-Ṭabarî dan 

Ibn Kathīr menjelaskan bahwa Hawa diciptakan oleh Allah dari tulang rusuk 

Adam.
18

 

Penciptaan perempuan dari salah satu unsur laki-laki dianggap sebagai 

pemicu bahwa perempuan merupakan jenis kedua (second sex) yang 

menempati subordinat laki-laki. Dampak dari penafsiran ini kemudian 

dikomentari oleh para aktivis feminis di Indonesia. M. Quraish Shihab 

memberikan pandanganya dalam menafsirkan redaksi nafs wâḥidah. Menurut 

Shihab, kata ini ditafsirkan beragama oleh banyak mufassir. Shihab mengutip 

pendapat Muḥammad Abduh dan Ṭabâṭabâ‘î yang menjelaskan bahwa laki-

laki dan perempuan diciptakan dari jenis yang sama. Tidak ada redaksi dalam 

ayat tersebut yang mengindikasikan bahwa perempuan diciptakan dari laki-

laki. Quraish Shihab lebih jauh lagi menjelaskan bahwa meskipun Hawa 

diciptikan dari Adam, tidak lantas menjadikan kedudukan perempuan selain 

Hawa menempati posisi marginal di bawah laki-laki. Hal ini menurut Shihab 

                                                                                                                                                             
Konsep Gender," Dalam Jurnal : International Journal of Humanities Technology and 

Civilization (IJHTC), 2021, hal. 31. 
15

 Mahbub Ghozali, "Ambiguitas tafsir feminis di Indonesia: antara wacana teks dan 

wacana feminis atas ayat penciptaan manusia," Yinyang: dalam Jurnal : Studi Islam Gender 

Dan Anak, Vol. 15, No. 1, 2020, hal. 75-94. 
16

 Muḥammad bin Jarîr Al-ṭabarî, Jâmi‟ Al-Bayân Fî Ta‟wîl Al-Qur‟an. Vol. 9. 

Beirut: Muassasah al-Risâlah, 2000, hal. 514. 
17

Ismâil bin Umar bin Kathîr, Tafsîr Al-Qur‟an Al-‟Aẓîm, Riyâḍ: Dâr alṭayyibah, 

1999, hal. 206. 
18

 Wahbah Al-Zuhayli, Al-Tafsir Al-Munir, Vol. 2, Damaskus: Dâr al-Fikr, 1418, hal. 

222. 
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disebabkan karena semua pria dan wanita dilahirkan dari Adam dan Hawa, 

sehingga tidak ada perbedaan diantara keduanya dari sisi kemanusiaan.
19 

 

Nasaruddin Umar memberikan penjelasan mengenai surat tersebut 

sebagai satu-satunya ayat dalam Al-Qur‘an yang mengindikasikan penciptaan 

perempuan. Meskipun demikian, menurut Umar, ayat ini turun dengan 

redaksi yang global, sehingga untuk menyimpulkan perempuan berasal dari 

laki-laki secara penciptaan masih perlu didiskusikan ulang. Umar lebih 

memilih pada kecenderungan penafsiran yang memaknai bahwa perempuan 

diciptakan bukan dari Adam. Dalam akhir pembahasannya, Umar 

menekankan bahwa asal kejadian perumpuan ini perlu dipahami secara tepat 

karena akan berakibat sikap ambivalensi terhadap perempuan. Perempuan 

seharusnya diletakkan dalam posisi yang sama dengan laki-laki dalam 

kapasitas profesionalismenya. Dengan mengutip pendapat Fatimah Mernissi, 

Amina Wadud dan Muḥammad Abduh, Umar hendak mengatakan bahwa 

perempuan memiliki derajat yang sama dengan laki-laki dan memiliki 

peluang yang sama dalam mencapai kesuksesan di dunia dan akhirat.
20

 

Menurut Muhammad, ayat ini secara jelas tidak mengindikasikan 

makna nafs sebagai laki-laki ataupun perempuan. Begitu juga yang dimaksud 

dengan zawj dalam ayat ini tidak secara jelas merujuk pada makna laki-laki 

ataupun perempuan. Ketidakjelasan maksud dari penyebutan term-term 

dalam ayat ini secara jelas juga menafikan pandangan berebagai penafsiran 

yang mengidentifikasi bahwa nafs merujuk pemaknaannya pada laki-laki dan 

kata zawaj menunjukkan makna pada perempuan.  

Pemahaman yang lebih mendekati benar, menurut Muhammad adalah 

membiarkan misteri yang dikandung dalam lafad nafs dan zawjah dalam ayat 

tersebut, dan mengalihkan pembahasan pada redaksi ayat setelahnya yang 

lebih mudah untuk dipahami. Redaksi setelahnya dalam ayat tersebut 

menjelaskan bahwa dari keduanya mengahasilkan keturunan yang banyak 

yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Hal ini memberikan pemahaman 

bahwa laki-laki dan perempuan tercipta dari pasangan yang sama, sehingga 

tidak ada perbedaan antara keduanya. Ayat ini juga mengisyaratkan 

berpasangan dan kebersamaan menjadi dasar dari kehidupan bermasyarakat, 

bukan berdasarkan hubungan subordinatif antar lakilaki dan perempuan. 

Pendapat ini lebih sesuai karena mendapat argumentasi penguatnya dalam 

surat al-Rum (30): 21, yang menyatakan bahwa ―dan di antara tanda-tanda 

kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 

sendiri‖.
21
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Konsep yang sama juga dijelaskan oleh Faqihuddin Abdul Kodir. Ia 

menganggap bahwa berdasarkan pembacaan muḥkam-mutashabih maupun 

qaṭ‟î zannî, ayat tersebut tidak menggambarkan penciptaan perempuan dari 

laki-laki. Kata al-nâs dalam pembukaan ayat, secara jelas mengindikasikan 

ayat tersbut ditujukan untuk seluruh manusia, baik laki-laki maupun 

perempuan. Kata ganti kum, meskipun secara bahasa merupakan kata ganti 

untuk laki-laki, tetapi maji‟ ḍomir (tempat kembali kata ganti) yang dituju 

adalah kata al-nâs, bukan pada jenis tertentu, ataupun orang secara spesifik, 

sehingga ayat ini tidak membicarakan penciptaan Adam sebagai jenis 

pertama, dan penciptaan Hawa dari jenis pertama tersebut.
22 

 

Dari pembahasan diatas, konsep berpasangan dalam pendidikan sosial 

berwawasan gender merujuk pada pendekatan yang mendorong kolaborasi 

dan kerjasama antara laki-laki dan perempuan dalam proses pendidikan. 

Pendekatan ini bertujuan untuk membangun kesetaraan, saling menghormati, 

dan pemahaman yang lebih baik tentang peran gender di masyarakat. 

Beberapa elemen kunci dari konsep ini meliputi: 

a. Kolaborasi Laki-laki dan Perempuan: Mendorong siswa laki-laki dan 

perempuan untuk bekerja sama dalam proyek, kegiatan ekstrakurikuler, 

dan diskusi kelas. Ini membantu menghilangkan stereotip dan membangun 

rasa saling percaya. 

b. Pengembangan Keterampilan Sosial: Mendorong keterampilan 

komunikasi dan kerjasama yang efektif antara kedua gender, sehingga 

mereka dapat belajar dari satu sama lain dan menghargai perspektif yang 

berbeda. 

c. Model Peran: Menampilkan contoh pemimpin berpasangan yang berhasil 

dalam berbagai bidang, menunjukkan bagaimana kolaborasi antara laki-

laki dan perempuan dapat menghasilkan hasil yang positif. 

d. Pembelajaran Kontekstual: Menggunakan contoh-contoh situasi dunia 

nyata di mana kerjasama antara gender telah menciptakan dampak positif, 

sehingga siswa dapat memahami pentingnya kolaborasi ini dalam 

kehidupan sehari-hari. 

e. Pendidikan Sensitif Gender: Mengintegrasikan pemahaman tentang 

kesetaraan gender dalam kurikulum, serta menghilangkan konten yang 

mungkin men perpetuate stereotip atau bias. 

f. Dukungan bagi Perempuan: Menciptakan lingkungan yang mendorong 

partisipasi aktif siswa perempuan dalam berbagai kegiatan, sambil juga 

mengajak siswa laki-laki untuk menjadi pendukung kesetaraan. 
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g. Penghargaan terhadap Perbedaan: Mengajarkan siswa untuk menghargai 

dan merayakan perbedaan antara gender, serta mengatasi konflik atau 

ketegangan yang mungkin timbul. 

h. Membangun Lingkungan Aman: Menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan inklusif, di mana semua siswa merasa nyaman untuk 

mengekspresikan diri dan berpartisipasi. 

Dengan menerapkan konsep berpasangan ini, pendidikan sosial dapat 

membantu menciptakan suasana yang lebih harmonis, saling mendukung, dan 

berkeadilan gender, yang pada akhirnya akan menghasilkan individu yang 

lebih peka dan menghargai keragaman. 

3. Konsep kemuliaan dan kesempurnaan (  كزو) 

Salah satu potensi penting yang dibawa manusia adalah potensi 

intelektual (kecerdasan). Telah disepakati bahwa makhluk paling serdas di 

planet ini adalah manusia. Secara naluri dan indra ia berada jauh di belakang 

manusia hewan-hewan tertentu. Manusia kalah dari tikus dari segi 

penglihatan di malam hari kalah dari anjing bahkan lalat kecil dari segi 

penciuman, kalah dari harimau dari kekuatan otot, kalah dari ikan teri kecil 

dari segi kemampuan berenang. Akan tetapi semua hewan yang berburu di 

darat, laut, maupun di udara dapat dikalahkan dengan kemampuan manusia 

kecerdasan yang dimilikinya. Salah satu bentuk kemulyaan manusia dari 

mahkluk yang ada di bumi adalah kecerdasannya, sebagai mana firman Allah 

(Q.S Al-Isrā‘ [17]: 70).
23

 

لْنٰهُمٌٌْ۞ نٌَالطٌَّبِّٰتٌِوَفضََّ ٌوَالْبحَْرٌِوَرَزَلْنٰهُمٌْمِّ ٌاٰدَمٌَوَحَمَلْنٰهُمٌْفِىٌالْبرَِّ ًْٰٓ مْناٌَبنَِ عَلٰىٌوَلمَدٌَْكَرَّ
نٌْخٌَ مَّ ٌمِّ ٌْر  ٌْلًًٌكَثِ ٌلمَْناٌَتفَْضِ

Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami angkut mereka 

di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka rezeki dari yang 

baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami 

ciptakan dengan kelebihan yang sempurna (Q.S Al-Isrā‘ [17]: 70). 

Ayat ini dengan jelas menyatakan bahwa Allah memuliakan anak cucu 

Adam, yang menunjukkan bahwa setiap manusia, sebagai keturunan Adam, 

memiliki nilai dan martabat yang tinggi. Ini mengimplikasikan bahwa setiap 

individu harus dihormati dan diperlakukan dengan adil, tanpa memandang 

latar belakang sosial atau ekonomi. 

Lafad, walaqad karamna bani adama (Dan sungguh, kami telah 

memuliakan anak-anak adam) dengan bentuk atau rupa yang baik, tinggi 

yang sedang, dapat menguasai segala hal yang ada di bumi untuk 

kesenangannya, mempunyai kemampuan untuk berindustri, berilmu, 
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berbicara, makan dengan tangan dan lain-lain (kami angkut mereka di 

daratan) dengan memakai hewan kendaraan dan sarana transportasi lainnya 

(filbahri) di lautan dengan memakai kapal-kapal laut.
24

  

Salah satu tujuan penciptaan manusia adalah untuk menyembah kepada 

Tuhan, sebagaimana disebutkan dalam QS. Aż-Żāriyāt [51]: 56). Dan aku 

tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-

Ku. Dalam kapasitas manusia sebagai hamba, tidak ada perbedaan antara 

laki-laki dan perempuan. Keduanya mempunyai potensi dan peluang yang 

sama untuk menjadi hamba ideal. Hamba ideal dalam Al-Qur‘an biasa di 

istilahkan dengan orang-orang yang bertaqwa (muttaqun) dan untuk 

mencapai derajat muttaqin ini tidak dikenal adanya perbedaan jenis kelamin, 

suku bangsa atau kelompok etnis tertentu. Al-Qur‘an menegaskan bahwa 

hamba yang paling ideal adalah para muttaqun, sebagaimana disebutkan 

dalam QS. Al-Ḥujurāt [49]: 13). 

ٌٰٓ نٌذٌَنٌَٰأٌَُّهَاٌٱلنَّاسٌُإِنَّاٌخَلمٌٌََٰۡ ٌٌٰٓكُمٌۡنٌَٰوَجَعلٌٌَۡكَرٌوَأنُثىٌَٰ كُمٌمِّ ئِلٌَلِتعَاَرَفوٌُٰٓشُعوُبٌوَلبَاَ
ٌأكٌٌَۡاٌْ  عِندٌٌَرَمَكُمٌۡإِنَّ

ٌِأتٌَۡ ٌَعَلٌِم ٌخَبٌِرٌٌكُمٌۡ مىٌَٰٱلِلَّ ٌٱلِلَّ  إِنَّ

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kalian saling mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia di antara kalian disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa 

diantara kalian. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal. (QS. Al-Ḥujurāt [49]: 13). 

Ayat ini dengan jelas menyatakan bahwa Allah menciptakan manusia 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, yaitu Adam dan Hawa. Ini 

menegaskan bahwa semua manusia memiliki asal usul yang sama, yang 

seharusnya menghapuskan perbedaan berdasarkan gender, suku, atau ras. 

Setiap individu, tanpa memandang latar belakang, memiliki martabat yang 

sama di hadapan Allah. 

Selanjutnya, ayat ini juga menegaskan bahwa kriteria kemuliaan di sisi 

Allah bukanlah berdasarkan suku, ras, atau kekayaan, melainkan pada tingkat 

ketakwaan. Ini menunjukkan bahwa setiap individu memiliki potensi untuk 

menjadi mulia di hadapan Allah melalui tindakan dan perilaku yang baik. 

Dengan demikian, kita diajak untuk berfokus pada pengembangan diri dan 

meningkatkan kualitas spiritual kita, alih-alih terjebak dalam perbandingan 

sosial yang tidak produktif. 

Adapun tafsir dalam kitab Jalalain sebagai berikut: Hai manusia, 

sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan) yakni dari Adam dan Hawa (dan Kami menjadikan kalian 

berbangsa-bangsa) lafal Syu'uuban adalah bentuk jamak dari lafal Sya'bun, 
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yang artinya tingkatan nasab keturunan yang paling tinggi (dan bersuku-

suku) kedudukan suku berada di bawah bangsa, setelah suku atau kabilah 

disebut Imarah, lalu Bathn, sesudah Bathn adalah Fakhdz dan yang paling 

bawah adalah Fashilah. Contohnya ialah Khuzaimah adalah nama suatu 

bangsa, Kinanah adalah nama suatu kabilah atau suku, Quraisy adalah nama 

suatu Imarah, Qushay adalah nama suatu Bathn, Hasyim adalah nama suatu 

Fakhdz, dan Al-Abbas adalah nama suatu Fashilah (supaya kalian saling 

kenal-mengenal) lafal ta'aarafuu asalnya adalah tata'aarafuu, kemudian 

salah satu dari kedua huruf Ta dibuang sehingga jadilah Ta'aarafuu; 

maksudnya supaya sebagian dari kalian saling mengenal sebagian yang lain 

bukan untuk saling membanggakan ketinggian nasab atau keturunan, karena 

sesungguhnya kebanggaan itu hanya dinilai dari segi ketakwaan. 

(Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah ialah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui) tentang 

kalian (lagi Maha Mengenal) apa yang tersimpan di dalam batin kalian.
25

 

Dengan demikian, konsep kemuliaan dan kesempurnaan dalam 

pendidikan sosial berwawasan gender merujuk pada pengakuan bahwa setiap 

individu, tanpa memandang jenis kelamin, memiliki nilai dan potensi yang 

sama untuk mencapai kualitas terbaik dalam kehidupan. Pendekatan ini 

mendorong penghargaan terhadap setiap individu dan mengakui bahwa 

kemuliaan dan kesempurnaan tidak terbatas pada satu gender saja. Berikut 

adalah beberapa elemen kunci dari konsep ini: 

a. Pengakuan Nilai Setiap Individu: Mendorong siswa untuk menghargai diri 

mereka sendiri dan orang lain, serta memahami bahwa setiap orang 

memiliki kekuatan dan potensi unik. 

b. Pendidikan yang Berkeadilan: Menyediakan akses yang sama terhadap 

pendidikan dan sumber daya bagi semua siswa, sehingga setiap individu 

memiliki kesempatan untuk mencapai potensi tertingginya. 

c. Menghilangkan Stereotip: Mengatasi pandangan dan stereotip yang 

merugikan yang dapat menghalangi individu, terutama perempuan, dari 

mencapai kesempurnaan dalam pendidikan dan karir. 

d. Pengembangan Karakter: Mendorong nilai-nilai positif seperti integritas, 

kerja keras, dan empati, yang dapat membantu siswa mencapai kemuliaan 

dalam tindakan mereka. 

e. Dukungan terhadap Aspirasi: Memberikan dukungan kepada semua siswa 

untuk mengejar aspirasi mereka, baik dalam akademik, seni, olahraga, 

atau bidang lainnya, tanpa membedakan berdasarkan gender. 

f. Kolaborasi dan Kerjasama: Mendorong siswa untuk bekerja sama dalam 

proyek-proyek, memahami bahwa kemuliaan dicapai melalui kolaborasi 

dan saling mendukung. 
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g. Contoh Positif: Menampilkan role model dari berbagai gender yang telah 

mencapai kesuksesan, sehingga siswa dapat melihat berbagai jalan menuju 

kemuliaan dan kesempurnaan. 

h. Lingkungan yang Inklusif: Menciptakan lingkungan belajar yang aman 

dan mendukung, di mana semua siswa merasa dihargai dan memiliki 

kesempatan untuk berkontribusi. 

Dengan menerapkan konsep kemuliaan dan kesempurnaan dalam 

pendidikan sosial berwawasan gender, diharapkan dapat menciptakan 

generasi yang menghargai keberagaman, saling mendukung, dan memiliki 

komitmen untuk mencapai potensi terbaik mereka. 

4. Konsep perjanjian primordial (  شٓبدح) 

Laki-laki sama-sama mengemban amanah dan menerima perjanjian 

primordial dengan Tuhan Seperti di ketahui menjelang seorang anak manusia 

keluar dari rahim ibunya, ia terlebih dahulu harus menerima perjanjian 

dengan Tuhannya.
26 

Sebagaimana disebutkan dalam (QS. Al-A‘rāf [7]: 172). 

ٌبرَِبِّكٌُ ٌألَسَۡتُ ٌأنَفسُِهِمۡ ٌعَلىَٰٰٓ ٌوَأشَۡهَدَهُمۡ ٌَّتهَُمۡ ٌذرُِّ ٌمِنٌظُهُورِهِمۡ ٌءَادَمَ ًٰٓ ٌبنَِ ٌمِنۢ ٌرَبُّنَ ٌأخََذَ ٌوَإِذۡ مِۡۖ
ٌأنٌَتمَوُلوُاٌٌْوَۡمٌَ  ٰٓ فِلٌِٱلاَلوُاٌْبلَىٌَٰشَهِدۡناَ ذاٌَؼَٰ مَةٌِإِنَّاٌكُنَّاٌعَنٌۡهَٰ  ٌنٌَلۡمٌَِٰ

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 

dari sulbi mereka dan Allah mengambil persaksian terhadap jiwa mereka 

(seraya berfirman) “Bukankah aku ini Tuhanmu Mereka menjawab “Betul 

(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi “(kami lakukan yang 

“sesungguhnya kami (bani Adam) orang-orang yang lengah terhadap 

keesaan Tuhan” (QS. Al-A‘rāf [7]: 172). 

Ayat ini menegaskan bahwa setiap individu merupakan keturunan dari 

Adam dan mengingatkan kita akan ikatan spiritual yang mendalam dengan 

Tuhan. Ini menunjukkan bahwa kita semua memiliki asal usul yang sama, 

yang seharusnya menghapuskan segala bentuk diskriminasi atau perbedaan 

yang dapat memecah belah. Kesadaran akan hal ini dapat memperkuat rasa 

persaudaraan di antara kita sebagai sesama manusia. Dalam konteks 

kesetaraan, hal ini mengingatkan kita bahwa semua orang, terlepas dari latar 

belakang, memiliki tantangan yang sama dalam menjalani kehidupan yang 

bermakna. 

Menurut Fahru al-Razi, tidak ada seorangpun anak manusia lahir di 

muka bumi ini yang tidak berikan mereka di saksikan oleh para malaikat. 

Tidak ada seorangpun yang mengatakan ―tidak‖ dalam Islam tanggung jawab 

individu dan kemandirian berlangsung sejak dini, yaitu semenjak dalam 

kandungan. Sejak awal sejarah manusia dalam Islam tidak dikenal adanya 
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diskriminasi jenis kelamin. Laki-laki dan perempuan sama-sama menyatakan 

ikrar ketuhannan yang sama.
27

 

Rasa percaya diri seorang perempuan dalam Islam semestinya 

terbentuk sejak lahir, karena sejak awal tidak pernah diberikan beban khusus 

berupa ―dosa warisan‖ seperti yang dikesankan oleh agama Yahudi dan 

Kristen.
28 

Berbeda dengan Islam yang mempuanyai pandangan lebih positif 

terhadap manusia. Al-Qur‘an menegaskan bahwa Allah Swt memuliakan 

seluruh anak cucu Adam sebagaimana dalam QS. Al-Isrā‘ [17]: 70, 

لْنٰهُمٌٌْ۞ نٌَالطٌَّبِّٰتٌِوَفضََّ ٌوَالْبحَْرٌِوَرَزَلْنٰهُمٌْمِّ ٌاٰدَمٌَوَحَمَلْنٰهُمٌْفِىٌالْبرَِّ ًْٰٓ مْناٌَبنَِ عَلٰىٌوَلمَدٌَْكَرَّ
ٌْلًًٌ نٌْخَلمَْناٌَتفَْضِ مَّ ٌمِّ ٌْر   كَثِ

Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami angkut mereka 

di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka rezeki dari yang 

baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami 

ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. (QS. Al-Isrā‘ [17]: 70). 

Dengan kemuliaan yang diberikan, manusia diharapkan untuk 

menjalankan tugas sebagai khalifah di bumi. Ini berarti bahwa manusia harus 

menghormati hak-hak sesama dan berkontribusi pada kesejahteraan 

masyarakat. Kesetaraan di antara manusia menjadi fundamental dalam 

menciptakan masyarakat yang harmonis. 

Kata  ََدو ْٙٓ اَٰ  ,dalam ayat ini menunjukan kepada seluruh anak cucu adam بَُِ

tanpa membedakan jenis kelamin, suku bangsa, dan warna kulit. Dalam al-

Qur‘an tidak pernah ditemukan satu ayat pun yang yang menunjukan 

keutamaan seseorag karena faktor jenis kelamin atau karena keturunan 

bangsa tertentu. Kemandirian dan otonomi perempuan dalam tradisi Islam 

sejak awal terlihat begitu kuat. Perjanjian, baiat, sumpah, dan nazar yang 

dilakukan oleh perempuan mengikat dengan sendirinya sebagaimana halnya 

laki-laki.
29

 

Dalam tradisi Islam, perempuan mukallaf juga dapat melakukan 

berbagai perjanjian, seperti: sumpah dan nazar, baik kepada sesama manusia 

maupun kepada Tuhan. Tidak ada suatu kekuatan yang dapat menggugurkan 

janji, sumpah, atau nazar mereka sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-

Mā‘idah [5]: 89,
30 

yang mengindikasikan bahwa ayat tersebut jelas sekali 

tidak ada unsur subordinasi antara laki-laki dan perempuan. Dengan 
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demikian Islam memberikan hak-hak kepada perempuan sebagaimana yang 

diperoleh laki-laki.
31

 

Dalam tradisi Islam, ayah dan suami juga mempunyai otoritas khusus 

tetapi tidak sampai mencampuri urusan komitmen pribadi seorang perempuan 

dengan Tuhannya.
32 

Bahkan dalam urusan-urusan keduniaanpun perempuan 

memperoleh hak-hak sebagaimana halnya yang diperoleh laki-laki.
33 

Dalam 

suatu ketika Nabi Muhammad Saw didatangi oleh sekelompok perempuan 

untuk menyatakan dukungan politik, maka peristiwa langka ini menyebabkan 

turunnya QS. Al-Mumtaḥanah [60]: 12).
34

 

ٌٌسَْرٌِ لَْ ٌوَّ ٌْـًٔا ٌشَ ِ ٌباِلِله ٌٌشُْرِكْنَ ٌلَّْ ىٌانَْ
ٌعَلٰٰٓ ٌٌبُاٌَِعْننََ ٌالْمُؤْمِنٰتُ ءَنَ ٌجَاٰۤ ٌاِذاَ ًُّ ٌالنَّبِ ٰٓاٌَُّهَا ٌوَلٌٌَْٰ لْنَ

ٌْدٌِ َ ٌا ٌْنَ ٌبَ ٌْنهَٗ ٌٌَّفْترَِ ٌْنٌَببِهُْتاَن  ٌوَلٌٌَْأَتِْ ٌاوَْلَْدَهُنَّ ٌٌمَْتلُْنَ ٌْنٌَوَلَْ ٌْنَنٌٌَزَْنِ ٌوَلٌٌَْعَْصِ ٌوَارَْجُلِهِنَّ ٌْهِنَّ
ٌْم ٌ حِ ٌرَّ ٌَؼَفوُْر  ٌاللّٰه ٌَ اِنَّ ٌاللّٰه ٌوَاسْتؽَْفِرٌْلهَُنَّ ٌفبَاٌَِعْهُنَّ ٌمَعْرُوْؾ  ًْ ٌٌٕٔفِ

Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman 

untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak akan mempersekutukan 

sesuatupun dengan Allah; tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan 

membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-

adakan antara tangan dan kaki mereka dan mohonkanlah ampunan kepada 

Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.
35

 (Q.S Al-Mumtaḥanah [60]: 12). 

Dengan demikian, konsep perjanjian primordial dalam pendidikan 

sosial berwawasan gender merujuk pada pemahaman tentang bagaimana 

identitas, budaya, dan tradisi yang kuat dapat mempengaruhi persepsi dan 

interaksi antar gender dalam konteks pendidikan. Dalam hal ini, "primordial" 

merujuk pada nilai-nilai dan ikatan yang ada di dalam masyarakat yang 

sering kali bersifat tradisional atau historis. Berikut adalah beberapa elemen 

kunci dari konsep ini: 

a. Pengakuan terhadap Budaya dan Tradisi: Memahami bahwa latar belakang 

budaya dan tradisi dapat membentuk pandangan masyarakat terhadap 

peran gender dan pendidikan. Penting untuk menghormati keberagaman 

ini sambil tetap mengadvokasi kesetaraan. 

                                                             
31Luthfi Maulana, "Pembacaan Tafsir Feminis Nasarudin Umar Sebagai Tranformasi 

Sosial Islam," ..., hal. 51-65. 
32 Tasnim Abdul Rahman, "Kepimpinan Wanita dari Kacamata Islam," dalam Jurnal 

: Prosiding Seminar Antarabangsa Al-Qur‘an dalam Masyarakat Kontemporari, Vol. 15. No. 

16. 2018, hal. 7-10. 
33Halimatuzzahroet al., "Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif," Mudabbir: 

Dalam Jurnal : Manajemen Dakwah, Vol, 1, No. 1, 2020, hal. 52-68. 
34 Mhd Abror, "Kepemimpinan Wanita Perspektif Hukum Islam," TERAJU: Dalam 

Jurnal : Syariah Dan Hukum, Vol. 2, No. 1, 2020, hal. 53-63. 
35

Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur‟an …, hal. 253-

260. 
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b. Identitas Gender yang Kuat: Sadar bahwa dalam beberapa komunitas, 

identitas gender mungkin diikat pada norma dan perjanjian yang kuat. 

Pendidikan harus mengajak dialog tentang bagaimana norma ini dapat 

berubah untuk menciptakan kesetaraan. 

c. Transformasi Sosial: Menggunakan pendidikan sebagai alat untuk 

mempromosikan perubahan positif dalam norma dan nilai yang ada, 

dengan tujuan mengurangi diskriminasi dan kekerasan berbasis gender. 

d. Partisipasi Komunitas: Mendorong keterlibatan komunitas dalam proses 

pendidikan untuk memastikan bahwa pendekatan yang diambil relevan 

dan dapat diterima, sambil tetap memperjuangkan prinsip kesetaraan 

gender. 

e. Dialog Antara Generasi: Memfasilitasi dialog antara generasi yang lebih 

tua dan yang lebih muda untuk membahas bagaimana perjanjian 

primordial dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari dan bagaimana 

mereka dapat dipahami dalam konteks kesetaraan gender. 

f. Pendidikan Sensitif Gender: Mengintegrasikan pemahaman tentang 

kesetaraan gender dalam kurikulum, sambil mempertimbangkan latar 

belakang budaya siswa. 

g. Dukungan untuk Perempuan dan Anak Perempuan: Menyediakan program 

yang khusus dirancang untuk memberdayakan perempuan dan anak 

perempuan dalam masyarakat yang mungkin memiliki norma yang 

membatasi. 

h. Advokasi Perubahan: Menggunakan pendidikan untuk mengadvokasi 

perubahan positif dalam masyarakat yang menghormati identitas budaya 

sambil tetap berkomitmen pada prinsip kesetaraan gender. 

Dengan menerapkan konsep perjanjian primordial ini, pendidikan 

sosial berwawasan gender dapat membantu menciptakan kesadaran dan 

perubahan dalam masyarakat, mempromosikan lingkungan yang lebih 

inklusif dan adil bagi semua gender. 

5. Konsep Berpotensi Meraih Profesi (  زٛبح  طججخ) 

Salah satu obsesi al-Qur‘an adalah terwujudnya keadilan di dalam 

masyarakat. Keadilan dalam al-Qur‘an mencakup segala segi kehidupan umat 

manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Karena 

itu al-Qur‘an tidak mentolerir segala bentuk penindasan, baik berdasarkan 

kelompok etnis, warna kulit, suku bangsa, dan kepercayaan, maupun yang 

iberdasarkan jenis kelamin, sebagaiman firman Allah Swt. 

مِلٌ ٲفٌَ ٌأضٌُِعٌُعَمَلٌَعَٰ ٌرَبُّهُمٌۡأنًٌَِّلَْٰٓ ٌٌسۡتجََابٌَلهَُمۡ نٌۢبعَۡض  ٌأوٌَۡأنُثىٌَٰبعَۡضُكُمٌْمَّ نٌْذَكَر  نْكُمٌْمَّ مِّ
ٌدٌٌَِٰٲفٌَ ٌمِنْ ٌوَأخُۡرِجُوْا ٌهَاجَرُوْا ٌْنَ ٌعَنۡهُمٌٌۡوَأوُذُوْاٌرِهِمٌۡلَّذِ ٌلَْكَُفِّرَنَّ ٌوَلتُِلوُْا تلَوُْا ٌوَلَٰ ٌْلِى ٌسَبِ فًِ
ٌسٌَ ٌتحَۡتِهَا ٌتجَۡرِىٌمِنْ ت  ٌجَنَّٰ ٌوَلَْدُۡخِلنََّهُمۡ ٌٱٌاِّتِهِمۡ ٌعِنْدِ نۡ ٌمِّ ٌثوََاباً رُ ٌوٌَٱلْۡنَۡهَٰ ِ ٌحُسۡنٌُٱلِلَّ ٌعِنْدَهۥُ ُ لِلَّ
 لثَّوَابٌِٱ
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman), 

“Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal 

diantara kamu, baik laki-laki ataupun perempuan, (karena) sebagian kamu 

keturunan sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang di 

usir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang 

dan yang dibunuh, pastilah akan Kuhapus kan kesalahan-kesalahan mereka 

dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-

sungai di bawahnya sebagai pahala disisi Allah. Selain itu, disisi-Nya pahala 

yang baik” (QS. Āli-‗Imrān [3]: 195). 

Ayat ini menekankan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan amal orang-

orang beriman, baik laki-laki maupun perempuan. Ini adalah pernyataan yang 

sangat jelas mengenai kesetaraan gender dalam konteks amal ibadah. Setiap 

individu, tanpa memandang jenis kelamin, memiliki kesempatan yang sama 

untuk mendapatkan pahala dan pengakuan dari Allah atas amal baik yang 

dilakukan. Hal ini menegaskan bahwa nilai dan martabat seseorang di 

hadapan Allah tidak ditentukan oleh gender, tetapi oleh kualitas amal dan 

ketakwaan. 

Melalui ayat di atas, kita memahami bahwa al-Qur‘an mengajak 

manusia untuk menghargai kemuliaan setiap individu di hadapan Allah, 

terlepas dari gender atau latar belakang. Ini menekankan pentingnya amal, 

perjuangan, dan kesadaran akan hubungan antar manusia sebagai satu 

kesatuan. Dalam upaya membangun masyarakat yang setara, kita harus selalu 

mengingat bahwa semua orang memiliki nilai yang sama dan kesempatan 

yang sama untuk mendapatkan rahmat Allah. 

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 

berfirman), ―Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 

yang beramal diantara kalian, baik laki-laki atau perempuan, (karena) 

sebagian kalian adalah turunan dari sebagian yang lain.
36 

Maka orang-orang 

yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada 

jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan 

kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam 

surga yang mengalir. 

 Bahwa laki-laki dan perempuan sama mendapatkan pahala disisi 

Allah. QS. An-Nisā‘ [4]: 124) dan di dalam QS. An-Naḥl [16]: 97). 

ٌمُؤۡمِنٌ ٌوَهُوَ ٌأنُثىَٰ ٌأوَۡ نٌذَكَر  ٌمِّ ٌصَالِحًا ٌعَمِلَ ٌوَمَنۡ ٌمِثۡلهََاِۖ ٌإِلَّْ ٌٌجُۡزَىٰٰٓ ٌفلًََ ٌسٌَئِّةَ ٌعَمِلَ مَنۡ
ئنٌٌَِدَۡخُلوُنٌَ

ٰٓ رٌِحِسَابٌلۡجَنَّةٌٌَرُۡزَلوُنٌَفٌِهَاٌبٌِٱفأَوُْلَٰ ٌۡ  ؽَ

Barang siapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak akan dibalas 

melainkan sebanding dengan kejahatan itu Dan barang siapa mengerjakan 

                                                             
36

 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur‟an …, hal. 263-

265. 
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amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam keadaan 

beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya 

tanpa hisab. (QS. Al-Mu‘min [40]: 40). 

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap perbuatan, baik jahat maupun baik, 

akan mendapatkan balasan yang setimpal. Prinsip keadilan ini merupakan 

landasan moral dalam Islam. Setiap individu bertanggung jawab atas 

tindakan mereka, dan tidak ada yang dapat menghindar dari konsekuensi 

perbuatannya. Ini menciptakan kesadaran bahwa kejahatan akan 

mendapatkan balasannya, sementara amal saleh akan dihargai. 

Penekanan pada frasa "baik laki-laki maupun perempuan" menegaskan 

bahwa tidak ada perbedaan dalam nilai amal saleh yang dilakukan 

berdasarkan jenis kelamin. Setiap individu, terlepas dari gender, memiliki 

kesempatan yang sama untuk melakukan perbuatan baik dan mendapatkan 

pahala yang setimpal. Ini menggarisbawahi pentingnya kesetaraan dalam 

Islam, di mana baik laki-laki maupun perempuan diakui dan dihargai dalam 

kontribusi mereka terhadap kebaikan. 

Tafsir Surat Al-Mu'min: 38-40 Orang yang beriman itu berkata, "Hai 

kaumku, ikutilah aku, aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang benar. 

Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan 

(sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal. Barang siapa 

mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak akan dibalas melainkan 

sebanding dengan kejahatan itu. Dan barang siapa yang mengerjakan amal 

yang saleh, baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan ia dalam keadaan 

beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya 

tanpa hisab.  

Orang mukmin dari kalangan keluarga Fir'aun itu berkata kepada 

kaumnya yang membangkang terhadap kebenaran, dan bersikap melampaui 

batas serta lebih memilih kehidupan dunia dan melupakan Tuhan Yang Maha 

Mengalahkan lagi Mahatinggi. Untuk itu ia mengatakan kepada mereka: Hai 

kaumku, ikutilah aku, aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang benar. 

(Al-Mumin: 38) Tidak sebagaimana yang dikatakan oleh Fir'aun yang dusta, 

yaitu: dan aku tiada menunjukkan kepadamu selain jalan yang benar. (Al-

Mumin: 29) Kemudian laki-laki mukmin itu menganjurkan kepada kaumnya 

agar bersikap zuhud (menjauhi) keduniawian yang di masa itu lebih 

diprioritaskan oleh mereka ketimbang perkara akhirat, hingga keduniawian 

itu menghalang-halangi mereka untuk membenarkan utusan Allah Musa a.s. 

untuk itu ia berkata: Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini 

hanyalah kesenangan (sementara). (Al-Mumin: 39) Yakni sedikit lagi akan 

hilang dan fana; dalam waktu sebentar ia akan menyurut, kemudian lenyap. 

dan sesungguhnya kehidupan akhirat itulah negeri yang kekal. (Al-Mumin: 

39) Yaitu negeri yang tidak akan lenyap, tidak akan ada perpindahan lagi 
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darinya, dan tidak akan pergi lagi menuju negeri lain; bahkan adakalanya 

kehidupan yang nikmat selamanya atau kehidupan neraka yang selamanya.  

Untuk itulah maka disebutkan oleh firman-Nya: Barang siapa 

mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak akan dibalas melainkan 

sebanding dengan kejahatan itu. (Al-Mumin: 40) Maksudnya, balasan yang 

setimpal dengan kejahatan tersebut. Dan barang siapa mengerjakan amal 

yang saleh, baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan ia dalam keadaan 

beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya 

tanpa hisab. (Al-Mumin: 40) Yakni balasannya tidak tertakarkan lagi, bahkan 

Allah memberinya pahala yang banyak, yang tiada putus-putusnya dan tiada 

habis-habisnya. Hanya Allah Swt sajalah yang memberi taufik ke jalan yang 

benar."
37

 

Dengan demikian, konsep berpotensi meraih profesi dalam pendidikan 

sosial berwawasan gender menekankan bahwa semua individu, terlepas dari 

gender, memiliki kemampuan dan peluang yang sama untuk mengejar dan 

mencapai profesi yang mereka inginkan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

membongkar batasan-batasan stereotip gender yang sering menghalangi 

partisipasi penuh perempuan dan laki-laki di berbagai bidang. Berikut adalah 

beberapa elemen kunci dari konsep ini: 

a. Pendidikan yang Setara: Menyediakan akses yang sama terhadap 

pendidikan dan sumber daya bagi semua siswa, sehingga baik perempuan 

maupun laki-laki dapat mengeksplorasi dan mengembangkan potensi 

mereka dalam berbagai bidang. 

b. Penghapusan Stereotip Gender: Mengurangi stigma dan stereotip yang 

menganggap profesi tertentu hanya cocok untuk satu gender. Ini meliputi 

memperkenalkan siswa kepada berbagai model peran dari berbagai latar 

belakang gender. 

c. Pendidikan Karir yang Komprehensif: Menawarkan program bimbingan 

karir yang mengedukasi siswa tentang berbagai pilihan profesi, termasuk 

yang mungkin dianggap tidak konvensional untuk gender tertentu. 

d. Keterampilan dan Pemberdayaan: Memberikan pelatihan keterampilan dan 

pengembangan diri yang mendukung semua siswa untuk percaya diri 

dalam mengejar karir yang mereka inginkan. 

e. Mentoring dan Dukungan: Membangun program mentoring yang 

mempertemukan siswa dengan profesional dari berbagai bidang, yang 

dapat memberikan wawasan dan dukungan untuk mencapai tujuan karir 

mereka. 

f. Fleksibilitas dalam Pembelajaran: Menciptakan kurikulum yang fleksibel 

dan responsif terhadap kebutuhan siswa, memungkinkan mereka untuk 

mengejar minat dan bakat mereka tanpa batasan gender. 
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g. Penghargaan terhadap Keberagaman: Menghargai dan merayakan 

keberagaman dalam pilihan karir, mendorong siswa untuk menghargai 

perspektif dan pengalaman orang lain. 

h. Advokasi Kesetaraan: Mendorong kebijakan yang mendukung kesetaraan 

gender dalam dunia kerja dan pendidikan, termasuk kesetaraan gaji dan 

peluang promosi. 

Dengan menerapkan konsep berpotensi meraih profesi dalam 

pendidikan sosial berwawasan gender, diharapkan setiap individu dapat 

merasa termotivasi dan didukung untuk mencapai impian karir mereka, serta 

berkontribusi pada masyarakat yang lebih adil dan setara. 

B. Term Pendidikan Sosial Berwawasan Gender Perspektif Al-Qur’an 

1. Da’wah (mengajak kepada perubahan dalam kebaikan) 

Dakwah dalam bahasa Arab berasal dari kata (da'a-yad'u-da'watan), 

berarti menyeru, memanggil, mengajak, menjamu.
38

 Atau kata da'a, yad'u, 

duaan, da'wahu, berarti menyeru akan dia.
39  

Asal kata dakwah dalam 

berbagai bentuknya (fi‘il dan isim), terulang dalam Al-Qur'an sebanyak 211 

kali,
40 

dengan rincian, dalam masdar terulang 10 kali, fi'il Madhi 30 kali, Fi'iI 

Mudhari' 112 Isim Fa'il 7 kali dan sedangkan dengan kata do‘a sebanyak 20 

kali, Dakwah dan yang seakar dengan kata da‟wah dalam bentuk masdar 10 

kali dan dalam Al-Qur'an, yaitu: dalam surat Al-Baqarah [2]: 186, Al-A‘rāf 

[7]: 5, Yūnus [10]: 10, 89, Ar-Ra‘d [13]: 14, Ibrāhīm [14]: 44, AI-Anbiyā‘ 

[21]: 15, Ar-Rūm [30]: 25, Gāfir [40]: 43 Dalam bentuk fi‘il madhi diulang 

30 kali , antara lain dalam surat 186, Āli-‗Imrān [3]: 38, Al-Anfāl [8]: 24, 

Yūnus [10]: 12, Ar-Rūm [30]: 25, Az-Zumar [39]: 8,49, Fuṣṣilat [41]: 33, 

Ad-Dukhān [44]: 22, Al-Qamar [54]: 10 dan lain-lain. Sedangkan rincan 

ayatnya sebaga berikut: 

a. Al-Baqarah [2]: 186, 

ٌ ًْ ٌلِ ٌْبوُْا ٌفلٌَْسَْتجَِ ٌدَعَانِ  ٌاِذَا ٌالدَّاعِ ٌدَعْوَةَ ٌْبُ ٌاجُِ  ٌ ٌْب  ٌلرَِ ًْ ٌفاَِنِّ ًْ ٌعَنِّ ٌعِباَدِيْ ٌسَالَنََ وَاِذاَ
ٌلعَلََّهُمٌٌْرَْشُدُوْنٌَوَلٌْؤُْمِنوٌُْ ًْ ١ٌٌٙٔاٌبِ

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 

Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan permohonan orang 

yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu 

memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka 

memperoleh kebenaran. 

                                                             
38

Mahmud yunus, Kamus Arab Indonesia, Yayasan penyelenggara 
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 Luis Ma‘luf, al-Munjid fi al-lughat, Dar al masyriq, Beirut, 1997, hal. 216. 
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b. Al-A‘rāf [7]: 5, 

ٌْنٌَ اٌانَِّاٌكُنَّاٌظٰلِمِ ٌٰٓانٌَْلاَلوُْٰٓ الَِّْ ٌٰٓ ءَهُمٌْبأَسُْناَ ٌٌ٘فمََاٌكَانٌَدَعْوٰىهُمٌْاِذٌْجَاٰۤ

Maka ketika siksaan Kami datang menimpa mereka, keluhan mereka tidak 

lain, hanya mengucap, “Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 

zalim.” 

c. Yūnus [10]: 10, 89, 

ٌٌلَْتمَِطْهٌُبعَْضٌُالسٌََّّارَةٌِاِنٌْ بَتٌِالْجُبِّ ٌٰ ٌؼَ ًْ نْهُمٌْلٌَْتمَْتلُوُْاٌٌوُْسُؾٌَوَالَْموُْهٌُفِ ٌمِّ ىِٕل  كُنْتمٌٌُْلاَلٌَلاَٰۤ
ٌْنٌَ ٌٌٓٔفٰعِلِ

Seorang di antara mereka berkata, “Janganlah kamu membunuh Yusuf, 

tetapi masukan saja dia ke dasar sumur agar dia dipungut oleh sebagian 

musafir, jika kamu hendak berbuat.” 

ٌْهٌِاِذٌْانَْتمٌُْجٰهِلوُْنٌَ اٌفعَلَْتمٌُْبٌِوُْسُؾٌَوَاخَِ ١٧ٌٌلاَلٌَهَلٌْعَلِمْتمٌُْمَّ

Dia (Yusuf) berkata, “Tahukah kamu (kejelekan) apa yang telah kamu 

perbuat terhadap Yusuf dan saudaranya karena kamu tidak menyadari 

(akibat) perbuatanmu itu?” 

d. Ar-Ra‘d [13]: 14,  

ٌ ء  ًْ ٌْبوُْنٌَلهَُمٌْبشَِ ٌلٌٌَْسَْتجَِ ٌْنٌٌَدَْعُوْنٌَمِنٌْدُوْنهِ  ٌوَالَّذِ ٌْهٌِاِلىٌَلهٌَٗدَعْوَةٌُالْحَكِّ  ٌكَباَسِطٌِكَفَّ اِلَّْ
ٌ ٌضَلٰل  ًْ ٌفِ ٌْنٌَالَِّْ ءٌُالْكٰفِرِ ٌوَمَاٌدُعَاٰۤ ءٌِلٌِبَْلػٌَُفاَهٌُوَمَاٌهُوٌَببِاَلِؽِه   ٌٌٗٔالْمَاٰۤ

Hanya kepada Allah doa yang benar. Berhala-berhala yang mereka 

sembah selain Allah tidak dapat mengabulkan apa pun bagi mereka, tidak 

ubahnya seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke 

dalam air agar (air) sampai ke mulutnya. Padahal air itu tidak akan 

sampai ke mulutnya. Dan doa orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia 

belaka. 

e. Ibrāhīm [14]: 44,  

ٌنُّجِبٌْوَانَْذِرٌِالنٌَّ ٌْب   ٌلرَِ ىٌاجََل 
ٌٰٓالِٰٰٓ رْناَ ٌٰٓاخَِّ ٌْنٌَظَلَمُوْاٌرَبَّناَ ٌفٌَمَوُْلٌُالَّذِ ٌْهِمٌُالْعذَاَبُ  اسٌٌَوَْمٌٌَأَتِْ
ٌ نٌْزَوَال   نٌْلبَْلٌُمَاٌلكَُمٌْمِّ اٌالَْسَمْتمٌُْمِّ ٌاوََلمٌَْتكَُوْنوُْٰٓ سُلَ  َّبِعٌِالرُّ ٌٌٗٗدَعْوَتنٌََوَنتَ

Dan berikanlah peringatan (Muhammad) kepada manusia pada hari 

(ketika) azab datang kepada mereka, maka orang yang zalim berkata, “Ya 

Tuhan kami, berilah kami kesempatan (kembali ke dunia) walaupun 

sebentar, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau dan akan mengikuti 

rasul-rasul.” (Kepada mereka dikatakan), “Bukankah dahulu (di dunia) 

kamu telah bersumpah bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa? 

f. AI-Anbiyā‘ [21]: 15, 
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ٌْنٌَ ٌْدًاٌخٰمِدِ   ٥١ فمََاٌزَالتٌَْتِّلْنٌَدَعْوٰىهُمٌْحَتهىٌجَعلَْنٰهُمٌْحَصِ
Maka demikianlah keluhan mereka berkepanjangan, sehingga mereka 

Kami jadikan sebagai tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat hidup 

lagi. 

g. Ar-Rūm [30]: 25, 

ٌانٌَْ ٌالْْرَْضٌِاِذآَٰ نَ ٌمِّ ٌدَعْوَةًِۖ ٌدَعَاكُمْ ٌاِذاَ ٌثمَُّ ٌوَالْْرَْضٌُباِمَْرِه   ءُ ٌالسَّمَاٰۤ ٌتمَوُْمَ ٌانَْ ٰٓ تِه  ٌٰ ٌاٰ تمٌُْوَمِنْ
ٌٌٕ٘تخَْرُجُوْنٌَ

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah berdirinya langit dan 

bumi dengan kehendak-Nya. Kemudian apabila Dia memanggil kamu 

sekali panggil dari bumi, seketika itu kamu keluar (dari kubur).  

h. Gāfir [40]: 43 

اٌِ ٌٰٓ ناَ ٌمَرَدَّ خِرَةٌِوَانََّ نٌْاٌَوَلٌَْفىٌِالْْٰ فىٌِالدُّ ٌْسٌَلهٌَٗدَعْوَةٌ  ٌْهٌِلَ ٌالَِ ًْٰٓ ٌِلٌَْجَرَمٌَانََّمَاٌتدَْعُوْننَِ لىٌَاللّٰه
ٌالْمٌُ ٌْنٌَهُمٌْاصَْحٰبٌُالنَّارٌِوَانََّ  ٌٖٗسْرِفِ

Sudah pasti bahwa apa yang kamu serukan aku kepadanya bukanlah 

suatu seruan yang berguna baik di dunia maupun di akhirat. Dan 

sesungguhnya tempat kembali kita pasti kepada Allah, dan sesungguhnya 

orang-orang yang melampaui batas, mereka itu akan menjadi penghuni 

neraka. 

Dalam bentuk fi‘il madhi diulang 30 kali, antara lain: 

a. Āli-‗Imrān [3]: 38, 

ءٌِ ٌْعٌُالدُّعَاٰۤ ٌَّةًٌطٌَبِّةًٌَ ٌانَِّنٌَسَمِ ٌمِنٌْلَّدُنْنٌَذرُِّ ًْ ٌ ٌلاَلٌَرَبٌِّهَبٌْلِ   ١ٖ هُناَلِنٌَدَعَاٌزَكَرٌَِّاٌرَبَّهٗ

Di sanalah Zakaria berdoa kepada Tuhannya. Dia berkata, “Ya Tuhanku, 

berilah aku keturunan yang baik dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau 

Maha Mendengar doa.” 

b. Al-Anfāl [8]: 24, 

سُوْلٌِاِذَاٌدَعٌَ ٌوَلِلرَّ ِ ٌْبوُْاٌلِِله ٌْنٌَاٰمَنوُاٌاسْتجَِ ٰٓاٌَُّهَاٌالَّذِ ٌٌحَُوْلٌٌُٰ َ ٌاللّٰه اٌانََّ ٌوَاعْلمَُوْٰٓ ٌْكُمْ  اكُمٌْلِمَاٌٌحٌُِْ
ٌْهٌِتحُْشَرُوْنٌَ ٌوَانََّهٌٰٗٓالَِ ٌْنٌَالْمَرْءٌِوَللَْبِه   ٌٕٗبَ

Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah seruan Allah dan Rasul, 

apabila dia menyerumu kepada sesuatu yang memberi kehidupan 

kepadamu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara 

manusia dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan 

dikumpulkan. 

c. Yūnus [10]: 12, 
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اٌكٌَ ىِٕمًاٌ فلَمََّ ٌٰٓاوٌَْلاَعِدًاٌاوٌَْلاَٰۤ بِه  ٌدَعَاناٌَلِجَنْۢ رُّ نْسَانٌَالضُّ ٌالِْْ ٌكَانٌَْوَاِذاٌَمَسَّ هٌٗمَرَّ شَفْناٌَعَنْهٌُضُرَّ
ٌْنٌَمَاٌكَانوُْاٌٌعَْمَلوُْنٌَ ٌكَذٰلِنٌَزٌُِّنٌَلِلْمُسْرِفِ

هٗ  سَّ ٌمَّ اِلٰىٌضُرّ  ٌٰٓ ٌٌٕٔلَّمٌٌْدَْعُناَ

Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami dalam 

keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan 

bahaya itu darinya, dia kembali (ke jalan yang sesat), seolah-olah dia 

tidak pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang 

telah menimpanya. Demikianlah dijadikan terasa indah bagi orang-orang 

yang melampaui batas apa yang mereka kerjakan. 

d. Az-Zumar [39]: 8,49, 

ٌمَاٌكَانٌٌَ۞ ًَ ٌنسَِ نْهُ ٌمِّ
ٌنِعْمَةً لهَٗ ٌاِذَاٌخَوَّ ٌثمَُّ ٌْهِ ٌاِلَ ٌْباً ٌمُنِ ٌدَعَاٌرَبَّهٗ نْسَانٌَضُرٌّ ٌالِْْ وَاِذَاٌمَسَّ

ٌْلًًٌِۖ ٌ ٌللٌُْتمََتَّعٌْبِكُفْرِنٌَللَِ ٌْلِه  ٌعَنٌْسَبِ ٌانَْدَادًاٌلٌِّضُِلَّ ِ ٌْهٌِمِنٌْلبَْلٌُوَجَعلٌََلِِله اٌالَِ مِنٌٌْانَِّنٌٌَدَْعُوْٰٓ
  ١اصَْحٰبٌِالنَّارٌِ

Dan apabila manusia ditimpa bencana, dia memohon (pertolongan) 

kepada Tuhannya dengan kembali (taat) kepada-Nya; tetapi apabila Dia 

memberikan nikmat kepadanya dia lupa (akan bencana) yang pernah dia 

berdoa kepada Allah sebelum itu, dan diadakannya sekutu-sekutu bagi 

Allah untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah, 

“Bersenang-senanglah kamu dengan kekafiranmu itu untuk sementara 

waktu. Sungguh, kamu termasuk penghuni neraka.” 

ٌدَعَاناٌَِۖ نْسَانٌَضُرٌّ ٌالِْْ ٌٌفاَِذاٌَمَسَّ ًَ ٌ بلٌَْهِ ٌْتهٌُٗعَلٰىٌعِلْم  اوُْتِ ٌلاَلٌَانَِّمَآٌٰ
نَّا  لْنٰهٌُنِعْمَةًٌمِّ ٌاِذاٌَخَوَّ ثمَُّ

ٌاكَْثرََهُمٌْلٌٌَْعَْلمَُوْنٌَ لٰكِنَّ وَّ ٧ٌٌٗفتِنْةٌَ 

Maka apabila manusia ditimpa bencana dia menyeru Kami, kemudian 

apabila Kami berikan nikmat Kami kepadanya dia berkata, 

“Sesungguhnya aku diberi nikmat ini hanyalah karena kepintaranku.” 

Sebenarnya, itu adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka tidak 

mengetahui. 

e. Fuṣṣilat [41]: 33, 

لاَلٌَاٌِ ٌِوَعَمِلٌَصَالِحًاٌوَّ الِىٌَاللّٰه نٌْدَعَآٌٰ مَّ ٌْنٌَوَمَنٌْاحَْسَنٌُلوَْلًٌْمِّ ٌمِنٌَالْمُسْلِمِ ًْ ٌٌٖٖنَّنِ

Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 

menyeru kepada Allah dan mengerjakan kebajikan dan berkata, 

“Sungguh, aku termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri)?” 

f. Ad-Dukhān [44]: 22,  

جْرِمُوْنٌٌَفدََعَاٌرَبَّهٌٰٗٓ ءٌِلوَْم ٌمُّ ٌهٰٰٓؤُلَْٰۤ ٌٌٕٕانََّ

Kemudian dia (Musa) berdoa kepada Tuhannya, “Sungguh, mereka ini 

adalah kaum yang berdosa (segerakanlah azab kepada mereka).” 
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g. Al-Qamar [54]: 10 dan lain-lain. 

ٌفاَنْتصَِرٌْ ٌمَؽْلوُْب  ًْ ٌٌٓٔفدََعَاٌرَبَّهٌٰٗٓانَِّ

Maka dia (Nuh) mengadu kepada Tuhannya, “Sesungguhnya aku telah 

dikalahkan, maka tolonglah (aku).” 

Berdasarkan uaraian di atas ternyata kata dakwah dalam al-Quran dari 

berbagai bentuknya terdapat 211 kali, ini menggambarkan bahwa dakwah itu 

sangat penting dan harus di lakukan oleh umat Islam, baik secara individu 

ataupun secara kelompok, laki-laki maupun perempuan dengan terencana dan 

propesional sesuai dengan tujuan dakwah itu sendiri.
41

 Berdasarkan 

penelusuran terhadap ayat-ayat di atas ternyata tidak semua kata da'wah yang 

berarti ajakan dan seruan, bahkan ada yang berarti do‘a dan permohonan. 

Namun menurut hemat penulis dakwah juga dapat di artikan menerangkan 

atau menjelaskan.
42

 

Subjek dakwah adalah setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan 

yang telah baligh dan berakal serta memahami ajaran agama Islam, 

menyampaikan dan mengajarkannya sesuai dengan keahliannya serta 

mengamalkan ajaran-ajaran dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-

hari.
43

 

Dengan demikian, da'wah dalam pendidikan sosial berwawasan gender 

perspektif al-Qur'an berfokus pada penyebaran nilai-nilai keadilan, 

kesetaraan, dan penghormatan terhadap semua individu, tanpa memandang 

gender. Dalam konteks ini, da'wah berfungsi sebagai sarana untuk 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya kesetaraan gender dan hak-hak 

individu sebagaimana diajarkan dalam al-Qur'an. Berikut adalah beberapa 

aspek penting dari konsep ini: 

a. Kesetaraan Manusia: Al-Qur'an menegaskan bahwa laki-laki dan 

perempuan diciptakan dari satu jiwa dan memiliki martabat yang sama. Ini 

menjadi dasar bagi ajaran kesetaraan gender dalam pendidikan sosial. 

b. Pendidikan sebagai Tanggung Jawab: Al-Qur'an menekankan pentingnya 

ilmu pengetahuan dan pendidikan. Da'wah dapat diarahkan untuk 

mendorong akses pendidikan yang setara bagi semua gender, memastikan 

setiap individu memiliki kesempatan untuk berkembang. 

c. Pemberdayaan Perempuan: Al-Qur'an memberikan banyak contoh tentang 

perempuan yang berperan aktif dalam masyarakat, seperti Khadijah dan 
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Aisyah. Ini menjadi inspirasi untuk memberdayakan perempuan dan 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya peran mereka. 

d. Penghargaan terhadap Peran Gender: Mengajarkan bahwa setiap gender 

memiliki peran unik dalam masyarakat, dan penting untuk saling 

menghargai dan mendukung satu sama lain dalam mencapai tujuan 

bersama. 

e. Penolakan terhadap Diskriminasi: Da'wah harus menentang segala bentuk 

diskriminasi dan kekerasan berbasis gender, mengedukasi masyarakat 

tentang nilai-nilai keadilan dan kasih sayang dalam Islam. 

f. Dialog dan Komunikasi: Mendorong dialog terbuka tentang isu-isu 

gender, sehingga masyarakat dapat memahami perspektif yang berbeda 

dan membangun kesadaran tentang pentingnya kesetaraan. 

g. Teladan dalam Berperilaku: Mengedukasi masyarakat tentang perilaku 

Nabi Muhammad Saw yang mengedepankan kasih sayang dan 

menghormati perempuan, sebagai contoh dalam praktik sehari-hari. 

h. Keterlibatan Masyarakat: Mengajak seluruh anggota masyarakat—baik 

laki-laki maupun perempuan—untuk terlibat dalam proses pendidikan dan 

da'wah, menciptakan lingkungan yang mendukung kesetaraan gender. 

Dengan pendekatan ini, da'wah dalam pendidikan sosial berwawasan 

gender perspektif al-Qur'an dapat membantu membangun masyarakat yang 

lebih adil dan setara, di mana setiap individu, tanpa memandang gender, 

dapat berkembang dan berkontribusi secara maksimal. 

2. Ta’āruf (saling memahami) 

Al-Qur‘an mempresentasikan prasa taaruf sebagai perintah kepada 

manusia untuk saling mengenal antara satu dengan lainnya, menghormati 

harkat dan martabat manusia tanpa memandang golongan, ras maupun suku. 

Perintah tersebut memiliki konsekuwensi bahwa setiap manusia 

berkewajiban untuk saling menghormati eksistensi dirinya dalam pergaulan 

hidup di muka bumi berasaskan pada keadilan dan kebenaran. Dalam konteks 

ini, al-Qur‘an tidak membenarkan perbuatan merendahkan atau menzhalimi 

diri sendiri ataupun diri orang lain. Manusia dalam pandangan al-Qur‘an 

memiliki hak dan perlakuan yang sama secara adil dalam kehidupan sosial.
44

 

Kata ta‟āruf dalam Al-Qur‘an hanya dapat ditemukan di dua tempat 

yakni dalam surat Al-Ḥujurāt [49]:13 dan surat Yūnus [10]: 4.  

ٌاِنٌَّ  ٌ لٌَلِتعَاَرَفوُْا ىِٕ لبَاَٰۤ انُْثٰىٌوَجَعلَْنٰكُمٌْشُعوُْباًٌوَّ ٌوَّ نٌْذَكَر  ٰٓاٌَُّهَاٌالنَّاسٌُانَِّاٌخَلمَْنٰكُمٌْمِّ مَكُمٌْعِنْدٌٌَاكَْرٌٌَٰ
ٌ ٌْر  ٌْم ٌخَبِ ٌَعَلِ ٌاللّٰه ٌِاتَمْٰىكُمٌْ اِنَّ ٌٌٖٔاللّٰه

                                                             
44

Ahmad Kamaluddin, "Kontsruksi Makna Taaruf dalam Al-Qur‘an (Upaya 

Membangun Harmonisasi Kehidupan Sosial)," Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan 

Tafsir 7.02 (2022). 



211 

 

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti. (QS. Al-

Ḥujurāt [49]:13). 

Kata ta‟aruf berasal dari akar kata „arafa yang berarti sesuatu yang 

dikenal dengan baik, sesuatu yang tinggi dan diikuti dengan pengakuan serta 

kesabaran.
45 

Kata ta‟āruf merupakan bentuk tsulatsi mazid (kata yang asalnya 

terdiri dari tiga huruf kemudian ditambahkan padanya dua huruf lain). Tiga 

huruf asalnya adalah „ain, ra` dan fa`.  

Penambahan huruf ta` di awal dan alif diantara „ain dan ra` membentuk 

arti tambahan pula pada kata ini, yakni almusyarakah, persekutuan antara dua 

subjek atau lebih. Karena itu kata ta‟āruf diartikan ‗saling mengenal‘.
46 

Saling mengenal berarti pengenalan itu bersifat timbal-balik, antara satu 

pihak dengan pihak lainnya untuk saling mengenal (‗arafa ba‟dhuhum 

ba‟dha). Sementara al-Asfahani memberikan arti ta‟āruf yaitu saling 

mengenal secara mendalam dengan mengakui perbedaan, terkadang pula 

diartikan sepantasnya atau secukupnya.
47

 Pendapat al-Asfahani tersebut 

berdasarkan pada pernyataan Al-Qur‘an surat Al-Ḥujurāt [49]:13: 

ٌ ٌاِنٌَّ ىِٕلٌَلِتعَاَرَفوُْا لبَاَٰۤ انُْثٰىٌوَجَعلَْنٰكُمٌْشُعوُْباًٌوَّ ٌوَّ نٌْذَكَر  ٰٓاٌَُّهَاٌالنَّاسٌُانَِّاٌخَلمَْنٰكُمٌْمِّ مٌْعِنْدٌٌَاكَْرَمَكٌٌُٰ

ٌْرٌ  ٌْم ٌخَبِ ٌَعَلِ ٌاللّٰه ٌِاتَمْٰىكُمٌْ اِنَّ  اللّٰه

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha teliti. (Q.S Al-

Ḥujurāt [49]: 13). 

Secara implisit, ayat ini menjelaskan bahwa Allah memperhatikan 

setiap tindakan manusia. Ini menambah dimensi moral dalam kehidupan kita, 

mendorong manusia untuk bertindak adil dan bijaksana dalam berinteraksi 

dengan sesama. Dalam konteks kesetaraan, manusia diharapkan untuk 

memperlakukan semua orang dengan hormat dan keadilan. Ayat ini juga 

menegaskan bahwa kriteria kemuliaan di sisi Allah bukanlah berdasarkan 

suku, ras, atau kekayaan, melainkan pada tingkat ketakwaan. Ini 
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menunjukkan bahwa setiap individu memiliki potensi untuk menjadi mulia di 

hadapan Allah melalui tindakan dan perilaku yang baik. Dengan demikian, 

manusia diajak untuk berfokus pada pengembangan diri dan meningkatkan 

kualitas spiritual, alih-alih terjebak dalam perbandingan sosial yang tidak 

produktif. 

Di samping itu, ayat tersebut memberikan pesan tentang prinsip dasar 

manusia yaitu untuk saling mengenal antara satu dengan lainnya. Perkenalan 

yang berasaskan pada predikat manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang 

mulia. Dengan kata lain, dapat dipahami bahwa al-Qur‘an mengirim pesan 

kepada seluruh umat manusia untuk saling menjaga dan memelihara 

kemuliaan manusia dengan menanggalkan rasisme.
48

 

Dalam makna yang lebih luas, ta‟aruf dalam konteks kehidupan sosial 

adalah kemampuan seseorang dalam beradaptasi atau menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya serta meninggalkan sifat rasisme agar tercipta tatanan 

kehidupan yang tertib dan sejahtera. Ketiga, esensi dari taaruf dalam Al-

Qur‘an adalah menjunjung tinggi asas egaliterisme, yaitu persamaan dan 

keseimbangan dalam memposisikan kedudukan orang lain, saling mengerti 

dan meninggalkan egoisme untuk mencapai kepentingan dan kebaikan 

bersama. Selanjutnya secara tersirat makna ta‟āruf yang termaktub dalam 

surat Al-Ḥujurāt [49]: 13 juga mengandung perintah kepada manusia untuk 

membangun relasi sosial dengan baik tanpa mebedakan suku, ras dan bangsa 

dengan cara saling mengenal dan menghormati perbedaan yang melekat pada 

diri orang lain, baik budaya maupun agama guna menata kehidupan penuh 

dengan kedamaian. 

Pendidikan agama hendaknya dapat mewarnai kepribadian manusia, 

sehingga agama itu, benar-benar menjadi bagian pribadinya yang akan 

menjadi pengendali dalam hidupnya dikemudian hari. Untuk tujuan 

pembinaan pribadi itu, maka pendidikan agama hendaknya diberikan oleh 

guru yang benar-benar tercermin agama itu dalam sikap, tingkah laku, gerak-

gerik, cara berpakaian, cara berbicara, cara menghadapi persoalan dan dalam 

keseluruhan pribadinya. Atau dengan istilah lain dapat dikatakan bahwa 

pendidikan agama akan sukses, apabila ajaran agama itu hidup dan tercermin 

dalam pribadi guru agama itu. Pendidikan agama bukanlah sekedar 

mengajarkan pengetahuan agama dan melatih keterampilan anak dalam 

melaksanakan ibadah. Akan tetapi pendidikan agama jauh lebih luas dari 

pada itu. Ia pertama-tama bertujuan untuk membentuk kepribadian anak, 

sesuai dengan ajaran agama. Pembinaan sikap, mental dan akhlak, jauh lebih 
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penting dari pandai menghafal dalil-dalil dan hukum-hukum agama, yang 

tidak diresapkan dan dihayatinya dalam hidup.
49

 

Dengan demikian, al-Qur‘an yang mempunyai pandangan lebih positif 

terhadap manusia. Al-Qur‘an menegaskan bahwa Allah memuliakan seluruh 

anak cucu Adam baik laki-laki maupun perempuan. Bahwa perempuan dapat 

menjadi mitra sejajar yang harmonis apabila keduanya memiliki persamaan 

tingkat, derajat, hak dan kewajiban, kedudukan, peranan dan kesempatan 

dalam berbagai bidang.
50

 Allah dan rasulnya menegaskan, baik laki-laki 

maupun perempuan yang konsisten dalam melaksanakan ajaran amar ma‟ruf 

nahi munkar dan bergerak bersama dalam kesatuan umat Islam yang kukuh 

akan mendapatkan balasan dan hasil sesuai dengan apa yang 

dilaksanakannya. 

Maka, ta'aruf dalam konteks pendidikan sosial berwawasan gender 

perspektif al-Qur'an mengacu pada proses saling mengenal dan memahami 

antara individu, terutama antara laki-laki dan perempuan, dengan tujuan 

membangun hubungan yang harmonis dan saling menghormati. Konsep ini 

dapat diterapkan dalam pendidikan untuk mendorong kesetaraan dan 

pengertian yang lebih baik tentang peran masing-masing gender. Berikut 

adalah beberapa aspek penting dari konsep ta'aruf ini: 

a. Membangun Kesadaran: Ta'aruf dapat digunakan sebagai alat untuk 

meningkatkan kesadaran tentang hak dan tanggung jawab masing-masing 

gender, serta pentingnya saling menghormati. 

b. Pendidikan Nilai-nilai Islam: Mengajarkan nilai-nilai al-Qur'an yang 

menekankan kesetaraan, keadilan, dan penghormatan terhadap perempuan 

dan laki-laki. Contoh-contoh dalam al-Qur'an dan hadis bisa digunakan 

untuk menunjukkan peran dan kontribusi kedua gender dalam masyarakat. 

c. Pengembangan Karakter: Mengedukasi siswa tentang pentingnya akhlak 

dan etika dalam berinteraksi dengan lawan jenis, mengedepankan sikap 

saling menghargai dan menjaga adab. 

d. Dialog Terbuka: Mendorong komunikasi yang jujur dan terbuka antara 

laki-laki dan perempuan dalam lingkungan pendidikan, sehingga mereka 

dapat berbagi pandangan, pengalaman, dan memahami perspektif satu 

sama lain. 

e. Penghargaan Terhadap Perbedaan: Mengajarkan siswa untuk menghargai 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan sebagai bagian dari ciptaan 

Allah yang beragam, dan melihatnya sebagai kekuatan dalam masyarakat. 
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f. Peran Aktif dalam Masyarakat: Menekankan bahwa baik laki-laki maupun 

perempuan memiliki peran penting dalam pembangunan masyarakat, serta 

bagaimana keduanya dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

g. Contoh Teladan: Menggunakan teladan dari tokoh-tokoh dalam sejarah 

Islam yang menunjukkan kerjasama dan saling menghormati antara laki-

laki dan perempuan, seperti Khadijah dan Aisyah yang berkontribusi 

signifikan dalam masyarakat. 

h. Keterlibatan Masyarakat: Mengajak masyarakat untuk terlibat dalam 

proses ta'aruf, menciptakan lingkungan yang mendukung kesetaraan 

gender dan pendidikan yang inklusif. 

Dengan menerapkan konsep ta'aruf dalam pendidikan sosial 

berwawasan gender, diharapkan dapat membangun hubungan yang lebih 

harmonis antara laki-laki dan perempuan, serta menciptakan kesadaran 

kolektif tentang pentingnya kesetaraan dan saling menghormati dalam 

masyarakat. 

3. Tagyīr (Perubahan) 

Dalam Islam konsep perubahan atau transformasi sosial (al-taghyir al-

ijtima‟i atau al-taghyir,
51

 social change) diidentifikasi telah di isyaratkan 

secara eksplisit dan diformulasikan dengan gamblang dalam Al-Qur‘an 

berdasarkan firman Allah Swt dalam Q.S. AR-Ra‘d [13]: 11 berikut: 

ٌامَْرٌِاللّٰهٌِ ٌمِنْ ٌٌحَْفظَُوْنهَُ ٌخَلْفِهِ ٌوَمِنْ ٌْهِ ٌٌدََ ٌْنِ ٌبَ نْۢ ٌمِّ ٌمُعمَِّبٰت  ٌحَتهىٌٌلهَُ ٌبمِوَْم  ٌمَا ٌٌؽٌَُرُِّ ٌلَْ َ ٌاللّٰه اِنَّ
نٌْدُوْنهٌِِمٌِ ءًاٌفلًٌََمَرَدٌَّلهٌَُوَمَاٌلهَُمٌْمِّ ٌسُوْٰۤ ٌُبِموَْم  ارََادٌَاللّٰه ٌوَاِذَآٌٰ الٌ ٌؽٌَُرُِّوْاٌمَاٌبِانَْفسُِهِمْ   نٌْوَّ

Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara 

bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 

mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat 

menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

Ayat ini secara tegas menyatakan bahwa Allah tidak akan mengubah 

keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka 

sendiri. Ini menekankan bahwa perubahan tidak akan terjadi secara otomatis; 

individu dan masyarakat harus berusaha untuk memperbaiki diri. Tindakan 

aktif untuk mengubah pola pikir, perilaku, dan kondisi sosial adalah langkah 

pertama menuju perubahan yang lebih besar. 

Pernyataan bahwa perubahan dimulai dari individu menggarisbawahi 

pentingnya peran setiap anggota masyarakat. Setiap orang memiliki tanggung 

jawab untuk berkontribusi dalam menciptakan perubahan yang diinginkan. 
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Ketika individu mengubah sikap dan perilaku mereka, efeknya dapat meluas 

ke komunitas dan masyarakat secara keseluruhan. 

Titik tekan yang mengindikasikan adanya perubahan sosial atau 

transformasi sosial dalam Q.S. Ar-Rad [13]: 11 adalah pernyataan inna Allah 

lâ yughayyiru ma bi qaum hattay ughayyiru ma bi anfusihim. Pernyataan 

tersebut mengandung dua poin utama yang fundamental dalam proses 

transformasi sosial, yaitu: Pertama, taghyir Allah ma bi al-nas, maksudnya 

transformasi Allah SWT terhadap keadaan sosial manusia, hal ini kemudian 

dinyatakan sebagai sunnatullah (ways of Allah) atau sunnah Allah fî al-

taghyîr atau sunnah altaghyîr. Kedua, taghyir al-nas ma bi anfusihim, 

maksudnya transformasi manusia terhadap keadaan dan realitas sosial mereka 

sendiri. Poin kedua ini kemudian sering dikaji dan dinyatakan sebagai 

rekayasa sosial (social engineering, planned social change).
52

 

Ketika memberikan interpretasi terhadap Q.S. Ar-Ra‘d [13]: 11, para 

mufassir umumnya memahami perubahan sosial dan mengidentifikasi 

transformasi sosial yang dimaksud sebagai transformasi dari pelbagai hal 

positif seperti kenikmatan, kemakmuran, kesejahteraan, dan yang semisalnya 

yang kemudian bertransformasi menjadi halhal yang negatif seperti petaka 

(niqmah, antonim ni‘mah), kesengsaraan, keterbelakangan, dan lain 

sebagainya. Transformasi ini terjadi karena masyarakat telah melegitimasi 

diri untuk menerima dan mendapatkannya, yaitu disebabkan ketidaktaatan 

mereka terhadap perintah Allah Swt dan karena mereka telah terbiasa 

melakukan tindak kemaksiatan kepada-Nya yang bahkan dilakukan dengan 

masif dan terang-terangan.
53

 

Dari sejumlah ayat-ayat al-Qur‘an, dapat di pahami bahwa perubahan 

baru dapat terlaksana bila dipenuhi dua syarat pokok Pertama, adanya nilai 

atau ide dan kedua, adanya pelaku-pelaku yang menyesuaikan diri dengan 

nilai-nilai tersebut. Bagi umat Islam, syarat pertama telah diambil-alih sendiri 

oleh Allah Swt melalui petunjuk-petunjuk al-Qur‘an serta penjelasan-

penjelasan Rasulullah Saw walaupun sifatnya masih umum dan memerlukan 

perincian dari manusia. Adapun para pelakunya, mereka adalah manusia-

manusia yang hidup dalam suatu tempat dan yang selalu terikat dengan 

hukum-hukum masyarakat yang ditetapkan itu. 

 Salah satu hukum masyarakat yang ditetapkan oleh menyangkut 

perubahan adalah yang dirumuskan dalam firman Allah dalam Q.S Ar-Ra‘d 

[13]: 11) yang berbunyi: Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu 
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kaum (masyarakat) sampai mereka mengubah terlebih dahulu apa yang ada 

pada diri mereka. 

Ayat ini berbicara tentang dua macam perubahan dengan dua pelaku. 

Pertama, perubahan masyarakat yang pelakuknya adalah Allah Swt dan 

kedua perubahan keadaan diri manusia yang pelakunya manusia. Perubahan 

yang dilakukan Tuhan terjadi secara pasti melalui hukum-hukum masyarakat 

yang ditetapkannya. Hukum-hukum tersebut tidak memilih dan membedakan 

antara satu masyarakat atau kelompok dengan masyarakat atau kelompok 

lain. Siapapun yang mengabaikan akan digilasnya, sebagaimana yang terjadi 

pada sejumlah masyarakat termasuk pada masyarakat Islam dan sebagaimana 

pernah terjadi pada masyarakat yang dipimpin Nabi Muhammad Saw sendiri 

dalam perang Uhud. 

Dengan demikian, dalam kehidupannya, manusia atau masyarakat akan 

mengikuti hukum-hukum sunnatullah atau norma-norma sejarah. Hukum 

perubahan, hukum kebangkitan dan keruntuhan suatu umat adalah salah 

satunya. Hukum perubahan dapat dipahami dari Q.S. Ar-Ra'd [13]: 13) 

sebagaimana tadi disampaikan. Hukum perubahan mempunyai hubungan erat 

dengan hukum ajal yaitu, kepastian "runtuhnya" suatu peradaban. Hal ini 

ditegaskan dalam Q.S Yūnus [10]: 49) ditunjukkan bahwa tiap-tiap umat 

mempunyai ajal apabila telah datang ajal mereka, maka mereka tidak akan 

dapat mengundurkannya sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukannya. Ajal 

pada ayat ini berarti bisa mengandung pengertian batas waktu, yaitu masa 

keruntuhan dan masa kejayaan suatu bangsa. Masyarakat sebagai sebuah 

kesatuan, disamping mempunyai kemampuan dan kekuatan tertentu, ia juga 

akan bergerak dan menemui ajalnya seperti halnya individu.
54

 Dengan 

demikian, keduanya diatur dalam hukum-hukum tertentu. Dalam Q.S Al-Ḥijr 

[15]: 4-5) ditegaskan, Dan kami tiada membinasakan suatu negeripun 

melainkan baginya ketentuan masa yang telah ditetapkan. Tidak ada suatu 

umatpun yang mendahulukan (ajalnya) dan tidak pula mengakhirkannya. 

Maka taghyir dalam pendidikan sosial berwawasan gender perspektif 

Al-Qur'an merujuk pada perubahan atau transformasi yang diarahkan untuk 

mencapai keadilan, kesetaraan, dan pemahaman yang lebih baik tentang 

peran gender dalam masyarakat. Konsep ini mencakup upaya untuk 

mengubah pola pikir, sikap, dan praktik yang diskriminatif atau tidak adil 

terhadap salah satu gender. Berikut adalah beberapa aspek penting dari 

taghyir dalam konteks ini: 

a. Transformasi Nilai dan Sikap: Mengedukasi masyarakat tentang 

pentingnya nilai-nilai al-Qur'an yang menekankan kesetaraan dan keadilan 

gender, serta menantang norma-norma yang merugikan. 
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b. Pendidikan Berbasis Kesetaraan: Mendorong kurikulum yang mencakup 

perspektif gender, menghilangkan stereotip, dan memastikan bahwa baik 

laki-laki maupun perempuan diperlakukan dengan adil dalam semua aspek 

pendidikan. 

c. Advokasi Perubahan Sosial: Menggunakan prinsip-prinsip al-Qur'an untuk 

mengadvokasi perubahan kebijakan yang mendukung kesetaraan gender, 

seperti akses pendidikan yang setara, perlindungan hukum, dan 

penghapusan kekerasan berbasis gender. 

d. Penghargaan terhadap Peran Gender: Mengajarkan bahwa baik laki-laki 

maupun perempuan memiliki kontribusi penting dalam masyarakat, dan 

mempromosikan kolaborasi antara keduanya. 

e. Pemberdayaan Perempuan: Mengedepankan inisiatif yang 

memberdayakan perempuan, memberikan mereka kesempatan untuk 

belajar dan berkembang, serta memperjuangkan hak-hak mereka dalam 

berbagai aspek kehidupan. 

f. Menghadapi Diskriminasi: Memfasilitasi diskusi tentang diskriminasi 

gender yang masih ada dalam masyarakat dan bagaimana al-Qur'an 

mengajarkan prinsip-prinsip keadilan yang harus diterapkan. 

g. Teladan Positif: Menampilkan tokoh-tokoh dalam sejarah Islam yang telah 

berkontribusi pada perubahan sosial dan kesetaraan gender, untuk 

memberikan inspirasi kepada generasi muda. 

h. Keterlibatan Komunitas: Mengajak masyarakat untuk berperan aktif dalam 

proses taghyir, sehingga perubahan yang diinginkan dapat diterima dan 

dilaksanakan secara kolektif. 

Dengan menerapkan prinsip taghyir dalam pendidikan sosial 

berwawasan gender, diharapkan akan tercipta masyarakat yang lebih adil dan 

setara, di mana semua individu, tanpa memandang gender, dapat 

berkontribusi dan berkembang dengan baik. 
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BAB V 

PENDIDIKAN SOSIAL BERWAWASAN GENDER  

PERSPEKTIF AL-QUR’AN:KESEIMBANGAN PERAN PUBLIK DAN 

DOMESTIK LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN 

 

Masyarakat memiliki identitas yaitu kepribadian, spesifik 

menghubungkan satu sama lain secara konsisten sehingga mereka memiliki 

spesifik (contoh komunikasi sosial), hukum-hukum atau prinsip-prinsip yang 

mengatur hubungan dan interaksi sosial tersebut serta hubungan dialektika 

antara manusia sebagai individu dan masyarakat sebagai kesatuan kelompok 

sosial, selalu berhubungan antara pembagian pekerjaan laki-laki dan 

perempuan yang dikonstruksi dalam sistem yang dipengaruhi norma sosial, 

budaya dan kultur, untuk memahami sistem masyarakat dalam keluarga, 

terlebih dahulu kita memahami perbedaan laki-laki dan perempuan yakni 

dengan melihat sifat melekat pada dirinya yang dikonstruksi secara sosial 

maupun kultur, hal tersebutlah yang disebut gender.1 
 

Kesetaraan gender merupakan gerakan yang disuarakan untuk 

memperjuangkan nasib kaum perempuan. pada awalnya konsep ini muncul 

karena adanya ketidakadilan dan diskriminasi yang melihat gender sebagai 

tolak ukur peran dalam masyarakat, penempatan perempuan dalam sistem 

masyarakat tidak serta-merta menghilangkan peran perempuan di tatanan 

masyarakat. Kondisi seperti itu sebuah kesempatan bagi perempuan 

melakukan emansipasi dan berhenti melanggengkan sistem patriarki yang 

selama ini dijalankan masyarakat, dengan adannya gerakan emansipasi, 
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perempuan secara progresif mengubah sistem sosial dan budaya tanpa 

menghilangkan harkat dan martabat seorang laki-laki.  

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 2015 merancang kesepakatan 

dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals, 

SDGs) terkait kesetaraan gender, salah satu tujuan SDGS adalah tercapainya 

kesetaraan gender adapun tujuan yang ingin dicapai, mengakhiri semua jenis 

penindasan semua wanita dan wanita muda, mengurangi semua jenis 

kekejaman terhadap wanita dan wanita muda di ruang terbuka dan pribadi, 

menghapus jenis pelatihan yang merusak, 2  seperti perkawinan usia dini, 

khitanan dini, khitanan perempuan, menjamin bahwa semua perempuan 

berminat secara penuh dan memiliki kebebasan yang setara untuk memimpin 

pada semua level pengambilan keputusan dalam kehidupan politik, ekonomi, 

dan publik, memastikan akses universal terhadap kesehatan seksual dan 

reproduksi, dan menghargai pelayanan dan kerja domestik yang tidak dibayar 

melalui penyediaan pelayanan publik, maka dengan memberikan arah baru 

dalam pemahaman maskulinitas diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap kesetaraan gender.3 

 Pemerintah sebagai konstitusi tertinggi sebuah negara membantu 

jalannya tujuan kesetaraan gender dalam upaya melindungi dan menangani 

tindak kekerasan pada perempuan dan anak dengan mengeluarkan Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2020 Tentang Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,4 perubahan besar-besar 

anak akibat gerakan emansipasi terus-menerus dilanggengkan, sehingga 

meningkatkan harkat dan martabat seorang perempuan, terjalinnya relasi 

antara laki-laki dan perempuan memudahkan mereka membentuk sistem baru 

di luar sistem masyarakat, sistem tersebut adalah keluarga. Keluarga 

memiliki kapasitas penting untuk menanamkan sisi positif dari kesetaraan, 

agar terwujud keluarga berencana sehingga keluarga menjadi tempat yang 

aman, damai dan tenteram bagi seluruh anggota keluarga, tetapi untuk 

mewujudkan tujuan tersebut tidaklah mudah dikarenakan kebutuhan akan 

biologis meningkat. Oleh karena itu, kerja sama antara laki-laki dan 

perempuan sangatlah diperlukan. 

Persoalan gender dapat dipahami dari berbagai sudut pandang.  Tidak 

dapat dipungkiri bahwa peran di masyarakat memerlukan sebuah status untuk 

memenuhi tanggung jawab dan ekspektasi. Tanggung jawab dan ekspektasi 

tidak dapat dilepaskan dari persoalan gender di masyarakat. Semua aspek 

kehidupan di masyarakat dipengaruhi oleh persoalan gender, seperti 

                                                             
2

Kemitraan Australia – Indonesia untuk Kesetaraan Gender dan Pemberdayaan 

Perempuan, Bursa Pengetahuan. 
3
Menurut Gusri Wandi, ―Rekonstruksi Maskulinitas: Menguak Peran Laki-Laki dalam 

Perjuangan Kesetaraan Gender,‖ Jurnal Ilmiah Kajian Gender 5, no. 2 (2015), hal. 250. 
4
Republik Indonesia, Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2020. 
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bagaimana membangun pendidikan yang baik, dan bagaimana membangun 

sistem sosial kemasyarakatan yang baik. Lembaga-lembaga pendidikan 

seperti tempat pengajian, majelis-majelis, dan kelompok kecil masyarakat 

yang bersatu dalam organisasi memerlukan sebuah peran gender untuk 

mencapai puncak kejayaan. 

Persoalan gender tidak hanya membicarakan soal kesetaraan antara 

laki-laki dan perempuan di tengah-tengah masyarakat. Persoalan gender juga 

membicarakan tentang perubahan-perubahan yang harus dilakukan oleh 

masyarakat untuk kemajuan bersama.5 Perubahan-perubahan tersebut seperti 

pola pikir masyarakat yang mungkin awalnya membuang sampah 

sembarangan kemudian membuat sebuah tempat pembuangan akhir sampah 

yang dapat diolah dengan baik. Laki-laki dan perempuan sangat mungkin 

untuk melakukan perubahan-perubahan tersebut, ketika perempuan maupun 

laki-laki mampu melakukannya, maka bukan persoalan laki-laki atau 

perempuannya yang harus dibicarakan, tetapi siapa yang mampu dan 

memenuhi ekspektasi untuk melakukan sebuah perubahan. Seperti dalam 

mengolah sampah menjadi barang-barang yang bisa dipakai kembali atau 

daur ulang. 

 

TABEL V.1: 

Isyarat Pendidikan Sosial dalam Al-Qur‘an yang Berwawasan Gender di 

Lingkungan Sekolah 

 

Isyarat Pendidikan Sosial Berwawasan 

Gender di Lingkungan Sekolah 

N

No 

Isyarat Surah 

1

1 
Menyeru manusia ke jalan yang benar 

QS. an-Nahl/16:125. 

 

2

2 
Dihapuskan dosa bagi yang berjihad 

QS. al-Imran/3:195. 

 

3

3 
Menghargai perbedaan di sekolah QS. al-Hujurat/49:13. 

 

A. Keseimbangan Peran Publik dan Domistik     

1. Penghapusan Diskriminasi Gender 

Allah menciptakan laki-laki dan perempuan dari tanah. Nenek 

moyangnya pun sama. Allah tidak menghendaki laki-laki dan perempuan 

                                                             
5
 Menurut M. Taufik, ―Persepsi Masyarakat Terhadap Kesetaraan Gender dalam 

Keluarga”, dalam Jurnal Agama dan Masyarakat, No. 1 Tahun 2022, hal. 1. 
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untuk saling menyakiti. Meskipun Takdir manusia sebagai makhluk yang 

berakal dan memiliki nafsu cenderung melakukan kesalahan. Untuk itulah 

manusia diberi petunjuk agar tidak mengikuti jalan iblis yang ingkar terhadap 

Allah. Manusia juga tidak dijadikan sebagai malaikat Karena malaikat hanya 

memiliki akal dan tidak memiliki nafsu. Manusia memiliki potensi untuk 

menjadi iblis dan bisa memiliki potensi lebih mudah dibandingkan dengan 

malaikat. Oleh sebab itu, manusia diberi sebuah kitab sebagai petunjuk jalan 

yang benar yakni al-Qur‘an dan kitab-kitab sebelumnya yang wajib diimani. 

Dengan al-Qur‘an, umat manusia dapat menempuh jalan yang baik dan dapat 

menghapuskan dosa dan kesalahan dari al-Qur‘an tersebut. Kesalahan yang 

sering diabaikan adalah adanya diskriminasi soal gender, laki-laki dan 

perempuan memiliki aturan yang sama di Republik, Siapa yang berhak maka 

dialah yang jadi. Aturan itu adalah aturan sosial yang harus diikuti oleh 

semua kalangan tanpa pandang bulu.6 Dalam QS. al-Imran/3:195 allah Swt 

berfirman: 

ٌاوٌَْ نٌْذَكَر  نْكُمٌْمِّ ٌمِّ ٌْعٌُعَمَلٌَعَامِل  ٌلٌَْٰٓاضُِ ًْ ٌٌ ٌفاَسْتجََابٌَلهَُمٌْرَبُّهُمٌْانَِّ ٌبعَْض  نْۢ انُْثٰىٌ ٌبعَْضُكُمٌْمِّ
ٌعَنٌْ ٌلَْكَُفِّرَنَّ ٌوَلتُلِوُْا ٌوَلٰتلَوُْا ًْ ٌْلِ ٌسَبِ ًْ ٌفِ ٌوَاوُْذوُْا ٌدٌِاَرِهِمْ ٌمِنْ ٌوَاخُْرِجُوْا ٌهَاجَرُوْا ٌْنَ هُمٌْفاَلَّذِ

ٌثوََابًٌ ٌالْْنَْهٰرُ  ٌتحَْتِهَا ٌمِنْ ٌتجَْرِيْ ٌجَنهت  ٌوَلَْدُْخِلنََّهُمْ ٌحُسْنٌُسٌَاِّٰتِهِمْ ٌعِنْدَهٗ ُ ٌوَاللّٰه  ٌِ ٌاللّٰه ٌعِنْدِ نْ ٌمِّ ا
 الثَّوَابٌِ

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman), 

“Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal 

di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu 

adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, 

yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang 

berperang, dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-

kesalahan mereka, dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang 

mengalir sungai-sungai di bawahnya sebagai pahala di sisi Allah. Dan di sisi 

Allah terdapat pahala yang baik. QS. al-Imran/3:195 

Setelah mereka (Ulu al-bab) memanjatkan pujian dan doa kepada Allah 

dengan tulus dan penuh harapan, maka Tuhan mereka memperkenankan 

permohonannya dan mewujudkan harapannya dengan berfirman,  

ٌاجَْرٌَ ٌوَلنَجَْزٌِنََّهُمْ وةًٌطٌَِّبةًَ  ٌٰ ٌحَ ٌفلَنَحٌٌُِْنََّهٗ ٌمُؤْمِن  ٌانُْثٰىٌوَهُوَ ٌاوَْ ٌذَكَر  نْ ٌمِّ ٌعَمِلٌَصَالِحًا هُمٌْمَنْ
 ٧٧ٌٌعَْمَلوُْنٌَباِحَْسَنٌِمَاٌكَانوُْاٌ

“Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal perbuatan atau usaha orang 

yang beramal serta pahala orang-orang yang berbuat kebajikan di antara 

                                                             
6

Menurut Layyin Mahfiana, ―Perempuan dan Diskriminasi (Studi Kebijakan 

Pemerintah Daersah dalam Penghapusan Diskriminasi Terhadap Perempuan)‖. Jurnal Al-

‟Adl, vol. 8 No.2, Juli 2015, hal. 1. 
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kamu, baik laki-laki maupun perempuan. Keduanya memperoleh imbalan 

yang sama; tidak ada perbedaan antara keduanya, karena sebagian kamu 

adalah keturunan dari sebagian yang lain, sehingga kalian adalah 

bersaudara. Karenanya tidak ada kelebihan yang satu dari yang lain tentang 

penilaian iman dan amalnya di sisi Allah (Lihat: Surah an-Nahl/16: 97).  

Ayat ini dengan jelas menekankan bahwa baik laki-laki maupun 

perempuan memiliki peluang yang sama untuk mendapatkan pahala dari 

Allah. Pernyataan ini menghapuskan segala bentuk diskriminasi berbasis 

gender dalam hal amal ibadah dan reward. Dalam pendidikan sosial, ini 

menjadi landasan untuk mendorong partisipasi aktif perempuan dalam 

berbagai kegiatan sosial dan keagamaan, serta menghargai kontribusi mereka 

setara dengan laki-laki. 

Dalam konteks pendidikan sosial, ayat ini mengajak kita untuk 

mengedukasi masyarakat, terutama generasi muda, tentang pentingnya 

kesetaraan gender dan nilai-nilai kebajikan. Pendidikan harus menekankan 

bahwa setiap individu memiliki potensi yang sama untuk berbuat baik dan 

mendapatkan pahala, serta bahwa tindakan positif harus selalu dilandasi oleh 

iman. 

Ummi Salamah pernah berkata, ―Ya Rasulullah! Saya tidak mendengar 

Allah menyebut-nyebut perempuan sedikit pun yang berkenaan dengan 

hijrah.‖ Maka turunlah ayat ini. Atas ketekunan mereka beramal baik, penuh 

dengan keikhlasan yang dibarengi doa yang sungguh-sungguh, maka Allah 

memperkenankan permohonan mereka. Dijelaskan bahwa Allah tidak akan 

menyia-nyiakan amal seseorang yang taat dan tidak akan membeda-bedakan 

antara laki-laki dan perempuan dalam memberi pahala dan balasan, karena 

kedua jenis ini satu sama lain turun menurunkan, perempuan berasal dari 

laki-laki dan begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu barang siapa hijrah, baik 

laki-laki maupun perempuan, diusir dari kampung halamannya, disiksa 

karena ia tekun di jalan Allah, memerangi musuh-musuh Allah yang akhirnya 

mati syahid, tewas di medan perang, pasti Allah akan menghapuskan segala 

kesalahannya, mengampuni dosanya dan pasti pula akan masukkan ke dalam 

surga, merupakan pahala dan balasan dari Dia, sebagai perwujudan doa dari 

permohonan yang diperkenankan-Nya. Alangkah berbahagia mereka, 

memperoleh pahala dan balasan dari Allah, karena memang pahala dan 

balasan yang sebaik-baiknya ialah yang datang dari Allah Swt.7 

Dengan kata lain, Allah mengabulkan doa mereka. Lafal istajaba ini 

pengertiannya sama dengan yang terdapat di dalam perkataan seorang 

penyair, yaitu: ―Dan seorang penyeru berseru, ‗Wahai orang yang mendengar 

                                                             
7
 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=195&to=200 diakses pada 

25 Agustus 2024. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=195&to=200


223 

 

seruan ini‘. Tetapi tiada seorang pun yang memperkenankan seruannya saat 

itu." 

Sa'id ibnu Mansur mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Sufyan, dari Amr ibnu Dinar, dari Salamah (seorang lelaki dari kalangan 

keluarga Ummu Salamah) yang menceritakan bahwa Ummu Salamah pernah 

berkata, "Wahai Rasulullah, kami belum pernah mendengar Allah 

menyebutkan kaum wanita dalam masalah hijrah." Maka Allah Swt. 

menurunkan firman-Nya: ―Maka Tuhan mereka memperkenankan 

permohonannya (dengan berfirman), ‗Sesungguhnya Aku tidak menyia-

nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kalian, baik laki-laki 

ataupun perempuan‘." (Ali Imran: 195), hingga akhir ayat. Orang-orang 

Anshar mengatakan, "Ummu Salamah adalah wanita pertama yang datang 

berhijrah kepada kami." 

Imam Hakim meriwayatkannya di dalam kitab Mustadrak melalui 

hadits Sufyan ibnu Uyaynah. Imam Hakim mengatakan bahwa hadits ini 

shahih dengan syarat Imam Al-Bukhari, tetapi keduanya (Imam Al-Bukhari 

dan Imam Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid, dari Ummu Salamah 

yang mengatakan bahwa ayat yang paling akhir diturunkan adalah firman-

Nya: ―Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 

berfirman), ‗Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 

yang beramal di antara kalian, baik laki-laki ataupun perempuan, (karena) 

sebagian kalian adalah keturunan dari sebagian yang lain‘." (Ali Imran: 195), 

hingga akhir ayat. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih. 

Adapun firman Allah Swt.: ―Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan 

amal orang-orang yang beramal di antara kalian, baik laki-laki ataupun 

perempuan.‖ (Ali Imran: 195) Firman ini merupakan penafsiran tentang 

jawaban Allah. Dengan kata lain Allah Swt. berfirman kepada mereka seraya 

memberitahukan bahwa Dia tidak akan menyia-nyiakan amal orang-orang 

yang beramal di antara kalian kelak di hadapan-Nya, melainkan Dia dia akan 

memenuhi pahala amal setiap orang yang beramal dari kalian tanpa 

memandang apakah dia laki-laki atau perempuan. 

Firman Allah Swt.: ―(Karena) sebagian kalian adalah turunan dari 

sebagian yang lain.‖ (Ali Imran: 195) Yakni kalian semua sama saja dalam 

menerima pahala-Ku, tidak ada diskriminasi. 

―Maka orang-orang yang berhijrah.‖ (Ali Imran: 195) Orang-orang 

yang meninggalkan negeri kemusyrikan. lalu datang ke negeri keimanan 

hingga berpisah dengan kekasih-kekasihnya, teman-temannya, sahabat-

sahabat karibnya dan para tetangganya. 

―Yang diusir dari kampung halamannya.” (Ali Imran: 195) Mereka 

dipersempit oleh kaum musyrik dengan berbagai macam gangguan yang 
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menyakitkan hati sehingga terpaksa mereka harus keluar dari tengah-tengah 

mereka. Karena itulah maka dalam firman berikutnya disebutkan:
8
 

“Yang disakiti pada jalan-Ku.” (Ali Imran: 195) Sesungguhnya 

kesalahan mereka pada orang-orang hanyalah karena mereka beriman kepada 

Allah semata. Seperti yang disebutkan oleh Allah dalam ayat yang lain, yaitu 

firman-Nya: ―Mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kalian karena kalian 

beriman kepada Allah, Tuhan kalian.‖ (Al-Mumtahanah: 1) ―Dan mereka 

tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-orang 

mukmin itu beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. 

(Al-Buruj: 8) Adapun firman Allah Swt.: ―Yang berperang dan yang 

dibunuh.‖ (Ali Imran: 195) Hal ini merupakan tingkatan yang paling tinggi 

dan kedudukan yang paling terhormat, yaitu bila seseorang gugur di jalan 

Allah, kudanya disembelih, dan wajahnya dibasahi dengan darah dan debu.
9
 

Di dalam hadits sahihain dituliskan bahwa ada seorang lelaki berkata, 

"Wahai Rasulullah, bagaimanakah pendapatmu jika aku terbunuh di jalan 

Allah dalam keadaan sabar (bertahan) dan mengharapkan pahala dari 

Allah, dalam keadaan maju dan tidak lari? Apakah Allah akan menghapus 

semua kesalahanku?" Rasulullah menjawab, "Ya." Kemudian beliau 

bertanya, “Apa yang tadi engkau katakan?" Lalu lelaki itu mengulangi 

perkataannya kepada Nabi Saw. Maka Nabi Saw. menjawab, "Ya, kecuali 

apa yang tadi dikatakan oleh Jibril kepadaku." Karena itulah maka Allah 

Swt. berfirman: “Pastilah akan Kuhapuskan kesalahan-kesalahan mereka 

dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-

sungai di bawahnya.‖ (Ali Imran: 195). 

Dari celah-celahnya mengalir sungai-sungai yang beraneka ragam 

rasanya, ada yang berasa susu, madu, khamr serta air yang tawar, dan masih 

banyak lagi kenikmatan lainnya yang tidak pernah dilihat oleh mata, belum 

pernah terdengar oleh telinga, dan belum pernah terbesit di dalam hati 

seorang manusia pun. 

Firman Allah Swt.: ―Sebagai pahala di sisi Allah.‖ (Ali Imran: 195) 

Pahala tersebut dikaitkan dengan Allah dan dinisbatkan kepada-Nya untuk 

menunjukkan bahwa Dia Maha Besar. Karena Yang Maha Besar lagi Maha 

Mulia tidak akan memberi kecuali pemberian yang berlimpah lagi sangat 

banyak. Seperti pengertian yang dikatakan oleh seorang penyair: ―Jika dia 

menyiksa, hal itu merupakan pembalasannya; dan jika dia memberi 

pemberian yang berlimpah, maka sesungguhnya ia tidak peduli dengan 

pemberiannya itu.‖ 

                                                             
8
 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=195&to=200 diakses pada 

25 Agustus 2024. 
9
 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=195&to=200 diakses pada 

25 Agustus 2024. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=195&to=200
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=195&to=200
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Firman Allah Swt.: ―Dan di sisi Allah ada pahala yang baik.‖ (Ali 

Imran: 195) Yakni di sisi-Nya terdapat pahala yang baik bagi orang yang 

mengerjakan amal yang baik. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diceritakan dari Duhaim ibnu 

Ibrahim yang mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu 

Muslim, telah menceritakan kepadaku Jarir ibnu Usman, bahwa Syaddad 

ibnu Aus pernah mengatakan, "Wahai manusia, janganlah kalian berburuk 

sangka terhadap Allah dalam keputusan-Nya. Karena sesungguhnya Dia 

tidak pernah berbuat zalim terhadap orang mukmin. Karena itu, apabila 

seseorang di antara kalian mendapat sesuatu yang disukainya, hendaklah ia 

memuji kepada Allah. Apabila ia tertimpa sesuatu yang tidak disukainya, 

hendaklah ia bersabar dan mengharapkan pahala dari Allah. Karena 

sesungguhnya hanya di sisi Allah-lah terdapat pahala yang baik.‖
10

 

Memastikan bahwa aturan dan sanksi di sekolah tidak bersifat 

diskriminatif terhadap siswa berdasarkan jenis kelamin. Adapun aturan-

aturan di sekolah tidak boleh pandang bulu terhadap laki-laki maupun 

perempuan. Seperti contoh, apabila seorang laki-laki terlambat 1 jam ke 

sekolah maka hukumannya adalah membaca satu buku, begitupun dengan 

perempuan jika terlambat 1 jam maka hukumannya adalah satu buku yang 

harus dibaca. 

Oleh karena itu, penghapusan diskriminasi gender dalam pendidikan 

sosial berwawasan gender perspektif al-Quran mencakup beberapa aspek 

penting. Berikut adalah beberapa poin utama: 

a. Kesetaraan dan Kemanusiaan: al-Quran menekankan bahwa semua 

manusia diciptakan setara. Dalam Surah An-Nisa (4:32), Allah 

menegaskan bahwa setiap individu memiliki hak dan kewajiban yang 

sama, tanpa memandang gender. 

b. Pendidikan untuk Semua: al-Quran mendorong pencarian ilmu 

pengetahuan bagi setiap individu, baik pria maupun wanita. Dalam hadis, 

Rasulullah Saw bersabda bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban bagi 

setiap Muslim. Ini menunjukkan bahwa pendidikan seharusnya tidak 

dibedakan berdasarkan gender. 

c. Pemberdayaan Perempuan: al-Quran juga menyoroti peran penting 

perempuan dalam masyarakat. Misalnya, dalam Surah Al-Baqarah 

(2:228), Allah menyatakan bahwa perempuan memiliki hak dan posisi 

yang setara dalam hal kemitraan dan tanggung jawab. 

d. Pendidikan Berbasis Nilai: Pendidikan harus mengintegrasikan nilai-nilai 

al-Quran yang menghargai martabat manusia. Dengan cara ini, 

diskriminasi gender dapat diminimalkan melalui pengajaran yang 

menekankan saling menghormati dan menghargai perbedaan. 
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e. Praktik dalam Masyarakat: Mengimplementasikan pendidikan 

berwawasan gender berarti melibatkan perempuan dalam berbagai bidang, 

termasuk kepemimpinan. Ini bisa dilakukan melalui kurikulum yang 

menampilkan tokoh-tokoh perempuan berpengaruh dalam sejarah Islam 

dan ilmu pengetahuan. 

f. Mengatasi Stereotip: Pendidikan juga harus fokus pada penghilangan 

stereotip gender yang merugikan, serta memberikan pemahaman bahwa 

kedua gender memiliki potensi yang sama untuk berkontribusi dalam 

berbagai aspek kehidupan. 

Melalui pendekatan ini, pendidikan sosial dapat berfungsi sebagai alat 

untuk menghapus diskriminasi gender, dengan menerapkan nilai-nilai al-

Quran yang universal dan inklusif. 

2. Klub dan Organisasi Gender 

Mendukung pembentukan klub atau organisasi gender di sekolah yang 

fokus pada pemahaman, dukungan, dan advokasi untuk kesetaraan gender. 

Sudah menjadi hal yang lumrah jika dalam satuan pendidikan terdapat 

organisasi-organisasi baik formal maupun non formal yang mendorong 

perkembangan keterampilan siswa dan siswi. Untuk mendorong keterampilan 

dan pengetahuan di bidang kesetaraan gender, maka perlu didorong 

pembentukan organisasi di sekolah yang memiliki visi misi mengembangkan 

pemikiran kesetaraan gender supaya mencegah adanya diskriminasi terhadap 

perempuan. Dengan organisasi tersebut dapat memberikan sebuah tanggung 

jawab bagi orang yang ikut dan berpartisipasi dalam kegiatan supaya ada 

memperjuangkan jika terdapat masalah-masalah yang terkait dengan 

gender.11 

Maka, klub dan organisasi gender dalam pendidikan sosial berwawasan 

gender perspektif al-Quran berfungsi sebagai platform untuk 

mempromosikan kesetaraan gender, memberdayakan perempuan, dan 

mengedukasi masyarakat tentang nilai-nilai keadilan dan kesetaraan yang 

terdapat dalam ajaran Islam. Berikut adalah beberapa poin penting terkait hal 

ini: 

a. Pemberdayaan Anggota: Klub dan organisasi gender dapat menjadi ruang 

bagi perempuan dan laki-laki untuk mengembangkan keterampilan, 

berbagi pengalaman, dan saling mendukung dalam memperjuangkan hak-

hak gender. Ini selaras dengan prinsip al-Quran yang mendorong 

kolaborasi dan saling bantu. 

b. Edukasi dan Kesadaran: Organisasi ini dapat mengadakan seminar, 

workshop, dan diskusi yang menekankan pentingnya kesetaraan gender 
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Menurut Alan Sigit Fibrianto, ―Kesetaraan Gender dalam Lingkup Organisasi 

Mahasiswa Universitas Sebelas Maret Surakarta Tahun 2016‖, Jurnal Analisa Sosiologi, 
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dalam konteks al-Quran. Materi yang diajarkan dapat merujuk pada ayat-

ayat dan hadis yang mendukung hak-hak perempuan dan menentang 

diskriminasi. 

c. Advokasi Kebijakan: Klub dan organisasi gender dapat berperan dalam 

advokasi untuk perubahan kebijakan yang mendukung kesetaraan gender, 

baik di lingkungan pendidikan maupun di masyarakat. Ini termasuk 

mengusulkan kebijakan yang lebih inklusif dan adil. 

d. Pendidikan Berbasis Komunitas: Melalui program pendidikan komunitas, 

klub dapat mengajak masyarakat untuk berdiskusi tentang isu-isu gender, 

menghilangkan stereotip negatif, dan membangun kesadaran bahwa kedua 

gender memiliki peran yang penting dalam membangun masyarakat yang 

sejahtera. 

e. Integrasi Nilai-nilai al-Quran: Mengaitkan aktivitas dan program 

organisasi dengan nilai-nilai al-Quran, seperti keadilan, kasih sayang, dan 

penghargaan terhadap martabat manusia. Ini dapat memberikan legitimasi 

moral dan spiritual bagi upaya-upaya yang dilakukan. 

f. Kolaborasi Antar Gender: Mendorong kolaborasi antara laki-laki dan 

perempuan dalam kegiatan dan proyek. Ini penting untuk menciptakan 

pemahaman yang lebih baik dan mengatasi masalah gender secara 

kolektif. 

g. Kegiatan Kreatif dan Inovatif: Mengadakan kegiatan yang menarik dan 

kreatif, seperti seni, teater, dan debat, yang membahas isu gender. Ini 

dapat membantu menjangkau lebih banyak orang, terutama generasi muda. 

Dengan mengembangkan klub dan organisasi gender yang berwawasan 

gender, pendidikan sosial dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif 

dan adil, sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam al-Quran. 

3. Monitoring dan Evaluasi Berbasis Gender 

Melakukan evaluasi terhadap prestasi siswa, partisipasi, dan 

keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan memperhatikan aspek 

gender. Sudah menjadi hal biasa yang terjadi di lembaga pendidikan bahwa 

evaluasi harus secara terus-menerus dilakukan agar setiap waktu mengalami 

perkembangan yang nyata. Begitupun dalam organisasi ekstrakurikuler yang 

terkait dengan pendidikan gender dan komunitas yang bergerak di bidang 

gender harus selalu dievaluasi. Seperti contoh, pada tahun pertama kegiatan 

hanya dilakukan dengan mengadakan kegiatan penyuluhan internal sekolah, 

kemudian pada tahun kedua bisa melakukan kegiatan-kegiatan penyuluhan 

dengan bekerja sama dengan sekolah lain. Tahun pertama dan tahun kedua 

mengalami perubahan karena adanya evaluasi yang dilakukan oleh pihak 

sekolah. Itulah fungsi dari evaluasi yang berbasis benda.
12
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Selain itu, monitoring dan evaluasi berbasis gender dalam pendidikan 

sosial berwawasan gender perspektif al-Qur'an merupakan pendekatan 

penting untuk memastikan bahwa program pendidikan memenuhi prinsip 

kesetaraan dan keadilan gender. Berikut adalah beberapa aspek penting dari 

proses ini: 

a. Indikator Gender yang Jelas: Pengembangan indikator yang spesifik untuk 

menilai dampak program pendidikan terhadap perempuan dan laki-laki. 

Indikator ini dapat mencakup partisipasi, pencapaian akademis, dan akses 

ke sumber daya pendidikan. 

b. Pengumpulan Data Terpisah: Mengumpulkan data yang terpisah 

berdasarkan gender untuk memahami kebutuhan, tantangan, dan 

pencapaian masing-masing kelompok. Ini membantu dalam menganalisis 

kesenjangan yang ada dan merancang intervensi yang lebih tepat. 

c. Partisipasi Stakeholder: Melibatkan semua pemangku kepentingan, 

termasuk siswa, guru, orang tua, dan masyarakat, dalam proses monitoring 

dan evaluasi. Diskusi terbuka dapat memberikan wawasan yang berharga 

dan memperkuat komitmen terhadap kesetaraan gender. 

d. Menggunakan Perspektif al-Qur'an: Memanfaatkan nilai-nilai yang 

terdapat dalam al-Qur'an sebagai landasan dalam evaluasi. Misalnya, 

menilai program berdasarkan prinsip keadilan, penghargaan terhadap 

martabat manusia, dan pentingnya pendidikan bagi semua individu. 

e. Analisis Kualitatif dan Kuantitatif: Menggunakan metode analisis yang 

beragam untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif. Data 

kuantitatif bisa memberikan gambaran umum, sementara data kualitatif 

bisa mendalami pengalaman individu. 

f. Umpan Balik dan Perbaikan Berkelanjutan: Menggunakan hasil 

monitoring untuk memberikan umpan balik yang konstruktif. Ini 

mencakup rekomendasi untuk perbaikan yang dapat diterapkan dalam 

program pendidikan guna mencapai tujuan gender yang lebih baik. 

g. Pelatihan dan Kesadaran: Menyediakan pelatihan bagi pendidik dan staf 

tentang pentingnya perspektif gender dalam pendidikan. Meningkatkan 

kesadaran akan isu gender dapat mempengaruhi cara mereka mengajar dan 

berinteraksi dengan siswa. 

h. Laporan Transparan: Menyusun laporan yang transparan mengenai hasil 

monitoring dan evaluasi. Ini penting untuk akuntabilitas dan untuk 

menunjukkan kemajuan yang telah dicapai dalam bidang kesetaraan 

gender. 

Dengan menerapkan monitoring dan evaluasi berbasis gender dalam 

pendidikan sosial, diharapkan program-program tersebut dapat lebih efektif 

dalam menghapus diskriminasi gender dan mempromosikan kesetaraan, 

selaras dengan prinsip-prinsip yang diajarkan dalam al-Qur'an. 
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4. Bahasa yang Inklusif 

Salah satu usaha untuk mengeliminir kesenjangan gender adalah 

melalui pendidikan yang responsif gender, untuk membentuk karakter 

manusia (human character building). Maka para guru harus menanamkan 

nilai-nilai keadilan dan keseteraan gender dengan cara mengembangkan dan 

menerapkan model Pembelajaran yang responsif gender di kelas pada setiap 

proses belajar mengajar. Proses pembelajaran yang efektif untuk mentransfer 

dan mengembangkan nilai-nilai keadilan dan kesetaraan gender harus 

didukung oleh komponen-komponen seperti: kebijakan pendidikan, 

sensitivitas gender guru kurikulum (tujuan pembelajaran, bahan ajar, 

metode/strategi pembelajaran dan evaluasi) serta fasilitas dan media 

pendidikan lainnya.
13

 

Kebaikan yang disampaikan dengan cara yang tidak benar akan 

menghasilkan tindakan-tindakan yang negatif. Kebenaran yang disampaikan 

dengan cara yang tidak baik juga akan menghasilkan sesuatu yang tidak baik. 

Kebenaran dan kebaikan harus disampaikan dalam cara yang lurus. Sebab, 

seseorang tidak akan pernah menerima kebenaran jika disampaikan dengan 

cara yang buruk. Begitupun dalam menyampaikan pendidikan seks terhadap 

anggota keluarga. Apalagi diantara mereka adalah laki-laki dan perempuan. 

Mereka harus menerima bahasa-bahasa yang inklusif dan tidak melukai 

orang lain. Bahasa-bahasa tersebut tidak melukai laki-laki dan tidak melukai 

perempuan. Semaksimal mungkin orang tua harus menggunakan bahasa yang 

dapat diterima oleh laki-laki dan perempuan. Dalam QS. Al-Baqarah/2:31 

allah Swt berfirman: 

ٌالْمٌَ ٌعَلىَ ٌعَرَضَهُمْ ٌثمَُّ ٌكُلَّهَا ءَ ٌالْْسَْمَاٰۤ ٌاٰدَمَ ٌكُنْتمٌُْوَعَلَّمَ ٌاِنْ ءِ ٌهٰٰٓؤُلَْٰۤ ءِ ٌباِسَْمَاٰۤ ًْ بِـُٔوْنِ
ٌانَْۢ ٌفمَاَلَ كَةِ ىِٕ

ٰۤ
لٰ

ٌْنٌَ  صٰدِلِ

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (dan rahasia ciptaan para 

makhluk) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat, 

lalu berfirman, “Sebutkanlah kepada-Ku nama-nama mereka itu jika kamu 

memang orang-orang yang benar. QS. Al-Baqarah/2:31. 

Ayat ini menerangkan bahwa Allah Swt mengajarkan kepada Adam a.s. 

nama-nama, tugas dan fungsinya seperti Nabi dan Rasul, tugas dan fungsinya 

sebagai pemimpin umat. Manusia memang makhluk yang dapat dididik 

(educable), bahkan harus dididik (educandus), karena ketika baru lahir bayi 

manusia tidak dapat berbuat apa-apa, anggota badan dan otak serta akalnya 

masih lemah. Tetapi setelah melalui proses pendidikan bayi manusia yang 

tidak dapat berbuat apa-apa itu kemudian berkembang dan melalui 

pendidikan yang baik apa saja dapat dilakukan manusia. Adam sebagai 
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manusia pertama dan belum ada manusia lain yang mendidiknya, maka Allah 

secara langsung mendidik dan mengajarinya. Apalagi Adam dipersiapkan 

untuk menjadi khalifah yaitu pemimpin di bumi. Tetapi cara Allah mendidik 

dan mengajar Adam tidak seperti manusia yang mengajar sesamanya, 

melainkan dengan mengajar secara langsung dan memberikan potensi 

kepadanya yang dapat berkembang berupa daya pikirnya sehingga 

memungkinkan untuk mengetahui semua nama yang di hadapannya.
14

 

Setelah nama-nama itu diajarkan-Nya kepada Adam, maka Allah 

memperlihatkan benda-benda itu kepada para malaikat dan diperintahkan-

Nya agar mereka menyebutkan nama-nama benda tersebut yang telah 

diajarkan kepada Adam dan ternyata mereka tidak dapat menyebutkannya. 

Hal ini untuk memperlihatkan keterbatasan pengetahuan para malaikat itu 

dan agar mereka mengetahui keunggulan Adam sebagai manusia terhadap 

mereka, dan agar mereka mengetahui ketinggian hikmah Allah dalam 

memilih manusia sebagai khalifah. Hal ini juga menunjukkan bahwa jabatan 

khalifah yaitu mengatur segala sesuatu dan menegakkan kebenaran dan 

keadilan di muka bumi ini memerlukan pengetahuan yang banyak dan 

kemampuan serta daya pikir yang kuat.
15

 

Hal di atas menggunakan bahasa inklusif yang tidak mendiskriminasi 

berdasarkan jenis kelamin. Bahasa tersebut tidak mendeskriminasi antara 

laki-laki dan perempuan. Sebab, bahasa yang diterima oleh anak-anak akan 

dibawa sampai dewasa nanti. Bahasa yang digunakan di kemudian hari 

biasanya berasal dari bahasa-bahasa yang diterima di masa kecil. Dan 

tindakan-tindakan kejahatan biasanya akan membalaskan dendanya terhadap 

orang lain di kemudian hari. Sehingga, ketika memberikan edukasi terhadap 

anak laki-laki dan perempuan persoalan seks harus menggunakan kata-kata 

yang formal, baku, tidak diskriminatif, dan halus. 

Menghindari stereotipe gender dalam percakapan sehari-hari dan 

memberikan contoh positif. Tutur kata yang diberikan oleh orang tua 

terhadap anak laki-laki dan perempuan haruslah menggunakan bahasa yang 

pasti dan positif. Penggunaan bahasa yang tidak pasti dan positif akan 

menyebabkan pikiran anak akan menyimpan dalam waktu yang lama kata-

kata tersebut. Sebagaimana yang telah disampaikan pada bagian sebelumnya 

bahwa anak akan menyimpan memori seperti kata, gambar, dan ucapan yang 

pernah didengar di waktu kecil hingga dewasa. 

Bahasa yang inklusif dalam pendidikan sosial berwawasan gender 

perspektif al-Qur'an merujuk pada penggunaan bahasa yang menghargai dan 
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 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/2?from=31&to=286 diakses pada 

25 Agustus 2024. 
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25 Agustus 2024. 
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mengakui keberagaman gender, serta menekankan kesetaraan antara laki-laki 

dan perempuan. Berikut adalah beberapa poin penting terkait hal ini: 

a. Penggunaan Istilah Netral: Menghindari istilah yang hanya mengacu pada 

satu gender dan memilih kata-kata yang netral, sehingga semua individu 

merasa terwakili dan dihargai. 

b. Penyebutan yang Setara: Menyebutkan kedua gender secara bersamaan 

dalam pengajaran, misalnya, menggunakan frasa "siswa dan siswi" atau 

"laki-laki dan perempuan," agar tidak ada yang merasa terpinggirkan. 

c. Menekankan Peran Perempuan: Mencantumkan contoh dan tokoh 

perempuan dalam materi ajar, menggambarkan kontribusi mereka dalam 

berbagai bidang sesuai dengan nilai-nilai al-Qur'an. 

d. Bahasa Positif dan Menghargai: Menggunakan bahasa yang positif dan 

tidak merendahkan, serta menghindari stereotip yang merugikan, agar 

semua individu merasa dihargai. 

e. Mendorong Diskusi Terbuka: Menggunakan bahasa yang mengajak dialog 

dan diskusi tentang isu gender, menciptakan suasana di mana setiap orang 

dapat berbicara dan didengar. 

f. Mengintegrasikan Nilai al-Qur'an: Menggunakan kutipan dan ajaran Al-

Qur'an yang mendukung kesetaraan gender, untuk memberikan landasan 

moral dan spiritual pada pembelajaran. 

g. Kesadaran akan Bias Gender: Mengedukasi siswa tentang penggunaan 

bahasa yang bias dan bagaimana hal itu dapat mempengaruhi pandangan 

masyarakat terhadap gender. 

Dengan menerapkan bahasa yang inklusif, pendidikan sosial dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih adil dan menghargai keberagaman, 

sesuai dengan nilai-nilai keadilan dan kesetaraan yang diajarkan dalam al-

Qur'an. 

5. Keteladanan Orang Tua 

Peran orang tua dalam menciptakan keadilan gender adalah 

memberikan ruang kebebasan kepada setiap anggota keluarga untuk 

melaksanakan peran dan tanggung jawab tanpa ada diskriminasi dan paksaan. 

Orang tua dapat menjadi teladan bagi anak dalam menerapkan perilaku hidup 

sehari-hari dengan melihat pola asuh, pola didik dan pola ajar sesuai dengan 

tuntunan Islam. Dalam keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak memiliki 

peran untuk saling bekerjasama, menghargai dan toleransi dengan tujuan 

menciptakan keharmonisan dan keutuhan keluarga. 

Memberikan nasehat kepada orang lain termasuk anak laki-laki dan 

perempuan haruslah tepat. Maksudnya adalah sebelum memberikan nasihat 

kepada anak terlebih dahulu orang tua baik istri maupun suami harus 

memberikan contoh yang baik. Tidak mungkin memberikan nasihat kepada 

orang lain dalam hal ini adalah anggota keluarga tetapi yang memberikan 

nasehat tersebut justru melanggar apa yang dikatakan. Maka anggota 
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keluarga tersebut tidak akan mendengarkan apa yang disampaikan oleh orang 

tua. Oleh sebab itu sebisa mungkin orang tua harus memberikan contoh yang 

baik terlebih dahulu sebelum menasehati anak.16 Allah Swt brfirman dalam 

QS. Shaff/61: 2-3: 

 ٌاٌأٌَُّهَاٌالَّذٌنٌَآمَنوُاٌلِمٌَتمَوُلوُنٌَمالٌْتفَْعلَوُنٌَ

Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak 

kamu kerjakan? 

Dengan ayat ini allah mengingatkan kaum Muslimin akan kekurangan-

kekurangan yang ada pada mereka, yaitu mereka mengatakan suatu 

perkataan, tetapi mereka tidak merealisasikan atau mengerjakannya. Di 

antaranya, mereka berkata, ―Kami ingin mengerjakan kebajikan-kebajikan 

yang diperintahkan Allah,‖ tetapi jika datang perintah itu, mereka tidak 

mengerjakannya.  

Ada dua macam kelemahan manusia yang dikemukakan ayat ini, yaitu: 

a. Ketidaksesuaian antara perkataan dan perbuatan mereka.  

Kelemahan ini kelihatannya mudah diperbaiki, tetapi sukar 

dilaksanakan. Sangat banyak manusia yang pandai berbicara, suka 

menganjurkan suatu perbuatan baik, dan mengingatkan agar orang lain 

menjauhi larangan-larangan Allah, tetapi ia sendiri tidak melaksanakannya. 

Diriwayatkan oleh Ibnu ‗Abbās bahwa ‗Abdullāh bin Rawāhah berkata, 

―Para mukmin pada masa Rasulullah sebelum jihad diwajibkan berkata, 

―Seandainya kami mengetahui perbuatan-perbuatan yang disukai Allah, tentu 

kami akan melaksanakannya.‖ Maka Rasulullah menyampaikan bahwa 

perbuatan yang paling disukai Allah ialah beriman kepada-Nya, berjihad 

menghapuskan kemaksiatan yang dapat merusak iman, dan mengakui 

kebenaran risalah yang disampaikan Nabi-Nya. Setelah datang perintah jihad, 

sebagian orang-orang yang beriman merasa berat melakukannya. Maka 

turunlah ayat ini sebagai celaan akan sikap mereka yang tidak baik itu.17 

b. Tidak menepati janji yang telah mereka buat. 

Suka menepati janji yang telah ditetapkan merupakan salah satu ciri 

dari ciri-ciri orang-orang yang beriman. Jika ciri itu tidak dipunyai oleh orang 

yang mengaku beriman kepada Allah dan rasul-Nya, berarti ia telah menjadi 

orang munafik. Rasulullah Saw bersabda: 
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 Menurut Sri Dwi Harti, ―Keteladanan Orang Tua dalam Mengembangkan Moralitas 

Anak Usia Dini‖, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. Vol. 7, No. 5 (2023) 

hal. 1. 
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ٌناَفِعٌُبْنٌُمَالِنٌِ ،ٌلاَلَ:ٌحَدَّثنَاَ بٌِعِ،ٌلاَلَ:ٌحَدَّثنَاٌَإسِْمَاعٌِلٌُبْنٌُجَعْفرَ  ٌْمَانٌُأبَوٌُالرَّ بْنٌٌِحَدَّثنَاٌَسُلَ
ٌِلاَلَ:ٌ"ٌآٌةٌَُ ًّ ٌْرَةَ،ٌعَنٌِالنَّبِ ،ٌعَنٌْأبٌَِهِ،ٌعَنٌْأبًٌَِهُرَ ٌْل  ٌأبَوٌُسُهَ ،ٌإِذَاٌٌأبًٌَِعَامِر  الْمُناَفِكٌِثلًََث 

ٌ.ٌ)رواهٌالبخاريٌومسلمٌ(حَدَّثٌَكَذَبَ،ٌوَإِذاٌَوَعَدٌَأخَْلؾََ،ٌوَإِذَاٌاؤْتمُِنٌَخَانٌَ

Tanda orang munafik ada tiga macam: bila berkata, ia berdusta, bila 

berjanji, ia menyalahi janjinya, dan bila dipercaya, ia berkhianat. (Riwayat 

al-Bukhārī dan Muslim). 

Namun tidak berarti bahwa orang-orang tidak boleh mengatakan 

kebenaran bila ia sendiri belum mampu melaksanakannya. 18  Mengatakan 
kebenaran wajib, sedangkan melaksanakannya tergantung kemampuan. Allah 

berfirman: 

ٌَ ٌاللّٰه ٌفاَتَّموُا ٌنفَْسِه  ٌشُحَّ ٌٌُّوْقَ ٌوَمَنْ نَْفسُِكُمْ  ٌلِّْ ٌْرًا ٌخَ ٌوَانَْفِموُْا ٌْعوُْا ٌوَاطَِ ٌوَاسْمَعوُْا ٌاسْتطََعْتمُْ ٌمَا
ىِٕنٌَهُمٌُالْمُفْلِحُوْنٌَ

ٰۤ
 ٌٙٔفاَوُلٰ

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 

dengarlah serta taatlah; dan infakkanlah harta yang baik untuk dirimu. Dan 

barang siapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka itulah orang-orang yang 

beruntung. (at-Tagābun/64: 16). Sedangkan dalam QS. As-Shafa ayat 3 nya 

allah berfirman: 

 ونٌَمالٌْتفَْعلٌٌَُتمَوُلوُاكَبرٌَُمَمْتاًٌعِنْدٌَاِللهٌأنٌَْ

Amat besar kebencian di sisi Allah bila kamu mengatakan sesuatu yang tidak 

kamu kerjakan. 

Dalam ayat ini Allah Swt berkata: ―Perbuatan kamu, wahai orang-

orang yang beriman, yang tidak melakukan apa yang sudah dikatakan atau 

disampaikan kepada orang lain sangatlah dibenci di sisi Allah, jika kamu 

mengikuti kebiasaan orang-orang munafik, mengatakan apa-apa yang tidak 

kamu kerjakan, bermuka dua, tidak ada kesatuan kata dan perbuatan dan 

tidak ada integritas.
19

 

Allah memperingatkan bahwa sangat besar dosanya orang mengatakan 

sesuatu, tetapi ia sendiri tidak melaksanakannya. Hal ini berlaku baik dalam 

pandangan Allah maupun dalam pandangan masyarakat. Menepati janji 

merupakan perwujudan iman yang kuat. Budi pekerti yang agung, dan sikap 

yang berperikemanusiaan pada seseorang, menimbulkan kepercayaan dan 

penghormatan masyarakat. Sebaliknya, perbuatan menyalahi janji tanda iman 

yang lemah, serta tingkah laku yang jelek dan sikap yang tidak 

berperikemanusiaan, akan menimbulkan saling mencurigai dan dendam di 
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dalam masyarakat. Oleh karena itulah, agama Islam sangat mencela orang 

yang suka berdusta dan menyalahi janjinya. Agar sifat tercela itu tidak 

dipunyai oleh orang-orang beriman, alangkah baiknya jika menepati janji dan 

berkata benar itu dijadikan tujuan pendidikan yang utama yang diajarkan 

kepada anak-anak di samping beriman kepada Allah dan rasul-Nya dan 

melatih diri mengerjakan berbagai bentuk ibadah yang diwajibkan. 

Memberikan contoh terhadap orang lain sebelum memberikan nasehat 

sudah dicontohkan oleh Rasulullah Saw. Ketika Rasulullah memberikan 

nasehat bagaimana cara salat tahajud dan konsisten dalam masalah tersebut 

terlebih dahulu Rasulullah Saw sudah melakukannya setiap malam. 

Begitupun dengan ibadah-ibadah yang lain, Rasulullah selalu 

mengamalkannya terlebih dahulu sebelum memberikan contoh kepada 

sahabat-sahabatnya.  

Dalam QS. al-Ahzab/33:21 allah Swt berfirman: 

ٌكانٌَلكَُمٌْفً ٌالْْخِرٌَوٌَذَكَرٌَاَللهٌٌٌلمَدَْ ٌالٌْوَْمَ ٌوَ ٌلِمَنٌْكانٌٌَرَْجُواٌاللهَ رَسُولٌِاِللهٌأسُْوَة ٌحَسَنَة 
ٌكَثٌراًٌ

Sesungguhnya pada (diri) Rasulullah itu terdapat suri teladan yang baik 

bagimu; (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. QS. al-

Ahzab/33:21. 

Rasulullah adalah teladan bagi manusia dalam segala hal, termasuk di 

medan perang. Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu dalam semua ucapan dan perilakunya, baik pada masa damai 

maupun perang. Namun, keteladan itu hanya berlaku bagi orang yang hanya 

mengharap rahmat Allah, tidak berharap dunia, dan berharap hari Kiamat 

sebagai hari pembalasan; dan berlaku pula bagi orang yang banyak 

mengingat Allah karena dengan begitu seseorang bisa kuat meneladani 

beliau.
20

 

Pada ayat ini, Allah memperingatkan orang-orang munafik bahwa 

sebenarnya mereka dapat memperoleh teladan yang baik dari Nabi Saw. 

Rasulullah Saw adalah seorang yang kuat imannya, berani, sabar, dan tabah 

menghadapi segala macam cobaan, percaya sepenuhnya kepada segala 

ketentuan Allah, dan mempunyai akhlak yang mulia. Jika mereka bercita-cita 

ingin menjadi manusia yang baik, berbahagia hidup di dunia dan di akhirat, 

tentulah mereka akan mencontoh dan mengikutinya. Akan tetapi, perbuatan 

dan tingkah laku mereka menunjukkan bahwa mereka tidak mengharapkan 

keridaan Allah dan segala macam bentuk kebahagiaan hakiki itu.21 
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Menjadi contoh peran positif dalam menunjukkan bahwa pekerjaan dan 

aspirasi tidak terbatas oleh jenis kelamin. Laki-laki dan perempuan memiliki 

akses yang penuh terhadap semua pekerjaan kecuali pekerjaan yang hanya 

dibutuhkan oleh laki-laki ataupun sebaliknya. Begitupun dengan ibadah, 

terdapat ibadah yang hanya bisa dilakukan oleh laki-laki dan hanya bisa 

dilakukan oleh perempuan. Seperti contoh imam salat, ketika ada laki-laki 

dan perempuan dalam suatu masjid atau ruangan tertentu, maka yang boleh 

menjadi imam adalah laki-laki saja. Adapun perempuan hanya boleh menjadi 

imam apabila makmumnya adalah perempuan saja. Dalam pekerjaan, laki-

laki dan perempuan tidak ada perbedaan sama sekali, keduanya memiliki 

kesempatan yang sama untuk bekerja. 

Memperlihatkan hubungan yang sehat dan setara antara orang tua. 

Setiap anggota keluarga sudah selayaknya menunjukkan sikap yang 

harmonis. Istri atau Ibu memiliki peran dalam menjaga keharmonisan 

keluarga. Tetapi tidak menutup kemungkinan, anak dalam sebuah keluarga 

juga memiliki peran untuk menjaga keharmonisan keluarga. Keharmonisan 

keluarga dapat diperlihatkan dalam interaksi-interaksi yang terjadi di 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, setiap makan siang ataupun malam, selalu 

ada obrolan dan ajakan untuk makan bersama. Perempuan yang biasanya 

ditugaskan untuk memasak tidak boleh membedakan apakah perempuan atau 

laki-laki soal siapa yang paling enak dimakan. Dari sini pula, seorang kepala 

keluarga yang membutuhkan sebuah rasa keadilan yang akan diberikan 

kepada anggota keluarganya agar tetap harmonis. 

Keteladanan orang tua dalam pendidikan sosial berwawasan gender 

perspektif al-Qur'an sangat penting untuk membentuk pandangan anak 

terhadap kesetaraan gender. Berikut beberapa poin kunci terkait hal ini: 

a. Menjadi Contoh dalam Sikap: Orang tua harus menunjukkan sikap saling 

menghormati dan menghargai satu sama lain, menekankan pentingnya 

kesetaraan dalam hubungan keluarga, sebagaimana diajarkan dalam al-

Qur'an. 

b. Pembagian Tugas yang Adil: Mengimplementasikan pembagian tugas 

rumah tangga secara adil antara laki-laki dan perempuan, untuk 

mengajarkan bahwa setiap individu memiliki peran penting. 

c. Edukasi tentang Nilai Kesetaraan: Mengajarkan anak-anak nilai-nilai al-

Qur'an yang mendukung kesetaraan gender, sehingga mereka memahami 

pentingnya menghargai semua orang tanpa memandang gender. 

d. Komunikasi Terbuka: Mendorong komunikasi terbuka di dalam keluarga 

tentang isu-isu gender, memberikan ruang bagi anak untuk bertanya dan 

berdiskusi. 
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e. Pentingnya Pendidikan untuk Semua: Menekankan pentingnya pendidikan 

bagi semua anak, baik laki-laki maupun perempuan, sesuai dengan prinsip 

al-Qur'an bahwa ilmu adalah hak setiap individu. 

f. Menghargai Perempuan: Menunjukkan penghargaan dan rasa hormat 

kepada perempuan di sekitar, termasuk anggota keluarga dan masyarakat, 

sebagai wujud keteladanan. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, orang tua dapat menjadi 

teladan yang kuat dalam mendukung pendidikan sosial berwawasan gender, 

sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur'an. 

6. Mengenalkan Keanekaragaman 

Allah Swt berfirman dalam QS. al-Hujurat/49:13:  

ٌاِنٌَّ  ٌ لٌَلِتعَاَرَفوُْا ىِٕ لبَاَٰۤ انُْثٰىٌوَجَعلَْنٰكُمٌْشُعوُْباًٌوَّ ٌوَّ نٌْذَكَر  ٰٓاٌَُّهَاٌالنَّاسٌُانَِّاٌخَلمَْنٰكُمٌْمِّ ٌاكَْرَمَكُمٌْعِنْدٌٌَٰ

ٌْرٌ  ٌْم ٌخَبِ ٌَعَلِ ٌاللّٰه ٌِاتَمْٰىكُمٌْ اِنَّ ٌاللّٰه

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. QS. 

al-Hujurat/49:13. 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa penyebutan tentang 

penciptaan bangsa-bangsa dan suku-suku menunjukkan bahwa perbedaan 

tersebut adalah bagian dari ciptaan Allah yang penuh hikmah. Keberagaman 

ini dimaksudkan untuk saling mengenal dan berinteraksi, bukan untuk 

menciptakan perpecahan atau diskriminasi. Ini mendorong kita untuk 

menghargai perbedaan dan membangun hubungan yang harmonis di antara 

sesama. 

Dalam tafsir Al-Jalalain dijelaskan terkait pentingnya mengingat 

bahwa ketakwaan adalah yang paling menentukan dalam menilai kemuliaan 

di sisi Allah. Ini menunjukkan bahwa semua orang memiliki peluang yang 

sama untuk menjadi mulia melalui ketakwaan.
22

 

Semua manusia sama saja derajat kemanusiaannya, tidak ada perbedaan 

antara satu suku dengan suku lainnya. Kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal dan dengan 

demikian saling membantu satu sama lain, bukan saling mengolok-olok dan 

saling memusuhi antara satu kelompok dengan lainnya. Allah tidak menyukai 

orang yang memperlihatkan kesombongan dengan keturunan, kekayaan atau 

kepangkatan karena sungguh yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling bertakwa. Karena itu berusahalah untuk 

                                                             
22

 Lihat penjelasan dalam tafsir jalalain 



237 

 

meningkatkan ketakwaan agar menjadi orang yang mulia di sisi Allah. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu baik yang lahir maupun 

yang tersembunyi, Maha teliti sehingga tidak satu pun gerak-gerik dan 

perbuatan manusia yang luput dari ilmu-Nya. 

Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari 

seorang laki-laki (Adam) dan seorang perempuan (Hawa) dan menjadikannya 

berbangsa-bangsa, bersuku-suku, dan berbeda-beda warna kulit bukan untuk 

saling mencemoohkan, tetapi supaya saling mengenal dan menolong. Allah 

tidak menyukai orang-orang yang memperlihatkan kesombongan dengan 

keturunan, kepangkatan, atau kekayaannya karena yang paling mulia di 

antara manusia pada sisi Allah hanyalah orang yang paling bertakwa kepada-

Nya.23 

Kebiasaan manusia memandang kemuliaan itu selalu ada sangkut-

pautnya dengan kebangsaan dan kekayaan. Padahal menurut pandangan 

Allah, orang yang paling mulia itu adalah orang yang paling takwa kepada-

Nya. Diriwayatkan oleh Ibnu Ḥibbān dan at-Tirmiżī dari Ibnu ‗Umar bahwa 

ia berkata: 

ٌبْنٌٌِزٌَِدَ،ٌلاَلَ:ٌحَدَّثنَاٌَعَبْدٌُاللٌَِّّٰ ِ دٌُبْنٌُعَبْدٌِاللَّّٰ ٌْرُوتَ،ٌلاَلَ:ٌحَدَّثنَاٌَمُحَمَّ ٌببَِ ٌبْنٌُأخَْبرََناٌَمَكْحُول 
ٌعَنٌْعَبْدٌِاللٌَِّّٰ ٌمُوسَىٌبْنٌُعُمْبةََ، ،ٌلاَلَ:ٌحَدَّثنَاَ ،ٌعَنٌِابْنٌِعُمَرَ،ٌلاَلَ:ٌطَاؾٌَرَجَاء  ٌبْنٌِدٌِناَر 

كْنٌَبِمِحْجَنِهِ،ٌوَمَاٌوَجَدٌَلهََاٌمُناَ ٌِعَلىٌَرَاحِلتَِهٌِالْمصَْوَاءٌٌِوَْمٌَالْفتَحِْ،ٌوَاسْتلَمٌََالرُّ خًاٌرَسُولٌُاللَّّٰ

ٌْهِ،ٌثمٌَُّلاَلَ:ٌ"ٌٌفًٌِالْمَسْجِدٌِحَتَّىٌأخُْرِجَتٌْإِلىٌَبطَْنٌِالْوَادِي،ٌفأَنٌُِخَتْ،ٌثمٌَُّ ٌعَلَ ًْ ٌَوَاثنَْ حَمِدٌَاللَّّٰ
ٌإٌِ ٌالنَّاسُ، ٌأٌَُّهَا ٌالْجَاهِلٌَِّةِ،ٌٌاَ ٌعبٌَُِّّةَ ٌأذَْهَبٌَعَنْكُمْ ٌلدَْ َ ٌاللَّّٰ ٌالنَّاسُ،ٌفإَنَِّ ٌبعَْدَ،ٌأٌَُّهَا ٌالنَّاسٌُأمََا نَّمَا

ٌ ًٌّ ٌشَمِ ٌكَرٌِم ٌعَلىٌَرَبِّهِ،ٌوَفاَجِر  ًٌّ ٌتمَِ ٌعَلىٌَرَبِّهٌِ"،ٌثمٌَُّتلًَ:ؾٌٌأٌََُّهَاٌالنَّاسٌُإنَِّاٌرَجُلًنٌِبرٌَّ هٌَِّن 
"ٌ ٌلاَلَ: ٌثمَُّ ٌالٌْةََ، ٌلِتعَاَرَفوُاقٌحَتَّىٌلرََأَ ٌوَلبَاَئِلَ ٌشُعوُباً ٌوَجَعلَْناَكُمْ ٌوَأنُْثىَ ٌذَكَر  ٌمِنْ ٌخَلمَْناَكُمْ

ٌَلًٌِوَلكَُمٌْ"ٌ ٌوالترمذيٌعنٌابنٌعمر(ٌ)رواهٌابنٌحبانألَوُلٌُهَذاٌَوَاسْتؽَْفِرٌُاللَّّٰ

Rasulullah Saw melakukan tawaf di atas untanya yang telinganya tidak 

sempurna (terputus sebagian) pada hari Fatḥ Makkah (Pembebasan 

Makkah). Lalu beliau menyentuh tiang Ka„bah dengan tongkat yang bengkok 

ujungnya. Beliau tidak mendapatkan tempat untuk menderumkan untanya di 

masjid sehingga unta itu dibawa keluar menuju lembah lalu 

menderumkannya di sana. Kemudian Rasulullah memuji Allah dan 

mengagungkan-Nya, kemudian berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya 

Allah telah menghilangkan pada kalian kesombongan dan keangkuhan 

Jahiliah. Wahai manusia, sesungguhnya manusia itu ada dua macam: orang 

yang berbuat kebajikan, bertakwa, dan mulia di sisi Tuhannya. Dan orang 

yang durhaka, celaka, dan hina di sisi Tuhannya. Kemudian Rasulullah 

membaca ayat: yā ayyuhan-nās innā khalaqnākum min żakarin wa unṡā… 
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Beliau membaca sampai akhir ayat, lalu berkata, “Inilah yang aku katakan, 

dan aku memohon ampun kepada Allah untukku dan untuk kalian. (Riwayat 

Ibnu Ḥibbān dan at-Tirmiżī dari Ibnu ‗Umar).
24

 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Mengetahui 

tentang apa yang tersembunyi dalam jiwa dan pikiran manusia. Pada akhir 

ayat, Allah menyatakan bahwa Dia Maha Mengetahui tentang segala yang 

tersembunyi di dalam hati manusia dan mengetahui segala perbuatan 

mereka.
25

 

Memperkenalkan anak-anak pada berbagai pekerjaan dan profesi tanpa 

memandang jenis kelamin. Suami atau istri dalam sebuah keluarga dapat 

memberikan pandangan kepada anggota keluarga mereka yang lain 

bagaimana cara kerja seseorang dalam menjalani kehidupan di ruang 

publik.
26

 Masyarakat khususnya di Indonesia harus mencari pekerjaan untuk 

dapat menghidupi keluarga mereka. Profesi pekerjaan yang dapat dilakukan 

oleh setiap anggota keluarga dapat memilih sesuai dengan keinginan mereka. 

Terlepas dari bakat yang mereka miliki tentu saja setiap laki-laki dan 

perempuan memiliki hak yang sama untuk memilih pekerjaan yang mereka 

Minati. Pekerjaan-pekerjaan yang ada di Indonesia masih cenderung 

didominasi oleh laki-laki. 

Mengenalkan keanekaragaman dalam pendidikan sosial berwawasan 

gender perspektif al-Qur'an adalah penting untuk membangun pemahaman 

dan penghargaan terhadap perbedaan. Berikut adalah beberapa cara untuk 

melakukannya: 

a. Pengajaran tentang Penciptaan: Mengajarkan bahwa Allah menciptakan 

manusia dalam berbagai bentuk, warna, dan gender, seperti yang tertulis 

dalam al-Qur'an (Surah Al-Hujurat: 13). Ini mengajarkan bahwa 

perbedaan adalah bagian dari rencana-Nya. 

b. Menghargai Peran Beragam: Menyampaikan bahwa setiap individu, 

terlepas dari gender, memiliki peran dan kontribusi yang berharga dalam 

masyarakat. Mencantumkan tokoh-tokoh dari berbagai latar belakang 

dalam materi ajar untuk menunjukkan pencapaian yang beragam. 

c. Diskusi tentang Stereotip dan Prasangka: Mengedukasi siswa tentang 

berbagai stereotip dan prasangka yang ada, serta bagaimana hal tersebut 

dapat menghambat kesetaraan. Ini membantu mereka untuk lebih terbuka 

terhadap perbedaan. 
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d. Kegiatan Kolaboratif: Mengadakan kegiatan yang melibatkan kerjasama 

antara siswa dengan latar belakang yang berbeda, baik dalam gender, 

budaya, maupun agama. Ini dapat membantu membangun rasa saling 

menghormati dan toleransi. 

e. Pendekatan Interdisipliner: Mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu untuk 

membahas isu keanekaragaman, seperti sosiologi, sejarah, dan psikologi, 

dalam konteks nilai-nilai al-Qur'an. 

f. Mendorong Refleksi Pribadi: Mengajak siswa untuk merenungkan 

pandangan mereka sendiri tentang gender dan keanekaragaman, serta 

bagaimana nilai-nilai al-Qur'an dapat membentuk sikap mereka. 

g. Menggunakan Media yang Beragam: Memanfaatkan buku, film, dan 

materi pendidikan lainnya yang menampilkan keanekaragaman gender, 

untuk menciptakan pemahaman yang lebih luas dan mendalam. 

Dengan mengenalkan keanekaragaman dalam pendidikan sosial, kita 

dapat membentuk generasi yang lebih inklusif dan menghargai perbedaan, 

sejalan dengan nilai-nilai keadilan dan kesetaraan yang diajarkan dalam al-

Qur'an. 

7. Pengadaan Program Pencegahan Kekerasan Gender 

Kekerasan terhadap perempuan sebagai kelompok rentan dalam situasi 

bencana adalah isu yang kurang mendapat perhatian dalam proses 

penanggulangan bencana. Padahal isu ini sering kali terjadi, mulai dari tindak 

kekerasan yang ringan seperti diskriminasi, subordinasi, marginalisasi, beban 

ganda. Hingga tindak kekerasan yang serius seperti kekerasan secara fisik, 

psikis hingga ekonomi. Jawa Barat sebagai salah satu provinsi yang rawan 

terjadi bencana, baik bencana alam, non – alam, ataupun bencana sosial 

memerlukan pedoman untuk pencegahan kekerasan terhadap perempuan 

dalam situasi bencana.
27

 

Program pencegahan kekerasan gender di sekolah dapat dilakukan 

dengan berbagai cara. Pencegahan tersebut dapat dilakukan dengan 

mengadakan penyuluhan, Sosialisasi, dan kegiatan yang menarik lainnya. 

Program-program pencegahan kekerasan gender dapat mencakup program 

jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Jangka pendek dapat 

berupa sosialisasi satu kali dalam satu bulan. Jangka menengah dapat 

dilakukan dengan mengadakan kegiatan rutin setiap bulan. Jangka panjang 

dapat dilakukan dengan menerapkan pencegahan dalam sistem pembelajaran 

di sekolah. 

Pengadaan program pencegahan kekerasan gender dalam pendidikan 

sosial berwawasan gender perspektif al-Qur'an adalah langkah strategis untuk 
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menciptakan lingkungan yang aman dan adil. Berikut adalah beberapa 

komponen penting dalam program tersebut: 

a. Edukasi dan Kesadaran: Mengadakan pelatihan dan seminar yang 

menjelaskan apa itu kekerasan gender, jenis-jenisnya, serta dampaknya. 

Menggunakan ayat-ayat al-Qur'an yang menekankan pentingnya 

menghormati dan melindungi martabat setiap individu. 

b. Penguatan Nilai-nilai al-Qur'an: Mengintegrasikan ajaran al-Qur'an yang 

menekankan keadilan, kasih sayang, dan penghargaan terhadap satu sama 

lain. Misalnya, mengutip Surah An-Nisa (4:32) yang menegaskan hak-hak 

setiap individu. 

c. Program Pelibatan Masyarakat: Melibatkan orang tua, guru, dan 

masyarakat dalam program pencegahan, sehingga ada dukungan kolektif 

dalam menciptakan lingkungan yang aman dan tidak toleran terhadap 

kekerasan gender. 

d. Keterampilan Komunikasi: Mendidik siswa tentang keterampilan 

komunikasi yang efektif untuk menyelesaikan konflik tanpa kekerasan. Ini 

penting untuk membangun hubungan yang sehat antar individu. 

e. Sistem Laporan dan Dukungan: Membangun sistem yang aman untuk 

melaporkan kasus kekerasan gender, serta menyediakan dukungan bagi 

korban. Ini penting untuk memastikan bahwa mereka yang mengalami 

kekerasan merasa didengar dan mendapatkan bantuan. 

f. Pelatihan untuk Pendidik: Memberikan pelatihan khusus bagi guru dan 

staf pendidikan tentang bagaimana menangani isu kekerasan gender dan 

menciptakan lingkungan belajar yang aman. 

g. Kegiatan Kampanye: Mengadakan kampanye kesadaran tentang kekerasan 

gender di sekolah dan komunitas, menggunakan berbagai media untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas. 

h. Refleksi dan Evaluasi: Secara rutin melakukan evaluasi dan refleksi 

terhadap program yang telah dilaksanakan, agar dapat diperbaiki dan 

ditingkatkan. 

Dengan menerapkan program pencegahan kekerasan gender yang 

berwawasan gender dan berdasarkan nilai-nilai al-Qur'an, diharapkan akan 

tercipta lingkungan pendidikan yang aman, inklusif, dan menghargai setiap 

individu. 

8. Penghargaan untuk Kontribusi Gender 

Memberikan penghargaan untuk orang-orang yang berkontribusi 

terhadap pemikiran gender baik itu guru, siswa, ataupun orang tua siswa 

wajib diberikan sebuah apresiasi. Penghargaan tersebut dapat berupa uang 

tunai, ataupun barang-barang yang bermanfaat. Penghargaan tersebut tidak 

memandang apakah laki-laki atau perempuan, apakah beragama Islam 

ataupun keragaman Nasrani, paling tidak dapat memahami bahwa manusia 

harus menghargai satu sama lain tanpa memandang laki-laki ataupun 
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perempuan. Penghargaan tersebut wajib diberikan secara terbuka supaya 

dapat menjadi inspirasi bagi yang lain dalam berinteraksi sesama manusia. 

Memberikan penghargaan dan pengakuan untuk prestasi dan kontribusi siswa 

tanpa memandang jenis kelamin. Penghargaan tersebut juga tidak 

memandang suku dan ras, Karena manusia diciptakan berbeda oleh Allah. 

Manusia ditakdirkan untuk berbeda di bumi, hanya persatuanlah yang 

menjadikan mereka mulia dan hidup berdampingan adalah jalan yang harus 

ditempuh bersama.
28

 

Dengan demikian, Penghargaan untuk kontribusi gender dalam 

pendidikan sosial berwawasan gender perspektif al-Qur'an dapat mencakup 

berbagai aspek, seperti: 

a. Peningkatan Kesadaran Gender: Menghargai individu atau organisasi yang 

berhasil meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kesetaraan gender 

dalam pendidikan, berdasarkan nilai-nilai al-Qur'an. 

b. Inovasi Pendidikan: Mengapresiasi program atau kurikulum yang 

mengintegrasikan perspektif gender dalam pengajaran, dengan fokus pada 

pengajaran yang adil dan inklusif. 

c. Penelitian dan Publikasi: Memberikan penghargaan kepada peneliti atau 

akademisi yang menghasilkan karya-karya yang mendalami tema gender 

dalam konteks pendidikan sosial dan al-Qur'an. 

d. Pemberdayaan Perempuan: Menghargai usaha-usaha yang telah 

mendorong pemberdayaan perempuan dalam pendidikan, baik formal 

maupun informal, berdasarkan ajaran al-Qur'an. 

e. Model Peran: Menghormati individu yang menjadi teladan dalam 

memperjuangkan kesetaraan gender dan pendidikan, serta menginspirasi 

generasi mendatang. 

f. Kolaborasi Komunitas: Mengapresiasi inisiatif yang melibatkan komunitas 

dalam mengembangkan program pendidikan yang berwawasan gender dan 

sesuai dengan nilai-nilai al-Qur'an. 

Penghargaan ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengakuan, 

tetapi juga untuk mendorong lebih banyak upaya dalam mencapai kesetaraan 

gender dalam pendidikan dan masyarakat secara umum. 

9. Pendekatan Konseling Berbasis Gender 

Menyediakan layanan konseling yang memahami isu-isu gender dan 

dapat memberikan dukungan yang sesuai. Konseling merupakan tindakan 

untuk berkeluh kesah terhadap orang yang ahli di bidangnya seperti psikolog 

atau guru Bimbingan Konseling (BK) di sekolah. Program tersebut sangat 

cocok untuk anak-anak di sekolah yang mengalami kecenderungan nakal 
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ataupun sering terlambat pergi ke sekolah. Kebiasaan buruk tersebut harus 

cepat diatasi dengan cara dihadapkan pada guru BK atau psikolog yang 

disediakan oleh sekolah. Jika melakukan tindakan-tindakan seperti konseling, 

tentu saja siswa di sekolah mengalami perubahan yang signifikan karena 

Orang yang ahli di bidangnya seperti psikolog akan memberikan tips dengan 

melihat sisi mental dan fisiknya.
29

 

Pendekatan konseling berbasis gender dalam pendidikan sosial yang 

berwawasan gender perspektif al-Qur'an mengedepankan prinsip keadilan 

dan kesetaraan gender. Berikut adalah beberapa aspek penting dari 

pendekatan ini: 

a. Pemahaman al-Qur'an: Menggunakan tafsir yang kontekstual untuk 

memahami ayat-ayat yang berkaitan dengan gender, menekankan bahwa 

baik laki-laki maupun perempuan memiliki peran penting dalam 

masyarakat. 

b. Kesadaran Gender: Membangun kesadaran tentang isu-isu gender melalui 

pendidikan, mendorong individu untuk memahami perbedaan peran dan 

tanggung jawab berdasarkan nilai-nilai al-Qur'an. 

c. Pemberdayaan Perempuan: Mengembangkan program yang 

memberdayakan perempuan dalam aspek pendidikan, ekonomi, dan sosial, 

berlandaskan pada prinsip keadilan dalam al-Qur'an. 

d. Konseling Terintegrasi: Menggunakan pendekatan konseling yang 

memperhatikan faktor-faktor gender dalam interaksi individu, membantu 

mereka mengatasi masalah yang mungkin timbul akibat stereotip gender. 

e. Kolaborasi: Mendorong kerjasama antara laki-laki dan perempuan dalam 

proses pendidikan, menciptakan lingkungan yang inklusif dan saling 

menghormati. 

f. Pengembangan Keterampilan: Mengedepankan pelatihan keterampilan 

yang membekali individu, terutama perempuan, untuk mengambil peran 

aktif dalam masyarakat. 

g. Pendidikan Berbasis Nilai: Menanamkan nilai-nilai moral dan etika dari 

al-Qur'an yang mendukung kesetaraan dan saling menghormati antara 

gender. 

Dengan pendekatan ini, pendidikan sosial tidak hanya berfokus pada 

transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan penerapan 

nilai-nilai al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. 

10. Penanggulangan Kekerasan Berbasis Gender 

Menyediakan informasi dan dukungan untuk mengenali dan mencegah 

kekerasan berbasis gender. Informasi yang dapat disediakan oleh masyarakat 

seperti spanduk dan papan informasi yang bisa diletakkan di sudut-sudut 
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kampung ataupun sudut kota. Informasi tersebut disediakan untuk 

memberikan informasi singkat kepada masyarakat bahwa kekerasan 

sangatlah tidak baik apalagi kekerasan tersebut ditunjukkan kepada 

perempuan yang cenderung inferior dibandingkan dengan laki-laki secara 

fisik. Adapun dukungan yang bisa dilakukan oleh masyarakat untuk 

menanggulangi kekerasan yang berbasis gender seperti melakukan advokasi 

kepada pihak yang berwajib untuk mengatasi kekerasan. 

Mendorong pembentukan komunitas yang mendukung korban 

kekerasan berbasis gender. Cara seperti ini bisa mendorong masyarakat yang 

ingin melakukan pencegahan dalam waktu yang panjang dari berbagai 

generasi. Dengan membentuk komunitas maka di dalamnya terdapat visi misi 

yang harus diikuti oleh semua anggota komunitas. Selain itu, Visi misi 

tersebut masih akan dilaksanakan meskipun komunitas tersebut sudah 

berganti kepengurusan. Dengan demikian, visi misi tidak akan pernah lekang 

oleh waktu selama komunikasi itu ada. Komunitas ini dapat bergerak di 

bidang sosial seperti penanggulangan kekerasan yang berbasis gender. 

Komunitas dapat berbentuk komunitas kepemudaan biasa atau dalam bentuk 

yayasan yang bergerak di bidang pendidikan dan sosial.
30

 

Adapun penanggulangan kekerasan berbasis gender dalam pendidikan 

sosial berwawasan gender perspektif al-Qur'an melibatkan beberapa langkah 

dan pendekatan yang dapat diimplementasikan, antara lain: 

a. Pendidikan Kesadaran: Mengedukasi masyarakat tentang kekerasan 

berbasis gender melalui program-program yang berbasis pada nilai-nilai 

al-Qur'an. Ini termasuk memahami bahwa kekerasan tidak sesuai dengan 

ajaran Islam yang menekankan kasih sayang dan keadilan. 

b. Pemberdayaan Perempuan: Meningkatkan status sosial dan ekonomi 

perempuan melalui pendidikan dan pelatihan keterampilan, agar mereka 

lebih mandiri dan mampu melindungi diri dari kekerasan. 

c. Pendekatan Holistik: Mengintegrasikan pendekatan konseling dan 

dukungan psikologis bagi korban kekerasan, dengan mempertimbangkan 

perspektif gender dan ajaran al-Qur'an yang mendukung perlindungan 

terhadap individu. 

d. Kampanye dan Sosialisasi: Melaksanakan kampanye untuk mengubah 

stigma sosial terhadap korban kekerasan, dengan menekankan bahwa 

dalam Islam, melindungi dan menghormati setiap individu adalah 

kewajiban. 

e. Pembentukan Jaringan Dukungan: Membangun komunitas yang saling 

mendukung, termasuk jaringan bantuan untuk korban kekerasan, agar 

mereka merasa aman untuk berbicara dan mendapatkan bantuan. 
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f. Penguatan Kebijakan: Mengadvokasi kebijakan yang mendukung 

perlindungan terhadap perempuan dan anak, serta menegakkan hukum 

yang adil sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan dalam al-Qur'an. 

g. Keterlibatan Laki-Laki: Mendorong partisipasi laki-laki dalam pendidikan 

tentang kesetaraan gender dan penanggulangan kekerasan, agar mereka 

menjadi bagian dari solusi, bukan bagian dari masalah. 

h. Dialog Komunitas: Mengadakan dialog terbuka dalam komunitas untuk 

membahas isu-isu gender dan kekerasan, mengaitkan dengan ajaran al-

Qur'an yang mendorong harmoni dan saling menghormati. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan pendidikan sosial dapat menjadi 

alat yang efektif dalam mencegah dan menanggulangi kekerasan berbasis 

gender, serta menciptakan masyarakat yang lebih adil dan harmonis. 

11. Pemberdayaan Perempuan dan Laki-Laki 

Lingkungan hidup tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia 

karena. alam telah menyediakan segala kebutuhan hidup manusia. Manusia 

mendapatkan semua kebutuhan untuk hidup dari alam, baik berupa makanan 

dari tumbuhan dan hewan, bernafas dari oksigen di udara yang tersedia tanpa 

batas di atmosfir, air yang melimpah yang tersedia dalam berbgai wujud baik 

padat, cair maupun gas dan berbagai materi lainnya. Lingkungan hidup 

merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena 

bukan saja sebagai tempat manusia beraktifitas tetapi juga berperan dalam 

berbagai aktivitas kehidupan. 

Lingkungan hidup sebagai tempat manusia berada merupakan tatanan 

alam sebagai ciptaan Allah, apa yang dikehendaki-Nya bersifat absolut (tanpa 

batas), berbeda halnya pengetahuan dan kemampuan manusia secara relatif 

sangat terbatas. Melalui pelatihan dan pendidikan maka kecerdasan, 

kemampuan maupun keterampilan kapasitas manusia dapat ditingkatkan 

secara berangsur-angsur. Makna pendidikan sebenarnya bukan semata-mata 

untuk mengelola atau menata lingkungan tetapi kemampuan untuk menata 

sikap dan mengatur perilaku agar serasi dengan tatanan alam yang sudah 

tercipta secara tertib dan teratur.31 

Memberikan pendidikan dan pelatihan yang setara untuk perempuan 

dan laki-laki. Laki-laki dan perempuan berhak untuk mendapatkan 

pendidikan yang sama. Laki-laki yang kelak akan menjadi kepala rumah 

tangga dan perempuan yang kelak akan menjadi istri berhak untuk menuntut 

ilmu sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Perempuan tidak boleh menjadikan 

alasan putus sekolah atau putus kuliah demi melangsungkan pernikahan 

sebelum waktunya. Cara tersebut dapat merusak masa depan perempuan 
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sendiri. Untuk itulah perlu kecerdasan yang dibangun oleh laki-laki dan 

perempuan agar tidak terlena dengan lingkungan yang tidak mendukung.  

Adapun pelatihan yang bisa dilakukan oleh masyarakat yaitu dengan 

memberikan tanggung jawab kepada masing-masing seperti mendirikan 

sebuah tenda yang berbentuk fisik dan membuat sebuah program dalam 

jumlah yang sama. Dalam belajar tersebut, laki-laki Dan perempuan 

diberikan target yang sama pula untuk menunjukkan bahwa keadilan itu 

masih bisa diterapkan di kalangan laki-laki dan perempuan tanpa pandang 

bulu. Setiap ilmu pengetahuan dikeluarkan oleh seseorang tidak akan pernah 

disisakan oleh Allah, setiap ilmu tersebut akan dibalas oleh Allah dengan 

berlipat ganda, oleh sebab itulah, ketika memberikan nasihat kepada laki-laki 

dan perempuan seputar gender, ilmu tersebut tidak akan pernah pudar 

sepanjang waktu. 

Dengan demikian, pemberdayaan perempuan dan laki-laki dalam 

pendidikan sosial berwawasan gender perspektif al-Qur'an melibatkan 

beberapa prinsip dan pendekatan yang bertujuan untuk mencapai kesetaraan 

dan keadilan gender. Berikut adalah beberapa aspek kunci: 

a. Kesetaraan Akses Pendidikan: Mendorong akses yang setara bagi 

perempuan dan laki-laki dalam pendidikan, memastikan bahwa kedua 

gender memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang. 

b. Pemahaman Nilai-nilai al-Qur'an: Mengajarkan nilai-nilai al-Qur'an yang 

mendukung kesetaraan gender, seperti keadilan, penghargaan terhadap 

setiap individu, dan peran perempuan dan laki-lai dalam masyarakat. 

c. Pendidikan Berbasis Keterampilan: Menyediakan program pendidikan 

yang mengembangkan keterampilan praktis bagi perempuan dan laki-laki, 

membantu mereka untuk mandiri dan berkontribusi secara ekonomi. 

d. Penguatan Peran Perempuan: Memfasilitasi perempuan dalam mengambil 

peran kepemimpinan dan partisipasi aktif dalam berbagai bidang, 

termasuk pendidikan, ekonomi, dan sosial. 

e. Pendidikan tentang Hak dan Tanggung Jawab: Mengajarkan kedua gender 

tentang hak dan tanggung jawab mereka, serta pentingnya saling 

menghormati dalam hubungan. 

f. Keterlibatan Laki-Laki: Mengajak laki-laki untuk berperan aktif dalam 

pemberdayaan perempuan, mengubah pandangan tradisional dan 

membangun kesadaran akan pentingnya kesetaraan gender. 

g. Pendidikan Inklusif: Mengembangkan kurikulum yang inklusif dan 

sensitif gender, yang mencakup perspektif dan pengalaman dari berbagai 

gender dalam konteks sosial dan budaya. 

h. Membangun Komunitas yang Mendukung: Mendorong terbentuknya 

komunitas yang mendukung pemberdayaan gender melalui dialog, 

kolaborasi, dan inisiatif berbasis masyarakat. 
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i. Pendidikan tentang Kesehatan dan Keluarga: Memberikan pendidikan 

yang memadai tentang kesehatan reproduksi dan perencanaan keluarga, 

yang penting bagi kesejahteraan perempuan dan keluarga. 

Melalui pendekatan ini, pemberdayaan perempuan dan laki-laki dalam 

pendidikan sosial berwawasan gender perspektif al-Qur'an dapat menciptakan 

masyarakat yang lebih adil, seimbang, dan harmonis. 

12. Peningkatan Kesadaran Masyarakat 

Ketidaksetaraan gender adalah isu yang tidak terhindarkan di tengah 

masyarakat, terutama di negara – negara yang masih memegang teguh 

budaya patriarki seperti halnya Indonesia. Sebagian besar korban dari isu 

kesetaraan gender ini adalah perempuan, karena kerap kali perempuan 

dianggap lebih inferior jika dibandingkan dengan laki – laki.32 

Mengadakan kampanye publik untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang isu-isu gender. Masyarakat bisa mengadakan kampanye 

publik untuk meningkatkan kesadaran terhadap kesetaraan gender. 

Kampanye ini bisa dilakukan dengan cara keliling di perumahan masyarakat 

atau bisa juga melakukan kampanye di media sosial. Media untuk 

berkampanye pada saat ini dapat dilakukan dengan berbagai cara. Isu-isu 

gender juga dapat disampaikan dalam komunitas kemudian disalurkan ke 

toko-tokoh masyarakat ataupun ke masjid-masjid untuk disampaikan pada 

saat khutbah jumat atau penceramah. Kesempatan berharga jika dapat 

dilakukan pada saat khutbah Jumat karena kebaikan yang didapatkan dapat 

berlipat ganda. Selain pahala khutbah Jumat, juga mendapat pahala 

menyampaikan ilmu pengetahuan untuk kemaslahatan umum. Allah Swt 

berfirman dalam QS. Hajj/22:77: 

ٌْرٌَلَعلََّكُمٌْتفُْلِحُونٌَ  ٌاٌأٌَُّهَاٌالَّذٌنٌَآمَنوُاٌارْكَعوُاٌوٌَاسْجُدُواٌوٌَاعْبدُُواٌرَبَّكُمٌْوٌَافْعلَوُاٌالْخَ

Hai orang-orang yang beriman, rukuklah, sujudlah, sembahlah Tuhanmu, 

dan perbuatlah kebaikan, supaya kamu mendapat kemenangan. QS. 

Hajj/22:77. 

Orang beriman diperintahkan untuk beribadah kepada Allah Yang 

Maha Mengetahui keadaan manusia. Wahai orang-orang yang beriman, 

karena kamu sudah membenarkan dan meyakini bahwa sesungguhnya tidak 

ada tuhan selain Allah, maka rukuk, sujud, dan beribadahlah kepada 

Tuhanmu dengan melaksanakan salat wajib dan berbagai salat sunah, dan 

sebagai dampak ketekunan beribadah tersebut, maka berbuatlah kebaikan 
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kepada sesama manusia agar kamu beruntung dalam kehidupan pribadi, 

keluarga dan masyarakat.33 

Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman 

agar: 

a. Mengerjakan salat pada waktu-waktu yang telah ditentukan, lengkap 

dengan syarat-syarat dan rukun-rukunnya. Pada ayat ini salat disebut 

dengan ―ruku‘‖ dan ―sujud‖, karena ruku‘ dan sujud itu merupakan ciri 

khas dari salat dan termasuk dalam rukun-rukunnya. 

b. Menghambakan diri, bertobat kepada Allah, dan beribadah kepada-Nya 

merupakan perwujudan dari keimanan di hati sanubari yang telah 

merasakan kebesaran, kekuasaan dan keagungan Allah, karena diri 

manusia sangat tergantung kepada-Nya. Hanya Dialah yang menciptakan, 

memelihara kelangsungan hidup dan mengatur seluruh makhluk-Nya. 

Beribadah kepada Tuhan ada yang dilakukan secara langsung, seperti 

salat, puasa bulan Ramadan, menunaikan zakat dan menunaikan ibadah 

haji. Ada pula ibadah yang dilakukan tidak secara langsung, seperti 

berbuat baik kepada sesama manusia, tolong menolong, mengolah alam 

yang diciptakan Allah untuk kepentingan manusia. 

c. Mengerjakan perbuatan-perbuatan yang baik, seperti memperkuat 

hubungan silaturrahmi, berbudi pekerti yang baik, hormat menghormati, 

kasih-mengasihi sesama manusia. Termasuk melaksanakan perintah Allah. 

Jika manusia mengerjakan tiga macam perintah di atas, maka mereka akan 

berhasil dalam kehidupan memperoleh kebahagiaan ketentraman hidup, 

dan di akhirat mereka akan memperoleh surga yang penuh kenikmatan.34 

Untuk mengerjakan kebaian-kebaikan di atas, dapat melakukannya di 

berbagai media massa dan platform online untuk menyebarkan informasi 

yang positif dan mendukung kesetaraan gender. Media masa seperti 

Instagram dan Facebook menjadi Alat utama yang digunakan oleh 

masyarakat. Instagram lebih cenderung digunakan oleh anak muda dan lebih 

pada persoalan gambar. Sedangkan Facebook, lebih digunakan untuk 

menyampaikan informasi yang berbentuk narasi. Adapun untuk video dapat 

dilakukan melalui akun youtube dan saat ini bisa juga dilakukan melalui 

tiktok dan snack video. Semua media-media tersebut dapat digunakan oleh 

masyarakat tergantung dengan kebutuhan dan peran masing-masing. 

Dengan demikian, peningkatan kesadaran masyarakat dalam 

pendidikan sosial berwawasan gender perspektif al-Qur'an dapat dilakukan 
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melalui berbagai pendekatan dan strategi. Berikut adalah beberapa poin kunci 

untuk mencapai tujuan tersebut: 

a. Edukasi dan Pelatihan: Mengadakan seminar, workshop, dan pelatihan 

yang membahas isu-isu gender dalam konteks al-Qur'an, menyoroti nilai-

nilai kesetaraan dan keadilan yang diajarkan. 

b. Kampanye Kesadaran: Melaksanakan kampanye yang menjelaskan 

pentingnya kesetaraan gender berdasarkan ajaran al-Qur'an, menggunakan 

media sosial, pamflet, dan diskusi publik. 

c. Pengembangan Kurikulum Inklusif: Merancang kurikulum pendidikan 

yang mengintegrasikan perspektif gender, memastikan bahwa semua siswa 

memahami konsep kesetaraan dan keadilan gender. 

d. Pemberdayaan Tokoh Masyarakat: Melibatkan tokoh masyarakat dan 

pemimpin agama untuk memberikan dukungan dan pesan tentang 

pentingnya kesetaraan gender dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Diskusi dan Dialog Komunitas: Mengadakan forum diskusi di tingkat 

komunitas untuk membahas peran gender, tantangan yang dihadapi, dan 

solusi yang dapat diambil sesuai dengan prinsip-prinsip al-Qur'an. 

f. Keterlibatan Laki-Laki: Mendorong laki-laki untuk aktif dalam dialog 

tentang gender, menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan adalah 

tanggung jawab bersama. 

g. Studi Kasus dan Cerita Inspiratif: Menyajikan studi kasus dan cerita 

inspiratif tentang individu atau komunitas yang berhasil menerapkan 

prinsip kesetaraan gender dalam kehidupan mereka. 

h. Media dan Publikasi: Menggunakan media massa, blog, dan publikasi 

untuk menyebarluaskan informasi tentang kesadaran gender dan nilai-nilai 

al-Qur'an yang mendukungnya. 

i. Evaluasi dan Monitoring: Melakukan evaluasi terhadap inisiatif yang 

dijalankan untuk mengukur dampaknya dan melakukan penyesuaian 

berdasarkan umpan balik masyarakat. 

j. Membangun Jaringan Kerjasama: Membangun jaringan antara berbagai 

organisasi, lembaga pendidikan, dan komunitas untuk saling berbagi 

pengetahuan dan pengalaman dalam mempromosikan kesadaran gender. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya kesetaraan gender dalam pendidikan sosial dapat meningkat, 

sehingga menciptakan lingkungan yang lebih adil dan harmonis sesuai 

dengan nilai-nilai al-Qur'an. 

13. Kemitraan dengan Pihak Eksternal 

Bekerjasama dengan organisasi non-pemerintah dan lembaga lainnya 

yang berkomitmen pada kesetaraan gender. Komunitas yang dibangun oleh 

masyarakat dapat bekerja sama dengan pemerintah. Dalam struktur 

kepemerintahan, program pemerintah memiliki dan khusus untuk 

kemasyarakatan. Dan tersebut dapat digunakan untuk program kesetaraan 
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gender dalam bentuk penyuluhan. Dana-dana tersebut harus disalurkan 

berdasarkan kebutuhan masyarakat. Kerjasama antar lembaga dapat 

dilakukan sebagaimana yang telah disepakati bersama. Komunitas 

masyarakat juga dapat bekerja sama dengan lembaga non pemerintah lainnya 

untuk meningkatkan kesetaraan akan kesetaraan gender. 

Memanfaatkan sumber daya eksternal untuk menyediakan pelatihan 

dan dukungan yang lebih baik dalam implementasi pendidikan sosial 

berwawasan gender. Setiap lembaga memiliki sumber daya manusia yang 

mempunyai untuk membicarakan suatu hal. Untuk itulah, dalam membangun 

mitra dipastikan mitra tersebut memiliki seorang tokoh yang dapat 

diandalkan untuk menyampaikan sesuatu yang dibutuhkan terutama dalam 

soal gender. Tersebut harus mampu memberikan kontribusi yang besar bagi 

kelanjutan mitra. Apabila mitra tidak dapat memberikan dukungan secara 

pendanaan dan setidaknya memberikan SDM yang dapat menyampaikan isu-

isu kekinian seputar gender. 

Oleh Karena itu, kemitraan dengan pihak eksternal dalam pendidikan 

sosial berwawasan gender dari perspektif al-Qur'an merupakan langkah 

strategis untuk memperkuat upaya pemberdayaan gender. Berikut beberapa 

poin penting mengenai kemitraan ini: 

a. Kolaborasi dengan Lembaga Pendidikan: Menggandeng sekolah, 

universitas, dan lembaga pendidikan lainnya untuk mengembangkan 

kurikulum yang mengintegrasikan perspektif gender dan nilai-nilai al-

Qur'an. 

b. Kerjasama dengan Organisasi Non-Pemerintah (NGO): Bekerja sama 

dengan NGO yang fokus pada isu gender dan pemberdayaan perempuan 

untuk merancang program pelatihan, workshop, dan kampanye kesadaran. 

c. Keterlibatan Komunitas Religius: Melibatkan tokoh agama dan lembaga 

keagamaan dalam memberikan pendidikan dan pemahaman tentang 

kesetaraan gender berdasarkan ajaran al-Qur'an. 

d. Kemitraan dengan Sektor Swasta: Menggandeng perusahaan dan dunia 

usaha untuk mendukung program pendidikan yang berfokus pada 

keterampilan dan pemberdayaan perempuan, termasuk menyediakan 

beasiswa atau magang. 

e. Pelibatan Media: Berkolaborasi dengan media untuk menyebarkan 

informasi dan narasi positif tentang kesetaraan gender, serta menyoroti 

keberhasilan inisiatif yang ada. 

f. Pendidikan Berbasis Komunitas: Membentuk jaringan komunitas yang 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah lokal, 

lembaga pendidikan, dan masyarakat, untuk merancang dan melaksanakan 

program pendidikan. 
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g. Riset dan Pengembangan: Bekerja sama dengan akademisi dan peneliti 

untuk melakukan studi tentang isu-isu gender dalam konteks lokal dan 

menyusun rekomendasi kebijakan yang berbasis pada hasil penelitian. 

h. Pengembangan Sumber Daya Manusia: Mengadakan pelatihan bagi guru, 

pendidik, dan fasilitator tentang pendekatan pendidikan berwawasan 

gender yang sesuai dengan perspektif al-Qur'an. 

i. Program Pertukaran Pengetahuan: Menyelenggarakan forum, konferensi, 

atau lokakarya yang melibatkan berbagai pihak untuk berbagi 

pengalaman, praktik terbaik, dan inovasi dalam pendidikan gender. 

j. Advokasi Kebijakan Publik: Bersama-sama dengan berbagai pihak, 

melakukan advokasi untuk kebijakan yang mendukung pendidikan 

berwawasan gender dan kesetaraan di semua level. 

Dengan menjalin kemitraan yang efektif dengan pihak eksternal, upaya 

pendidikan sosial berwawasan gender dapat lebih terintegrasi, komprehensif, 

dan berdampak luas, sesuai dengan nilai-nilai al-Qur'an yang mendukung 

keadilan dan kesetaraan. 
 

 

Tabel IV.6: 

Isyarat Pendidikan Sosial dalam Al-Qur‘an yang Berwawasan Gender di 

Lingkungan Masyarakat 
 

Isyarat Pendidikan Sosial Berwawasan Gender di Lingkungan 

Masyarakat 

N

No 

Isyarat Surah 

1

1 
Menghargai perbedaan di masyarakat QS. al-Hujurat/49:13. 

2

2 

Setiap orang yang berniat baik pasti akan 

dibalas oleh Allah 
QS. al-Imran/3:195. 

3

3 

Keluarga adalah struktur masyarakat yang 

paling kecil 

QS. Ruum/30/21. 

 

4

4 
Seruan berbuat baik QS. Hajj/22:77. 

 

14. Keseimbangan Kehidupan Kerja dan Kehidupan Pribadi 

Keseimbangan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi telah menjadi 

perhatian utama bagi karyawan dan perusahaan dalam beberapa dekade 

terakhir.35 Allah Swt tidak menyia-nyiakan amal yang telah dilakukan oleh 

hamba-hambanya. Baik dalam sedang bekerja maupun sedang melakukan 
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hal-hal yang bersifat pribadi. Kegiatan-kegiatan hambanya ketika sedang 

bekerja harus mampu menyeimbangkan antara kehidupan kerja dan 

kehidupan pribadi. Hal ini justru bisa menjadi kesalahan apabila seorang 

karyawan tidak mampu menyumbangkan kehidupan kerja dan kehidupan 

pribadi. Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang bernilai ibadah jika 

memiliki niat yang mulia. Bekerja untuk memenuhi kebutuhan anggota 

keluarga adalah sebuah kemuliaan dan akan mendapat pahala dari sisi antara 

surga. Pekerjaan itu jika diniatkan untuk memberikan nafkah kepada anggota 

keluarga maka tidak akan luput dari penglihatan Allah. 

Dalam perusahaan, mendukung program fleksibilitas kerja untuk 

membantu karyawan mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi. Fleksibilitas perusahaan wajib diberikan perusahaan 

kepada karyawan. Hal ini sangat berbeda dengan perusahaan-perusahaan 

yang sangat mengekang karyawannya sehingga sangat sulit untuk 

melaksanakan hal-hal yang pribadi dalam jam kerja meskipun ada batasan-

batasan tertentu yang diberikan oleh perusahaan untuk melaksanakan 

kegiatan-kegiatan pribadi. Selama tidak ada pekerjaan-pekerjaan yang 

mendesak maka perusahaan wajib memberikan peluang kepada karyawan 

untuk melakukan kegiatan pribadi. 

Cara lain yang bisa dilakukan adalah menyediakan layanan penitipan 

anak atau dukungan lainnya untuk membantu karyawan yang memiliki 

tanggung jawab keluarga. Karyawan yang sudah lama mengabdi pada suatu 

perusahaan tentu saja akan memiliki perkembangan dan perubahan yang 

signifikan seperti pernikahan. Setelah menikah tentu saja akan memiliki 

anak, ketika memiliki anak karyawan tersebut tentu saja akan memiliki 

jadwal cuti yang lebih banyak dibandingkan dengan hari-hari sebelumnya. 

Perusahaan harus legowo terhadap karyawan yang mengambil cuti, negara 

pun memberikan hak kepada ibu yang sedang hamil untuk mengambil cuti 

beberapa bulan. Dalam perusahaan, jika masa cuti telah selesai, maka 

perusahaan bisa menyediakan layanan penitipan anak untuk mengantisipasi 

karyawan yang sedang membawa balita. Toleransi tersebut bisa diterapkan 

setiap perusahaan yang mampu melakukannya. Bisa masuk dalam kategori 

wajib jika karyawannya tidak diberikan cuti tambahan. 

Oleh karena itu, keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan 

pribadi dalam pendidikan sosial berwawasan gender perspektif al-Qur'an 

sangat penting untuk mencapai kesejahteraan individu dan keluarga. Berikut 

adalah beberapa pendekatan untuk menciptakan keseimbangan ini: 

a. Pendidikan Kesadaran 

1) Pendidikan tentang Keseimbangan: Mengintegrasikan pendidikan 

tentang pentingnya keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi 

dalam kurikulum, sehingga individu memahami tanggung jawab 

mereka di kedua aspek. 
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2) Workshop dan Seminar: Mengadakan workshop yang membahas 

strategi untuk mencapai keseimbangan tersebut, termasuk manajemen 

waktu dan pengelolaan stres. 

b. Peran Nilai al-Qur'an 

1) Ajaran Keseimbangan: Menggunakan ajaran al-Qur'an yang 

menekankan pentingnya menjalani kehidupan seimbang, termasuk 

tanggung jawab di tempat kerja dan dalam keluarga. 

2) Contoh Teladan: Menyebarluaskan kisah-kisah tokoh dalam sejarah 

Islam yang berhasil menyeimbangkan tanggung jawab kerja dan 

keluarga. 

c. Dukungan Kebijakan 

1) Kebijakan Fleksibilitas Kerja: Mendorong perusahaan dan instansi 

pemerintah untuk menerapkan kebijakan kerja fleksibel yang 

memungkinkan individu menyesuaikan waktu kerja dengan kebutuhan 

pribadi dan keluarga. 

2) Cuti Keluarga: Memastikan adanya kebijakan cuti keluarga yang 

memadai untuk kedua gender, agar mereka dapat menjalankan 

tanggung jawab di rumah tanpa mengorbankan karier. 

d. Keterlibatan Laki-laki 

1) Kesadaran Peran: Mengedukasi laki-laki tentang pentingnya berbagi 

tanggung jawab dalam keluarga, sehingga mereka dapat mendukung 

pasangan mereka dalam mencapai keseimbangan. 

2) Program Kesetaraan: Mendorong laki-laki untuk terlibat dalam 

kegiatan rumah tangga dan pengasuhan anak sebagai bagian dari upaya 

mencapai keseimbangan. 

e. Pengembangan Keterampilan 

1) Pelatihan Manajemen Waktu: Menyediakan pelatihan untuk membantu 

individu dalam mengelola waktu secara efektif antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi. 

2) Pelatihan Keterampilan Komunikasi: Mengajarkan keterampilan 

komunikasi yang baik untuk mendukung interaksi yang sehat antara 

anggota keluarga dan rekan kerja. 

f. Komunitas dan Jaringan Dukungan 

1) Kelompok Dukungan: Membangun jaringan dukungan di komunitas 

untuk berbagi pengalaman dan strategi dalam mencapai keseimbangan. 

2) Forum Diskusi: Mengadakan forum terbuka bagi anggota komunitas 

untuk mendiskusikan tantangan dan solusi terkait keseimbangan 

kehidupan kerja dan pribadi. 

g. Evaluasi dan Refleksi 

1) Survei dan Penelitian: Melakukan survei untuk mengukur persepsi 

masyarakat tentang keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi, serta 

efeknya terhadap kesejahteraan. 
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2) Refleksi Pribadi: Mendorong individu untuk melakukan refleksi secara 

rutin mengenai keseimbangan dalam hidup mereka dan menetapkan 

tujuan yang realistis. 

Dengan menerapkan pendekatan-pendekatan ini, diharapkan dapat 

tercipta keseimbangan yang harmonis antara kehidupan kerja dan pribadi 

bagi laki-laki dan perempuan, sejalan dengan nilai-nilai al-Qur'an yang 

mengedepankan keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab. 

B. Pendidikan Nilai-Nilai Agama dalam Karakter Sosial   

1. Nilai-nilai Inti Pendidikan Karakter 

Pengertian ―karakter‖ dapat dilihat dari dua aspek, yakni secara harfiah 

maupun penafsiran kontekstualnya. Dalam bahasa Yunani, character dari kata 

charassein, yang berarti membuat tajam dan membuat dalam. 36  Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan yang lain. Karakter dapat diartikan sebagai tabiat perangai atau 

perbuatan yang selalu dilakukan.37 

Beberapa ahli mengemukakan pengertian karakter sebagau ciri khas 

dimiliki oleh suatu benda atau individu manusia. Ciri khas tersebut adalah 

asli dan mengakar kepada kepribadian benda atau individu tersebut dan 

merupakan mesin pendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, serta 

merespon sesuatu.38 Munir menyatakan karakter adalah sebuah pola, baik itu 

pikiran, sikap, maupun tindakan yang melekat pada diri seseorang dengan 

sangat kuat dan sulit dihilangkan.39 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dimaknai bahwa 

karakter adalah keadaan asli yang ada dalam diri seseorang yang 

membedakan antara dirinya dengan orang lain. Karakter adalah watak, sifat 

atau hal-hal yang memang sangat mendasar pada diri seseorang, hal-hal yang 

sangat abstrak pada diri seseorang, dan sering orang menyebutnya dengan 

tabiat atau perangai.40 

Istilah karakter kini menjadi gagasan besar yang banyak diserap dalam 

perspektif pendidikan yang lazimnya disebut sebagai ―pendidikan karakter‖. 
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Pengertian umum mengenai pendidikan karakter, misalnya diungkapkan oleh 

Zubaedi, yakni sebuah usaha yang sungguh-sungguh untuk memahami, 

membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri maupun untuk 

semua warga masyarakat atau warga negara secara keseluruhan.41 

Kemendiknas RI secara holistik telah mengajukan sebuah perspektif 

mengenai nilai-nilai inti pendidikan karakter yang didasarkan pada kajian 

nilai-nilai agama, norma-norma sosial, peraturan hukum, etika akademik, dan 

prinsip-prinsip HAM. Core values pendidikan karakter yang dimaksud 

dikelompokkan menjadi lima yaitu; (a) Nilai-nilai perilaku manusia dalam 

hubungannya dengan Tuhannya; (b) Nilai-nilai perilaku manusia dalam 

hubungannya dengan diri sendiri; (c) Nilai-nilai perilaku manusia dalam 

hubungannya dengan sesama manusia; (d) Nilai-nilai perilaku manusia dalam 

hubungannya dengan lingkungan; dan (e) Nilai-nilai perilaku manusia dalam 

hubungannya dengan kebangsaan. 

 Nilai-nilai inti pendidikan karakter juga dirumuskan dalam Indonesia 

Heritage Foundation yang digagas oleh Megawangi, dimana sembilan 

karakter dasar yang menjadi tujuan pendidikan karakter, yaitu (a) cinta 

kepada Allah dan semesta besrta isinya; (b) tanggung jawab, disiplin, dan 

mandiri; (c) jujur; (d) hormat dan santun; (e) kasih sayang, peduli, dan 

kerjasama; (f) percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah; (g) 

keadilan dan kepemimpian; (h) baik dan rendah hati; dan (i) toleransi, cinta 

damai dan persatuan.42 Berdasarkan orientasi konsep tersebut, maka nilai-

nilai inti pendidikan karakter seyogyanya ditanamkan kepada peserta didik 

sehingga nyata terwujud dalam perilakunya sehari-hari baik di lingkungan 

sekolah maupun ketika mereka berinterkasi sosial di lingkungan pendidikan, 

keluarga maupun di tengah masyarakat. 

Dengan demikian, nilai-nilai inti pendidikan karakter dalam pendidikan 

sosial berwawasan gender perspektif al-Qur'an mencakup berbagai prinsip 

yang mendukung kesetaraan, keadilan, dan etika. Berikut adalah beberapa 

nilai inti tersebut: 

a. Keadilan; Mengajarkan pentingnya keadilan dalam perlakuan terhadap 

semua individu, baik laki-laki maupun perempuan, sesuai dengan prinsip 

al-Qur'an. 

b. Kasih Sayang dan Empati; Mendorong sikap saling menghormati dan 

memahami satu sama lain, serta menciptakan lingkungan yang penuh 

kasih dalam interaksi sosial. 
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c. Tanggung Jawab; Menekankan pentingnya tanggung jawab individu 

dalam menjalankan peran mereka di masyarakat dan dalam keluarga, baik 

sebagai laki-laki maupun perempuan. 

d. Integritas; Mendorong kejujuran dan integritas dalam semua aspek 

kehidupan, mengajarkan bahwa tindakan yang baik harus dilakukan tanpa 

memandang gender. 

e. Kerjasama; Mengajarkan nilai kolaborasi antara laki-laki dan perempuan 

dalam mencapai tujuan bersama, baik di keluarga maupun di masyarakat. 

f. Sikap Terbuka dan Inklusif; Mendorong penerimaan terhadap perbedaan 

dan mengembangkan sikap inklusif terhadap semua individu, tanpa 

memandang latar belakang gender. 

g. Pendidikan Berbasis Nilai; ajaran al-Qur'an yang mendorong 

pengembangan karakter yang baik dan etika, menciptakan individu yang 

berakhlak mulia. 

h. Ketahanan dan Keberanian; Mengajarkan pentingnya ketahanan dalam 

menghadapi tantangan dan keberanian untuk memperjuangkan kesetaraan 

serta keadilan. 

i. Sikap Hormat; Mengajarkan untuk saling menghormati hak dan martabat 

masing-masing individu, sesuai dengan ajaran al-Qur'an yang menghargai 

setiap manusia. 

Dengan menginternalisasi nilai-nilai ini, pendidikan sosial berwawasan 

gender dapat membentuk individu yang tidak hanya memahami isu gender, 

tetapi juga berkontribusi pada masyarakat yang lebih adil dan harmonis. 

2. Pembinaan Karakter Sosioreligius Peserta Didik  

Martineau menjelaskan bahwa istilah religi berasal dari kata latin 

religio, yang dapat berarti obligation atau kewajiban. Lebih lanjut Rahmat 

mengatakan bahwa karakter religius merupakan integrasi secara kompleks 

antara pengetahuan agama, perasaan serta tindakan keagamaan dalam diri 

seseorang. Jika diterjemahkan secara kontekstual, sebenarnya inti pandangan 

tentang karakter religius ini juga menjabarkan nilai-nilai inti pendidikan 

karakter seperti yang telah disebutkan terdahulu. Tidak ada kontradiksi 

konseptual yang perlu dipertentangkan antara istilah ―pendidikan karakter‖ 

dan ―pembinaan religiusitas‖. Titik temu dari kedua persepektif tersebut 

adalah menyangkut ―moral‖ atau dalam terminologi agama disebut sebagai 

“ahlak”.43 

Kesamaan pengertian karakter dengan ahlak setidaknya dapat dijumpai 

melalui pendekatan lingusitik, khususnya bahasa Arab dimana kata ―akhlak‖ 

diserap menjadi bahasa Indonesia. Secara etimologi (bahasa Arab), akhlak 

dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan yang memiliki arti perangai, kelakuan, 
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tabiat atau watak dasar, kebiasaan atau kelaziman, peradaban yang baik dan 

agama. 44  
Menurut Shihab walaupun kata akhlak memiliki makna tabiat, 

perangai, kebiasaan, dan agama, tetapi yang ditemukan dalam al-Qur‘an 

hanyalah bentuk tunggal dari kata itu yaitu khuluq.45 
Hanya saja kata akhlak 

banyak ditemukan dalam al-Hadist, seperti dalam hadist yang sangat populer 

yaitu ―Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia‖ (HR. 

Malik). 

Makna ahlak yang tidak lain adalah karakter itu sendiri, misalnya 

dilihat dalam penafsiran yang lebih kontekstual oleh Ginanjar yang terkenal 

dengan konsepnya ―Emotional Spiritual Question‖. Ia mengajukan pemikiran 

bahwa setiap karakter positif sesungguhnya akan merujuk pada sifat-sifat 

Allah yang terdapat dalam Asma‟ al-Husna yang menjadi sumber inspirasi 

perumusan karakter oleh siapapun. Menurut Ginanjar dari sekian banyak 

karakter yang dapat diteladani dari nama-nama Allah tersebut, dapat 

dirangkum menjadi tujuh karakter dasar, yakni; (a) jujur; (b) tanggung jawab; 

(c) disiplin; (d) visioner; (e) adil; (f) peduli; (g) kerjasama. 

Selanjutnya nilai-nilai pendidikan karakter yang berdimensi ahlak juga 

menyangkut aspek insaniyah. Nilai-nilai ini dapat menjadi pegangan dalam 

menjalankan pendidikan ahlak kepada anak didik, di antaranya; (a) shillat al-

rahmi yaitu pertalian rasa cinta kasih antar sesama; (b) al-ukhuwah yaitu 

semangat persaudaraan baik kepada muslim maupun non-muslim; (c) alm al-

musawamah yaitu suatu sikap bahwa manusia adalah sama dalam harkat dan 

martabat; (d) al-adalah yaitu sikap wawasan seimbang dalam memandang, 

menilai, atau menyikapi sesuatu (e) husnu al-dzan yaitu sikap berbaik sangka 

kepada sesama manusia; (f) at-tawadlu yaitu sikap rendah hati dan menyadari 

bahwa semua adalah milik Allah; (g) al-wafa‟ yaitu sikap tepat janji dan 

insyirah yaitu sikap lapang dada yaitu sikap menghargai orang lain dengan 

pendapat dan pandangan; (h) al-Amanah yaitu sikap yang dapat dipercaya 

dan iffah atau ta‟affuf yaitu sikap penuh harga diri namun tidak sombong dan 

tetap rendah hati; (i) Qawamiyyah yaitu sikap tidak boros dan tidak kikir 

dalam menggunakan harta; dan (j) al-munfiqun yaitu sikap mau menolong 

sesama manusia terutama mereka yang kurang beruntung.46 
 

Tentu masih banyak nilai-nilai ilahiyah dan insaniyah yang diajarkan 

oleh Islam maupun agama lain, akan tetapi nilai-nilai di atas telah cukup 

mewakili nilai-nilai religiusitas yang mendasar dan perlu ditanamkan kepada 
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anak didik, yang merupakan bagian amat penting dalam rangka pendidikan 

karakter. 

Pada tataran kebijakan pendidikan pun sesungguhnya nilai-nilai 

religiusitas sudah menjadi bagian dalam rumusan pendidikan nasional. 

Dalam UU Sisdiknas 2003, dinyatakan bahwa pendidikan nasional adalah 

Pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan UUD RI Tahun 1945 yang 

berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional dan tanggap terhadap 

tuntutan perubahan zaman. Dengan demikian, rumusan pendidikan nasional 

menegaskan bahwa agama merupakan sumber nilai pendidikan nasional 

selain nilai-nilai kebudayaan nasional. Karena itu, implementasi pendidikan 

nasional tidak boleh keluar dari nilai agama walaupun secara tegas 

dinyatakan bahwa Indonesia tidak menganut sistem Negara agama. 

Rumusan sila pertama Pancasila dan Pasal 29 UUD 1945 Ayat (1) 

memberikan sifat yang khas pada Negara Indonesia, bukan Negara sekuler 

yang memisahkan agama dan Negara, dan bukan Negara agama yang 

berdasarkan pada agama tertentu. Negara menjamin kebebasan setiap warga 

negaranya untuk beragama dan wajib memelihara budi pekerti luhur 

berdasarkan nilai-nilai Pancasila.47 
Dengan demikian transformasi nilai-nilai 

relligius dalam pendidikan sangat diperlukan sebagai dasar utama untuk 

membentuk karakter peserta didik yang tidak hanya berorientasi 

mentransformasikan pengetahuan tetapi juga transformasi nilai-nilai agama. 

Pendidikan karakter berbasis sosioreligius yang telah dikemukakan 

tersebut, juga diharapkan tidak mengambang pada tataran gagasan konseptual 

belaka, tetapi mampu diwujudkan dalam interaksi sosial mengingat kondisi 

kemajemukan suku, budaya dan agama masyarakat Indonesia, lebih 

khususnya lagi keragaman latar belakang sosiokultural para guru dan peserta 

didik. Dalam konteks inilah pemahaman multikulturalisme dan integrasi 

sosial perlu dimentahkan dalam konsep pendidikan karakter, agar guru dan 

peserta didik mampu menghayati daan menyikapi secara positif realita 

kemajemukan suku, bangsa dan agama. Pendidikan karakter berbasis 

sosioreligius diharapkan memiliki muatan nilai-nilai yang dapat 

menumbuhkan pemahaman terbuka, sikap toleransi, dan kohesivitas sosial 

dalam diri peserta didik. Nuryatno berpendapat bahwa dewasa ini pendidikan 

mesti melakukan reorientasi filosofis paradigmatik tentang bagaimana 

membangun pemahaman keberagamaan peserta didik yang lebih inklusif, 

pluralis, multikultural, humanis, dialogis, kontekstual, substantif dan aktif 

sosial.48 
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Undang-Undang Sisdiknas 2003 juga telah mengamanatkan bahwa 

pendidikan diselenggarakan berdasarkan prinsip demokratis dan berkeadilan 

serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 

keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. Mengenai implementasi 

pendidikan multikultural, Tilaar mengungkapkan bahwa fokus program 

pendidikan multikultural tidak lagi diarahkan semata-mata kepada kelompok 

rasial, agama dan kultural dominan atau mainstream. Dengan kata lain 

pendidikan multikultural yang muncul sebagai resistensi fanatisme sangat 

berpotensi melahirkan disintegrasi sosial bahkan konflik kekerasan.49 

Guru dalam kaitan ini mempunyai peran penting dalam pendidikan 

multikultural, terutama guru yang membidangi mata pelajaran pendidikan 

agama yang dituntut agar mampu mengajarkan sekaligus 

mengimplementasikan nilai-nilai dan ideologi kebhinekaan, menjunjung 

tinggi harkat dan martabat kemanusiaan, dan memupuk rasa persaudaraan 

dalam bingkai perbedaan sosiokultural di kalangan guru dan peserta didik. 

Hal ini sejalan dengan pendapat James, yang menyatakan bahwa pendidikan 

multikultural adalah pendidikan yang memegang komitmen menentang 

bentuk rasisme dan segala bentuk diskriminasi di sekolah maupun di 

masyarakat, dengan menerima serta memahami pluralitas etnik, ras, agama, 

ekonomi, gender dan lain sebagainya, yang terefleksikan di antara peserta 

didik dan guru-guru. 

Peran guru sesungguhnya mampu memberikan pengaruh terhadap 

mental dan kepribadian peserta didiknya. Secara konkrit misalnya, seorang 

guru dapat menjadi tauladan dengan cara memberikan contoh perilaku agar 

dapat menumbuhkan sikap toleransi kepada siswa siswi di sekolah, 

disamping mentranformasikan pengetahuan dan nilai-nilai multikultural yang 

digali berdasarkan ajaran agama dan budaya dengan penekanan pada aspek 

pentingnya bersikap toleran dan menghargai perbedaan di antara mereka. 

Peserta didik juga diharapkan berupaya sepenuhnya menerapkan nilai-nilai 

multikultural dalam interkasi sosial mereka sehari-hari baik di lingkungan 

keluarganya, pergaulannya maupun dalam kenyataan menghadapi orang-

orang yang berbeda budaya dan agama. Berdasarkan pembahasan makalah 

ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter berbasis sosioreligius dan 

multikultural perlu diaktualisasikan oleh setiap komponen pendidikan untuk 

melatih dan membangun karakter peserta didik agar mampu bersikap 

demokratis, humanis dan pluralis di lingkungan sosial dan di ranah 

pendidikan.50 
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Pendidikan sosial merupakan sebuah ajaran-ajaran yang 

memberitahukan kepada masyarakat bagaimana berinteraksi di tengah-tengah 

masyarakat yang terkait dengan karakter, moral, kepemimpinan, dan etika. 

Semua hal-hal tersebut diajarkan dalam disiplin ilmu sosial.51 Adapun al-

Qur‘an memberikan sebuah standar bagaimana melakukan sebuah tindakan 

seperti kepemimpinan dan moral agar sesuai dengan ajaran-ajaran agama 

yang telah disepakati bersama. Kesepakatan tersebut berdasarkan ajaran 

prinsip al-Qur‘an dan Spiritus Islam. Al-Qur‘an membantu masyarakat untuk 

meningkatkan dan mensejahterakan jiwa-jiwa masyarakat agar tetap 

bertanggung jawab terhadap masyarakat dan kehidupan sehari-hari mereka. 

Peneliti kemudian menyimpulkan bahwa pendidikan sosial dalam 

konteks al-Qur'an, dapat didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengembangkan kesadaran individu terhadap tanggung 

jawab sosial, membangun karakter, serta mempromosikan nilai-nilai moral 

dan etika yang selaras dengan ajaran Islam. Proses ini tidak hanya fokus pada 

pengembangan intelektual, tetapi juga mencakup aspek emosional dan 

spiritual, yang diharapkan dapat membentuk individu yang mampu 

berkontribusi secara positif dalam masyarakat. 

Ada beberapa aspek pendidikan sosial berbasis gender dalam al-

Qur‘an. Pertama, al-Qur'an menekankan prinsip kesetaraan di antara semua 

manusia, tanpa memandang gender, suku, atau latar belakang sosial. Hal ini 

mengajak individu untuk menghargai perbedaan dan bekerja sama dalam 

menciptakan keadilan sosial. Kedua, pendidikan sosial dalam perspektif al-

Qur'an menekankan pentingnya tanggung jawab individu terhadap 

masyarakat. Setiap orang diharapkan untuk berkontribusi dalam kebaikan dan 

membantu sesama, sebagaimana diungkapkan dalam banyak ayat yang 

menyerukan amal kebajikan dan kepedulian sosial. Ketiga, al-Qur'an 

memberikan pedoman moral yang harus dijadikan acuan dalam berinteraksi 

dengan orang lain. Pendidikan sosial diharapkan dapat membentuk karakter 

yang baik, seperti kejujuran, kesabaran, dan empati. Keempat, al-Qur'an 

mengajak umat untuk berpartisipasi aktif dalam perubahan sosial menuju 

kebaikan. Individu didorong untuk tidak hanya menjadi pengamat, tetapi juga 

agen perubahan yang berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang 

lebih baik. 

Islam sangat mencintai ilmu pengetahuan. Dalam surah al-‘Alaq ayat 

pertama yang turun menekankan pentingnya membaca. Membaca dalam ayat 

tersebut bukanlah Hanya membaca seputar buku ataupun al-Qur‘an. 

Membaca dalam konteks tersebut berarti membaca segala sesuatu yang bisa 
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dipahami seperti emosi dan karakter. Masyarakat Arab di masa dahulu adalah 

masyarakat yang jahiliyah yaitu masyarakat yang tertutup terhadap 

kebenaran. Setelah islam datang, mereka menjadi masyarakat yang mulia 

karena di tempat mereka diturunkan sebuah utusan yaitu Nabi Muhammad 

Saw. Setelah islam datang, masyarakat Arab memiliki tokoh-tokoh yang 

berpengetahuan tinggi meskipun sebelumnya juga mereka dikenal sebagai 

ahli sastrawan. Seiring dengan berkembangnya waktu, dengan hadirnya al-

Qur‘an mereka mempelajari gaya bahasa dan tata cara penyampaian 

Rasulullah Saw kepada umatnya, ilmu gramatikal bahasa Arab menyesuaikan 

dengan apa yang ada dalam al-Qur‘an, kaidah-kaidah nahu pun mengikuti 

kaidah dalam al-Qur‘an. Dari sini dapat dipahami bahwa betapa pentingnya 

ilmu pengetahuan yang bisa ditempuh oleh laki-laki maupun perempuan 

tanpa terkecuali. Nabi Saw., dalam riwayatnya pernah berkata bahwa: 

“Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim laki-laki dan perempuan” 

(Bukhari dan Muslim).   

Dalam al-Qur‘an pun Allah Swt telah menyebutkan betapa pentingnya 

menuntut ilmu karena dengan ilmu-ilmu pengetahuan maka akan terbuka 

penghalang kecerdasan. Misalnya hal tersebut disebutkan dalam surat Al-

A‘laq/96: 1-5, yakni: 

ٌ ٌباِسْمٌِرَبِّنٌَالَّذِيٌْخَلَكَ  ٌٌٔاِلْرَأْ نْسَانٌَمِنٌْعَلكَ   ٌٌٕخَلكٌََالِْْ ٌوَرَبُّنٌَالْْكَْرَمُ  الَّذِيٌْعَلَّمٌٌَٖاِلْرَأْ
ٌ ٌٌٗباِلْملَمَِ  نْسَانٌَمَاٌلمٌٌَْعَْلمَْ   ٌ٘عَلَّمٌَالِْْ

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan manusia 

dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha pemurah, yang 

mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajar kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya‖.52 

Dalam prinsip Islam, mendapatkan ilmu pengetahuan bagi perempuan 

adalah sebuah jaminan. Di Indonesia, anak yang berusia 10 tahun wajib 

mendapatkan pendidikan. Aturan tersebut dapat berubah seiring dengan 

pergantian pemimpin di Indonesia. Antara laki-laki dan perempuan tidak ada 

bedanya, semuanya berhak mendapatkan pendidikan yang difasilitasi oleh 

pemerintah. Pemerintah menyediakan pendidikan gratis bagi masyarakatnya, 

adapun masyarakat yang memiliki harta yang lebih banyak diperbolehkan 

untuk mengikuti seleksi ke luar negeri ataupun masuk ke sekolah-sekolah 

yang berdaya mahal. Karena Islam sendiri tidak membeda-bedakan dalam hal 

taklif syar‟i (beban hukum), hak-hak, kewajiban dan adab. Oleh karena itu, 

mustahil Islam melarang dan membedakan masalah menuntut ilmu 

pengetahuan. Bahkan terkait belajar dan mengajar bagi wanita telah 

diterapkan sejak Nabi Muhammad Saw. Kemudian dilanjutkan 

Khulafaurrasyidin dan seterusnya. Dengan demikian, Islam mampu 
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menciptakan para akademisi perempuan Islam sendiri dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini, sebut saja misalnya 

Aisyah ra. yang sangat berpengaruh di masanya.53 

Aisyah binti Abu Bakar ash-Shiddiq telah meriwayatkan 2.210 hadis, 

riwayat tersebut merupakan riwayat yang paling banyak di antara orang-

orang di zamannya. Ia mengajar di majelis-majelis dan diminta mengantarkan 

fatwa oleh Umar Ibnu Khattab.  Majelis yang  didatangi oleh Aisyah adalah 

majelis khusus perempuan.  Selain Aisyah, begitupun juga dengan Hafsah 

binti Umar ibn Khattab dan Fatimah Az-Zahra. Aisyah dan Fatimah adalah 

dua tokoh yang menjadi rujukan umat Islam. Tokoh tersebut merupakan 

tokoh yang memperjuangkan hak-hak Islam dan prinsip-prinsip Islam di 

masa Nabi Saw. sampai saat ini, kedua tokoh tersebut masih menjadi rujukan 

karena berasal dari kalangan perempuan yang harus diperjuangkan tepatnya 

terutama di masa modern yang penuh tantangan ini. Banyak kalangan sahabat 

yang ikut serta dalam menyebarkan ilmu agama di antaranya sebagai berikut; 

 

Tabel IV.1: 

Sahabat Perempuan yang Ikut Menyebarkan Ilmu Agama 

 

NO Nama Peran 

1 

Muadzah binti Abdullah 

Muadzah binti Abdullah al-Adawiyah al-

Bashariyah Ummu ash-Shahba, istri dari 

Shilah bin Asyim. Beliau merupakan 

seorang ahli ibadah dan perawi hadis. 

Dalam kontribusinya, beliau pernah 

meriwayatkan hadis dari Ali ibn Abi 

Thalib, Aisyah, dan Hisyam ibn Amir. 

Sementara hadis darinya pernah 

diriwayatkan oleh Abu Qulabah al-

Jarami, Yazid ar-Risyk, Ashim al-

Ahwal, Umar ibn Dzar, Ishaq ibn Sarid, 

dan Ayub al-Sakhtiani. Mayoritas ulama 

berpendapat bahwa sebagian besar hadis 

darinya tergolong shahih.54 

 

2 
Amrah binti Abdurrahman 

bin Sa‘ad 

Amrah binti Abdurrahman bin Sa‘ad bin 

Zurarah bin ‗Udus al-Anshariyyah an-

Najjariyyah, seorang muslimah ahli 
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hadis dan fiqh. Banyak yang mengatakan 

bahwa dirinya merupakan seorang 

perawi hadis dari Aisyah yang paling 

dipercaya serta memiliki kecerdasan 

yang hebat.55 

 

3 

Khaizuran binti Atha‘ 

Khaizuran binti Atha‘ yakni seorang 

perempuan yang mendidik kedua 

anaknya menjadi Khalifah bani 

Abbasiyah.56 

 

4 

Lubna 

Lubna, yakni seorang pejuang dari 

Cordoba yang dimuliakan karena buku 

dan bakat-bakatnya. Dirinya merupakan 

seorang putri asli Spanyol pada abad ke-

10 dan tumbuh di lingkungan istana 

Khalifah Abdurrahman III dari Bani 

Umayyah. Dirinya juga terkenal sebagai 

wanita yang ahli dalam bidang tulis 

menulis bahkan dirinya pernah menjabat 

sebagai pimpinan perpustakaan di Istana 

Cordoba.57 

Perempuan memiliki peran yang pasif di dalam masyarakat. Peran 

tersebut mayoritas masih menghargai masyarakat yang berada di bawah 

bambu yang kekuasaan laki-laki. Dalam aspek sosial dan ekonominya, laki-

laki selalu mendominasi peran di masyarakat. Stigma tersebut secara turun-

temurun menimpa kalangan perempuan. Parahnya, merambah pada aspek 

ilmu pengetahuan yang selalu mengedepankan laki-laki. Laki-laki diberikan 

kesempatan yang seluas-luasnya untuk menuntut ilmu sampai ke luar negeri, 

berbeda dengan perempuan yang dianggap tidak kuat dan rawan akan 

kejahatan. Dalam aspek itu tidak sepenuhnya benar dan tidak sebenarnya 

salah karena kejahatan memang dasar kalangan perempuan. Paling tidak, 

memberikan kesempatan bagi semua kalangan untuk mengembangkan 

keterampilan. 

Perempuan menjadi salah satu isu yang hangat untuk dibicarakan dalam 

Islam karena penafsirannya dalam al-Qur‘an mengandung beberapa macam 
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penafsiran yang menjadikan perempuan ini menjadi pembahasan yang sangat 

menarik untuk dibahas. Perempuan diciptakan dengan keindahannya. Takdir 

perempuan diciptakan untuk saling melengkapi dengan laki-laki. Terkait 

dengan peran laki-laki dan perempuan di tengah-tengah masyarakat memiliki 

sejarah yang sangat panjang untuk dibicarakan. Hal ini berhubungan dengan 

adanya klaim bahwa laki-laki lebih hebat dibandingkan dengan perempuan. 

Beberapa stigma yang beredar di masyarakat yang menyatakan bahwa laki-

laki lebih tinggi derajatnya dibandingkan dengan perempuan. Hal ini tentu 

saja sangat berseberangan dengan prinsip beragama yang sesungguhnya yang 

membawa pada kesetaraan dan persamaan serta keadilan. Dalam Islam 

sendiri, laki-laki dan perempuan itu setara, justru dalam Islam perempuan 

sangat dimuliakan oleh Allah.  

Dasar pemikiran terbentuknya pola pikir yang membedakan antara laki-

laki dan perempuan atau persoalan gender adalah adanya doktrin terhadap 

aturan-aturan dan hukum-hukum yang berlaku di suatu tempat. Doktrin 

tersebut bisa berasal dari agama maupun hukum negara atau sebuah 

kesepakatan dalam kelompok masyarakat yang disebut dengan hukum adat. 

Terdapat institusi di Indonesia yang memperbolehkan perempuan 

berpartisipasi dalam Republik sebanyak 30% meskipun pada kenyataannya 

perempuan yang berpartisipasi dalam Republik tersebut tidak sampai pada 

30%. Adapun angka yang dicantumkan oleh pihak tertentu hanyalah 

formalitas belaka untuk memenuhi syarat administrasi.  

Munculnya stigma terhadap laki-laki dan perempuan yang menjadikan 

mereka memiliki jarak di ruang publik tentu saja membuat kalangan 

perempuan merasa diperlakukan secara tidak adil. Dalam konteks tersebut 

perempuan harus berani bersuara dan berkompetisi dengan laki-laki. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi munculnya Stigma adanya 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan di Republik adalah 

a. Budaya Patriarki 

Sistem patriarki merujuk pada struktur sosial di mana kekuasaan dan 

otoritas dominan dipegang oleh laki-laki. Dalam sistem ini, norma dan nilai 

sering kali mendukung dominasi laki-laki dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk politik, ekonomi, dan budaya. Peran gender yang kaku ditetapkan, 

di mana laki-laki dianggap sebagai pengambil keputusan dan perempuan 

sebagai pihak yang lebih subordinat.
58

 

Dalam masyarakat patriarkal, kekerasan seksual sering kali 

dinormalisasi dan dipandang sebagai bagian dari perilaku laki-laki. Stereotip 

bahwa laki-laki harus "mendapatkan" apa yang mereka inginkan dan bahwa 

perempuan harus "melayani" dapat memperkuat budaya yang membenarkan 
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kekerasan seksual. Dalam konteks ini, kekerasan tidak hanya dipandang 

sebagai tindakan fisik, tetapi juga sebagai bentuk kekuasaan dan kontrol. 

Budaya patriarki ini sudah sangat menghantui masyarakat karena sudah 

tertanam dalam benak masyarakat baik dari sisi sejarah maupun dalam 

doktrin agama yang salah menafsirkan suatu pedoman. Adapun karya-karya 

utama yang dibuat oleh ulama-ulama di masa dahulu rata-rata dibuat oleh 

kaum laki-laki. Adapun karya-karya yang dibaca oleh umat Islam saat ini 

mayoritas berasal dari tokoh-tokoh laki-laki. Dan tokoh yang berasal dari 

kalangan perempuan sangat minim, karya representatif yang dibuat oleh 

perempuan yang menjelaskan tentang al-Qur‘an dan hadis sangatlah terbatas. 

Padahal Islam mendorong lahirnya masyarakat yang egalitarian dan etis. 

Mengenai hal ini, Allah Swt berfirman dalam surat Al-Hujurat/49:13: 

ٌٰٓ نٌٌْكُمٌْخَلمَْنٌٌٰانَِّاٌالنَّاسٌٌُاٌَُّهَاٌٰ انُْثٌٌٰذَكَرٌ ٌمِّ لبَاٌٌَٰۤشُعوُْباًٌكُمٌْوَجَعلَْنٌٌٰىوَّ ٌٌلِتعَاَرَفوُْاٌلٌَىٌِٕوَّ ٌاكَْرَمَكُمٌٌْاِنٌَّۚ 
ٌٌَاِنٌٌَّۚ ٌىكُمٌْاتَمٌٌْٰاللّٰهٌٌِعِنْدٌَ ٌْمٌ ٌاللّٰه ٌْرٌ ٌعَلِ   خَبِ

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.  

Al-Qur'an menekankan kesetaraan dan hak perempuan dapat menjadi 

landasan bagi perlawanan terhadap sistem patriarki. Dengan memahami dan 

mengaplikasikan nilai-nilai ini, individu dan masyarakat dapat berupaya 

untuk menciptakan lingkungan yang lebih adil, di mana perempuan memiliki 

suara dan hak yang setara. Ini bukan hanya tentang melawan patriarki, tetapi 

juga tentang membangun masyarakat yang lebih inklusif dan berkeadilan 

bagi semua. 

Patriarki berperan sebagai penyebab utama dari berbagai bentuk 

kekerasan seksual dengan mengukuhkan norma-norma dan sikap yang 

merugikan perempuan.
59

 Al-Qur'an memberikan pandangan yang mendukung 

kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, yang menolak praktik-praktik 

patriarkal dan mendorong masyarakat untuk memperlakukan setiap individu 

dengan adil dan setara. Mengedukasi masyarakat tentang nilai-nilai ini dapat 

menjadi langkah penting dalam mengatasi kekerasan seksual dan 

membangun masyarakat yang lebih inklusif. 

b. Faktor Politik 

Faktor politik merupakan faktor yang menjadikan peran perempuan di 

ruang sosial dan publik mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini terkait 
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dengan kesempatan yang diberikan kepada perempuan sangat minim 

dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan dalam politik masih minim jika 

dibandingkan dengan laki-laki.  perempuan harus mengerjakan sesuatu yang 

lebih privasi di rumah dibandingkan dengan hal-hal yang lebih bersifat 

publik. Peran laki-laki di ruang publik dan peran perempuan di ranah privat 

menjadikan kebiasaan tersebut menjadi budaya di tengah-tengah masyarakat, 

budaya tersebut mempengaruhi konstitusi yang berlaku di sebuah negara 

hingga saat ini.  

c. Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi inilah yang menjadikan perempuan lebih rendah 

dibandingkan dengan laki-laki. Praktik eksploitasi terhadap perempuan 

menjadikan perempuan lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki. Semakin 

besar sistem kapitalisme yang berlaku di Indonesia, maka perempuan di 

dunia akan semakin tertindas dan diskriminasi karena kurangnya kesempatan 

yang diberikan kepada perempuan untuk berkompetisi di Republik tersebut. 

Aturan-aturan khusus yang membatasi perempuan seperti pakaian dan faktor 

biologis perempuan mengakibatkan perempuan semakin tidak memiliki 

tempat. 

Oleh karena itu, pembinaan karakter sosioreligius peserta didik dalam 

pendidikan sosial berwawasan gender perspektif al-Qur'an bertujuan untuk 

mengembangkan individu yang tidak hanya memahami nilai-nilai agama 

tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks sosial yang adil dan setara. 

Berikut adalah beberapa pendekatan yang dapat diterapkan: 

1) Integrasi Nilai-nilai Al-Qur'an 

a) Pengajaran Ajaran Al-Qur'an: Mengajarkan nilai-nilai al-Qur'an yang 

mendukung kesetaraan gender, seperti keadilan, kasih sayang, dan 

saling menghormati. 

b) Tafsir Kontekstual: Menggunakan tafsir yang relevan untuk 

mengedukasi peserta didik tentang posisi perempuan dan laki-laki 

dalam masyarakat menurut perspektif al-Qur'an. 

2) Keterlibatan dalam Kegiatan Sosial 

a) Proyek Pengabdian Masyarakat: Mengajak peserta didik untuk terlibat 

dalam proyek sosial yang mempromosikan kesetaraan gender dan 

pemberdayaan perempuan di komunitas mereka. 

b) Kegiatan Volunteering: Menyelenggarakan kegiatan sukarela yang 

melibatkan perempuan dan laki-laki, mendorong kerja sama dan saling 

pengertian. 

3) Pembelajaran Aktif dan Diskusi 

a) Diskusi Kelas: Mendorong diskusi tentang isu-isu gender dan peran 

sosial masing-masing individu, menciptakan ruang bagi peserta didik 

untuk berbagi pandangan dan pengalaman. 
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b) Studi Kasus: Menggunakan studi kasus yang relevan untuk membahas 

tantangan yang dihadapi oleh berbagai gender dalam konteks sosial dan 

bagaimana al-Qur'an memberikan solusi. 

4) Pengembangan Keterampilan Interpersonal 

a) Keterampilan Komunikasi: Mengajarkan keterampilan komunikasi 

yang efektif, mendengarkan, dan empati untuk memperkuat hubungan 

antar gender. 

b) Kepemimpinan Berbasis Gender: Melatih keterampilan kepemimpinan 

yang inklusif, di mana peserta didik belajar untuk memimpin dan 

berkolaborasi tanpa memandang gender. 

5) Kegiatan Ekstrakurikuler 

a) Kelompok Diskusi Gender: Membentuk kelompok atau klub yang 

fokus pada isu-isu gender, di mana peserta didik dapat mendalami dan 

mendiskusikan berbagai topik terkait. 

b) Program Mentoring: Mengadakan program mentoring di mana siswa 

senior membimbing yang lebih muda tentang nilai-nilai sosioreligius 

dan isu gender. 

6) Keterlibatan Keluarga 

a) Workshop untuk Orang Tua: Menyelenggarakan workshop bagi orang 

tua untuk mendiskusikan pentingnya pendidikan gender dan pembinaan 

karakter di rumah. 

b) Kegiatan Keluarga: Mengadakan kegiatan yang melibatkan keluarga, 

memperkuat pemahaman dan penerapan nilai-nilai gender yang adil di 

lingkungan rumah. 

7) Refleksi Diri dan Evaluasi 

a) Jurnal Refleksi: Mendorong peserta didik untuk menulis jurnal refleksi 

tentang pengalaman mereka dalam memahami dan menerapkan nilai-

nilai sosioreligius dan gender. 

b) Umpan Balik: Mengumpulkan umpan balik dari peserta didik tentang 

pembelajaran mereka, membantu mereka mengevaluasi pemahaman 

dan pertumbuhan karakter mereka. 

Dengan pendekatan-pendekatan ini, pembinaan karakter sosioreligius 

peserta didik dapat membantu menciptakan individu yang memiliki 

kesadaran sosial dan religius yang tinggi, serta mampu berkontribusi secara 

positif dalam masyarakat yang adil dan harmonis. 

C. Pendidikan Gerakan Sosial    

Gender merupakan konsep yang menggambarkan relasi antara laki-laki 

dan perempuan yang dianggap memiliki perbedaan menurut konstruksi sosial 

budaya yang meliputi perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab.  Antara 

laki-laki dan perempuan sudah memiliki tugas masing-masing. Tidak semua 

pekerjaan laki-laki bisa dilakukan oleh perempuan. Semua pekerjaan 
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perempuan pun tidak bisa dilakukan oleh laki-laki. Yang dituntut dalam hal 

ini adalah saling memahami dan saling menghormati. Laki-laki mengetahui 

posisi dan fungsinya perempuan pun dapat memposisikan dirinya sebagai 

pendamping laki-laki. Apabila kondisi tersebut sudah dapat dilakukan, maka 

akan terjadi suatu keharmonisan dalam suatu hubungan seperti dalam 

hubungan suami istri. Dalam QS. an-Nisa/4:7 allah Swt berfirman: 

ٌالْوَالِدٰنٌِ ٌترََنَ ا مَّ ٌمِّ ٌْب  ٌنصَِ ءِ ٌوَلِلنسَِّاٰۤ ٌوَالْْلَْرَبوُْنَِۖ ٌالْوَالِدٰنِ ٌترََنَ ا مَّ ٌمِّ ٌْب  ٌنصَِ جَالِ لِلرِّ
فْرُوْضًاٌوَالْْلَْرَبوُْنٌَ ٌْباًٌمَّ نصَِ ٌمِنْهٌُاوٌَْكَثرٌٌَُ  اٌللََّ  مِمَّ

Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak dan 

kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan 

ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang 

telah ditetapkan. QS. an-Nisa/4:7. 

Diriwayatkan bahwa Ummu Kuhhah istri Aus bin Sabit mengadukan 

persoalannya kepada Rasulullah, bahwa setelah Aus gugur dalam Perang 

Uhud, lalu harta peninggalan Aus diambil seluruhnya oleh saudara laki-laki 

Aus tanpa menyisakan sedikit pun untuk dirinya dan dua putrinya hasil 

perkawinannya dengan Aus, kemudian turunlah ayat ini. Bagi laki-laki 

dewasa atau anak-anak yang ditinggal mati orang tua atau kerabatnya ada hak 

bagian waris dari harta peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya yang 

akan diatur Allah kemudian, dan begitu pula bagi perempuan dewasa atau 

anak-anak yang ditinggal mati orang tua atau kerabatnya ada hak bagian 

waris pula dari harta peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, baik harta 

peninggalan itu jumlahnya sedikit atau banyak. Hak mewarisi itu diberikan 

menurut bagian yang telah ditetapkan oleh Allah. 

Apabila anak yatim mendapat peninggalan harta dari kedua orang 

tuanya atau kerabatnya yang lain mereka sama mempunyai hak dan bagian. 

Masing-masing mereka akan mendapat bagian yang telah ditentukan oleh 

Allah. Tak seorang pun dapat mengambil atau mengurangi hak mereka.60 

Oleh karena itu, pendidikan gerakan sosial merujuk pada upaya untuk 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan individu atau 

kelompok dalam konteks perubahan sosial. Ini melibatkan proses 

pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif dalam gerakan sosial, dengan 

tujuan menciptakan masyarakat yang lebih adil dan setara. Pendidikan 

gerakan sosial sangat penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk 

berpartisipasi aktif dalam perubahan sosial yang positif. 
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1. Penanganan Pelecehan dan Kekerasan Seksual 

Manusia diciptakan berpasang-pasangan. Manusia pun tidak boleh 

melakukan hal-hal yang menentang ajaran Allah seperti suka sesama jenis. 

Kemaksiatan tersebut pernah dilakukan oleh umat Nabi Luth yang kemudian 

diazab oleh Allah Swt. Kekerasan seksual dapat terjadi pada laki-laki ataupun 

para perempuan. Hanya saja, kebanyakan kasus yang terjadi dan muncul ke 

permukaan adalah kekerasan terhadap perempuan. Aturan tersebut harus 

mampu dibuat untuk menangani kasus-kasus pelecehan dan kekerasan 

seksual. Kekerasan seksual bisa terjadi dalam rumah tangga ataupun di 

masyarakat pada umumnya yang terjadi ketika pelaku mendapat 

kesempatan.61 
Dalam QS. adz-Dzariyat/51:49 allah Swt berfirman: 

ًٌْ ٌشَ ٌْنٌِلعَلََّكُمٌْتذََكَّرُونٌٌَوٌَمِنٌْكُلِّ ٌخَلمَْناٌزَوْجَ  ء 

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 

mengingat akan kebesaran Allah. QS. adz-Dzariyat/51:49. 

Selanjutnya Allah Swt menerangkan bahwa Dia menciptakan segala 

macam kejadian dalam bentuk yang berlainan dan dengan sifat yang 

bertentangan. Yaitu setiap sesuatu itu merupakan lawan atau pasangan bagi 

yang lain. Dijadikan-Nya kebahagiaan dan kesengsaraan, petunjuk dan 

kesesatan, malam dan siang, langit dan bumi, hitam dan putih, lautan dan 

daratan, gelap dan terang, hidup dan mati, surga dan neraka, dan sebagainya. 

Semuanya itu dimaksudkan agar manusia ingat dan sadar serta mengambil 

pelajaran dari semuanya, sedangkan Allah Maha Esa tidak memerlukan 

pasangan. Dengan demikian hanya Allah yang tidak membutuhkan yang lain. 

Sehingga mengetahui bahwa Allah-lah Tuhan yang Maha Esa yang berhak 

disembah dan tak ada sekutu bagi-Nya. Dia-lah yang kuasa menjadikan 

segala sesuatu dan Dia pulalah yang kuasa untuk memusnahkannya, Dialah 

yang juga kuasa menciptakan segala sesuatu berpasang-pasang, bermacam-

macam jenis dan bentuk, sedangkan makhluk-Nya tidak berdaya dan harus 

menyadari hal itu.62 

Memberikan pelatihan kepada karyawan dan manajer untuk 

mengidentifikasi dan menangani pelecehan atau kekerasan seksual di tempat 

kerja. Pelatihan bukan hanya ditujukan kepada karyawan. Para manajer juga 

bisa diberikan sebuah pelatihan untuk memiliki kemampuan mengidentifikasi 

pelecehan seksual yang terjadi di tempat kerja. Pelatihan tersebut bisa 

dilakukan di luar jam kerja ataupun mengambil jam kerja sebagai bagian dari 

kewajiban untuk kemajuan sebuah perusahaan. 
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Cara lain yang bisa dilakukan adalah menyediakan saluran pengaduan 

yang aman dan mendukung bagi karyawan yang mengalami pelecehan atau 

kekerasan. Mayoritas korban pelecehan seksual tidak mau speak up atau 

berbicara untuk melakukan kasusnya tersebut. Mereka yang tidak berani 

mengungkap kekerasan seksual yang dialami karena adanya ancaman dari 

pelaku. Kondisi tersebut sangat membuat korban dilema karena ancaman 

yang bisa mengancam nyawa korban. Sehingga perlu adanya tempat 

pengaduan di sebuah perusahaan agar korban tidak mendiamkan kasus yang 

menimpa dirinya. 

Dengan demikian, penanganan pelecehan dan kekerasan seksual dalam 

pendidikan sosial berwawasan gender perspektif al-Qur'an memerlukan 

pendekatan yang komprehensif dan berbasis pada nilai-nilai keadilan serta 

penghormatan terhadap martabat setiap individu. Berikut adalah beberapa 

langkah yang dapat diambil: 

a. Pendidikan dan Kesadaran 

1) Program Edukasi: Menyelenggarakan program pendidikan tentang 

pelecehan dan kekerasan seksual, mengedukasi peserta didik mengenai 

hak-hak mereka dan cara mengenali perilaku yang tidak pantas. 

2) Pendidikan Gender: Mengintegrasikan pendidikan gender dalam 

kurikulum untuk mengubah pandangan dan sikap terhadap perempuan 

serta menekankan pentingnya kesetaraan dan saling menghormati. 

b. Membangun Lingkungan yang Aman 

1) Kebijakan Keamanan: Menyusun dan menerapkan kebijakan keamanan 

yang jelas dalam lembaga pendidikan, termasuk prosedur untuk 

melaporkan dan menangani kasus pelecehan. 

2) Tempat Pelaporan: Menyediakan saluran pelaporan yang aman dan 

rahasia bagi korban untuk melaporkan pelecehan dan kekerasan seksual 

tanpa rasa takut. 

c. Pendekatan al-Qur'an 

1) Ajaran tentang Kehormatan: Mengajarkan nilai-nilai al-Qur'an yang 

menekankan penghormatan terhadap individu dan pelarangan segala 

bentuk kekerasan serta pelecehan. 

2) Dialog Komunitas: Mengadakan dialog dengan tokoh agama dan 

masyarakat untuk membahas pentingnya menghormati perempuan dan 

melindungi mereka dari kekerasan. 

d. Dukungan bagi Korban 

1) Bantuan Psikologis: Menyediakan dukungan psikologis bagi korban, 

termasuk konseling dan layanan kesehatan mental untuk membantu 

mereka pulih dari trauma. 

2) Pendampingan Hukum: Memberikan informasi dan dukungan hukum 

kepada korban tentang hak-hak mereka serta prosedur hukum yang 

dapat diambil. 
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e. Pelatihan untuk Pendidik dan Staf 

1) Pelatihan Sensitivitas Gender: Mengadakan pelatihan bagi pendidik dan 

staf tentang isu-isu gender, kekerasan seksual, dan bagaimana 

menangani kasus pelecehan dengan empati dan profesionalisme. 

2) Penguatan Kapasitas: Memperkuat kapasitas pendidik dalam mengenali 

tanda-tanda pelecehan dan cara berkomunikasi dengan korban. 

f. Pencegahan dan Intervensi 

1) Program Pencegahan: Mengembangkan program pencegahan yang 

melibatkan semua pihak, termasuk laki-laki dan perempuan, untuk 

bersama-sama menanggulangi kekerasan seksual. 

2) Kampanye Kesadaran: Melakukan kampanye untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang dampak negatif dari pelecehan dan 

kekerasan seksual, serta mengedukasi tentang pentingnya menghormati 

hak-hak individu. 

g. Monitoring dan Evaluasi 

1) Penelitian dan Survei: Melakukan survei untuk mengumpulkan data 

tentang kasus pelecehan dan kekerasan seksual, serta untuk menilai 

efektivitas program yang telah dilaksanakan. 

2) Umpan Balik dari Korban: Mengumpulkan umpan balik dari korban 

dan masyarakat untuk meningkatkan penanganan dan respons terhadap 

kekerasan seksual. 

Dengan langkah-langkah ini, pendidikan sosial berwawasan gender 

perspektif al-Qur'an dapat berperan penting dalam mencegah dan menangani 

pelecehan serta kekerasan seksual, menciptakan lingkungan yang aman dan 

mendukung bagi semua individu. 

2. Pengambilan Keputusan yang Inklusif 

Seorang pemimpin perusahaan haruslah seorang yang bijak dalam 

mengambil keputusan. Orang yang bijak dalam mengambil keputusan tentu 

saja akan melakukan sebuah tabayyun sebelum kebijakan tersebut diserahkan 

ke karyawannya. Keputusan yang diambil secara sepihak akan membuat 

karyawan merasa terintimidasi dan merasa dikucilkan. Tindakan yang 

diambil oleh karyawan maupun para pemangku kebijakan akan mendapat 

pahala dari Allah Swt. Tidak ada yang diukur dari catatan malaikat-malaikat-

Nya. 

Dalam mengambil keputusan, pemimpin harus mendorong 

keberagaman dalam tim pengambil keputusan dan memastikan bahwa suara 

semua anggota tim didengarkan. Sebagaimana yang disebutkan dalam QS. 

Al-Hujurat ayat 13 bahwa manusia diciptakan berbeda-beda. Ditakdirkan 

untuk berbeda untuk saling mengenal. Untuk itulah keputusan harus diambil 

berdasarkan dalil tersebut. Keputusan tidak boleh mengarah pada satu 

kelompok saja, apalagi hidup dalam satu wilayah yang sama dan memiliki 

tujuan yang sama. 
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Dalam memberikan pelatihan kepemimpinan yang berfokus pada 

kepemimpinan inklusif. Para pemimpin dalam sebuah perusahaan juga harus 

mampu merangkul para karyawan yang sedang berselisih. Sikap tersebut 

wajib dimiliki oleh setiap pemimpin untuk menjaga stabilitas perusahaan. 

Jika pemimpin berpihak pada salah satu karyawan perusahaan tidak akan 

pernah menggapai kemajuan karena karyawan tidak kompak dan mereka 

tidak memiliki kepercayaan kepada pemimpin.63 

Dengan demikian, pengambilan keputusan yang inklusif dalam 

pendidikan sosial berwawasan gender perspektif al-Qur'an merupakan proses 

yang melibatkan berbagai suara dan perspektif, baik laki-laki maupun 

perempuan, dalam menentukan kebijakan dan praktik yang mempengaruhi 

masyarakat. Berikut adalah beberapa pendekatan untuk menciptakan 

pengambilan keputusan yang inklusif: 

a. Membangun Kesadaran Gender 

1) Pendidikan Gender: Mengintegrasikan pendidikan tentang kesetaraan 

gender dalam kurikulum, sehingga peserta didik memahami pentingnya 

inklusivitas dalam pengambilan keputusan. 

2) Pelatihan untuk Pemimpin: Menyediakan pelatihan bagi pemimpin 

komunitas dan lembaga pendidikan tentang pentingnya melibatkan 

semua gender dalam proses pengambilan keputusan. 

b. Partisipasi Aktif 

1) Forum Diskusi: Membentuk forum di mana semua anggota masyarakat, 

baik perempuan maupun laki-laki, dapat menyampaikan pendapat dan 

ide-ide mereka. 

2) Keterlibatan Pemuda: Melibatkan generasi muda dalam proses 

pengambilan keputusan melalui program-program kepemudaan yang 

mendorong partisipasi aktif. 

c. Menerapkan Prinsip al-Qur'an 

1) Keadilan dan Kesetaraan: Mengedepankan prinsip keadilan dan 

kesetaraan yang diajarkan dalam al-Qur'an dalam setiap proses 

pengambilan keputusan, memastikan bahwa semua suara didengar dan 

dihargai. 

2) Konsultasi (Syura): Menerapkan prinsip syura (musyawarah) yang 

ditekankan dalam al-Qur'an, di mana keputusan diambil melalui diskusi 

dan konsensus. 

d. Transparansi dan Akuntabilitas 

1) Proses yang Terbuka: Menyediakan informasi yang jelas tentang proses 

pengambilan keputusan, sehingga semua pihak dapat memahami dan 

terlibat dalam keputusan yang diambil. 
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Republika Dialog Jumat, Tahun 2016, hal. 15. 
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2) Umpan Balik dan Evaluasi: Mendorong umpan balik dari semua pihak 

terkait setelah keputusan diambil, untuk mengevaluasi dampak dan 

efektivitasnya. 

e. Pemberdayaan Perempuan 

1) Meningkatkan Representasi: Mengupayakan agar perempuan terlibat 

dalam posisi pengambilan keputusan di semua level, baik di lembaga 

pendidikan, organisasi sosial, maupun komunitas. 

2) Dukungan bagi Pemimpin Perempuan: Menyediakan dukungan dan 

pelatihan bagi perempuan untuk mengambil peran kepemimpinan dan 

berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan. 

f. Konteks Budaya dan Sosial 

1) Menghargai Keberagaman: Mengakui dan menghargai keberagaman 

dalam masyarakat, termasuk perbedaan budaya, agama, dan latar 

belakang, dalam proses pengambilan keputusan. 

2) Pendekatan Kontekstual: Memastikan bahwa pengambilan keputusan 

mempertimbangkan konteks lokal dan kebutuhan spesifik masyarakat. 

g. Implementasi dan Tindak Lanjut 

1) Rencana Aksi: Mengembangkan rencana aksi untuk 

mengimplementasikan keputusan yang telah diambil, dengan 

melibatkan semua pihak dalam proses tersebut. 

2) Monitoring Dampak: Melakukan pemantauan secara berkala untuk 

menilai dampak dari keputusan yang diambil dan membuat 

penyesuaian jika diperlukan. 

Dengan menerapkan pendekatan-pendekatan ini, pengambilan 

keputusan yang inklusif dalam pendidikan sosial berwawasan gender 

perspektif al-Qur'an dapat menciptakan masyarakat yang lebih adil, 

seimbang, dan harmonis, di mana semua suara dihargai dan diberdayakan. 

3. Pendidikan Keterampilan Komunikasi 

Memberikan pelatihan keterampilan komunikasi yang mencakup cara 

berkomunikasi dengan hormat dan sensitif terhadap perbedaan gender. Cara 

berkomunikasi dengan orang lain haruslah hormat dan menghargai apa yang 

diinginkan. Dalam berbicara harus mengikuti beberapa aturan seperti tidak 

boleh meninggikan suara kepada orang yang lebih tua. Berlaku juga kepada 

teman sebaya dan orang yang lebih muda. Menghindari pembicaraan 

sehingga orang tersinggung adalah cara berkomunikasi yang paling baik. 

Takut akan sakit hati terhadap pembicaraannya adalah sebuah upaya untuk 

menghindari dampak buruk karena gaya komunikasi yang buruk.  Untuk 

itulah perlu sebuah pelatihan Bagaimana cara berkomunikasi yang efektif 

kepada orang lain terutama pada orang yang lebih tua. Gaya berbicara kepada 

atasan pun sangat berbeda dengan sesama karyawan dalam dunia kerja. Hal 

ini disebabkan oleh adanya aturan yang mengikat dalam pekerjaan antara 

bawahan dan atasan. Dalam berbicara pun harus benar-benar jujur dan tidak 
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boleh mengatakan sesuatu apa yang tidak dia kerjakan. Allah Swt sangat 

membenci orang yang membicarakan suatu hal Tetapi dia sendiri tidak 

melakukannya. 

QS. shaf/61:2. 

 ٌاٌأٌَُّهَاٌالَّذٌنٌَآمَنوُاٌلِمٌَتمَوُلوُنٌَمالٌْتفَْعلَوُنٌَ
Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak 

kamu kerjakan? QS. shaf/61:2. 

QS. Shaf/61:3. 

 كَبرٌَُمَمْتاًٌعِنْدٌَاِللهٌأنٌَْتمَوُلوُاٌمالٌْتفَْعلَوُنٌَ
Amat besar kebencian di sisi Allah bila kamu mengatakan sesuatu yang tidak 

kamu kerjakan. QS. shaf/61:3. 

Ayat di atas menunjukkan bahwa orang yang berbicara ketika 

menasehati seseorang terlebih dahulu orang tersebut harus melakukan dan 

menjadi teladan. Dengannya tidak akan ada beban dalam menyampaikan 

sebuah pesan. Profesionalisme memerlukan dalam dunia kerja, ketika 

meminta bawahan untuk melakukan suatu pekerjaan tetapi atasan tersebut 

tidak mampu. Dalam konteks tersebut berbeda dengan sebuah nasehat yang 

meminta seseorang untuk melakukan suatu sikap yang tidak dia kerjakan. 

Atasan yang tidak melaksanakan salat tidak mungkin bisa dituruti oleh 

bawahan yang melaksanakan salat jika disuruh salat. 

Mendorong komunikasi terbuka dan transparan di antara semua 

anggota tim. Dalam komunikasi, orang yang berbicara dan lawan bicara 

diharapkan untuk transparan dan terbuka terhadap isi pembicaraan. Apalagi 

dalam rapat koordinasi antara bawahan ataupun sesama karyawan. 

Transparansi merupakan sebuah rumus agar dipercaya oleh orang lain. Gaya 

komunikasi diharapkan mampu diterapkan kepada laki-laki maupun 

perempuan.64 Gaya komunikasi yang baik harus bisa diaplikasikan kepada 

laki-laki maupun perempuan walaupun tua muda ataupun sebaya. Tidak ada 

yang perlu dibedakan karena komunitas yang baik akan menghasilkan 

pekerjaan yang baik. Anggota tim akan memberikan respek kepada atasan 

jika atasan melakukan kegiatan-kegiatan yang baik. Anggota tim akan 

melakukan apapun untuk atasannya yang berani berkorban untuk para 

karyawan. Dalam dunia kerja biaya komunikasi harus selalu diterapkan 

kepada semua golongan baik itu Islam maupun non Islam. Dalam rumus 

kehidupan, selalu ada hal-hal yang baik dan hal yang buruk, sesuatu selalu 

ada pasangannya dan diciptakan oleh Allah Swt. Tetapi untuk mendapatkan 

dampak yang positif perlu mengarahkan kepada hal-hal yang baik.65 

Dengan demikian, pendidikan keterampilan komunikasi dalam 

pendidikan sosial berwawasan gender perspektif al-Qur'an memainkan peran 
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274 

 

penting dalam membangun interaksi yang sehat dan konstruktif antara 

individu, serta mendukung kesetaraan gender. Berikut adalah beberapa 

pendekatan yang dapat diterapkan dalam pendidikan keterampilan 

komunikasi tersebut: 

a. Pengembangan Keterampilan Dasar 

1) Pelatihan Komunikasi Efektif: Mengajarkan keterampilan dasar 

komunikasi, seperti mendengarkan aktif, berbicara dengan jelas, dan 

menyampaikan ide dengan percaya diri. 

2) Komunikasi Non-Verbal: Mendidik peserta didik tentang pentingnya 

komunikasi non-verbal, termasuk bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan 

nada suara dalam interaksi sehari-hari. 

b. Mengintegrasikan Nilai al-Qur'an 

1) Etika Komunikasi: Mengajarkan prinsip-prinsip komunikasi yang baik 

sesuai dengan nilai-nilai al-Qur'an, seperti kejujuran, kesopanan, dan 

saling menghormati. 

2) Contoh Teladan: Menggunakan kisah-kisah dalam al-Qur'an yang 

menunjukkan cara berkomunikasi yang baik dan penuh kasih, baik 

dalam konteks pribadi maupun sosial. 

c. Pengembangan Empati dan Kesadaran Sosial 

1) Diskusi dan Role Play: Melibatkan peserta didik dalam diskusi dan role 

play untuk memahami perspektif orang lain, mengembangkan empati, 

dan meningkatkan kesadaran terhadap isu-isu gender. 

2) Analisis Kasus: Menggunakan studi kasus tentang komunikasi dalam 

konteks gender untuk mendiskusikan tantangan dan solusi dalam 

berkomunikasi secara efektif. 

d. Mendorong Partisipasi Aktif 

1) Forum Diskusi Terbuka: Menyelenggarakan forum diskusi di mana 

peserta didik dapat berbagi pandangan dan berdiskusi tentang isu-isu 

gender, memberikan ruang untuk semua suara didengar. 

2) Kelompok Diskusi: Membangun kelompok diskusi kecil untuk 

membahas topik-topik tertentu, meningkatkan rasa percaya diri peserta 

didik dalam menyampaikan pendapat. 

e. Praktik Komunikasi di Lingkungan Sosial 

1) Proyek Kolaboratif: Mengadakan proyek yang melibatkan kerja sama 

antara perempuan dan laki-laki, mendorong komunikasi yang efektif 

dalam konteks kolaborasi. 

2) Kegiatan Sosial: Mengorganisir kegiatan sosial yang melibatkan 

masyarakat untuk mempraktikkan keterampilan komunikasi dalam 

konteks nyata. 

f. Pelatihan untuk Pendidik 

1) Kursus untuk Pendidik: Menyediakan pelatihan bagi pendidik tentang 

cara mengajarkan keterampilan komunikasi secara efektif dan inklusif. 
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2) Sumber Daya Pengajaran: Mengembangkan materi pengajaran yang 

mendukung pengajaran keterampilan komunikasi yang berwawasan 

gender. 

g. Monitoring dan Umpan Balik 

1) Penilaian Keterampilan: Melakukan penilaian berkala terhadap 

keterampilan komunikasi peserta didik untuk memahami 

perkembangan mereka dan memberikan umpan balik konstruktif. 

2) Refleksi Diri: Mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi 

terhadap pengalaman komunikasi mereka, baik di dalam maupun di 

luar kelas. 

Dengan menerapkan pendekatan-pendekatan ini, pendidikan 

keterampilan komunikasi dalam konteks pendidikan sosial berwawasan 

gender perspektif al-Qur'an dapat membantu menciptakan individu yang 

lebih empatik, mampu berkomunikasi dengan efektif, dan menghargai 

perbedaan gender dalam interaksi sosial. 

4. Pengintegrasian Perspektif Gender dalam Program Pelatihan 

Memasukkan perspektif gender dalam program pelatihan keterampilan 

dan pengembangan. Untuk memajukan sebuah perusahaan, manajer 

perusahaan akan melakukan sebuah pelatihan dan pengembangan sumber 

daya manusia kepada karyawannya. Pelatihan yang biasanya dilakukan oleh 

para manajer adalah memberikan pemahaman khusus seperti pemahaman 

antariksa dan pemahaman tata surya bagi karyawannya. Begitupun dengan 

guru-guru yang ada di sekolah mereka perlu mengetahui lebih dalam seputar 

tata surya sebelum mengajarkannya kepada siswa-siswinya. Pengetahuan 

tersebut dapat diintegrasikan dengan persoalan gender yaitu siapakah yang 

boleh melakukan penelitian dan observasi seputar tata surya dan antariksa. 

Tentu saja, laki-laki dan perempuan memiliki potensi yang sama dan 

memiliki kesempatan yang sama untuk melakukan penelitian. Allah Swt 

berfirman dalam QS. Al-Furqan/25:61: 

 علٌََفًٌِالسَّماءٌِبرُُوجاًٌوٌَجَعلٌََفٌهاٌسِراجاًٌوٌَلمََراًٌمُنٌراًٌتبَارَنٌَالَّذيٌجٌَ

Maha Agung nan Abadi Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan 

bintang dan Dia menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang 

bercahaya. QS. Al-Furqan/25:61. 

Pada ayat ini Allah memuji diri-Nya dengan menurunkan al-Qur‘an 

kepada Nabi Muhammad Saw yang disebutnya ―hamba-Nya‖ untuk menjadi 

peringatan bagi alam semesta (manusia dan jin). Dengan pujian terhadap diri-

Nya karena Dia menurunkan al-Qur‘an kepada Nabi Muhammad dapatlah 

dipahami bahwa al-Qur‘an itu adalah suatu kitab yang amat penting dan amat 

tinggi nilainya di sisi Allah, karena al-Qur‘an itu adalah petunjuk dan 

pedoman hidup bagi makhluk-Nya yang dimuliakan-Nya yaitu manusia, 
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sedangkan ciptaan-ciptaan lainnya baik di langit maupun di bumi adalah 

untuk kepentingan manusia itu sendiri. Pada ayat ini Allah tidak menyebut al-

Qur‘an tetapi al-Furqān karena al-Qur‘an itu adalah pembeda yang hak dan 

yang batil antara petunjuk dan kesesatan. al-Qur‘an diturunkan untuk seluruh 

umat manusia di masa Nabi Muhammad dan masa sesudahnya sampai hari 

Kiamat, karena nabi-nabi sebelum Muhammad Saw hanya diutus untuk 

kaumnya sedang Nabi Muhammad diutus untuk manusia di segala masa dan 

di semua tempat.66 

Demikian pula Allah tidak menyebut nama Muhammad atau Rasul-Nya 

tetapi menyebut ―hamba-Nya‖ karena hendak memuliakan-Nya dengan gelar 

itu. Manusia yang benar-benar memperhambakan dirinya kepada Allah 

mengaku keesaan dan kekuasaan-Nya, taat dan patuh menjalankan perintah-

Nya selalu menjadikan petunjuk-Nya sebagai pedoman hidupnya, mencintai 

Allah secara hakiki lebih daripada apa pun di dunia ini, itulah hamba Allah 

yang hakiki, hamba Allah terkandung di dalam Surah al-Furqān ini. Di dalam 

ayat-ayat lain Allah menyebut Nabi Muhammad Saw dengan predikat 

―hamba-Nya‖ seperti firman-Nya: 

نٌَالْمَسْجِدٌِالْحَرَامٌِاِلىٌَالْمَسْجِدٌِالْْلَْصَاٌالَّذِيٌْبٰرَكْناٌَحٌَ ٌْلًًٌمِّ ٌلَ ٌاسَْرٰىٌبِعبَْدِه  وْلَهٌٗسُبْحٰنٌَالَّذِيْٰٓ
ٌْرٌُ ٌْعٌُالْبصَِ ٌاِنَّهٌٗهُوٌَالسَّمِ تنِاَ  ٌٰ  ٌٔلِنرٌُِهٌَٗمِنٌْاٰ

Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) 

pada malam hari dari Masjidilharam ke Masjidil Aqsa yang telah Kami 

berkahi sekelilingnya. (al-Isrā‘/17: 1) Dan firman-Nya: 

ٌْهٌِلِبدًَاٌ  ٌٌِدَْعُوْهٌُكَادُوْاٌٌكَُوْنوُْنٌَعَلَ اٌلاَمٌَعَبْدٌُاللّٰه انََّهٌٗلمََّ  ٧ٌٌٔوَّ

Dan sesungguhnya ketika hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah-

Nya (melaksanakan salat), mereka (jin-jin) itu berdesakan mengerumuninya. 

(al-Jinn/72: 19) Dan firman-Nya: 

ٌانَْزَلٌَعَلٰىٌعَبْدِهٌِالْكِتٰبٌَوَلمٌٌَْجَْعلٌَْ ٌِالَّذِيْٰٓ ٌٌٌۜالَْحَمْدٌُلِِله  ٌٔلَّهٌٗعِوَجًا

Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab (Al-Qur‟an) kepada 

hamba-Nya dan Dia tidak menjadikannya bengkok. (al-Kahf/18: 1) 

Setelah Allah menyebutkan diri-Nya Yang menurunkan al-Furqān 

kepada hamba-Nya, barulah Dia mensifati diri-Nya bahwa Dialah pemilik 

langit dan bumi dan yang berkuasa atas keduanya, mengutus dan 

mengurusnya menurut hikmah kebijaksanaan-Nya sesuai dengan kepentingan 

dan kemaslahatan masing-masing ciptaan-Nya itu.67 
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Allah menyatakan pula bahwa Dia tidak mempunyai anak sebagaimana 

dituduhkan oleh kaum Nasrani, orang-orang Yahudi dan kaum musyrikin, 

sebagaimana tersebut dalam firman-Nya: 

ٌباِفَْوَاهِهٌِ ٌلوَْلهُُمْ ٌِ ذٰلِنَ ٌاللّٰه ٌابْنُ ٌْحُ ٌالْمَسِ ٌالنَّصٰرَى ٌوَلاَلَتِ ِ ٌاللّٰه ٌْرٌُ اِبْنُ ٌعُزَ ٌالٌْهَُوْدُ ٌمٌْ وَلاَلتَِ
ٌُ ٌانَهىٌٌؤُْفكَُوْنٌَ ٌْنٌَكَفرَُوْاٌمِنٌْلبَْلٌُ لاَتلَهَُمٌُاللّٰه  ٌٌٖٓضَُاهِـُٔوْنٌَلوَْلٌَالَّذِ

Dan orang-orang Yahudi berkata, “Uzair putra Allah,” dan orang-orang 

Nasrani berkata, “Al-Masih putra Allah.” Itulah ucapan yang keluar dari 

mulut mereka. Mereka meniru ucapan orang-orang kafir yang terdahulu. 

Allah melaknat mereka; bagaimana mereka sampai berpaling? (at-Taubah/9: 

30) Dan firman-Nya: 

ٌ ٌالْبنَوُْنَ  ٌوَلهَُمُ ٌالْبنَاَتُ ٌالَِرَبنَِّ ٌو٧ٌٌَّٗٔفاَسْتفَْتِهِمْ ٌانِاَثاً ىِٕكَةَ
ٰۤ
ٌالْمَلٰ ٌخَلمَْناَ ٌامَْ ٌشٰهِدُوْنَ الٌٌََْٰٓٓ٘ٔهُمْ

ٌ ٌلٌَمَوُْلوُْنَ  ٌاِفْكِهِمْ نْ ٌمِّ ٌٌٔ٘ٔانَِّهُمْ ٌلَكٰذِبوُْنَ  ٌُ وَاِنَّهُمْ ٌاللّٰه ٌٌٕ٘ٔوَلَدَ ٌْنَ  ٌالْبنَِ ٌالْبنَاَتٌِعَلىَ اصَْطَفىَ
ٌٖٔ٘ 

“Maka tanyakanlah (Muhammad) kepada mereka (orang-orang kafir 

Mekah), “Apakah anak-anak perempuan itu untuk Tuhanmu sedangkan 

untuk mereka anak-anak laki-laki?” atau apakah Kami menciptakan 

malaikat-malaikat berupa perempuan sedangkan mereka menyaksikan(nya)? 

Ingatlah, sesungguhnya di antara kebohongannya mereka benar-benar 

mengatakan, “Allah mempunyai anak.” Dan sungguh, mereka benar-benar 

pendusta. Apakah Dia (Allah) memilih anak-anak perempuan daripada anak-

anak laki-laki? (aṣ-Ṣāffāt/37: 149-153). 

Selanjutnya Allah menyatakan lagi bahwa Dia tidak bersekutu dengan 

lainnya dalam kekuasaan-Nya, hanya Dialah yang patut disembah dan 

kepada-Nya sajalah manusia harus memohonkan sesuatu, bukan seperti yang 

dilakukan oleh manusia-manusia yang telah sesat yang menyembah makhluk-

Nya seperti menyembah manusia, berhala dan benda-benda lainnya. 

Kemudian Allah menyatakan pula bahwa Dialah Pencipta segala sesuatu 

sesuai dengan hikmah kebijaksanaan-Nya dan mengaturnya menurut 

kehendak dan Ilmu-Nya. Ringkasnya segala sesuatu dalam alam ini baik di 

langit maupun di bumi adalah makhluk-Nya. Dialah Penciptanya tidak ada 

Pencipta selain Dia tidak ada sekutu bagi-Nya yang patut disembah, semua 

berada di bawah kekuasaan-Nya dan tunduk patuh kepada sunnah dan 

peraturan yang telah ditetapkan-Nya. Janganlah sekali-kali terbayang atau 

terlintas dalam pikiran manusia bahwa Dia mempunyai anak atau mempunyai 

sekutu.68 
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Keterampilan yang bisa digunakan oleh laki-laki dan perempuan adalah 

teleskop. Alat tersebut dapat digunakan untuk mengamati benda-benda langit 

di luar angkasa. Sejauh ini, Kebanyakan orang yang menggunakan teleskop 

ketika menentukan awal Ramadan atau idul fitri dalam Islam adalah laki-laki. 

Tetapi di kemudian hari, tidak menutup kemungkinan jika melibatkan 

perempuan secara masif untuk melakukan penelitian dan pengamatan benda-

benda langit seperti bulan. 

Manusia adalah makhluk hidup yang berpasangan sebagaimana takdir 

Tuhan yang memberikan pasangan untuk semua makhluknya. Laki-laki dan 

perempuan bertujuan untuk saling melengkapi, bukan untuk saling 

mendiskriminasi satu sama lain dan bukan untuk menguasai satu sama lain. 

Dalam ikatan pernikahan pun laki-laki dan perempuan dituntut untuk saling 

memahami dalam menjalin asmara dan membangun rumah tangga. Istri 

adalah pendamping laki-laki. Begitupun dengan laki-laki, bukanlah mesin 

ATM bagi perempuan. Tetapi laki-laki dan perempuan yang menjadi suami 

istri membangun bersama dan saling mendekati dalam menjalani 

kehidupan.69 

Dalam kisah Al Kahfi yang tertidur selama ratusan tahun di gua 

memberikan pengetahuan kepada umat manusia bahwa laki-laki dan 

perempuan bisa bersatu dan saling setia. Dalam kisah tersebut terdapat unsur-

unsur kesetiaan. Kisah tersebut merupakan sejarah dalam Islam tetapi dapat 

dilihat dari sudut pandang yang lain yaitu soal adanya kekuatan yang besar 

dari masing-masing pasangan Al Kahfi. Mereka saling menguatkan untuk 

melawan kezaliman pada saat itu. Mereka saling menguatkan dengan 

mengajarkan kebaikan dan konsep Allah yang maha esa kepada masyarakat. 

Perjuangan mereka pun menemui tantangan dari penguasa pada saat itu 

sehingga mereka harus dimusnahkan dan dihancurkan, meskipun salah satu 

dari penghuni gua pada saat itu adalah memiliki istri dari penguasa, tetapi 

tidak menjadikannya sebagai orang yang diistimewakan atau 

memperbolehkan mengajarkan agama tauhid. Allah Swt berfirman dalam QS. 

al-Kahfi/18:19: 

ٌبعَْضٌٌٌََ ًٌأوَْ ٌٌوَْما ٌلبَثِنْا ٌلالوُا ٌلبَثِتْمُْ ٌكَمْ ٌمِنْهُمْ ٌلائلِ  ٌلالَ ٌْنهَُمْ ٌبَ ٌلٌِتَسَاءَلوُا ٌبعَثَنْاهُمْ ٌكَذلِنَ ٌوَ وْم 
ٌرَبٌُّ ٌأزَْكىلالوُا ٌأٌَُّها ٌفلٌَْنَْظُرْ ٌالْمَدٌنةَِ ٌإلِىَ ٌهذِهِ ٌبوَِرِلِكُمْ ٌأحََدَكُمْ ٌفاَبْعثَوُا ٌلبَثِتْمُْ ٌبِما ٌأعَْلمَُ ٌٌكُمْ

ٌبِكُمٌْأحََداًٌ ٌمِنْهٌُوٌَلٌْتَلَطََّؾٌْوَلٌٌْشُْعِرَنَّ  طَعاماًٌفلٌَْأَتِْكُمٌْبرِِزْق 

Demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya di 

antara mereka sendiri. Salah seorang di antara mereka berkatalah, “Sudah 

berapa lamakah kamu berada (di sini)?” Mereka menjawab, “Kita berada 

(di sini) sehari atau setengah hari.” (Karena mereka tidak mampu 

menentukan masa tidur mereka), mereka berkata, “Tuhanmu lebih 
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mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini). Sekarang suruhlah salah 

seorang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, 

dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik. Lalu dia 

membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembut 

dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seseorang pun. QS. 

al-Kahfi/18:19. 

Dalam ayat ini, Allah Swt menerangkan tentang para pemuda Aṣḥābul 

Kahfi ketika bangun dari tidur. Keadaan mereka, baik badan, kulit, rambut, 

maupun yang lainnya masih sama dengan waktu sebelum mereka tidur. 

Semuanya sehat dan semuanya masih utuh, bahkan pakaian yang melekat di 

badan mereka tetap utuh. Allah Swt memperlihatkan kepada mereka 

keagungan, kebesaran, dan kekuasaan-Nya, serta keajaiban dan keluarbiasaan 

perbuatan-Nya terhadap makhluk-Nya. Oleh karena itu, iman mereka 

bertambah kuat untuk melepaskan diri dari penyembahan dewa-dewa, dan 

bertambah ikhlas hati mereka untuk semata-mata menyembah Allah Yang 

Maha Esa.70 

Setelah bangun dari tidur yang lama, mereka saling bertanya satu sama 

lain untuk mengetahui keadaan mereka. Salah seorang dari mereka berkata 

kepada kawan-kawannya, ―Berapa lama kalian tinggal dalam gua ini?‖ Dia 

menyatakan ketidaktahuannya tentang keadaan dirinya sendiri selama tidur, 

lalu meminta kepada yang lainnya untuk memberikan keterangan. Kawan-

kawannya menjawab, ―Kita tinggal dalam gua ini sehari atau setengah hari.‖ 

Yang menjawab itupun tidak dapat memastikan berapa lama mereka tinggal, 

sehari atau setengah hari, karena pengaruh tidur masih belum lenyap dari 

jiwa mereka. Mereka belum melihat tanda-tanda yang menunjukkan sudah 

berapa lama mereka berada di gua itu. Kebanyakan ahli tafsir mengatakan 

bahwa waktu mereka datang memasuki gua itu dulu adalah pada pagi hari, 

kemudian waktu Tuhan membangunkan mereka dari tidur adalah pada sore 

hari. Karena itulah orang yang menjawab ini menyangka bahwa mereka 

berada di gua itu satu atau setengah hari. Kemudian kawan-kawannya yang 

lain berkata, ―Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lama kamu tinggal di 

sini.‖ Perkataan pemuda yang terakhir ini sangat bijaksana untuk membantah 

pernyataan dan jawaban kawan-kawannya yang terdahulu. Pernyataan itu 

seakan-akan diilhami oleh Allah Swt, atau didasarkan atas bukti-bukti nyata. 

Sesungguhnya masa yang panjang itu hanya dapat diketahui dan ditentukan 

secara pasti oleh Allah Swt. Mereka akhirnya menyadari keterbatasan 

kemampuan mereka untuk mengetahui yang gaib.71 
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Setelah sadar, barulah perhatian mereka beralih kepada kebutuhan yang 

pokok, yakni makan dan minum. Salah seorang di antara mereka disuruh 

pergi ke kota dengan membawa uang perak untuk membeli makanan. 

Menurut riwayat namanya Tamlikha. Sebelum membeli, ia diminta terlebih 

dahulu memperhatikan makanan itu, mana yang halal dan mana yang haram, 

serta mana yang baik dan mana yang kurang baik. Makanan yang halal dan 

baik itulah yang dibawa kembali ke tempat perlindungan mereka. Tamlikha 

diminta agar berhati-hati dalam perjalanan, baik sewaktu masuk ke kota 

maupun kembali dari kota, jangan sampai dia memberitahukan kepada 

seorang pun tentang keadaan dan tempat bersembunyi mereka. Dari potongan 

ayat “fab‟aṡū aḥadakum biwariqikum hāżih (i)‖, yang artinya ―(maka 

suruhlah) salah seorang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang 

perakmu ini‖, terdapat istimbat hukum yang berhubungan dengan wakalah 

(berwakil). Yakni seseorang dibolehkan menyerahkan kepada orang lain, 

sebagai ganti dirinya, urusan harta dan hak semasa hidupnya. Ibnu al-‘Arabī 

berpendapat bahwa ayat ini menjadi dasar paling kuat untuk wakalah 

(berwakil).72 

Proses integrasi ilmu pengetahuan baik dari sejarah maupun aspek yang 

lain seperti astronomi, dapat dilakukan oleh laki-laki dan perempuan. 

Pengamatan luar angkasa juga dapat dilakukan oleh laki-laki dan perempuan 

meskipun di Indonesia pada saat ini masih mayoritas menggunakan laki-laki. 

Sebab adanya pembagian tugas antara laki-laki dan perempuan dalam 

penentuan Ramadan dan Idul Fitri. Pelatihan tersebut juga harus memastikan 

bahwa konten pelatihan mencerminkan keberagaman dan inklusivitas. Dalam 

pelatihan, materi-materi yang disampaikan harus mencerminkan bahwa 

Indonesia adalah negara yang majemuk Untuk itulah materi yang dibawakan 

harus mencakup semua golongan yang ada di Indonesia. 

Dengan demikian, pengintegrasian perspektif gender dalam program 

pelatihan pendidikan sosial berwawasan gender dengan merujuk pada 

perspektif al-Qur'an merupakan upaya untuk menciptakan pemahaman yang 

lebih holistik mengenai peran dan hak perempuan dan laki-laki dalam 

konteks sosial. Berikut beberapa aspek pentingnya: 

a. Pemahaman Konsep Gender: Menjelaskan perbedaan antara jenis kelamin 

(biologis) dan gender (sosial), serta bagaimana keduanya mempengaruhi 

peran dan ekspektasi dalam masyarakat. 

b. Menggali Nilai-nilai al-Qur'an: Menekankan bahwa banyak ayat dalam al-

Qur'an yang mengedepankan keadilan, kesetaraan, dan penghormatan 

terhadap hak-hak individu, baik perempuan maupun laki-laki. 
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c. Konteks Historis dan Sosial: Mengkaji bagaimana interpretasi dan praktik 

gender dalam sejarah dapat memengaruhi kondisi perempuan dan laki-laki 

saat ini. Ini juga mencakup penilaian terhadap norma dan tradisi yang 

mungkin bertentangan dengan prinsip-prinsip keadilan al-Qur'an. 

d. Keterampilan Praktis: Memberikan pelatihan tentang cara 

mempromosikan kesetaraan gender dalam berbagai aspek kehidupan, 

seperti pendidikan, pekerjaan, dan partisipasi politik. 

e. Pemberdayaan Perempuan: Mendorong inisiatif yang berfokus pada 

pemberdayaan perempuan dalam komunitas, dengan memanfaatkan 

ajaran-ajaran Islam yang mendukung hak-hak perempuan. 

f. Dialog dan Diskusi: Mendorong ruang dialog antara laki-laki dan 

perempuan untuk membahas isu-isu gender secara terbuka, serta saling 

belajar dan mendukung. 

g. Program Berbasis Komunitas: Mengembangkan program yang mengajak 

masyarakat untuk terlibat dalam upaya menciptakan lingkungan yang 

lebih inklusif dan adil. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan pendidikan sosial dapat 

menciptakan kesadaran yang lebih dalam tentang isu gender, serta 

mendorong perubahan positif dalam masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai 

Al-Qur'an. 

D. Pendidikan Gerakan Masyarakat Sehat  

Status kesehatan masyarakat yang baik dapat diwujudkan dengan 

adanya kegiatan-kegiatan kesehatan yang ada di masyarakat yang dipicu dan 

didorong oleh promosi kesehatan. Kegiatan masyarakat dalam bidang 

kesehatan ini bertujuan untuk membentuk perilaku masyarakat yang tahu, 

mau, dan mampu memelihara serta meningkatkan kesehatan mereka. 

Strategi ini memberdayakan masyarakat tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan taraf kesehatan, tetapi juga meningkatkan pengetahuan dengan 

melakukan penyuluhan dan pendidikan kesehatan serta melakukan pelatihan 

untuk memperkuat sumber daya masyarakat dalam hal meningkatkan 

kesadaran, kemauan, dan kemampuan untuk dapat melakukan perilaku hidup 

bersih dan sehat. 
73

 

Strategi ini juga dapat memberi dukungan dalam setiap kegiatan yang 

melibatkan masyarakat sehingga masyarakat menjadi tahu, mau, dan mampu 

mengendalikan faktor-faktor yang dapat memengaruhi kesehatan individu, 

kelompok, maupun masyarakat itu sendiri. 74  
Gerakan masyarakat dapat 

disamakan dengan strategi promosi kesehatan menurut WHO, yaitu 
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pemberdayaan masyarakat, di mana sama-sama melibatkan masyarakat 

dalam setiap kegiatan yang berhubungan dengan kesehatan masyarakat, 

sehingga masyarakat ikut terlibat aktif dalam meningkatkan status 

kesehatannya dengan adanya pelatihan, pendidikan kesehatan, pelatihan 

keterampilan dan sebagainya. 

1. Prinsip Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan 

Merujuk pada pendapat Najiyati, terdapat empat prinsip yang sering 

digunakan dalam program pemberdayaan, yakni prinsip kesetaraan, 

partisipasi, keswadayaan/kemandirian, dan keberlanjutan.75 

a. Kesetaraan 

Kesetaraan berasal dari kata ―setara‖ atau sederajat yang berarti sama 

tingkatan, kedudukan atau pangkatnya. Kesetaraan atau kesederajatan 

menunjukkan adanya tingkatan yan sama, kedudukan yang sama, tidak lebih 

tinggi atau tidak lebih rendah antara satu sama lain. 

Kesetaraan inilah salah satu prinsip dasar dalam pemberdayaan 

masyarakat, yang harus dipahami secara bersama. Dalam konteks ini 

kesetaraan atau kesejajaran kedudukan antara masyarakat dengan lembaga 

yang melakukan program-program pemberdayaan masyarakat maupun antara 

pihak-pihak yang terlibat dalam sebuah program pembangunan. Tidak ada 

dominasi kedudukan atau subordinasi kedudukan di antara pihak-pihak yang 

terlibat. Semua dibangun dan dilakukan atas dasar kesamaan derajat dan 

kedudukan.76 

Dinamika yang dibangun adalah hubungan kesetaraan dengan 

mengembangkan mekanisme berbagi pengetahuan, pengalaman, serta 

keahlian satu sama lain. Masing-masing saling mengakui kelebihan dan 

kekurangan, sehingga terjadi proses saling belajar. Tidak ada arahan atau 

petunjuk, tidak ada atasan atau bawahan, tidak ada guru atau murid, tidak ada 

pembina atau yang dibina, serta tidak ada penguasa atau yang dikuasai. 

Kesalahan yang sering terjadi dalam proses pemberdayaan adalah 

pendamping atau pelaksana kegiatan memposisikan dirinya sebagai guru 

yang serba tahu. Di sisi lain, masyarakat diposisikan sebagai murid yang 

harus diisi dengan berbagai ilmu pengetahuan dengan cara mendengarkan 

yang disampaikan dan melaksanakan apa yang diperintahkan. Ini sering 

terjadi karena pendamping ingin mentransfer pengetahuan yang dimilikinya 

secara cepat mengacu pada kemampuan dirinya tanpa memahami 

kemampuan dan kebutuhan masyarakat. Dalam banyak hal, masyarakat justru 

memiliki pengetahuan yang cukup banyak tentang daerahnya, karena 
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merekalah yang selama ini hidup, mengenali, dan merasakan permasalahan 

yang terjadi di desanya. Ini biasa disebut sebagai kearifan lokal (indigenous 

wisdom).77 

Kesetaraan dalam hal ini juga berlaku untuk laki-laki dan perempuan, 

untuk golongan tua maupun golongan muda. Semua individu dalam 

masyarakat mempunyai kedudukan yang sama dan sederajat, sehingga 

mempunyai hak, kewajiban dan tanggung jawab yang sama dalam 

melaksanakan suatu kebijakan atau program pembangunan dalam 

masyarakat. 

b. Partisipatif 

Esensi dari pemberdayaan masyarakat adalah partisipasi. Namun 

demikian, partisipasi masyarakat belum dapat disebut sebagai pemberdayaan 

apabila belum ada unsur memberikan kewenanangan atau sebagian 

kewenangan dan memberikan dorongan untuk lebih berdaya.  

Selama ini praktik-praktik pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 

belum sepenuhnya memberikan kesempatan dan kebebasan kepada 

masyarakat untuk menentukan nasib dirinya sendiri melalui program-

program pembangunan yang dibutuhkannya.  

Kebanyakan progam-program pembangunan yang telah ditetapkan 

merupakan program yang sudah dirancang dan ditentukan oleh para 

pengambil kebijakan, baik pemerintah maupun lembaga yang mendanainya. 

Keterlibatan masyarakat masih sebatas pada mobilisasi, belum pada tahapan 

pasrtisipasi.78 

c. Keswadayaan 

Banyak program pembangunan di masyarakat yang bersifat caritas, 

atau membagi-bagikan bantuan secara cuma-cuma. Agenda ini dalam 

praktiknya jauh lebih dominan dari pada bantuan yang bersifat penguatan 

kapasitas dalam rangka menumbuhkan kemandirian dan keberdayaan. Hal ini 

beda dipahami bahwa, bantuan yang bersifat caritas langsung dapat dinikmati 

oleh anggota masyarakat yang mendapatkan bantuan. Sementara itu, bantuan 

yang bersifat penguatan kapasitas cenderung berproses secara lambat dan 

tidak langsung kelihatan hasilnya. 

Dalam proses pemberdayaan, bantuan atau dukungan untuk 

pengembangan kapasitas dan kemandirian, meskipun hasilnya baru dapat 

dinikmati dalam jangka panjang lebih diprioritaskan dari pada bantuan yang 

bersifat caritas. Dukungan dan bantuan tersebut hanya bersifat stimulant, 
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sedangkan sumberdaya utama untuk pengembangan kapasitas dan 

kemandirian sebagian besar berasal dari masyarakat sendiri. 

 Upaya menumbuhkembangkan kapasitas dan kemandirian yang 

berasal dari sumberdaya masyarakat sendiri inilah yang disebut 

keswadayaan. Oleh karena itu, salah satu prinsip penting dalam 

pemberdayaan masyarakat adalah keswadayaan.79 

d. Berkelanjutan 

Proses pemberdayaan masyarakat bukanlah proses yang instan, 

impulsive atau hanya sekedar menjalankan suatu program pembangunan 

belaka. Pemberdayaan masyarakat adalah proses yang terus-menerus, 

berkesinambungan dan berkelanjutan.  

Hal ini penting untuk diperhatikan mengingat banyak kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang hanya berorientasi pada program 

pembangunan yang dibatasi waktu dan pendanaannya. Apabila program 

tersebut sudah selesai, pelaksana program dan masyarakat tidak memikirkan 

bagaimana kelanjutannya.  

Hal di atas menunjukkan bahwa agenda pemberdayaan masyarakat 

masih bersifat project based, dan belum dapat dikatakan sebagai 

pemberdayaan masyarakat yang sesungguhnya. Salah satu yang 

menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah agenda 

pemberdayaan yang sebenarnya adalah prinsip keberlanjutan.80  

Keempat prinsip di atas harus diterapkan secara simultan agar proses-

proses pemberdayaan dapat benar-benar menguatkan dan memandirikan 

masyarakat secara berkelanjutan. Prinsip memberikan power kepada yang 

powerless dalam proses pemberdayaan benar-benar dapat diwujudkan. 

Indikator keberhasilan penerapan prinsip-prinsip pemberdayaan sebagaimana 

di atas antara lain: (1) masyarakat benar-benar berperan sebagai aktor dalam 

pembangunan; (2) program pembangunan yang dilakukan benar-benar 

berbasis partisipasi masyarakat dimana masyarakat sudah terlibat sejak 

penetapan kebijakan, perencanaan, pelaksanaan hingga pada pengelolaan 

hasil-hasil pembangunan; (3) masyarakat berkontribusi sesuai dengan 

kapasitas dan kemampuan yang dimiliki, baik berupa sumberdaya alam, 

sumberdaya manusia ataupun sumberday financial; dan (4) program 

pembangunan yang dilakukan bukan sekedar project based, tetapi dapat 

dilakukan secara terus-menerus dan berkelanjutan. 

2. Unsur-unsur Pemberdayaan Masyarakat 

Unsur-unsur pemberdayaan Masyarakat: 
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a. Aksesibilitas informasi, karena informasi merupakan kekuasaan baru 

kaitannya dengan: peluang, layanan, penegakan hukum, efektivitas 

negosiasi dan akuntabilitas. 

b. Keterlibatan dan partisipasi, yang menyangkut siapa yang dilibatkan dan 

bagaimana mereka terlibat dalam keseluruhan proses pembanguna. 

c. Akuntabilitas kaitannya dengan pertanggungjawaban publik atas segala 

kegiatan yang dilakukan dengan mengatasnamakan rakyat. 

d. Kapasitas organisasi lokal, kaitannya dengan kemampuan kerja sama, 

mengorganisasi masyarakat serta mobilisasi sumber daya untuk 

memecahkan masalahmasalah yang mereka hadapi. 

3. Potensi Masyarakat 

Paradigma sakit merupakan upaya untuk membuat orang sakit menjadi 

sehat, menekankan pada kuratif dan rehabilitatif, sedangkan paradigma sehat 

merupakan upaya membuat orang sehat tetap sehat, menekan pada pelayanan 

promotif dan preventif. Berubahnya paradigma masyarakat akan kesehatan, 

juga akan merubah pemeran dalam pencapaian kesehatan masyarakat, dengan 

tidak mengesampingkan peran pemerintah dan petugas kesehatan. Perubahan 

paradigma dapat menjadikan masyarakat sebagai pemeran utama dalam 

pencapaian derajat kesehatan. Dengan peruahan paradigma sakit menjadi 

paradigma sehat ini dapat membuat masyarakat menjadi mandiri dalam 

mengusahakan dan menjalankan upaya kesehatannya, hal ini sesuai dengan 

visi Indonesia sehat, yaitu ―Masyarakat Sehat yang Mandiri dan 

Berkeadilan‖. 81 

Dalam rangka pencapaian kemandirian kesehatan, pemberdayaan 

masayrakat merupakan unsur penting yang tidak bisa diabaikan. 

Pemberdayaan kesehatan di bidang kesehatan merupakan sasaran utama dari 

promosi kesehatan. Masyarakat merupakan salah satu dari strategi global 

promosi kesehatan pemberdayaan (empowerment) sehingga pemberdayaan 

masyarakat sangat penting untuk dilakukan agar masyarakat sebagai primary 

target memiliki kemauan dan kemampuan untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan. Pengertian Pemberdayaan masyarakat adalah suatu 

upaya atau proses untuk menumbuhkan kesadaran, kemauan dan kemampuan 

masyarakat dalam mengenali, mengatasi, memelihara, melindungi dan 

meningkatkan kesejahteraan mereka sendiri. Pemberdayaan masyarakat 

bidang kesehatan adalah upaya atau proses untuk menumbuhkan kesadaran 

kemauan dan kemampuan dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan. 

Memampukan masyarakat, ―dari, oleh, dan untuk‖ masyarakat itu sendiri.82 
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Suatu kegiatan atau program dapat dikategorikan ke dalam 

pemberdayaan masyarakat apabila kegiatan tersebut tumbuh dari bawah dan 

non-instruktif serta dapat memperkuat, meningkatkan atau mengembangkan 

potensi masyarakat setempat guna mencapai tujuan yang diharapkan. Bentuk-

bentuk pengembangan potensi masyarakat tersebut bermacam-macam, antara 

lain sebagai berikut: 

a. Tokoh atau pimpinan masyarakat (Community leader) 

Di sebuah mayarakat apapun baik pendesaan, perkotaan maupun 

pemukiman elite atau pemukiman kumuh, secara alamiah aka terjadi 

kristalisasi adanya pimpinan atau tokoh masyarakat. Pemimpin atau tokoh 

masyarakat dapat bersifat format dan informal. Pada tahap awal 

pemberdayaan masyarakat, maka petugas atau provider kesehatan terlebih 

dahulu melakukan pendekatan-pendekatan kepada para tokoh masyarakat. 

b. Organisasi masyarakat (community organization) 

Dalam suatu masyarakat selalu ada organisasi-organisasi 

kemasyarakatan baik formal maupun informal, misalnya PKK, karang 

taruna, majelis taklim, koperasi-koperasi dan sebagainya. 

c. Pendanaan masyarakat (Community Fund) 

Sebagaimana uraian pada pokok bahasan dana sehat, maka secara 

ringkas dapat digaris bawahi beberapa hal sebagai berikut: ―Bahwa dana 

sehat telah berkembang di Indonesia sejak lama (tahun 1980-an) Pada 

masa sesudahnya (1990-an) dana sehat ini semakin meluas 

perkembangannya dan oleh Depkes diperluas dengan nama program 

JPKM (Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat). 

d. Material masyarakat (community material) 

Seperti telah diuraikan disebelumnya sumber daya alam adalah 

merupakan salah satu potensi msyarakat. Masing-masing daerah 

mempunyai sumber daya alam yang berbeda yang dapat dimanfaatkan 

untuk pembangunan.83 

e. Pengetahuan masyarakat (community knowledge) 

Semua bentuk penyuluhan kepada masyarakat adalah contoh 

pemberdayaan masyarakat yang meningkatkan komponen pengetahuan 

masyarakat. 

f. Teknologi masyarakat (community technology) 

Dibeberapa komunitas telah tersedia teknologi sederhana yang dapat 

dimanfaatkan untuk pengembangan program kesehatan. Misalnya 

penyaring air bersih menggunakan pasir atau arang, untuk pencahayaan 

rumah sehat menggunakan genteng dari tanah yang ditengahnya ditaruh 

kaca. Untuk pengawetan makanan dengan pengasapan dan sebagainya. 
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Dengan demikian, potensi masyarakat dalam bidang kesehatan, 

khususnya dalam pendidikan sosial berwawasan gender dengan perspektif al-

Qur'an, mencakup beberapa elemen penting yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan: 

a. Kepemimpinan Perempuan: Menggali potensi perempuan sebagai 

pemimpin dalam komunitas kesehatan, mengingat al-Qur'an menekankan 

pentingnya peran perempuan. Ini dapat mencakup pengembangan kader 

kesehatan perempuan yang dapat mengedukasi dan mendukung 

komunitas. 

b. Pengetahuan Tradisional: Memanfaatkan pengetahuan dan praktik 

kesehatan tradisional yang ada dalam masyarakat, serta 

mengintegrasikannya dengan ilmu kesehatan modern, untuk menciptakan 

solusi yang lebih sesuai dengan konteks lokal. 

c. Jaringan Sosial: Mengoptimalkan jaringan sosial dalam masyarakat untuk 

penyebaran informasi dan dukungan terkait kesehatan. Keluarga dan 

komunitas dapat menjadi sumber daya yang kuat dalam menjaga 

kesehatan individu. 

d. Pendidikan Kesehatan: Memanfaatkan potensi lembaga pendidikan, 

seperti madrasah atau pusat pembelajaran, untuk menyebarkan informasi 

kesehatan yang berwawasan gender, sehingga baik laki-laki maupun 

perempuan mendapatkan pendidikan yang setara tentang kesehatan. 

e. Keterlibatan Remaja: Melibatkan generasi muda dalam program kesehatan 

untuk menciptakan kesadaran dan tanggung jawab terhadap isu-isu 

kesehatan, termasuk kesehatan reproduksi dan mental. 

f. Advokasi Kesehatan: Menggali potensi individu atau kelompok dalam 

melakukan advokasi untuk isu-isu kesehatan yang relevan, mendukung 

kebijakan yang pro-kesehatan dan pro-gender. 

g. Solidaritas Komunitas: Membangun solidaritas dan kerjasama 

antaranggota masyarakat dalam upaya menjaga kesehatan, misalnya 

melalui program pengobatan gratis atau penyuluhan kesehatan. 

h. Pemberdayaan Ekonomi: Mendorong perempuan untuk memiliki 

kemandirian ekonomi melalui pelatihan keterampilan yang berkaitan 

dengan kesehatan, seperti pembuatan produk kesehatan atau penyediaan 

layanan kesehatan. 

i. Pendekatan Spiritual: Memanfaatkan ajaran al-Qur'an untuk mendorong 

pendekatan spiritual dalam menjaga kesehatan, seperti pentingnya berdoa, 

bersyukur, dan menjaga pola hidup sehat sesuai ajaran Islam. 

Dengan menggali dan mengembangkan potensi-potensi ini, 

masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan sejahtera, 

sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan dan kesetaraan dalam perspektif al-

Qur'an. 
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4. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan 

Pemberdayaan masyarakat mempunyai spektrum yang luas meliputi 

jenjang sasaran yang diberdayakan, kegiatan internal masyarakat/komunitas 

maupun kegiatan eksternal yang berbentuk kemitraan dan jejaring serta 

dukungan berupa kebijakan politik. Oleh sebab itu, tahapan permberdayaan 

masyarakat sebagai berikut:84 

a. Merancang seluruh kegiatan program termasuk waktu kegiatan, ukuran 

program serta memberikan perhatian kepaa kelompok masyarakat yang 

terpinggirkan. 

b. Menetapkan tujuan. Biasanya berpusat bagaimana pada bagaimana 

masyarakat dapat mengontrol keputusannya yang berpengaruh pada 

kesehatan dan kehidupan masyarakat. 

c. Memilih strategi pemberdayaan masyarakat. 

d. Implementasi strategi dan manajemen yang dapat dilakukan dengan cara: 

1) Meningkatkan peran serta stakeholder. 

2) Menumbuhkan kemampuan pengenalan masalah. 

3) Mengembangkan kepemimpinan local. 

4) Membangun keberdayaan struktur organisasi. 

5) Meningkatkan mobilisasi sumber daya. 

6) Memperkuat kemampuan stakeholder. 

7) Meningkatkan kontrol stakeholder. 

8) Membuat hubungan sepadan dengan pihak luar 

e. Evaluasi Program 

Peran laki-laki dan perempuan di tengah-tengah masyarakat 

tergantung dari inisiatif dari mereka. Siapa saja yang memiliki kontribusi 

yang lebih besar di tengah-tengah masyarakat, maka dialah yang akan 

dijadikan sebagai seorang pemimpin atau diberikan tugas tertentu. Jika 

dibandingkan dengan orang yang hanya berdiam diri di kamar atau di 

rumah. Orang-orang seperti itu tidak akan mendapat tempat di tengah-

tengah masyarakat. Oleh sebab mereka tidak memiliki kontribusi. Dengan 

berkontribusi misalnya melakukan kerja bakti dan pekerjaan gotong 

royong lainnya, tentu laki-laki atau perempuan tersebut akan diberikan 

tugas khusus sesuai dengan kapasitasnya. Perbedaan perlakuan inilah yang 

kemudian membentuk peran, perilaku, dan atribut yang dikonstruksikan 

secara sosial dalam masyarakat yang seringkali disebut dengan gender.   

Di sinilah, kita dapat membedakan antara seks dan gender. Seks 

adalah perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi biologis (nature), 

sedangkan gender adalah perbedaan antara keduanya disebabkan oleh 

faktor budaya (nurture).
85  

Sehingga secara garis besar dapat diketahui 
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bahwa laki-laki dan perempuan persoalan biologis dan gender merupakan 

persoalan peran dan fungsi. Peran gender merujuk pada kegiatan-kegiatan 

nyata yang dilakukan oleh kedua jenis kelamin. Sebagai contoh: anak laki-

laki membantu ayahnya bekerja di luar rumah dan anak perempuan 

membantu ibunya dalam pekerjaan rumah tangga.
86 

Allah Swt berfirman 

dalam QS. an-Nisa/4:19: 

ٌلِتذٌَْ ٌوَلٌَْتعَْضُلوُْهُنَّ ءٌَكَرْهًاٌ  ٌلكَُمٌْانٌَْترَِثوُاٌالنسَِّاٰۤ ٌْنٌَاٰمَنوُْاٌلٌٌَْحَِلُّ ٰٓاٌَُّهَاٌالَّذِ هَبوُْاٌببِعَْضٌٌِٰ
ٌكَرِهْتٌُ ٌفاَِنْ ٌباِلْمَعْرُوْؾٌِ  ٌوَعَاشِرُوْهُنَّ  ٌ بٌَِّنةَ  ٌمُّ ٌبفِاَحِشَة  ٌْنَ ٌٌَّأتِْ ٌانَْ ٰٓ ٌاِلَّْ ٌْتمُُوْهُنَّ ٌاٰتَ ٌمَآٰ مُوْهُنَّ

ٌْرًا ٌْرًاٌكَثِ ٌْهٌِخَ ٌُفِ ٌجَْعلٌََاللّٰه ٌْـًٔاٌوَّ ىٌانٌَْتكَْرَهُوْاٌشَ
 فعَسَٰٰٓ

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagimu mewarisi wanita 

dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena 

hendak mengambil kembali sebagian dari maskawin yang telah kamu 

berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang 

nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu 

tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak 

menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 

banyak. QS. an-Nisa/4:19. 

Ayat ini menegaskan bahwa perempuan tidak boleh diperlakukan 

sebagai objek yang bisa "diperoleh" atau diwarisi. Ini menolak pandangan 

patriarkal yang menganggap perempuan sebagai milik laki-laki. Dengan 

menegaskan bahwa perempuan memiliki hak atas diri mereka sendiri, ayat 

ini mendorong penghormatan terhadap otonomi dan martabat perempuan. 

Perintah untuk bergaul dengan baik menunjukkan bahwa hubungan 

antara laki-laki dan perempuan harus didasarkan pada rasa hormat dan 

pengertian. Ini mengindikasikan bahwa peran gender tidak hanya 

ditentukan oleh kekuasaan atau dominasi, tetapi juga oleh kerjasama dan 

komunikasi yang sehat. Perintah Allah Swt ini tentunya bertolak belakang 

dengan kebiasaan Masyarakat Jahiliyah masa itu. Allah menentang budaya 

jahiliyah. Salah satu tradisi pada masa Jahiliah adalah apabila seorang pria 

wafat dan meninggalkan istri, maka keluarga pria itu datang untuk 

memperistri tanpa memberi mahar. Boleh jadi yang memperistri tersebut 

adalah anak tiri, mertua atau ipar wanita tersebut. Mereka memperlakukan 

istri dari laki-laki yang meninggal tersebut sesuai keinginan mereka tanpa 

memberikan hak apalagi menaruh belas kasihan, lalu turunlah ayat ini. 

Wahai orang-orang beriman! Tidak halal, yakni tidak dibenarkan dengan 

alasan apa pun, bagi kamu, laki-laki, berlaku seperti kelakuan orang-orang 
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yang tidak beriman yaitu mewarisi harta atau diri perempuan dengan 

dipaksa atau tidak boleh menikah dengan laki-laki lain. Dan janganlah 

kamu, wahai suami, apabila telah menceraikan istri-istri kamu, 

menyusahkan, yakni menghalangi, mereka menikah dengan laki-laki lain. 

Tindakan itu kamu lakukan karena hendak mengambil kembali secara 

paksa sebagian dari apa saja yang telah kamu berikan kepadanya baik 

mahar, atau pemberian lainnya, kecuali apabila mereka sudah terbukti 

melakukan perbuatan keji yang nyata seperti nusyuz atau berzina, maka 

kamu boleh memaksa mereka menebus diri dengan mengembalikan 

maskawin yang telah kamu berikan, sebagai pelajaran bagi mereka. Dan 

bergaullah, wahai suami, dengan mereka menurut cara yang patut dan 

penuh kasih sayang sesuai ketentuan agama. Jika kamu tidak menyukai 

mereka lantaran adanya kekurangan pada diri mereka, maka bersabarlah 

terhadap segala kekurangan atau keterbatasan mereka. Karena boleh jadi 

kamu tidak menyukai sesuatu pada dirinya, padahal Allah ingin 

menjadikan dalam ikatan perkawinan bersamanya itu suatu kebaikan yang 

banyak padanya di kemudian hari. Karena, di balik kesabaran tersebut 

tentu ada hikmah yang banyak.87 

Ayat ini tidak berarti bahwa mewariskan perempuan tidak dengan 

jalan paksa dibolehkan. Menurut sebagian adat Arab jahiliah apabila 

seseorang meninggal, maka anaknya yang tertua atau anggota keluarganya 

yang lain mewarisi janda itu. Janda tersebut boleh dinikahi sendiri atau 

dinikahkan dengan orang lain yang maharnya diambil oleh pewaris atau 

tidak dibolehkan menikah lagi. Kaum Muslimin dilarang meneruskan adat 

Arab jahiliah yang mewarisi dan menguasai kaum perempuan dengan 

paksa. Hal demikian sangat menyiksa dan merendahkan martabat kaum 

perempuan. Juga tidak boleh melakukan tindakan-tindakan yang 

menyusahkan dan memudaratkan perempuan seperti mengharuskan 

mereka mengembalikan mahar yang pernah diterima dari suaminya ketika 

perkawinan dahulu kepada ahli waris almarhum suaminya itu sebagai 

tebusan bagi diri mereka, sehingga mereka boleh kawin lagi dengan laki-

laki yang lain. Ayat di atas menjelaskan larangannya dengan melarang 

menikah dengan mereka dan tidak boleh kaum Muslimin mengambil apa 

saja yang pernah diberikannya kepada istri atau istri salah seorang ahli 

waris, kecuali apabila mereka melakukan pekerjaaan keji yang nyata, 

seperti tidak taat, berzina, mencuri dan sebagainya. Kecelakaan yang 

dilakukannya juga kadang kala disebabkan oleh harta tersebut. Para suami 

agar bergaul dengan istri dengan baik. Jangan kikir dalam memberi 

nafkah, jangan sampai memarahinya dengan kemarahan yang melewati 
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batas atau memukulnya atau selalu bermuka muram terhadap mereka. 

Seandainya suami membenci istri dikarenakan istri itu mempunyai cacat 

pada tubuhnya atau terdapat sifat-sifat yang tidak disenangi atau 

kebencian serius kepada istrinya timbul karena hatinya telah terpaut 

kepada perempuan lain, maka hendaklah suami bersabar, jangan terburu-

buru menceraikan mereka. Mudah-mudahan yang dibenci oleh suami itu 

justru yang akan mendatangkan kebaikan dan kebahagiaan kepada 

mereka.88 

Oleh karena itu, pengetahuan merupakan perolehan makna dari 

sebuah pelajaran. Sedangkan pendidikan adalah proses memberikan 

sebuah ilmu pengetahuan sehingga menjadi orang yang terdidik atau 

terpelajar. Adapun pendidikan seks memiliki makna yang beragam. Seks 

dapat diartikan sebagai jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Seks juga 

dapat diartikan sebagai organ-organ reproduksi laki-laki dan perempuan. 

Seks tidak selamanya diartikan hubungan seksual antara laki-laki dan 

perempuan. Hubungan seks merupakan hubungan intim antara laki-laki 

dan perempuan yang sudah terikat pernikahan. Pendidikan seks berbeda 

dengan pendidikan reproduksi. 

Pendidikan seks bertujuan untuk bagaimana mengetahui jenis 

kelamin dan cara menjaga jenis kelamin tersebut. Sedangkan pendidikan 

untuk reproduksi merupakan pendidikan tentang organ-organ reproduksi 

yang dimiliki oleh setiap laki-laki dan perempuan. Pendidikan seks 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana menjaga keamanan, kebersihan, 

dan keselamatan seseorang terhadap aktivitas seksual. Allah Swt 

berfirman dalam QS. Al-Isra/17:32. 

نى إِنَّهٌُكانٌَفاحِشَةًٌوٌَساءٌَسَبٌلًًٌٌٌوَلٌْتمَْرَبوُاٌالزِّ  

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. QS. Al-Isra/17:32. 

Dalam ayat ini, Allah Swt melarang para hamba-Nya mendekati 

perbuatan zina. Maksudnya ialah melakukan perbuatan yang membawa 

pada perzinaan, seperti pergaulan bebas tanpa kontrol antara laki-laki dan 

perempuan, membaca bacaan yang merangsang, menonton tayangan 

sinetron dan film yang mengumbar sensualitas perempuan, dan 

merebaknya pornografi dan pornoaksi. Semua itu benar-benar merupakan 

situasi yang kondusif bagi terjadinya perzinaan. Larangan melakukan zina 

diungkapkan dengan larangan mendekati zina untuk memberikan kesan 

yang tegas, bahwa jika mendekati perbuatan zina saja sudah dilarang, apa 
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lagi melakukannya. Dengan pengungkapan seperti ini, seseorang akan 

dapat memahami bahwa larangan melakukan zina adalah larangan yang 

keras, sehingga benar-benar harus dijauhi. Yang dimaksud dengan 

perbuatan zina ialah hubungan kelamin yang dilakukan oleh pria dengan 

wanita di luar pernikahan, baik pria ataupun wanita itu sudah pernah 

melakukan hubungan kelamin yang sah ataupun belum, dan bukan karena 

sebab kekeliruan.89 
 

Selanjutnya Allah memberikan alasan mengapa zina dilarang. Alasan 

yang disebut di akhir ayat ini ialah karena zina benar-benar perbuatan yang 

keji yang mengakibatkan banyak kerusakan, di antaranya: 

a. Merusak garis keturunan,  

Yang mengakibatkan seseorang akan menjadi ragu terhadap nasab 

anaknya, apakah anak yang lahir itu keturunannya atau hasil perzinaan. 

Dugaan suami bahwa istrinya berzina dengan laki-laki lain mengakibatkan 

timbulnya berbagai kesulitan, seperti perceraian dan kesulitan dalam 

pendidikan dan kedudukan hukum si anak. Keadaan seperti itu 

menyebabkan terganggunya pertumbuhan jiwa anak dan menghancurkan 

tatanan kemasyarakatan. 

b. Menimbulkan kegoncangan dan kegelisahan dalam masyarakat 

Karena tidak terpeliharanya kehormatan. Betapa banyaknya 

pembunuhan yang terjadi dalam masyarakat yang disebabkan karena 

anggota masyarakat itu melakukan zina. 

c. Merusak ketenangan hidup berumah tangga 

Nama baik seorang perempuan atau laki-laki yang telah berbuat zina 

akan ternoda di tengah-tengah masyarakat. Ketenangan hidup berumah 

tangga tidak akan pernah terjelma, dan hubungan kasih sayang antara 

suami istri menjadi rusak. 

d. Menghancurkan rumah tangga 

Istri bukanlah semata-mata sebagai pemuas hawa nafsu, akan tetapi 

sebagai teman hidup dalam berumah tangga dan membina kesejahteraan 

rumah tangga. Oleh sebab itu, apabila suami sebagai penanggung jawab 

dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga, maka si istri adalah sebagai 

penanggung jawab dalam memeliharanya, baik harta maupun anak-anak 

dan ketertiban rumah tangga itu. Jadi jika si istri atau suami ternoda 

karena zina, kehancuran rumah tangga itu sukar untuk dielakkan lagi.90 

e. Merebaknya perzinaan di masyarakat menyebabkan berkembangnya 

berbagai penyakit kelamin seperti sifilis (raja singa).  
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Di samping itu, juga meningkatkan penyebaran penyakit AIDS atau 

penyakit yang menghancurkan sistem kekebalan tubuh (immunity) 

penderitanya, sehingga dia akan mati perlahan-lahan. Secara singkat dapat 

dikemukakan bahwa perbuatan zina adalah perbuatan yang sangat keji, yang 

menyebabkan hancurnya garis keturunan, menimbulkan kegoncangan dan 

kegelisahan dalam masyarakat, merusak ketenangan hidup berumah tangga, 

menghancurkan rumah tangga itu sendiri, dan merendahkan martabat 

manusia. Jika perbuatan itu dibiarkan merajalela di tengah-tengah masyarakat 

berarti manusia sama derajatnya dengan binatang. Ayat ini mengandung 

larangan berbuat zina dan isyarat akan perilaku orang-orang Arab Jahiliah 

yang berlaku boros. Perzinaan adalah penyebab keborosan. 

Sedangkan dalam QS. Al-Ahzab/33:59. 

ٌْبِهِنٌَّ  ٌجَلًَبِ ٌمِنْ ٌْهِنَّ ٌعَلَ ٌْنَ ٌٌدُْنِ ٌْنَ ٌالْمُؤْمِنِ ءِ زَْوَاجِنٌَوَبنَٰتِنٌَوَنسَِاٰۤ ٌلِّْ ٌللُْ ًُّ ٌالنَّبِ ٰٓاٌَُّهَا ٌٌٰ ٌذٰلِنٌَادَْنٰىٰٓ
ٌْمًا حِ ٌُؼَفوُْرًاٌرَّ ٌوَكَانٌَاللّٰه ٌْنَ   انٌٌَُّْعْرَفْنٌَفلًٌٌََؤُْذَ

Hai nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan 

istri-istri orang-orang mukmin, “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 

ke seluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 

untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha 

pengampun lagi Maha penyayang. QS. Al-Ahzab/33:59. 

Setelah menjelaskan larangan menyakiti, menghina, dan mengganggu 

Nabi dan orang-orang yang beriman, Allah lalu memerintah perempuan 

mukmin, khususnya istri-istri Nabi, agar mengenakan jilbab supaya terhindar 

dari gangguan dan hinaan orang-orang jahat. Jilbab adalah baju longgar yang 

menutupi baju dan kerudung wanita atau baju luar bagi wanita. Model jilbab 

beragam sesuai selera pengguna dan adat suatu daerah. Di Indonesia, jilbab 

dikenal sebagai penutup kepala wanita. Jilbab harus memenuhi beberapa 

kriteria, yakni tidak transparan dan dapat menutupi kepala, leher, serta dada. 

Sebelum ayat ini turun, pakaian wanita merdeka dan budak hampir sama. 

Kesamaan itu membuat mereka sulit dibedakan, sehingga laki-laki iseng 

terkadang menggoda perempuan merdeka karena disangkanya budak.Demi 

menghindari gangguan semacam itu dan menjaga kehormatan wanita 

muslimah, wahai Nabi Muhammad! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-

anak perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin, termasuk perempuan-

perempuan dari keluarga mukmin, hendaklah mereka menutupkan jilbabnya 

keseluruh tubuh mereka, kecuali bagian tubuh yang biasa terlihat, seperti 

wajah dan telapak tangan (lihat Surah an-Nur/24:31). Yang demikian itu agar 

mereka lebih mudah untuk dikenali sebagai perempuan beriman yang 

terhormat sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun atas 
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segala dosa, diantaranya dosa tidak menutup aurat, Maha Penyayang kepada 

semua hamba-Nya.91 

Allah memerintahkan kepada seluruh kaum muslimat terutama istri-

istri Nabi sendiri dan putri-putrinya agar mengulurkan jilbab ke seluruh tubuh 

mereka. Hal itu bertujuan agar mereka mudah dikenali dengan pakaiannya 

karena berbeda dengan jariyah (budak perempuan), sehingga mereka tidak 

diganggu oleh orang yang menyalahgunakan kesempatan. Seorang 

perempuan yang berpakaian sopan akan lebih mudah terhindar dari gangguan 

orang jahil. Sedangkan perempuan yang membuka auratnya di muka umum 

mudah dituduh atau dinilai sebagai perempuan yang kurang baik 

kepribadiannya. Bagi orang yang pada masa lalunya kurang hati-hati 

menutupi aurat, lalu mengadakan perbaikan, maka Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Pengasih. Karena perbuatan yang menyakiti itu seringkali 

dilakukan oleh orang-orang munafik, maka pada ayat berikut ini Allah 

mengancam mereka dengan ancaman yang keras sekali.92 

Maka memberikan pendidikan seksual yang seimbang kepada anak-

anak, mengajarkan tentang tubuh, reproduksi, dan hubungan sehat. 

Memberikan pendidikan seks yang seimbang kepada anak adalah hal 

terpenting yang perlu dilakukan oleh orang tua sebelum anaknya berinteraksi 

dengan dunia luar. Kondisi seperti ini bertujuan agar anak tersebut bisa 

merespon sesuai dengan aturan-aturan umum yang positif bahwa pelecehan 

seksual dan diskriminatif terhadap perempuan ataupun laki-laki adalah 

tindakan kejahatan. Dengan pengetahuan dan pendidikan seks tersebut 

seorang anak juga dapat bertindak terhadap orang-orang yang ingin berbuat 

jahat kepadanya. Pendidikan seks bukan hanya Bagaimana cara 

menggunakan alat kelamin yang dimiliki oleh setiap anak, tetapi Bagaimana 

cara menjaga, menyelamatkan, dan menjaga keamanan alat reproduksi yang 

dimiliki oleh anak. 

Menekankan pentingnya persetujuan dan penghargaan terhadap batas 

pribadi, anak laki-laki dan perempuan juga harus mengetahui bagaimana 

batasan mereka dan interaksi mereka kepada lawan jenis. Laki-laki memiliki 

batasan kontak fisik dengan perempuan begitupun dengan sebaliknya. Anak 

yang masih berusia remaja sudah harus dibatasi kepada lawan jenis karena 

mereka sudah memiliki ketertarikan terhadap lawan jenis. Apalagi memasuki 

usia dewasa awal mereka tentunya dapat melakukan hal-hal yang tidak 

diinginkan oleh orang tua yang dapat merusak cara berpikir mereka. 

Kesalahpahaman terhadap pendidikan seks dan pengetahuan seks terhadap 
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anak dapat menyebabkan kerusakan otak karena cara berpikir mereka yang 

sudah berada di jalur yang negatif dalam memandang seks. 

Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat dalam bidang kesehatan, 

terutama dengan pendekatan pendidikan sosial berwawasan gender perspektif 

al-Qur'an, dapat dilakukan melalui beberapa tahapan. Berikut adalah tahapan-

tahapan yang bisa diambil: 

a. Pendidikan dan Penyuluhan 

1) Pendidikan Kesehatan: Mengadakan program pendidikan tentang 

kesehatan yang mencakup isu-isu seperti gizi, sanitasi, dan kesehatan 

reproduksi, dengan materi yang sensitif terhadap gender. 

2) Kesadaran Gender: Menyampaikan pentingnya kesetaraan gender 

dalam akses dan layanan kesehatan. Menggunakan ayat-ayat al-Qur'an 

yang menekankan nilai-nilai keadilan dan persamaan. 

b. Pemetaan Kebutuhan 

1) Analisis Kebutuhan Masyarakat: Melakukan survei untuk memahami 

masalah kesehatan yang dihadapi masyarakat, serta perbedaan 

kebutuhan antara laki-laki dan perempuan. 

2) Partisipasi Masyarakat: Melibatkan masyarakat dalam proses 

identifikasi isu-isu kesehatan yang relevan dengan konteks gender. 

c. Pengembangan Program 

1) Program Berbasis Gender: Merancang program kesehatan yang 

mengakomodasi kebutuhan khusus berdasarkan gender, seperti 

program kesehatan ibu dan anak. 

2) Keterlibatan Perempuan: Memberdayakan perempuan sebagai agen 

perubahan dalam program kesehatan, sesuai dengan ajaran al-Qur'an 

tentang peran wanita dalam masyarakat. 

d. Pelaksanaan dan Monitoring 

1) Implementasi Program: Melaksanakan program yang telah dirancang 

dengan melibatkan berbagai stakeholder, termasuk lembaga kesehatan 

dan komunitas. 

2) Monitoring dan Evaluasi: Memantau kemajuan program dan 

mengevaluasi dampaknya terhadap kesehatan masyarakat dengan 

memperhatikan aspek gender. 

e. Pemberdayaan Ekonomi 

1) Kemandirian Ekonomi: Mendorong kegiatan ekonomi yang dapat 

meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan kesehatan, misalnya 

dengan melatih perempuan dalam keterampilan yang mendukung 

ekonomi keluarga. 

2) Akses Sumber Daya: Memastikan perempuan mendapatkan akses yang 

setara terhadap sumber daya kesehatan dan ekonomi. 

f. Advokasi dan Kebijakan 
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1) Advokasi Kebijakan Kesehatan: Mengadvokasi kebijakan yang 

mendukung kesetaraan gender dalam pelayanan kesehatan berdasarkan 

prinsip-prinsip al-Qur'an. 

2) Kolaborasi dengan Pemangku Kebijakan: Bekerja sama dengan 

pemerintah dan organisasi non-pemerintah untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung pemberdayaan kesehatan masyarakat 

berwawasan gender. 

g. Sustainable Development 

1) Penguatan Kapasitas: Mengembangkan kapasitas masyarakat untuk 

melanjutkan inisiatif kesehatan secara mandiri, agar program yang ada 

dapat berkelanjutan. 

2) Peningkatan Kesadaran Berkelanjutan: Mengadakan kegiatan rutin 

untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan dan gender 

di masyarakat. 

Dengan mengikuti tahapan-tahapan ini, diharapkan masyarakat dapat 

lebih berdaya dalam mengelola kesehatan mereka, sekaligus memperhatikan 

aspek gender sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam al-Qur'an. 

E. Pendidikan Sosial dalam Bidang Politik 

1. Membangun Partisipatif Sosial 

Mendorong partisipasi aktif anak-anak, tanpa memandang jenis 

kelamin, dalam semua aspek pendidikan. Apabila sekolah dalam lingkungan 

masyarakat sangat dekat. Maka masyarakat dapat berpartisipasi aktif dalam 

mengembangkan bakat anak-anak serta memberikan mereka kesempatan 

untuk menempatkan diri di ruang publik tanpa membedakan laki-laki dan 

perempuan. 93  
Laki-laki dan perempuan wajib diberikan kesempatan yang 

sama untuk menunjukkan diri mereka terampil atau tidak. Partisipasi aktif 

anak-anak tersebut bukan semata-mata untuk memenuhi kebutuhan sistem 

atau program. Partisipasi tersebut sudah menjadi kebutuhan masyarakat 

dalam waktu yang lama. Hal ini berkaitan dengan sistem patriarki yang 

sangat menindas perempuan. Pun tidak memiliki suara yang lebih kuat 

dibandingkan dengan laki-laki jika dibandingkan dengan sistem 

pemerintahan di Indonesia. Perempuan di Indonesia terlanjur memiliki 

stigma bahwa perempuan dan tempatnya hanya ada di dapur. Namun, benar-

benar dilihat bahwa banyak sekali perempuan yang bisa terjun ke politik dan 

hiburan tanpa bantuan seorang laki-laki. Meskipun hanya segelintir orang 

tetapi mereka membuktikan bahwa tanpa laki-laki mereka bisa hidup layak. 

Menyediakan model peran yang beragam dalam bidang pendidikan 

untuk menginspirasi anak-anak. Pada bagian sebelumnya, telah dijelaskan 
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bahwa untuk melakukan sebuah kegiatan berupa penyuluhan dan Workshop 

perlu mendatangkan sebuah tokoh yang dapat menginspirasi siswa-siswi di 

sekolah. Begitupun di masyarakat juga bisa melakukan kegiatan yang sama 

yakni mendengarkan sebuah tokoh yang dapat menginspirasi orang banyak. 

Dengan demikian, tidak ada halangan bagi masyarakat umum untuk tidak 

menerima sistem kesetaraan gender baik dalam ruang publik, sosial, politik, 

dan pendidikan. Model-model yang didatangkan oleh pemerintah juga harus 

ramah terhadap anak jangan sampai niatnya untuk menghibur anak-anak 

justru membuat anak menangis.94 

Laki-laki lebih banyak bekerja dan perempuan lebih banyak berada di 

rumah. Undang-undang dasar negara Indonesia masih memberikan porsi 30% 

bagi perempuan untuk berpartisipasi di Republik. 30% tersebut terbilang 

cukup tinggi untuk Indonesia saat ini, sebab dalam partisipasi perpolitikan 

Indonesia saja perempuan Indonesia tidak memiliki jumlah 30% yang 

berpartisipasi langsung. Adapun yang ikut dalam perpolitikan secara 

langsung tidak sampai 30% dan hanya sebagai formalitas belaka. Hal ini 

disebabkan oleh cara berpikir perempuan Indonesia yang cenderung berdiam 

diri di rumah untuk menjaga keluarga dan mengurus anak. Padahal, tidak 

selamanya seorang istri atau perempuan mengurus rumah tangga. Pembagian 

pekerjaan tersebut adalah kesepakatan bersama antara suami dan istri. 

Meskipun demikian, dalam ajaran Islam seorang istri wajib menuruti apa kata 

suami. Apabila suami tidak mengijinkan untuk bekerja dan selalu masih 

hidup dapat memberikan nafkah yang layak bagi anggota keluarga, maka istri 

tersebut tidak boleh mengambil sebuah pekerjaan yang tidak diridhai oleh 

suami.  

Pekerjaan-pekerjaan di Indonesia seperti abdi negara memiliki batas-

batas tertentu, seperti pimpinan organisasi perempuan yang harus dipimpin 

oleh perempuan. Organisasi kemasyarakatan yang dikhususkan oleh laki-laki 

juga harus dipimpin oleh laki-laki. Di balik itu, tentara, Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) terdiri dari laki-laki dan perempuan bagi yang memenuhi kapasitas 

dan memenuhi syarat. Pekerjaan-pekerjaan seperti dokter dan pemimpin 

perusahaan tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan di Indonesia.95 

Mereka lebih cenderung memilih laki-laki karena pada dasarnya perempuan 

Indonesia berdiam diri di rumah. Meskipun saat ini banyak yang 

menyuarakan bahwa perempuan memiliki hak yang sama dalam memilih 

pekerjaan atau menjadi wanita karir tetapi paradigma tersebut tetap tidak 

memberikan jawaban yang pasti dan signifikan, oleh karena jumlah 

partisipasi perempuan di Republik saat ini belum mencapai 30%. Kondisi 
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inilah yang menjadi motivasi bagi aktivis-artis keperempuanan soal 

partisipasi mereka di Republik yang masih minim. Allah Swt berfirman 

dalam QS. An-Nuur/24:31: 

ٌمَاٌظٌَ ٌاِلَّْ ٌْنتَهَُنَّ ٌْنٌَزِ ٌوَلٌٌَْبُْدِ ٌوٌَحَْفظَْنٌَفرُُوْجَهُنَّ هَرٌَوَللٌُْلِّلْمُؤْمِنٰتٌٌِؽَْضُضْنٌَمِنٌْابَْصَارِهِنَّ
ٌاوٌَْاٰباٌَٰۤ ٌلِبعُوُْلتَِهِنَّ ٌاِلَّْ ٌْنتَهَُنَّ ٌْنٌَزِ ٌوَلٌٌَْبُْدِ ٌعَلٰىٌجٌُوُْبِهِنَِّۖ ءٌِىٌِٕمِنْهَاٌوَلٌْضَْرِبْنٌَبخُِمُرِهِنَّ ٌاوٌَْاٰباَٰۤ هِنَّ
ٌبٌَ ٌاوَْ ٌاِخْوَانِهِنَّ ًْٰٓ ٌبنَِ ٌاوَْ ٌاخِْوَانِهِنَّ ٌاوَْ ٌبعُوُْلتَِهِنَّ ءِ ٌابَْناَٰۤ ٌاوَْ ىِٕهِنَّ ٌابَْناَٰۤ ٌاوَْ ٌاوٌَْبعُوُْلتَِهِنَّ ٌاخََوٰتِهِنَّ ًْٰٓ نِ

ٌْرٌِاوُلِىٌالٌِْْ ٌْنٌَؼَ ٌاوٌَِالتهبِعِ ٌْمَانهُُنَّ َ ٌاوٌَْمَاٌمَلكََتٌْا ىِٕهِنَّ ٌْنٌَلَمٌْنسَِاٰۤ فْلٌِالَّذِ جَالٌِاوٌَِالطِّ رْبةٌَِمِنٌَالرِّ
ٌوَتوٌُْ ٌْنتَِهِنَّ  ٌزِ ٌمِنْ ٌْنَ ٌٌخُْفِ ٌمَا ٌلٌِعُْلمََ ٌباِرَْجُلِهِنَّ ٌِۖوَلٌٌَْضَْرِبْنَ ءِ ٌعَلٰىٌعَوْرٰتٌِالنسَِّاٰۤ اٌٌظَْهَرُوْا بوُْٰٓ

ٌْعاًٌاٌَُّهٌَالْمُؤْمِنوُْنٌَلعَلََّكُمٌْتفُْلِحٌُ ٌِجَمِ  وْنٌَالِىٌَاللّٰه

Katakanlah kepada kaum wanita yang beriman, “Hendaklah mereka 

menahan pandangan dan memelihara kemaluan mereka, dan janganlah 

mereka menampakkan perhiasan mereka, kecuali yang (biasa) nampak 

darinya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dada (supaya 

dada dan leher mereka tertutupi), dan janganlah menampakkan perhiasan 

mereka, kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, 

putra-putra mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki 

mereka, putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara 

perempuan mereka, wanita-wanita seagama mereka, budak-budak yang 

mereka miliki, laki-laki kurang akal yang ikut bersama mereka dan tidak 

mempunyai keinginan (terhadap wanita), atau anak-anak yang belum 

mengerti tentang aurat wanita. Dan pada saat berjalan, janganlah mereka 

memukulkan kaki mereka agar diketahui perhiasan yang mereka 

sembunyikan. Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang 

yang beriman supaya kamu beruntung. QS. An-Nuur/24:31. 

Pada ayat ini Allah menyuruh Rasul-Nya agar mengingatkan 

perempuan-perempuan yang beriman supaya mereka tidak memandang hal-

hal yang tidak halal bagi mereka, seperti aurat laki-laki ataupun perempuan, 

terutama antara pusat dan lutut bagi laki-laki dan seluruh tubuh bagi 

perempuan. 96  
Begitu pula mereka diperintahkan untuk memelihara 

kemaluannya (farji) agar tidak jatuh ke lembah perzinaan, atau terlihat oleh 

orang lain. Sabda Rasulullah Saw. 

ٌْهٌِوَسٌَ ٌُعَلَ ٌِصَلَّىٌاللّٰه ٌسَلمََةٌَأنََّهَاٌكَانَتٌْعِنْدٌَرَسُوْلٌِاللّٰه ٌمَكْتوُْمٌِعَنٌْامُِّ ٌْمُوْنةٌَُفأَلَْبلٌََابْنٌُامُِّ لَّمٌَوَمَ
ٌاحِْتجٌَِ ٌوَسَلَّمَ ٌْهِ ٌصَلَّىٌاللهٌُعَلَ ِ ٌرَسُوْلٌُاللّٰه ٌبِالْحِجَابٌِفمَاَلَ ٌأمُِرْناَ ٌمَا ٌبعَْدَ ٌوَذٰلِنَ ٌْهِ ٌعَلَ باٌَفدََخَلَ

ٌْسٌَهُوٌَأعَْمَىٌلٌٌَْبُْصِرٌُ ٌِألََ ٌِمِنْهٌُفمَلُْتٌٌُاَرَسُوْلٌَاللّٰه ٌِصَلَّىٌاللّٰه ناٌَوَلٌٌَْعَْرِفنُاٌَ؟ٌفمَاَلٌَرَسُوْلٌُاللّٰه
ٌْهٌِوَسَلَّمٌَأوَْعُمٌْاًوَاِنٌْأنَْتمَُاٌألَسَْتمَُاٌتبُْصِرَانهٌِِ؟ٌرواهٌابوٌداودٌوالترمذى   عَلَ
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Dari Ummu Salamah, bahwa ketika dia dan Maimunah berada di samping 

Rasulullah datanglah Abdullah bin Umi Maktum dan masuk ke dalam rumah 

Rasulullah (pada waktu itu telah ada perintah hijab). Rasulullah 

memerintahkan kepada Ummu Salamah dan Maimunah untuk berlindung 

(berhijab) dari Abdullah bin Umi Maktum, Ummu Salamah berkata, wahai 

Rasulullah bukankah dia itu buta tidak melihat dan mengenal kami?, 

Rasulullah menjawab, apakah kalian berdua buta dan tidak melihat dia?. 

(Riwayat Abu Dāud dan at-Tirmiẓi). 

Begitu pula mereka para perempuan diharuskan untuk menutup kepala 

dan dadanya dengan kerudung, agar tidak terlihat rambut dan leher serta 

dadanya. Sebab kebiasaan perempuan mereka menutup kepalanya namun 

kerudungnya diuntaikan ke belakang sehingga nampak leher dan sebagian 

dadanya, sebagaimana yang dilakukan oleh perempuan-perempuan jahiliah. 

Di samping itu, perempuan dilarang untuk menampakkan perhiasannya 

kepada orang lain, kecuali yang tidak dapat disembunyikan seperti cincin, 

celak/sifat, pacar/inai, dan sebagainya. Lain halnya dengan gelang tangan, 

gelang kaki, kalung, mahkota, selempang, anting-anting, kesemuanya itu 

dilarang untuk ditampakkan, karena terdapat pada anggota tubuh yang 

termasuk aurat perempuan, sebab benda-benda tersebut terdapat pada lengan, 

betis, leher, kepala, dan telinga yang tidak boleh dilihat oleh orang lain. 

Perhiasan tersebut hanya boleh dilihat oleh suaminya, bahkan suami boleh 

saja melihat seluruh anggota tubuh istrinya, ayahnya, ayah suami (mertua), 

putra-putranya, putra-putra suaminya, saudara-saudaranya, putra-putra 

saudara laki-lakinya, putra-putra saudara perempuannya, karena dekatnya 

pergaulan di antara mereka, karena jarang terjadi hal-hal yang tidak senonoh 

dengan mereka.
97

 

Begitu pula perhiasan boleh dilihat oleh sesama perempuan muslimah, 

atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau pelayan/pembantu laki-laki yang 

tidak mempunyai keinginan terhadap perempuan, baik karena ia sudah lanjut 

usia, impoten, ataupun karena terpotong alat kelaminnya. Perhiasan juga 

boleh ditampakkan dan dilihat oleh anak-anak yang belum mengerti tentang 

aurat perempuan, sehingga tidak akan timbul nafsu birahi karena mereka 

belum memiliki syahwat kepada perempuan. Di samping para perempuan 

dilarang untuk menampakkan perhiasan, mereka juga dilarang untuk 

menghentakkan kakinya, dengan maksud memperlihatkan dan 

memperdengarkan perhiasan yang dipakainya yang semestinya harus 

disembunyikan. 

Perempuan-perempuan itu sering dengan sengaja memasukkan sesuatu 

ke dalam gelang kaki mereka, supaya berbunyi ketika ia berjalan, meskipun 
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dengan perlahan-lahan, guna menarik perhatian orang. Sebab sebagian 

manusia kadang-kadang lebih tertarik dengan bunyi yang khas daripada 

bendanya sendiri, sedangkan benda tersebut berada pada betis perempuan. 

Pada akhir ayat ini, Allah menganjurkan agar manusia bertobat dan sadar 

kembali serta taat dan patuh mengerjakan perintah-Nya menjauhi larangan-

Nya, seperti membatasi pandangan, memelihara kemaluan/kelamin, tidak 

memasuki rumah oranglain tanpa izin dan memberi salam, bila semua itu 

mereka lakukan, pasti akan bahagia baik di dunia maupun di akhirat.98 

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa perempuan sangat dimuliakan 

dan diminta untuk menjaga rumah berdasarkan ajaran-ajaran agama. 

Paradigma tersebut secara turun-temurun beredar di umat Islam. Tetapi, cara 

berpikir tersebut tidak sepenuhnya benar jika diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari saat ini karena peran antara laki-laki dan perempuan di Republik 

sedikit berbeda di masa dahulu. Apalagi, tidak ada larangan bagi perempuan 

untuk bekerja sebagaimana cara pandang sebagian umat di dunia. 

Mendorong eksplorasi minat dan bakat tanpa membatasi berdasarkan 

stereotip gender. Orang tua juga wajib memberikan arahan kepada anggota 

keluarganya terutama anak-anak untuk mengembangkan bakat dan minat 

mereka. Anggota keluarga bisa diikutkan les privat ataupun komunitas-

komunitas yang dapat meningkatkan kemampuan mereka. 99  
Minat dan 

lembaga tersebut tidak harus membedakan antara laki-laki dan perempuan, 

misalnya perempuan ikut beladiri adalah hal yang wajar. Laki-laki ikut kelas 

nari juga tidak ada masalah. Yang terpenting adalah bagaimana anak tersebut 

mengembangkan karir dan memperoleh jabatan dan pekerjaan di kemudian 

hari sesuai dengan apa yang diinginkan. 

Dengan demikian, membangun partisipasi sosial dalam pendidikan 

sosial berwawasan gender perspektif al-Qur'an melibatkan beberapa langkah 

dan pendekatan yang dapat diimplementasikan di masyarakat. Berikut adalah 

beberapa di antaranya: 

a. Pendidikan Berbasis Kesadaran Gender: Mengintegrasikan pendidikan 

yang menekankan pentingnya kesetaraan gender berdasarkan nilai-nilai al-

Qur'an. Ini termasuk mengajarkan bahwa laki-laki dan perempuan 

memiliki hak yang sama dalam mendapatkan pendidikan dan kesempatan. 

b. Pelibatan Komunitas: Mengajak seluruh anggota komunitas baik laki-laki 

maupun perempuan untuk terlibat dalam program pendidikan. Diskusi dan 

forum dapat diadakan untuk membahas isu-isu gender, meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman di kalangan masyarakat. 
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c. Pemberdayaan Melalui Pelatihan: Menyelenggarakan pelatihan dan 

workshop yang fokus pada keterampilan praktis untuk perempuan dan 

laki-laki. Ini dapat mencakup keterampilan kepemimpinan, 

kewirausahaan, dan penyelesaian masalah, yang semuanya berlandaskan 

nilai-nilai al-Qur'an. 

d. Mendorong Kepemimpinan Perempuan: Memberikan ruang bagi 

perempuan untuk mengambil peran kepemimpinan dalam pendidikan. Ini 

sejalan dengan banyak kisah dalam al-Qur'an yang menunjukkan peran 

aktif perempuan dalam masyarakat. 

e. Kolaborasi dengan Lembaga Pendidikan: Bekerja sama dengan sekolah, 

universitas, dan lembaga pendidikan lainnya untuk mengembangkan 

program yang mendukung kesetaraan gender. Ini bisa berupa kurikulum 

yang inklusif atau kegiatan ekstrakurikuler yang merangkul semua gender. 

f. Monitoring dan Evaluasi: Mengembangkan sistem untuk memantau dan 

mengevaluasi dampak dari program pendidikan gender. Ini membantu 

dalam mengidentifikasi keberhasilan dan tantangan, serta menyesuaikan 

strategi untuk meningkatkan partisipasi. 

g. Penggunaan Media dan Teknologi: Memanfaatkan media sosial dan 

platform digital untuk menyebarkan pesan tentang kesetaraan gender. 

Konten yang edukatif dan inspiratif dapat menjangkau audiens yang lebih 

luas dan meningkatkan partisipasi masyarakat. 

h. Membangun Jaringan: Membangun jaringan dengan organisasi dan 

individu yang memiliki visi serupa untuk saling mendukung dalam 

mengadvokasi pendidikan berwawasan gender. 

Dengan pendekatan partisipatif ini, masyarakat dapat membangun 

lingkungan pendidikan yang tidak hanya menghargai kesetaraan gender, 

tetapi juga memberdayakan semua anggotanya untuk berkontribusi secara 

aktif. 

2. Pengembangan Keterampilan Sosial 

Sekolah dengan jumlah murid yang sedikit tentu memiliki karakter 

yang berbeda. Apalagi sekolah yang memiliki jumlah murid yang sangat 

banyak, tentu saja berasal dari kalangan dan tingkat ekonomi yang 

bermacam-macam. Ada yang berasal dari keluarga yang tidak berada, ada 

juga berasal dari keluarga yang serba cukup. Perbedaan latar belakang siswa-

siswi tersebut akan mempengaruhi tingkat pemahaman dan respon mereka 

terhadap persoalan gender, siswa yang terbiasa dengan kemewahan dan 

kesempatan untuk belajar di luar sekolah biasanya lebih memahami persoalan 

penghargaan terhadap lawan jenis, berbeda dengan siswa-siswi yang terbiasa 

dengan kesederhanaan memiliki pemahaman yang lebih terlambat karena 

faktor gizi dan faktor kesempatan untuk memperoleh pengetahuan tersebut. 

Allah Swt berfirman dalam QS. al-Hujurat/49:13.  
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انُْثٰىٌوَجَعلَْنٰكُمٌْ ٌوَّ نٌْذَكَر  ٰٓاٌَُّهَاٌالنَّاسٌُانَِّاٌخَلمَْنٰكُمٌْمِّ ٌاكَْرَمَكُمٌْعِنْدٌٌٌَٰ ٌاِنَّ  ٌ لٌَلِتعَاَرَفوُْا ىِٕ لبَاَٰۤ شُعوُْباًٌوَّ

ٌْرٌ  ٌْم ٌخَبِ ٌَعَلِ ٌاللّٰه ٌِاتَمْٰىكُمٌْ اِنَّ  اللّٰه

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. QS. 

al-Hujurat/49:13.100 

Dari ayat di atas, dapat mendorong pengembangan keterampilan sosial 

yang dapat membantu siswa mengatasi tekanan norma gender dan 

membangun hubungan yang sehat. Keterampilan sosial dapat dibangun 

melalui organisasi-organisasi yang dibuat oleh siswa-siswi di sekolah. 

Keterampilan sosial juga dapat dibangun berdasarkan program-program yang 

telah diadakan oleh guru di sekolah. Keterampilan sosial bisa dikembangkan 

melalui berbagai media asalkan pihak sekolah kompak dalam mendukung 

baik dari segi materi maupun moril. Dukungan tersebut sangat dibutuhkan 

agar mental yang dibangun oleh siswa tidak runtuh. 

Dengan demikian, pengembangan keterampilan sosial dalam 

pendidikan sosial berwawasan gender dari perspektif al-Qur'an melibatkan 

berbagai strategi yang menekankan kesetaraan, keadilan, dan penghargaan 

terhadap peran masing-masing individu dalam masyarakat. Berikut adalah 

beberapa langkah dan pendekatan yang dapat diambil: 

a. Pendidikan Nilai-Nilai Al-Qur'an 

1) Pengenalan Ajaran al-Qur'an: Mengajarkan nilai-nilai keadilan, 

penghormatan, dan kesetaraan gender yang terdapat dalam al-Qur'an, 

seperti pentingnya menghargai setiap individu, terlepas dari gender. 

2) Diskusi Ayat-Ayat Relevan: Membahas ayat-ayat yang menekankan 

peran perempuan dan laki-laki dalam masyarakat, serta kontribusi 

masing-masing. 

b. Pelatihan Keterampilan Komunikasi 

1) Keterampilan Berkomunikasi: Mengadakan pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi efektif, baik verbal maupun 

non-verbal, dengan fokus pada penghargaan terhadap sudut pandang 

orang lain. 

2) Negosiasi dan Mediasi: Mengajarkan teknik negosiasi dan mediasi 

untuk menyelesaikan konflik dengan cara yang damai, menghormati 

semua pihak. 

c. Pemberdayaan Melalui Keterlibatan Komunitas 
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1) Partisipasi dalam Kegiatan Sosial: Mendorong individu untuk aktif 

terlibat dalam kegiatan sosial yang berorientasi pada kesejahteraan 

masyarakat, baik sebagai pemimpin maupun peserta. 

2) Membangun Jaringan Sosial: Memfasilitasi pembentukan kelompok 

atau komunitas yang mendukung dan memberdayakan anggotanya, 

khususnya perempuan. 

d. Pengembangan Kepemimpinan 

1) Pelatihan Kepemimpinan: Menyediakan pelatihan bagi perempuan dan 

laki-laki untuk menjadi pemimpin yang beretika dan bertanggung 

jawab dalam konteks gender. 

2) Mentoring: Mengembangkan program mentoring di mana individu 

yang lebih berpengalaman membimbing yang lain, mengedepankan 

peran serta tanggung jawab dalam masyarakat. 

e. Kegiatan Penguatan Rasa Empati 

1) Workshop Empati: Mengadakan workshop yang mendorong peserta 

untuk memahami perspektif orang lain, terutama yang berbeda gender, 

latar belakang, atau budaya. 

2) Role-Playing: Menggunakan metode role-playing untuk menghadapi 

berbagai situasi sosial dan memahami dampaknya terhadap orang lain. 

f. Pendidikan Keterampilan Praktis 

1) Keterampilan Hidup: Mengajarkan keterampilan hidup yang penting, 

seperti manajemen waktu, keuangan, dan keterampilan rumah tangga 

yang berorientasi pada kolaborasi antara gender. 

2) Keterampilan Kerja: Memberikan pelatihan yang relevan dengan dunia 

kerja, termasuk keterampilan teknis dan non-teknis yang 

mempersiapkan individu untuk berkontribusi dalam ekonomi. 

g. Advokasi Kesetaraan Gender 

1) Kampanye Kesadaran: Melakukan kampanye untuk meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya kesetaraan gender dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan dan pekerjaan. 

2) Pembuatan Kebijakan: Mendorong partisipasi individu dalam 

pembuatan kebijakan yang menguntungkan semua gender, dengan 

pendekatan yang berlandaskan pada nilai-nilai al-Qur'an. 

h. Monitoring dan Evaluasi 

1) Evaluasi Program: Mengadakan evaluasi rutin terhadap program yang 

telah dilaksanakan untuk melihat dampaknya dalam pengembangan 

keterampilan sosial. 

2) Umpan Balik Masyarakat: Mengumpulkan umpan balik dari peserta 

untuk meningkatkan efektivitas program di masa depan. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan pengembangan keterampilan sosial 

dapat menciptakan individu yang lebih peka terhadap isu-isu gender dan 



304 

 

mampu berkontribusi positif dalam masyarakat, sesuai dengan prinsip-prinsip 

al-Qur'an. 

F. Pendidikan Sosial dalam Bidang Lingkungan  

Pendidikan sosial yang berwawasan gender di lingkungan masyarakat 

dapat dilakukan dalam berbagai kegiatan. Kegiatan sederhana tetapi sering 

dilakukan oleh masyarakat Indonesia seperti gotong royong dan kerja bakti. 

Gotong royong dapat dilakukan dalam berbagai kegiatan sesuai dengan adat 

istiadat masyarakat di Indonesia. Seperti contoh, gotong royong dalam 

membersihkan sungai. Gotong royong menjadi budaya di Indonesia dan 

istilah khusus yang ditujukan pada kegiatan yang dilakukan secara bersama-

sama untuk menyelesaikan suatu kegiatan. Gotong royong di Indonesia 

adalah partisipasi aktif terhadap kegiatan di masyarakat. Gotong royong 

dapat dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan. Gotong royong yang 

mengarah pada kegiatan-kegiatan berat bisa dilakukan oleh perempuan jika 

perempuan memiliki kesempatan untuk melakukannya. Tetapi, apabila 

pekerjaan tersebut tidak memungkinkan untuk dilakukan oleh perempuan 

maka perempuan bisa membantu dari segi logistik dan makanan. Dari sini 

dapat dilihat bahwa antara laki-laki dan perempuan dapat bergandengan 

tangan dalam melakukan suatu kegiatan yang berbasis gender. Tidak ada 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang membedakan adalah status 

sosial dan anggapan masyarakat bahwa laki-laki dan perempuan itu berbeda. 

Kegiatan lain yang dapat dilakukan oleh masyarakat adalah bakti 

sosial. Pada dasarnya dua kegiatan ini sama tetapi memiliki sebuah urusan 

sosial dapat dilakukan untuk membersihkan lingkungan sekitar dan tempat-

tempat umum seperti pemakaman. Bakti sosial adalah sebuah kegiatan 

sukarela yang dilakukan oleh masyarakat tanpa ada biaya yang keluar dari 

individu setiap masyarakat. Kegiatan kerja bakti adalah sebuah kerelaan dari 

semua masyarakat untuk ikut serta. Begitupun dengan biaya yang diperlukan 

seperti makanan, tidak ada yang memerintah untuk mengeluarkan uang 

secara pribadi tetapi kerelaan masyarakat untuk mengeluarkan dana demi 

menjaga keberhasilan kerja bakti. Kerelaan tersebut tidak hanya ditujukan 

kepada laki-laki, kerelaan tersebut juga ditujukan kepada masyarakat dari 

kalangan perempuan baik muda maupun tua. Kegiatan kerja bakti dapat juga 

berupa pembersihan masjid dan mushola, tentu saja kegiatan tersebut tidak 

terlalu berat bagi perempuan sehingga laki-laki dan perempuan dapat 

melakukan kegiatan yang sama. 101 
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Untuk tempat ibadah, bisa jadi sebagian masyarakat tidak setuju 

apabila Masyarakat yang tidak beragama Islam membersihkan masjid atau 

mushola, begitupun dan sebaliknya. Anggapan ini tidak boleh di generalisasi 

karena setiap kepala memiliki cara berpikir yang berbeda apalagi suatu aliran 

dalam agama. Setiap masyarakat yang berbeda latar belakang berhak 

berpartisipasi dalam kegiatan sukarela dan gotong royong. Selama berpegang 

teguh pada norma-norma adat dan masyarakat, maka kerja bakti dan gotong 

royong tersebut tidak memiliki halangan apapun, namun jika terdapat catatan 

negatif dari masyarakat maka tentu saja akan ada keinginan untuk ikut serta 

dalam kegiatan positif tersebut.  

Perbedaan-perbedaan yang terjadi dalam masyarakat tentu saja sudah 

ditentukan oleh Allah dan menjadi takdir bahwa manusia diciptakan untuk 

berbeda. Laki-laki dan perempuan diciptakan dari keturunan yang sama ini 

Adam a.s. Sedangkan keturunannya memiliki perbedaan dalam sikap dan 

martabat. Sikap tersebut juga mempengaruhi karakter yang dimiliki oleh anak 

cucu Adam, sehingga mereka ada yang positif dan negatif dalam 

bermasyarakat. Kemudian berpisah-pisah dan memiliki karakter masing-

masih seperti yang ada di Timur Tengah, Barat, Selatan, dan bumi bagian 

utara. Karakter-karakter tersebut berdasarkan lingkungan tempat mereka 

hidup. Perbedaan-perbedaan tersebut ditunjukkan agar manusia saling 

mengenal satu sama lain. Karakter laki-laki dan karakter perempuan juga 

berbeda di setiap wilayah. Oleh sebab itulah, terdapat sebuah ayat Quran 

dalam QS. Al-Hujurat/49:13 yaitu sebagai berikut; 

ٌاِنٌَّ  ٌ لٌَلِتعَاَرَفوُْا ىِٕ لبَاَٰۤ انُْثٰىٌوَجَعلَْنٰكُمٌْشُعوُْباًٌوَّ ٌوَّ نٌْذَكَر  ٰٓاٌَُّهَاٌالنَّاسٌُانَِّاٌخَلمَْنٰكُمٌْمِّ ٌاكَْرَمَكُمٌْعِنْدٌٌَٰ

ٌْرٌ  ٌْم ٌخَبِ ٌَعَلِ ٌاللّٰه ٌِاتَمْٰىكُمٌْ اِنَّ  اللّٰه

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. QS. 

al-Hujurat/49:13.102 

1. Pemahaman Kesetaraan Gender 

Menyediakan informasi yang jelas dan akurat tentang konsep 

kesetaraan gender. Pemerintah desa dapat memfasilitasi masyarakat untuk 

mendapatkan penyuluhan dan pendidikan seputar kesetaraan gender. Di 

kampung-kampung dan desa-desa biasanya kurang memiliki kesempatan 

untuk mendapatkan fasilitas dan pendidikan seputar gender. Bukan hanya 

persoalan gender, pengetahuan-pengetahuan lain pun tidak dapat dijangkau 
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oleh orang-orang yang tinggal di desa. Hal ini berkaitan dengan sumber daya 

manusia yang dimiliki oleh desa sangat minim. Begitupun dengan 

kesempatan mereka untuk menjangkau pendidikan yang berbayar. Biasanya 

di desa lebih cenderung mementingkan pekerjaan dibandingkan dengan 

pengetahuan. Mereka yang tinggal di desa biasanya berpatokan pada 

kehidupan jangka pendek dibandingkan dengan jangka panjang. Mereka 

lebih memikirkan apa yang akan dimakan besok hari dibandingkan dengan 

apa yang akan dibangun di masa kemudian. Cara berpikir tersebut sangatlah 

wajar karena mereka tidak memiliki pengetahuan seputar kebijakan publik 

yang dapat mempengaruhi nasib mereka dalam waktu yang panjang.  

Fasilitas tersebut dapat disediakan oleh Pemerintah Desa melalui aparat 

desa. Fasilitas penyuluhan yang dilaksanakan oleh desa dapat mendatangkan 

ahli-ahli di bidangnya. Aktivis-aktivis gender dapat didatangkan Desa 

menggunakan dana desa. Dana desa dapat digunakan untuk pengembangan 

sumber daya manusia di desa. Bukan hanya dalam bentuk penyuluhan, 

pendidikan sosial di tengah-tengah masyarakat juga dapat dilakukan dengan 

memberikan informasi seperti spanduk dan brosur. Kampanye tersebut dapat 

dilakukan sangat sederhana, misalnya dalam satu kampung terdapat dua 

bener pintu masuk dan pintu keluar, setiap orang yang keluar atau masuk 

dalam Kampung tersebut akan melihat kampanye soal kesetaraan gender. 

Dengan demikian, tidak perlu melakukan penyuluhan secara terus-menerus 

apalagi penyuluhan hanya dilakukan dalam waktu 1 jam. 1 jam tersebut 

belum tentu dipahami dengan baik oleh masyarakat karena tidak ada 

pengulangan yang mereka bisa dapatkan kembali. 

Memahamkan bahwa setiap individu, tanpa memandang jenis kelamin, 

memiliki hak yang sama dalam segala aspek kehidupan. Masyarakat juga 

harus mengetahui bahwa antara laki-laki dan perempuan memiliki hak yang 

sama dalam segala aspek kehidupan. Terkecuali takdir sebagai perempuan 

dan laki-laki. Misalnya perempuan harus menyusui dan melahirkan anak, 

sedangkan laki-laki memiliki kekuatan yang lebih besar dibandingkan dengan 

perempuan harus memperbaiki fasilitas-fasilitas publik dan rumah yang harus 

menggunakan tenaga yang besar. Pemahaman pemahaman tersebut dapat 

dibangun melalui spanduk dan brosur. Saat ini, informasi tersebut dapat 

dengan mudah disebar melalui media sosial yang sudah berkecimpung dalam 

dunia internet dan handphone. Mereka yang sudah terbiasa dengan dunia 

digital tidak akan ketinggalan informasi. Kalangan masyarakat yang belum 

terbiasa dengan dunia digital bisa menggunakan metode di atas untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan di masyarakat.103 
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Oleh karena itu, pemahaman kesetaraan gender dalam pendidikan 

sosial berwawasan gender dari perspektif al-Qur'an mencakup beberapa 

aspek penting: 

a. Kesetaraan dalam Penciptaan: Al-Qur'an menekankan bahwa laki-laki dan 

perempuan diciptakan dari satu jiwa (QS. An-Nisa: 1). Ini menunjukkan 

bahwa keduanya memiliki nilai dan martabat yang setara. 

b. Peran dalam Keluarga dan Masyarakat: Al-Qur'an mengakui peran 

masing-masing gender dalam keluarga dan masyarakat. Keduanya 

memiliki tanggung jawab yang saling melengkapi, tetapi bukan berarti 

salah satu lebih unggul dari yang lain. 

c. Pendidikan sebagai Hak: Al-Qur'an mendorong pencarian ilmu 

pengetahuan untuk semua orang, tanpa memandang gender. Pendidikan 

diharapkan dapat memberdayakan perempuan dan laki-laki untuk 

berkontribusi secara maksimal dalam masyarakat. 

d. Keadilan dan Perlindungan: Al-Qur'an mengajarkan prinsip keadilan (QS. 

An-Nisa: 135), yang harus diterapkan dalam semua aspek kehidupan, 

termasuk dalam perlakuan terhadap perempuan dan laki-laki. Ini berarti 

setiap individu harus diperlakukan dengan adil dan dihormati hak-haknya. 

e. Penghargaan terhadap Perempuan: Dalam banyak ayat, al-Qur'an 

memberikan penghargaan tinggi terhadap perempuan, termasuk hak-hak 

mereka dalam berbagai aspek kehidupan, seperti warisan, pendidikan, dan 

partisipasi sosial. 

f. Pemberdayaan: Konsep kesetaraan gender juga mencakup pemberdayaan 

perempuan untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat, baik dalam 

bidang ekonomi, politik, maupun sosial. 

Dalam konteks pendidikan, pendekatan berwawasan gender ini penting 

untuk membangun masyarakat yang adil dan seimbang, di mana setiap 

individu, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki kesempatan yang sama 

untuk berkembang dan berkontribusi. Melalui pendidikan yang berlandaskan 

nilai-nilai al-Qur'an, kesadaran akan kesetaraan gender dapat ditanamkan 

sejak dini, membentuk generasi yang lebih inklusif dan berkeadilan. 

2. Penghapusan Stereotip Gender 

Mengidentifikasi dan mengatasi stereotip gender yang mungkin ada di 

masyarakat. Sistem klasifikasi dan strata gender di tengah-tengah masyarakat 

bisa jadi ada. Cara untuk mengidentifikasi masalah tersebut bisa dilakukan 

dengan wawancara langsung ataupun dengan pengamatan. Bisa juga 

dilakukan orang tertentu memerlukan sebuah kemampuan khusus Dan 

kemampuan dengan observasi dengan menyebar angket kepada masyarakat. 

Angka tersebut kemudian diklasifikasi bagaimana tanggapan masyarakat 

terhadap persoalan-persoalan seputar ketidakadilan gender yang mereka 

alami.  
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Langkah selanjutnya adalah dengan mengidentifikasi masyarakat mana 

yang masih menganut klasifikasi gender yang menyusahkan mereka dalam 

berkembang. Masyarakat yang masih membedakan antara laki-laki dan 

perempuan ataupun laki-laki dengan status sosial dan ekonomi yang berbeda 

begitupun dengan perempuan akan mengalami suatu penurunan performa 

dalam sistem bermasyarakat. Hal ini disebabkan oleh adanya sikap 

individualistik yang diterapkan oleh masyarakat. Sikap ini sering terjadi di 

kota-kota besar tetapi tidak menutup kemungkinan juga terjadi di masyarakat 

desa.104 

Pembagian kelompok gender ini sebagian besar disebabkan oleh 

perbedaan tingkat ekonomi yang dimiliki. Masyarakat yang memiliki harta 

yang lebih banyak cenderung memiliki kesempatan yang lebih besar untuk 

mendapatkan fasilitas dengan adil. Tetapi, mereka yang tidak memiliki 

kekuatan uang akan selalu berada di pihak yang kalah untuk mendapatkan 

fasilitas dari masyarakat umum maupun dari pemerintah negara. Oleh sebab 

itulah, orang-orang yang ada di masyarakat harus mampu meningkatkan 

sumber daya manusia agar tidak mudah dibodohi oleh orang-orang yang 

menganggap dirinya pintar. Sedangkan orang-orang yang melakukan 

kesalahan ketika hendak Melakukan kebaikan maka Allah akan menghapus 

dosa-dosanya.105 

Mendorong pemahaman bahwa perbedaan jenis kelamin tidak 

menentukan kemampuan atau peran dalam masyarakat. Paradigma 

masyarakat bahwa laki-laki memiliki peran yang berbeda dengan perempuan 

adalah cara berpikir yang keliru. Soal kesempatan untuk berbicara di 

Republik memiliki kesempatan yang sama antara laki-laki dan perempuan. 

Hanya saja, bagaimana mengubah paradigma masyarakat bahwa laki-laki dan 

perempuan sama. Inilah yang sulit dilakukan oleh kelompok intelektual 

karena berdasarkan kemampuan mempengaruhi dan memonitor perasaan 

masyarakat. Orang-ekonomi memberikan sebuah stimulus kepada 

masyarakat supaya mau mendapatkan ilmu yang diberikan melalui 

penyuluhan penyuluhan dan sosialisasi. 

Oleh karena itu, penghapusan stereotip gender dalam pendidikan sosial 

berwawasan gender dari perspektif al-Qur'an melibatkan beberapa langkah 

dan prinsip yang mendasar: 

a. Pemahaman yang Benar tentang Peran Gender: Pendidikan harus 

menekankan bahwa peran laki-laki dan perempuan bukanlah sesuatu yang 

kaku atau ditentukan secara biologis, tetapi lebih merupakan peran sosial 

yang dapat berubah. Al-Qur'an menunjukkan bahwa baik laki-laki maupun 
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perempuan memiliki potensi yang sama untuk berkontribusi di berbagai 

bidang. 

b. Mendorong Partisipasi Setara: Dalam pendidikan, penting untuk 

mendorong partisipasi laki-laki dan perempuan secara setara dalam 

berbagai aktivitas. Ini termasuk pembelajaran, diskusi, dan proyek yang 

melibatkan keduanya secara aktif. 

c. Menyoroti Teladan Perempuan dalam Sejarah Islam: Al-Qur'an dan 

sejarah Islam mencatat banyak perempuan yang berprestasi dan 

berpengaruh, seperti Khadijah, Aisyah, dan Fatimah. Menyajikan teladan 

ini dalam pendidikan membantu menghapuskan stereotip bahwa 

perempuan tidak mampu berkontribusi di bidang publik. 

d. Pendidikan Nilai dan Moral: Mengintegrasikan nilai-nilai keadilan, 

penghormatan, dan penghargaan terhadap sesama dalam kurikulum 

pendidikan. Hal ini membantu membangun kesadaran bahwa stereotip 

gender merugikan semua pihak. 

e. Menggunakan Bahasa yang Inklusif: Dalam materi ajar, penting untuk 

menggunakan bahasa yang tidak menstereotipkan peran gender. Misalnya, 

mengganti istilah yang biasanya dianggap laki-laki dengan istilah netral. 

f. Diskusi Terbuka tentang Gender: Mendorong diskusi terbuka mengenai 

isu-isu gender dalam kelas. Ini dapat menciptakan ruang bagi siswa untuk 

mengekspresikan pandangan dan pengalaman mereka terkait stereotip 

gender. 

g. Kritik Terhadap Budaya Patriarki: Mengajak siswa untuk mengkritisi dan 

memahami pengaruh budaya patriarki dalam masyarakat yang dapat 

memperkuat stereotip gender. Ini sesuai dengan ajaran al-Qur'an yang 

mendorong keadilan dan kesetaraan. 

h. Perlunya Perubahan Sikap: Pendidikan juga harus mencakup pelatihan 

untuk mengubah sikap dan perilaku individu terhadap gender, baik di 

lingkungan sekolah maupun di rumah. 

Dengan langkah-langkah ini, pendidikan sosial berwawasan gender dari 

perspektif al-Qur'an dapat membantu menghapus stereotip gender, 

menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan adil bagi semua individu. 

3. Pendidikan Seksual yang Inklusif 

Menyediakan pendidikan seksual yang tidak hanya fokus pada anatomi, 

tetapi juga memperhatikan pentingnya keselamatan dan persetujuan. 

Pendidikan seksual tidak hanya diarahkan kepada hal-hal yang berkaitan 

dengan fisik dan anatomi tubuh sistem reproduksi manusia. Pendidikan 

seksual juga mengandung materi-materi seputar keselamatan dalam interaksi 

sosial. Keselamatan seperti sistem pengamanan agar mampu mengendalikan 

jumlah keturunan yang diinginkan. Begitupun dengan persoalan persetujuan 

antara satu pihak dengan pihak yang kedua ketika melakukan interaksi 

seksual. Antara suami dan istri harus saling sepakat dalam merencanakan 
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jumlah keturunan ataupun keturunan mereka nanti akan diarahkan ke jalan 

yang mana. Mempelajari tentang anatomi sistem reproduksi manusia 

memerlukan sebuah keahlian. Untuk memberikan materi tersebut kepada 

masyarakat, aparat desa ataupun Lurah harus menghadirkan ahli biologi dan 

ahli ilmu pengetahuan anak tumbuh agar mendapatkan materi yang sesuai 

dan mendalam. Seorang suami pun harus mengetahui karakter istri-istri 

mereka ketika hendak melakukan sebuah hubungan seksual. Sebab, dari 

pasangan mereka itu sang suami telah mendapatkan kasih sayang yang 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, Pendidikan seksual yang inklusif dalam pendidikan 

sosial berwawasan gender dari perspektif al-Qur'an melibatkan pendekatan 

yang menghargai nilai-nilai agama sekaligus memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang seksualitas. Berikut adalah beberapa prinsip dan 

pendekatan yang dapat diterapkan: 

a. Dasar Nilai Al-Qur'an: Memulai dengan pemahaman bahwa seksualitas 

merupakan bagian dari ciptaan Allah. Al-Qur'an menekankan pentingnya 

menjaga diri dan bertanggung jawab dalam hubungan antara laki-laki dan 

perempuan, serta mengedepankan nilai-nilai kesucian dan penghormatan. 

b. Informasi yang Akurat: Menyediakan informasi yang tepat dan berbasis 

fakta mengenai reproduksi, kesehatan seksual, dan hubungan yang sehat. 

Hal ini termasuk pemahaman tentang fisiologi, kesehatan, dan hak-hak 

individu dalam konteks seksualitas. 

c. Kesadaran Gender: Menciptakan materi yang sensitif terhadap gender dan 

mengakui perbedaan pengalaman serta tantangan yang dihadapi oleh laki-

laki dan perempuan dalam konteks seksual. Pendidikan harus menekankan 

kesetaraan dan saling menghormati. 

d. Pendidikan tentang Hubungan Sehat: Mengajarkan keterampilan untuk 

membangun hubungan yang sehat dan saling menghormati. Ini mencakup 

komunikasi yang baik, batasan pribadi, dan pengertian tentang 

persetujuan. 

e. Mengatasi Stigma: Mendorong diskusi terbuka untuk mengatasi stigma 

seputar seksualitas. Pendidikan harus menekankan bahwa pembicaraan 

tentang seksualitas adalah hal yang penting dan perlu, serta tidak tabu. 

f. Peran Keluarga dan Komunitas: Melibatkan keluarga dan komunitas 

dalam pendidikan seksual. Ini bisa dilakukan melalui lokakarya, seminar, 

atau program yang mengajak orang tua untuk berperan aktif dalam 

mendiskusikan isu-isu seksual dengan anak-anak mereka. 

g. Edukasi tentang Hak dan Tanggung Jawab: Mendidik individu tentang hak 

dan tanggung jawab mereka dalam konteks seksual, termasuk hak untuk 

mengakses informasi, dukungan, dan layanan kesehatan yang berkaitan 

dengan seksual. 



311 

 

h. Keterlibatan Perempuan: Memastikan bahwa pendidikan seksual 

memberdayakan perempuan untuk memahami tubuh mereka, hak-hak 

mereka, dan cara melindungi diri dari kekerasan seksual dan pelecehan. 

i. Konteks Budaya: Menghargai konteks budaya dan sosial dalam 

penyampaian materi pendidikan seksual. Mengaitkan ajaran Islam dengan 

praktik yang sesuai dengan norma budaya dapat membantu penerimaan 

yang lebih baik. 

j. Penggunaan Sumber Daya: Menggunakan sumber daya dari organisasi 

kesehatan dan pendidikan yang dapat membantu dalam menyediakan 

informasi yang relevan dan berkualitas tinggi. 

Dengan pendekatan ini, pendidikan seksual yang inklusif dapat 

membantu menciptakan generasi yang lebih sadar, bertanggung jawab, dan 

menghargai kesetaraan gender, serta memahami pentingnya hubungan yang 

sehat dan etis. 

4. Peran Positif dalam Keluarga 

Mengajarkan peran positif dan tanggung jawab gender dalam 

lingkungan keluarga. Keluarga merupakan sebuah komunitas terkecil dalam 

masyarakat. Keluarga adalah sebuah kelompok manusia yang memiliki 

ikatan emosional dan darah. Dalam keluarga terdapat sistem sosial yang 

harus dipahami oleh setiap orang. Sistem tersebut dimulai dari suami sebagai 

kepala rumah tangga, istri sebagai ibu rumah tangga, dan anak sebagai 

anggota keluarga. 106  
Ketiga kelompok tersebut harus memahami tanggung 

jawab masing-masing. Suami sebagai kepala rumah tangga harus mampu 

membiayai nafkah lahir bagi istri dan anak-anaknya. Seorang suami juga 

harus menjamin keamanan dan kenyamanan hidup anggota keluarganya. 

Suami harus berusaha mensejahterakan anggota keluarganya. Adapun istri 

sebagai ibu rumah tangga harus mampu menjaga stabilitas dan harmonisasi 

keluarga. Mereka diharapkan mampu memberikan cinta kasih terhadap anak 

dan suami mereka. Tanpa cinta kasih maka sebuah keluarga akan runtuh dan 

saling menyalahkan satu sama lain ketika ada problem. Adapun anak bisa 

berperan sebagai orang yang tidak memihak kepada bapak dan ibunya. Anak 

dapat melakukan hal-hal yang baik dengan mengembangkan keterampilan 

untuk masa depan mereka. Anak Cukup mengikuti arahan dari orang tua 

mereka agar di kemudian hari tidak bergantung lagi kepada kedua orang tua. 

Mendorong pembagian tugas rumah tangga yang adil dan berbasis pada 

minat dan keahlian, bukan semata-mata berdasarkan jenis kelamin. 

Mendorong pengembangan keterampilan dan kemampuan, sehingga mereka 

dapat berkontribusi secara positif dalam masyarakat. Anggota keluarga tentu 

saja memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Kepala keluarga memiliki 
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tugas utama yakni mencukupi kebutuhan sehari-hari anggota keluarganya. 

Suami juga wajib menjaga keamanan dan kenyamanan hidup anggota 

keluarga. Begitupun dengan anak ingin mengembangkan keterampilan dan 

ibu menjaga harmonisasi keluarga. Tetapi, lebih jauh dari aturan-aturan 

umum seperti itu, masing-masing anggota keluarga harus memberikan porsi 

terhadap kemampuan khusus mereka. Kontribusi besar terhadap anggota 

keluarga harus mampu dikeluarkan untuk meningkatkan kapasitas dan taraf 

hidup dalam bermasyarakat. Keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing 

anggota keluarga harus mampu diaplikasikan demi kemaslahatan bersama 

baik dalam keluarga maupun di masyarakat.107 

Dengan demikian, peran positif dalam keluarga dalam pendidikan 

sosial berwawasan gender dari perspektif al-Qur'an mencakup beberapa 

aspek penting yang dapat memperkuat kesetaraan dan saling menghargai 

antara anggota keluarga, baik laki-laki maupun perempuan: 

a. Pembagian Tugas yang Seimbang: Al-Qur'an menekankan tanggung 

jawab bersama dalam keluarga. Keduanya memiliki peran yang saling 

melengkapi, dan pendidikan harus menekankan pentingnya pembagian 

tugas yang adil di rumah, tanpa membebankan tanggung jawab tertentu 

hanya kepada satu gender. 

b. Menghormati Hak dan Martabat: Pendidikan harus menanamkan nilai 

penghormatan terhadap hak dan martabat setiap anggota keluarga. Ini 

mencakup menghargai pendapat, perasaan, dan aspirasi semua anggota 

keluarga, baik laki-laki maupun perempuan. 

c. Pendidikan Karakter: Mengajarkan nilai-nilai moral dan karakter, seperti 

kejujuran, keadilan, dan empati, yang sangat penting dalam membangun 

hubungan keluarga yang harmonis dan saling mendukung. 

d. Keteladanan dalam Perilaku: Orang tua, sebagai panutan, harus 

menunjukkan perilaku yang mencerminkan kesetaraan gender. Misalnya, 

membagi waktu dan perhatian dalam pengasuhan anak, sehingga anak-

anak belajar dari contoh konkret. 

e. Pentingnya Komunikasi: Pendidikan sosial harus menekankan pentingnya 

komunikasi terbuka dalam keluarga. Diskusi mengenai peran dan 

tanggung jawab, serta masalah yang dihadapi, dapat menciptakan 

pemahaman dan kerja sama yang lebih baik. 

f. Pemberdayaan Perempuan: Al-Qur'an mendorong pemberdayaan 

perempuan dalam keluarga, baik dalam pengambilan keputusan maupun 

dalam mengembangkan potensi mereka. Pendidikan sosial harus 

menekankan pentingnya memberi dukungan kepada perempuan untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam berbagai aspek kehidupan keluarga. 
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g. Membangun Ketahanan Keluarga: Dalam konteks yang lebih luas, 

pendidikan sosial berwawasan gender juga dapat membangun ketahanan 

keluarga dengan menekankan pentingnya kerja sama dalam menghadapi 

tantangan, baik ekonomi maupun sosial. 

h. Pendidikan Kesehatan Reproduksi: Pendidikan tentang kesehatan 

reproduksi dan hak-hak reproduksi untuk semua anggota keluarga sangat 

penting. Ini membantu mengedukasi tentang tanggung jawab bersama 

dalam membangun keluarga yang sehat. 

Melalui pendekatan ini, pendidikan sosial berwawasan gender dalam 

keluarga dapat membangun hubungan yang lebih harmonis dan seimbang, 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan individu, serta 

menginternalisasi nilai-nilai keadilan dan kesetaraan yang diajarkan dalam al-

Qur'an. 

5. Pendidikan Emosional 

Laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam mengolah akal dan 

perasaan. Laki-laki lebih cenderung menggunakan akal sedangkan 

perempuan lebih cenderung menggunakan perasaan dalam menyikapi suatu 

persoalan. Laki-laki lebih cenderung pada persoalan yang matematis 

sedangkan perempuan lebih cenderung pada hal-hal yang romantis. Namun, 

laki-laki dan perempuan juga wajib mengetahui bagaimana cara mengolah 

emosi dan mengenal diri. Apakah sebagai seorang introvert, extrovert, atau 

bahkan ambivert. Kondisi tersebut sangat memungkinkan perubahan-

perubahan emosi jika menghadapi situasi yang tidak diinginkan dan 

mendesak. Namun, jika mengenal diri sendiri, tentu dapat mencegah 

kesalahan yang lebih parah dibandingkan dengan tidak mengetahui cara 

mengolah emosi.  

Kecerdasan emosional memiliki dua unsur penting yaitu empati dan 

kontrol diri. Empati artinya dapat merasakan perasaan orang lain terutama 

ketika orang lain dalam keadaan malang, sedangkan kontrol diri adalah 

kemampuan mengendalikan emosi diri sehingga seseorang dapat bersikap 

dan berprilaku yang dapat diterima oleh orang lain. peserta didik yang 

memiliki kecerdasan emosional akan dapat diterima dalam lingkungan 

sosialnya, baik di lingkungan sekolah, masyarakat maupun rumah. Selain itu, 

peserta didik mampu untuk beradaptasi dan memposisikan dirinya di 

berbagai lingkungan karena mereka akan mampu mengatur dan mengontrol 

emosinya pada kondisi-kondisi tertentu.108 

Ketika seseorang terdesak dalam kondisi yang darurat, Mereka 

cenderung ketakutan dan tidak memiliki akal sehat untuk bertindak tenang. 
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Kepanikan akan menjanjikan mereka yang terdesak tidak mampu 

mengendalikan diri. Sehingga, mereka cenderung merusak fasilitas-fasilitas 

umum atau bahkan mengalami gangguan mental. Kondisi tersebut sangat 

berbahaya bagi diri sendiri. Sebab dapat merugikan diri di masa yang akan 

datang. Ujian Allah terhadap hambanya bukan hanya ketika mendapat 

musibah, ujian Allah dapat berupa harta yang kekurangan dan harta yang 

berlebihan. Lingkungan sekitar dapat menjadi lahan ujian bagi Allah. Seperti 

contoh, apabila orang-orang yang ada di sekitar masih ada yang kelaparan, 

tentu kewajiban tersebut mengarah pada orang yang memiliki kecukupan 

harta. Ketimpangan ekonomi dalam kelompok masyarakat sangat tidak 

diinginkan, satu sisi ada seseorang yang sangat kaya dan sisi lain ada yang 

sangat miskin, Bahkan dalam satu hari tidak mengetahui apa yang akan 

dimakan. Jika kondisi tersebut berada di lingkungan orang kaya dan mereka 

tidak menghabiskan makanan yang berada di piring mereka, tentu Allah akan 

membalas perbuatan orang tersebut dengan balasan yang pedih. Allah Swt 

berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2: 155: 

رٌِوَلنَبَْلوَُنٌَّ ٌوَبشَِّ ٌوَالثَّمَرٰتِ  ٌوَالْْنَْفسُِ ٌالْْمَْوَالِ نَ ٌمِّ ٌوَنمَْص  ٌوَالْجُوْعِ ٌالْخَوْؾِ نَ ٌمِّ ء  ًْ ٌبشَِ كُمْ
ٌْنٌَ بِرِ  الصه

Dan sungguh Kami akan berikan cobaan kepadamu dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan 

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. QS. Al-

Baqarah/2: 155. 

Kehidupan manusia memang penuh cobaan. Dan Kami pasti akan 

menguji kamu untuk mengetahui kualitas keimanan seseorang dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Bersabarlah 

dalam menghadapi semua itu. Dan sampaikanlah kabar gembira, wahai Nabi 

Muhammad, kepada orang-orang yang sabar dan tangguh dalam menghadapi 

cobaan hidup, yakni orang-orang yang apabila ditimpa musibah, apa pun 

bentuknya, besar maupun kecil, mereka berkata, “Inna lillahi wa inna ilaihi 

raji'un (sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali). 

Mereka berkata demikian untuk menunjukkan kepasrahan total kepada Allah, 

bahwa apa saja yang ada di dunia ini adalah milik Allah; pun menunjukkan 

keimanan mereka akan adanya hari akhir. Mereka itulah yang memperoleh 

ampunan dan rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang 

mendapat petunjuk sehingga mengetahui kebenaran.109 

Allah akan menguji kaum Muslimin dengan berbagai ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan (bahan makanan). 

Dengan ujian ini, kaum Muslimin menjadi umat yang kuat mentalnya, kukuh 

                                                             
109

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/2?from=155&to=286 diakses 

pada 25 Agustus 2024. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/2?from=155&to=286


315 

 

keyakinannya, tabah jiwanya, dan tahan menghadapi ujian dan cobaan. 

Mereka akan mendapat predikat sabar, dan merekalah orang-orang yang 

mendapat kabar gembira dari Allah.110 

Dan ketika seseorang mendapati sebuah musibah maka mereka tidak 

akan lupa terhadap Tuhannya. Bagi mereka, kesenangan dan rencana adalah 

ujian dari Allah. Tinggal Bagaimana cara menyikapi permasalahan tersebut.  

Bagaimanapun, manusia adalah hamba yang berasal dari Allah dan akan 

kembali kepada Allah SWT. QS. Al-Baqarah/2: 156. 

ٌْهٌِرٰجِعوُْنٌَ  الَِ ٌِوَانَِّآٌٰ اٌانَِّاٌلِِله ٌ ٌلاَلوُْٰٓ ٌْبةَ  صِ اصََابتَهُْمٌْمُّ ٌْنٌَاِذَآٌٰ  الََّذِ

(Yaitu), orang-orang yang apabila tertimpa musibah, mereka mengucapkan, 

“Innâ lillâhi wa innâ ilaihi râji„ûn (sesungguhnya kami adalah milik Allah 

dan kami akan kembali kepada-Nya). QS. Al-Baqarah/2: 156. 

Mendorong pengembangan keterampilan emosional yang sehat, seperti 

ekspresi diri, empati, dan pengelolaan konflik. Cara untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan emosi adalah dengan mengikuti kursus-kursus 

atau kreativitas yang dapat menunjang semangat dan jiwa. Perkembangan 

mental dengan mengikuti kelompok-kelompok kreativitas memiliki pengaruh 

bagi seseorang. Oleh sebab itu, sangat Disarankan untuk mengikuti kegiatan-

kegiatan formal ataupun kreativitas remaja. 

Mengajarkan bahwa semua emosi valid tanpa memandang jenis 

kelamin. Baik laki-laki maupun perempuan adalah sesuatu yang pasti. Tetapi, 

menempatkan cara menghadapi laki-laki dan perempuan berbeda. Cara 

berpikir laki-laki dan perempuan sang berbeda terutama persoalan logika dan 

perasaan. Bukan berarti laki-laki tidak dapat emosi dalam kondisi yang 

terdesak, dan perempuan tidak bisa berpikir logis ketika dalam keadaan 

senang. Semua itu berdasarkan situasi dan kemampuan seseorang untuk 

mengolah emosi mereka seiring dengan pembelajaran dan lingkungan yang 

membentuknya. Apabila terdapat majelis-majelis yang dapat dihadiri oleh 

laki-laki dan perempuan, maka wajib bagi mereka untuk menghadirinya 

karena setiap laki-laki dan perempuan wajib untuk menuntut ilmu. Dalam 

QS. Al-Mujadalah/58:11 allah Swt berfirman: 

ٌوَاٌِ ٌُلكَُمْ  ٌْلٌَلكَُمٌْتفَسََّحُوْاٌفىٌِالْمَجٰلِسٌِفاَفْسَحُوْاٌٌفَْسَحٌِاللّٰه اٌاِذَاٌلِ ٌْنٌَاٰمَنوُْٰٓ ٰٓاٌَُّهَاٌالَّذِ ٌْلٌَانْشُزُوْاٌٌٰ ذاٌَلِ
ٌُ ٌوَاللّٰه ٌْنٌَاوُْتوُاٌالْعِلْمٌَدَرَجٰت   ٌوَالَّذِ ٌْنٌَاٰمَنوُْاٌمِنْكُمْ  ٌُالَّذِ ٌْرٌ فاَنْشُزُوْاٌٌرَْفعٌَِاللّٰه  ٌبِمَاٌتعَْمَلوُْنٌَخَبِ

Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, 

“Lapangkanlah majelis (dan berilah tempat kepada orang yang baru 

datang)”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan melapangkan (surga) 

untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah”, maka berdirilah, niscaya 
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Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan di antara kamu beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. QS. Al-Mujadalah/58:11. 

Ayat ini memberikan penjelasan bahwa jika di antara kaum muslimin 

ada yang diperintahkan Rasulullah Saw berdiri untuk memberikan 

kesempatan kepada orang tertentu untuk duduk, atau mereka diperintahkan 

pergi dahulu, hendaklah mereka berdiri atau pergi, karena beliau ingin 

memberikan penghormatan kepada orang-orang itu, ingin menyendiri untuk 

memikirkan urusan-urusan agama, atau melaksanakan tugas-tugas yang perlu 

diselesaikan dengan segera. Dari ayat ini dapat dipahami hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Para sahabat berlomba-lomba mencari tempat dekat Rasulullah Saw agar 

mudah mendengar perkataan yang beliau sampaikan kepada mereka. 

b. Perintah memberikan tempat kepada orang yang baru datang merupakan 

anjuran, jika memungkinkan dilakukan, untuk menimbulkan rasa 

persahabatan antara sesama yang hadir. 

c. Sesungguhnya tiap-tiap orang yang memberikan kelapangan kepada 

hamba Allah dalam melakukan perbuatan-perbuatan baik, maka Allah 

akan memberi kelapangan pula kepadanya di dunia dan di akhirat.111 

Memberi kelapangan kepada sesama muslim dalam pergaulan dan 

usaha mencari kebajikan dan kebaikan, berusaha menyenangkan hati 

saudara-saudaranya, memberi pertolongan, dan sebagainya termasuk yang 

dianjurkan Rasulullah Saw. Beliau bersabda: 

ًٌُّ ٌالْهَمْدَانِ ٌالْعلًََءِ ٌبْنُ دُ ٌوَمُحَمَّ ٌْبةََ، ٌأبًٌَِشَ ٌبْنُ ٌبكَْرِ ٌوَأبَوُ ، ًُّ ٌالتَّمٌِمِ ٌٌحٌَْىَ ٌبْنُ ٌٌحٌَْىَ ٌحَدَّثنَاَ
ٌعَنٌْالْْعَْمَشِ،ٌعَنٌْ ٌأبَوٌُمُعاَوٌِةََ، وَاللَّفْظٌُلٌِحٌَْىَ،ٌلاَلٌٌَحٌَْىٌَأخَْبرََناَ،ٌولاَلٌَالْْخَرَانٌِحَدَّثنَاَ

ٌكُرْبةًٌَمِنٌْكُرَبٌِأبًٌَِصٌَ ِ:ٌ"ٌمَنٌْنفََّسٌَعَنٌْمُؤْمِن  ٌْرَةَ،ٌلاَلَ:ٌلاَلٌَرَسُولٌُاللَّّٰ الِح ،ٌعَنٌْأبًٌَِهُرَ
ٌُعَلٌَ ٌٌسََّرٌَاللَّّٰ ٌُعَنْهٌُكُرْبةًٌَمِنٌْكُرَبٌٌِوَْمٌِالْمٌِاَمَةِ،ٌوَمَنٌٌْسََّرٌَعَلىٌَمُعْسِر  نٌْاٌَنفََّسٌَاللَّّٰ ٌْهٌِفًٌِالدُّ

نٌْاَ ٌوَالْْخِرَةِ،ٌٌالدُّ نٌْاَ ٌفًٌِالدُّ ُ ٌاللَّّٰ ٌسَترََهُ ٌمُسْلِمًا ٌسَترََ ٌوَمَنْ ٌمَاٌوَالْْخِرَةِ، ٌالْعبَْدِ ٌفًٌِعَوْنِ ُ وَاللَّّٰ
ٌإلَِىٌكَانٌَالْعبَْدٌُفًٌِعَوْنٌِأخٌَِهٌِ ٌبِهٌِطَرٌِماً ٌلهَُ ُ ،ٌوَمَنٌْسَلنٌََطَرٌِماًٌٌلَْتمَِسٌُفٌِهٌِعِلْمًاٌسَهَّلٌَاللَّّٰ

ٌٌالْجَنَّةِ، ٌإِلَّْ ٌْنهَُمْ ٌبَ ٌوٌَتَدََارَسُونهَُ ِ ٌاللَّّٰ ٌكِتاَبَ ٌٌتَلْوُنَ ِ ٌاللَّّٰ ٌبٌُوُتِ ٌمِنْ ٌْت  ٌبَ ٌفًِ ٌلوَْم  ٌاجْتمََعَ وَمَا
ٌعِنْدٌَ ٌفٌِمَنْ ُ ٌاللَّّٰ ٌوَذَكَرَهُمُ ٌالْمَلًَئِكَةُ، ٌوَحَفَّتْهُمُ حْمَةُ ٌالرَّ ٌوَؼَشٌِتَهُْمُ ٌالسَّكٌِنةَُ ٌْهِمُ ٌعَلَ .ٌهُ،نزََلتَْ

  سلمٌعنٌأبًٌهرٌرةٌ()رواهٌم

Allah selalu menolong hamba selama hamba itu menolong saudaranya. 

(Riwayat Muslim dari Abū Hurairah). 

Berdasarkan ayat ini para ulama berpendapat bahwa orang-orang 

yang hadir dalam suatu majelis hendaklah mematuhi ketentuan-ketentuan 
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yang berlaku dalam majelis itu atau mematuhi perintah orang-orang yang 

mengatur majelis itu. Jika dipelajari maksud ayat di atas, ada suatu ketetapan 

yang ditentukan ayat ini, yaitu agar orang-orang menghadiri suatu majelis 

baik yang datang pada waktunya atau yang terlambat, selalu menjaga suasana 

yang baik, penuh persaudaraan dan saling bertenggang rasa. Bagi yang lebih 

dahulu datang, hendaklah memenuhi tempat di muka, sehingga orang yang 

datang kemudian tidak perlu melangkahi atau mengganggu orang yang telah 

lebih dahulu hadir. Bagi orang yang terlambat datang, hendaklah rela dengan 

keadaan yang ditemuinya, seperti tidak mendapat tempat duduk. 112  
Inilah 

yang dimaksud dengan sabda Nabi Saw: 

ٌالنبًٌ ٌعن ٌعُمَرَ، ٌابْنِ ٌعَنْ ٌناَفِع ، ٌعَنْ ،ِ ٌاللَّّٰ ٌْدُ ٌعُبَ ٌمِنٌْحَدَّثنَاَ جُلَ ٌالرَّ جُلُ ٌالرَّ ٌٌمٌُِمُ ٌلَْ لاَلَ:
  .ٌ)رواهٌمسلمٌعنٌابنٌعمر(مَمْعدَِهٌِثمٌٌَُّجَْلِسٌُفٌِهِ،ٌوَلكَِنٌْتفَسََّحُواٌوَتوََسَّعوُا

Janganlah seseorang menyuruh temannya berdiri dari tempat duduknya, lalu 

ia duduk di tempat tersebut, tetapi hendaklah mereka bergeser dan 

berlapang-lapang.‖ (Riwayat Muslim dari Ibnu ‗Umar).  

Akhir ayat ini menerangkan bahwa Allah akan mengangkat derajat 

orang yang beriman, taat dan patuh kepada-Nya, melaksanakan perintah-Nya, 

menjauhi larangan-Nya, berusaha menciptakan suasana damai, aman, dan 

tenteram dalam masyarakat, demikian pula orang-orang berilmu yang 

menggunakan ilmunya untuk menegakkan kalimat Allah. Dari ayat ini 

dipahami bahwa orang-orang yang mempunyai derajat yang paling tinggi di 

sisi Allah ialah orang yang beriman dan berilmu. Ilmunya itu diamalkan 

sesuai dengan yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. Kemudian Allah 

menegaskan bahwa Dia Maha Mengetahui semua yang dilakukan manusia, 

tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. Dia akan memberi balasan yang adil 

sesuai dengan perbuatan yang telah dilakukannya. Perbuatan baik akan 

dibalas dengan surga dan perbuatan jahat dan terlarang akan dibalas dengan 

azab neraka.113 
 

Melalui ayat di atas, maka hal ini mendukung pendidikan formal dan 

non-formal yang mempromosikan kesetaraan gender. Memilih buku, film, 

dan sumber daya dalam sebuah bangsa, tidak ada perbedaan laki-laki dan 

perempuan siapa yang berhak untuk menjadi tokoh publik. Khususnya di 

Indonesia laki-laki dan perempuan juga berhak untuk memasuki lembaga 

pendidikan sesuai dengan keinginan mereka. Berbagai peraturan yang telah 

dikeluarkan oleh pemerintah seperti sistem zonasi sehingga tidak ada sekolah 

favorit sebagaimana stigma masyarakat pada saat dahulu yang menyebabkan 
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adanya sekolah-sekolah yang banyak sekali muridnya sedangkan di sisi lain 

ada sekolah yang kosong pendaftarnya.114 

Laki-laki dan perempuan wajib pendukung pendidikan untuk dirinya 

sendiri. Peran orang tua di sini sangatlah besar. Setiap anak baik laki-laki dan 

perempuan jika tidak didorong oleh orang tua maka anak tersebut tidak akan 

memiliki motivasi atau dipaksakan untuk mengikuti pendidikan. Kondisi ini 

tidak sepenuhnya sama karena berdasarkan karakter bawaan atau turunan dari 

seorang anak yang tidak termasuk dalam rumusan di atas. Banyak anak yang 

memiliki mental yang sangat kuat dan tahan terhadap kerasnya kehidupan 

dunia yang penuh dengan sandiwara. Anak laki-laki dan anak perempuan 

masih banyak yang mengalami hal yang sama yaitu ketika masih berada di 

bawah umur sudah harus mencari nafkah untuk diri dan keluarganya. 

Khususnya di Indonesia, kondisi banyak ditemukan di kota-kota besar seperti 

Jakarta. Mereka tidak memiliki kesempatan untuk menuntut ilmu 

sebagaimana anak seusia mereka. Di sinilah peran orang tua, Meskipun tidak 

memiliki dana yang cukup tetapi mereka memiliki motivasi yang cukup besar 

untuk mendidik Dan mencerdaskan anak-anak mereka. Pendidikan yang 

menggambarkan diversitas dan kesetaraan. 

Dengan demikian, pendidikan emosional dalam pendidikan sosial 

berwawasan gender dari perspektif al-Qur'an mencakup pengembangan 

kesadaran dan pengelolaan emosi yang sehat, serta membangun hubungan 

yang positif antar gender. Berikut adalah beberapa prinsip utama: 

a. Kesadaran Emosi: Mengajarkan individu untuk mengenali dan memahami 

emosi diri sendiri dan orang lain. Al-Qur'an mengajak kita untuk 

berintrospeksi (QS. Al-Hashr: 18) dan memahami keadaan emosional diri 

serta dampaknya terhadap orang lain. 

b. Pengelolaan Emosi: Pendidikan emosional harus mencakup keterampilan 

dalam mengelola emosi, seperti marah, cemas, atau sedih, agar individu 

dapat bereaksi secara konstruktif. Misalnya, al-Qur'an menekankan 

pentingnya kesabaran (QS. Al-Baqarah: 153) dalam menghadapi berbagai 

situasi. 

c. Empati dan Pengertian: Mendorong empati terhadap perasaan orang lain 

sangat penting. Al-Qur'an mengajarkan untuk saling menghormati dan 

memahami satu sama lain (QS. Al-Hujurat: 13), yang membantu 

menciptakan hubungan yang sehat antara gender. 

d. Komunikasi yang Sehat: Mengajarkan keterampilan komunikasi yang 

efektif untuk mengekspresikan emosi dan kebutuhan secara jelas dan 

positif. Ini membantu mengurangi konflik dan memperkuat hubungan 

interpersonal. 
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e. Membangun Kepercayaan Diri: Pendidikan emosional juga harus berfokus 

pada peningkatan kepercayaan diri, terutama bagi perempuan, agar mereka 

merasa berdaya dalam mengekspresikan pendapat dan emosi mereka. 

f. Pendidikan Nilai dan Etika: Mengintegrasikan nilai-nilai seperti kasih 

sayang, pengertian, dan kerjasama yang tercermin dalam ajaran al-Qur'an. 

Misalnya, konsep kasih sayang dalam keluarga (QS. Ar-Rum: 21) bisa 

menjadi dasar dalam mendidik anak tentang pentingnya hubungan 

emosional yang sehat. 

g. Resolusi Konflik: Mengajarkan teknik resolusi konflik dengan pendekatan 

yang konstruktif, sesuai dengan ajaran Al-Qur'an tentang penyelesaian 

masalah secara adil dan damai (QS. An-Nisa: 35). 

h. Penerimaan dan Toleransi: Mendorong penerimaan terhadap perbedaan 

emosi dan pengalaman antar individu. Al-Qur'an mengajarkan bahwa 

setiap orang memiliki keunikan dan latar belakang yang berbeda (QS. Al-

Hujurat: 13), yang harus dihormati. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, pendidikan emosional dalam 

konteks sosial berwawasan gender dapat membantu individu 

mengembangkan hubungan yang lebih baik, membangun komunikasi yang 

efektif, dan menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan harmonis. 

 

Tabel IV.4: 

Isyarat Pendidikan Sosial dalam Al-Qur‘an yang Berwawasan 

Gender di Lingkungan Keluarga 

 

N

No 

Isyarat Surah Keterangan 

1

1 

Istri diciptakan sebagai 

pendamping Hidup 
QS. Ruum/30:21. 

Pendidikan 

Sosial 

2

2 

Tidak memaksakan 

kehendak kepada wanita 
QS. an-Nisa/4:19. 

3

3 

Laki-laki dan perempuan 

berasal dari turunan yang 

berbeda 

QS. al-Imran/3:195. 

4

4 
Dilarang mendekati zina QS. al-Isra/17:32. 

5

5 

Menutup aurat anggota 

keluarga 
QS. Al-Ahzab/33:59. 

6

6 
Memelihara kemaluan 

QS. an-Nuur/24:31. 
 

7

7 
Mendatangi majlis QS. Al-Mujadalah/58:11. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan disertasi ini adalah pendidikan sosial berwawasan gender 

perspektif al-Qur‘an yakni pendidikan yang mengedapankan pemahaman 

yang seimbang tentang peran laki-laki dan perempuan dalam masyarakat 

serta mengajarkan bahwa keduanya memiliki hak dan tanggung jawab yang 

setara sesuai dengan nilai-nilai keadilan dan kesetaraan gender dalam al-

Quran. Isyarat al-Qur‘an yang menjelaskan tentang pendidikan sosial di 

antaranya yaitu: Al-Mizan (QS. Ar-Rahman [55]: 7); Tabayun (QS. al-

Hujurat [49]: 6); As-Sulh (Q.S. al-Hujurat [49]: 9); Al-„Adalah (Q.S Al-

Baqarah [2]: 48); Al-Ta‟awun (QS. Al-Mā‘idah [5]: 2); Al-Shura (QS. Ali 

‗Imran [3]: 159); Tasamuh (Q.S Al-Ḥujurāt [49]: 13); Takaful al-Ijtima‟i 

(QS. Ali Imran [3]: 37). Pendidikan sosial berwawasan gender dalam Al-

Qur‘an ditemukan dalam enam isyarat, yaitu: 1) keseimbangan peran publik 

dan domestik, 2) Pendidikan nilai-nilai agama dalam karakter sosial, 3) 

Pendidikan gerakan sosial, 4) Pendidikan gerakan masyarakat sehat, 5) 

pendidikan sosial dalam bidang politik, dan 6) Pendidikan sosial dalam 

bidang lingkungan. Hal ini karena dalam al-Qur‘an  didapati ayat-ayat yang 

mendukung laki-laki dan perempuan dalam aktivitas amal shalih, baik amal 

shalih individu atau amal shalih dalam kegiatan sosial (Q.S. al-Hujrat: 13). 

Disertasi ini juga menghasilkan temuan sebagai berikut: 

1. Kajian teoritis pendidikan sosial berwawasan gender perlu dibahas dalam 

pendidikan formal, informal dan non formal agar upaya aplikasi dari 



322 

 

konsep yang ada dapat dilakukan dalam berbagai lingkungan agar dapat 

menciptakan  masyarakat yang shaleh secara sosial dan individu.  

2. Al-Qur‘an telah memberikan apresiasi peran pendidikan sosial 

berwawasan gender melalui isyarat-isyarat al-Qur‘an. Kandungan ayat al-

Qur‘an yang menjelaskan tentang pendidikan sosial yakni: Al-Mizan yaitu 

keseimbangan bagaimana manusia dapat berlaku adil kepada sesama dan 

menjalankan apa yang menjadi hak dan kewajiban bagi laki-laki dan 

perempuan; Tabayyun yakni mencari informasi hingga mencapai 

kebenaran melalui membaca dan bertanya sehingga manusia dituntut 

untuk memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik; As-Sulh yakni 

upaya manusia dalam hidup bermasyarakat untuk 

menyelesaikan/mendamaikan para pihak yang bersengketa demi kebaikan 

bersama; Al-„adalah perbuatan adil kepada masyarakat seperti 

membiarkan orang lain melakukan ibadah tanpa paksaan; Ta-Awun yakni 

upaya dalam membantu manusia dalam kebaikan dan ketakwaan seperti 

dukungan moral sehingga dapat memberikan motivasi yang baik; Al-Shura 

yakni mengedepankan budaya musyawarah dalam mengambil keputusan 

maupun kebijakan untuk menetapkan hak masyarakat; Tasamuh yakni 

sikap terbuka manusia dalam menerima segala perbedaan diantaranya 

suku, bahasa, ras, agama, dan adat istiadat; Takaful Ijtima yakni jaminan 

sosial yang dimiliki setiap manusia meliputi cinta dan kasih dalam bentuk 

bantuan dan  moral. 

3. Term pendidikan sosial berwawasan gender perspektif al-Qur‘an meliputi: 

Konsep kepemimpinan  )ٌخهٛفت), Konsep keberpasangan yang 

komplementer )ٌشٔج), Konsep kemuliaan dan kesempurnaan ( ٌكسو), Konsep 

perjanjian primordial )ٌشٓبدة), Konsep Berpotensi Meraih Profesi )ٌحٛبةٌ طببت), 

Da‟wah (mengajak kepada perubahan dalam kebaikan), Ta‟āruf (saling 

memahami), dan Tagyīr (Perubahan). 

4. Adapun pendidikan sosial berwawasan gender ditemukan dalam enam 

isyarat Pendidikan sosial perspektif Al-Qur‘an, yaitu: 1) keseimbangan 

peran publik dan domestik, 2) Pendidikan nilai-nilai agama dalam karakter 

sosial, 3) Pendidikan gerakan sosial, 4) Pendidikan gerakan masyarakat 

sehat, 5) pendidikan sosial dalam bidang politik, dan 6) Pendidikan sosial 

dalam bidang lingkungan. 

B. Implikasi 

Dari kesimpulan dan temuan di atas, maka diharapkan implikasi dari 

disertasi ini dapat membantu berbagai pihak dalam upaya membentuk 

masyarakat berwawasan gender, yaitu: 

1. Masyarakat secara umum agar dapat menjadi masyarakat yang bijak 

dalam berinteraksi sosial. Dapat memahami pentingnya bersikap saling 

menghargai, tidak memperbesar perbedaan. 
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2. Pemerintah menjadi lebih bijaksana dan tanggap terhadap gejala sosial dan 

kebutuhan masyarakat, yang merindukan suasana aman, damai sejahtera.  

3. Pemerhati dan peneliti al-Qur‘an lebih memahami tentang konsep 

pendidikan bagi masyarakat dan menjadi pelopor pengejawantahan konsep 

ini. Menggunakan pendekatan normatif adalah pendekatan yang 

digunakan untuk melihat dasar dari pandangan masing-masing. 

C. Saran 

Penulis mengajukan beberapa saran, terkait saran secara teoretis 

maupun secara praktis dan akademis yaitu: 

1. Manfaat Teoritis Penelitian 

Bagi pemerhati dan peneliti agar dapat lebih menggali konsep 

pendidikan bagi masyarakat terkait perempuan juga ikut berkontribusi 

dalam ranah ekonomi, sosial, dan politik. Manfaat lainnya adalah untuk 

menambah wawasan baru dan dapat digunakan sebagai bahan kajian 

dalam mendalami serta mengembangkan konsep perempuan yang 

memiliki peran baik sebagai individu yang senantiasa mampu 

menyesuaikan diri dengan komponen lingkungannya. Hal tersebut tidak 

dapat dilepaskan dari dinamika sosial dalam sebuah komunitas 

masyarakat. 

2. Manfaat Praktis Penelitian 

a. Lembaga pendidikan formal dapat memberikan pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja dan kehidupan sehari-

hari dan menanamkan nilai-nilai seperti: sikap toleransi, solidaritas 

sosial, saling menghargai, tolong menolong, kerja sama, sehingga 

membentuk karakter pribadi yang baik. 

b. Lembaga Pendidikan Non Formal untuk memperbanyak melakukan 

kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan untuk melatih 

mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan sosial berwawasan 

gender. 

c. Lembaga Pendidikan In Formal agar orang tua selalu mendampingi dan 

mendidik serta memperhatikan seluruh anggota keluarga, sehingga 

akan melahirkan generasi yang memiliki jiwa pengasih dan penyayang. 

3. Manfaat Akademis Penelitian 

Diharapkan memberikan informasi, gambaran dan digunakan 

sebagai referensi bagi masyarakat tentang pentingnya pendidikan sosial 

berwawasan gender. 
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